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TEMA

“KONSOLIDASI PERUSAHAAN MENDUKUNG 
PENGEMBANGAN KELISTRIKAN NASIONAL”

ARTI TEMA

Upaya PLN untuk meningkatkan kapasitas 
pembangkit sebesar 35.000 MW berikut sarana 
pendukungnya yang ditargetkan akan selesai 
pada 2019, merupakan peluang bagi PLN 
Enjiniring untuk mengembangkan bisnisnya 
khususnya dalam bidang enjiniring. Dalam 
rangka menangkap peluang tersebut, tahun 
2014 ditetapkan sebagai tahun konsolidasi 
yang diwujudkan dalam action plan yang 
meliputi antara lain peningkatan kompetensi 
SDM, peningkatan sistem manajemen mutu, 
peningkatan mutu produk dan pelayanan 
serta program-program lainnya dengan target 
pencapaian yang jelas dan terukur. 

Peningkatan kompetensi SDM diwujudkan dalam 
bentuk pendidikan dan pelatihan karyawan. 
Upaya peningkatan sistem manajemen mutu 
telah dilakukan dalam bentuk pengelolaan sistem 
manajemen mutu, sasaran dan tolok ukur mutu, 
melakukan pengendalian proses pemeriksaan 
mutu, produk enjiniring, serta melakukan 
kegiatan perencanaan dan pelaksanaan audit 
mutu internal maupun eksternal. Terkait dengan 
peningkatan mutu produksi, telah dilakukan 
standarisasi enjiniring dalam bentuk Petunjuk 
Enjiniring dan Prosedur Enjiniring. Sedangkan 
untuk meningkatkan mutu produk PLN Enjiniring, 
telah dilakukan kegiatan Audit Quality Assurance 
(QA) dan Audit Quality Control (QC).

Dalam pengembangan bisnisnya telah 
disempurnakan organisasi PLN Enjiniring dengan 
membentuk Sub Bidang Jasa Survei, dalam 
rangka menangkap peluang bisnis dalam bidang 
kegiatan jasa survei topografi, bathymetri, Soil 
Investigation dan geolistrik .

THEME 

“CORPORATE CONSOLIDATION FOR SUPPORT 
OF NATIONAL ELECTRICAL DEVELOPMENT”

THEME MEANING 

PLN’s effort to improve the capacity of power 
generation up to 35.000 MW as well as its 
supporting facilities which are targeted to be 
finished in 2019, is an opportunity for PLN 
Enjiniring to develop its business especially in 
the fiell of engineering. In order to achieve that 
opportunity, the year 2014 is established as a 
year of consolidation that is manifested in an 
action plan encompassing the improvement of 
Human Resource’s competence, improvement 
of quality management system, improvement 
of product and service quality as well as other 
programs with a clear and measurable targets of 
achievement. 

The improvement of HR competence is 
manifested in the form of employee education 
and training. Efforts to improve the quality of 
management system has been conducted 
in the form of the management of quality 
management, objective and indicators of quality, 
implementation of quality check process control, 
engineering product, as well as conducting the 
planning and implementation of internal and 
external quality audit. Regarding the production 
quality improvement, engineering standardization 
has been conducted in the form of Engineering 
Guide and Engineering Procedure. Meanwhile, to 
improve the quality of PLN Enjiniring’s product, 
Audit Quality Assurance (QA) and Audit Quality 
Control (QC) has been implemented. 

PLN Enjiniring’s business development has 
been perfected by its organization by forming a 
Survey Service Subdivision in order to capture 
the opportunity of business in topography, 
bathymetry, Soil Investigation and geo-electric 
survey services field activities. 
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PROGRAM PERBAIKAN BISNIS INTERNAL

Hasil survei kepuasan pelanggan mengalami 
peningkatan dari tahun sebelumnya, yang 
semula hanya 86% pelanggan puas, pada 2014 
mencapai 88% pelanggan puas atas pelayanan 
Perseroan. Perseroan secara berkelanjutan 
melakukan perbaikan dalam menindaklanjuti 
masukan ataupun komplain dari pelanggan 
dengan menyusun mekanisme penanganan 
keluhan dan aspirasi pelanggan dalam 
prosedur enjiniring. Selain itu, dalam membina 
hubungan baik dengan pelanggan, Perseroan 
menyelenggarakan kegiatan Customer Day pada 
25 Agustus 2014. 

SISTEM PENGENDALIAN MUTU

Dalam memastikan kesesuaian sistem 
pengendalian mutu, Perseroan membentuk tim 
QA/QC untuk memastikan kualitas pada produk 
enjiniring yang dihasilkan sebelum disampaikan 
kepada pelanggan. Pada 2014, realisasi 
pencapaian jumlah produk yang telah melalui 
sistem pengendalian mutu (quality control) 
sebanyak 10 set produk dari target 10 set produk, 
sehingga realisasi pencapaian sebesar 100%. 
Sedangkan untuk quality assurance dilakukan 
setiap semester terhadap bidang enjiniring, 
pemasaran, SDM, keuangan dan tim proyek.

PROGRAM SDM DAN ORGANISASI

Peningkatan kompetensi SDM melalui penilaian 
Human Capital Readiness yang mencapai level 
3,5 dan Organization Capital Readiness yang 
mencapai level 3. Adapun pencapaian dari 
Human Capital Readiness terdiri dari:

1. Proses “Memetakan Pegawai dan Critical 
Job”, output yang dicapai adalah mekanisme 
pemetaan jabatan critical job ke data serti-
fikasi berupa Standard Operating Procedure 
(SOP) yang meliputi proses pengakuisisian 
data sertifikasi pegawai, pemetaan daftar 

INTERNAL BUSINESS IMPROVEMENT PRO-
GRAM

The customer satisfaction survey has increased 
from the previous year, in which only 86% customers 
are satisfied, in 2014, 88% of the customers are 
satisfied with the company service. The company 
continuously conducts improvement in following 
up the recommendations or complaints from 
the customers by arranging a mechanism of 
customer complaint and aspiration management 
in engineering procedure. Other than that, in 
maintaining a good relation with the customer, 
the company held a Customer Day event on 25th 
August 2014. 

QUALITY CONTROL SYSTEM 

In ensuring the compatibility of the quality control 
system, the company formed the QA/QC team 
to ensure the quality of the engineering product 
created before being delivered to customers. 
In 2014, the realization of the product quantity 
figure that has gone through the quality control 
management system amounted to 10 product 
sets from the target of 10 product sets, thus the 
figure realization is 100%. Meanwhile, the quality 
assurance is conducted every semester towards 
the engineering, marketing, HR, finance, and 
project team field. 

HR AND ORGANIZATION PROGRAM 

The improvement of HR competence through 
the evaluation of Human Capital Readiness 
reached the level of 3.5 and Organization Capital 
Readiness reached the level of 3. The achievement 
of Human Capital Readiness consists of: 

1. The process of “Mapping Employees and 
Critical Job”, the achieved output is the map-
ping mechanism of critical job position to the 
certification data in the form of Standard Op-
erating Procedure (SOP) that includes em-
ployee certification data acquisition process, 
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critical job, hingga pemetaan jabatan ke data 
sertifikasi critical job.

2. Proses “Memastikan Kesesuaian dengan 
Persyaratan”, output yang dicapai adalah 
mekanisme penyesuaian jabatan critical job 
dengan sertifikasi berupa Standard Operat-
ing Procedure (SOP) yang meliputi proses 
pengidentifikasian persyaratan sertifikasi 
hingga penyesuaian antara critical job den-
gan sertifikasi.

3. Proses “Mengusulkan Sertifikasi”, output 
yang dicapai adalah mekanisme inisiatif pen-
gusulan sertifikasi. Berupa Standard Operat-
ing Procedure (SOP) yang meliputi proses 
pengkonfirmasian bidang yang disertifikasi 
hingga penginisiasian usulan sertifikasi

sedangkan pencapaian Organization Capital 
Readiness (OCR) terdiri dari:

OCR CULTURE

1. Proses “Eksekusi Perencanaan Aksi”, output 
yang dicapai adalah mekanisme pelaksa-
naan action plan climate dan culture. Berupa 
Standard Operating Procedure (SOP) yang 
meliputi proses pengidentifikasian climate 
dan culture, penentuan pengelolaan climate 
dan culture, membuat action plan (AP) cli-
mate dan culture, hingga melaksanakan AP 
climate dan culture.

2. Proses “Pengukuran Budaya”, output yang 
dicapai adalah mekanisme pelaksanaan 
survei budaya perusahaan berupa Standard 
Operating Procedure (SOP) yang meliputi 
proses konfirmasi budaya perusahaan, pem-
bahasan pembuatan survei dengan pihak 
konsultan, hingga pelaksanaan survei bu-
daya perusahaan

mapping of critical job list, to the mapping of 
positions into the critical job data certifica-
tion. 

2. The process of “Ensuring Compatibility with 
the Requirement”, the achieved output being 
the critical job position adjustment mecha-
nism by certification in the form of Standard 
Operating Procedure (SOP) that includes the 
process of identifying the certification re-
quirements up to the adjustment between 
critical job with certification. 

3. The process of “Proposing Certification”, the 
achieved output is certification proposition 
initiative mechanism. In the form of Standard 
Operating Procedure (SOP) that includes the 
process of confirmation of the certified field 
till the initiation of certification proposition. 

Meanwhile, the achievement of Organization 
Capital Readiness (OCR) consists of: 

OCR CULTURE : 

1. The process of “Action planning Execution”, 
where the achieved output is on action plan 
climate and culture implementation mecha-
nism in the form of Standard Operating Pro-
cedure (SOP) that includes the identification 
process of climate and culture, determination 
of climate and culture management, forming 
an action plan (AP) of climate and culture, 
and the implementation of AP climate and 
culture. 

2. The process of “Culture Measurement”, 
where the achieved output is the company 
culture survey implementation mechanism 
in the form of Standard Operation Procedure 
(SOP) that includes the company culture 
confirmation process, the discussion of sur-
vey creation with the consultant party, and 
the implementation of company culture sur-
vey. 
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OCR LEADERSHIP

1. Proses “Pemilihan Kader”, output yang di-
capai adalah mekanisme seleksi talenta. 
Berupa Standard Operating Procedure (SOP) 
yang meliputi proses pengidentifikasian ke-
butuhan level jabatan, pemetaan kriteria ad-
ministrasi dan kompetensi, hingga seleksi 
talenta berdasarkan kriteria administrasi dan 
kompetensi.

2. Proses “Pemetaan Kader”, output yang dica-
pai adalah mekanisme pemetaan soft com-
petency. Berupa Standard Operating Proce-
dure (SOP) yang meliputi proses pembuatan 
kategori talenta dan persyaratannya hingga 
pemetaan soft competency talenta.

3. Proses “Penugasan Kader”, output yang di-
capai adalah mekanisme job enlargement, 
job enrichment, job assignment. Berupa 
Standard Operating Procedure (SOP) yang 
meliputi proses pendefinisian strategic job, 
critical problem, dan program pengem-
bangan, hingga pemberlakuan program 
pengembangan melalui job enlargement, job 
enrichment, dan job assignment

4. Proses “Pembinaan Kader”, output yang di-
capai adalah mekanisme Coaching Men-
toring Counseling (CMC). Berupa Standard 
Operating Procedure (SOP) yang meliputi 
proses pemetaan dan pembekalan calon 
mentor CMC, hingga pemberlakuan program 
pengembangan melalui CMC.

5. Proses “Pelatihan Kader”, output yang di-
capai adalah mekanisme pengusulan diklat 
executive education. Berupa Standard Oper-
ating Procedure (SOP) yang meliputi proses 
pembuatan daftar kriteria diklat penjenjan-
gan, pemetaan kandidat talenta terhadap kri-
teria diklat penjenjangan, hingga pengusulan 
kandidat talenta untuk mengikuti diklat pen-
jenjangan.

OCR LEADERSHIP 

1. The process of “Candidate Election”, where 
the achieved output is talent selection mech-
anism in the form of Standard Operating Pro-
cedure (SOP) that includes the identification 
process of position level needs, mapping of 
administration and competence criteria, and 
the talent selection based on competence 
and administration criteria. 

2. The Process of “Candidate Mapping”, where 
the achieved output is the soft competency 
mapping mechanism. In the form of Standard 
Operating Procedure (SOP) that includes the 
process of talent category creation and its 
requirements until the soft competency tal-
ent mapping. 

3. The process of “Cadre Assignation”, the 
achieved output is the job enlargement, job 
enrichment, and job assignment mechanism. 
In the form of Standard Operating Procedure 
(SOP) that includes the defining process of 
strategic job, critical problem, and devel-
opment program, until the enforcement of 
development program through job enlarge-
ment, job enrichment, and job assignment. 

4. The Process of “Cadre Coaching”, the 
achieved output is the Coaching Mentoring 
Counseling (CMC) mechanism. In the form of 
Standard Operating Procedure (SOP) that in-
cludes the process of mapping and debrief-
ing of CMC mentor, until the enforcement of 
development program through CMC. 

5. The process of “Cadre Training”, the achieved 
output is executive education training pro-
posal. In the form of Standard Operating 
Procedure (SOP) that includes the process of 
hierarchy training criteria list creation, map-
ping of talent candidates towards the hierar-
chy training criteria, until the proposal of tal-
ent candidates to participate in the hierarchy 
training. 
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OCR ALIGNMENT

1. Proses “Internalisasi Strategi”, output yang 
dicapai adalah mekanisme internalisasi 
strategi. Berupa Standard Operating Proce-
dure (SOP) yang meliputi proses konfirmasi 
strategi perusahaan, pembuatan action plan 
internalisasi, hingga pelaksanaan internal-
isasi strategi perusahaan.

2. Proses “Pengukuran Pemahaman Strategi”, 
output yang dicapai adalah mekanisme sur-
vei pengukuran pemahaman strategi. Berupa 
Standard Operating Procedure (SOP) yang 
meliputi proses konfirmasi strategi perusa-
haan, pembuatan daftar pertanyaan survei 
pemahaman strategi, hingga pelaksanaan 
survei pemahaman strategi.

3. Proses “Evaluasi Hasil Survei”, output yang 
dicapai adalah mekanisme evaluasi hasil 
survei. Berupa Standard Operating Proce-
dure (SOP) yang meliputi proses pembuatan 
daftar Person In Charge (PIC) pelaksanaan 
internalisasi strategi hingga pengevaluasian 
hasil survei pemahaman strategi dengan 
PIC.

4. Proses “Cascading KPI”, output yang dicapai 
adalah mekanisme cascading KPI. Berupa 
Standard Operating Procedure (SOP) yang 
meliputi proses konfirmasi Key Performance 
Indicator (KPI) korporat hingga pelaksanaan 
konsensus cascading KPI ke seluruh layer.

OCR TEAMWORK

1. Proses “Pembangkitan Pengetahuan”, out-
put yang dicapai adalah mekanisme Com-
munity of Practice (CoP). Berupa Standard 
Operating Procedure (SOP) yang meliputi 
proses konfirmasi strategi dan KPI korporat 
dan penyelarasannya, pembentukan CoP, 
pembuatan action plan CoP, hingga pelaksa-
naannya.

OCR ALIGNMENT

1. The process of “Strategy Internalization”, the 
achieved output is the internalization strat-
egy mechanism. In the form of Standard 
Operating Procedure (SOP) that includes 
the company strategy confirmation process, 
creation of internalization action plan, until 
the company internalization implementation. 

2. The process of “Strategy Comprehension 
Management”, the achieved output is the 
strategy comprehension measurement sur-
vey mechanism. In the form of Standard Op-
erating Procedure (SOP) that includes com-
pany strategy of confirmation process, the 
creation of strategy comprehension survey 
questions list, until the implementation of 
strategy comprehension survey. 

3. Process “Evaluation Survey Results”, the 
output achieved was the result of a survey 
evaluation mechanism. In the form of Stan-
dard Operating Procedure (SOP), which in-
cludes the process of making a list of Per-
son In Charge (PIC) strategy to evaluating 
the implementation of the internalisation of 
comprehension strategies surveys with PIC.

4. The process of “cascading KPI”, output is 
achieved KPI cascading mechanism. In the 
form of Standard Operating Procedure (SOP), 
which includes the confirmation process Key 
Performance Indicator (KPI) to the imple-
mentation of the consensus corporate KPI 
cascading throughout the layer.

OCR TEAMWORK 

1. The process of “Knowledge Evocation, the 
achieved output is the Community of Practice 
mechanism (CoP). In the form of Standard 
Operating Procedure (SOP) that includes the 
strategy confirmation and corporate KPI and 
its alignment, CoP creation, CoP action plan 
creation, until its management. 
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2. Proses “Pengorganisasian Pengetahuan”, 
output yang dicapai adalah mekanisme 
perpustakaan. Berupa Standard Operat-
ing Procedure (SOP) yang meliputi proses 
pendefinisian aset pengetahun, pembuatan 
media penyimpanan, hingga pengelolaan-
nya. 

3. Proses “Pengembangan Pengetahuan”, out-
put yang dicapai adalah mekanisme K-Cap-
turing. Berupa Standard Operating Procedure 
(SOP) yang meliputi proses pendefinisian 
aset pengetahun, pemetaan aset penge-
tahuan praktikal, hingga pembuatan buku 
Knowledge Capturing.

4. Proses “Pendistribusian Pengetahuan”, out-
put yang dicapai adalah mekanisme K-Shar-
ing. Berupa Standard Operating Procedure 
(SOP) yang meliputi proses pemetaan aset 
pengetahun bersifat softskill, pembuatan ac-
tion plan Knowledge Sharing, hingga pelak-
sanaannya.

5. Proses “Pemanfaatan Pengetahuan”, output 
yang dicapai adalah mekanisme implemen-
tasi inovasi. Berupa Standard Operating Pro-
cedure (SOP) yang meliputi proses pensosia-
lisasian program karya inovasi, pembuatan 
karya inovasi, hingga pengimplementasian-
nya.

PROGRAM PENGUATAN INFRASTRUKTUR DAN 
IT

Perseroan melakukan perkuatan infrastruktur 
untuk mendukung kegiatan operasional 
Perseroan dengan menggunakan Teknologi 
Informasi antara lain dengan optimalisasi 
aplikasi Project Integrated Monitoring Application 
(PRIMA). Aplikasi ini digunakan untuk membantu 
manajemen menjalankan perusahaan sesuai 
dengan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) 
dengan menampilkan fitur-fitur untuk monitoring 
project, pengendalian perjalanan dinas dan 
pengendalian persekot dinas. Selain itu, untuk 
mendukung tertib administrasi surat menyurat, 
pada bulan Juni 2014 diimplementasikan 

2. The process of “Knowledge Organization”, 
the achieved output is the library mechanism. 
In the form of Standard Operating Procedure 
(SOP) that includes the knowledge asset de-
fining process, storage media creation, until 
its management. 

3. The process of “Knowledge Development”, 
the achieved output is K-Capturing mecha-
nism. In the form of Standard Operating 
Procedure (SOP) that includes the knowl-
edge asset defining, practical knowledge as-
set mapping, until the Knowledge Capturing 
book creation. 

4. The process of “Knowledge Distribution”, the 
achieved output is K-Sharing. In the form of 
Standard Operating Procedure (SOP) that in-
cludes the knowledge asset with soft skill na-
ture mapping, creation of Knowledge Sharing 
action plan, until its implementation. 

5. The process of “Knowledge Utilization”, the 
achieved output is innovation implementa-
tion mechanism. In the form of Standard 
Operating Procedure (SOP) that includes so-
cialization process of innovation work, the 
creation of innovation work, until its imple-
mentation. 

IT AND INFRASTRUCTURE ENHANCEMENT 
PROGRAM

The company conducted infrastructure 
enhancement to support the company operational 
activities by utilizing Information Technology 
among which is the optimization of Project 
Integrated Monitoring Application (PRIMA) 
application. This application is used to help the 
management to run the company according 
to the good corporate governance (GCG) and 
display the features for project monitoring, 
service trip control and service advance control. 
Other than that, to support the administrative 
order, the Mail Management Application (AMS) 
utilization is implemented in June 2014. The 



L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 1 4x

penggunaan Aplikasi Manajemen Surat (AMS). 
Pengadaan lisensi aplikasi enjiniring seperti 
ETAP dan StaadPro dilakukan untuk memberikan 
alat kerja yang handal bagi para enjinir.

PROGRAM PERKUATAN HUKUM

Dalam upaya untuk memastikan dan memantau 
kepatuhan Perseroan terhadap pelaksanaan 
tata kelola perusahaan yang baik sesuai dengan 
ketentuan dan peraturan perundang-undangan 
sebagaimana hukum yang berlaku di Republik 
Indonesia, merupakan peran bidang hukum untuk 
melaksanakan pembinaan dan pengendalian 
terhadap penerapan, layanan hukum dan 
perkuatan bidang hukum bagi seluruh anggota 
Perseroan. Adapun program-program yang 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan tersebut 
adalah standarisasi template kontrak, menyusun 
mekanisme pengendalian kontrak, melakukan 
kajian hukum terhadap pedoman tata cara 
pengadaan barang dan jasa, melaksanakan 
pelatihan Federation Internationale Des 
Ingenieurs-Conseils (FIDIC) dan pelatihan 
contract drafting kepada 31 karyawan dan 
Project Team Leader (PTL) yang terkait langsung 
dengan penyusunan kontrak pada 6-7 November 
2014 dengan mengundang Prof. Hikmahanto 
Juwana, SH.,LL.M,Ph.D (Fakultas Hukum UI).

acqusition of engineering software licenses such 
as ETAP and StaadPro was meant to provide 
reliable engineering tools for our engineers. 

LEGAL ENHANCEMENT PROGRAM 

In order to ensure and monitor the company 
compliance towards good corporate governance 
in accordance with the terms and regulation as is 
applicable per the law in Indonesia, it is the role of 
the legal division to implement the development 
and control for the implementation, legalisations 
and the legal division strengthening for all 
company members. The programs implemented 
to achieve those purposes are the contract 
template standardization, contract control 
mechanism arrangement, commencement 
of the legal  assessment towards goods and 
services establishment guidelines procedure, 
implementation of the Federation Internationale 
Des Ingenieurs-Conseils (FIDIC) training and 
contract drafting training for 31 employees and 
Project Team Leader (PTL) related directly with the 
arrangment of contract on 6th November to 7th 
November 2014 facilitated by Prof. Hikmahanto 
Juwana, SH.LL.M, Ph.D (Law Faculty of UI).



A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 xi



Kesinambungan Tema
{Theme Sustainability }
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TAHUN 2014

TEMA

Konsolidasi Perusahaan Mendukung Pengembangan
Kelistrikan Nasional

ARTI TEMA

Konsolidasi Perusahaan dalam menangkap peluang bisnis
diwujudkan dalam action plan yang meliputi antara lain
peningkatan kompetensi SDM, peningkatan sistem
manajemen mutu, peningkatan mutu produk dan
pelayanan serta program-program lainnya dengan target
pencapaian yang jelas dan terukur.

YEAR 2014

THEME
Corporate Consolidation For Support Of National Electrical Development

THEME MEANING
Co consolidation in business opportunity  manifested in action plan that includesrporate seizing an
among others is HR competence improvement, improvement of quality management system, product
and service quality improvement as well as other programs with a clear and measurable achievement
target.

TAHUN 2013

TEMA

Penguatan Infrastruktur dalam Mendukung Perluasan
Segmen Bisnis

ARTI TEMA

Penguatan infrastruktur meliputi pilot project PLTGB
Putussibau, pengembangan kompetensi EPC dan join
venture pendirian pabrik baru. Disamping itu Perseroan
juga mengembangankan bisnis IPP Energi Baru dan
Terbarukan di bidang Hydro.

Year 2013

Theme
Infrastructure Strengthening in Supporting Business Segment Expansion

Theme Meaning
The infrastructure strengthening includes pilot project PLTGB Putussibau, EPC and new factory
establishment join venture and EPC competence development. Other than that, the company alsot
develop New and Renewable Energy IPP business in the Hydro field.
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TAHUN 2012

TEMA

Memperluas Segmen Bisnis Sebagai Upaya Peningkatan
Kinerja

ARTI TEMA

Perluasan segmen bisnis dilakukan dengan cara kerja
sama pembangunan pabrik switchgear, kajian Organik
Rankine Cycle (ORC), kajian pembangunan Pembangkit
Listrik Tenaga Batubara (PLTGB), persiapan bisnis
Operation & Maintenance (O&M) Compressed Natural Gas
(CNG) di Sei Gelam, Jambi.

YEAR 2012

Theme
Business Segment expansion as a performance improvement effort

Theme meaning
Business segment expansion is conducted with switchgear factory construction cooperation method,
Organic Rankine Cycle (ORC) assessment, Coal Energy Electric generator construction assessment
(PLTGB), Operation & Maintenance (O&M) business preparation, compressed natural gas (CNG) in Sei
Gelam, Jambi

TAHUN 2011

TEMA

Peningkatan Kinerja Perusahaan Menuju Initial Public
Offering (IPO)

YEAR 2011

THEME
Company performance improvement towards initial public
offering (IPO)



Jejak Langkah
{Footsteps}
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KEUNGGULAN BIDANG USAHA
{The Excellence of Business Field}
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•	 Respon	 yang	 Cepat	 Dalam	 Pelayanan	 Ke-
pada	Pelanggan

 PLN Enjiniring telah memiliki akun media so-
sial seperti twitter dan SMS

•	 Sumber	Daya	Manusia	yang	Memiliki	Kom-
petensi	Terbaik	di	Bidangnya

 Enjinir PLN Enjiniring telah memiliki sertifi-
kasi dari Persatuan Insinyur Indonesia (PII), 
Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi 
(LPJK), Ikatan Ahli Manajemen Proyek Indo-
nesia (IAMPI), dan sertifikasi PJLK3 Indone-
sian Management Centre.

 Rata-rata enjinir PLN Enjiniring memiliki pen-
galaman kerja 18-19 tahun.

•	 Jaringan	 Luas	 dan	 Reputasi	 Baik	 di	 Ling-
kungan	National	Company

 Pada 2014, PLN Enjiniring memperoleh skor 
Malcolm Baldrige sebesar 553, nilai GCG 
84,84 dan indeks PLN Enjiniring Bersih 2,16. 
PLN Enjiniring memiliki relasi pelanggan di 
bidang ketenagalistrikan mulai dari tingkat 
PLN Grup, BUMN dan anak perusahaannya, 
Perbankan dan Lembaga Keuangan, BUMD 
serta Perusahan Asing yang bergerak baik di 
bidang EPC, Engineering maupun Keuangan.

•	 Pengembangan	jasa	Survey	and	Soil Inves-
tigation

 PLN Enjiniring mengembangkan integration 
business pada jasa survey and Soil Investi-
gation dengan membentuk bidang baru yang 
fokus pada jasa tersebutbsejak tahun 2014. 
Sebelumnya jasa tersebut disediakan oleh 
jasa sub kontraktor.

•	 Fast	Response	in	Customers	Service						

 PLN Enjiniring pocesses social media ac-
counts such as twitter and text message 
(SMS)

•	 Human	Resources	with	Top	of	the	line		com-
petence	in	their	field	

 PLN Enjiniring engineers have been certi-
fied by Indonesia Engineers Union (PII), Con-
struction Service Development Institution 
(LPJK), Project Management Expert Bond of 
Indonesia (IAMPI), and certification of PJLK3 
Indonesian Management Centre. 

 Most of the engineers of PLN Enjiniring pos-
sess 18-19 years of working experience.

•	 Broad	Networking	and	Good	Reputation	 in	
National	Company	Environment	

 In 2014, PLN Enjiniring received a Malcolm 
Balridge score of 533, GCG score of 84.84 
and Clean PLN Enjiniring score index of 2.16. 
PLN Enjiniring pocesses customer relations 
in the electrical field, starting from the PLN 
group level, BUMN and its subsidiary com-
panies, Banking and Finance Institution, Re-
gional Goverment Own and Foreign Com-
panies that operates in EPC, Engineering, or 
Financial field. 

•	 Survey	 and	 Soil	 Investigation	 Service	 De-
velopment

 PLN Enjiniring has develop business integra-
tion in survey and Soil Investigation service 
by forming a new field that focuses on those 
services since 2014. Previously, the services 
are provided by sub contractor service. 

KEUNGGULAN BIDANG USAHA /
THE EXCELLENCE OF BUSINESS FIELD



PROYEK UNGGULAN
{Notable Projects}
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Dengan nilai kontrak di atas Rp10 miliar / With a contract value of over 10 million Rupiah

No. Nama	Proyek / Project Name
Nilai	Proyek / Project 

Value
Lokasi	Pekerjaan	/ 

Work Location

1.

PT PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan I
Pengadaan Jasa Supervisi Konstruksi dan QA/QC 
Proyek PLTMG Arun 184 MW 
/ PT PLN (Persero) Main Construction Unit I Construction 

Consultation and Supervision Service and QA/QC Project 

PLTMG Arun 184 MW

Rp10.751.692.274,40
Nanggroe Aceh 

Darussalam

2.

PT PLN (Persero) Kantor Pusat
Jasa Konsultansi Untuk Supervisi Desain dan Kon-
struksi PLTU Parit Baru 2x50 MW 
/ PT PLN (Persero) Center Offi ce Consultation Service 

for Design Supervision and PLTU Parit Baru 2x50 MW 

Construction

Rp45.908.500.924,00

USD  6.828.590,53

Kalimantan Barat / 
West Kalimantan

3.

PT PLN (Persero) Kantor Pusat
Jasa Konsultansi Untuk Supervisi Desain dan Kon-
struksi PLTA Jatigede 2x55 MW 
/ PT PLN (Persero) Center Offi ce

Consultation Service for Design Supervision and PLTA 

Jatigede 2x55 MW Construction

Rp40.868.268.100,00

USD  6.827.575,70

Jawa Barat / West 

Java

4.

PT PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan V
Pekerjaan Survey, Soil Investigasi, Penyiapan Do-
kumen Lelang Transmisi dan Gardu Induk Lokasi 
Tersebar Tahun 2014 
/ PT PLN (Persero) Main Construction Unit V

Survey Work, Soil Investigation, Preparation of Trans-

mission Auction Documents and Main Station in Distrib-

uted Locations in Year 2014

Rp31.051.828.500,00 Jawa / Java

PROYEK UNGGULAN / SUPERIOR PROJECTS

PROYEK UNGGULAN /
NOTABLE PROJECTS
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5.

PT PLN (Persero) Kantor Pusat
Jasa Konsultansi Untuk Supervisi Konstruksi dan 
QA/QC Pembangunan PLTU Pangkalan Susu 3&4 
(2x200 MW) / PT PLN (Persero) Center Offi ce

Construction Consultation for Construction Supervision  

and QA/QC PLTU Pangkalan Susu 3&4 (2x200 MW) 

Construction

Rp65.514.746.550,00

USD 10.059.955,95

Sumatera Utara / 
North Sumatera

6.

PT PLN (Persero) Kantor Pusat
Jasa Konsultansi Untuk Supervisi Konstruksi dan 
QA/QC Pembangunan PLTU Takalar (2x100 MW) / 
PT PLN (Persero) Center Offi ce

Consultation Service for Construction Supervision and QA/

QC PLTU Takalar (2x100 MW) Construction

Rp43.592.051.305,00

USD  8.498.983,02

Sulawesi Selatan / 
South Sulawesi



5.

PT PLN (Persero) Kantor Pusat
Jasa Konsultansi Untuk Supervisi Konstruksi dan 
QA/QC Pembangunan PLTU Pangkalan Susu 3&4 
(2x200 MW) / PT PLN (Persero) Center Offi ce

Construction Consultation for Construction Supervision  

and QA/QC PLTU Pangkalan Susu 3&4 (2x200 MW) 

Construction

Rp65.514.746.550,00

USD 10.059.955,95

Sumatera Utara / 
North Sumatera

6.

PT PLN (Persero) Kantor Pusat
Jasa Konsultansi Untuk Supervisi Konstruksi dan 
QA/QC Pembangunan PLTU Takalar (2x100 MW) / 
PT PLN (Persero) Center Offi ce

Consultation Service for Construction Supervision and QA/

QC PLTU Takalar (2x100 MW) Construction

Rp43.592.051.305,00

USD  8.498.983,02

Sulawesi Selatan / 
South Sulawesi

KILAS KINERJA
{Performance Review}
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KILAS KINERJA
PERFORMANCE REVIEW

IKHTISAR KEUANGAN 
FINANCIAL HIGHLIGHT

Uraian	/ Description 2014 2013 2012 2011 2010

Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsoli-
dasian / A Comprehensive Consolidation Report of 

Profi t and Loss

(dalam juta Rupiah)
(in million Rupiah)

Pendapatan Jasa / Services Revenue    192.862 215.342 187.902 183.155 167.599

Beban Jasa / Cost of Services    108.078 91.642 70.653 84.998 76.068

Laba Kotor / Gross Profi t      84.784 123.700 117.250 98.157 91.531

Beban Usaha / Business Expense      67.615 62.704 56.297 49.872 36.200
Laba Sebelum Pos Keuangan dan Lain-lain / 
Profi t before Financial Post and others.

     17.169 60.996 60.953 48.285 55.331

Pos Keuangan dan Lain-lain  Bersih / Net 

amount of Financial Post and others.       17.501 18.804 7.996 3.015 (6.023)

Laba Sebelum Pajak / Profi t before Tax      34.670 79.800 68.949 51.301 49.328

Beban Pajak / Tax Expense        8.747 9.681 7.572 7.308 6.762

Total Laba Komprehensif Tahun Berjalan / Total 

Comprehensive Income Current Year 
    25.923 70.119 61.378 43.993 42.566

Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian / Financial Potition Consolidation 

Report   

(dalam juta Rupiah) 
(in million Rupiah)

Jumlah Aset / Asset    419.038 362.096 319.947 276.470 165.629

Jumlah Liabilitas / Liability      89.716 58.696 86.666 104.567 33.461

Jumlah Ekuitas / Equity    329.322 300.400 233.281 171.903 132.168

Investasi pada Entitas Asosiasi (investasi 
saham tidak terdaftar di bursa) / Investment on 

Associative Entity (stock investment is not listed)

     23.886 1.868 1.868 1.868 1.868

Modal Kerja Bersih / Net Working Capital    296.399 298.816 228.081 167.341 130.578

EBITDA      17.304 61.195 61.620 51.661 49.707

Rasio	/	Ratio

Marjin Laba Kotor (%) / Gross Profi t Margin (%) 0,44 0,57 0,62 0,54 0,55

Rasio Kas (X) / Cash Ratio (X) 3,11 5,10 2,92 1,78 3,99

Rasio Lancar (X) / Current Ratio (X) 4,38 6,48 3,72 2,63 5,09

Rasio Liabilitas Terhadap
Ekuitas (X) / Liability to Equity Ratio (X)

0,27 0,19 0,37 0,61 0,25
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Pendapatan	Jasa / Services Revenue
(dalam juta rupiah) / (in million rupiah)

Laba	Sebelum	Pajak / Profi t before Tax
(dalam juta rupiah) / (in million rupiah)

Aset / Asset
(dalam juta rupiah) / (in million rupiah)

Liabilitas / Liability
(dalam juta rupiah) / (in million rupiah)

Total	Laba	Komprehensif	Tahun	Berjalan / 
Total Comprehensive Income Current Year

(dalam juta rupiah) / (in million rupiah)

Laba	Kotor / Gross Profi t
(dalam juta rupiah) / (in million rupiah)

2010

2010

2010 2010

2010

20102011

2011

2011 2011

2011

20112012

2012

2012 2012

2012

20122013

2013

2013 2013

2013

20132014

2014

2014 2014

2014

2014

167,599

49,328

165,629

33,461

42,566

183,155

51,301

276,470 104,567

43,993

187,902

68,949

319,947

86,666

61,378

215,342

79,800

362,096

58,697

70,119

192,862

34,670

419,038

89,716

25,923

91,531
98,157 117,250

123,700

84,784
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Ekuitas	/ Equity
(dalam juta rupiah) / (in million rupiah) 

Rasio	Kas	/ Cash Ratio
(dalam %) / (in %)

Rasio	Lancar	/ Current Ratio
(dalam %) / (in %)

Modal	Kerja	Bersih	/ Net Working Capital
(dalam juta rupiah) / (in million rupiah)

2010

2010 2010

20102011

2011 2011

20112012

2012 2012

20122013

2013 2013

20132014

2014 2014

2014

132,167.54

3.99

5.09

130,577.70
171,903.24

1.78
2.63

167,341.44233,280.82

2.92

3.72

228,080.55303,399.67

5.10

6.48

298,816.02333,382.08

3.06
4.37

301,235.38

IKHTISAR OPERASIONAL / SUMMARY OF OPERATIONS

Keterangan / Description

Jumlah
Kontrak 
2014 /

Contract
Totals
2014

Jumlah
Kontrak 
2013 / 

Contract
Totals
2013

Jumlah
Kontrak 
2012 / 

Contract
Totals
2012  

Jumlah
Kontrak 
2011 / 

Contract
Totals
2011

Jumlah
Kontrak 
2010 / 

Contract
Totals
2010

Pembangkitan / Generator 49 42 33 31 26

Transmisi dan Distribusi / Transmis-

sion and Distribution
27 28 18 12 9

Konstruksi / Construction 5 7 9 - -

Informasi dan Teknologi / Information 

and Technology
- 1 - - -

Operation & Maintanance - 1 - - -

Kontrak Baru per Bidang Usaha /
New contracts per Business Sector

dalam unit 
/ In Unit

Rasio	Imbal	Hasil	atas	Ekuitas	(ROE)
/ Yield on Equity Ratio

(dalam %) / (in %)

Rasio	Imbal	Hasil	atas	Aset	(ROA)
/ Yield on Asset Ratio

(dalam %) / (in %)

2010 20102011 20112012 20122013 20132014 2014

1.27
0.26

0.26

0.16

0.26

0.19

0.23

0.19

0.09
0.07

Perolehan Kontrak Baru / Acquisition of New Contracs

(dalam unit kontrak) / (in contract unit)

26

9 9

0 0 000 0 00 0

7
5

1 1 0

12
18

28 27

2010
2011
2012
2013
2014

31 33
42 49

Pembangkit, Transmisi dan Distribusi / 
Generator, Transmission and Distribution,

Kontruksi / 
Contruction 

Informasi dan Teknologi / 
Information and Technology

O&M
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IKHTISAR OPERASIONAL / SUMMARY OF OPERATIONS

Keterangan / Description

Jumlah
Kontrak 
2014 /

Contract
Totals
2014

Jumlah
Kontrak 
2013 / 

Contract
Totals
2013

Jumlah
Kontrak 
2012 / 

Contract
Totals
2012  

Jumlah
Kontrak 
2011 / 

Contract
Totals
2011

Jumlah
Kontrak 
2010 / 

Contract
Totals
2010

Pembangkitan / Generator 49 42 33 31 26

Transmisi dan Distribusi / Transmis-

sion and Distribution
27 28 18 12 9

Konstruksi / Construction 5 7 9 - -

Informasi dan Teknologi / Information 

and Technology
- 1 - - -

Operation & Maintanance - 1 - - -

Kontrak Baru per Bidang Usaha /
New contracts per Business Sector

dalam unit 
/ In Unit

Perolehan Kontrak Baru / Acquisition of New Contracs

(dalam unit kontrak) / (in contract unit)

26

9 9

0 0 000 0 00 0

7
5

1 1 0

12
18

28 27

2010
2011
2012
2013
2014

31 33
42 49

Pembangkit, Transmisi dan Distribusi / 
Generator, Transmission and Distribution,

Kontruksi / 
Contruction 

Informasi dan Teknologi / 
Information and Technology

O&M
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114,687.29
174,408.45

180,435.52
298,219.72

Internal External

244,596.87

702.27
8,746.57

20,285.90
11,758.86

8,387.68

2010
2011
2012
2013
2014

Nilai Kontrak Baru / Value of New Contracts

(dalam juta rupiah) / (in million rupiah)

IKHTISAR SAHAM DAN EFEK LAINNYA

Perusahaan tidak memiliki catatan mengenai 
Ikhtisar pencatatan saham maupun pencatatan 
efek lainnya,   hal ini dikarenakan PLN Enjiniring 
belum menjadi perusahaan publik.

STOCK OVERVIEW AND OTHER EFFECTS

The Company have no records on stock overview 
and other effects because PLN Engineering has 
not yet become a public company. 

Keterangan / Description 2014 2013 2012 2011 2010

Internal 244.596,87 298.219,72 180.435,52 174.408,45 114.687,29

Eksternal / External 8.387,68 11.758,86 20.285,90 8.746,57 702,27

Jumlah / Totals 252.984,55 309.978,58 200.721,42 183.155,02 115.389,56

Perolehan kontrak / Acquisition of Contracts dalam unit / in million rupiah
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PERISTIWA PENTING
{Notable Events}
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5 Februari
Kuta – Bali

Workshop Indenture Global Bond PT PLN (Persero).

Kuta – Bali
PT PLN (Persero) Workshop Indenture Global Bond

3 Maret
KS Tubun – Jakarta Barat

Forum Komunikasi

KS Tubun – West Jakarta
Communication Forum

7 April
KS Tubun – Jakarta Barat

Forum Komunikasi

KS Tubun – West Jakarta
Communication Forum

2 April
PLN Kantor Pusat – Jakarta

Rapat Umum Pemegang Saham Laporan Perhitungan Tahunan Tahun Buku 2013

PLN Head Office - Jakarta
General Meeting of Shareholders Calculation of  Annual Report 2013

29-30 April
Rapat Evaluasi Pencapaian Kinerja TW I

TW I Achievement Performance Evaluation Meeting

28-30 Januari
Padalarang Jawa Barat.- / Padalarang West Java–
Rapat Kerja PLN Enjiniring, / PLN Enjiniring Working Meeting

7 Januari
KS Tubun – Jakarta Barat / KS Tubun – West Jakarta
Forum Komunikasi / Communication Forum

9 Januari
KS Tubun – Jakarta Barat

K ierjasama dengan Dana Pensiun Lembaga Keuangan Bank Rakyat Indones a (DPLK BRI) untuk

pengelolaan Pensiun Iuran Pasti bagi Pegawai Organik PT PLN Enjiniring.

KS Tubun – West Jakarta
Agreement with Dana Pensiun Lembaga Keuangan Bank Rakyat Indonesia (DLPK BRI) for
management of Definite Pension Funds  for Organic Employees of PT PLN Enjiniring

Januari

February

April

Maret
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2 Juni
Penerapan “Aplikasi Manajemen Surat” (AMS)

Implementation of “Mail Management Application” (AMS)

2-5 Juni
Novotel - Manado / Novotel - Manado
Pameran HAPUA / HAPUA Exhibition

3 Juni
Pembentukan Tim Agen Perubahan PLN Bersih sebagai implementasi program

PLNE Bersih.

Formation of Change Agent Clean PLN Team as an implementation of Clean PLNE
program.

3 Juni
KS Tubun – Jakarta Barat / KS Tubun – West Jakarta
Forum Komunikasi / Communication Forum

25 Juni
UP Gresik, Jawa Timur

Groundbreaking pembangunan proyek Fasilitas Gas Compressing, CNG

transportasi dan fasilitas Dekompresi untuk mensupply gas ke Pembangkit di

Lombok.

UP Gresik, East Java
Groundbreaking of Gas Compressing Facility Project Construction, CNG
Transportation and Decompressing Facility to supply gas for Power Plant in
Lombok.

3 Juni
KS Tubun – Jakarta Barat

CSR Santunan 100 Anak Yatim Petamburan

KS Tubun – West Jakarta
CSR Compensation petamburan 100 Orphans

24 Juni 2014
Bandung - Jawa Barat

Pembangunan Masjid Al Muahjiring

Bandung – West Java
Al Muahjiring Mosque Construction

7 Mei
Pendirian PT Crompton Prima Switchgear Indonesia (CPSI), Perusahaan Patungan PLNE dengan
CG International Holding Singapore Pte., Ltd.,
Establishment PT Crompton Prima Indonesia Switchgear (CPSI), Joint Ventures PLNE with CG
International Holding Singapore Pte.Ltd.,

7-9 Mei
Jakarta
Pendalaman Materi Malcolm Baldrige bekerjasama dengan IQA Foundation
Jakarta
Malcom Baldrige deepening material cooperation with the IQA Foundation

Mei

Juni
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11-12 Agustus
Rapat Evaluasi Pencapaian Kinerja TW II

TW II Achievement Performance Evaluation Meeting

19 Agustus 2014
CSR Santunan Hari Raya untuk Petugas Kebersihan, Petugas Keamanan dan Pramukantor.

Feast Day CSR Compensation for Cleaning service Officers, Security Officers and Office boy.

15 Juli
Pengesahan Pedoman PLNE Bersih dan Profesional.
Ratification of Clean and Professional PLNE Guideline

25 Juli
RUPS Sirkuler tentang persetujuan pemegang saham tentang pendirian Anak Perusahaan “PT
Prima Power Nusantara”
Circular RUPS about the agreement of shareholders on the establishment of Subsidiary Companies
“PT Prima Power Nusantara” PT Prima Power Nusantara”

20 Juli 2014
Parung - Bogor
CSR Bantuan peralatan sekolah untuk 150 Anak Yatim.
Parung - Bogor
CSR donation of school supplies to 150 Orphans.

July

September

10 September
Perubahan struktur organisasi dengan penambahan bidang Survey

Restructuring the organization with the addition of field survey

8 September
KS Tubun – Jakarta Barat

Forum Komunikasi

KS Tubun – West Jakarta
Communication Forum

25-26 September
Pelaksanaan Rollout Aplikasi PINTAR Batch #1 untuk 5  UIP PLN (Persero) di Semarang

Implementation Rollout of PINTAR Application Batch #1 for 5 UIP PLN (Persero) in Semarang

29-30 September
Pelaksanaan Rollout Aplikasi PINTAR Batch #2 untuk 5  UIP PLN (Persero) di Makassar

Implementation Rollout of PINTAR Application Batch #2 for 5 UIP PLN (Persero) in Makasar

Agustus
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10 November
KS Tubun – Jakarta Barat / KS Tubun – West Jakarta
Forum Komunikasi / Communication Forum

17 November
Hotel Mulia – Jakarta Selatan

Penganugerahan Indonesia Quality Award 2014

Mulia Hotel – South Jakarta
Conferment Indonesia Quality Award 2014

27 November
Rapat Umum Pemegang Saham Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RUPS RKAP) Tahun 2015

Shareholders General Meeting of the Work Plan and Budget (RUPS RKAP) 2015

1-3 Oktober
JHCC, Senayan  Jakarta / JHCC, Senayan  Jakarta
Pameran Kelistrikan Indonesia / Indonesian Electrical Exhibition

9-10 Oktober
Pelaksanaan Rollout Aplikasi PINTAR Batch #3 untuk 4  UIP PLN (Persero) di Palembang

Implementation Rollout of PINTAR Application Batch #3 for 4 UIP PLN (Persero) in Palembang

25 Oktober
Slipi, Jakarta Barat. / Slipi, West Jakarta.
Pelaksanaan Customer Day. / Implementation of Customer Day.

12-17 Oktober
KS Tubun – Jakarta Barat
Pelaksanaan assessment Malcolm Baldrige oleh Indonesian Quality Award Foundation (IQAF).
KS Tubun – West Jakarta
Implementation of Malcom Baldrige Assessment by The Indonesian Quality Award Foundation
(IQAF).

Oktober

Desember

9 Desember
KS Tubun – Jakarta Barat

Forum Komunikasi

KS Tubun – West Jakarta
Communication Forum

12 Desember
Bekasi – Jawa Barat

Bantuan untuk Yayasan Autis

Bekasi – West Java
Donations for Autism Foundation

November
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Pemegang Saham dan Para Pemangku 
Kepentingan yang Terhormat,

Pertumbuhan ekonomi Indonesia di 
2014 mengalami sedikit perlambatan 
dibandingkan tahun lalu. perekonomian 
Indonesia mampu tumbuh sebesar 5,02%. 
Pertumbuhan ekonomi nasional tersebut 
lebih rendah dari pertumbuhan ekonomi 
tahun sebelumnya. Sektor permintaan 
domestik, pertumbuhan investasi, 
khususnya investasi nonbangunan, 
mengalami perlambatan. Namun 
demikian, konsumsi listrik sebagai 
salah satu kebutuhan dasar masyarakat 
dalam menggerakkan ekonomi masih 
menunjukkan peningkatan. Konsumsi 
rumah tangga masih menjadi penggerak 
utama pertumbuhan.

Di 2014, besarnya konsumsi listrik nasional 
mencapai 199 TWh, meningkat sebesar 7,57% 
dibanding tahun sebelumnya. Konsumsi listrik 
tersebut terdiri atas Rumah Tangga 41%, Industri 
34%, Komersial 19%,  dan Publik 6%, diperkirakan 
konsumsi listrik akan terus meningkat rata 7,8-
8% per tahun. Pada 2014, Kementerian ESDM 
mencatat besarnya rasio elektrifikasi mencapai 
84,35%. Sedangkan, total kapasitas terpasang 
pembangkit listrik di 2014mencapai 53.585 MW.

Kondisi perekonomian nasional tersebut, tentu 
memberikan pengaruh terhadap perjalanan bisnis 
PLN Enjiniring. Namun demikian, PLN Enjiniring 
telah mampu melewati 2014 dengan baik. Kami 
melihat Direksi PLN Enjiniring telah berhasil 
melakukan antisipasi atas tantanganyang 
ada dengan menunjukkan pencapaian kinerja 
Perseroan yang membanggakan.

The Honorable Shareholders and Stakeholders, 

Indonesia’s economic growth in 2014 
experienced a bit of deceleration compared 
to the previous year. Indonesia’s economic 
growth is able to grow up to 5.02%. The 
national economic growth is lower than 
the previous economic growth. The 
domestic demand, investment growth, 
especially non-building investment, 
experience a deceleration. However, 
electrical consumption as one of the basic 
needs of society in driving the economy 
still shows an increase. The household 
consumption is still the main drive. 

In 2014, the large amount of national electrical 
consumption reached 199 TWh, which increased 
for 7.57% compared to the previous year. The 
electrical consumption consists of Household 41%, 
Industry 34%, Commercial 19%, and Public 6%, 
and it is estimated that the electrical consumption 
will keep on increasing for approximately 7.8-8% 
each year. In 2014, the Ministry of ESDM recorded 
that the electrification ratio reached 84.35%. 
Meanwhile, the total capacity installed in the 
generator reached 53.585% MW in 2014. 

The condition of the national economy narturally 
will have impacts on the financial voyage PLN 
Enjiniring. Having said that PLN Enjiniring has 
manage to get through 2014 fairly well. We have 
observe the Board of Directors of PLN Enjiniring to 
have successfully performed in anticipation of the 
challenges by showing satisfactory achievement 
of the Company’s performance.
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Penilaian Terhadap Kinerja Direksi

Secara umum, Direksi telah menunjukkan upaya 
serius untuk mencapai kinerja terbaik dalam 
merealisasikan Rencana Kerja dan Anggaran 
(RKAP) yang telah ditetapkan. Meskipun 
pencapaian kinerja Laba Perseroan belum 
berhasil melampaui target yang ditetapkan.

Dewan Komisaris berpendapat bahwa Perseroan 
telah memanfaatkan setiap peluang yang ada 
di tahun 2014 dengan baik melalui pelaksanaan 
kebijakan strategis dalam pengembangan 
usaha dan efisiensi beban perusahaan. Dalam 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris, kami senantiasa memberikan saran 
dan masukan kepada pihak manajemen (Direksi), 
sebagai fungsi pengawasan terhadap operasional 
Perseroan. 

Kinerja Perseroan 2014

Pada 2014, tingkat pencapaian laba dan 
rasio-rasio keuangan Perseroan terhadap 
target yang telah ditetapkan dalam Rencana 
Kerja dan Anggaran (RKAP) 2014 tidak terlalu 
menggembirakan. Kinerja Perseroan tahun 2014 
dalam sejumlah indikator utama menunjukan 
adanya penurunan.

Realisasi Total Laba Komprehensif Tahun 
Berjalan pada tahun 2014 sebesar Rp25,92 miliar 
atau hanya mencapai 40,69% terhadap RKAP 
2014 sebesar Rp55,21 miliar. Pendapatan jasa 
PLN Enjiniring menurun sebesar 10,44% menjadi 
Rp192,86 miliar. Namun Aset Perusahaan di 
2014 tercatat tumbuh sebesar 15,73% menjadi 
Rp419,04 miliar dibandingkan 2013. Secara rasio, 
solvabilitas Perseroan menunjukkan peningkatan 
dengan kata lain kemampuan PLN Enjiniring 
dalam membayar kewajiban jangka panjangnya 
relatif semakin baik.

Pengendalian Intern 

Dewan Komisaris senantiasa memantau 
pelaksanaan pengendalian intern Perseroan 
melalui evaluasi atas laporan internal audit yang 

Assessment of Directors’ Performance 

In general, the Board of Directors has shown a 
serious effort to achieve the best performance in 
the realization of the predeterminated Work Plan 
and Budget (CBP). Although the achievement of 
the performance gains in the company has not 
managed to exceed the target set.

The Board of Commissioners believes that the 
Company has utilized every opportunity in 2014 
well, through the implementation of policies in 
strategic business development and efficiency 
of the company’s expense. In the execution 
of duties and responsibilities of the Board of 
Commissioners, we continue to provide advice 
and input to the management (Board of Directors), 
as oversight in the Company’s operations.

Company’s Performance in 2014

In 2014, the level of achievement of profit and 
financial ratios of the Company towards the 
targets set in the Work Plan and Budget (CBP) 
in 2014 are not encouraging. The Company’s 
performance in 2014, in a number of major 
indicators showed a decrease.

The realization of Comprehensive Profit of the 
Current Year in 2014 is Rp25.92 billion or only 
reached 40.69% of the RKAP 2014, which is 
Rp55.21 billion. The income of PLN Enjiniring 
service declined by 10.44% into Rp192.86 billion. 
However, the company asset in 2014 grew into 
15.73% amounting to Rp419.04 billion compared 
to 2013. In ratio, the solvability of the company 
showed that the increase, or in other words the 
ability of PLN Enjiniring in paying its long term 
responsibility is relatively better. 

Internal Control 

The Board of Commisioner (BOC) is continuously 
monitoring the implementation of the Company’s 
internal control through an evaluation of the 



LAPORAN MANAJEMEN
MANAGEMENT REPORT

A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 5

disampaikan oleh Direksi. Dewan Komisaris 
melakukan telaah atas laporan pengendalian 
intern melalui Komite Audit dalam rapat internal 
komite secara berkala maupun rapat koordinasi 
Komite Audit dengan unit internal audit.

Dewan Komisaris meminta kepada Direksi untuk 
memperkuat fungsi audit internal, diantaranya 
peningkatan kompetensi auditor sehingga hasil 
pemeriksaan dapat disampaikan secara optimal, 
meminta dilakukannya performance audit pada 
beberapa unit kerja, dan memastikan terdapat 
pemahaman dan persepsi mengenai risiko terkait 
pelaksanaan risk based audit antara Audit Internal 
dengan Auditee.

Dalam pengelolaan risiko Perseroan, Dewan 
Komisaris menilai bahwa Direksi telah melakukan 
berbagai upaya untuk memenuhi kecukupan 
sistem pengendalian risiko. Dewan Komisaris 
berpendapat fungsi kepatuhan telah berjalan 
dengan baik dan pengelolaan Perseroan telah 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.  

Tata Kelola Perusahaan 

Dewan Komisaris senantiasa melaksanakan 
tugas dan tanggungjawabnya secara profesional 
dan independen dengan berlandaskan pada 
tatakelola perusahaan yang baik. Dewan 
Komisaris berkomitmen untuk proaktif dalam 
melaksanakan fungsi pengawasan Perseroan, 
baik pada proses perumusan Rencana Jangka 
Panjang Perusahaan (RJPP), penyusunan dan 
implementasi Rencana Kerja dan Anggaran 
(RKAP), pemantauan kinerja, serta penerapan 
manajemen risiko dan penerapan Good Corporate 
Governance.Pelaksanaan fungsi Pengawasan 
oleh Dewan Komisaris antara lain dilaksanakan 
melalui: Rapat Dewan Komisaris dan Rapat 
Dewan Komisaris dan Direksi.

Dewan Komisaris mendukung implementasi 
Good Corporate Governance yang telah dilakukan 
oleh Direksi. Kami memberikan apresiasi 
kepada Direksi terhadap upaya penyempurnaan 
kebijakan/prosedur dalam pengelolaan 

internal audit reports submitted by the Board of 
Directors. BOC conduct a review of the internal 
control reported by the Audit Committee in 
the internal committee meetings, on a regular 
basis and coordination meetings with the Audit 
Committee of the internal audit unit.

BOC requested the Board of Directors to 
strengthen the internal audit function, including 
improving the competence of auditors so that 
results can be delivered optimally, called for an 
audit of performance on several units of work, 
and made sure there is an understanding and 
perception of risks related to the implementation 
of risk based audit between Internal Audit  and 
Auditee.

In risk management, BOC considered that the 
Board of Directors has made every effort to meet 
the adequacy of the risk management system. 
BOC pointed out that the compliance function 
has been going well and the management of the 
Company is in accordance with the legislation in 
force.

Corporate Governance

BOC always carry out its duties and responsibilities 
in a professional and independent manner with 
a basis on good corporate governance. BOC is 
committed to be proactive in implementing the 
oversight function of the Company, either in the 
process of formulating the Company’s Long-Term 
Plan (RJPP), the preparation and implementation 
of the Work Plan and Budget (CBP), performance 
monitoring, and implementation of risk 
management and implementation of good 
corporate Governance.  The performance of 
oversight function by the BOC, is implemented 
through not only Board of Commissioners 
meetings, but also Board of Commissioners and 
Board of Directors meetings

BOC supported the implementation of good 
corporate governance which has been made by 
the Board of Directors. We give appreciation to 
the Board of Directors for the effort to improve 
policies / procedures in the management of 
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organisasi, sekaligus kegiatan penandatanganan 
Deklarasi PLN Enjiniring Bersih dan Profesional 
oleh seluruh insan Perusahaan dan mitra usaha.

Prospek Usaha

Terhadap prospek dan pengembangan usaha 
Perseroan yang disusun oleh manajemen, Dewan 
Komisaris berpendapat bahwa prospek usaha 
tersebut telah menyesuaikan dan memperhatikan 
RJPP, kondisi perekonomian ke depan, kebijakan 
pemerintah, dukungan Pemegang Saham, 
peningkatan dan penguatan organisasi, jaringan, 
sumber daya manusia, manajemen risiko, dan 
teknologi yang tersedia. 

Dewan Komisaris memiliki keyakinan bahwa 
Direksi beserta jajarannya mampu mengambil 
setiap peluang bisnis dan mencapai target bisnis 
yang ditetapkan dengan pencapaian kinerja yang 
memuaskan.

Komposisi Dewan Komisaris

Kepengurusan Dewan Komisaris pada 2013, 
tidak mengalami perubahan dengan jumlah 
anggota sebanyak 4 (tiga) orang yaitu seorang 
Komisaris Utama dan 3 (tiga) orang anggota 
Komisaris. Pengangkatan Dewan Komisaris 
berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) setelah melalui mekanisme fit and 
proper test. Komposisi Dewan Komisaris PLN 
Enjiniringadalah sebagai berikut: Nasri Sebayang 
sebagai Komisaris Utama, Rudi Hermawan 
Karsaman sebagai Komisaris Independen, Julius 
Bobo sebagai Komisaris Independen, dan Velix V. 
Wanggai sebagai Komisaris Independen. 

Penilaian Komite-komite Dewan Komisaris

Dewan Komisaris melaksanakan fungsi 
pengawasan dibantu oleh 2 (dua) komite yaitu 
Komite Audit  dan Komite Manajemen Risiko.
Komite-komite tersebut dipimpin oleh seorang 
ketua berasal dari Komisaris Independen.

the organization, as well as the signing of 
the Declaration of PLN Enjiniring Clean and 
Professional by all company personel and 
business partners.

Corporate Prospect

With regards to the Company’s business prospects 
and development prepared by the management, 
the Board believes that the business prospects 
have to adjust and take considertaion of RJPP, 
future economic conditions, government policies, 
the support of shareholders, improvement and 
strengthening of the organization, network, 
human resources, risk management, and 
available technology.

BOC is confident that the Board of Directors and 
their staffs are able to any business opportunities 
and achieve business targets set by the 
achievement of satisfactory performance.

Board of Commissioners Composition

The composition of  BOC in 2013 was not 
changed with the number of members of as many 
as four : four (4) members of Commissioner, 
and three (3) members of the BOC. The Board 
of Commissioners Appointment by General 
Meeting of Shareholders (AGM) was held after 
a fit and proper test. Composition of the BOC in 
PLN Enjiniring are as follows: Nasri Sebayang 
as President, Rudi Hermawan Karsaman as 
Independent Commissioner, Julius Bobo as 
Independent Commissioner, and Velix V. Wanggai 
as Independent Commissioner.

Board of Commissioners Committees 
Assessment

BOC performs supervisory functions assisted by 
two (2) committees, namely the Audit Committee 
and Risk Management Committee. These 
committees are headed by a chairman from the 
Independent Commissioner.
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Komite-komite di jajaran Dewan Komisaris 
tersebut telah memiliki Pedoman Kerja dan telah 
berfungsi dengan baik. Sejalan dengan tugasnya 
komite-komite tersebut juga melaksanakan 
interaksi secara rutin dengan manajemen dan 
unit kerja terkait. Dewan Komisaris menilai bahwa 
Komite Audit dan Komite Manajemen Risiko telah 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
dengan baik sesuai pedoman kerja yang telah 
ditetapkan.

Apresiasi

Kami menyadari bahwa pencapaian kinerja 
yang cukup baik di 2014 merupakan hasil jerih 
payah dan dedikasi dari seluruh karyawan 
dan manajemen Perseroan. Atas kinerja yang 
baik tersebut, akhir kata Kami menyampaikan 
penghargaan dan terima kasih kepada seluruh 
karyawan dan manajemen Perseroan, Pemegang 
Saham,pelanggan dan Pemangku Kepentingan 
lainnya atas dukungan dan kepercayaan pada 
PLN Enjiniring selama ini.

PT Prima Layanan Nasional Enjiniring 
Dewan Komisaris / Board Of Commissioners

Nasri Sebayang 
Komisaris Utama / The Head Commissioner

Committees of the Board of Commissioners 
posses a Labour Code and has been 
functioning properly. In line with the duties of 
the committees, such commities also carry 
out regular interaction with management and 
related work units. TheBoard of Commissioners 
considered that the Audit Committee and Risk 
Management Committee has carried out their 
duties and responsibilities in accordance with the 
predetermend guidelines.

Appreciation

We recognize that achieving a good performance 
in 2014 is the result of the hard work and 
dedication of all employees and management 
of the Company. With regard to such good 
performance, we express our appreciation and 
gratitude to all employees and management of 
the Company, shareholders, customers and other 
Stakeholders for their support and trust in PLN 
Enjiniring trough all these times.
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DEWAN KOMISARIS / BOARD OF COMMISIONERS

Nasri Sebayang
Komisaris Utama / President Commissioner

Rudi Hermawan Karsaman
Komisaris / Commissioner
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Velix V. Wanggai
Komisaris / Commissioner

Julius Bobo
Komisaris / Commissioner
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LAPORAN DIREKSI
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Zainal Abidin Sihite
Direktur Utama / President Director
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Para Pemegang Saham dan Pemangku 
Kepentingan yang terhormat,

Kami panjatkan puji syukur kepada Tuhan 
yang Maha Esa atas semuapencapaian 
dan prestasi yang telah diraih PLN 
Enjiniring pada tahun2014. Perseroan 
telah membukukan kinerja yang cukup 
baik meskipun pencapaian laba bersih 
belum melampaui target yang telah 
ditetapkan dalam Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP) 2014. 
Perseroansenantiasa berpedoman pada 
visi dan misi yang telah disepakati oleh 
seluruh jajaran manajemen dan karyawan 
untuk memenuhi harapan Pemegang 
Saham dan pemangku kepentingan dalam 
upaya mencapai sustainable business. 
Untuk itu, Kami atas nama Direksi PT PLN 
Enjiniring melaporkan kinerja Perseroan 
tahun 2014.

Honorable Shareholders and Stakeholders

We prays be to God Almighty for all the 
accomplishments and achievements of 
PLN Enjiniring in 2014. The Company has 
posted a good performance despite the 
achievement of net income that has not 
exceeded the targets set in the Work Plan 
and Budget (CBP) of 2014. The company 
has always been guided by the vision and 
mission that has been agreed upon by all 
levels of management and employees to 
meet the expectations of shareholders 
and Stakeholders in order to achieve 
sustainable business. For that, we on 
behalf of the Board of Directors of PT PLN 
Enjiniring Company’s herewith submit the 
performance report of 2014.
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Perkembangan Perekonomian Indonesia 

Kinerja perekonomian Indonesia tahun 2014 
tidak terlepas dari pengaruh perubahan pola 
siklus yang mewarnai dinamika ekonomi global. 
Perekonomian Indonesia pada 2014tercatat 
hanya mampu tumbuh sebesar 5,02%, melambat 
bila dibandingkan dengan pertumbuhan tahun 
2013 sebesar 5,7%. Penurunan pertumbuhan 
ekonomi terlihat pada terbatasnya pertumbuhan 
ekspor riil akibat melambatnya ekonomi global. 
Dari sisi permintaan domestik, pertumbuhan 
investasi, khususnya investasi nonbangunan, 
juga melambat. Sementara itu, konsumsi 
rumah tangga masih menjadi penggerak utama 
pertumbuhan.

Di tengah tren perlambatan ekonomi domestik, 
inflasi meningkat tinggi sebagai dampak dari 
kenaikan harga BBM bersubsidi dan kenaikan 
harga pangan. Sementara itu, inflasi inti 2014 
masih terkendali tertolong oleh permintaan 
domestik yang melambat, dampak lanjutan 
pelemahan nilai tukar yang belum terlalu kuat, 
serta harga komoditas global yang menurun. 
Inflasi pada tahun 2014 mencapai 8,36%, lebih 
rendah dari inflasi 2013 sebesar 8,38%, dan jauh 
di atas kisaran sasaran inflasi 4,5%±1%.

Industri Kelistrikan Nasional

Terlepas dari kondisi perekonomian nasional, 
konsumsi listrik sebagai salah satu kebutuhan 
dasar masyarakat dalam menggerakkan ekonomi 
masih menunjukkan peningkatan. Di 2014, 
besarnya konsumsi listrik nasional mencapai 199 
TWh, meningkat sebesar 7,57% dibanding tahun 
sebelumnya. Konsumsi listrik tersebut terdiri atas 
Rumah Tangga 41%, Industri 34%, Komersial 19%,  
dan Publik 6%, diperkirakan konsumsi listrik akan 
terus meningkat rata 7,8-8% per tahun. Pada 
2014, Kementerian ESDM mencatat besarnya 
rasio elektrifikasi mencapai 84,35%. Sedangkan, 
total kapasitas terpasang pembangkit listrik di 
2014 mencapai 53.585 MW.

Indonesia’s Economic Development 

The performance of Indonesia’s economic in 
2014 is tied to the cyclic pattern change that 
per meates the global economic dynamics. 
Indonesia’s economy in 2014 only grew for 
5.02%, which decelerated when compared with 
the growth of 2013, which is 5.7%. The decline of 
the economic growth is shown by the limited real 
export growth caused by the deceleration of the 
global economy. From the domestic demand side, 
the investment growth, especially non-building 
investment, has also decelerated. Meanwhile, 
household consumption is still the main drive for 
growth. 

In the middle of the deceleration trend of 
domestic economy, the inflation went up as the 
impact from the increase in subsidized gas fuel 
price and increase in food prices. Meanwhile, 
the main inflation of 2014 is still controllable 
and supported by the deceleration of domestic 
demand, an additional impact of the weakening 
of the exchange value that is still reeling, as well 
as declining global commodity prices. Inflation 
in 2014 reached 8.36% lower than the inflation of 
2013, which is 8.38%, and far above the inflation 
target range 4.5% ±1%.

National Electrical Industry 

Regardless of the national economic condition, 
electrical consumption as one of the primary 
needs of society in driving the economy still 
shows an increase. In 2014, the amount of 
national electric consumption reached 199 TWh, 
which increased for 7.57% compared to the 
previous year. The electric consumption consists 
of Household 41%, Industry 34%, Commercial 
19%, and Public 6%, and it is estimated that the 
electrical consumption will still increase steadily 
7.8-8% per year. In 2014, The Ministry of Energy 
and Mineral Resources recorded that the amount 
of electrification ratio reached 84.35%. Meanwhile, 
the total capacity installed of power plant in 2014 
reached 53.585 MW. 
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Strategi Bisnis Perusahaan

Kondisi ekonomi 2014 telah memberikan 
tantangan sekaligus peluang bisnis bagi 
Perusahaan untuk mengokohkan eksistensi 
dalam industri ketenagalistrikan melalui 
penentuan sasaran dan strategi bisnis yang tepat. 
Penetapan strategi telah didasarkan pada Misi PT 
PLN Enjiniring Tahun 2012 – 2017 sebagai berikut: 
1) Menyediakan solusi enjiniring terpadu di bidang 
ketenagalistrikan; 2) Mengembangkan bisnis 
EPC, IPP dan O&M di bidang ketenagalistrikan; 
3) Meningkatkan kompetensi enjiniring 
ketenagalistrikan; 4) Meningkatkan kepuasan dan 
loyalitas pelanggan.

Untuk memenuhi target misi Mengembangkan 
bisnis EPC, IPP dan O&M di bidang 
ketenagalistrikan, pada tahun 2013 sudah dimulai 
proses feasibility study untuk memasuki bisnis 
EPC dan IPP. Bisnis EPC direncanakan untuk 
bergerak di pekerjaan konstruksi transmisi dan 
gardu induk, adapun bisnis IPP akan dimulai 
dengan pembangunan show case Pembangkit 
Thermal Modular Pengganti Diesel (PTMPD) di 
Nias Utara dengan kapasitas antara 1 s/d 1,3 MW. 

Strategi pengembangan usaha yang diterapkan 
oleh PLN Enjiniring adalah strategi matriks T-O-
W-S.

Berdasarkan hasil pemetaan TOWS maka 
dirumuskan bebarapa strategi seperti berikut.

• Strategi Strength - Opportunity: strategi un-
tuk menggunakan kekuatan internal peru-
sahaan untuk meraih peluang-peluang yang 
ada di luar perusahaan.

• Strategi Weakness - Opportunity: strategi 
untuk memperkecil kelemahan-kelemahan 
internal perusahaan dengan memanfaatkan 
peluang-peluang eksternal.

• Strategi Strength - Threat: strategi untuk 
menghindari atau mengurangi dampak dari 
ancaman eksternal dengan memanfaatkan 
kekuatan internal perusahaan

Company’s Business Strategy

Economic conditions in 2014 has provided a 
challenge and business opportunity for the 
Company to strengthen its existence in the 
electricity industry through targeting and 
appropriate business strategies. Determination 
of the strategy has been based on the mission of 
PT PLN Enjiniring Year 2012 - 2017 as follows: 1) 
Provide an integrated engineering solutions in the 
field of electricity; 2) Develop EPC business, IPP 
and O & M in the electricity sector; 3) Increase the 
engineering competence of electricity; 4) Improve 
customer satisfaction and loyalty.

To meet the target of the mission in Developing 
EPC, IPP and O & M business in the electricity 
sector, 2013 sies the start of the process of a 
feasibility study to enter the business of EPC and 
IPP. EPC business is planned to operate in the 
transmission and substation construction, while 
the IPP business will begin with the construction 
of Diesel Subtitute Thermal Modular Plant 
Showcase (PTMPD) in North Nias with a capacity 
of between 1 s / d 1.3 MW.

Business development strategy implemented by 
PLN Enjiniring is a strategic TOWS matrix.

Based on the results of the TOWS mapping, many 
diagnostic strategies were formulated as follows:

•  Strength Opportunity Strategy: a strategy 
to utilize the company’s internal strength to 
grab the opportunities that exist outside the 
company (externally).

•  Weakness-Opportunity Strategy: strategies 
to minimize the company’s internal weak-
nesses by utilizing external opportunities.

•  Strength  Threat Strategy: strategies to avoid 
or reduce the impact of external threats by 
leveraging the power of the company’s inter-
nal strength
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• Strategi Weakness Threat: strategi untuk 
mengurangi kelemahan internal serta meng-
hindari ancaman

Dalam mempertahankan dan meningkatkan 
pangsa pasar PLN Enjiniring, Perusahaan fokus 
kepada pemenuhan kepuasan pelanggan dan 
membangun hubungan harmonis dengan 
pelanggan. Pemenuhan kepuasan pelanggan 
ini dilakukan dengan cara mendengarkan suara 
pelanggan, baik pelanggan saat ini maupun 
pelanggan potensial.  Sedangkan untuk 
membangun hubungan dengan pelanggan 
dilakukan dengan pengelolaan hubungan 
pelanggan dan pengelolaan komplain pelanggan.
Upaya kerjasama dengan berbagai pihak juga 
telah dilaksanakan untuk mendukung peningkatan 
tersebut antara lain: kerjasama dengan BUMN, 
mitra usaha lain, dan kerjasama luar negeri 
dengan CG Power dalam hal pembentukan Joint 
Venture pabrik switchgear.

Kinerja Keuangan Tahun 2014

Dengan berbagai tantangan dan peluang yang 
ada, kinerja PLN Enjiniring tahun 2014 telah 
menunjukkan hasil yang menggembirakan. 
Perseroan mampu memenuhi harapan 
Pemegang Saham (shareholders) dengan 
pencapaian kinerja melampaui target Rencana 
Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP).  

Realisasi pendapatan jasa pada tahun 2014 
sebesar Rp192,86 miliar atau mencapai 88,59% 
terhadap RKAP tahun 2014 sebesar Rp217,71 
miliar. Pendapatan jasa PLN Enjiniring turun 
sebesar 10,44% dibandingkan pendapatan usaha 
tahun 2013 sebesar Rp215,34 miliar. Namun 
demikian, Perseroan telah berhasil meningkatkan 
penerimaan dari bidang Konstruksi sebesar 
157,63%. Selain itu, di 2014 Perseroan juga 
telah membukukan pendapatan dari bidang 
Operational dan Perawatan serta jasa konsultan IT 
yang pelaksanaan pekerjaannya baru dikerjakan 
di tahun 2013, masing-masing pendapatan 
dari bidang tersebut adalah Rp2,98 miliar dan 
Rp271 juta. Sedangkan pendapatan dari bidang 
Transmisi dan Distribusi yang merupakan 

•  Weakness  Threat Strategy: strategies to re-
duce internal weaknesses and avoid threats

To maintain and increase the market share of 
PLN Enjiniring, the Company focused on the 
fulfillment of customer satisfaction and building 
a harmonious relationship with the customer. 
Fulfillment of customer satisfaction is done by 
listening to the voice of customers, both current 
customers and potential customers. Meanwhile, 
building relationships through customers is 
done with customer relationship management 
and the management of customer complaints. 
Collaborative efforts with various parties 
have also been implemented to support these 
improvements including cooperation with state-
owned companies, other business partners, and 
foreign cooperation with CG Power in terms of the 
formation of a Joint Venture switchgear factory.

Financial Performance in 2014. 

With a variety of challenges and opportunities 
that exist, the performance of PLN Enjiniring in 
2014 has shown fortuitous results. The Company 
is able to meet the expectations of shareholders 
to the achievement of performance targets 
beyond the Corporate Character and business 
Plan (CCBP). 

Realization of service income in 2014 amounted 
to Rp192.86 billion or reaching 88.59% of CCBP 
of the year 2014 with the amount of Rp217.71 
billion. The PLN Enjiniring service income 10.44% 
when compared to the business income of 2013, 
which amounted to Rp215.43 billion. However, the 
company has succeeded in increasing the income 
from the Operational and Service field as well as 
IT consultantion in which the implementation of 
the work has just been delivered in 2013, each 
of the income in those fields being Rp2.98 billion 
and Rp271 million. Meanwhile, the income from 
the Transmission and Distribution which is the 
largest income contributor (53.80%) experienced 
a decline of 55.54% which is caused by the 
finishing phase of some projects that were not 



LAPORAN MANAJEMEN
MANAGEMENT REPORT

A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 15

penyumbang pendapatan terbesar (53,80%) 
mengalami penurunan sebesar 55,54% yang 
diakibatkan oleh progres penyelesaian beberapa 
proyek yang belum selesai sehingga pendapatan 
pun belum dapat ditagihkan.

Realisasi Total Laba Komprehensif Tahun 
Berjalanpada tahun 2014 sebesar Rp25,92 miliar 
atau mencapai 46,90% terhadap RKAP 2014 
sebesar Rp55,21 miliar. Total Laba Komprehensif 
Tahun Berjalan mengalami penurunan 63,03% 
dibandingkan 2013 yang sebesar Rp70,12 miliar.

Jumlah Aset Perusahaan di 2014 sebesar 
Rp419,04 miliar mengalami peningkatan sebesar 
15,73% dibandingkan 2013, yaitu sebesarRp362,10 
miliar. Sedangkan, Ekuitas 2014 tercatat sebesar 
Rp329,32 miliar, tumbuh 8,54% dibandingkan 
Ekuitas 2013 sebesar Rp303,40 miliar.

Rasio solvabilitas 2014 mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan membayar 
utang jangka panjang PLN Enjiniring di 2014 
relatif baik. Sedangkan untuk rasio liabilitas 
(kemampuan membayar utang jangka pendek) 
kinerja Perseroan relatif menurun dibandingkan 
tahun 2013.

Penerapan Good Corporate Governance

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) 
merupakan proses jangka panjang yang 
memberikan hasil berupa sustainable values. 
Aktualisasi GCG sebagai sebuah sistem dilakukan 
melalui proses internal yang melibatkan Dewan 
Komisaris, Direksi dan seluruh pegawai.

Untuk meninjau praktek GCG 2014, PLN Enjiniring 
telah melaksanakan self assessment GCG. Hasil 
Self Assessment, Perusahaan mendapatkan 
skor 84,84. Dengan demikian, Perusahaan 
masuk dalam kategori “Sangat Baik” atas 
pelaksanaan GCG di tahun 2014. Dalam rangka 
meningkatkan kualitas penerapan GCG, PLN 
Enjiniring telah menyempurnakan berbagai GCG 
Soft Structure pada tahun 2013, yaitu melakukan 
review terhadap kebijakan/prosedur pengadaan 
barang/jasa. Pada tahun yang sama, Perusahaan 

concluded yet, thus the not applicable status of 
the income to be charged not factoring into the 
overall.  

The realization of the Comprehensive Profit of 
the Current Year in 2014 is Rp25.92 billion 46.90% 
of CCBP 2014 which is Rp55.21 billion. The total 
comprehensive profit of the current year declined 
to 63.03% when compared to 2013, which 
amounted to Rp70.12 billion. 

The amount of company asset in 2014 is Rp419.04 
billion, which increased 15.73% when compared 
to 2013, which is Rp362.10 billion. Meanwhile, the 
recorded 2014 equity is Rp329.32 billion, which 
grew 8.54% compared to the 2013 equity which is 
Rp303.40 billion. 

The solvency ratio in 2014 increased when 
compared to the previous year. This suggests 
that the ability to repay long-term debt of PLN 
Enjiniring is 2014 relatively well. As for the 
liabilities ratio (ability to repay short-term debt) 
of the Company’s performances it relatively 
declined when compared to the year 2013.

Implementation of Good Corporate Governance

Implementation of Good Corporate Governance 
(GCG) is a long-term process to attain sustainable 
values. GCG actualization as a system is done 
through an internal process involving the Board 
of Commissioners, Board of Directors and all 
employees.

To review the practice of GCG 2014, PLN Enjiniring 
has conducted GCG self-assessment. The result 
of the self assessment showed that the company 
received a score of 84.84. Therefore, the 
company is categorized as “Very Good” on GCG 
implementation in 2014. In order to improve the 
quality of GCG implementation, PLN Enjiniring has 
perfected various GCG Soft Structures in 2013, 
consisting of reviews towards policy/ guideline 
of goods/ services provision. In the same year, 
the company conducted the signing of Clean 
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melaksanakan penandatanganan Deklarasi PLN 
Enjiniring Bersih dan Profesional oleh seluruh 
insan Perusahaan dan mitra usaha.

Kinerja Non Keuangan 2014

Direksi berkomitmen untuk meningkatkan 
pelayanan kepada pelanggan. Hal ini tercermin 
dari upaya perusahaan melakukan pengelolaan 
hubungan pelanggan dan pengelolaan komplain 
pelanggan. Dalam menjalankan operasional 
usaha, PLN Enjiniring didukung oleh 365 sumber 
daya manusia, yang dilengkapi dengan keahlian 
dan kompetensi sesuai tugas dan tanggung 
jawabnya. Perusahaan terus meningkatkan 
engagement pegawai melalui berbagai kegiatan, 
salah satunya employee gathering. Berbagai 
program pelatihan dan pengembangan 
telah dilakukan dalam rangka meningkatkan 
kompetensi dan kualitas kerja pegawai. 

Sedangkan pada aspek pengakuan masyarakat/
stakeholder atas pengelolaan Perusahaan, 
PLN Enjiniring telah mendapatkan berbagai 
penghargaan. Penghargaan yang diperoleh 
Perusahaan tahun 2014, adalah Malcolm Baldrige 
National Quality Award, PLN Enjiniring berhasil 
masuk dalam kategori Good Performance 
dengan skor 553.

Kendala-kendala yang Dihadapi

Direksi menyadari bahwa pencapaian kinerja dan 
prestasi yang telah diraih oleh PLN Enjiniring tidak 
terlepas dari berbagai kendala. Namun demikian, 
Perusahaan telah berhasil melakukan upaya 
kebijakan terhadap kendala yang ada sehingga 
tidak mempengaruhi kinerja Perusahaan secara 
signifikan. Kendala-kendala yang dihadapi 
Perseroan di 2014 berasal dari pihak eksternal 
dan internal. Kendala eksternal antara lain adalah 
mudahnya muncul perusahaan konsultan sebagai 
pesaing dengan billing rate rendah yang tidak 
mencerminkan kualitas sehingga menyebabkan 
penurunan harga pasar. Kendala eksternal 
utama lainnya adalah perubahan nilai kurs yang 

and Professional PLN Enjiniring Declaration by all 
company personal and business partners. 

Non-Financial Performance in 2014

The Board of Directors is committed to improve 
service to customers. This is reflected in 
the Company’s efforts to manage customer 
relationships and management of customer 
complaints. In conducting its business operations, 
the company is supported by 365 human 
resources of PLN Enjiniring, who were equipped 
with the appropriate skills and competencies 
of duties and responsibilities. The company 
continues to increase employee engagement 
through a variety of activities, one of such being 
employee gatherings. Various training and 
development programs have been carried out in 
order to improve the competence and quality of 
work of employees.

Meanwhile, on the society/Stakeholders 
acknowledgement aspect on company 
management, PLN Enjiniring has received many 
accolades. The awards received by the company 
in 2014 is the Malcolm Baldrige National Quality 
Award, as well as PLN Enjinirings succes to enter 
the category of Good Performance with the score 
of 553. 

Contraints

The Board of Directors realized that the 
achievement of performance and accolades 
of PLN Enjiniring is inseparable from various 
constraints. However, the Company has 
successfully made efforts to cirfumuent 
constraints of existing policies so as not to 
significantly affect the Company’s performance. 
Constraints faced by the Company in 2014 comes 
from internal and external parties. External 
constraints among others are the emergence of 
other consulting firms as a competitor with lower 
billing rate that does not reflect the quality of the 
resulting decline in the market price. Another 
major external constraints is the exchange rate 
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mempengaruhi siklus kas bisnis enjiniring, EPC 
dan IPP.

Sedangkan, kendala internal utama terkait dengan 
kurangnya enjinir yang berpengalaman untuk 
mendukung perkembangan bisnis. Di samping 
itu, Perusahaan merupakan pemain baru dalam 
bisnis EPC dan IPP sehingga belum memiliki 
pengalaman yang cukup.

Untuk mengatasi kendala-kendala eksternal, 
Perusahaan telah melakukan strategi-strategi 
antara lain dengan memitigasi risiko, melakukan 
efisiensi dan penyederhanaan proses bisnis, 
dan melakukan currency hedging yang sesuai 
dengan kebutuhan. Sedangkan, untuk mengatasi 
kendala-kendala internal, telah dilakukan strategi 
pengembangan sistem manajemen SDM yang 
berbasis kompetensi dan melaksanakan program 
sertifikasi enjinir.

Prospek Usaha 

Prospek Perusahaan di masa depan tidak 
terlepas dari Rencana Penyediaan Tenaga 
Listrik jangka panjang PT PLN (Persero) sebagai 
perusahaan induk. Merujuk pada Pasal 28 dan 
Pasal 29 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 
tentang Ketenagalistrikan, PLN selaku Pemegang 
Ijin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik untuk 
kepentingan umum wajib menyediakan tenaga 
listrik secara terus-menerus, dalam jumlah yang 
cukup dan dengan mutu dan keandalan yang baik. 
Dengan demikian PLN harus mampu melayani 
kebutuhan tenaga listrik saat ini maupun di masa 
yang akan datang agar PLN dapat memenuhi 
kewajiban yang diminta oleh Undang-Undang 
tersebut. 

Kebutuhan tenaga listrik pada suatu daerah 
didorong oleh tiga faktor utama, yaitu 
pertumbuhan ekonomi, program elektrifikasi 
dan pengalihan captive power ke jaringan PLN. 
Pertumbuhan ekonomi dalam pengertian yang 
sederhana adalah proses meningkatkan output 
barang dan jasa. Dampak dari pertumbuhan 
ekonomi adalah peningkatan pendapatan 
masyarakat yang mendorong peningkatan 

changes affecting the engineering business cash 
cycle, EPC and IPP.

Meanwhile, the main internal constraints are 
associated with the lack of engineers experienced 
to support business development. In addition, the 
Company is a new player in the business of EPC 
and IPP that do not yet have enough experience.

To overcome the external constraints, the 
Company has conducted strategies to mitigate 
risk, improve efficiency and simplification of 
business processes, and perform currency 
hedging in accordance with the requirements. 
Meanwhile, to overcome internal obstacles, the 
company has made development strategy of 
human resources management system and 
implementing engineer competency-based 
certification program.

Prospects 

The company’s future prospects cannot be 
separated from the long term Electricity Supply 
Plan of PT PLN (Persero) as the parent company. 
Referring to Article 28 and Article 29 of Regulation 
No. 30 of 2009 on Electricity, PLN as the holder of 
Electricity Supply Business License for the public 
interest is required to provide electrical power 
continuously, in sufficient quantities and with 
good quality and reliability. Thus PLN should be 
able to serve the needs for electricity today and in 
the future in order to meet the obligations of PLN 
as is required by the regulation.

Electricity demand in the region is driven by 
three main factors, namely economic growth, 
electrification programs and the transfer of 
captive power to the grid. Economic growth in 
simple terms is the process of increasing the 
output of goods and services. The impact of 
economic growth is the increase in income of 
the people that encourage increased demand for 
goods / electrical appliances such as televisions, 
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permintaan barang-barang/peralatan listrik 
seperti televisi, pendingin ruangan, lemari es dan 
lainnya. Akibatnya permintaan tenaga listrik akan 
meningkat.

Faktor kedua adalah program elektrifikasi yang 
berdampak terhadap penambahan jumlah 
pelanggan. Sebagai upaya PLN untuk mendukung 
program Pemerintah dalam meningkatkan rasio 
elektrifikasi maka PLN perlu melistriki semua 
masyarakat yang ada dalam wilayah usahanya. 
PLN dalam RUPTL berencana untuk menambah 
pelanggan baru yang besar, yaitu rata-rata 2,8 
juta per tahun, sehingga rasio elektrifikasi akan 
mencapai 97,7% pada tahun 2022. Penambahan 
pelanggan baru tersebut tidak hanya mencakup 
mereka yang berada di wilayah usaha PLN saat 
ini tetapi juga mencakup mereka yang berada di 
luar wilayah usaha.

Faktor ketiga yang menjadi pendorong 
pertumbuhan permintaan tenaga listrik 
PLN adalah pengalihan dari captive power 
(penggunaan pembangkit sendiri berbahan bakar 
minyak) menjadi pelanggan PLN. Faktor lain yang 
dapat mempengaruhi pertumbuhan kebutuhan 
listrik adalah kemampuan finansial perusahaan 
untuk melakukan investasi dalam rangka 
melayani pertumbuhan kebutuhan pelanggan 
dan masyarakat untuk mendapatkan pasokan 
listrik yang cukup dan andal. 

Selain itu, terdapat beberapa peluang yang dimiliki 
oleh PLN Enjiniring yang dapat dijadikan sebagai 
prospek usaha ke depan antara lain, yaitu:

• Rencana investasi PT PLN (Persero) setiap 
tahun masih relatif besar untuk mengejar ra-
sio elektrifikasi nasional yang masih rendah;

• Jumlah pesaing terbatas, terutama dalam 
pekerjaan enjiniring hulu;

• UU No.30 tahun 2009 membuka peluang un-
tuk pengembangan listrik tidak hanya oleh 
PT PLN (Persero) sehingga terbuka peluang 
pasar di PEMDA dan IPP;

air conditioners, refrigerators and more. As a 
result, the demand for electricity will increase.

The second factor is the electrification programs 
that impacts increasing number of customers. In 
an effort to support the Government increasing 
the electrification ratio that PLN need to provide 
electricity for communities in the area of its 
business. PLN’s RUPTL will add major new 
customers, averages to 2.8 million per year and 
this the electrification ratio will reach 97.7% in 
2022. The addition of new customers includes 
not only those who are in PLN the business area 
but also includes those who are outside the area 
of business.

The third driving growth factor of PLN’s power 
demand is the shifting from captive power (the 
use of sustaining oil-fired power plant) into PLN 
customers. Another factor that can affect the 
growth of demand for electricity is the financial 
ability of the company to invest in order to 
serve the growing needs of customers and the 
community to get a power supply that is sufficient 
and reliable.

In addition, there are some opportunities that are 
owned by PLN Enjiniring that can be used as a 
future business prospects, among which are:

• The investment plan of PT PLN (Persero) 
each year which is relatively large for pursui-
ing the national electrification ratio which is 
still low;

• The number of competitors is limited, espe-
cially in the upstream engineering work;

• Regulation No.30 of 2009 opened up oppor-
tunities for the development of electricity not 
only by PT  PLN (Persero) creating opportu-
nities in the local government and IPP mar-
ket;
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• Dapat menjadi pendorong atau pemrakarsa 
untuk implementasi teknologi baru;

• Kecenderungan dunia untuk mengimple-
mentasikan teknologi ramah lingkungan 
khususnya di bidang energi baru dan terba-
rukan;

• Mitra kerja yang cukup banyak;

• Akses pendanaan dari pasar modal aka di-
peroleh setelah Initial Public Offering (IPO);

• Masih terbuka pasar di negara-negara Asia 
Tenggara yang perkembangan ketenagal-
istrikannya belum maju dalam rangka kerja 
sama negara-negara ASEAN;

• Regulasi yang membuka peluang penunjuk-
kan langsung dari BUMN, Anak Perusahaan 
BUMN dan Perusahaan Terafiliasi BUMN, 
maupun sebaliknya melalui PERMEN BUMN 
No:PER-15/MBU/2012;

• Rencana pemerintah untuk membangun in-
frastruktur pembangkit dengan total 35.000 
MW dalam kurun waktu 5 tahun mendatang, 
yang terdiri atas 10.000 MW oleh PLN dan 
25.000 MW oleh swasta/IPP. 

Dalam menjawab berbagai peluang usaha 
tersebut dan sejalan dengan transformasi 
bisnisPerusahaan yang sudah tertuang pada Visi 
– Misi di dalam Rencana Jangka Panjang (RJP) 
tahun 2012-2017, PLN Enjiniring telah melakukan 
telah melakukan beberapa pengembangan 
usaha, antara lain: bisnis EPC, bisnis IPP dan 
bisnis O&M. Bisnis EPC dan IPP pada tahun 2013 
masih dalam tahap pengembangan enjiniring 
diantaranya pembuatan studi feasibility study 
dan pengurusan pendirian entitas baru yang 
akan mengelola kedua bisnis tersebut. Terkait 
dengan Bisnis IPP, direncanakan diawali dengan 
pembangunan show case Pembangkit Thermal 
Modular Pengganti Diesel (PTMPD) Nias Utara 
dengan kapasitas antara 1 s/d 1,3 MW. Diharapkan 
PTMPD Nias Utara dapat beroperasi pada awal 
tahun 2015. Sedangkan  Bisnis Operation & 

• Originator or initiator for the implementation 
of new technologies;

• World wide tendencies to implement envi-
ronmentally friendly technologies, especially 
in the field of new and renewable energy;

• Numeries partners;

• Funding acces from share markets to be ob-
tained post Initial Public Offering (IPO);

• Market availability in south east asian nation 
with under develop electical sector as part of 
co-operation with ASEAN nations;

• Regulations opening opportunities directly 
from government on corporation, its subsid-
iaris and its aviliates vice versa as per PER-
MEN BUMN No. PER-15/MBU/2012;

• The government’s plan to build the 
infrastructure for a total of 35,000 MW power 
plant within the next 5 years, which consists 
of 10,000 MW by PLN and 25,000 MW by 
private / IPP.

• 

In order to seize these business opportunities 
and in line with the Company’s business 
transformation that has been stated in the Vision 
- Mission statement in the Long Term Plan (CPR) 
in 2012-2017, PLN Enjiniring has conducted 
several business development, among which 
are: as of 2013, the EPC and IPP business are still 
in their engineering development phase which 
consisted of the drafting of feasibility studies and 
the acquiring of licences for establishing new 
entities to run both businesses. IPP and O & M 
business. Related to the IPP Business, its planned 
initiations shall begin with the construction of 
Diesel Subtitute Thermal Modular Plant Showcase 
North Nias with a capacity between 1 s / d 1.3 
MW. The Expected PTMPD North Nias shall be 
operational in early 2015, while the Business 
Operation & Maintenance (O & M) begins with the 
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Maintenance (O&M) diawali dengan pekerjaan 
O&M CNG Plant Sei Gelam – Jambi pada bulan 
Desember 2013. 

Perubahan Komposisi Direksi

Di tahun 2014, secara struktur Direksi PLN 
Enjiniring tidak mengalami perubahan komposisi 
yaitu seorang sebagai Direktur Utama dan 3(tiga)
orang Direktur. Secara keseluruhan Kepengurusan 
Direksi 2013, adalah sebagai berikut: Zainal Abidin 
Sihite sebagai Direktur Utama, Edward Siagian 
sebagai Direktur Pemasaran dan Pengembangan 
Usaha,  Burhanuddin sebagai Direktur Keuangan 
dan SDM, dan Wahyudi Agus sebagai Direktur 
Enjiniring.

Akhir kata, kami atas nama Direksi ingin 
menyampaikan penghargaan dan terima kasih 
kepada pemerintah, regulator, alim ulama, 
masyarakat, pemegang saham, pelanggan, 
mitra usaha serta seluruh pegawai dan keluarga 
besar PLN Enjiniring atas seluruh dukungan 
dan kepercayaan yang telah diberikan. Semoga 
dengan dukungan yang tiada henti tersebut, 
PLN Enjiniring akan semakin maju mewujudkan 
kinerja terbaik dan terus berperan dalam 
mensejahterakan masyarakat.

PT Prima Layanan Nasional Enjiniring 
Direksi / Director

Zainal Abidin Sihite

Direktur Utama / President Director

work of O & M CNG Plant Sei Gelam - Edinburgh 
in December 2013

Board of Directors Composition Change

In 2014, the structure of the Board of Directors 
in PLN Enjiniring does not change its member 
still consisted of a Managing Director and three 
(3) Directors. Overall Stewardship of the Board 
of Directors in 2013 are as follows: Zainal Abidin 
Sihite as Managing Director, Edward Siagian as 
Director of Marketing and Business Development, 
Burhanuddin as Director of Finance and Human 
Resources, and Agus Wahyudi as Director of 
Engineering.

Finally, on behalf of the Board of Directors, 
we would like to express our appreciation and 
gratitude to the government, regulators, scholars, 
community, shareholders, customers, business 
partners and all employees and extended of 
family PLN Enjiniring for all the support and 
confidence they have placed. Hopefully with their 
endless support, PLN Enjiniring will develop to 
realize its very best performance and continue to 
contribute to the welfare of society.
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DEWAN DIREKSI / BOARD OF DIRECTORS

Zainal Abidin Sihite
Direktur Utama

Edward Siagian
Direktur Pemasaran dan Pengembangan Usaha
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Wahyudi Agus
Direktur Enjiniring

Burhanuddin
Direktur Keuangan dan SDM
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Tanggung Jawab Manajemen atas Laporan Tahunan 2014
Annual Report of Management Responsibility 2014

SURAT PERNYATAAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS 
BOARD OF COMMISSIONERS STATEMENTS

TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN DAN LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

TAHUN 2014
ON RESPONSIBILITY FOR ANNUAL REPORT AND CONSOLIDATED FINANCIAL REPORT YEAR 2014

PT PRIMA LAYANAN NASIONAL ENJINIRING  

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan 
PT Prima Layanan Nasional Enjiniring tahun 2014 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab 
penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Konsolidasian PT Prima Layanan 
Nasional Enjiniring.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, the undersigned, hereby declare that all information in the Annual Report of PT Prima Layanan 
Nasional Enjiniring year 2014 is complete and retain full responsibility for the accuracy of the content 
in the Annual Report and Consolidated Financial Report PT Prima Layanan Nasional Enjiniring

This statement was made truthfully to the best of our knowledge.

Jakarta, … April 2015

Nasri Sebayang
Komisaris Utama / Head Commissioner

Rudi Hermawan Karsaman
Komisaris / 

Commissioner

Velix V. Wanggai
Komisaris / 

Commissioner

Julius Bobo
Komisaris / 

Commissioner

Dewan Komisaris,
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SURAT PERNYATAAN ANGGOTA DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS STATEMENTS

TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN DAN LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

TAHUN 2014
ON RESPONSIBILITY FOR ANNUAL REPORT AND CONSOLIDATED FINANCIAL REPORT YEAR 2014

PT PRIMA LAYANAN NASIONAL ENJINIRING  

 

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan 
PT Prima Layanan Nasional Enjiniring tahun 2014 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab 
penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Konsolidasian PT Prima Layanan 
Nasional Enjiniring.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, the undersigned, hereby declare that all information in the Annual Report of PT Prima Layanan 
Nasional Enjiniring year 2014 is complete and retain full responsibility for the accuracy of the content 
in the Annual Report and Consolidated Financial Report PT Prima Layanan Nasional Enjiniring

This statement was made truthfully to the best of our knowledge.

Jakarta, … April 2015

Zainal Abidin Sihite
Direktur Utama / President Director

Wahyudi Agus
Direktur Enjiniring / 

Engineering Director

Burhanuddin
Direktur SDM dan Umum /

Director of Finance and 
Human Resources

Edward Siagian
Direktur Pemasaran 

dan Pengembangan Usaha /
Director of Marketing and 

Business Development

Direksi,
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NAMA / NAME PT Prima Layanan Nasional Enjiniring

Alamat / Address Jalan Wijaya 1 No.61 Kebayoran Baru, Jakarta 
Selatan 12170 Indonesia / Wijaya Street 1 Number 61 

Kebayoran Baru, South Jakarta 12170 Indonesia

Telp. (62-21) 27510363
Fax. (62-21) 27510362

Bidang Usaha / Business Sector Enjiniring, pengadaan dan konstruksi, operasi, serta 
pemeliharaan pada bidang ketenagalistrikan dan 
non-ketenagalistrikan / Engineering, provision and con-

struction, operation, and maintenance in electricity and 

non-electricity sector

Status Perusahaan / Company Status Entitas anak PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 
/ Subsidiary identity of PT Perusahaan Listrik Negara 

(Persero)

Kepemilikan / Ownership PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 99,90%
Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PLN (Per-
sero) 0,10%

Tanggal Pendirian / Year of Establishment 3 Oktober 2002 / 3rd October 2002

Dasar Hukum Pendirian / Legal Ground of Establishment Akta Nomor 9 oleh Notaris Haryanto, SH / Akta No-

tary deed Number 9 by Notary Haryanto, SH

Modal Dasar / Basic Capital Rp25.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh / Placed and 

Paid-in Capital

Rp25.000.000.000

Jumlah Karyawan / Numbers of Employee 365 orang / 365 personel

Website www.pln-enjiniring.com

Layanan Informasi / Information Service Sekretaris Perusahaan 
Jalan Wijaya 1 No.61 
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12170 Indonesia 
Company Secretary 

Jl. Wijaya 1 No. 61 Kebayoran Baru, South Jakarta 12170 

Indonesia

Telp. (62-21) 27510363
Fax. (62-21) 27510362
Email: contact@pln-enjiniring.com
Twitter: @enjiniring

IDENTITAS PERUSAHAAN / COMPANY IDENTITY
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RIWAYAT SINGKAT

PT Prima Layanan Nasional Enjiniring (untuk 
selanjutnya disebut dengan PLN Enjiniring atau 
Perusahaan) merupakan perusahaan terkemuka 
di bidang konsultansi dan enjiniring. PLN Enjiniring 
yang merupakan Entitas Anak PT Perusahaan 
Listrik Negara (Persero) didirikan berdasarkan 
akta No.  9 tanggal 3 Oktober 2002 oleh 
Haryanto, SH, notaris di Jakarta. Akta pendirian 
tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 
dan Hak Asasi Manusia dalam Surat Keputusan 
No. C-00184.HT.01.01TH.2003 tanggal 6 Januari 
2003 serta diumumkan dalam Berita Negara No. 
19, Tambahan No. 1891 tanggal 7 Maret 2003. 

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami 
beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir 
dengan akta No. 22 tanggal 12 Desember 2012 
oleh Lenny Janis Ishak, SH, notaris di Jakarta 
mengenai Tugas,Wewenang, dan Kewajiban 
Direksi. Perubahan tersebut telah didaftarkan 
ke Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan SuratNo. AHU-05116.
AH.01.02 tanggal 8 Februari2013.

BIDANG USAHA

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan 
meliputi usaha enjiniring, pengadaan dan 
konstruksi, operasi, serta pemeliharaan 
pada bidang ketenagalistrikan dan non-
ketenagalistrikan sebagai berikut.

1. Jasa konsultasi enjiniring dan/atau manaje-
men proyek, termasuk integrator proyek ke-
tenagalistrikan;

2. Studi sistem kelistrikan;

3. Studi analisa mengenai dampak lingkungan 
(AMDAL);

4. Teknologi Informasi (TI);

5. Pendidikan dan pelatihan;

6. Penelitian dan pengembangan;

BRIEF HISTORY 

PT Prima Layanan Nasional Enjiniring (furthermore 
will be referred to as PLN Enjiniring or Company) 
is a leading company in the consultation and 
engineering sector. PLN Enjiniring which is the 
subsidiary entity of PT Perusahaan Listrik Negara 
(Persero) was established on the legal basis of 
Notary deed No. 9 dated 3rd October 2002 by 
Haryanto, SH, in Jakarta. The establishment deed 
has been legalized by the Ministry of Justice and 
Human Rights in letter of decree No. C-00184.
HT.01.01TH.2003 on the 6th January 2003 and 
announced in Official Gazzette No. 19, Addendum 
No. 1891 on 7th March 2003.

The charter of the company has encountered 
some alterations. The last alteration is under 
Notary deed No. 22 on 12th December 2012 by 
Lenny Janis Ishak, SH, Jakarta regarding the duty, 
authority and obligation of the directors.  The 
alteration has been registered to the Department 
of Justice and Human Rights of Indonesia under 
letter No. AHU-05116.AH.01.02 on 8th February 
2013.

BUSINESS SECTOR 

According to article 3 of the Company Charter, 
the scope of activities of the company includes 
engineering, provision and construction, 
operational, and maintenance in the electricity 
and non-electricity business as follows: 

1. Engineering and/or project management 
consultation service, including integrator of 
electricity sector projects;

2. Electric system study;

3. Analysis of environmental impacts study;

4. Information and Technology;

5. Education and training;

6. Research and development;
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7. Penyediaan tenaga listrik; 

8. Perencanaan, pengadaan, pembangunan 
dan/atau pemasangan (jasa konstruksi) bi-
dang pembangkitan, transmisi dan/atau dis-
tribusi;

9. Pemeliharaan dan/atau pengoperasian bi-
dang pembangkitan, transmisi dan/atau dis-
tribusi;

10. Pengolahan, penimbunan, transportasi, nia-
ga, pengoperasian dan pemeliharaan insta-
lasi minyak dan/atau gas bumi;

11. Penyediaan/manufaktur berbagai  peralatan 
elektrikal untuk transmisi dan distribusi lis-
trik.

WILAYAH PROYEK / PROJECT AREA

7. Provision of electric power;

8. Planning, supply, construction and/or instal-
lation (construction service) generator trans-
mission and/or distribution sector;

9. Maintenance and/or operation of generator, 
transmission and/or distribution sector; 

10. Processing, hoarding, transportation, trade, 
operational, and maintenance of oil and/or 
gas installation;

11. Supply/ manufacture of various electrical 
equipment for transmission and electric dis-
tribution.
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Atambua, Nusa Tenggara Timur. Natuna.

Bangka. Nias.

Bangkanai, Kalimantan Tengah. Pacitan, Jatim.

Banten. Padang.

Batam. Pama Asmin,Kalimantan Tengah.

Belitung. Pangkalpinang.

Bima. Pangkalan Susu

Cilacap. Palu, Sulawesi Tengah.

Cilegon, Banten. Parit Baru, Kalimantan Barat.

Embalut, Kutai Kertanegara, Kalimantan Timur. Rembang, Jawa Tengah.

Gorontalo. Sulawesi Selatan.

Jakarta. Sumatera Barat.

Jayapura, Papua. Sumatera Utara.

Kediri, Jatim. Sumedang, Jawa Barat

Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. Tebo, Jambi.

Lampung. Tidore.

Lombok. Timika, Papua.

Lhokseumawe, NAD. Tuban.

Maluku. Takalar, Sulawesi

Mataram.

 

Lokasi Proyek / Project Location:
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STRUKTUR ORGANISASI /
ORGANIZATIONAL STRUCTURE

HEAD OF QUALITY AND

RISK MANAGEMENT

HEAD OF

INTERNAL AUDITOR

DIRECTOR OF MARKETING

& BUSINESS DEVELOPMENT
DIRECTOR OF ENGINEERING

DIRECTOR OF FINANCE

& HUMAN RESOURCES
CORPORATE

SECRETARY

SENIOR MANAGER

ENGINEERING

POWER PLANT

MANAGER

LEGAL

MANAGER PUBLIC

& INVESTMENT

RELATION

MANAGER

INFORMATION

TECHNOLOGI

SENIOR MANAGER

TRANSMISSION &

DISTRIBUTION

SENIOR MANAGER

CONSTRUCTION

MANAGER ENGINEERING

POWER PLANT

MANAGER ENGINEERING

ADMINISTRATION &

POWER PLANT

CONTROL

MANAGER TRANSMISSION

& DISTRIBUTION

MANAGER ADMINISTRATION

& CONTROL TRANSMISSION

& DISTRIBUTION

MANAGER SUPERVISION

CONSTRUCTION

MANAGER ADMINISTRATION

& CONTROL SUPERVISION

CONSTRUCTION

SENIOR MANAGER

FINANCE

MANAGER

FINANCE

SENIOR MANAGER

OPERATION

SENIOR MANAGER

OF BUSINESS DEVELOPMENT

& CORPORATE PLANNING

SENIOR MANAGER

MARKETING

MANAGER

MARKETING

MANAGER

BUSINESS DEVELOPMENT

MANAGER

CORPORATE PLAN

SUBSIDARY

MANAGER

ACCOUNTING

MANAGER

HUMAN RESOURCES

MANAGER

GENERAL AFFAIR

SENIOR

MANAGER ACCOUNTING,

TAX & INSSURANCE

SENIOR MANAGER

HR & GA

PRESIDENT DIRECTOR
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STRUKTUR ORGANISASI /
ORGANIZATIONAL STRUCTURE

HEAD OF QUALITY AND

RISK MANAGEMENT

HEAD OF

INTERNAL AUDITOR

DIRECTOR OF MARKETING

& BUSINESS DEVELOPMENT
DIRECTOR OF ENGINEERING

DIRECTOR OF FINANCE

& HUMAN RESOURCES
CORPORATE

SECRETARY

SENIOR MANAGER

ENGINEERING

POWER PLANT

MANAGER

LEGAL

MANAGER PUBLIC

& INVESTMENT

RELATION

MANAGER

INFORMATION

TECHNOLOGI

SENIOR MANAGER

TRANSMISSION &

DISTRIBUTION

SENIOR MANAGER

CONSTRUCTION

MANAGER ENGINEERING

POWER PLANT

MANAGER ENGINEERING

ADMINISTRATION &

POWER PLANT

CONTROL

MANAGER TRANSMISSION

& DISTRIBUTION

MANAGER ADMINISTRATION

& CONTROL TRANSMISSION

& DISTRIBUTION

MANAGER SUPERVISION

CONSTRUCTION

MANAGER ADMINISTRATION

& CONTROL SUPERVISION

CONSTRUCTION

SENIOR MANAGER

FINANCE

MANAGER

FINANCE

SENIOR MANAGER

OPERATION

SENIOR MANAGER

OF BUSINESS DEVELOPMENT

& CORPORATE PLANNING

SENIOR MANAGER

MARKETING

MANAGER

MARKETING

MANAGER

BUSINESS DEVELOPMENT

MANAGER

CORPORATE PLAN

SUBSIDARY

MANAGER

ACCOUNTING

MANAGER

HUMAN RESOURCES

MANAGER

GENERAL AFFAIR

SENIOR

MANAGER ACCOUNTING,

TAX & INSSURANCE

SENIOR MANAGER

HR & GA

PRESIDENT DIRECTOR
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VISI

Menjadi Perusahaan Enjiniring Ketenagalistrikan 
Terkemuka Di Asia yang Tumbuh Berkembang 
dan Memenuhi Harapan Pemangku Kepentingan

MISI

• Menyediakan solusi enjiniring terpadu di bi-
dang ketenagalistrikan

• Mengembangkan bisnis EPC, IPP dan O&M 
di bidang ketenagalistrikan

• Meningkatkan kompetensi enjiniring ke-
tenagalistrikan

• Meningkatkan kepuasan dan loyalitas 
pelanggan

Visi dan Misi PLN Enjiniring tersebut telah 
ditetapkan dalam Keputusan Direksi Nomor. 
13.001.K/010/DIR/II/2012 tentang Perumusan 
Visi Misi Tata Nilai dan Motto Perusahaan tanggal 
13 Februari 2012.

TATA NILAI PERUSAHAAN

PLN Enjiniring menanamkan nilai-nilai budaya 
yang kuat dalam menjalin hubungan yang 
berkesinambungan dengan para pemangku 
kepentingan. Hal ini tidak lepas dari tata nilai 
budaya Perusahaan  yang disebut IPTEC.

VISION

To become  Asia’s Leading Company in Electrical 
Engineering that grows, develops and fulfills the 
Stakeholders’ expectations.

MISSION

• Provides integrated engineering solutions in 
electrical sector

• Develops EPC, IPP and O&M business in the 
electrical sector

• Improves the competence of electrical engi-
neering

• Improves customers’ satisfaction and loyalty 

The Vision and Mission of PLN Enjiniring was 
established in Statement Directional Decree No. 
13.001.K/010/DIR/II/2012 regarding formulation 
of vision, mission, value order statement and otto 
of the company dated 13th Februari 2012.

VALUE ORDER 

PLN Enjiniring embeds strong cultural values 
in establishing continuous relationships with 
Stakeholders. It is not separated from the value 
order of the company abbreviatted as IPTEC. 

VISI, MISI, DAN TATA NILAI /
VISION, MISSION, AND VALUE ORDER STATEMENT
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Integrity (Integritas)

Wujud dari sikap anggota Perusahaan yang secara 
konsisten menunjukkan kejujuran, keselarasan 
antara perkataan, perbuatan dan rasa tanggung 
jawab terhadap pengelolaan Perusahaan dan 
pemanfaatan kekayaan Perusahaan untuk 
kepentingan jangka pendek maupun jangka 
panjang, serta rasa tanggung jawab kepada 
seluruh pihak yang berkepentingan.

Professionalism (Professionalisme)

Perilaku dengan kesadaran tinggi dan komit 
terhadap kemampuan dan menguasai bidang 
keahlian untuk menciptakan kinerja yang unggul.

Trust (Dapat Dipercaya Penuh)

Sikap percaya dan saling menghargai diantara 
sesama anggota Perusahaan yang dilandasi 
oleh keyakinan akan integritas, itikad baik, 
dan kompetensi dari pihak-pihak yang saling 
berhubungan dalam penyelenggaraan praktek 
bisnis yang bersih dan etik.

Excellent (Unggul)

Memberikan kualitas hasil terbaik dari segi biaya, 
mutu dan waktu.

Customer Focus (Fokus pada pelanggan)

Mengutamakan kepentingan pelanggan dengan 
solusi yang efektif dan efisien.

MOTTO PERUSAHAAN

“Your Best Engineering Partner”

Integrity

Manifestation of the companys personnel nature 
of which is  consistent in showing honesty, 
harmony between words, deeds, and the feeling of 
obligation towards management of the company 
and the utilization of company’s wealth for short 
and long term interest, as well as obligation 
towards all parties concerned. 

Professionalism 

Accompanied with high awareness and 
commitment behaviour towards the ability and 
mastering of an area of expertise to create a high 
excellence performance. 

Trust

The attitude of believing in each other and respect 
among members of the company that is based on 
the belief of integrity, good faith, and competence 
of parties connected in the implementation of a 
clean and ethical business practice.  

Excellent 

Provide best results concerning cost, quality, and 
timing.

Customer Focus

Prioritize customers’ interests with an effective 
and efficient solution. 

COMPANY MOTTO

“Your Best Engineering Partner”  



PROFIL PERUSAHAAN
COMPANY PROFILE

A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 37

STRATEGI PERUSAHAAN

Strategi Perseroan dalam mencapai Visi PLN 
Enjiniring di 2017 yaitu “Menjadi Perusahaan 
Enjiniring Ketenagalistrikan Terkemuka di Asia 
yang Tumbuh Berkembang dan Memenuhi 
Harapan Stakeholders”. Dalam usaha menjadi 
Perusahaan terkemukan di Asia PLN Enjiniring 
memiliki rencana untuk masuk ke dalam indeks 
Asia 200, dengan parameter pencapaian target 
revenue Rp1,5 Triliun, profit Rp350 Milyar dan 
Market Value Rp8,5 Triliun. Rincian usaha guna 
mencapai parameter tersebut adalah sebagai 
berikut. 

1. Revenue Rp1,5 Triliun

a. Domestic Market Leadership

Menjadi perusahaan yang paling unggul di bidang 
enjiniring, integration project EPC, PLTS, dan 
O&M CNG. Sebagai langkah pendukung, akan 
dilakukan langkah sebagai berikut.

• Kerja sama strategis BUMN dan/atau anak 
perusahaan BUMN lain.

• Penyempurnaan sistem QA/QC.

• Pendirian Anak Perusahaan EPC (Joint Ven-
ture EPC).

b. Sustainable Investment

Memasuki bisnis IPP dan manufacturing 
production (switchgear factory)

2.	 Profit	Rp350	Milyar

a. Developing Financing Strategies

Mengutamakan penggunaan laba ditahan 
sebagai sumber dana investasi, namun apabila 
diperlukan pembiayaan yang lebih besar, maka 
akan dilakukan pemberdayaan shareholder loan 
(SHL) dan Initial Public Offering (IPO).

b. Developing HR Resourcing and Grooming 
Practices

COMPANY STRATEGY 

The company strategy to reach the PLN Enjiniring 
vision in 2017 is “To become the leading electricity 
engineering company in Asia that grows and 
fulfills the Stakeholders hope”. In order to become 
the leading company in Asia, PLN Enjiniring 
has a plan to enter the Asia 200 Index, with the 
revenue target achievement parameter of Rp1.5 
trillion, profit of Rp350 billion and Market Value 
of Rp8.5 trillion. The business detail to reach the 
parameters is as follows. 

1. Revenue of Rp 1.5 Trillion

a. Domestic Market Leadership

To become the leading company in engineering, 
integration project EPC, PLTS, and O&M CNG 
sector. Supporting steps taken are as follows:

• BUMN or subsidiary BUMN strategic coop-
eration 

• Perfection of QA/QC system 

• Establishment of EPC company subsidiary 
(Joint Venture EPC). 

b. Sustainable Investment

To enter the IPP business and manufacturing 
production (switchgear factory)

2.	 Profit	of	Rp350	Billion

a. Developing Financing Strategies 

Prioritizing utilization of retained profit as an 
investment fund, though in the event a bigger 
funding is necessary, the empowerment of 
shareholder loan (SHL) and Initial Public Offering 
(IPO) will be conducted. 

b. Developing HR Resourcing and Grooming 
Practices
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Asia 200

Revenue

IDR 1,5 T

Market Value
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Profit
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Grand Strategy PLN Enjiniring dalam mencapai visi 2017 /

Grand Strategy of PLN Enjiniring in attaining the 2017 vision statement

Melakukan penyempurnaan sistem penilaian 
kinerja, sistem recruitment, career path and 
punishment, knowledge management, sistem 
appraisal, dan penyempurnaan sistem grooming.

3. Market ValueRp8,5 Triliun

a. Readiness Go Public

PLN Enjiniring siap untuk ditugaskan melakukan 
go public pada akhir tahun 2017 dengan Market 
Value sebesar Rp2,5 Triliun.

b. Strong Branding

Melakukan pemberdayaan website, menjadi 
peserta pameran dan pembicara di seminar, road 
show, serta customer appreciation day.

Perfecting performance assessment system, 
recruitment system, career path and punishment, 
knowledge management, appraisal system, and 
grooming system. 

3. Market Value of Rp 8.5 Trillion 

a. Readiness to Go Public 

PLN Enjiniring is ready to be assigned to go public 
in the end of 2017 with a Market Value of Rp2.5 
trillion. 

b. Strong Branding 

Utilization of website, participating in exhibitions 
and in seminars as speakers, roadshow, and 
customer appreciation day. 
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Nasri Sebayang 
Komisaris Utama

Warga Negara Indonesia, umur 58 tahun. 
Menjabat sebagai Komisaris Utama PT PLN 
Enjiniring sejak 29 September 2010. Saat ini 
beliau menjabat sebagai Direktur Konstruksi PT 
PLN (Persero), aktif sebagai anggota Persatuan 
Insinyur Indonesia, anggota Himpunan Ahli Teknik 
Hidraulik Indonesia (HATHI), anggota PRMIA 
(Professional Risk Management Indonesia) dan 
sebagai Ketua Bidang Komisi Komite Nasional 
Indonesia untuk Bendungan Besar (KNIBB). 
Menamatkan pendidikan Sarjana Teknik Sipil di 
Universitas Sumatera Utara pada tahun 1979, 
kemudian mendapatkan gelar Master of Business 
Administration (MBA) dari Erasmus University 
Nederland & ECGL pada tahun 2007.

PROFIL DEWAN KOMISARIS /
BOARD OF COMMISSIONERS PROFILE

Nasri Sebayang 
Head Commissioner

Indonesia Citizen, 58 years old. Working as the 
Head Commissioner of PLN Enjiniring since 
September 29, 2010. Currently working as Director 
of Construction in PT PLN (Persero), active as 
the member of PII, member of HATHI, member 
of PRMIA, and as the head of commission 
division of KNIBB. Graduated from Sumatera 
Utara University for Bachelor of Civil Engineering 
in 1979, and got a title for Master of Business 
Administration (MBA) form Erasmus University 
Nederland & ECGL in 2007.
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Penugasan Khusus: -

Riwayat Dasar Pengangkatan: 

RUPS Pengangkatan tanggal 31 Agustus 2010

RUPS Perpanjangan sementara tanggal 31 
Agustus 2014 

Akta Notaris Lenny Janis Ishak, SH Nomor 43 
tanggal 29 September 2010.

Akta Notaris Lenny Janis Ishak, SH Nomor 89 
tanggal 22 September 2014.

Rudi Hermawan Karsaman 
Komisaris

Warga Negara Indonesia, umur 54 tahun. 
Menjabat sebagai Komisaris PT PLN Enjiniring 
sejak tahun 2004. Saat ini beliau sebagai staf 
pengajar di Institut Teknologi Bandung (ITB) 
jurusan Teknik Sipil semenjak tahun 1984, 
anggota Badan Pengatur Jalan Tol Departemen 
Pekerjaan Umum (2005-sekarang), dan anggota 
Dewan Riset Nasional Kementerian Riset dan 
Teknologi (2008-sekarang). Menyelesaikan 
pendidikan Sarjana Teknik Sipil di Institut 
Teknologi Bandung pada tahun 1984, kemudian 
melanjutkan pendidikan di Pasca Sarjana Jalan 

Special Assignment: -

Appointment Basic History 

RUPS Appointment on 31 August 2010

RUPS Temporary Extension on 31 August 2014

Notary Act of Lenny Janis Ishak, SH Number 43 
date 29 September 2010

Notary Act of Lenny Janis Ishak, SH Number 89 
date 22 September 2014

Rudi Hermawan Karsaman 
Commissioner

Indonesia Citizen, 54 years old. Working as 
the PLN Enjiniring Commissioner since 2004. 
Working as the teaching staff in Bandung 
Institute of Technology for Civil Engineering 
Major since 1984, member of the Toll Road 
Regulatory Agency Ministry of Public Works 
(2005 – present), and member the National 
Research Council of the Ministry of Research and 
Technology (2008 – present). Graduated in Civil 
Engineering at Bandung Institute of Technology 
in 1984, then continued his education at the Pos-
Graduate Jalan Raya PU and graduated in 1985 at 
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Raya PU hingga lulus tahun 1985 di tempat yang 
sama. Melanjutkan pendidikan di bidang Highway 
Engineering for Developing Countries, MSc 
Course, University of Birmingham, Inggris pada 
tahun 1983. Pada tahun 1992 beliau meneruskan 
pendidikan di bidang Bridge Engineering Design, 
University of New South Wales, Australia 
sebelum mendapatkan gelar PhD dari Institute 
for Transport Studies, University of Leeds, Inggris.

Penugasan Khusus: -

Riwayat Dasar Pengangkatan: 

RUPS Pengangkatan tanggal 31 Agustus 2010

RUPS Perpanjangan sementara tanggal 31 
Agustus 2014 

Akta Notaris Lenny Janis Ishak, SH Nomor 43 
tanggal 29 September 2010.

Akta Notaris Lenny Janis Ishak, SH Nomor 89 
tanggal 22 September 2014.

the same place. Continuing education in the field 
of Highway Engineering for Developing Countries, 
MSc Course, University of Birmingham, England 
in 1983. In 1992 he continued his education in 
the field of Bridge Engineering Design, University 
of New South Wales, Australia before getting 
a PhD from the Institute for Transport Studies , 
University of Leeds, UK.

Special Assignment :-

Appointment Basic History

RUPS Appointment on 31 August 2010 

RUPS Temporary Extension on 31 August 2014

Notary Act of Lenny Janis Ishak, SH Number 43 
date 29 September 2010

Notary Act of Lenny Janis Ishak, SH Number 89 
date 22 September 2014

Julius Bobo 
Komisaris

Warga Negara Indonesia, umur 55 tahun. 
Menjabat sebagai Komisaris PT PLN Enjiniring 
sejak 29 September 2010. Saat ini beliau 

Julius Bobo 
Commissioner

Indonesia Citizen, 55 years old. Working as the 
PLN Enjiniring Commissioner since September 
29, 2010. Working as Chairman of BERIKET 
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menjabat sebagai Ketua Umum KOPERASI 
BERIKET Bara Nusantara, Ketua Bidang MIGAS 
YPEI (Yayasan Peduli Energi Indonesia), Ketua 
Umum POROS DAERAH (2009-sekarang), 
Sekjen MEHI (Masyarakat Energi Hijau Indonesia) 
(2005-sekarang) dan anggota IKAL LEMHANAS 
(2001-sekarang). Dari tahun 2009, beliau juga 
sebagai Tenaga Ahli DPD-RI (Dewan Perwakilan 
Daerah). Menamatkan Sarjana Muda Akuntasi 
(AAI Jakarta) pada tahun 1983, yang kemudian 
dilanjutkan dengan mendapatkan gelar Sarjana 
Ekonomi Jurusan Akuntansi di STIE YAI pada 
tahun 1992 sebelum akhirnya mendapatkan gelar 
Magister Manajemen Jurusan Sumber Daya 
Manusia dari Universitas Satyagama, Jakarta 
pada tahun 2002.

Penugasan Khusus: Ketua Komite Audit dan 
Komite Manajemen Risiko

Riwayat Dasar Pengangkatan: 

RUPS Pengangkatan tanggal 31 Agustus 2010

RUPS Perpanjangan sementara tanggal 31 
Agustus 2014 

Akta Notaris Lenny Janis Ishak, SH Nomor 43 
tanggal 29 September 2010.

Akta Notaris Lenny Janis Ishak, SH Nomor 89 
tanggal 22 September 2014.

COOP Nusantara Bara, Head of Oil and Gas 
YPEI (Energy Care Foundation Indonesia), 
Chairman of AXIS OF (2009-present), Secretary 
General MEHI (Indonesian Green Energy Society) 
(2005-present) and a member of curls LEMHANAS 
(2001-present). From 2009, he was also as Expert 
in DPD-RI (Regional Representative Council). He 
finished his Bachelor of Accounting (AAI Jakarta) 
in 1983, followed by obtaining a Bachelor of 
Economics Department of Accounting at STIE YAI 
in 1992 before finally getting a Masters Degree in 
Human Resources Management Department of 
the University Satyagama, Jakarta in 2002.

Special Assignment: Head of Audit Committee 
and Risk Management Committee

Appointment Basic History

RUPS Appointment on 31 August 2010 

RUPS Temporary Extension on 31 August 2014

Notary Act of Lenny Janis Ishak, SH Number 43 
date 29 September 2010

Notary Act of Lenny Janis Ishak, SH Number 89 
date 22 September 2014
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Velix Vernando Wanggai 
Komisaris

Warga Negara Indonesia, umur 42 tahun. Menjabat 
sebagai Komisaris PT PLN Enjiniring sejak 29 
September 2010. Pernah menjabat sebagai Wakil 
Sekjen KNPI Bidang Perencanaan Pembangunan 
Nasional (Bappenas) (2008-2011), Ketua Badan 
Penasehat the Institite for Regional Institution and 
Network (the IRIAN Institute) (2009-sekarang), 
Staf Khusus Presiden Bidang Pembangunan 
Daerah dan Otonomi Daerah (2009-sekarang). 
Beliau juga aktif sebagai Associate Researcher 
the Lead Institute, Universitas Paramadina, 
Jakarta. Menamatkan pendidikan Sarjana 
Ilmu Politik Jurusan Hubungan Internasional 
di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di 
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta pada tahun 
1996, kemudian mendapatkan gelar Master of 
Policy and Administration (MPA) dari Flinders 
Institute of Public Policy and Management 
dan di Department of Asian Studies, Flinders 
Universitas, South Australia pada tahun 2005. 
Saat ini beliau menjadi Kandidat Doktor (PhD 

Velix Vernando Wanggai 
Commissioner

Indonesia Citizen, 42 years old. Working as the 
PLN Enjiniring Commissioner since September 
29, 2010. Worked as Deputy General Secretary 
KNPI in National Development Planning Agency 
(Bappenas) (2008-2011), Chairman of the Advisory 
Board of the Institite for Regional Institution and 
Network (the Irian Institute) (2009-present), 
President’s Special Staff of Regional Development 
and Autonomy (2009-present ). He was also 
active as the Lead Institute Associate Researcher, 
Paramadina University, Jakarta. Graduated 
Bachelor of Political Science Department of 
International Relations at the Faculty of Social 
and Political Sciences at the University of Gajah 
Mada, Yogyakarta in 1996, then earned a Master 
of Policy and Administration (MPA) from Flinders 
Institute of Public Policy and Management and the 
Department of Asian Studies , Flinders University, 
South Australia in 2005. He was recently a Doctoral 
Candidate (PhD candidate) in the Department of 
Political and Social Changes (PSC), Research 
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School of Pacific and Asian Studies (RSPAS), the 
Australian National University (ANU), Canberra

Special Assignment 

Appointment Basic History
RUPS Appointment on 31 August 2010 
Notary Act of Lenny Janis Ishak, SH Number 43 
date 29 September 2010

candidate) di Department of Political and Social 
Changes (PSC), Research School of Pacific and 
Asian Studies (RSPAS), the Australian National 
University (ANU), Canberra.

Penugasan Khusus: -

Riwayat Dasar Pengangkatan: 
RUPS Pengangkatan tanggal 31 Agustus 2010
Akta Notaris Lenny Janis Ishak, SH Nomor 43 
tanggal 29 September 2010.
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PROFIL DIREKSI / 
DIRECTORS PROFILE

Warga Negara Indonesia, umur 54 tahun. 
Menjabat sebagai Direktur Utama PT PLN 
Enjiniring sejak 23 November 2011. Sebelumnya 
beliau memiliki pengalaman sebagai Kepala 
Sektor dan Manager Region di PT PLN (Persero) 
P3B Jawa Bali, General Manajer PT PLN (Persero) 
P3B Sumatera, General Manager PT PLN (Persero) 
P3B Jawa Bali dan Kepala Divisi Transmisi Jawa 
Bali. Menamatkan Sarjana Elektro di Institut 
Teknologi Bandung pada tahun 1986, sebelum 
mendapatkan gelar Master di bidang Business 
Management dari Universitas Muhammadiyah 
Malang pada tahun 2001.

Riwayat Dasar Pengangkatan: 

RUPS Pengangkatan Direksi tanggal 23 
November 2011

Akta Notaris Lenny Janis Ishak, SH Nomor 2 
tanggal 5 Desember 2011.

Indonesian citizen, 54 years old. President 
Director of PT PLN Enjiniring since 23 November 
2011. Previously presiding as Sector Chief and 
Regional Manager in PT PLN (Persero) P3B Jawa 
Bali, General Manager of PT PLN (Persero) P3B 
Sumatera, General Manager PT PLN (Persero) 
P3B Jawa Bali, and Division Chief of Jawa 
Bali Transmission. Graduated with a degree in 
Electrical Engineering from Bandung Institute of 
Technology in 1986, before obtaining a Masters 
degree in Business Management from the 
University of Muhammadiyah Malang in 2001.

Appointment Basic History

RUPS Appointment of Directors on 23 November 
2011

Notary Act of Lenny Janis Ishak, SH Number 2 
date 5 September 2011

Zainal Abidin Sihite 
Direktur Utama / President Director



PROFIL PERUSAHAAN
COMPANY PROFILE

L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 1 446

Warga Negara Indonesia, umur 58 tahun. Menjabat 
sebagai Direktur Enjiniring PT PLN Enjiniring sejak 
13 Desember 2013. Sebelumnya beliau memiliki 
pengalaman sebagai Kepala Divisi Pengadaan 
Strategis Kantor Pusat PT PLN (Persero), 
Senior Manajer Pembangkit Divisi Perencanaan 
Pengadaan Strategis, Enjiniring dan Teknologi 
Direktorat Perencanaan dan Pembinaan Afiliasi 
Kantor Pusat PT PLN (Persero), Senior Enjinir 
PT PLN (Persero) Pusenlis, dan Enjiner Proyek 
Induk Pembangkit Thermal Jawa Barat-Jakarta 
Raya. Menamatkan pendidikan Diploma Energy 
Thechnology di Geothermal Institute, Auckland 
University pada tahun 1989 dan SarjanaFakultas 
Teknik di Universitas Gajah Mada pada tahun 
1984.

Riwayat Dasar Pengangkatan: 

RUPS Pengangkatan Direksi tanggal 11 Desember 
2013

Akta Notaris Lenny Janis Ishak, SH Nomor 61 
tanggal 29 April 2014.

Indonesian citizen, 58 years old. Engineering 
Director of PT PLN Enjiniring since 13 December 
2013. Previously, he had experienced as a Head 
of Strategic Procurement Division of, Senior 
Manager in the Procurement Strategic Planning 
Division plant, Engineering and Technology 
Directorate of Planning and Development Affiliate 
PT PLN (Persero) Head Office, Senior Engineer 
PT PLN (Persero) Pusenlis, and Project Engineer 
at Thermal plant in West Java and Jakarta Raya. 
He finished his degree in Energy Technology in 
Geothermal Institute, Auckland University in 1989 
and graduated bachelor of Engineering at the 
University of Gajah Mada in 1984.

Appointment Basic History

RUPS Appointment of Directors on 11 December 
2013

Notary Act of Lenny Janis Ishak, SH Number 61 
date 29 April 2014

Wahyudi Agus
Direktur Enjiniring / Engineering Director
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Warga Negara Indonesia, umur 54 tahun. 
Menjabat sebagai Direktur Pemasaran dan 
Pengembangan Usaha PT PLN Enjiniring 
sejak 23 November 2011. Sebelumnya beliau 
memiliki pengalaman sebagai Senior Manager 
pada Bidang Pemasaran dan Pengembangan 
Usaha PT PLN Enjiniring dan Expert of Project 
Management di PT PLN (Persero) bidang Jasa 
Enjiniring. Menamatkan pendidikan Sarjana 
Teknik Elektro di Institut Teknologi Bandung 
pada tahun 1986, kemudian mendapatkan gelar 
Master bidang Manajemen dari Perguruan Tinggi 
yang sama pada tahun 1998.

Riwayat Dasar Pengangkatan: 

RUPS Pengangkatan Direksi tanggal 23 
November 2011

Akta Notaris Lenny Janis Ishak, SH Nomor 2 
tanggal 5 Desember 2011.

Indonesian citizen, 54 years old. Working as 
Director of Marketing and Business Development 
of PT PLN Enjiniring since 23 November 2011. 
Previously, he has experience as a Senior Manager 
in Marketing and Business Development of PT 
PLN Enjiniring and Expert of Project Management 
at PT PLN (Persero) field of Engineering Services. 
Graduated Bachelor of Electrical Engineering in 
Bandung Institute of Technology in 1986, then a 
Master’s degree in Management from the same 
University in 1998.

Appointment Basic History

RUPS Appointment of Directors on 23 November 
2011

Notary Act of Lenny Janis Ishak, SH Number 2 
date 5 December 2011

Edward Siagian 
Direktur Pemasaran dan Pengembangan Usaha

Director of Marketing and Business 
Development
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Warga Negara Indonesia, umur 50 tahun. Menjabat 
sebagai Direktur Keuangan dan SDM PT PLN 
Enjiniring sejak 23 November 2011. Sebelumnya 
memiliki pengalaman sebagai Senior Manager 
bidang Corporate Accounting PT PLN (Persero) 
dan Senior Manager bidang Local Financing PT 
PLN (Persero). Menamatkan pendidikan Sarjana 
Akuntansi di Universitas Diponegoro Semarang 
pada tahun 1991.

Riwayat Dasar Pengangkatan: 

RUPS Pengangkatan Direksi tanggal 23 
November 2011

Akta Notaris Lenny Janis Ishak, SH Nomor 2 
tanggal 5 Desember 2011.

Indonesian citizen, 50 years old. Served as 
Director of Finance and Human Resources 
PT PLN Enjiniring since 23 November 2011. 
Previous to have experience as a Senior Manager 
of Corporate Accounting PT PLN (Persero), 
Senior Manager Financing bidangLocal PT PLN 
(Persero). Graduated Bachelor of Accounting at 
the University of Diponegoro in 1991.

Appointment Basic History

RUPS Appointment of Directors on 23 November 
2011

Notary Act of Lenny Janis Ishak, SH Number 2 
date 5 December 2011

Burhanuddin 
Direktur Keuangan dan SDM

Director of Finance and Human Resources



PROFIL PERUSAHAAN
COMPANY PROFILE

A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 49

Ekoriwanto
Sekretaris Perusahaan

Warga Negara Indonesia, umur 48 tahun. Menjabat 
sebagai Sekretaris Perusahaan sejak Maret 2014. 
Sebelumnya menjabat sebagai Deputi Manajer 
Pengendalian Desain dan Perangkat Enjiniring  
pada PT PLN (Persero) Pusenlis sejak 2011 
sampai 2013, Manajer Pelayanan dan Jaringan 
Madiun di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Timur sejak 2009 sampai 2011, Manajer Sektor 
Pembangkitan Ombilin di PT PLN (Persero) 
Pembangkitan Sumbagsel sejak 2006 sampai 
2009.Menamatkan pendidikan  S1 jurusan Teknik 
Mesin di Institute Sains dan Teknologi Nasional, 
Jakarta.

Yuyun Mimbar Saputra 
Kepala Satuan Mutu dan Manajemen Risiko

Warga Negara Indonesia, umur 49 tahun.  
Menjabat sebagai Kepala Satuan Mutu dan 
Manajemen Risiko sejak Maret 2012. Sebelumnya 
pernah menjabat sebagai Asisten Manajer 
Pengendalian Pasokan dan Staf Batubara PLN 
Pusat (2011-2012).Menyelesaikan pendidikan S1 
Teknik Geodesi dari Institut Teknologi Bandung 
dan S2 Master of Bussiness Administration dari 
Universiti Tenaga Nasional Malaysia.

Agus Bachtiar Aziz  
Kepala Satuan Pengawasan Intern

Warga Negara Indonesia, umur 53 tahun. 
Menjabat sebagai Kepala Satuan Pengawasan 
Intern sejak Juli 2012. Sebelumnya menjabat 
sebagai Kepala Audit Internal (KAI) PT PLN 
Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban (P3B) 

Ekoriwanto
Corporate Secretary

Indonesian Nationality, 48 years old. Becoming 
Corporate Secretary since March 2014. Before 
that held Deputy Manager of Design Control and 
Engineering Tools on PT PLN (Persero) Pusenlis 
since 2011 till 2013, Manager of Service and 
Network on PT PLN (Persero) Distribution East 
Java Jawa Timur sejak 2009 till 2011, Manager of 
Ombilin Generation Sector on PT PLN (Persero) 
Generation Sumbagsel since 2006 till 2009. 
Finishing his bachelor on Mechanical Engineering 
in Institute Sains dan Teknologi Nasional, Jakarta. 

Yuyun Mimbar Saputra 
Head of Quality Unit and Risk Management 

Indonesian Nationality, 49 years old. Becoming 
Head of Quality Unit and Risk Management since 
March 2012. Before that, held Asistant Manager 
of Supply Comtrol and Charcoal Staf Central PLN 
(2011-2012). Finishing his bachelor on Geodesy 
Engineering from Institut Teknologi Bandung 
and his Master of Business Administration from 
Universiti Tenaga Nasional Malaysia.

Agus Bachtiar Aziz  
Head of Intern Control Unit

Indonesian Nationality, 53 years old. Becoming 
Head of Intern Control Unit since July 2012. 
Before that, held Head of Internal Audit (HIA) PT 
PLN Distribution and Centre of Burden Control 
Sumatera on 2009-2012. Finishing his bachelor 

PROFIL PEJABAT EKSEKUTIF / 
PROFILE EXECUTIVE OFFICERS
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Sumatera pada tahun 2009-2012. Menamatkan 
pendidikan S1 Teknik Elektro Institut Tekhnologi 
10 November Surabaya (ITS) dan S2 Tekhnologi 
Industri dari Institut Tekhnologi  Adhi Tama 
Surabaya (ITATS). Memiliki sertifikasi Qualified 
Auditor Internal (QIA) dari Yayasan Pendidikan 
Audit Internal (YPIA).

F. Eko Sulistyono
Manajer Senior Pemasaran

Warga Negara Indonesia, umur 44 tahun. 
Menjabat sebagai Manajer Senior Pemasaran 
sejak 2014.Sebelumnya menjabat sebagai PLT 
Deputi Manajer Operasi Proyek Jaringan pada Sub 
Bidang Operasi Proyek Jaringan Bidang Operasi 
II PT PLN (Persero) Jasa Manajemen Konstruksi 
(2014), Asisten Manajer Konstruksi pada Area 
Semarang PT PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Tengah dan D.I. Yogyakarta (2012-2014), Asisten 
Manajer Distribusi pada Area Pelayanan dan 
Jaringan Magelang PT PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta (2010-2012). 
Menyelesaikan pendidikan S1 Jurusan Listrik dari 
Institut Teknologi Bandung pada 1994.

Manajer Senior Pengembangan Usaha dan 
Perencanaan Korporat

PLN Enjiniring belum melakukan pengisian 
jabatan.

Yonaidi R
Manajer Senior Pengusahaan

Warga Negara Indonesia, umur 50 tahun.
Menjabat sebagai Manajer Senior Pengusahaan 
sejak 2013. Sebelumnya menjabat sebagai 
Manajer Sektor Pembangkitan Labuhan Angin 
PT PLN (Persero) sejak 2011 hingga 2012, 
Deputi Manajer Sub Bidang Termal pada Bidang 
Produksi PT PLN (Persero) Pembangkitan 
Sumatera Bagian Utara (2008-2011), Ahli Muda 
Operasi PLTG/PLTGU pada Bagian Termal (2006-
2008), Ahli Teknis Muda Perencanaan Sistem 
PT PLN (Persero) (2005-2006), Deputi Manajer 
Bagian Perencanaan Sistem PT PLN (Persero) 

on Electrical Engineering from Institut Tekhnologi 
10 November Surabaya (ITS) and Master from 
Tekhnologi Industri dari Institut Tekhnologi  
Adhi Tama Surabaya (ITATS). Having Qualified 
Auditor Internal (QIA) certification from Yayasan 
Pendidikan Audit Internal (YPIA).

F. Eko Sulistyono
Marketing Senior Manager

Indonesian Nationality, 44 years old. Becoming 
Marketing Senior Manager since 2014. Before 
that, held PLT Deputy Manager of Project 
Operation Network on Sub Area of Project 
Operation Network Project om Operation II PT 
PLN (Persero) Construction Management (2014), 
Assistant Distribution Manager on Service 
Area and Network Magelang PT PLN (Persero) 
Distribution on Central Java and Yogyakarta 
(2010-2012). Finishing his bachelor on Electrical 
Engineering from Institut Teknologi Bandung on 
1994.

Senior Manager of Business Development and 
Corporate Planning 

PLN Enjiniring has not filling this positions yet.

Yonaidi R
Manager Senior of Business 

Indonesian Nationality, 50 years old. Becoming 
Manager of Senior Business  since 2013. Before 
that, held Manager of Generation Sector of 
Labuhan Angin PT PLN (Persero) since 2011-
2012 until 2012, Manager Deputy on Termal Unit 
in Production Unit  PT PLN (Persero) Generation 
North Sumatera (2008-2011), Young Expert 
Operation PLTG/PLTGU on Thermal (2006-2008), 
Young Technician Expert System Planning PT 
PLN (Persero) (2005-2006), Manager Deputy on 
System Planning PT PLN (Persero) Generation 
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Pembangkitan dan Penyaluran Sumatera Bagian 
Utara (2004-2005), Kepala Pusat Listrik Paya 
Pasir pada Sektor Belawan PT PLN (Persero) 
Pembangkitan dan Penyaluran Sumatera Bagian 
Utara (2000-2004).  Menyelesaikan pendidikan 
S1Teknik Mesin dari Institut Teknik Bandung.

Pudjo Santoso 
Manajer Senior Enjiniring Pembangkit 

Warga Negara Indonesia, umur 54 tahun.
Menjabat sebagai Manajer Enjiniring Pembangkit 
sejak 2012 Sebelumnya menjabat sebagai 
Manajer Bidang Perencanaan pada PT PLN 
(Persero) Unit Induk Pembangunan Pembangkit 
Termal Jawa-Bali (2011-2012), Senior Engineer 
II Konstruksi Pembangkitan pada PT Geo Dipa 
Energi (tugas karya) sejak 2010 hingga 2011, 
Senior Engineer II Operasi Pembangunan Proyek 
(2009-2010), Ahli Madya Pembangkitan pada 
Resource Unit Sub Direktorat Pengembangan 
Eksekutif Direktorat SDM dan Organisasi PT 
PLN (Persero) (2007-2009), Deputi Manajer 
bagian Perencanaan Korporat PT PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Bali (2005-2007), Manajer Unit 
Pelayanan dan Jaringan Lemah Abang Area 
Pelayanan dan Jaringan Bekasi PT PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Barat dan Banten (2004-2005). 
Menyelesaikan pendidikan S1 Teknik Sipil dari 
Institut Teknologi Bandung dan S2 Teknik Sipil 
Institut Teknologi Bandung. 

Erwin Mirza
Manajer Senior Enjiniring Transmisi dan 
Distribusi 

Warga Negara Indonesia, umur 47 tahun.
Menjabat sebagai Manajer Senior Enjiniring 
Transmisi dan Distribusi sejak 2014. Sebelumnya 
menjabat sebagai Deputi Manajer Perencanaan 
Sistem pada Bidang Perencanaan PT PLN 
(Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban 
Jawa Bali(2012-2013), Deputi Manajer Pembinaan 
O&M Gardu Induk pada PT PLN (Persero) 
Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Jawa 
Bali (2011-2012), Senior Engineer II Perencanaan 
Sistem Transmisi dan Distribusi pada Bidang 
Perencanaan Sistem Jawa Bali Sub Direktorat 

and Distribution North Sumatera (2004-2005), 
Head of Central Electricity Paya Pasir on 
Belawan Sector PT PLN (Persero) Generation 
and Distribution North Sumatera (2000-2004). 
Finishing bachelor degree on Mechanical 
Engineering from Institut Teknik Bandung.

Pudjo Santoso 
Senior Manager of Generation Engineering 

Indonesian Nationality, 54 years old. Becoming 
Senior Manager of Generation Engineering since 
2012.Before that held Manager of Planning PT 
PLN (Persero) Master Unit The Construction of 
Thermal Generation Java-Bali (2011-2012) Senior 
Engineer II Generation Construction on PT Geo 
Dipa Energi since 2010 until 2011, Senior Engineer 
II Operation Project Building (2009-2010), Expert 
on Medium on Resource Unit Sub Directorate 
Executive Development of Human Resource 
and Organization PT PLN (Persero) (2007-
2009), Deputy manager on Corporate Planning 
Section PT PLN (Persero) Jawa Bali Distribution 
(2005-2007), Manager of Service Unit and Weak 
Network Service Area and Network Bekasi PT 
PLN (Persero) West Java Distribution and Banten 
(2004-2005). Finishing bachelor degree on Civil 
Engineering from Institut Teknologi Bandung 
and Master on S2 Civil Engineering from Institut 
Teknologi Bandung. 

Erwin Mirza
Senior Manager of Transmission Engineering 
and Distribution 

Indonesian Nationality, 47 years old. Becoming 
Senior Manager of Transmission Engineering 
and Distribution since 2014. Before that, held  
Deputy Manager of System Planning on Planning 
Unit PT PLN (Persero) Distribution and Centre of 
Burden Controller Java Bali (2012-2013), Deputy 
Manager Development and O&M Main Station 
on PT PLN (Persero) Distribution and Centre of 
Burden Controller Java Bali (2011-2012), Senior 
Engineer II on Planning Transmission System 
and Distribution on Plannning Unit System 
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Perencanaan Sistem Direktorat Perencanaan dan 
Teknologi PT PLN (Persero) sejak 2008 hingga 
2010, Ahli Madya Perencanaan Sistem Transmisi 
dan Distribusi Jawa Bali Direktorat Transmii dan 
Distribusi PT PLN (Persero) (2007-2008), Asisten 
Manajer Rencana Oeprasi Sistem Penyaluran 
dan Prakiraan Beban & Energi PT PLN (Persero) 
Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Jawa 
Bali (2005-2007).Menyelesaikan pendidikan 
S1 jurusan Listrik dan S2 bidang Kelistrikan di 
Universitas Indonesia

Budi Mulyono 
Manajer Senior Konstruksi

Warga Negara Indonesia, umur 47 tahun.Menjabat 
sebagai Manajer Senior Konstruksi sejak 2012 
Sebelumnya menjabat sebagai Manajer Sektor 
Pembangkitan Labuhan Angin (2009-2011), Deputi 
Manajer Bagian Pengendalian Pemeliharaan 
(2008-2009), Ahli Muda Pengelolaan Batu Bara 
dan Abu Batu Bara(2004-2007), Ahli Muda 
Produksi Termal pada Bagian Operasi Termal 
Sektor Asam-Asam PT PLN (Persero) sejak 1999-
2004. Menyelesaikan pendidikan S1 Teknik Mesin 
dari Institut Teknologi Bandung dan S2 Magister 
Manajemen dari Universitas Diponegoro.

Erizal R
Manajer Senior Anggaran dan Keuangan

Warga Negara Indonesia, umur 52 tahun.
Menjabat sebagai Manajer Senior Anggaran dan 
Keuangan sejak 2012. Sebelumnya menjabat 
sebagai Deputi Manajer Sub Bidang Anggaran 
pada Bidang Keuangan Kantor Induk PT PLN 
(Persero) Penyaluran dan Pusat Pengaturan 
Beban Sumatera (2009-2012), Senior Spesialis 
II Audit Administrasi dan Keuangan pada Audit 
Administrasi dan Keuangan Audit Internal PT 
PLN (Persero) (2007-2009), Deputi Manajer 
Sub Bidang Anggaran dan Pendanaan PT PLN 
(Persero) sejak 2004 hingga 2007, Kepala Bagian 
Tata Usaha pada Cabang Tanjung Pinang PT PLN 
(Persero) Wilayah III (2001-2003). Menyelesaikan 
pendidikan S1 Ekonomi Akuntansi dari Universitas 
Andalas. 

Java Bali Sub Directorate Planning Directorate 
System and Technology PT PLN (Persero) 
since 2008 untill 2010, Medium Expert on 
Planning Transmission and Distribution Java 
Bali Directorate Transmission and Distribution 
PT PLN (Persero) (2007-2008), Asistant Manager 
Operation Planning Distribution System also 
Load Estimation & Energy PT PLN (Persero) 
Distribution and Centre of Burden Control Java 
Bali (2005-2007). Finishing bachelor degree 
on Electricity and master on electricity from 
Universitas Indonesia.

Budi Mulyono 
Senior Manager of Construction 

Indonesian Nationality, 47 years old. Held 
Senior Manager of Construction since 2012. 
Before that held Manager of Sector generation 
Labuhan Angin (2009-2011), Deputy manager 
of Control Maintenance (2008-2009), Ahli Muda 
Pengelolaan Batu Bara dan Abu Batu Bara(2004-
2007), Young Expert on Thermal Production 
Sector Asam-Asam PT PLN (Persero) since 1999-
2004. Finishing bachelor degree on Mechanical 
Engineering from Institut Teknologi Bandung and 
Master Degree on Management from Universitas 
Diponegoro.

Erizal R
Senior Manager of Budget and Finance

Indonesian Nationality, 52 years old. Held Senior 
Manager of Budget and Finance since 2012. 
Before that taking part as Deputy Manager on 
Budget Sub Unit  in Finance Unit Main Station 
of PT PLN (Persero) Distribution and Burden 
Controller Sumatera (2009-2012), Senior 
Specialist II on Administration Audit and Finance 
on Administration Audit and Finance Internal Audit 
PT PLN (Persero) (2007-2009), Deputi Manajer 
Budget Sub Unit and Budgeting PT PLN (Persero) 
since 2004 until 2007, Head of Administration 
Tanjung Pinang Branch  PT PLN (Persero) Region 
III (2001-2003). Finishing bachelor degree on 
Economy from Universitas Andalas. 
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Hadi
Manajer Senior Akuntansi, Pajak dan Asuransi

Warga Negara Indonesia, umur48 tahun.
Menjabat sebagai Manajer Senior Akuntansi, 
Pajak dan Asuransi sejak 2013. Sebelumnya 
menjabat sebagai Senior Spesialis II Akuntansi 
pada PT Geo Dipa Energi (2011-2013), Deputi 
Manajer Bagian Akuntansi PT PLN (Persero) 
Pembangkitan Tanjung Jati (2008-2011), Deputi 
Manajer Bidang Keuangan dan Niaga PT PLN 
(Persero) Pembangkitan Muara Tawar (2006-
2007), Ahli Teknis Muda Akuntansi Umum 
Bidang SDM dan Keuangan PT PLN (Persero) 
Pembangkitan Muara Tawar (2005-2006). 
Menyelesaikan pendidikan S1Ekonomi Akuntansi 
dari STIE Pontianak dan S2 Manajemen dari 
Universitas Tanjung Pura.

Albertus Prajartoro
Manajer Senior SDM dan Umum

Warga Negara Indonesia, umur 49tahun.
Menjabat sebagai Manajer Senior SDM dan 
Umum sejak 2013 Sebelumnya menjabat sebagai 
Senior Spesialis I Coach Mindset, Capabilities 
and leadership (2012), Senior Spesialis II Sistem 
SDM pada Bidang SDM dan Organisasi PT 
PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan 
D.I. Yogyakarta (2009-2011), Senior Spesialis 
II Manajemen Risiko pada PT PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta 
(2008-2009), Manajer Area Pelayanan dan 
Jaringan Magelang pada PT PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Tengahdan D.I. Yogyakarta (2005-
2008), Manajer Cabang Kupang PT PLN (Persero) 
Wilayah NTT (2004-2005), Manajer Cabang Ende 
PT PLN (Persero) Wilayah NTT (2003-2004). 
Menyelesaikan pendidikan S1Teknik dari UGM 
dan S2 Manajemen SDM dari UGM.

Hadi
Senior Manager of Accountancy, Tax and 
Insurance

Indonesian Nationality, 48 years old. Becoming 
Senior Manager of Accountancy, Tax and 
Insurance since 2013. Before that held Senior 
Specialist II Accountancy on PT Geo Dipa Energi 
(2011-2013), Deputy Manager of Accountancy PT 
PLN (Persero) Generation Tanjung Jati (2008-
2011), Deputy Manager on Finance and Business 
Unit PT PLN (Persero) Pembangkitan Muara 
Tawar (2006-2007), Young Technician Expert 
on General Accountancy Human Resource 
and Finance PT PLN (Persero) Generation 
Muara Tawar (2005-2006). Finishing Economy 
Accountancy Bachelor from STIE Pontianak and 
Management Master from Universitas Tanjung 
Pura.

Albertus Prajartoro
Senior Manager of Human Resource and 
General 

Indonesian Nationality, 49 years old. Becoming 
Senior Manager of Human Resource and 
General since 2013. Before that taking part as 
Senior Specialist I Coach Mindset, Capabilities 
and leadership (2012), Senior Specialist II 
Human Resource Unit and Organization PT 
PLN (Persero) Central Java Distribution and D.I. 
Yogyakarta (2009-2011), Senior Specialist II on 
Risk Management PT PLN (Persero) Distribution 
Central Java and D.I. Yogyakarta (2008-2009), 
Manager on Service Section and Networking 
Magelang on PT PLN (Persero) Central Java 
and D.I. Yogyakarta Distribution (2005-2008), 
Manager Kupang Branch PT PLN (Persero) Nusa 
Tenggara Timur Region (2004-2005), Manager 
Ende Branch PT PLN (Persero)   Nusa Tengara 
Timur Region (2003-2004).  Finishing Engineering 
Bachelor from Universitas Gadjah Mada and 
Management Master from Universitas Gadjah 
Mada.
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Untuk mendukung pertumbuhan PLN Enjiniring 
yang berkelanjutan, saat ini PLN Enjiniring 
berusaha mengoptimalisasi pendayagunaan 
SDM yang ada. Jumlah pegawai pada 2014 
mencapai 365 orang meningkat  6,41% 
dibandingkan dengan jumlah pegawai pada 2013 
mencapai 343  orang. 

Komposisi SDM PLN Enjiniring berdasarkan 
status kepegawaian sebagai berikut.

Status Kepegawaian / 
Employment Status

Jumlah SDM (orang) / HR Number (Personnel)
Perubahan (%) 
/ Alteration (%)2014 % 2013 %

PegawaiTetap / 
Permanent Employee

105 28,77% 106 30,90% (0,94%)

PegawaiTidakTetap / 
Non Permanent Employee

156 42,74% 162 47,23% (3,70%)

Tugas Karya / Task Work 16 4,38% 10 2,92% 60,00%

Outsourcing 88 24,11% 65 18,95% 35,38%

Total 365 100,00% 343 100,00% 6,41%

� �� ���� � � �� ���� �Pegawai Tetap / 
Permanent Employee

2014 2013

105 106
88

65

16

10

156 162

Pegawai Tidak Tetap / 
Non Permanent Employee

Tugas Karya / 
Work Task

Outsourcing

Komposisi SDM Berdasarkan Status Kepegawaian /
Composition of HR based on the Employment Status

Tingkat Pendidikan / 
Education Level

Jumlah SDM (orang) / 
Number of Human Resources (personnel) Perubahan (%) / 

Alteration  (%)
2014 % 2013 %

Pasca Sarjana / Graduate 33 9,04% 32 9,33 % 3,13%

Sarjana / Undergraduate 239 65,48% 228 66,47 % 4,82%

Diploma 25 6,85% 17 4,96 % 47,06%

< SMA / < High School 68 18,63% 66 19,24 % 3,03%

Total 365 100,00 % 343 100,00 % 6,41%

In order to support the growth sustainability, 
PLN Enjiniring Company is currently optimizing 
the human resource utilization. The number of 
employees in 2014 reached 365 people, which 
increased 6.41 % compared to the number of 
employees in 2013 reaching up to 343 personnel.

The HR of PLN Enjiniring Composition is based 
on the employment status as follows. 

PROFIL SUMBER DAYA MANUSIA /
HUMAN RESOURCES PROFILE
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� �� ���� � � �� ���� �Pegawai Tetap / 
Permanent Employee

2014 2013

105 106
88

65

16

10

156 162

Pegawai Tidak Tetap / 
Non Permanent Employee

Tugas Karya / 
Work Task

Outsourcing

Tingkat Pendidikan / 
Education Level

Jumlah SDM (orang) / 
Number of Human Resources (personnel) Perubahan (%) / 

Alteration  (%)
2014 % 2013 %

Pasca Sarjana / Graduate 33 9,04% 32 9,33 % 3,13%

Sarjana / Undergraduate 239 65,48% 228 66,47 % 4,82%

Diploma 25 6,85% 17 4,96 % 47,06%

< SMA / < High School 68 18,63% 66 19,24 % 3,03%

Total 365 100,00 % 343 100,00 % 6,41%

Komposisi SDM berdasarkan tingkat pendidikan 
sebagai berikut

��� ���� � � �� ���� �Pasca Sarjana / Graduate

33 32
68 66

25 17

239

2014 2013

228

Sarjana / Undergraduate

Diploma

< SMA / < High School

Komposisi SDM Berdasarkan Tingkat Pendidikan /
Composition of HR based on Education Level

Berdasarkan jenjang pendidikan, komposisi 
pegawai PLN Enjiniring pada 2014 didominasi 
oleh lulusan sarjana sebesar 65,48%, diikuti oleh 
lulusan tingkat di bawah sampai dengan SMA 
sebesar 18,63%, lulusan pasca sarjana sebesar 
9,04%, serta lulusan diploma sebesar 6,85%.

Komposisi SDM berdasarkan kelas jabatan 
sebagai berikut.

The composition of HR based on level of 
education is as follows.

Based on the education level, employee 
composition of PLN Enjiniring in 2014 is 
dominated by undergraduates, which amounted 
to 65.48%, followed by low-level education and 
high school graduates amounting to 18.63%, 
where graduates amounted 9.04% and diploma 
wilder amounted 6.85%. 

The composition of HR based on the grade class 
is as follows. 
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������� � ������� �Manajer Senior / 
Senior Manager

11 1010 94 4

320340

2014 2013

(Manager/PLT
Manager)

Asisten Manajer / 
Assistant Manager

Karyawan / Employee

Komposisi SDM Berdasarkan Kelas Jabatan /
Composition of HR based on Grade Class

Jabatan / Grade

Jumlah SDM (orang) / 
Number of Human Resources (personnel)

Perubahan 
(%) / 

Alteration (%)2014 % 2013 %

Manajer Senior / Senior Manager 11 3,01 % 10 2,92 % 10,00%

(Manajer / PLT Manajer) / (Manager/PLT
Manager) 

10 2,74 % 9 2,62 % 11,11%

Asisten Manajer / Assistant Manager 4 1,10 % 4 1,17 % 0,00%

Karyawan / Employee 340 93,15 % 320 93,29 % 6,25%

Total 365 100,00 
%

343 100,00 
%

6,41%

Berdasarkan jabatannya, pegawai PLN Enjiniring 
didominasi oleh jabatan karyawan, diikuti manajer 
senior, manajer, dan asisten manajer. Pada 2014, 
karyawan Perseroan meningkat 6,25% menjadi 
340 orang dari 320 orang di 2013. Sedangkan, 
manajer senior dan manajer masing-masing 
bertambah 1 orang.

Based on their grades, PLN Enjiniring is dominated 
by entry level positions, followed by senior 
managers, managers, and assistant managers. 
In 2014, the company employees have increased 
to the amount of 6.25% becoming 340 personnel 
from 320 personnel in 2013. Meanwhile, the 
senior managers and managers each increased 
by 1 person. 



PROFIL PERUSAHAAN
COMPANY PROFILE

A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 57

������� � ������� �Manajer Senior / 
Senior Manager

11 1010 94 4

320340

2014 2013

(Manager/PLT
Manager)

Asisten Manajer / 
Assistant Manager

Karyawan / Employee

Jabatan / Grade

Jumlah SDM (orang) / 
Number of Human Resources (personnel)

Perubahan 
(%) / 

Alteration (%)2014 % 2013 %

Manajer Senior / Senior Manager 11 3,01 % 10 2,92 % 10,00%

(Manajer / PLT Manajer) / (Manager/PLT
Manager) 

10 2,74 % 9 2,62 % 11,11%

Asisten Manajer / Assistant Manager 4 1,10 % 4 1,17 % 0,00%

Karyawan / Employee 340 93,15 % 320 93,29 % 6,25%

Total 365 100,00 
%

343 100,00 
%

6,41%

Dalam melaksanakan pengembangan 
kompetensi SDM, PLN Enjiniring melakukan 
kerja sama dengan PLN Corporate University 
dan lembaga pelatihan dalam dan luar negeri. 
Selama tahun 2014, sebanyak 83 karyawan telah 
mengikuti pelatihan yang bersifat pengembangan 
kompetensi.

Penetapan keikutsertaan karyawan dalam 
keseluruhan program pengembangan kompetensi 
tersebut ditentukan oleh kebutuhan perusahaan 
dan karyawan dengan memperhatikan 
kesetaraan gender dan persamaaan kesempatan 
kepada seluruh karyawan.

Terkait dengan pelaksanaan program pelatihan 
dan pendidikan selama 2014, PLN Enjiniring  
dana Rp560.091.868,- atau rata-rata sebesar 
Rp5.958.424,- per karyawan yang mengikuti 
program tersebut. Biaya SDM untuk penggajian 
dan kesejahteraan karyawan tahun 2014 sebesar 
Rp42.155.502.909,-..

In conducting the HR competence development, 
PLN Enjiniring cooperates with PLN Corporate 
University and training institution in and outside 
of the country. During 2014, 83 employees have 
participated in the competence development 
training. 

The establishment of employee participation in 
the whole competence development program is 
determined by the company and employee needs 
by paying attention to gender equality and equal 
opportunity to all employees.

Related with the implementation of training and 
education program during 2014, PLN Enjiniring 
allocates a budget of Rp. 560,091,868,- or 
approximately Rp. 5,958,424,- per employee that 
follows the program. HR budget for salary and 
employee welfare in 2014 is Rp. 42,155,502,909,-.
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STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM

Nama / Name Status Pemilik / Owner’s Status
Persentase / 
Percentages

PT Perusahaan Listrik 
Negara (Persero)

Badan Usaha Milik Negara yang 100% sahamnya dimiliki 
oleh Negara Republik Indonesia / State-Owned Corporation 
(SOC) where 100% of its shares are owned by the Republic of 
Indonesia 100%

99,9%

Kepemilikan Saham yang Mencapai 5% Atau Lebih / Share Ownership reaches 5% or more

STRUKTUR DAN KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM /
SHAREHOLDER STRUCTURE AND COMPOSITION

SHARE OWNERSHIP STRUCTURE 

PT Perusahaan Listrik Negara ( Persero)

99,9%

Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PLN

0,10%
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KEPEMILIKAN SAHAM DEWAN KOMISARIS 
DAN DIREKSI

Per 31 Desember 2014 tidak terdapat kepemilikan 
saham Dewan Komisaris dan Direksi.

KRONOLOGI PENCATATAN SAHAM

PLN Enjiniring merupakan badan usaha non 
listed yang belum melakukan pencatatan saham.

KRONOLOGI PENCATATAN EFEK LAINNYA

PLN Enjiniring belum melakukan pencatatan efek 
lainnya.

STRUKTUR KORPORASI

ANAK PERUSAHAAN / SUBSIDIARY PENYERTAAN SAHAM / SHARE ENSIGNEE

PT PRIMA POWER NUSANTARA (1 %)00 PT ( %)CROMPTON PRIMA SWITCHGEAR INDONESIA 49

PT PURA DAYA PRIMA (15%)

PT ENERGI PRIMA ELEKTRIKA (7,5%)

PT PERMATA PRIMA ELEKTRINDO (15%)

PT MULTIDAYA PRIMA ELEKTRINDO (15%)

99,9% 0,10%

SHARE OWNERSHIP OF COMMISIONERS AND 
DIRECTORS BOARD

Per 31st  December 2014, there is no share 
ownership for the Commissioners and Directors 
Board

CHRONOLOGY OF SHARE LISTING

PLN Enjiniring is a non-listed entity that hasn’t 
made the listing yet.

CHRONOLOGY OF OTHER EFFECTS LISTING 

PLN Enjiniring hasn’t conducted any other effects 
listing.

CORPORATE STRUCTURE 
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PT PRIMA POWER NUSANTARA

PLN Enjiniring berencana untuk mendirikan anak 
perusahaan yang bernama PT Prima Power 
Nusantara (PPN). Perusahaan ini akan didirikan 
sebagai holding company bagi Pembangkit 
Listrik Termal Modular Pengganti Diesel (PTMPD) 
yang dikembangkan oleh Perseroan sesuai 
dengan Keputusan Direksi No. 494-1.K/DIR/2013. 
Perusahaan ini dirancang sebagai strategi 
financial non-recourse dan upaya mendapatkan 
pendanaan untuk proyek Recana pendirian anak 
perusahaan tersebut sesuai dengan hasil RUPS 
tanggal 25 Juli 2014 mengenai persetujuan 
pemegang saham tentang pendirian Anak 
Perusahaan, yang sebelumnya telah mendapatkan 
tanggapan Dekom Perseroan melalui surat 
Nomor: 053/KOM/PLN Enjiniring/2013 tanggal 30 
Oktober 2013 dan Nomor: 034/KOM/PNE/2014 
tanggal 23 Juli 2014 tentang Persetujuan Prinsip 
Pendirian PT Prima Power Nusantara. Sebagai 
modal dasar awal pendirian Anak Perusahaan 
tersebut PLN Enjiniring telah menyetorkan dana 
sebesar Rp15.000.000.000.

Bidang usaha PT Prima Power Nusantara 
meliputi antara lain bidang investasi, operasi 
dan pemeliharaan pembangkit, Engineering 
Procurement and Construction (EPC) Transmisi 
dan Gardu Induk Tenaga Listrik, oil dan gas serta 
penyediaan peralatan pendukung dalam bidang 
ketenagalistrikan sebagai vehicle bisnis PT PLN 
Enjiniring.Pada triwulan 4/2014 telah dilakukan 
proses fit and proper calon pengurus yang 
bekerja sama dengan PT PLN (Persero) Pusdiklat 
Ragunan. Pada akhir Desember, usulan calon 
pengurus berdasarkan hasil seleksi disampaikan 
kepada Dewan Komisaris untuk memperoleh 
tanggapan. Diharapkan pada triwulan I/2015 
anak perusahaan PPN sudah berdiri dan dapat 
beroperasi untuk mendukung program-program 
strategis PLN Enjiniring.

PT PRIMA POWER NUSANTARA 

PLN Enjiniring is planning on establishing 
subsidiary company dubbed PT Prima Power 
Nusantara (PPN). This company is built as a 
holding company for Diesel Subsitute Thermal 
Modula Power plant (PTMPD) that is developed 
by the company in accordance with Directional 
Decree No. 494-1.K/DIR/2013. The company is 
designed as a strategy of financial non-recourse 
and an effort to receive funds for the project 
of subsidiary establishment plan according 
to the Circular RUPS result on 25th July 2014 
on the approval of shareholders regarding 
the establishment of Subsidiary Company, 
which has received a response from Board of 
Commisioners through the letter No. 053/KOM/
PLN Enjiniring/2013 on 30 October 2013 and 
No. 034/KOM/PNE/2014 on 23rd July 2014 on 
Principal Approval of the Establishment Principles 
of PT Prima Power Nusantara. As a starting 
auto horized capital of the establishment of the 
subsidiary company, PLN Enjiniring has paid up 
funds amounting to Rp15,000,000,000. 

PT Prima Power Nusantara’s business field 
include, among others, are investment, operation 
and generator maintenance, Engineering 
Procurement and Construction (EPC) of 
Transmission and Electrical Power Main Station, 
oil and gas as well as provision of supporting 
equipment in electrical field as business vehicle 
of PT PLN Enjiniring. In the fourth quarter of 
2014, the fit and proper processes of committee 
candidate was conducted in cooperation with 
PT PLN (Persero) Pusdiklat Ragunan. In the 
end of December, the proposition of committee 
candidates based on the selection result was 
conveyed to the Board of Commissioners. It 
is expected that in the first quarter of 2015, the 
subsidiary company PPN will have established 
and operated to support the strategic programs 
of PLN Enjiniring. 

PROFIL ANAK PERUSAHAAN /
PROFILE OF SUBSIDIARY COMPANY 
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PT PURA DAYA PRIMA

Didirikan sesuai Akta Pendirian No.34 tanggal 30 
Maret 2005 oleh Notaris Eddi Setiadi, SH dengan 
bidang usaha pembangkit (IPP Musi II). Telah 
mendapatkan Pengesahan Keputusan Menteri 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Nomor: 
C-28440 HT.01.01.TH. 2005 tanggal 17 Oktober 
2005. PLN Enjiniring memiliki penyertaan usaha 
sebesar 15% atas modal disetor.

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi PT Pura 
Daya Prima sebagai berikut.
Komisaris Utama :  Aman Subagio
Komisaris  :  Herwanto Raharjo
Komisaris  :  Wahyuni Tanubakti

Direktur Utama :  Setiadi Wiogo
Direktur :  Mochamad Harmanto
Direktur :  Bob Surahno
Direktur : Robertus Dimas Prakarsa

Saat ini PT Pura Daya Prima memiliki 1 lini bisnis 
yang bergerak dibidang pembangkit yaitu dengan 
rincian sebagai berikut: 

Lokasi : Musi II Palembang

Kapasitas : 3 x 4,7 MW dan 6 MW

Jenis : Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas 
(PLTMG)

Jumlah Penyertaan : 15% 

Status : Pembangunan selesai, mulai operasi – 
Juni 2006 dan combine cycle mulai awal tahun 
2009.

Mitra strategis : PT Manggala Gita Karya (85%) 

PT PURA DAYA PRIMA

Established under the Deed of Establishment No.: 
34 dated 30th March, 2005 by Notary Eddi Setiadi, 
SH for power generation business field (IPP Musi 
II). The company has attained the Ratification 
Decree of the Minister of Justice and Human 
Rights No.: C-28 440 HT.01.01.TH. 2005 dated 
17th October, 2005. PLN Enjiniring rettain 15% 
share inclution on the paid up capital.

Board of Commissioners and Directors PT Pura 
Daya Prima are as follows: 
President Commissioner :  Aman Subagio
Commissioner   :  Herwanto Raharjo
Commissioner  :  Wahyuni Tanubakti

President Director :  Setiadi Wiogo
Director  :  Mochamad Harmanto
Director  :  Bob Surahno
Director  :  Robertus Dimas Prakar-
sa

PT Pura Daya Prima currently operate in one 
business line in which is: 

Location : Musi II Palembang

Capacity : 3 x 4,7 MW dan 6 MW

Type : Gas Machine Electric Power Plant (PLTMG) 

Equity Participation Amount : 15%

Status : Construction finished, operation starting 
in June 2006  and combine cycle in the early year 
2009 

Strategic Partner : PT Manggala Gita Karya (85%) 

PROFIL PENYERTAAN PEMEGANG SAHAM /
SHARE ENSIGNEE PROFILE
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PT ENERGI PRIMA ELEKTRIKA

Didirikan sesuai Akta Pendirian No. 1 tanggal 
24 Mei 2004 oleh Notaris Jafrizoli, SH dengan 
bidang usaha pembangkit (IPP Prabumulih).Telah 
mendapatkan Pengesahan Keputusan Menteri 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Nomor: 
C-18964 HT.01.01.TH.2004 tanggal 29 Juli 
2004. PLN Enjiniring memiliki penyertaan usaha 
sebesar 7,5% atas modal disetor.

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi PT Energi 
Prima Elektrika sebagai berikut.
Komisaris Utama :  Fazil Erwin Alfitri
Komisaris   :  Burhanuddin

Direktur Utama :  Kelana Budi Mulia
Direktur  :  Noor Wahyu Hidayat

Saat ini PT Energi Prima Elektrika memiliki 1 lini 
bisnis yang bergerak dibidang pembangkit yaitu 
dengan rincian sebagai berikut: 

Lokasi   : Prabumulih

Kapasitas  : 2 x 6 MW

Jenis   : Pembangkit Listrik Tenaga 
Mesin Gas (PLTMG)

Jumlah penyertaan : 7,5% % 

Status   : Pembangunan selesai, mulai 
operasi  2006

Mitra strategis : PT Medco Power Indonesia 
(92,5%)

PT PERMATA PRIMA ELEKTRINDO

Didirikan sesuai Akta Pendirian No. 43 tanggal 
22 September 2006 oleh Notaris Edi Priyono,SH 
dengan bidang usaha pembangkit (IPP 
Sarolangun).Telah mendapatkan Pengesahan 
Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi 
Manusia Nomor: W7-02476 HT.01.01.TH.2006 
tanggal14 November 2006.PLN Enjiniring 
memiliki penyertaan usaha sebesar 15% atas 
modal disetor.

PT ENERGI PRIMA ELEKTRIKA

Established under the Deed of Establishment 
No.: 1 dated 24th May, 2004 by Notary Jafrizoli, 
SH operating in power generation business (IPP 
Prabumulih); the company has attained the 
Ratification Decree of the Minister of Justice and 
Human Rights No.: C-18964 HT.01.01.TH.2004 
dated 29th July, 2004. PLN Enjiniring rettain 7.5% 
share inclusion on the paid up capital.

Board of Commissioners and Directors PT Energi 
Prima Elektrika are as follows: 
President Commissioner  :  Fazil Erwin Alfitri
Commissioner :  Burhanuddin

President Director  :  Kelana Budi Mulia
Director  :  Noor Wahyu Hidayat

PT Energi Prima Elektrika currently operate in one 
business line in which is: 

Location   : Prabumulih

Capacity   : 2 x 6 MW

Type    : Gas Machine Electric Power 
Plant  (PLTMG)

Equity Participation amount : 7,5%  

Status   : Construction finished, operation 
starting in  2006

Strategic Partner : PT Medco Power 
Indonesia (92,5%)

PT PERMATA PRIMA ELEKTRINDO

Established under the Deed of Establishment 
No.: 43 dated 22nd September, 2006 by Notary 
Edi Priyono,SH  operating in power generation 
business (IPP Sarolangun); the company has 
attained the Ratification Decree of the Minister 
of Justice and Human Rights No.: W7-02476 
HT.01.01.TH.2006 dated 14th November, 2006. 
PLN Enjiniring rettain 15% share inclusion on the 
paid up capital.
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Susunan Dewan Komisaris dan Direksi PT 
Permata Prima Elektrindo sebagai berikut.
Komisaris  :  Herwan

Direktur Utama :  Avit Alfaserian
Direktur  :  Hertanto Roestyono

Saat ini PT Permata Prima Elektrindo memiliki 
1 lini bisnis yang bergerak dibidang pembangkit 
yaitu dengan rincian sebagai berikut: 

Lokasi : Sarolangun, Jambi

Kapasitas : 2 x 7 MW

Jenis : Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)

Jumlah penyertaan : 15 % 

Status : Pembangunan selesai, Mei 2010

Mitra strategis : PT Perwira Inti Megah (85%). 

PT MULTIDAYA PRIMA ELEKTRINDO

Didirikan sesuai Akta Pendirian No. 50 tanggal 15 
Juli 2005 oleh Notaris Kun Hidayat, SH dengan 
bidang usaha pembangkit (IPP Sako).Telah 
mendapatkan Pengesahan Keputusan Menteri 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Nomor: 
C-23107 HT.01.01.TH.2006 tanggal 7 Agustus 
2006.PLN Enjiniring memiliki penyertaan usaha 
sebesar 15% atas modal disetor.

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi PT 
Multidaya Prima Elektrindo sebagai berikut.
Komisaris Utama :  Fazil Erwin Alfitri
Komisaris   :  Edward Siagian

Direktur Utama :  Kelana Budi Mulia
Direktur  :  Noor Wahyu Hidayat

Saat ini PT Multidaya Prima Elektrindo memiliki 
1 lini bisnis yang bergerak dibidang pembangkit 
yaitu dengan rincian sebagai berikut: 

Lokasi : Sako, Palembang

Kapasitas : 2 x 6 MW

Jenis : Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas 
(PLTMG)

Board of Commissioners and Directors PT 
Permata Prima Elektrindo as follows: 
Commissioner   :  Herwan

President Director  :  Avit Alfaserian
Director   :  Hertanto Roestyono

PT Permata Prima Elektrindo is currently having 
one business line in generator field with detail as 
follows. 

Location : Sarolangun, Jambi

Capacity : 2 x 7 MW

Type : Coal Fyer Steam Power Plant (PLTU) 

Equity Participation amount : 15 % 

Status : Construction Finished in Mei 2010

Strategic Partner : PT Perwira Inti Megah (85%). 

PT MULTIDAYA PRIMA ELEKTRINDO

Established under the Deed of Establishment No.: 
50 dated 15th July, 2005 by Notary Kun Hidayat, 
SH for power generation business field (IPP Sako); 
the company has attained the Ratification Decree 
of the Minister of Justice and Human Rights No.: 
C-23107 HT.01.01.TH.2006 dated 7th August, 
2006. PLN Enjiniring rettain 15% share inclusion 
on the paid up capital.

Board of Commissioners and Directors PT 
Multidaya Prima Elektrindo are as follows: 
President Commissioner :  Fazil Erwin Alfitri
Commissioner  :  Edward Siagian

President Director  :  Kelana Budi Mulia
Director  :  Noor Wahyu Hidayat

PT Permata Prima Elektrindo is currently having 
one business line in generator field with detail as 
follows. 

Location : Sako, Palembang

Capacity : 2 x 6 MW

Type : Gas Machine Electric Power Plant (PLTMG)
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Jumlah penyertaan : 15 % 

Status : Pembangunan selesai, mulai operasi 
Juni 2008

Mitra strategis : PT Probiz

PT CROMPTON PRIMA SWITCHGEAR 
INDONESIA

PT Crompton Prima Switchgear Indonesia (CPSI) 
merupakan perusahaan yang didirikan atas 
dasar kerja sama antara PLN Persero dengan 
Crompton Greaves Limited perusahaan asal 
India yang bergerak di bidang produksi peralatan 
ketenagalistrikan,dengan melakukan sinergi 
antar anak perusahaan yaitu PT PLN Enjiniring 
dan PT CG International Holdings Singapore 
PTE.,LTD.PLN Enjiniring memiliki penyertaan 
usaha sebesar 49% atas modal disetor.

Didirikan sesuai Akta Pendirian No.3 tanggal 
7 Mei 2014 oleh Notaris Lenny Janis Ishak, 
SH. dengan bidang usaha industri peralatan 
pengontrol dan pendistribusian listrik. Telah 
mendapatkan Pengesahan Keputusan Menteri 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Nomor 
AHU-08265.40.10.2014  tanggal12 Mei 2014.
Tujuan pendirian CPSI adalah untuk alih 
teknologi switchgear dan sebagai bagian dari 
upaya meningkatkan penggunaan komponen 
lokal dalam setiap peralatan untuk infrastruktur 
ketenagalistrikan. CPSI diharapkan mampu 
memproduksi komponen switchgear yang 
dibutuhkan dalam menunjang pembangunan 
infrastruktur kelistrikan di Indonesia.

PT Crompton Prima Switchgear Indonesia telah 
melaksanakan RUPS Pertama pada tanggal 10 
Juli 2014 dan peningkatan modal disetor pada 
tanggal 24 Juli 2014 sebesar USD3.900.000. 
CPSI telah membeli lahan sebagai lokasi pabrik di 
daerah Cikande dan pada triwulan 4/1014, CPSI 
menyampaikan permohonan pinjaman kepada 
pemegang saham untuk keperluan pembangunan 
pabrik di atas lahan yang telah dimiliki oleh CPSI. 
Pabrik tersebut diperkirakan akan mulai dibangun 
pada awal 2015 dan ditargetkan untuk mulai 
beroperasi pada awal tahun 2016.

Equity Participant Amount : 15 % 

Status : Construction finished, Operation starting 
in Juni 2008

Strategic Partner : PT Probiz

PT CROPMPTON PRIMA SWITCHGEAR 
INDONESIA 

PT Crompton Prima Switchgear Indonesia 
(CPSI) is a company that is established on the 
cooperative foundation between PLN Enjiniring 
with Crompton Greaves Limited Company from 
India that operates in the business of electrical 
equipment production. PLN Enjinring has equity 
participation of 49% on paid capital. 

Established under according to the Deed of 
Establishment No. 3 dated 7th May 2014 by Notary 
Lenny Janis Ishak, SH. with control equipment 
and electric distribution equipment industrial 
business field. The establishment has received 
ratification stated in the Decree of the Minister of 
Legal Affairs and Human Right of The Republic 
of Indonesia AHU-08265.40.10.2014  on 12th 
May 2014. The purpose of CPSI establishment 
is to transfer switchgear technology and as an 
effort to increase the use of local components 
in all electrical infrastructure equipment. CPSI 
is expected to be able to produce switchgear 
components needed to support the electrical 
infrastructure development in Indonesia. 

PT Crompton Prima Switchgear Indonesia has 
conducted its first RUPS on 10th July 2014 and 
shown increase of paid capital on 24th July 2014 
for USD 3,900,000. CPSI has procured akind for 
factory site in cikande ande constructed in the 
fourth quarter of 2014, CPSI has submit a loan 
request to the shareholders for the needs of 
facory construction on the land owned by CPSI. 
The factory is predicted to be constructed in early 
2015 and is targeted to start operating at the start 
of 2016. 
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LEMBAGA PROFESI PENUNJANG /
SUPPORTING PROFESSIONALS INSTITUTIONS

KANTOR AKUNTAN PUBLIK / 
PUBLIC ACCOUNTING OFFICE

NOTARIS / NOTARY

Pricewaterhouse Cooper
Tanudireja, Wibisana dan Rekan
Plaza 89, Jl. H.R. Rasuna Said, Kav.X-7 No.6
Jakarta, 12940 

Lenny Janis, SH
Jl. Hang Lekir 9 No. 1 Jakarta, 12120 / 

KONSULTAN HUKUM / LAW CONSULTANT

Hadiputranto, Hadinoto & Partners
Gedung Indonesia Stock Exchange Tower II Lantai 21
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta, 12190 

LEMBAGA PROFESI PENUNJANG / SUPPORTING PROFESSIONALS INSTITUTIONS
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Data Sertifikasi dan Penghargaan yang diperoleh 
PT PLN Enjiniring Tahun 2014 /

Certification and Awards information received by 
PT PLN Enjiniring in 2014

PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI / 
AWARD AND CERTIFICATION
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Jenis Penghargaan/ Jenis 
Serifikasi

Kind of Award/Certification

ISO 9001 : 2008

The Quality Management System 
of PT PLN Enjiniring

Bidang yang di sertifkasi / 
Certified Area 

Perusahaan / Company

Pemberi Penghargaan/Sertifikasi

Award/ Certification Giver

Anglo Japanese American 
Registrars

Tahun Perolehan/Year of 
Acquisition

2012

Periode/ Period of 2012-2015
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Malcolm Baldrige Indonesian 
Quality Award 

Skor Tahun 2012 : 496 / Score of 
2012 : 496
Skor Tahun 2013 : 531 / Score of 
2013 : 531
Skor Tahun 2014 : 553 / Score of 
2014 : 553

Bidang yang disertifikasi / Certified 
Area 
Perusahaan / Company 

Pemberi Penghargaan /Sertifikasi
Award/ Certification Giver
Indonesian Quality Award 
Foundation 

Tahun perolehan/Year of 
Acquisition
2014
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Sertifikat Badan Usaha Jasa 
Pengawas Konstruksi / 
Sertification of Construction 
Supervision Business Entity 

Bidang yang di sertifikasi/Certified 
Area

Perusahaan/Company

Pemberi Penghargaan/Sertifikasi

Award/ Certification Giver

Lembaga Pengembangan Jasa 
Konstruksi (LPJK) / Construction 
Services Development Board 
(LPJK)

Tahun Perolehan/Year of 
Acquisition

2013

Berlaku hingga / Valid until 2015
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KANTOR PUSAT
Jalan Wijaya 1 No.61
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12170
Indonesia
Telp.(62-21) 2751-0363
Fax (62-21) 2751-0362
Website www.pln-enjiniring.com
Emailcontact@pln-enjiniring.com
Twitter @enjiniring

KANTOR PROYEK 
Jl. Aipda KS Tubun I/2 
Jakarta, 11420 
Indonesia
Telp.(62-21) 560-8432, 560-8918, 560-9044
Fax (62-21) 564-0132

KANTOR REPRESENTATIVE
Kantor Perwakilan PT PLN Enjiniring
Jl. DR. Cipto No.12, Medan 20152

Proyek CNG Sei Gelam
Desa Kebon IX, Kec.Sei Gelam, Kab. Muaro 
Jambi, Provinsi Jambi.

ALAMAT KANTOR PUSAT DAN ANAK PERUSAHAAN /
HEAD OFFICE ADDRESS AND SUBSIDIARIES

CENTRAL OFFICE 
Jl. Wjaya 1 No. 61
Kebayoran Baru, South Jakarta 12170
Indonesia
Phone. (62-21) 27510363
Fax (62-21) 27510362
Website www.pln-enjiniring.com
Email contact@pln-enjiniring.com
Twitter @enjiniring

PROJECT OFFICE 
Jl. Aipda KS Tubun I/2
Jakarta, 11420 
Indonesia 
Phone. (62-21) 560-8432, 560-8918, 560-9044
Fax (62-21) 564-0132

REPRESENTATIVE OFFICE 
Representative Office of PT PLN Enjiniring 
DR. Cipto No. 12, Medan 20152

CNG Sei Selam Project 
Desa Kebon IX, Kec. Sei Gelam, Kab. Muaro 
Jambi, Jambi Province 
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PT ENERGI PRIMA ELEKTRIKA
The Energy Building Lantai 50, SCBD Lot 11A
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53. Jakarta, 12190. 
/ The Energy Building Lantai 50, SCBD Lot 11A 

Jenderal Sudirman Street Kav. 52-53. Jakarta, 12190.

Telp. (62-21) 2995 3300

PT PURA DAYA PRIMA
Jl. Raya Kelapa Hibrida Blok PF 23 No. 11–12
Kelapa Gading, Jakarta Utara, 14250. / Raya Ke-

lapa Hibrida Street Blok PF 23 No. 11–12

Kelapa Gading, North Jakarta, 14250.

. PT MULTIDAYA PRIMA ELEKTRINDO
The Energy Building Lantai 50, SCBD Lot 11A
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53. Jakarta, 12190 
/ The Energy Building Lantai 50, SCBD Lot 11A 

Jenderal Sudirman Street Kav. 52-53. Jakarta, 12190

PT PERMATA PRIMA ELEKTRINDO
Panin Tower Lantai 11, Senayan City Lot 19
Jl. Asia Afrika, Jakarta Selatan, 10270. / Panin 

Tower Lantai 11, Senayan City Lot 19

Asia Afrika Street, South Jakarta, 10270

CROMPTON PRIMA SWITCHGEAR INDONESIA
Jalan Wijaya 1 No.61 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12170 Indonesia / 
Wijaya Street 1 Number 61 Kebayoran Baru, South Jakarta 12170 Indonesia

 

PERUSAHAAN  ASOSIASI / ASSOCIATION COMPANY

PERUSAHAAN  ASOSIASI
ASSOCIATES



PT ENERGI PRIMA ELEKTRIKA
The Energy Building Lantai 50, SCBD Lot 11A
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53. Jakarta, 12190. 
/ The Energy Building Lantai 50, SCBD Lot 11A 

Jenderal Sudirman Street Kav. 52-53. Jakarta, 12190.

Telp. (62-21) 2995 3300

PT PURA DAYA PRIMA
Jl. Raya Kelapa Hibrida Blok PF 23 No. 11–12
Kelapa Gading, Jakarta Utara, 14250. / Raya Ke-

lapa Hibrida Street Blok PF 23 No. 11–12

Kelapa Gading, North Jakarta, 14250.

. PT MULTIDAYA PRIMA ELEKTRINDO
The Energy Building Lantai 50, SCBD Lot 11A
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53. Jakarta, 12190 
/ The Energy Building Lantai 50, SCBD Lot 11A 

Jenderal Sudirman Street Kav. 52-53. Jakarta, 12190

PT PERMATA PRIMA ELEKTRINDO
Panin Tower Lantai 11, Senayan City Lot 19
Jl. Asia Afrika, Jakarta Selatan, 10270. / Panin 

Tower Lantai 11, Senayan City Lot 19

Asia Afrika Street, South Jakarta, 10270

CROMPTON PRIMA SWITCHGEAR INDONESIA
Jalan Wijaya 1 No.61 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12170 Indonesia / 
Wijaya Street 1 Number 61 Kebayoran Baru, South Jakarta 12170 Indonesia

 

PERUSAHAAN  ASOSIASI / ASSOCIATION COMPANY



ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
MANAJEMEN
{Management’s Discussion and Analysis}
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Realisasi kinerja Perseroan pada 2014, khususnya di sektor keuangan 
tidak sebaik tahun kemarin. Pendapatan jasa yang diperoleh secara 
keseluruhan mengalami penurunan. Namun demikian, angka pendapatan 
Bidang Konstruksi meningkat sebesar 157,63%. Jumlah Aset yang dimiliki 
Perseroan juga tercatat meningkat sebesar 15,73%, begitupula dengan 
jumlah Ekuitas yang meningkat sebesar 8,54%.  Di sisi lain angka liabilitas 
jangka panjang mengalami penurunan sebesar 52,14%.

The realization of the company performance in 2014, especially in the financial sector 

is not as satisfactory the previous year. The service income received as a whole 

experienced a decline. However, the income from the Construction field increased up 

to 157.63%, and so did the number of increased equity which is 8.54%. hand, the long 

term liability number declined to 52.14%.
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PEREKONOMIAN INDONESIA

Pada 2014, secara umum kondisi perekonomian 
Indonesia masih berhadapan dengan sejumlah 
tantangan global dan domestik. Dari sisi 
global, pemulihan ekonomi di negara-negara 
maju masih terus berlangsung namun belum 
seimbang. Membaiknya perekonomian Amerika 
Serikat secara konsisten belum diikuti dengan 
irama yang sama di kawasan Eropa. Bahkan, 
perekonomian Jepang cenderung mengalami 
stagnasi dan perekonomian Tiongkok mengarah 
pada perlambatan yang bersifat struktural. 
Tantangan inimenjadi semakin kompleks 
ketika dinamika geopolitik, sentimen kebijakan 
normalisasi the Fed, dan terus menurunnya 
harga komoditas utama dunia, turut mewarnai 
dinamika perekonomian global.

Dari sisi domestik, Pertumbuhan ekonomi 
triwulan IV 2014 tercatat 5,02% (yoy), meningkat 
dibandingkan triwulan sebelumnya sebesar 
4,92% (yoy). Peningkatan pertumbuhan 
ekonomi di triwulan IV 2014 tersebut masih 
sejalan dengan langkah pengelolaan stabilitas 
makroekonomi yang dilakukan oleh Bank 
Indonesia dan Pemerintah selama ini, terutama 
untuk mengendalikan inflasi dan defisit transaksi 
berjalan.

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi pada 
triwulan IV 2014 didorong oleh meningkatnya 
permintaan domestik, terutama investasi 
bangunan dan konsumsi Pemerintah. Sementara 
itu, konsumsi rumah tangga masih tetap kuat 
meskipun sedikit melambat sejalan dengan 
kebijakan stabilisasi ekonomi. Di sisi eksternal, 
terdapat kontraksi cukup dalam pada kinerja 
ekspor sebesar 4,53% (yoy). Hal ini diakibatkan 
oleh melemahnya permintaan negara emerging 
dan menurunnya harga komoditas. Selain itu, 
kontraksi ekspor juga dipengaruhi oleh dampak 
perhitungan dasar (base effect) dari tingginya 

INDONESIAN ECONOMY

In 2014, the general condition of the Indonesian 
economy is still faced with a number of global and 
domestic challenges. In terms of global, economic 
recovery, first world countries are still ongoing, 
but has not balanced yet. The improvement in the 
US economy has not consistently followed the 
same rhythm in the European region. In fact, the 
Japanese economy stagnated and the chinese 
economy trends to lead to a structural slowdown. 
This challenge becomes more complex when the 
geopolitical dynamics, sentiment normalization 
policy of the Fed, and the continued decline in 
world primary commodity prices, also influence 
the dynamics of the global economy.

From the domestic side, the economic growth of 
the fourth quarter was recorded as 5.02%, which 
is an increase when compared to the last quarter 
amount of 4.92% (yoy). The increase in economic 
growth in the fourth quarter of 2014 is still in 
accordance with the macro economy stability 
management conducted by Bank Indonesia and 
The Government all this time, especially to control 
inflation and deficit of current transaction. 

The increase in economic growth on the fourth 
quarter of 2014 is driven by the increase in domestic 
demand, especially construction investment and 
government consumption. Meanwhile, household 
consumption is still strong though it decelerated 
in accordance with the economic stability policy. 
In the external side, there is enough contraction in 
the export performance in the amount of 4.53% 
(yoy). This is caused by the weakening of emerging 
country’s demand and the decline in commodity 
price. Other than that, export contraction is also 
affected by the base effect from the high number 

TINJAUAN INDUSTRI /
INDUSTRY REVIEW
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ekspor pertambangan pada triwulan IV 2013 
menjelang penerapan UU Minerba pada awal 
2014. Sejalan dengan perkembangan permintaan 
domestik yang meningkat, impor pada triwulan IV 
2014 juga mengalami peningkatan. Sedangkan 
untuk inflasi di 2014 masih tetap terkendali, yaitu 
sebesar 8,36% (yoy), lebih rendah dari tahun 
sebelumnya yang sebesar 8,38%. Pencapaian 
tersebut berada di atas sasaran inflasi yang telah 
ditetapkan sebesar 4,5±1%.

Sumber: Laporan Perekonomian Indonesia 
triwulan IV-2014 dan siaran pers Bank Indonesia.

KONDISI KELISTRIKAN NASIONAL

Pada tahun 2014, PLN sudah memiliki kapasitas 
pembangkit sebesar 50.700 MW dan rasio 
elektrifasi 81,5%. Sebagai program jangka 
menengah, pemerintah memberikan program 
proyek pembangkit 35.000 MW kepada PLN 
sampai tahun 2019, dimana program tersebut 
terbagi atas 10.000 MW dibangun oleh PLN dan 
25.000 MW dibangun oleh swasta/IPP.

Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) 2015 – 2019, 
kapasitas pembangkit pada 2019 sebesar 
85,7 GW dan rasio elektrifikasi 96,6%. Kondisi 
tersebut memakai asumsi pertumbuhan 
ekonomi 6-7 persen per tahun, sejak tahun 2015. 
Rasio elektrifikasi adalah perbandingan jumlah 
penduduk yang menikmati listrik dibandingkan 
dengan total jumlah penduduk.

Kementrian ESDM pada tahun 2015 sudah 
mengeluarkan Peraturan Menteri ESDM  No.03 
Tahun 2015 tentang ”Prosedur Pembelian 
Tenaga Listrik dan Harga Patokan Pembelian 
Tenaga Listrik Dari PLTU Mulut Tambang, PLTU 
Batabara, PLTG/PLTMG, dan PLTA oleh PT 
PLN (Persero) Melalui Pemilihan Langsung dan 
Penunjukan Langsung”. Peraturan ini mengatur 
proses pengadaan supaya lebih cepat dan proses 
jual beli listrik antara PLN dan swasta melalui 
mekanisme harga patokan tertinggi. 

of mining export in the fourth quarter 2013 prior 
to the implementation of UU Minerba in the early 
2014. In accordance with the increasing domestic 
demand, the import on the fourth quarter of 2014 
also increased. Meanwhile, the inflation of 2014 
was still under control, which is 8.36% (yoy) 
lower than the previous year, which is 8.38%. The 
achievement was above the stipulated inflation 
objective, which is in the amount of 4,5±1%.

Source: Indonesian Economic Report the fourth 
quarter of 2014 and a press release by Bank 
Indonesia.

NATIONAL ELECTRICAL CONDITION

In 2014, PLN already had a generating capacity 
of 50 700 MW and 81.5% electrifation ratio. As a 
medium-term program, the government provides 
35,000 MW power plant project program to PLN 
until 2019, in which the program is divided into 
10,000 MW built by PLN and 25,000 MW built by 
private / IPP.

In accordance with the National Medium Term 
Development Plan (RPJMN) from 2015 to 2019, 
generating capacity in 2019 amounted to 85.7 GW 
and 96.6% electrification ratio. These conditions 
put on the assumption of economic growth of 6-7 
percent per year, since 2015. The electrification 
ratio is the ratio of the number of people who 
have electricity compared to the total population.

Ministry of Energy in 2015 has issued a Ministerial 
Regulation No.03 Year 2015 Energy and Mineral 
Resources of the “Power Purchase Procedures 
and Pricing Benchmark Purchasing Power of 
Mine Mouth Power Plant, Coal Fired Power Plant, 
Gas Fired Power Plant / PLTMG, and hydropower 
by PT PLN (Persero) through Direct Selection and 
Direct Appointment “. This regulation stipulates 
that the procurement process shall be faster 
and the selling process between PLN and private 
electricity is ensured through benchmark price 
mechanism.
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Selama lima tahun mendatang terdapat 508 
pembangkit yang akan dibangun dengan total 
kapasitaas 42.967 MW. Kapasitas tersebut 
terdiri atas program pembangkit 35.000 MW 
periode tahun 2015 – 2019 ditambah sisanya 
dari program yang sedang berjalan. Dari 508 
pembangkit tersebut, PLN akan membangun 
243 pembangkit, sedangkan swasta akan 
membangun 265 pembangkit. 

Dengan adanya Permen ESDM No.03 Tahun 2015 
tersebut, proses jual beli listrik akan semakin 
mudah, dimana PLN tidak perlu lagi berkonsultasi 
dengan pemerintah dalam hal jual beli listrik 
selama harganya tidak melampaui harga patokan 
tertinggi.

Sumber: Rencana Usaha Penyediaan Tenaga 
Listrik PT PLN (Persero) 2013-2022 

TINJAUAN OPERASIONAL 

Sebagai entitas anak dari PT PLN (Persero), 
lingkup usaha yang dijalankan oleh PT PLN 
Enjiniring antara lain adalah Pembangkitan 
(jasa mendisain), Transmisi dan Distribusi (jasa 
mendisain) dan Konstruksi (jasa supervisi).

Sedangkan jika mengacu pada pasal 3 anggaran 
dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Perusahaan meliputi usaha enjiniring, pengadaan 
dan konstruksi, operasi, pemeliharaan pada bidang 
ketenagalistrikan dan non-ketenagalistrikan 
sebagai berikut.
a. Jasa konsultasi enjiniring dan atau manaje-

men proyek termasuk integrator proyek ke-
tenagalistrikan

b. Studi sistem kelistrikan
c. Studi analisa mengenai dampak lingkungan 

(AMDAL)
d. Informasi teknologi
e. Pendidikan dan pelatihan
f. Penelitian dan pengembangan
g. Penyediaan tenaga listrik
h. Perencanaan, pengadaan, pembangunan 

dan atau pemasangan (jasa konstruksi) bi-
dang pembangkitan, transmisi dan atau dis-
tribusi

Over the next five years there shall be 508 plants 
to be built with a total capacity of 42,967 MW. 
the Capacity consisted of 35,000 MW generation 
program for period of 2015 to 2019 plus the rest 
of the curently program. Of the 508 plants, PLN 
will construct 243 plants, while the private sector 
will construct 265 plants.

The Ministry  Decree of Energy and Mineral 
Resources No.03 Year 2015, the power purchase 
process shall be made easier, where the company 
did not need to consult with the government in 
terms of a power purchase provided that the price 
does not exceed the benchmark price.

Source: Electricity Supply Business Plan PT PLN 
(Persero) 2013-2022.

OPERATIONAL REVIEW 

As a subsidiary of PT PLN (Persero), the scope of 
the business carried by PT PLN Enjiniring, includ ex 
: Generation (design services), Transmission and 
Distribution (design services) and Construction 
(supervision services).

Whereas in reference to Article 3 of the Articles of 
Association of the Company, its scope of activities 
includes business engineering, procurement and 
construction, operation, maintenance in the field 
of electricity and non-electricity bussines as 
follows.
a.  Engineering and consulting services and 

project management including project inte-
grator in power generation

b.  Study of the electrical system
c.  Study of the environmental impact assess-

ment (EIA)
d.  Information technology
e.  Education and training
f.  Research and development
g.  Electricity supply
h.  Planning, procurement, and construction or 

installation (construction) in power genera-
tion, transmission or distribution and
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i. Pemeliharaan dan atau pengoperasian bi-
dang pembangkitan, transmisi dan atau dis-
tribusi

j. Pengolahan, penimbunan, transportasi, nia-
ga, pengoperasian dan pemeliharaan insta-
lasi minyak dan atau gas bumi

k. Penyediaan/manufaktur berbagai peralatan 
elektrikal untuk transmisi dan elektrikal un-
tuk transmisi dan distribusi listrik.

Pembangkitan / Generation
Transmisi dan Distribusi / 
Transmitting and Distribution

Konstruksi / 
Construction

Feasibility Study Survei Supervisi Konstruksi 
/ Construction Supervi-

sion

Soil Investigation Soil Investigation Pengawasan QA/QC 
/ QA/QC Controlling

Penyusunan Bidding Document / Bidding 

Document Making

Feasibility Study

Site Visit dan Pre-bidding Penyusunan Bidding Document / Bidding 

Document Making

Pendampingan dalam Proses Tender / 
Assistance in the Tender Process

Harga Perkiraan Enjinir / Price Estimation 

of Engineer

Harga Perkiraan Enjinir / Price Estimation 

of Engineer

Pendampingan dalam Proses Tender / 
Assistance in the Tender Process

Request For Procurement Study AMDAL dan UKL/UPL

Jasa Operation and Maintenance / Op-

eration and Maintenance Service

Design Review

Contract Discussion Agreement Pengawasan QA/QC / QA/QC Controlling

Dokumen EPC / EPC Document Pendampingan dalam Due Dilligence 
Visit / Assistance in Due Diligence Visit

Design Review Studi sistem Kelistrikan / Electricity Sys-

tem Study

Pengawasan QA/QC / QA/QC Controlling Studi Lainnya / Other Studies

Jenis Jasa Pelayanan PLN Enjiniring / Services of PLN Engineering

i.  Maintenance and / or operation of the gen-
eration, transmission and/ or distribution 
power fields and

j.  Processing, stockpiling, transportation, com-
merce, operation and maintenance of oil in-
stallations and or natural gas

k.  Provision/manufacturing various electrical 
equipments for electrical transmission, and 
for transmission and distribution of electric-
ity.
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JASA ENJINIRING

Realisasi penjualan jasa Enjiniring untuk Kontrak 
mata uang IDR sampai dengan triwulan IV tahun 
2014 adalah sebesar Rp252.984,55 juta, lebih 
rendah 18,39% dibandingkan pendapatan triwulan 
IV tahun 2013 yaitu sebesar Rp309.978,58 
juta. Sedangkan untuk kontrak mata uang USD 
sampai dengan triwulan IV tahun 2014 adalah 
sebesar USD25.499.514,67 lebih tinggi 270,63% 
dibandingkan pendapatan triwulan IV tahun 2013 
yaitu sebesar USD6.880.090,53.

Keterangan / Explanation 2014 2013

Internal Rp    244.596.868,51
USD           25.386,52

Rp   298.219.719,80
USD            6.828,59

Eksternal / External Rp        8.387.680,00
USD                113,00

Rp     11.758.859,75
USD                 51,50

Jumlah Rp    252.984.548,52
USD          25.499,52

Rp   309.978.579,55
USD           6.880,09

Perolehan Kontrak dalam ribu / Acquisition Contracts in thousands

BIDANG PEMBANGKITAN

Pada 2014, bidang pembangkitan melaksanakan 
102 pekerjaan, yang terdiri dari 44 Pekerjaan 
kontrak lanjutan dan 58 kontrak baru, jumlah 
tersebut belum termasuk 5 pekerjaan lanjutan 
dan 5kontrak baru dari eksternal. Pada tahun 
2014 bidang pembangkitan juga mendapatkan 
surat penugasan dari PT PLN (Persero) sebanyak 
5 pekerjaan.

Perolehan kontrak baru dari klien internal pada 
tahun 2014 meningkat22,22% dibandingkan tahun 
2013 dan kontrak baru dari klien eksternal di 2014 

KINERJA OPERASI PER BIDANG USAHA /
OPERATING PERFORMANCE PER DIVISION OF BUSINESS

ENGINEERING SERVICE

Engineering services sales realitation for the 
fourth quarter of 2014 in IDR currency amounted 
252,984.55 million rupiahs, 18.39% lower than 
the fourth quarter of 2013 revenues amounting 
to 309,978.58 million rupiahs. As for the USD 
currency contracts for the fourth quarter 2014 
revenue amounted to USD 25,499,514.67, 
270.63% higher than the fourth quarter of 2013 
revenues amounting USD 6,880,090.53.

POWER GENERATION DIVISION

In 2014, the power generation division carried 
out 102 consisted of jobs, which consisted of 44 
advanced works and 58 new contracts, and this 
amount does not include the advanced work 5 
and 5 new contracts from the external section. In 
2014 the power generation division also receive 
assignment letters from PT PLN (Persero) for the 
total of 5 works.

Acquisition of new contracts from internal clients 
in 2014 increased by 22.22% compared to the 
year 2013 and new contracts from external 
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menurun dibandingkan jumlah yang diperoleh 
tahun sebelumnya. Perolehan pekerjaan lanjutan 
dari klien internal di 2014 naik sebesar93,33%  
dibandingkan tahun 2013, sedangkan untuk 
pekerjaan lanjutan dari klien eksternal di 2014 
tercatat sebanyak 5 pekerjaan. Adapun kontrak 
dalam proses penutupan dari klien internal pada 
tahun 2014 naik sebesar 26,32% dibandingkan 
tahun 2013 sedangkan kontrak/pekerjaan dari 
klien eksternal yang berhasil diselesaikan tahun 
ini sebanyak 2 kontrak.

Kontrak baru yang didapat oleh bidang 
Pembangkitan pada 2014 diantaranya adalah 
pekerjaan Supervisi Enjiniring, Pembuatan 
Bidding Document, Pembuatan Studi Kelayakan, 
Pembuatan HPE dan pembuatan kajian teknis.

Perolehan Kontrak Bidang Pembangkitan / Acquisition Contract of Generation Sector

*kontrak dari tahun sebelumnya (tahap penyelesaian) / Contract from the previous year (fi nalized)
**kontrak sudah selesai / Contract is fi nished

Keterangan / Explanation

Jumlah Kontrak 
2014

(Unit) / Numbers of 

Contract 2014 (Unit)

Jumlah Kontrak 
2013

(Unit) / Numbers of 

Contract 2013 (Unit)

Perubahan
(%) / Changing (%)

Internal External
Inter-

nal
External

Inter-
nal

External

Kontrak Baru / New Contract 44 5 36 6 22,22 (16,67)

Pekerjaan Lanjutan)* / Advanced Job)* 58 5 30 4 93,33 (25,00)

Kontrak dalam Proses Penutupan** 
/ Contracts in the Closing Process **

24 2 19 6 26,32 (66,67)

clients in 2014 decreased compared to the 
amount obtained the previous year. Acquisition 
of advanced work from internal clients in 2014 
increased by 93.33% when compared to the year 
2013, whereas for the continued employment of 
external clients in 2014, there were 5 jobs. The 
contract in the process of closing for internal 
clients in 2014 increased by 26.32% compared 
to the year 2013 while the contract / work from 
external clients that were successfully completed 
this year amounted to 2 contracts.

The new contract obtained by power generation 
division in 2014 include works in Engineering 
Supervision, Bidding Document Preparation, 
Preparation of Feasibility Study, Drafting of HPE 
and drafting of technical studies.
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Perolehan Kontrak
Bidang Pembangkit tahun 2013 / 

Acquisition Contract of Generation Sector 
2013

(dalam satuan unit kontrak) /
(in units of the contract)

Perolehan Kontrak
Bidang Pembangkit tahun 2014 /

Acquisition Contract of Generation Sector 
2013

(dalam satuan unit kontrak) /
(in units of the contract)

Kontak Baru 
/ New Con-

tract

Kontak Baru 
/ New Con-

tract

Pekerjaan Lanjutan 
/ Advanced Job

Pekerjaan Lanjutan 
/ Advanced Job

Kontak dalam 
Proses Penutupan / 
Contracts in the Clos-

ing Process

Kontak dalam 
Proses Penutupan / 
Contracts in the Clos-

ing Process

36

44
30 58

19

24
6 56 24 5

Internal InternalExternal External

Nilai Kontrak Baru Bidang Pembangkitan / New Contract Value in Generation Sector

*Mata uang Rupiah dalam Jutaan / Currency in Millions of Rupiah
**Mata Uang US$ dalam satuan penuh / Currency US $ in full unit

Keterangan / Explanation
Nilai Kontrak 2014 / 
Contract Value 2014

Nilai Kontrak  2013 / 
Contract Value 2014

Internal
Rp        171.671.062.739,50
USD                25.386.514,67

Rp    83.291,06*

Eksternal / External
Rp            2.724.498.000,00

USD                        88.000,00
Rp         6.517,22
USD      51.500**

BIDANG TRANSMISI DAN DISTRIBUSI

Pada 2014, Direktorat Transmisi dan Distribusi 
melaksanakan 63 (enam puluh tiga) pekerjaan, 
yang terdiri dari 20 (dua puluh) pekerjaan internal 
baru, 31 (tiga puluh satu) pekerjaan internal 
lanjutan, 7 (tujuh) pekerjaan eksternal baru dan 5 
(lima) pekerjaan eksternal lanjutan.

Perolehan pekerjaan baru tahun 2014 turun 20% 
dibandingkan total perolehan pekerjaan baru 

TRANSMISSION AND DISTRIBUTION DIVISION 

In 2014, the Division of Transmission and 
Distribution implemented sixty three (63) works, 
which consisted of twenty (20) new internal jobs, 
thirty one (31) advanced internal work, seven (7) 
new external work and five (5)  advanced external 
work.

Acquisition of new jobs in 2014 fell 20% compared 
to the total acquisition of new jobs in 2013. As for 
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Perolehan Kontrak
Bidang Pembangkit tahun 2013 / 

Acquisition Contract of Generation Sector 
2013

(dalam satuan unit kontrak) /
(in units of the contract)

Perolehan Kontrak
Bidang Pembangkit tahun 2014 /

Acquisition Contract of Generation Sector 
2013

(dalam satuan unit kontrak) /
(in units of the contract)

Kontak Baru 
/ New Con-

tract

Kontak Baru 
/ New Con-

tract

Pekerjaan Lanjutan 
/ Advanced Job

Pekerjaan Lanjutan 
/ Advanced Job

Kontak dalam 
Proses Penutupan / 
Contracts in the Clos-

ing Process

Kontak dalam 
Proses Penutupan / 
Contracts in the Clos-

ing Process

36

44
30 58

19

24
6 56 24 5

Internal InternalExternal External

tahun 2013. Sedangkan untuk pekerjaan lanjutan 
tercatat meningkat 63,16% dibandingkan total 
pekerjaan lanjutan tahun 2013.

Perolehan Kontrak Bidang Transmisi dan Distribusi / 
Acquisition Contract in Transmission and Distribution Field

Keterangan / Explanation

Jumlah Kontrak 
2014 / Contract 

Value 2014
(Unit)

Jumlah Kontrak 
2013 / Contract 

Value 2013
(Unit)

Perubahan / 
Changing

(%)

Internal External
Inter-

nal
External

Inter-
nal

External

Kontrak Baru / New Contract 20 7 25 3 (20,00) 133,33

Pekerjaan Lanjutan)* / Advanced Job 31 5 19 3 63,16 66,67

Kontrak dalam Proses Penutupan** /
Contracts in the Closing Process

18 8 16 1 12,50 700

*kontrak dari tahun sebelumnya (tahap penyelesaian) / Contract from the previous year (fi nalized)
**kontrak sudah selesai / Contract is fi nished

Perolehan Kontrak Bidang
Tranmisi dan Distribusi tahun 2013 / 
Acquisition Contract of Transmission and 

Distribution Field 2013

(dalam satuan unit kontrak) /
(in units of the contract)

Perolehan Kontrak Bidang
Tranmisi dan Distribusi tahun 2014 / 
Acquisition Contract of Transmission and 

Distribution Field 2014

(dalam satuan unit kontrak) /
(in units of the contract)

25 20
19

31

16
18

3
7

1
8

3 5

Internal InternalExternal External

Kontak Baru 
/ New Con-

tract

Kontak Baru 
/ New Con-

tract

Pekerjaan Lanjutan 
/ Advanced Job

Pekerjaan Lanjutan 
/ Advanced Job

Kontak dalam 
Proses Penutupan / 
Contracts in the Clos-

ing Process

Kontak dalam 
Proses Penutupan / 
Contracts in the Clos-

ing Process

the advanced work, there was a recorded increase 
of 63.16% compared to the total work carried out 
in 2013.
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 Nilai Kontrak Baru Bidang Transmisi dan Distribusi / 
New Contract Value in Transmission and Distribution Field

Keterangan / Explanation
Nilai Kontrak 2014 / 
Contract Value 2014

(jutaan ruipah) / (Million Rupiahs)

Nilai Kontrak  2013 / 
Contract Value 2013

(jutaan ruipah) / (Million Rupiahs)

Internal Rp      67.234.675.862,00 Rp     122.521,39

Eksternal / External
Rp        6.166.542.000,00
USD                   25.000,00 

-

BIDANG KONSTRUKSI

Pada 2014, direktorat konstruksi melaksanakan 
22 pekerjaan diantaranya 4 kontrak baru dari klien 
internal dan 1 kontrak baru dari klien eksternal, 10 
kontrak pekerjaan lanjutan dari klien Internal dan 
3 Kontrak pekerjaan lanjutan dari klien Eksternal 
serta 3 Kontrak dalam proses penutupan untuk 
klien Internal dan 1 kontrak dalam proses 
penutupan untuk klien eksternal. 

Perolehan kontrak baru dari klien internal pada 
tahun 2014 turun sebesar 20% dibandingkan 
tahun sebelumnya begitu pula dengan perolehan 
kontrak baru dari klien eksternal turun sebesar 
50%, dan untuk pekerjaan lanjutan internal turun 
sebesar 16,7 % sedangkan untuk pekerjaan 
eksternal turun sebesar 50% serta kontrak 
dalam proses penutupan internal mengalami 
kenaikan sebesar 50 % dan kontrak dalam proses 
penutupan untuk klien eksternal tidak mengalami 
perubahan dari tahun sebelumnya.

Perolehan Kontrak Bidang Konstruksi / 
Acquisition Contract in Construction Sector

Keterangan / Explanation

Jumlah Kontrak 
2014 / Contract 

Value 2014
(Unit)

Jumlah Kontrak 
2013 / Contract 

Value 2013
(Unit)

Perubahan / 
Changing

(%)

Internal External
Inter-

nal
External

Inter-
nal

External

Kontrak Baru / New Contract 4 1 5 2 (20,00) (50,00)

Pekerjaan Lanjutan)* / Advanced Job 10 3 12 6 (16,67) (50,00)

Kontrak dalam Proses Penutupan** /
Contracts in the Closing Process

3 1 2 1 50,00 -

*kontrak dari tahun sebelumnya (tahap penyelesaian) / Contract from the previous year (fi nalized)
**kontrak sudah selesai / Contract is fi nished

5 4

12 10

2 32 11 1

6
3

Internal InternalExternal External

Perolehan Kontrak Bidang
Konstruksi tahun 2013 / 

Acquisition Contract of Contruction Sector 
2013

(dalam satuan unit kontrak) /
(in units of the contract)

Perolehan Kontrak Bidang
Konstruksi tahun 2014 / 

Acquisition Contract of Contruction Sector 
2014

(dalam satuan unit kontrak) /
(in units of the contract)

Kontak Baru 
/ New 

Contract

Kontak Baru 
/ New 

Contract

Pekerjaan Lanjutan 
/ Advanced Job

Pekerjaan Lanjutan 
/ Advanced Job

Kontak dalam 
Proses Penutupan / 

Contracts in the 
Closing Process

Kontak dalam 
Proses Penutupan / 

Contracts in the 
Closing Process

CONSTRUCTION DIVISION

In 2014, the construction division carried out 
22 jobs including 4 new contracts from internal 
clients and 1 new contract from external clients, 
10 contracts being advance works for internal 
clients and 3 being advance works for external 
clients with 3 contracts in the process of closing 
for internal clients and 1 contract in the process 
of closing for external clients.

Acquisition of new contracts from internal clients 
in 2014 fell by 20% compared to the previous 
year as well as the acquisition of new contracts 
from external clients fell by 50%, and for internal 
advance work fell 16.7%, while for external work 
fell by 50%. Contracts in the process of internal 
closures increased by 50% and contracts in the 
process of closing for external clients remain 
unchanged from the previous year.



Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Analysis and Discussion 

A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 85

Perolehan Kontrak Bidang Konstruksi / 
Acquisition Contract in Construction Sector

Keterangan / Explanation

Jumlah Kontrak 
2014 / Contract 

Value 2014
(Unit)

Jumlah Kontrak 
2013 / Contract 

Value 2013
(Unit)

Perubahan / 
Changing

(%)

Internal External
Inter-

nal
External

Inter-
nal

External

Kontrak Baru / New Contract 4 1 5 2 (20,00) (50,00)

Pekerjaan Lanjutan)* / Advanced Job 10 3 12 6 (16,67) (50,00)

Kontrak dalam Proses Penutupan** /
Contracts in the Closing Process

3 1 2 1 50,00 -

*kontrak dari tahun sebelumnya (tahap penyelesaian) / Contract from the previous year (fi nalized)
**kontrak sudah selesai / Contract is fi nished

5 4

12 10

2 32 11 1

6
3

Internal InternalExternal External

Perolehan Kontrak Bidang
Konstruksi tahun 2013 / 

Acquisition Contract of Contruction Sector 
2013

(dalam satuan unit kontrak) /
(in units of the contract)

Perolehan Kontrak Bidang
Konstruksi tahun 2014 / 

Acquisition Contract of Contruction Sector 
2014

(dalam satuan unit kontrak) /
(in units of the contract)

Kontak Baru 
/ New 

Contract

Kontak Baru 
/ New 

Contract

Pekerjaan Lanjutan 
/ Advanced Job

Pekerjaan Lanjutan 
/ Advanced Job

Kontak dalam 
Proses Penutupan / 

Contracts in the 
Closing Process

Kontak dalam 
Proses Penutupan / 

Contracts in the 
Closing Process
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 Nilai Kontrak Baru Bidang Konstruksi / 
New Contract Value in Construction Sector

Keterangan / Explanation
Nilai Kontrak 2014 / 
Contract Value 2014

(jutaan ruipah) / (Million Rupiahs)

Nilai Kontrak  2013 / 
Contract Value 2013

(jutaan ruipah) / (Million Rupi-
ahs)

Internal Rp      10.751.692.274,00
Rp      92.407.262.167 

USD          6.828.590,53

Eksternal / External - Rp        5.241.637.500

JASA NON ENJINIRING
BIDANG INFORMASI DAN TEKNOLOGI

Pada 2014, Bidang Informasi dan Teknologi 
melaksanakan 1 pekerjaan, yang merupakan 
pekerjaan lanjutan dari tahun 2013. Kontrak 
Pekerjaan ditandatangani di 2013 sedangkan 
pelaksanaan pekerjaannya baru dijalankan di 
2014.

Perolehan Kontrak Bidang Informasi dan Teknologi / 
Acquisition Contract in Information and Technology

Keterangan / Explanation

Jumlah Kontrak 
2014 / Contract 

Value 2014
(Unit)

Jumlah Kontrak 
2013 / Contract 

Value 2013
(Unit)

Perubahan / 
Changing

(%)

Kontrak Baru / New Contract - 1 -

Pekerjaan Lanjutan)* / Advanced Job 1 - 100

Kontrak dalam Proses Penutupan** /
Contracts in the Closing Process

- - -

*kontrak dari tahun sebelumnya (tahap penyelesaian) / Contract from the previous year (fi nalized)
**kontrak sudah selesai / Contract is fi nished

NON-ENGINEERING SERVICES

INFORMATION AND TECHNOLOGY DIVISION

In 2014, the Information and Technology division 
executed one job, which is a continuation of the 
work commenced in 2013. The work contract 
was signed in 2013, while the implementation of 
new work was executed in 2014.
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1
0

1 1

2013 2014

Perolehan Kontrak Bidang
Informasi dan Teknologi / 

Acquisition Contract of Information and 
Technology

(dalam satuan unit kontrak) /
(in units of the contract)

Kontak Baru 
/ New Con-

tract

Pekerjaan Lanjutan 
/ Advanced Job

dalam Rupiah penuh /
in full Rupiahs unit

 Nilai Kontrak Baru Bidang Informasi dan Teknologi / 
New Contract Value in Information and Technology

Keterangan / Explanation
Nilai Kontrak 2014 / 
Contract Value 2014

Nilai Kontrak  2013 / 
Contract Value 2013

Internal 135.410.000 162.954.000 

BIDANG OPERATION AND MAINTENANCE

Pada 2014, BidangOperation And 
Maintenancemelaksanakan 1 pekerjaanyang 
merupakan pekerjaan lanjutan dari tahun 2013. 

Perolehan Kontrak Bidang Operation dan Maintenance / 
Acquisition Contract in Operation and Maintenance Sector

Keterangan / Explanation

Jumlah Kontrak 
2014 / Contract 

Value 2014
(Unit)

Jumlah Kontrak 
2013 / Contract 

Value 2013
(Unit)

Perubahan / 
Changing

(%)

Kontrak Baru / New Contract - 1 (100,00)

Pekerjaan Lanjutan)* / Advanced Job 1 - 100,00

Kontrak dalam Proses Penutupan** /
Contracts in the Closing Process

- - -

*kontrak dari tahun sebelumnya (tahap penyelesaian) / Contract from the previous year (fi nalized)
**kontrak sudah selesai / Contract is fi nished

OPERATION AND MAINTENANCE SECTOR

In 2014, the Operation And Maintenance field 
performed one job which is a continuation of the 
work in 2013.
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1
00

1

2013 2014

Perolehan Kontrak Bidang
Operation & Maintenance / 

Acquisition Contract of Operation and 
Maintenance Sector

(dalam satuan unit kontrak) /
(in units of the contract)

Kontak Baru / 
New Contract

Pekerjaan Lanjutan 
/ Advanced Job

dalam Rupiah penuh /
in full Rupiahs unit

 Nilai Kontrak Baru Bidang Operation dan Maintenance / 
New Contract Value in Operation and Maintenance Sector

Keterangan / Explanation
Nilai Kontrak 2014 / 
Contract Value 2014

Nilai Kontrak  2013 / 
Contract Value 2013

Internal - 4.700.858.712 

ASPEK PEMASARAN

Sesuai dengan visi dan misi perusahaan, 
pelanggan utama PLN Enjiniring adalah PT 
PLN (Persero). Sampai dengan saat ini, PT PLN 
(Persero) merupakan penyedia listrik nasional 
terbesar, terkait dengan hal tersebut PT PLN 
(persero) senantiasa melakukan investasi untuk 
memenuhi kebutuhan listrik nasional. Untuk 
menjalankan kegiatan investasi tersebut PT PLN 
Enjiniring ditunjuk sebagai salah satu penyedia 
jasa enjiniring. Dengan kata lain, produksi jasa 
yang dilakukan oleh PLN Enjiniring sebagian 
besar merupakan pekerjaan dari PT PLN (Persero) 
sebagai perusahaan induk.

Namun demikian, selain mendapatkan pekerjaan 
dari perusahaan induk, PLN Enjiniring juga 
memiliki kebijakan untuk menyediakan jasa untuk 
pihak eksternal. Porsi penyediaan jasa untuk pihak 
eksternal lebih kurang sebesar 10%. Sehingga, 

MARKETING ASPECT

In accordance with the vision and mission of the 
company, the main customer of PLN Enjiniring is 
PT PLN (Persero). Up to this point, PT PLN (Persero) 
is the largest national electricity provider, in lieu 
of such PT PLN (Persero) continues to conduct 
investments to meet the national electricity 
demands. To carry out such investment activities 
PT PLN Enjiniring was appointed as one of the 
engineering services providers. In other words, 
the production of services performed by PLN 
Enjiniring largely in direct relation to the works of 
PT PLN (Persero) as the parent company.

However, in addition to obtaining works from the 
parent company, PLN Enjiniring retains a policy to 
provide services to external parties. The portion 
of the provision of services to external parties 
ammounted to approximately 10%. Thus, almost 
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hampir 90% jasa yang disediakan merupakan 
pekerjaan dari perusahaan induk

PANGSA PASAR

Dari seluruh kebutuhan penyediaan jasa enjiniring, 
porsi pasar yang disediakan oleh perusahaan 
di 2013, adalah sebesar 22%, sedangkan 10% 
disediakan oleh PLN Pusenlis (sebuah unit di 
bawah perusahaan induk) dan 68% disediakan 
oleh perusahaan lainnya.

PLNE� �� �� �22% 10%

68%

PLN PUSENLIS

Lainnya / Others

PANGSA PASAR 2014 / MARKET SHARE 2014  

POSISI PERUSAHAAN 

Posisi PT PLN Enjiniring dipetakan dalam suatu 
Matriks Internal-Eksternal (Matriks IE). Matriks 
IE membagi posisi Perusahaan atas tiga kluster 
atau zona yakni:

• Grow and Build

• Hold and Maintain

• Harvest or Divest

Pemetaan posisi berdasarkan Matriks IE ini 
mengambil faktor-faktor internal dan eksternal 
yang secara umum mempengaruhi Perusahaan 
dengan bobot dan rating yang diperoleh dari 
kuesioner yang diberikan pada pejabat setingkat 

PLNE� �� �� �22% 10%

68%

PLN PUSENLIS

Lainnya / Others

PANGSA PASAR 2014 / MARKET SHARE 2014  

90% of the services were provided by the work for 
the parent company.

MARKET SHARE

 Out of all engineering service provision demands, 
the market share provided by the company in 
2013 is 22%, where as 10% were provided by PLN 
Pusenlis (a unit under the parent company) and 
68% are provided by other companies.

COMPANY’S POSITION

The position of PT PLN Enjiniring is mapped in 
a Internal-External matrix (IE Matrix). IE matrix 
divides the Company’s position into three clusters 
or zones, which are:

• Grow and Build

• Hold and Maintain

• Harvest or Divest

The Position Mapping based on this IE Matrix, 
factors in internal and external factors, which 
generally affects the Company’s standing with 
weights and ratings obtained from questionnaires 
handed out to the Senior Manager and Director 
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Senior Manajer dan Direktur. Faktor internal 
yang diperhitungkan adalah: Pangsa Pasar, 
Kualitas SDM, Kondisi Manajemen, Fasilitas 
dan Sarana Kerja, Kualitas Produk, Kinerja 
Keuangan, Networking dengan perusahaan lain, 
Image Perusahaan, Pemasaran dan Billing Rate.
Sedangkan Faktor Eksternal yang diperhitungkan 
adalah: Kesetiaan Pelanggan, Pertumbuhan 
Pasar, Pasokan SDM, Perkembangan Teknologi, 
Persaingan, Kebijakan Pemerintah, Kondisi 
Sosial-Politik Dalam Negeri, Kondisi Ekonomi 
Dalam Negeri, Regulasi Internasional dan 
Fluktuasi Nilai Tukar US Dollar.

Hasil pemetaan PLN Enjiniring menunjukkan 
posisi pada zona Hold and Maintain, dengan 
Posisi daya saing pada poin 2,63 dan Posisi 
respons kondisi eksternal pada poin 2,61.

Posisi PLN E

Eksternal Factor Evaluation

Internal

Factor

Evaluation

Harvest or Divest

Hold and Maintain

Grow and Build

1234

3

2

1

Posisi PLN Enjiniring dalam Matriks IE/
PLN En in ring's Position on IE Matrixj i

level personnel. Internal factors taken into account 
are: Market Share, quality of human resources, 
management conditions, Work facilities, Quality 
of Products, Financial Performance, Networking 
with other companies, Corporate Image, 
Marketing and Billing Rate. External factors 
taken into account are: customer loyalty, market 
growth, supply of human resources, technology 
developments, competition, government policies, 
national socio-political, national Economic 
Condition, International Regulations and 
fluctuation of Exchange Rate of the US Dollar.

The results of PLN Enjiniring mapping shows 
the company’s position in the Hold and Maintain 
zone, with competitive ability at 2.63 to external 
conditions on the position of 2.61 points.
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Posisi Billing Rate PLN Enjiniring dibandingkan Kompetitor/
Billing Rate Position of PLN En in ring Compared to Competitorj i

H
ar

g
a/

P
ri

ce

Reputasi/Reputation

Newjec

Tepsco

Kwarsa

PLN E

Jaya CM

Connusa

ANALISA PERBANDINGAN DENGAN 
KOMPETITOR

Untuk melakukan monitoring dan evaluasi kinerja 
pemasaran, PLN Enjiniring melakukan evaluasi 
dengan membandingkan dengan kompetitornya 
dalam tiga dimensi yakni Billing Rate, Ketepatan 
Waktu Penyampaian Produk dan Kepuasan 
Pelanggan.

a. Billing Rate

Merupakan elemen penting dalam penentuan 
harga jasa konsultansi. Billing Rate mengambil 
porsi yang besar dari tiap-tiap nilai kontrak, 
yakni dalam kisaran 40% sampai dengan 60%. 
Dalam hal billing rate, posisi PLN Enjiniring 
jika dibandingkan dengan beberapa konsultan 
enjiniring lain terlihat pada gambar berikut.

Dari gambar menunjukkan bahwa PLN Enjiniring 
memiliki harga yang bersaing dengan mutu yang 
lebih baik jika dibandingkan dengan konsultan 
lokal. Dalam pengerjaan proyek-proyek di 
Indonesia, PLN Enjiniring dapat memberikan 
kualitas yang sepadan untuk harga yang jauh 
lebih murah.

COMPARATIVE ANALYSIS WITH COMPETITOR

To conduct monitoring and evaluation of the 
marketing performance, PLN Enjiniring conduct 
evaluation by comparison with its competitors in 
three dimensions, namely Billing Rate, Accuracy 
of Product Submission Time and Customer 
Satisfaction.

a. Billing Rate

An important element in determining the price of 
consultancy services. Billing Rate secure a large 
proportion of each contract value, which is in the 
range of 40% to 60%. In terms of billing rate, PLN 
Enjiniring’s position when compared to some 
other engineering consultants is shown in the 
following figure.

From the figure shows that the PLN Enjiniring 
have competitive prices with better quality when 
compared with local consultants. In the execution 
of projects in Indonesia, PLN Enjiniring can 
provide comparable quality for a much cheaper 
price.
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b. Ketepatan Waktu Penyampaian Produk

Dari sisi operasional, PLN Enjiniring sebagimana 
konsultan-konsultan lain, tidak pernah 
menyampaikan laporan terlambat dari jadwal 
yang dijanjikan dalam kontrak.

c. Kepuasan Pelanggan

Untuk mendapatkan gambaran mutu produk, 
PLN Enjiniring melakukan survei komparatif untuk 
mengetahui posisi relatif PLN Enjiniring terhadap 
kompetitornya dalam hal kepuasan pelanggan. 
Hasil survei terlampir pada grafik berikut.

Berdasarkan hasil survei tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa dalam hal mutu pelayanan, 
PLN Enjiniring masih unggul jika dibandingkan 
dengan perusahaan konsultan sejenis.

b. Timeliness of Delivery of Products

From the operational side, PLN Enjiniring as 
other consultants, never submit a report late on 
schedule promised in the contract.

c. Customer Satisfaction

To get an idea of the quality of the product, 
PLN Enjiniring conduct a comparative survey to 
determine the relative position of PLN Enjiniring 
against its competitors in terms of customer 
satisfaction. The survey results attached in the 
following graph.

Based on the survey results, it can be concluded 
that in terms of quality of service, PLN Enjiniring 
is still superior when compared with similar 
consulting firm.
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STRATEGI PEMASARAN

STRATEGI PEMASARAN PELANGGAN 
INTERNAL

Pangsa pasar PLN Enjiniring sampai dengan saat 
ini masih didominasi oleh pelanggan internal atau 
PT PLN (Persero) sehingga strategi pemasarannya 
lebih difokuskan kepada pemenuhan kepuasan 
pelanggan dan membangun hubungan dengan 
pelanggan. Pemenuhan kepuasan pelanggan 
ini dilakukan dengan cara mendengarkan suara 
pelanggan, baik pelanggan saat ini maupun 
pelanggan potensial.  Sedangkan untuk 
membangun hubungan dengan pelanggan 
dilakukan dengan pengelolaan hubungan 
pelanggan dan pengelolaan komplain pelanggan.

a. Pemenuhan Kepuasan Pelanggan

PLN Enjiniring mendengarkan, berinteraksi 
dan mengamati perilaku pelanggan untuk 
memperoleh informasi atas produk dan layanan 
yang diberikan Perseroan kepada pelanggan 
internal (PLN) melalui rapat-rapat koordinasi 
yang diselenggarakan oleh PLN (Persero) dan 
afiliasinya maupun yang diinisiasikan sendiri oleh 
PLN Enjiniring.

Perseroan mendengarkan suara pelanggan saat 
ini, untuk memperoleh informasi dan umpan balik 
untuk segera ditindaklanjuti melalui pendekatan-
pendekatan seperti:

• Rapat koordinasi mingguan dan bulanan un-
tuk mendapatkan informasi/masukan dan 
umpan balik pada setiap tahapan pekerjaan;

• Media komunikasi (Telpon, SMS, email dan 
website) untuk menampung masukan dan 
keluhan;

• Survei tahunan oleh tim pemasaran untuk 
memperoleh informasi mengenai persepsi, 
kritik dan saran;

• Pendekatan personal dan;

• Customer Day yang dihadiri oleh pemimpin 
senior.

MARKETING STRATEGY

MARKETING STRATEGY FOR INTERNAL 
CUSTOMER

PLN Enjiniring’s market share up to now, is still 
dominated by internal customers or PT PLN 
(Persero), so that a more focused marketing 
strategy to fulfill customer satisfaction and build 
customer relationships. Fulfillment of customer 
satisfaction is done by listening to the voice of 
customers, both current customers and potential 
customers. As for building relationships with 
customers is done with customer relationship 
management and the management of customer 
complaints.

a.	 Fulfilling	Customer	Satisfaction

PLN Enjiniring listen, interact and observe the 
behavior of the customer to obtain information 
on the products and services provided to the 
Company’s internal customers (PLN) through 
coordination meetings organized by PLN (Persero) 
and its affiliates as well as those initiated by the 
PLN Enjiniring.

Company listen to the sound of current customers, 
to gain information and feedback to be followed 
up through approaches such as:

•  Weekly and monthly coordination meetings 
to obtain information / input and feedback at 
every stage of the work;

•  Media Communication (Phone, SMS, email 
and website) to accommodate the input and 
complaints;

•  The annual survey by the marketing team to 
obtain information on the perceptions, criti-
cisms and suggestions;

•  Personal approach and;

•  Customer Day which is attended by senior 
leaders.
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PLN Enjiniring menindaklanjuti informasi dan 
umpan balik yang diperoleh bersama pelanggan 
untuk memperbaiki mutu produk, dukungan 
pelanggan, dan transaksi dilakukan dengan cara:

• Mengoptimalkan fungsi tim proyek untuk 
berkoordinasi dengan pelanggan dan me-
nyampaikan laporan kemajuan pekerjaan 
bulanan;

• Kunjungan lapangan untuk mendengarkan 
suara pelanggan, sehingga petugas dapat 
merespon langsung keluhan pelanggan.

Terkait dengan pelanggan potensial, suara 
pelanggan diperoleh melalui media rapat formal, 
diskusi informal, survei, pameran dan Customer 
Day serta media elektronik. Media elektronik 
yang digunakan yaitu website, email, telepon, dan 
pesan singkat/SMS. Selain beberapa metode 
yang disebutkan, sejak 2014 PLN Enjiniring juga 
telah menerapkan aplikasi berbasis web yaitu 
“Prima Client” yang merupakan mekanisme 
untuk mendengarkan pelanggan saat ini dan 
mantan pelanggan. 

PLN Enjiniring juga membandingkan kepuasan 
pelanggan terhadap kepuasan pelanggan 
pesaing berdasarkan hasil survei. Berdasarkan 
data tersebut, PLN Enjiniring membuat analisis 
untuk menentukan target kepuasan pelanggan 
terhadap kepuasan pelanggan pesaing di tahun 
berikutnya. Aktifitas ini dilakukan oleh Direktorat 
Pemasaran dan Pengembangan Usaha bekerja 
sama dengan Direktorat Enjiniring. 

b. Membangun Hubungan dengan Pelanggan

PLN Enjiniring memasarkan, membangun 
dan mengelola hubungan dengan pelanggan 
melalui kegiatan “Customer Day”, menyediakan 
dukungan-dukungan pelanggan agar seluruh 
informasi serta feedback dapat diselesaikan 
dengan tuntas.

• Untuk mendapatkan pelanggan dan 
mendapatkan market share dilakukan den-
gan cara menghubungi pelanggan, dan ber-
tanya mengenai kemungkinan peluang pe-
kerjaan baru;

PLN Enjiniring follow up information and feedback 
obtained with customers to improve product 
quality, customer support, and the transaction is 
done by:

•  Optimizing the function of the project team 
to coordinate with customers and deliver 
progress reports monthly employment;

•  Field visits to listen to the voice of the cus-
tomer, so that officers can respond directly 
to customer complaints.

Associated with a potential customer, the 
customer’s voice is obtained through the medium 
of formal meetings, informal discussions, 
surveys, exhibitions and Customer Day as well 
as electronic media. Electronic media used is a 
website, email, phone, and text messaging / SMS. 
In addition to some of the methods mentioned, 
since 2014 PLN Enjiniring also has implemented 
a web-based application that is “Prima Client” 
which is a mechanism to listen to current 
customers and former customers.

PLN Enjiniring also compares customer 
satisfaction to customer satisfaction competitors 
based on survey results. Based on these data, PLN 
Enjiniring makes analysis to determine the target 
customer satisfaction to customer satisfaction 
competitor in the next year. These activities 
carried out by the Directorate of Marketing and 
Business Development in collaboration with the 
Directorate of Engineering.

b. Building Relationship with Customer

PLN Enjiniring market, build and manage 
relationships with customers through the 
“Customer Day”, providing support-customer 
support so that all the information and feedback 
can be solved completely.

•  To get customers and gain market share is 
done by contacting the customer, and asked 
about the possibility of new job opportuni-
ties;
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• Untuk mempertahankan pelanggan, 
memenuhi persyaratan dan melebihi hara-
pan pelanggan dilakukan dengan cara men-
gunjungi pelanggan, memonitor progres 
pekerjaan yang sedang berjalan dan tetap 
efektif menjalin hubungan agar pelanggan 
kembali menggunakan jasa PLN Enjiniring 
(repeat order);

• Untuk menambah kerekatan dengan pelang-
gan, dilakukan dengan cara mengadakan 
“Customer Day” yang dilakukan setiap tahun 
untuk menjaring umpan balik dan mendapat-
kan informasi dari pelanggan untuk mem-
perbaiki pelayanan PLN Enjiniring.

• Perseroan juga menggunakan media sosial 
seperti twitter dan SMS untuk menampung 
layanan yang sifatnya segera direspon dan 
untuk meningkatkan kerekatan pelanggan. 

Dalam membangun hubungan dengan pelanggan, 
PLN Enjiniring juga mengelola komplain dan 
keluhan pelanggan. PLN Enjiniring menetapkan 
Direktorat Pemasaran dan Pemgembangan 
Usaha sebagai pihak yang mengelola komplain 
dan keluhan pelanggan. Data dan informasi 
komplain dikumpulkan dan diidentifikasi melalui:

1. Survei pelanggan yang dilakukan setiap ta-
hun oleh lembaga independen (LAPI ITB);

2. Menggunakan formulir keluhan pelanggan;

3. Prima Client dan;

4. Customer Day.

Setelah diidentifikasi, jenis komplain yang 
melibatkan Direktorat terkait segera disampaikan 
kepada Direktorat terkait agar komplain dapat 
ditangani secara efektif. Selain itu, Perseroan juga 
mengelola komplain berdasarkan data rekaman 
(record) keluhan pelanggan selama pekerjaan 
berjalan.

PLN Enjiniring memastikan bahwa komplain 
dapat ditangani dengan tuntas, dibuat 
penyempurnaan prosedur penanganan komplain 

•  To retain customers, meet the requirements 
and exceed customer expectations is done 
by visiting the customer, monitor the prog-
ress of work in progress and remain effective 
customer relationships in order to re-use the 
services of PLN Enjiniring (repeat orders);

•  To increase the adhesiveness of the cus-
tomer is done by holding the “Customer Day” 
which is conducted every year to solicit feed-
back and information from customers to im-
prove service PLN Enjiniring.

•  The Company also uses social media such 
as twitter and SMS to accommodate the ser-
vices that are immediately responded and to 
improve adhesion customers.

In building relationships with customers, 
PLN Enjiniring also manages complaints and 
customer complaints. PLN Enjiniring establishes 
the Directorate of Marketing and Business 
pemgembangan as those who manage 
complaints and customer complaints. The data 
and information collected and identified through 
complaints:

1. The customer survey conducted every year by 
an independent agency (LAPI ITB);

2. Using a customer complaint form;

3. Prima Client and;

4. Customer Day.

Once identified, the type of complaints that involve 
the relevant Directorate immediately submitted 
to the relevant Directorate that complaints can 
be handled effectively. In addition, the Company 
also manages the complaint based on the data 
recording (record) customer complaints for the 
job runs.

PLN Enjiniring ensures that the complaint can 
be dealt with thoroughly, made improvements 
complaint handling procedures that 
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yang mengakomodir seluruh permasalahan 
konsultansi dan melibatkan seluruh bidang yang 
terkait. Untuk mengembalikan kepercayaan 
pelanggan terhadap PLN Enjiniring serta 
meningkatkan kepuasan dan keterikatan mereka, 
PLN Enjiniring memperbaiki hasil pelayanan 
sesuai dengan keinginan dan harapan pelanggan.

STRATEGI PEMASARAN PELANGGAN 
EKSTERNAL

Strategi pemasaran eksternal yang dilakukan 
oleh PLN Enjiniring adalah sebagai berikut.

a. Mencari calon pelanggan eksternal dengan 
cara, antara lain :

- Mengikuti berbagai macam sosialisasi/
workshop dibidang energi dan ketenagalis-
trikan

- Mengikuti pameran.

b. Follow up pelanggan lama untuk melakukan 
repeat order.

c. Kerjasama dengan pihak lain,  yaitu BUMN 
dan swasta

PT PLN Enjiniring didalam memperbesar penetrasi 
pasar enjiniring khususnya untuk pelanggan 
eksternal dilakukan dengan cara membuat MoU 
Kerjasama dengan BUMN. Adapun MoU yang 
sudah dibuat dan potensi MoU pada Triwulan IV 
tahun 2014 adalah:

• Draft MoU dengan Perum Perhutani untuk 
kerjasama pembangunan dan pengopera-
sian Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro 
(PLTMH). 

• MoU dengan PT Waskita Karya (Persero) 
Tbk untuk kerjasama perencanaan di sektor 
pembangkit

• MoU dengan PT PTPN VI (Persero) tentang 
kerjasama pembangunan dan implementasi 
pembangkit listrik tenaga biomassa dan bio-
gas 

accommodate all the problems of consulting and 
involving all relevant fields. To restore customer 
confidence against PLN Enjiniring and increase 
satisfaction and their attachments, PLN Enjiniring 
improves outcomes in accordance with the 
wishes and expectations of customers.

MARKETING STRATEGY FOR EXTERNAL 
CUSTOMER

External marketing strategy undertaken by PLN 
Enjiniring are as follows:

a.  Seek potential external customer trough the 
means of :

- Attend various socialisation/workshop in the 
field of energy and power generation

- Attend realted exhibitions

b. Follow-up old customers to make repeat or-
ders.

c.  Cooperation with other parties, namely pri-
vate and Goverment Own  Enterprises.

PT PLN Enjiniring increase market penetration 
in engineering, especially for external customers 
is done by making a MoU with State-Owned 
Enterprises. The MoU has been made and the 
potential of the MoU in the fourth quarter of 2014 
are:

•  Draft MoU with Perum Perhutani for joint 
development and operation of Micro Hydro 
Power (MHP).

•  MoU with Waskita Karya (Persero) Tbk for 
cooperation in the planning of generation 
sector

•  MoU with PT PTPN VI (Persero) on the joint 
development and implementation of power 
plant biomass and biogas
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c. Kerjasama dengan mitra usaha lain.

Kerjasama dengan mitra usaha lain yang sudah 
dilakukan sampai dengan Triwulan IV tahun 2014 
yaitu:

• MoU dengan PT Parama Energi Raya untuk 
kerjasama pembangunan dan implementasi 
pembangkit listrik tenaga biomassa dan bio-
gas 

• MoU antara PT PLN (Persero) dan PT PLN 
Enjiniring bersama PT Riau Green Energy 
(RGE) tentang pembangkit listrik energi ter-
barukan skala kecil dan menengah.

• Draft MoU dengan PT  Enviromate Technol-
ogy International (ETI) tentang kerjasama 
pembangunan dan implementasi pembang-
kit listrik energi baru dan terbarukan. 

d. Kerjasama luar negeri.

Kerjasama luar negeri yang sudah dilakukan 
sampai dengan Triwulan IV-2014 adalah:

• Kerjasama dengan CG Power dalam hal 
pembentukan Joint Venture pabrik switch-
gear dengan nama PT Crompton Prima 
Switchgear Indonesia. 

PROSPEK USAHA

Prospek Perusahaan di masa depan tidak 
terlepas dari Rencana Penyediaan Tenaga 
Listrik jangka panjang PT PLN (Persero) sebagai 
perusahaan induk. Merujuk pada Pasal 28 dan 
Pasal 29 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 
2009 tentang Ketenagalistrikan, PLN selaku 
Pemegang Ijin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik 
untuk kepentingan umum wajib menyediakan 
tenagalistrik secara terus-menerus, dalam jumlah 
yang cukup dan dengan mutu dan keandalan 
yang baik. Dengan demikian PLN harus mampu 
melayani kebutuhan tenaga listrik saat ini maupun 
di masa yang akan datang agar PLN dapat 
memenuhi kewajiban yang diminta oleh Undang-
Undang tersebut. Sebagai langkah awal PLN 

c.  Cooperation with other business partners.

Cooperation with other business partners that 
have been performed up to the fourth quarter of 
2014, namely:

•  MoU with PT Energy Parama Kingdom for 
the joint development and implementation of 
power plant biomass and biogas

•  MoU between PT PLN (Persero) and PT PLN 
Enjiniring and PT Riau Green Energy (RGE) 
on renewable energy power plants of small 
and medium scale.

•  Draft MoU with PT Enviromate Technology 
International (ETI) on the joint development 
and implementation of new power plants 
and renewable energy.

d.  Cooperation abroad.

Foreign cooperation that has been done up to the 
fourth quarter of 2014 are:

•  Cooperation with CG Power in terms of the 
formation of a Joint Venture switchgear 
factory under the name of Crompton Prima 
Switchgear Indonesia.

BUSINESS PROSPECT

Company’s future prospects cannot be separated 
from the Electricity Supply Plan for long-term 
of PT PLN (Persero) as the parent company. 
Referring to Article 28 and Article 29 of Law No. 30 
of 2009 on Electricity, PLN as the Permit Holder 
Electricity Supply Business for public interest 
shall provide continuous electrical resources, in 
sufficient quantities and with good quality and 
reliability. Thus of PLN should be able to serve 
the needs of electricity today and in the future so 
that PLN can fulfill the obligations required by the 
Act. As a first step PLN must able to estimated 
electricity demand until at least the next 10 years.
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harus dapat memperkirakan kebutuhan tenaga 
listrik paling tidak hingga 10 tahun ke depan.

Kebutuhan tenaga listrik pada suatu daerah 
didorong oleh tiga faktor utama, yaitu 
pertumbuhan ekonomi, program elektrifikasi 
dan pengalihan captive power ke jaringan PLN.
Pertumbuhan ekonomi dalam pengertian yang 
sederhana adalah proses meningkatkan output 
barang dan jasa.Proses tersebut memerlukan 
tenaga listrik sebagai salah satu input untuk 
menunjangnya, disamping input-input barang dan 
jasa lainnya. Disamping itu hasil dari pertumbuhan 
ekonomi adalah peningkatan pendapatan 
masyarakat yang mendorong peningkatan 
permintaan barang-barang/peralatan listrik 
seperti televisi, pendinginruangan, lemari es dan 
lainnya. Akibatnya permintaan tenaga listrik akan 
meningkat.

Faktor kedua adalah program elektrifikasi. 
Sebagai upaya PLN untuk mendukung program 
Pemerintah dalam meningkatkan rasio 
elektrifikasi maka PLN perlu melistriki semua 
masyarakat yang ada dalam wilayahusahanya. 
Hal ini secara langsung akan menjaga eksistensi 
wilayah usaha PLN dan sekaligus meningkatkan 
rasio elektrifikasi di Indonesia, khususnya pada 
daerah-daerah yang telah menjadi wilayah usaha 
PLN.

PLN dalam RUPTL berencana untuk menambah 
pelanggan baru yang besar, yaitu rata-rata 2,8 
juta pertahun, sehingga rasio elektrifi kasi akan 
mencapai 97,7% pada tahun 2022. Penambahan 
pelanggan barutersebut tidak hanya mencakup 
mereka yang berada di wilayah usaha PLN saat 
ini tetapi juga mencakup mereka yang berada di 
luar wilayah usaha.

Faktor ketiga yang menjadi pendorong 
pertumbuhan permintaan tenaga listrik 
PLN adalah pengalihan dari captive power 
(penggunaan pembangkit sendiri berbahan bakar 
minyak) menjadi pelanggan PLN. Captive power 
ini timbul sebagai akibat dari ketidakmampuan 
PLN memenuhi permintaan pelanggan di suatu 
daerah,terutama pelanggan industri dan bisnis. 
Bilamana kemampuan PLN untuk melayani di 

Electricity demand in the region is driven by 
three main factors, namely economic growth, 
electrification programs and the transfer of 
power to the network in PLN. Captive economy 
development in simple terms is the process of 
increasing the output of goods and services. 
This process requires electric power as one of 
the inputs to support it, in addition to inputs of 
other goods and services. Besides, the result of 
economic growth is the increase in income of 
the people who encourage increased demand for 
goods / electrical appliances such as televisions, 
air conditioner, refrigerators and more.  As a 
result, demand for electricity will increase.

The second factor is the electrification program. 
In the effort of PLN to support the Government 
in improving the electrification ratio, PLN need to 
electrify all the people who are in their business 
area. This directly will maintain the existence of 
the business area of PLN and simultaneously 
increase the electrification ratio in Indonesia, 
particularly in areas that have become business 
area PLN.

PLN in RUPTL, plans to add major new customers, 
which is an average of 2.8 million per year, so that 
the ratio of cation electrify will reach 97.7% in 
2022. The addition of those new customers not 
only include those who are in the business of PLN 
today but also includes those who are outside the 
area of business.

The third factor driving growth of PLN’s power 
demand is shifting from captive power (the use of 
oil-fired power plant itself) into PLN customers. 
Captive power arises as a result of the inability 
of PLN meet customer demand in some areas, 
especially industrial and business customers. 
Where PLN ability to serve in the area has 
increased, the captive power is with the various 
considerations will turn into customers PLN. 
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daerah tersebut telah meningkat, maka captive 
power ini dengan berbagai pertimbangannya 
akan beralih menjadi pelanggan PLN. Pengalihan 
captive power ke PLN juga didorong oleh tingginya 
harga BBM untuk membangkitkan tenaga listrik 
milik konsumen industri/bisnis, sementara harga 
jual listrik PLN relatif lebih murah. Faktor ketiga ini 
sangatbergantung kepada kemampuan pasokan 
PLN di suatu daerah/sistem kelistrikan dan 
skema bisnis jual beli listrik PLN dengan captive 
power, jadi tidak berlaku umum.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pertum-
buhan kebutuhan listrik adalah kemampuan fi-
nansial perusahaan untuk melakukan investasi 
dalam rangka melayani pertumbuhan kebutuhan 
pelanggan dan masyarakatuntuk mendapatkan 
pasokan listrik yang cukup dan andal. 

Sesuai dengan prakiraan kebutuhan tenaga listrik 
yang telah dikemukakan oleh PLN tersebut serta 
kebutuhan investasi dalam rangka melayani 
pertumbuhan permintaan pelanggan, maka 
terlihat bahwa prospek PLN Enjiniring ke depan 
sangatlah terbuka lebar.

Selain itu, terdapat beberapa peluang yang dimiliki 
oleh PLN Enjiniring yang dapat dijadikan sebagai 
prospek usaha ke depan antara lain, yaitu:

a. Rencana investasi PT PLN (Persero) setiap 
tahun masih relatif besar untuk mengejar ra-
sio elektrifikasi nasional yang masih rendah;

b. Jumlah pesaing terbatas, terutama dalam 
pekerjaan enjiniring hulu;

c. UU No.30 tahun 2009 membuka peluang un-
tuk pengembangan listrik tidak hanya oleh 
PT PLN (Persero) sehingga terbuka peluang 
pasar di PEMDA dan IPP;

d. Dapat menjadi pendorong atau pemrakarsa 
untuk implementasi teknologi baru;

e. Kecenderungan dunia untuk mengimple-
mentasikan teknologi ramah lingkungan 
khususnya di bidang energi baru dan terba-
rukan;

Transfer of captive power to PLN is also driven by 
the high price of fuel to generate power belongs to 
the consumer industry / business, while the selling 
price of electricity is relatively cheaper. The third 
factor is the ability to depend on PLN supply in an 
area / electrical systems and business scheme 
purchase of electricity with captive power, so it is 
not generally accepted.

Another factor that can affect the growth of 
demand for electricity is the financial ability of the 
company to invest, in order to serve the growing 
needs of customers and society to get enough 
electricity supply and reliably.

In accordance with forecasts of electricity 
demand that has been raised by the PLN and 
investment needs in order to serve the growing 
demand of customers, it is seen that the future 
prospects of PLN Enjiniring is wide open.

In addition, there are some opportunities that are 
owned by PLN Enjiniring that can be used as a 
future business prospects, among others, those 
are:

a.  The investment plan of PT PLN (Persero) 
each year is relatively large for the pursuit of 
the national electrification ratio is still low;

b.  The number of competitors is limited, espe-
cially in the upstream engineering work;

c.  Act No.30 of 2009 opened up opportunities 
for the development of electricity not only by 
PT PLN (Persero) so there are opportunities 
in the local government market and IPP;

d.  May be driving or initiating for the implemen-
tation of new technologies;

e.  The tendency of the world to implement envi-
ronmentally friendly technologies, especially 
in the field of new and renewable energy;
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f. Mitra kerja yang cukup banyak;

g. Akses pendanaan dari pasar modal akan di-
peroleh setelah Initial Public Offering (IPO);

h. Masih terbuka pasar di negara-negara Asia 
Tenggara yang perkembangan ketenagal-
istrikannya belum maju dalam rangka kerja 
sama negara-negara ASEAN;

i. PERMEN BUMN No:PER-15/MBU/2012 
yang membuka peluang penunjukkan lang-
sung dari BUMN, Anak Perusahaan BUMN 
dan Perusahaan Terafiliasi BUMN, maupun 
sebaliknya;

j. PERMEN BUMN No:PER-15/MBU/2012 juga 
membuka peluang penunjukkan langsung 
walaupun sudah Perusahaan Terbuka den-
gan syarat tertentu;

k. Rencana pemerintah untuk membangun in-
frastruktur pembangkit dengan total 35.000 
MW dalam kurun waktu 5 tahun mendatang, 
yang terdiri atas 10.000 MW oleh PLN dan 
25.000 MW oleh swasta/IPP. 

STRATEGI DAN PENGEMBANGAN USAHA
STRATEGI PERUSAHAAN

Di dalam mencapai Visi 2018 yaitu perusahaan 
terkemuka di Asia, PLN Enjiniring akan 
memakai paramater independen. Terdapat 
berbagai macam parameter independen seperti 
Fortune 500, Forbes Global 2000 dan Asia 
200. Hingga saat ini tidak tersedia paramater 
perusahaan khusus bergerak di bidang enjiniring 
ketenagalistrikan maupun enjiniring secara 
umum, karena perusahaan enjiniring di du 
nia saat ini sudah menjadi kesatuan dengan 
perusahaan EPC. Untuk menjadi perusahaan 
terkemuka di Asia, PLN Enjiniring akan memakai 
parameter independen yang paling kecil yaitu 
menjadi kelompok Asia 200 untuk perusahaan 
dengan aset dibawah US$1 miliar.

f.  Partners who are many;

g.  Access to get funding from the capital mar-
ket will be obtained after the Initial Public Of-
fering (IPO);

h.  Still open markets in the countries of South-
east Asia Pulse undeveloped development 
cooperation in the framework of the ASEAN 
countries;

i.  PERMEN BUMN No. PER-15 / MBU / 2012 
which opens opportunities direct appoint-
ment of state enterprises, state-owned com-
panies and the Company Subsidiaries Affili-
ated Enterprises, and vice versa;

j.  PERMEN BUMN No. PER-15 / MBU / 2012 
also opened up opportunities despite direct 
appointment of the Public Company with 
certain conditions;

k.  The government’s plan to build the infra-
structure for a total of 35,000 MW power 
plant within the next 5 years, which consists 
of 10,000 MW to 25,000 MW by PLN and pri-
vate / IPP.

STRATEGY AND BUSINESS DEVELOPMENT
COMPANY’S STRATEGY

In achieving its Vision 2018 as a leading company 
in Asia, PLN Enjiniring will use independent 
parameters. There are a wide variety of 
independent parameters such as Fortune 500, 
the Forbes Global 2000 and Asia 200. Until now, 
there is no available parameters specialized 
company engaged in the field of electric power 
engineering and engineering in general, because 
the engineering company in the world today has 
become integral part of the EPC company. To 
be the leading company in Asia, PLN Enjiniring 
will use the smallest independent parameters, 
namely into the Asian group 200 for companies 
with assets under $ 1 billion.
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Untuk menjadi salah satu perusahaan Asia 200 
dengan aset dibawah US$1 miliar, terdapat 3 
kriteria utama yang harus dipenuhi yaitu Revenue, 
Profit dan Market Value. Ketiga kriteria tersebut 
merupakan tiga pembobotan yang paling utama 
didalam perhitungan perusahaan Asia 200. 
Adapun kriteria minimum yang harus dipenuhi 
adalah Revenue sebesar Rp1,5 triliun, Profit 
sebesar Rp350 miliar dan Market Value sebesar 
Rp8,5 triliun.

Dalam upaya untuk dapat memenuhi tiga kriteria 
utama guna mencapai Asia 200, maka PLN 
Enjiniring telah menyusun 7 rencana strategis 
sebagai berikut.

• Domestic Market Leadership, Multinational 
Operations, dan Sustainable Investment un-
tuk memenuhi kriteria Revenue Rp1,5 triliun;

• Financing Strategies dan HR Resourcing and 
Grooming Practices untuk memenuhi kriteria 
Profit Rp350 miliar; dan

• Go Public  serta Strong Branding untuk 
memenuhi kriteria Market Value Rp8,5 triliun.

Keterkaitan antara Tiga perspektif utama dan 
7 rencana strategis tergambar dalam suatu 
grand strategy untuk mewujudkan visi 2018 PLN 
Enjiniring yang mengacu pada Asia 200, seperti 
terlihat pada gambar berikut.

To become one of Asia 200 with assets under US 
$ 1 billion, there are three main criterias that must 
be met, namely Revenue, Profit and Market Value. 
These three criteria are the three most important 
weighting in the calculation of Asian companies 
200. The minimum criteria that must be met is 
Rp1.5 trillion revenue, profit of Rp350 billion and 
Market Value of Rp8.5 trillion.

In an effort to fulfill three main criteria in order 
to achieve the Asia 200, PLN 7 Engineering has 
developed a strategic plan as follows.

• Domestic Market Leadership, Multinational 
Operations, and Sustainable Investment to 
achieve the criteria of Revenue 1.5 trillion;

• Financing Strategies and HR Resourcing and 
Grooming Practices to achieve the criteria 
for Profit 350 billion; and

• Go Public and Strong Branding to achieve the 
criteria for Market Value Rp8.5 trillion.

The linkage between the three main perspectives 
and 7 strategic plan envisaged in a grand strategy 
to realize the vision of 2018 PLN Enjiniring referring 
to the Asia 200, as shown in the following figure
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Grand Strategy PLN Enjiniring 2013 – 2018 
tersebut akan diturunkan menjadi metode 
Malcom Baldrige sebagai acuan perumusan Key 
Performance Index (KPI) perusahaan, dimana 
terdapat 6 prespektif yakni Pelanggan, Produk 
dan Layanan, Proses Bisnis, SDM, Keuangan dan 
Leadership. Hasil perumusan menghasilkan 20 
dimensi sasaran strategis sebagai berikut.

1. Perspektif Pelanggan (Customer) 

• C-1. Meningkatkan kepuasan pelanggan 

• C-2. Meningkatkan loyalitas pelanggan 

2. Perspektif Produk dan Layanan (Business) 

• P-1. Mewujudkan komitmen ketepatan wak-
tu 

• P-2. Mewujudkan komitmen ketepatan mutu 

• P-3. Meningkatkan jumlah inovasi produk 
dan layanan 

Grand Strategy of PLN Enjiniring 2013 - 2018 
will be lowered to be Malcolm Baldrige method 
as a reference method with formulation of Key 
Performance Index (KPI) Company, where there 
are six perspectives namely Customer, Products 
and Services, Business Process, HR, Finance and 
Leadership. The results produce a 20-dimensional 
formulation of strategic objectives as follows:

1.  Customer’s Perspective (Customer)

•  C-1. Improving customer satisfaction

•  C-2. Increasing customer loyalty

2.   Products and Services’ Perspective (Busi-
ness)

•  P-1. Commitment for timeliness

•  P-2. Commitment for quality precision

•  P-3. Increasing the number of innovative 
products and services
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3. Perspektif Proses Bisnis Internal (Business) 

• B-1. Meningkatkan efisiensi biaya produksi 

• B-2. Mewujudkan standardisasi enjiniring 

• B-3. Memantapkan sistem pengendalian 
mutu (Quality Control) 

• B-4. Memantapkan sistem Knowledge Man-
agement 

• B-5. Meningkatkan market share 

4. Perspektif SDM (Human Capital) 

• HC-1. Meningkatkan kompetensi pegawai 

• HC-2. Meningkatkan produktivitas pegawai 

• HC-3. Mewujudkan kepuasan pegawai 

• HC-4. Meningkatkan jumlah pegawai tersert-
ifikasi. 

5. Perspektif Keuangan (Finance) 

• F-1. Meningkatkan laba 

• F-2. Meningkatkan pendapatan 

• F-3 Meningkatkan ROE 

6. Perspektif Leadership 

• L-1. Meningkatkan score GCG 

• L-2. Meningkatkan score Malcolm Baldrige 

• L-3. Meningkatkan score ERM 

3.  Internal Business Process Perspective (Busi-
ness)

•  B-1. Increasing the efficiency of production 
costs

•  B-2. Realizing standardization of engineering

•  B-3. Strengthening the quality control sys-
tem (Quality Control)

•  B-4. Strengthening the Knowledge Manage-
ment system

•  B-5. Increasing market share

4.  HR Perspective (Human Capital)

•  HC-1. Increasing employee competency

•  HC-2. Increasing employee productivity

•  HC-3. Realizing employee satisfaction

•  HC-4. Increasing the number of certified em-
ployees.

5.  Financial Perspective (Finance)

•  F-1. Increasing profits

•  F-2. Increasing revenue

•  F-3. Increasing ROE

6.  Leadership Perspective

•  L-1. Improving corporate governance score

•  L-2. Increasing scores Malcolm Baldrige

•  L-3. Improve ERM scores
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STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA

Strategi pengembangan usaha didasarkan pada 
Misi PT PLN Enjiniring Tahun 2012 – 2017 yang 
berbunyi: 

1 Menyediakan solusi enjiniring terpadu di bi-
dang ketenagalistrikan.

2 Mengembangkan bisnis EPC, IPP dan Op-
eration and Maintenance (O&M) di bidang 
ketenagalistrikan.

3 Meningkatkan kompetensi enjiniring ke-
tenagalistrikan.

4 Meningkatkan kepuasan dan loyalitas 
pelanggan.

Untuk memenuhi target misi Mengembangkan 
bisnis EPC, IPP dan O&M di bidang 
ketenagalistrikan,pada tahun 2013 sudah dimulai 
proses feasibility study untuk memasuki bisnis 
EPC dan IPP. Bisnis EPC direncanakan untuk 
bergerak di pekerjaan konstruksi transmisi dan 
gardu induk, adapun bisnis IPP akan dimulai 
dengan pembangunan show case Pembangkit 
Thermal Modular Pengganti Diesel (PTMPD) di 
Nias Utara dengan kapasitas antara 1 s/d 1,3 MW.

Dengan memasuki bisnis EPC dan IPP, 
diharapkan PLN Enjiniring akan memiliki 
pertumbuhan anorganik yang cukup signifikan 
serta untuk menghindari siklus bisnis enjiniring 
ketenagalistrikan di Indonesia yang akan mulai 
maturity di masa mendatang. 

Strategi pengembangan usaha yang diterapkan 
oleh PLN Enjiniring adalah strategi matriks T-O-
W-S.

Berdasarkan hasil pemetaan TOWS maka 
dirumuskan bebarapa strategi seperti berikut.

• Strategi SO: strategi untuk menggunakan 
kekuatan internal perusahaan untuk meraih 
peluang-peluang yang ada di luar perusa-
haan.

BUSINESS DEVELOPMENT STRATEGY

Business development strategy is based on the 
mission of PT PLN Enjiniring Year 2012 - 2017, 
which reads:

1. Providing integrated engineering solutions in 
the field of electricity.

2. Developing EPC business, IPP and Operation 
and Maintenance (O & M) in the electricity 
sector.

3. Increasing electricity engineering compe-
tence.

4. Increasing customer satisfaction and loyalty.

To reach the target of the mission Developing EPC 
business, IPP and O & M in the electricity sector, in 
2013 has already begun the process of a feasibility 
study to enter the business of EPC and IPP. EPC 
business engaged in the work planned for the 
transmission and substation construction, while 
the IPP business will begin with the construction 
of Modular Thermal Plant Showcase Substitute 
Diesel (PTMPD) in North Nias with a capacity of 
between 1 to 1.3 MW.

By entering the EPC and IPP business, there is 
an expectation that PLN Enjiniring will have a 
significant organic growth as well as to avoid 
business cycle engineering electricity in Indonesia 
which will begin to maturity in the future.

Business development strategy implemented by 
PLN Enjiniring is a strategy TOWS matrix.

Based on the results of the mapping tows Many 
diagnostic strategies formulated as follows:

• SO strategies: strategies for using the com-
pany’s internal strength to grab the opportu-
nities that exist outside the company.
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• Strategi WO: strategi untuk memperkecil 
kelemahan-kelemahan internal perusahaan 
dengan memanfaatkan peluang-peluang 
eksternal.

• Strategi ST: strategi untuk menghindari atau 
mengurangi dampak dari ancaman ekster-
nal dengan memanfaatkan kekuatan internal 
perusahaan

• Strategi WT: strategi untuk mengurangi 
kelemahan internal serta menghindari anca-
man

• WO strategies: strategies to minimize the 
company’s internal weaknesses by utilizing 
external opportunities.

• ST strategies: strategies to avoid or reduce 
the impact of external threats by leveraging 
the power of the company’s internal

• WT strategies: strategies to reduce internal 
weaknesses and avoid threats

Oportunity (O) Threat (T)

S
tr

en
gh

t 
(S

)
W

ea
kn

es
s 

(W
)

� Kenaikan laba bersih / Increase in net

income

� Meningkatkan pangsa pasar / Increase

market share

� Memperluas pangsa pasar di sisi

permintaan / Expanding market share on

the demand side

� Meningkatkan dan memperluas jaringan /

Improve and expand networking

� Meningkatkan kepuasan stakeholder /

Improve stakeholder satisfaction

� Meningkatkan pendapatan dari pasar

eksternal / Increase revenue from external

markets

� Mencari sumber pendanaan murah dari

pasar modal /Looking for a source of

cheap funding from capital markets

� Melaksanakan program sertifikasi

enjinir/Implement a certification of engineer

program

� Melakukan efisiensi dan penyederhanaan proses

bisnis/Efficiency and simplification of business

processes

� Melanjutkan program sertifikasi ISO/ Continuing

ISO certification program

� Melaksankan standarisasi produk dan layanan/

Implement standardization of products and

services

� Melakukan currency hedging sesuai dengan

kebutuhan/Implement Currency Hedging in

accordance with the requirements

� Strategic Alliance dengan BUMN, Anak

Perusahaan dan Perusahaan Afiliasi negara lain/

Strategic Alliance with BUMN, the Subsidiary and

Affiliated Companies other state

� Peningkatkan mutu produk kepada pelanggan

PLN Enjiniring/Improving the quality of products

to customers PLN Enjiniring

� Mengembangkan sistem manajemen SDM

yang berbasis kompetensi/ Develop

human resources management system

based on competency

� Budidaya kegiatan Knowledge Sharing /

Cultivating Knowledge Sharing activities

� Membangun citra perusahaan agar dikenal

pasar eksternal / Establish a corporate

image to be known external markets

� Menyediakan sarana dan fasilitas kerja

yang up to date/ Providing up-to-date

tools and working facilities

� Mengembangkan dan mengelola Sistem

Informasi Manajemen berdasarkan IT /

Developing and managing Management

Information System based on IT

� Melengkapi sertifikasi perusahaan dan personil/

Completing the certification of enterprises and

personnel

� Meningkatkan efektivitas proses QA & QC Produk/

Improving the effectiveness of the QA & QC

Products

� Melakukan manajemen keuangan yang baik/

Doing good financial management

� Memitigasi risiko/ Mitigate risk

� Mendapatkan kepastian pasar PT PLN (Persero)/

Gain market certainty of PT PLN (Persero)
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PENGEMBANGAN USAHA

PT PLN Enjiniring saat ini akan memasuki 
transformasi bisnis yaitu dari perusahaan 
yang hanya bergerak di lini bidang enjiniring 
ketenagalistrikan menjadi perusahaan yang juga 
bergerak di bidang Independent Power Producer 
(IPP). Transformasi bisnis tersebut sudah 
tertuang pada Visi – Misi di dalam Rencana 
Jangka Panjang (RJP) PT PLN Enjiniring tahun 
2012-2017.

Sampai dengan saat ini, PLN Enjiniring telah 
melakukan beberapa pengembangan usaha, 
antara lain: bisnis EPC, bisnis IPP dan bisnis O&M. 
Penjelasan dari progres masing-masing bisnis 
tersebut dijabarkan sebagai berikut.

A. Bisnis EPC dan Bisnis IPP

Bisnis EPC dan IPP pada tahun 2014direncanakan 
untuk dikelola dalam entitias baru, yang bernama 
PT Prima Power Nusantara (PPN) dan sudah 
mendapatkan persetujuan penggunaan nama 
oleh Kementrian Hukum dan HAM RI. Sampai 
dengan akhir tahun 2014 PT PPN masih dalam 
proses pemilihan seleksi manajemen dan 
diharapkan dapat beroperasi pada awal tahun 
2015. 

Operasional Bisnis EPC direncanakan akan 
dilakukan pada tahun 2015, dimana pada 
tahun tersebut akan dimulai dengan proses 
recruitment SDM, pembuatan sistem kerja serta 
proses komersial untuk mendapatkan kontrak 
EPC pertama. Pekerjaan EPC pada tahap awal 
akanmenggunakan pola kemitraan dengan 
kontraktor besar sebagai upaya memperkuat 
pengalaman kerja. Jenis pekerjaan EPC yang 
akan dimasuki adalah konstruksi gardu induk dan 
transmisi. 

Bisnis IPP direncanakan diawali dengan 
pembangunan show case Pembangkit Thermal 
Modular Pengganti Diesel (PTMPD) Nias Utara 
dengan kapasitas antara 1 s/d 1,3 MW oleh PLN 
Enjiniring. Adapun pada akhir tahun 2014, PTMPD 
Nias Utara sudah memasuki tahap akhir proses 
tender dengan mitra kerja serta pembahasan 

BUSINESS DEVELOPMENT

PT PLN Enjiniring today will enter the business 
transformation of a company that is engaged 
only in the field of engineering electricity lines 
into a company which is also engaged in the 
Independent Power Producer (IPP). Business 
transformation is already contained in the Vision 
- Mission in the Long Term Plan (CPR) PT PLN 
Enjiniring in 2012-2017.

Up to this time, PLN Enjiniring has been doing 
some business development, among others: 
EPC business, business IPP business and O & M. 
The explanation of the progress of each of these 
businesses is described as follows:

A. EPC Business and IPP Business

EPC and IPP business in 2014 is planned to be 
managed in a new entity, called PT Prima Power 
Nusantara (VAT) and has approved the use of 
the name by the Ministry of Justice and Human 
Rights. Until the end of 2014 PT VAT is still in the 
selection process of selection and management 
is expected to be operational in early 2015.

EPC Business Operations are planned to be 
conducted in 2015, which in that year will begin 
with the process of recruitment of human 
resources, creation of employment systems 
and commercial processes to get the first EPC 
contract. EPC works in the early stages that will 
use partnership with major contractors as an 
effort to strengthen the work experience. The type 
of work that will be entered is EPC construction 
and transmission substations.

Planned IPP business begins with the construction 
of Modular Thermal Plant Showcase Substitute 
Diesel (PTMPD) North Nias with a capacity of 
between 1 – 1.3 MW by PLN Enjiniring. As at 
the end of 2014, North Nias PTMPD already 
entered the final stage of the tender process with 
partners and discussion PPA contract with PLN. 



Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Analysis and Discussion 

A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 107

kontrak PPA dengan PLN. Diharapkan PTMPD 
Nias Utara dapat beroperasi pada awal tahun 
2016.

B. Bisnis Operation &Maintenance (O&M)

Bisnis Operation & Maintenance (O&M) diawali 
dengan pekerjaan O&M CNG Plant Sei Gelam – 
Jambi pada bulan Desember 2013. Pemilihan 
O&M di bidang CNG Plant dilatarbelakangi oleh 
adanya track record PT PLN Enjiniring dalam 
pembuatan feasibility study,bidding document 
dan design review CNG Plant Sei Gelam – 
Jambi. Dengan adanya pengalaman tersebut, 
PLN Enjiniring ingin memperluas portofolio 
pengalamannya dengan ikut mengoperasikan 
CNG Plant Sei Gelam – Jambi. Pola operasi CNG 
Plant akan beroperasi selama 7x24 jam setiap 
minggu dengan 4 shift (3 shift operasi dan 1 
operasi off) dengan total karyawan sebanyak 30 
orang. Adapun organisasi pengelolaan O&M CNG 
Plant  Sei Gelam – Jambi adalah sebagai berikut

North Nias PTMPD expected to operate at the 
beginning of 2016.

B. Operation and Maintenance (O&M) Business

Operation and Maintenance (O&M) Business 
is initiated with the work of O&M CNG Plant 
Sei Gelam—Jambi in December 2013. The 
selection of O&M in CNG Plant field is based 
on the background of the presence of PT 
PLN Enjiniring’s track record in the creation of 
feasibility study, bidding document, and design 
review of CNG Plant Sei Gelam—Jambi. Based 
on that experience, PLN Enjiniring seeks to 
expand its experience portfolio by participating in 
operating the CNG Plant Sei Gelam—Jambi. The 
pattern of CNG Plant will operate for 7x24 hours 
every week with 4 shifts (3 operational shifts and 
1 off operation) with the total employee of 30 
people. The management organization of O&M 
CNG Plant Sei Gelam—Jambi is as follows.

Field Manager

Spv Operasi Spv Pemeliharaan Spv HSE Spv Adm & Keu

Foreman Foreman Foreman Foreman

Operator Operator Operator Operator
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Sampai dengan akhir tahun 2014 proses O&M 
CNG Plant Sei Gelam sudah terlaksana dengan 
baik sesuai dengan Standar Operation Procedure 
(SOP), hal ini dapat dilihat dari minimnya indikasi 
kejadian diluar perkiraan.

C. Bisnis CNG Plant 

PLN Enjiniring pada tahun 2014 mendapatkan 
penugasan untuk menjadi investor dalam 
pembangunan CNG Plant Bangkanai dengan total 
kapasitas 5,5 MMSCFD. Bulan Desember 2014, 
PLN Enjiniring sudah melakukan signing contract 
dengan kontraktor EPC dan diharapkan pekerjaan 
fisik sudah dapat dimulai pada triwulan 1 tahun 
2015 dan dapat beroperasi pada awal tahun 2016. 
Langkah PLN Enjiniring dengan berperan sebagai 
pemilik CNG Plant akan melengkapi kompetensi 
perusahaan didalam bidang CNG Plant untuk 1 
siklus penuh, yaitu mulai dalam bidang enjiniring 
(feasibility study, bidding document,  review 
design) pada CNG Sei Gelam dan CNG Duri, 
bidang operation & maintenance  pada CNG Sei 
Gelam dan CNG Bangkanai serta pemilik aset 
pada CNG Bangkanai. Kebutuhan dana untuk 
CNG Bangkanai diperkirakan ± Rp 350 Milyar.

TINJAUAN KEUANGAN

Tinjauan keuangan yang akan diuraikan dalam 
bagian ini mengacu pada Laporan Keuangan 
Konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 Desember 2014 dan 2013. 
Laporan Keuangan Konsolidasian telah diaudit 
oleh Kantor Tanudiredja, Wibisana dan Rekan 
(anggota dari Pricewaterhouse Cooper) dan 
mendapat opini wajar dalam semua hal yang 
material.

Until the end of 2014, the process of O&M CNG 
Plant Sei Gelam has been conducted well and 
in accordance with the Standard Operation 
Procedure (SOP), this can be seen from the 
minimum indication of outside estimate event. 

C. CNG Plant Business

PLN Enjiniring in 2014 received an assignment to 
be an investor in the construction of CNG Plant 
Bangkanai with the total capacity of 5.5 MMSCFD. 
In December 2014, PLN Enjiniring had already 
done a signing contract with EPC contractor 
and it is hoped that the physical work could be 
conducted in the first trimester of 2015 and can 
operate in the early 2016. PLN Enjiniring is going 
to complete the company’s competence in CNG 
Plant field for one whole cycle, which is initiated 
in the enjiniring field (feasibility study, bidding 
document, review design) at CNG Sei Gelam and 
CNG Duri, operation and maintenance at CNG 
Sei Gelam and CNG Bangkanai as well as asset 
owner at CNG Bangkanai. The fund necessity 
for CNG Bangkanai is estimated to be ± Rp 350 
Billion. 

FINANCIAL REVIEW

Financial review will be detailed in this section 
refer to the Consolidated Financial Statements for 
the year ended December 31, 2014 and 2013. The 
Consolidated Financial Statements have been 
audited by Tanudiredja, Wibisana and Partners 
(member of Pricewaterhouse Cooper) and got a 
reasonable opinion in all material respects.
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Uraian / Description 2014 2013
Perubahan / 
Alteration (%)

1 2 3 4=(2-3)/3

Pendapatan Jasa / Services Revenue  192.862 215.342  (10,44)

Beban Jasa / Cost of Services  108.078 91.642  17,93 

Laba Kotor / Gross Profi t  84.784 123.700  (31,46)

Beban Usaha / Business Expense  67.615 62.704  7,83 

Laba Sebelum Pos Keuangan dan Lain-lain / Profi t 

before Financial Post etc.
 17.169 60.996  (71,85)

Pos Keuangan dan Lain-lain - Bersih / Net amount of 

Financial Post etc.  
 17.501 18.804  (6,93) 

Laba Sebelum Pajak / Profi t before Tax  34.670 79.800  (56,55)

Beban Pajak / Tax Expense  8.747 9.681  (9,65)

Laba Tahun Berjalan dan Jumlah Laba Komprehensif 
/ Current Year Profi t and Comprehensive Profi t  

 25.923 70.119  (63,03)

LAPORAN LABA (RUGI) KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN 
/ A COMPREHENSIVE CONSOLIDATION REPORT OF PROFIT AND LOSS

dalam juta Rupiah / in million Rupiah
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Laporan Laba Rugi Konsolidasian / 
Consolidation Report of Profi t and Loss 

(dalam juta rupiah) /
(in million Rupiah)

215,342

91,642

79,800

70,119
123,700

62,704

60,996

18,804

9,681

192,862

108,078

34,670

25,923
84,784

67,615

17,169
17,501

8.747

2013 2014

Pendapatan 
Jasa  /

Services 
Revenue

Beban Jasa 
/ Cost of 
Services 

Laba Kotor / 
Gross Profi t

Beban 
Usaha / 

Business 
Expense

Laba Se-
belum Pos 
Keuangan 

dan Lain-lain 
/ Profi t be-

fore Financial 
Post etc

Pos Keuan-
gan dan 
Lain-lain 

Bersih / Net 
amount of 
Financial 
Post etc

Laba Sebe-
lum Pajak / 
Profi t before 

Tax

Beban 
Pajak / Tax 

Expense 

Laba Tahun 
Berjalan dan 
Jumlah Laba 
Komprehensif 
/ Current Year 

Profi t and 
Comprehensive 

Profi t

PENDAPATAN JASA

Pendapatan Jasa di 2014 tercatat sebesar 
Rp192.862juta menurun 10,44% jika dibandingkan 
dengan 2013 yaitu sebesar Rp215.342juta.Hal ini 
disebabkan oleh penurunan pendapatan divisi 
Transmisi dan Distribusi dan Divisi Pembangkitan 
masing-masing sebesar 55,54% dan 0,37%. 
Penurunan pendapatan Divisi Transmisi dan 
Distribusi disebabkan oleh beberapa proyek 
yang belum menyelesaikan progresnya sehingga 
belum bisa ditagihkan

SERVICE INCOME 

The service income in 2014 is Rp192,862 
million, which declined of 10.44% compared 
to 2013, which is in the amount of Rp215,342 
million. This is caused by the decline of income 
in Transmission and Distribution division and 
Generator division, each of 5.54% and 0.37%. The 
decline in Transmission and Distribution Division 
is caused by the unfinished progress of some 
projects, so it is not yet billable.
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Kontribusi Pendapatan Bersih per Bidang (Segmen) / 
Contribution of Net Income per Division (Segment)

Uraian / Description 2014
Komposisi 
/ Composi-

tion (%)
 2013

Komposisi 
/ Composition 

(%)

Perubahan 
/ Alteration 

(%)

1 2 3 4 5 6=(2-4)/4

Pembangkitan / Generation    74.551 38,66 74.826 34,75          (0,37 )

Konstruksi / Construction    63.550 32,95 24.667 11,45        157,63 

Transmisi dan Distribusi / 
Transmission and Distribution

   51.511 26,71 115.849 53,80        (55,54)

Operasional & Perawatan / 
Operational & Maintenance

    2.979 1,54 - -
                  

N/A 

Jasa Konsultan IT / 
IT Consulting Services

    271 0,14 - -              N/A 

Jumlah Pendapatan Bersih / 
Total Net Income

192.862 100,00 215.342 100,00        (10,44)

(dalam Juta Rupiah / 
in million Rupiah )

Pendapatan Jasa / Services Revenue 
(dalam juta rupiah) /

(in million Rupiah)

74,826

24,667

115,849

0 0

74,551

63,550

51,511

2,979
271

2013 2014

Transmisi dan 
Distribusi /  

Transmission 
and Distribution

Pembangkitan / 
Generation

Konstruksi / 
Construction

Jasa Konsultan 
IT / 

IT Consulting 
Services

Operasional & Per-
awatan / 

Operational & Main-
tenance
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BEBAN JASA

Di 2014,Perusahaan mengalami kenaikan Beban 
Jasa sebesar 17,94%. Beban Jasa 2014 tercatat 
sebesar Rp108.078juta, sedangkan untuk 2013 
sebesar Rp91.642juta. Kenaikan Beban Jasa di 
2014, salah satunya diakibatkan oleh naiknya 
beban Sub Kontraktor yang merupakan komponen 
beban terbesar bagi Beban Jasa, kenaikan beban 
Sub Kontraktor tersebut mencapai sebesar Rp7,3 
miliar dibandingkan tahun lalu.

Rincian Beban Jasa disajikan dalam tabel berikut 
ini.

 Uraian / Description 2014 2013
Perubahan /
Alteration (%)

1 2 3 4=(2-3)/3

Sub-Kontraktor / Sub-Contractor        35.716 28.454                    25,52 

Remunerasi Enjiniring / Enjiniring Remuneration        29.408 27.157                      8,29 

Perjalanan Dinas dan Transportasi / 
Service and Transportation Trip

       24.638 25.976                    (5,15)

Alat Tulis Kantor / Offi ce Stationery          8.198 5.288                  (68,65)

Sewa / Rent          6.164 3.009                    104,85 

Konsumsi / Meal          1.053 788                    33,63 

Biaya Pendukung Proyek / Project Supporting 

Funds
            703 482                    45,85 

Pelatihan / Training             574 71                 708,45 

Lain-lain / Others          904 417              116,79 

Jumlah Beban Langsung / Total Direct Expense     108.078 91.642                    17,94 

Beban Jasa / Cost of Services dalam Juta Rupiah / in million Rupiah

LABA KOTOR 

Laba Kotor Perusahaan di 2014 tercatat sebesar 
Rp84.784juta, menurun 31,46% dibanding 2013 
yaitu tercatat sebesar Rp123.700juta. Penurunan 
Laba Kotor tersebut sejalan dengan penurunan 
Pendapatan Bersih di 2014.

SERVICE EXPENSE 

In 2014, the company experienced an increase in 
Service Expense of 17.49%. The Service Expense 
in 2014 is in the amount of Rp108,078% million, 
meanwhile in 2013 the amount was Rp91,642 
million. The increase in Service Expense in 2014, 
among other things, was caused by the increase 
in Sub Contractor expense which is the largest 
expense component for Service Expense, the 
increase of Sub Contractor reached Rp7.3 billion 
compared to last year. 

Details Cost of services is presented in the 
following table.

GROSS PROFIT 

The company gross profit recorded in 2014 
is Rp84,784 million, which declined of 31.46% 
compared to 2013 recorded amount, which is 
Rp123,700 million. The decline of Gross Profit is in 
accordance with the decline in Net Profit in 2014. 
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BEBAN USAHA

Pada 2014, Perusahaan membukukan Beban 
Usaha sebesarRp67.615juta meningkat7,83% 
dibanding 2013 yang tercatat sebesar Rp62.704 
juta. Beban Usaha Perusahaan di 2014, sebesar 
62,35% merupakan Beban Gaji dan Kesejahteraan 
Karyawan.

Beban Usaha / Business Expense dalam Juta Rupiah / in million Rupiah

Uraian / Description 2014 2013
Perubahan / 
Alteration (%)

1 2 3 4=(2-3)/3

Gaji dan Kesejahteraan Karyawan / 
Salary and Employee Welfare

  42.155 33.847                 24,55 

Sewa / Rent     4.725 5.231              (9,67)

Jasa Tenaga Kerja / Employment Service     4.555 3.292                38,37

Perjalanan Dinas dan Transportasi / 
Service Trip and Transportation

    3.865 5.813                (33,51)

Tunjangan Pajak Penghasilan Karyawan / 
Employee Income Tax Benefi t

3.858 3.872 (0,36)

Alat Keperluan Kantor / Offi ce Necessity Tools 2.202 2.1074 1,29

Alat Tulis Kantor / Offi ce Stationery 1.259 1.348 (6,60)

Telekomunikasi / Telecommunications 1.215 674 80,27

Asuransi / Insurance 923 976 (5,43)

Konsumsi / Meal 811 951 (14,72)

Konsultan / Consultant 750 844 (11,14)

Pemeliharaan / Maintenance 685 595 15,13

Provisi Penurunan Nilai atas Piutang Usaha / 
Provision for Impairment on Accounts Receivable

529 333 58,86

Iklan dan Promosi / Advertisement and Promotion 327 211 54,98

Penyusutan / Depreciation 135 200 (32,50)

Sertifi kasi dan Perizinan / Certifi cation and Licensing 46 71 (35,21)

Liabilitas imbalan Kerja / Employment benefi t obligations (1.311) 1.147 (100,00)

Lain-lain / Others 886 1.125 (21,24)

Jumlah Beban Usaha / Total Business Expense   67.615 62.704                  7,83 

BUSINESS EXPENSE 

In 2014, the company posted the Business 
Expense of Rp67,615 million, which increased of 
7.83% compared to 2013 recorded amount, which 
is Rp62,704 million. The business expense of the 
company in 2014, 62.35% of it, was the Salary 
Expense and Employee Welfare. 
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LABA SEBELUM POS KEUANGAN DAN LAIN-
LAIN

Laba Sebelum Pos Keuangan dan Lain-lain di 
2014, tercatat sebesar Rp17.169 juta mengalami 
penurunan sebesar 71,85% dibandingkan tahun 
2013 yaitu sebesar Rp60.996juta. 

POS KEUANGAN DAN LAIN-LAIN BERSIH 

Di 2014, Perusahaan mencatat Pos Keuangan 
dan Lain-lain sebesar Rp17.501juta menurun 
6,93% dibanding tahun 2013 yaitu sebesar 
Rp18.804,juta. Penurunan tersebut terutama 
disebabkan oleh menurunnya pendapatan lain-
lain bersih.

Uraian / Description 2014 2013
Perubahan /
Alteration (%)

1 2 3 4=(2-3)/3

Penghasilan Bunga / Interest Income   17.029 10.527            61,76 

Kerugian Kurs Mata Uang Asing – Bersih / Loss of       (225) (636)           (64,62)

Lain-lain – Bersih / Others—Net         697 8.913           (92,18)

Jumlah Pos Keuangan dan Lain-lain Bersih / Total 

Net Financial Post and Others
  17.501 18.804            (6,93) 

Pos Keuangan dan Lain-lain Bersih / 
Net Financial Post and Others dalam Juta Rupiah / in million Rupiah

LABA SEBELUM PAJAK

Perusahaan mencatat Laba Sebelum Pajak 
di 2014 sebesar Rp34.670juta mengalami 

Beban Usaha / Business Expense dalam Juta Rupiah / in million Rupiah

Uraian / Description 2014 2013
Perubahan / 
Alteration (%)

1 2 3 4=(2-3)/3

Gaji dan Kesejahteraan Karyawan / 
Salary and Employee Welfare

  42.155 33.847                 24,55 

Sewa / Rent     4.725 5.231              (9,67)

Jasa Tenaga Kerja / Employment Service     4.555 3.292                38,37

Perjalanan Dinas dan Transportasi / 
Service Trip and Transportation

    3.865 5.813                (33,51)

Tunjangan Pajak Penghasilan Karyawan / 
Employee Income Tax Benefi t

3.858 3.872 (0,36)

Alat Keperluan Kantor / Offi ce Necessity Tools 2.202 2.1074 1,29

Alat Tulis Kantor / Offi ce Stationery 1.259 1.348 (6,60)

Telekomunikasi / Telecommunications 1.215 674 80,27

Asuransi / Insurance 923 976 (5,43)

Konsumsi / Meal 811 951 (14,72)

Konsultan / Consultant 750 844 (11,14)

Pemeliharaan / Maintenance 685 595 15,13

Provisi Penurunan Nilai atas Piutang Usaha / 
Provision for Impairment on Accounts Receivable

529 333 58,86

Iklan dan Promosi / Advertisement and Promotion 327 211 54,98

Penyusutan / Depreciation 135 200 (32,50)

Sertifi kasi dan Perizinan / Certifi cation and Licensing 46 71 (35,21)

Liabilitas imbalan Kerja / Employment benefi t obligations (1.311) 1.147 (100,00)

Lain-lain / Others 886 1.125 (21,24)

Jumlah Beban Usaha / Total Business Expense   67.615 62.704                  7,83 

PROFIT BEFORE FINANCIAL POST AND 
OTHERS 

In 2014, the profit before financial post and others 
recorded amount is Rp17,169 million, which 
declined of 71.85% compared to the amount in 
2013, which is Rp60,996 million. 

NET FINANCIAL POST AND OTHER 

In 2014, the recorded amount of Financial Post 
and Others is Rp17,501 million, which declined 
of 6.93% compared to 2013, which amount was 
Rp18,804 million. The decline was mainly caused 
by the decreasing net income of others. 

PROFIT BEFORE TAX

The recorded amount of Profit before Tax in 2014 
is Rp34,670 million, which declined of 56.55% 
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penurunan 56,55% dibanding 2013 yaitu sebesar 
Rp79.800juta

BEBAN PAJAK

Beban Pajak Perusahaan tercatat mengalami 
penurunan 9,65% dari sebesar Rp9.681 juta di 
2013 menjadi Rp8.747juta di 2014. Penurunan ini 
sejalan dengan penurunan pada Laba Sebelum 
Pajak.

LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Di 2014, Perusahaan membukukan Laba Tahun 
Berjalan dan Jumlah Laba Komprehensif sebesar 
Rp25.923 juta.  Laba Tahun Berjalan dan Jumlah 
Laba Komprehensif mengalami penurunan 
63,03% dibandingkan 2013 yang sebesar 
Rp70.119 juta.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDA-
SIAN

ASET

Jumlah Aset Perusahaan di 2014 sebesar Rp 
419.038 juta, mengalami peningkatan sebesar 
15,73% dibandingkan 2013, yaitu sebesar Rp 
362.096juta. Komposisi Aset Perusahaan di 
2014, terdiri dari91,66% Aset Lancar dan 8,34% 
Aset Tidak Lancar.

Aset / Asset

Uraian / Description 2014 Komposisi / 
Composition

2013 Komposisi / 
Composition

Perubahan / 
Alteration (%)

1 2 3 4 5 6=(2-3)/3

Aset Lancar / Current Asset  384.100 91,66 353.305 97,57           8,72 

Aset Tidak Lancar / 
Non Current Asset

    34.938 8,34 8.791 2,43         297,43 

Jumlah Aset / Total Asset  419.038 - 362.096 -           15,73 

dalam Juta Rupiah / in million Rupiah

compared to 2013 amount, which is Rp79,800 
million. 

TAX EXPENSE 

The recorded company tax expense declined 
of 9.65% from the amount of Rp9,681 million in 
2013 to Rp8,747 million in 2014. The decline is in 
accordance with the decreasing Profit before Tax.

COMPREHENSIVE PROFIT OF CURRENT YEAR 

In 2014, the company recorded the Current 
Year Profit and Comprehensive Ptrofit Amount 
of Rp25,923 million. The Current Year and 
Comprehensive Profit Amount declined of 63.03% 
compared to 2013 which amount was Rp70,119 
million. 

CONSOLIDATED FINANCIAL POSITION RE-
PORT 

ASSET

The amount of company asset in 2014 is 
Rp419,038 million, increased for 15.73% 
compared to 2013, which amount is Rp362,096 
million. The Company Asset Composition in 2014 
consists 91.66% Current Assets and 8.34% Non 
-Current Assets.
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ASET LANCAR

Pada 2014, Aset Lancar mengalami kenaikan 
sebesar 8,72%. Aset Lancar pada 2014 
sebesarRp384.100juta, sedangkan 2013 sebesar 
Rp353.305 juta. Kenaikan pada aset lancar salah 
satunya disebabkan oleh kenaikan pada Tagihan 
Bruto Kepada Pelanggan yang merupakan 
komponen aset lancar terbesar kedua setelah Kas 
dan Setara Kas. Kenaikan Tagihan Bruto Kepada 
Pelanggan di 2014 tercatat meningkat sebesar 
Rp17,941 miliar(64,39%) dibandingkan 2013.

Aset / Asset

(dalam juta rupiah) /
(in million rupiah)

Aset Lancar / 
Current Asset

Aset Tidak Lancar / 
Non Current Asset

353,305

8,791

384,100

34,938

2013 2014

 Uraian / Description 2014 2013
Perubahan /
Alteration (%)

1 2 3 4=(2-3)/3

Kas dan Setara Kas / Cash and Cash Equivalent      273.016 278.126              (1,84)

Rekening Bank yang Dibatasi Penggunaannya / 
Bank Account with Limited Use

           450 611            (26,35)

Piutang Usaha / Business Account Receivable        44.938 30.910               45,38 

Piutang Lain-lain / Other Account Receivable          6.363 5.493               15,84 

Tagihan Bruto Kepada Pelanggan / 
Gross Receivable towards Customer

       45.804 28.223               62,29 

Pajak Dibayar Dimuka – Pajak Pertambahan Nilai / 
Tax Paid In Advance—Value Increase Tax

      6.500 3.248             100,12 

Biaya Dibayar Dimuka dan Uang Muka / 
Cost Paid in Advance and Cash Advance

          7.029 6.694                 5,01 

Jumlah Aset Lancar / Total Current Asset      384.100 353.305               8,72 

Aset Lancar / Current Asset dalam juta rupiah / in million rupiah

CURRENT ASSET 

In 2014, Current Asset increased for 8.72%. The 
Current Asset in 2014 was Rp384,100 million, 
meanwhile in 2013, the amount was Rp353,305 
million. The increase on current asset, among 
other things, was caused by the increase in Gross 
Product for Customers, which is a component of 
the second largest current asset after Cash and 
Cash Equivalent. The recorded increase in Gross 
Receivable for Customers in 2014 is Rp17.941 
billion (64.39%) compared to 2013. 



Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Analysis and Discussion 

A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 117

Aset / Asset

(dalam juta rupiah) /
(in million rupiah)

Aset Lancar / 
Current Asset

Aset Tidak Lancar / 
Non Current Asset

353,305

8,791

384,100

34,938

2013 2014

 Uraian / Description 2014 2013
Perubahan /
Alteration (%)

1 2 3 4=(2-3)/3

Kas dan Setara Kas / Cash and Cash Equivalent      273.016 278.126              (1,84)

Rekening Bank yang Dibatasi Penggunaannya / 
Bank Account with Limited Use

           450 611            (26,35)

Piutang Usaha / Business Account Receivable        44.938 30.910               45,38 

Piutang Lain-lain / Other Account Receivable          6.363 5.493               15,84 

Tagihan Bruto Kepada Pelanggan / 
Gross Receivable towards Customer

       45.804 28.223               62,29 

Pajak Dibayar Dimuka – Pajak Pertambahan Nilai / 
Tax Paid In Advance—Value Increase Tax

      6.500 3.248             100,12 

Biaya Dibayar Dimuka dan Uang Muka / 
Cost Paid in Advance and Cash Advance

          7.029 6.694                 5,01 

Jumlah Aset Lancar / Total Current Asset      384.100 353.305               8,72 

Aset Lancar / Current Asset dalam juta rupiah / in million rupiah

ASET TIDAK LANCAR

Perusahaan membukukan jumlah Aset Tidak 
Lancar sebesar Rp 34.938 juta pada 2014, 
meningkat signifikan 297,43% bila dibandingkan 
dengan 2013 yang tercatat sebesar Rp8.791 juta. 
Kenaikan tersebut disebabkan oleh penambahan 
pada Investasi Saham Tidak Terdaftar di Bursa.

 Uraian / Description 2014 2013
Perubahan /
Alteration (%)

1 2 3 4=(2-3)/3

Investasi Saham Tidak Terdaftar di Bursa / 
Investment of Unlisted Share in Stock Market

23.887 1.868 1.178,75

Aset Tetap / Fixed Asset 5.785 5.977 (3,21)

Aset Lain-lain / Other Asset 5.266 946 456,66 

Jumlah Aset Tidak Lancar / Total  Non Curent Asset 34.938 8.791 297,43

Aset Tidak Lancar / Non Current Asset dalam juta rupiah / in million rupiah

LIABILITAS

Jumlah Liabilitas Perusahaan di 2014, mengalami 
peningkatan sebesar 52,85%. Liabilitas pada 2014 
tercatat sebesarRp89.716juta, sedangkan 2013 
sebesar Rp58.697 juta. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh meningkatnya Liabilitas Jangka 
Pendek yaitu berupa peningkatan pengakuan 

NON -CURRENT ASSET

The company recorded the amount of Non-
Current Asset of Rp34,938 million in 2014, which 
increased significantly of 297.43% compared to 
the year 2013 which was Rp8,791 million. The 
increase was caused by the addition on Unlisted 
Stock Investment in Exchange. 

LIABILITY 

The amount of company liability in 2015 company 
liability in 2014 increased of 52.85%. The recorded 
liability in 2014 is Rp80,716 million, meanwhile the 
amount in 2013 is rp58,697 million. This increase 
is caused mainly by the increase of Short Term 
Liability which is in the form of increase in gross 
expense acquisition. The composition of the 
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Utang Bruto. Komposisi Liabilitas di 2014, 
terdiri dari Liabilitas Jangka Pendek sebesar 
97,76% dan Liabilitas Jangka Panjang sebesar 
2,24%. Komposisi Liabilitas tersebut mengalami 
perubahan dibanding tahun sebelumnya.

 Uraian / Description 2014
Komposisi / 
Composition

2013
Komposisi 
/ Composi-

tion

Perubahan /
Alteration (%)

1 2 3 4 5 6=(2-3)/3

Liabilitas Jangka Pendek /
Short Term Liability

87.701 97,75 54.489 92,83 60,95 

Liabilitas Jangka Panjang / 
Long Term Liability

2.015 2,25 4.208 7,17 (52,14)

Jumlah Liabilitas / Total Liability 89.716  58.697 52,85 

Liabilitas / liability dalam juta rupiah / in million rupiah

Liabilitas / Liability

(dalam juta rupiah) /
(in million rupiah)

Liabilitas Jangka Pendek / 
Short Term Liability 

Liabilitas Jangka Panjang / 
Long Term Liability

54,489

4,208

87,701

20,15

2013 2014

Liability in 2014, consists of short term liability 
in the amount of 97.76% and Long Term liability 
of 2.24%. The Liability composition experienced 
alteration if compared to last year. 
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Liabilitas / Liability

(dalam juta rupiah) /
(in million rupiah)

Liabilitas Jangka Pendek / 
Short Term Liability 

Liabilitas Jangka Panjang / 
Long Term Liability

54,489

4,208

87,701

20,15

2013 2014

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Perusahaanmembukukan peningkatan Liabilitas 
Jangka Pendek di 2014, yaitu sebesar 60,95%, 
dariRp54.489 juta di 2013 menjadi Rp87.701juta 
di 2014. Peningkatan tersebut antara lain 
disebabkan oleh peningkatan signifikan pada 
Utang Usaha pada pihak ketiga sebesar 115,76% 
yang merupakan utang usaha kepada Black & 
Veatch Company dan peningkatan pada akun 
pengakuan Utang Bruto kepada Pelanggan serta 
Biaya Masih Harus Dibayar masing-masing 
sebesar 69,86% dan 58,56%.

 Uraian / Description 2014 2013
Perubahan /
Alteration (%)

1 2 3 4=(2-3)/3

Utang Usaha – pihak ketiga / 
Business Liability—Third Party

19.423 9.002 115,76 

Utang Lain-lain / Other Liability 1.894 1.592 18,97 

Utang Bruto kepada Pelanggan / 
Gross Liability to Customers

46.789 27.546 69,86 

Utang Pajak / Tax Liability 8.921 9.617 (7,24) 

Biaya Masih Harus Dibayar / 
Accrued Expense

10.674 6.732 58,57 

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek / 
Total Short Term Liability

87.701 54.489 60,95 

Liabilitas Jangka Pendek / Short Term Liability dalam juta rupiah / in million rupiah

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Pada 2014, Liabilitas Jangka Panjang Perusahaan 
tercatat sebesar Rp2.015juta, menurun 52,12% 
dibandingkan 2013 yaitu sebesar Rp4.208juta. 
Penurunan tersebut disebabkan oleh menurunnya 
Utang Lain-lain dan Liabilitas Imbalan Pascakerja 
akibat adanya pembayaran sebagian cuti besar 
dan pembayaran iuran DPLK pada tahun 2014. 
Utang Lain-lain adalah Utang Perusahaan kepada 
PT PLN (Persero) atas permberian pinjaman 
PUMP KPR dan BPRP untuk pegawai tugas karya.

SHORT TERM LIABILITY 

The company recorded the Short Term Liability 
in 2014, which amount is 60.95% from Rp54,489 
million in 2013 became Rp87,701 million in 2014. 
The increase, among others, is caused by a 
significant increase in Business Expense on third 
party in the amount of 115.76%, which is business 
expense towards Black & Veatch Company and 
the increase on Gross Expense Acquisition 
account to customers as well as the Must Paid 
Cost each in the amount of 69.86% and 58.56%. 

LONG TERM LIABILITY 

In 2014, recorded Long Term Liability of the 
company amounted to Rp2,015 million, which 
decreased of 52.12% compared to 2013, which 
amounted to Rp4,208 million. The decrease is 
caused by the decline in Other Expense and Post 
Work Reward Liability as a result of partial big as 
a result of partial large leave of absence payment 
and DPLK fees payment in 2014. Other Expenses 
are the Company Expense to PT PLN (Persero) on 
the loan of PUMP KPR and BPRP for task work 
employees. 
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 Uraian / Description 2014 2013
Perubahan /
Alteration (%)

1 2 3 4=(2-3)/3

Utang Lain-lain / Other Liabilities 270 397 (31,99)

Liabilitas Imbalan Kerja / Work Reward Liability  1.745 3.811 (54,21)

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang / 
Total Long Term Liability

2.015 4.208 (52,12)

Liabilitas Jangka Panjang / Long Term Liability dalam juta rupiah / in million rupiah

EKUITAS

Dibandingkan 2013, Ekuitas Perusahaan 
mengalami kenaikan sebesar 8,54%. Ekuitas 
2014 tercatat sebesar Rp329.322,juta, sedangkan 
Ekuitas 2013 sebesar Rp303.400 juta. Kenaikan 
Ekuitas sejalan dengan kenaikan Saldo Laba 
yaitu sebesar 9,31%.

 Uraian / Description 2014
Komposisi / 
Composition 

(%)
2013

Komposisi / 
Composition 

(%)

Perubahan 
/

Alteration (%)

1 2 3 4 5 6=(2-4)/4

Modal Saham / Share Capital 25.000 7,59 25.000 8,24                  -   

Saldo Laba / Profi t Balance 304.322 92,41 278.399 91,76 9,31

• Ditentukan Penggunaannya 
/ Its utilization is determined

• Tidak Ditentukan Peng-
gunaannya / Its utilization is 

undetermined

5.169

299.153

1,57

98,84

5.169

273.230

1,70

90,06

-

9,49

Jumlah Ekuitas / Total Equity 329.322 100 303.399 100 8,54  

Ekuitas / Equity dalam juta rupiah / in million rupiah

EQUITY 

Compared to 2013, Company Equity increased 
of 8.54%. The recorded 2014 equity amounted 
to Rp329,322.million, meanwhile the 2013 Equity 
amounted to Rp303,400 million. The increase in 
equity is in accordance with the increase in profit 
balance increase amounted to 9.31%. 
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Ekuitas / Equity
(dalam juta rupiah) /

(in million rupiah)

Modal Saham / Share Capital Saldo Laba / Profi t Balance

25,000.00
278,399

25,000.00

304,322
2013 2014

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Penurunan Bersih Kas dan Setara Kas di 2014 
sebesar Rp5.110juta atau sebesar 115,20% 
dibanding kenaikan bersih Kas dan Setara 
Kas di 2013 sebesar Rp33.610juta. Penurunan 
tersebut disebabkan oleh menurunnya Arus 
Kas Dari Aktivitas Operasi sebesar 50,43% serta 
meningkatnya Arus Kas yang digunakan untuk  
Investasi pada 2014 sebesar 5.589,64% dibanding 
tahun 2013.

CONSOLIDATED CASH FLOW REPORT 

The decline of Cash and Cash Equivalent in 2014 
amunted to Rp 5,110 million or 115.20% compared 
to the increase in net Cash and Cash Equivalent in 
2013, which amounted to Rp33,610 million. The 
decline was caused by the decreasing Cash flow 
from Operational Activity of 50.43% as well as the 
increase of Cash Flow that was utilized to invest 
in 2014 of 5,589.64% compared to 2013. 

Arus Kas / Cash Flow

 Uraian / Description 2014 2013
Perubahan /
Alteration (%)

1 2 3 4=(2-3)/3

Arus Kas dari Aktivitas Operasi /
Cash Flow of Operation Activities 

16.852 33.996            (50,43)

Arus Kas dari Aktivitas Investasi /
Cash Flow of Investment Activities

(21.962) (386)            5.589,64

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan /
Cash Flow of Funding Activities

               - - - 

Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas /
Net Cash and Cash Equivalent Increase

    (5.110) 33.610            (115,20)

Kas Dan Setara Kas Awal Tahun /
Cash and Cash Equivalent of The Beginning of The Year

278.126 244.516               13,75 

Kas Dan Setara Kas Akhir Tahun /
Cash and Cash Equivalent of The End of The Year

273.016 278.126                (1,84)

dalam juta rupiah / in million rupiah
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ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Kas Bersih Yang Diperoleh Dari Aktivitas Operasi 
di 2014 mengalami penurunan sebesar Rp17.144 
juta atau 50,43% dibanding 2013. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh penurunan dari utang 
usaha dan kenaikan pembayaran pajak.

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Kas Bersih Yang Digunakan UntukAktivitas 
Investasi di 2014 tercatat sebesar Rp21.962 juta 
mengalami peningkatan 5.589,64% dibanding 
2013. Kenaikan Arus Kas yang digunakan Untuk 
Aktivitas Investasi terutama berasal dari adanya 
penempatan investasi pada PT Crompton Prima 
Switchgear Indonesia.

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Perusahaan tidak memiliki Arus Kas dari Aktivitas 
Pendanaan selama tahun 2014 begitu pula di 
tahun 2013.

PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS

Secara keseluruhan di 2014, terjadi penurunan 
Bersih Kas dan Setara Kas jika dibandingkan 
dengan tahun 2013.  Pada 2014 Penurunan 
Kas dan Setara Kas tercatat Rp5.110 juta, 
sedangkanpada 2013 terjadi Kenaikan Bersih Kas 
dan Setara Kas sebesar Rp33.610 juta, menurun 
sebesar 115,20%.

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 

Besarnya Kas dan Setara Kas Akhir Tahun pada 
2014 tercatat sebesar Rp273.016juta menurun 
Rp5.110 juta atau 1,84% dibanding 2013 yang 
sebesar Rp278.126juta. Penurunan Kas dan 
Setara Kas Akhir Tahun Tahun disebabkan oleh 
adanya pembayaran terhadap hutang usaha, 
pembayaran pajak, penempatan investasi dan 
penerimaan dari penghasilan bunga deposito.

CASH FLOW FROM OPERATIONAL ACTIVITY 

Net Cash acquired from Operational Activity 
in 2014 declined of Rp18,144 million or 50.43% 
compared to 2013. This decline was mainly 
caused by the decrease in business expense and 
increase in tax payment. 

CASH FLOW FROM INVESTMENT ACTIVITY 

The recorded cash flow used for investment 
activity in 2014 was Rp21,962 million, which 
increased of 5.589,64% compared to 2013. 
The increase in Cash Flow used for Investment 
Activity was mainly caused by the placement of 
investment in PT Crompton Prima Switchgear 
Indonesia. 

CASH FLOW FROM FUNDING ACTIVITY 

The company has no Cash Flow from Funding 
Activity through 2014, as well as in 2013. 

NET DECREASE IN CASH AND CASH 
EQUIVALENTS

Overall, in 2014, there is a decline in Net Cash and 
Cash Equivalent compared with 2013. In 2014, 
the recorded decline of Cash and Cash Equivalent 
was Rp5,110 million, meanwhile in 2013 there 
was a net Cash and Cash Equivalent increase of 
Rp33,610 million, which decreased of 115.20%. 

CASH AND CASH EQUIVALNET IN THE END OF 
YEAR

The amount of Cash and cash Equivalent in 
the end of 2014 was Rp273,016 million, which 
decreased of Rp5,110 million or 1.84% compared 
to 2013 which amounted to Rp278,126 million. The 
decline in Cash and Cash Equivalent in the end of 
the year was caused by a payment of business 
expense, tax payment, investment placement 
and acceptance of deposit interest income.
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INFORMASI SEGMEN USAHA

Segmen Operasi PLN Enjiniring terdiri dari Segmen 
usaha Transmisi dan Distribusi, Pembangkitan 
dan Konstruksi.

BUSINESS SEGMENT INFORMATION 

Operation Segment of PLN Enjiniring consists of 
Transmission and Distribution Business Segment, 
Generator, and Construction. 

Uraian / 
Description

2014 2013

Pendapatan 
/ Income

Biaya / 
Cost

Profi tabilitas 
/ Profi tability

Pendapa-
tan / Income

Biaya / 
Cost

Profi tabili-
tas / Profi t-

ability

Pembangkitan / 
Generation

74.826 53.388 21.163 74.825 34.706 40.119

Konstruksi / 
Construction

63.550 23.969 39.581 24.667 9.612 15.055

Transmisi dan 
Distribusi / Transmis-

sion and Distribution

51.511 29.052 22.459 115.849 47.324 68.525

Operational dan 
Perawatan / Opera-

tional and Maintenance

2.979 1.586 1.393 - - -

Jasa Konsultan IT /
IT Consulting Services

271 82 189 - - -

Segmen Operasi / Operation Segment dalam juta rupiah / in million rupiah
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KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Indikator umur piutang pengukurannya dilakukan 
dengan membandingkan rata-rata saldo piutang 
usaha dengan jumlah pendapatan dikalikan 
dengan jumlah hari dalam setahun (365) 
hari. Pada 2014, tingkat Kolektibilitas Piutang 
Perusahaan tercatat selama 45,7 hari, lebih lama 
dibandingkan dengan target yang ditetapkan 
sebesar 35 hari. Lamanya periode perputaran 
piutang tersebut mengalami penurunan bila 
dibandingkan dengan tahun 2013 yang tercatat 
selama 40,42 hari.

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG

Kemampuan membayar utang dapat dilihat 
melalui rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. 
Rasio likuiditas yang menunjukkan kemampuan 
Perusahaan dalam memenuhi liabilitas jangka 
pendek antara lain dapat diukur melalui rasio kas 
dan rasio lancar. 

• Rasio Kas menjelaskan kemampuan pe-
rusahaan untuk melunasi liabilitas jangka 
pendeknya melalui kas dan setara kas (aset 
yang paling likuid) yang dimiliki.Hal ini dapat 
terlihat dari besarnya kas dan setara kas 
yang 311,30% lebih besar dari kewajiban 
jangka pendeknya per 31 Desember 2014.

• Rasio Lancar merupakan rasio yang digu-
nakan untuk melihat kemampuan peru-
sahaan untuk membayar hutang dengan 
menggunakan aktiva lancar. Untuk per 31 
Desember 2014, PLN Enjiniring  memiliki Ra-
sio Lancar sebesar 437,96%. 

Rasio Likuiditas

ACCOUNTS RECEIVABLE COLLECTABILITY 

The measurement of accounts receivable 
indicator was conducted by comparing the 
average of accounts receivable balance with the 
income amount multiplied by the number of days 
in a year (365 days). In 2014, the level of Company 
Account Receivable Collectability was recorded 
for 45.7 days, longer than the target established, 
which is 35 days. The long period of the accounts 
receivable rotation decreased if compared with 
the year 2013 recorded number of days, which is 
40.42 days. 

DEBT PAYMENT ABILITY 

The ability to pay debt can be seen from the 
liquidity ratio and solvability ratio. The liquidity 
ratio showed the company’s ability in fulfilling 
the short-term liability, among others can be 
measured through cash ratio and current ratio. 

• Cash Ratio explained the company abil-
ity to pay off the short-term liability through 
cash and cash equivalent (most liquid as-
set) owned. This can be shown by the large 
amount of cash and cash equivalent, which 
is 311.30% higher than the short-term re-
sponsibility per 31 December 2014. 

• The current ratio is the ratio used to see the 
company ability to pay debt by using the cur-
rent fixed assets. For every 31 December 
2014, PLN enjiniring has a current ratio of 
437.96%. 

Liquidity ratio

Likuiditas / Liquidity dalam persen / in percentage

 Uraian / Description 2014 2013 Perubahan /
Alteration (%)

1 2 3 4=(2-3)/3

Rasio Kas (%) / Cash Ratio (%) 311,30 510,43 (39,01)

Rasio Lancar (%) / Current Ratio (%) 437,96 648,40 (32,46)
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Rasio likuiditas 2014 mengalami penurunan 
dibandingkan 2013, baik diukur dengan 
menggunakan Rasio Kas maupun Rasio Lancar. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
membayar utang PLN Enjiniring di 2014 menurun.

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas yang menunjukkan 
kemampuan Perusahaan dalam membayar 
kewajiban-kewajibannya antara lain dapat diukur 
melalui rasio liabilitas terhadap ekuitas, yang 
dihitung dengan cara membandingkan jumlah 
liabilitas dengan jumlah ekuitas, dan rasio 
liabilitas terhadap aset, yang dihitung dengan 
cara membandingkan jumlah liabilitas dengan 
jumlah aset.

Rasio solvabilitas Perusahaan menunjukkan 
peningkatan, baik untuk rasio liabilitas terhadap 
ekuitas maupun rasio liabilitas terhadap aset. 
Hal ini menunjukkan kemampuan PLN Enjiniring 
dalam membayar kewajiban-kewajiban yang 
semakin baik di 2014.

Liquidity ratio in 2014 decreased compared to 
2013, both measured using the Cash Ratio and 
Current Ratio. This suggests that the ability to 
pay debts of PLN Enjiniring in 2014 decreased.

Solvability Ratio

The solvability ratio which indicates the 
Company’s ability to pay its obligations, among 
others, can be measured by the ratio of liabilities 
to equity, which is calculated by comparing the 
total liabilities to total equity and liabilities to 
assets ratio, which is calculated by comparing 
the amount of liabilities to total assets.

The company solvency ratio showed an increase, 
both for the liabilities-to-equity ratio and the ratio 
of liabilities to assets. The company solvability 
ratio showed an increase, both for the liabilities-
to-equity ratio and the ratio of liabilities to assets. 
This demonstrates the ability of PLN Enjiniring to 
pay obligations the better in 2014.

 Uraian / Description 2014 2013
Perubahan /
Alteration (%)

1 2 3 4=(2-3)/3

Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas / Liability on Equity Ratio 27,24 19,35 40,78

Rasio liabilitas Terhadap aset / Liability on Asset Ratio 21,41 16,21 32,08

Solvabilitas / Solvency dalam persen / in percentage

 Uraian / Description 2014
Kontribusi 
/ Contribu-

tion (%)
2013

Kontribusi 
/ Contribu-

tion (%)

Perubahan 
/

Alteration (%)

(%) 2 3 4 5 6=(2-4)/4

Liabilitas / Liability 89.716 21,41 58.697  16,21  52,85 

   • Jangka Pendek / Short-term

   • Jangka Panjang / Long-term

   87.701 
2.015

20,93
0,48

54.489
4.208

 15,05
1,16 

 60,95 
(52,12)

Ekuitas / Equity 329.322 78,59 303.399  83,79  8,54 

Total Modal yang Diinvestasi-
kan / Total Invested Capital

419.038 100 362.096 100  15,73 

Srtuktur Modal / Capital Structure dalam juta rupiah / in million rupiah

CAPITAL STRUCTURE

The composition of capital structure owned by 
the company in 2014 was 21.41%, which came 
from the liability and 78.59% was in the form of 
equity, the composition altered if compared with 
the year 2013. The capital structure composition, 
which came from liability, increased of 52.85%, 
meanwhile the equity of company’s business 

STRUKTUR MODAL

Komposisi struktur modal di 2014 yang dimiliki 
oleh Perusahaan adalah 21,41% berasal dari 
Liabilitas dan 78,59% berupa Ekuitas, komposisi 
ini mengalami perubahan jika dibandingkan 
dengan 2013. Komposisi struktur modal yang 
berasal dari Liabilitas mengalami peningkatan 
52,85% sedangkan Ekuitas meningkat 8,54%.  
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 Uraian / Description 2014 2013
Perubahan /
Alteration (%)

1 2 3 4=(2-3)/3

Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas / Liability on Equity Ratio 27,24 19,35 40,78

Rasio liabilitas Terhadap aset / Liability on Asset Ratio 21,41 16,21 32,08

Solvabilitas / Solvency dalam persen / in percentage

Artinya, Struktur Modal PLN Enjiniring masih 
didominasi oleh ekuitas, sehingga dalam 
pengembangan usahanya Perusahaan memiliki 
kebijakan menggunakan ekuitas sebagai sumber 
dananya serta mengurangi ketergantungan 
terhadap liabilitas.

 Uraian / Description 2014
Kontribusi 
/ Contribu-

tion (%)
2013

Kontribusi 
/ Contribu-

tion (%)

Perubahan 
/

Alteration (%)

(%) 2 3 4 5 6=(2-4)/4

Liabilitas / Liability 89.716 21,41 58.697  16,21  52,85 

   • Jangka Pendek / Short-term

   • Jangka Panjang / Long-term

   87.701 
2.015

20,93
0,48

54.489
4.208

 15,05
1,16 

 60,95 
(52,12)

Ekuitas / Equity 329.322 78,59 303.399  83,79  8,54 

Total Modal yang Diinvestasi-
kan / Total Invested Capital

419.038 100 362.096 100  15,73 

Srtuktur Modal / Capital Structure dalam juta rupiah / in million rupiah

development had a policy in using equity 
as a funding source as well as reducing the 
dependability on liability. 

IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG 
MODAL PADA TAHUN BUKU TERAKHIR

Selama 2014, Perusahaan tidak memiliki ikatan 
material untuk investasi barang modal.

INVESTASI BARANG MODAL YANG 
DIREALISASIKAN PADA TAHUN BUKU 
TERAKHIR 

Selama 2014, Perusahaan melakukan 
penambahan barang modal untuk Aset Tetap dan 
Properti Investasi sebagai berikut.

BONDING MATERIAL FOR INVESTMENT 
CAPITAL GOODS IN THE LAST FINANCIAL 
YEAR

During 2014, the Company has no material 
commitments for capital investments.

INVESTMENT IN CAPITAL GOODS realized 
LAST YEAR BOOK

During 2014, the Company made additional 
capital to Property and Equipment and Investment 
Property as follows.
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Aset Tetap / Fixed Asset

URAIAN / DESCRIPTION
NILAI INVESTASI / 
INVESTMENT VALUE

TUJUAN INVESTASI / 
PURPOSE OF INVESTMENT

Tanah / Land   5.543.001.455 
Ekspansi/Pengembangan 

Usaha

Kendaraan / Vehicle                            - -

Perabot dan Peralatan / Furniture and Equipments       220.624.883 Kegiatan Operasional

Perlengkapan Kantor / Offi ce Supplies       677.243.510 Kegiatan Operasional

Jumlah / Total   6.440.869.848 

PERBANDINGAN RKAP 2014 DAN REALISASI 
2014

 Uraian / Description

Realisasi 2014 
/ Realization 

2014
RKAP 2014

Pencapaian 
(%) / Achieve-

ment (%)

1 2 3 4=(2/3)

LABA/RUGI / PROFIT/LOSS

Pendapatan Usaha / Business Income 192.862 217.714 88,59

Beban Operasi / Operational Expense 175.693 161.139 109,03

Laba (Rugi) Usaha / Business Profi t (Loss) 17.169 56.576 30,35

Pendapatan (Beban) Di Luar Usaha / 
Income (Expense) Outside of Business

17.501 7.500 233,33

Laba (Rugi) Sebelum Pajak / Profi t (Loss) Before 

Tax
34.670 64.076 54,11

Pajak Penghasilan / Income Tax (8.747) (8.870) 98,61

Laba (Rugi) Bersih / Net Profi t (Loss) 25.923 55.206 46,96

Pencapaian Kinerja Perusahaan Tahun 2013 / 
The Performance Achievement of The Company in 2013

PERBANDINGAN RKAP 2014 DAN REALISASI 2014 /
COMPARISON OF 2014 RKAP AND 2014 REALIZATION

dalam juta rupiah / in million rupiah

RKAP 2014 COMPARISON AND 2014 
REALIZATION                                                         
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 Uraian / Description

Realisasi 2014 
/ Realization 

2014
RKAP 2014

Pencapaian 
(%) / Achieve-

ment (%)

1 2 3 4=(2/3)

LABA/RUGI / PROFIT/LOSS

Pendapatan Usaha / Business Income 192.862 217.714 88,59

Beban Operasi / Operational Expense 175.693 161.139 109,03

Laba (Rugi) Usaha / Business Profi t (Loss) 17.169 56.576 30,35

Pendapatan (Beban) Di Luar Usaha / 
Income (Expense) Outside of Business

17.501 7.500 233,33

Laba (Rugi) Sebelum Pajak / Profi t (Loss) Before 

Tax
34.670 64.076 54,11

Pajak Penghasilan / Income Tax (8.747) (8.870) 98,61

Laba (Rugi) Bersih / Net Profi t (Loss) 25.923 55.206 46,96

Pencapaian Kinerja Perusahaan Tahun 2013 / 
The Performance Achievement of The Company in 2013

PERBANDINGAN RKAP 2014 DAN REALISASI 2014 /
COMPARISON OF 2014 RKAP AND 2014 REALIZATION

dalam juta rupiah / in million rupiah

• Realisasi Pendapatan Usaha pada triwulan 
IV/2014 sebesar Rp192,86 miliar atau men-
capai 88,59% dari RKAP 2014 yang menca-
pai sebesar Rp217,71 miliar

• Beban Operasi pada triwulan IV/2014 men-
capai Rp161,14 miliar atau 9,03% lebih tinggi 
dibandingkan anggaran tahun 2014 sebesar 
Rp161,12 miliar. 

• Laba (Rugi) Usaha pada triwulan IV/2014 
sebesar Rp17,17 miliar. Angka perolehan 
laba tersebut mencapai 30,35% dari target  
RKAP 2014 sebesar Rp56,58 miliar. 

• Realisasi Pendapatan (Beban) Di Luar Usa-
ha mencapai Rp17,50 miliar pada triwulan 
IV/2014 atau lebih besar 33,33% dibanding-
kan RKAP 2014 sebesar Rp Rp7,5 miliar.

• Laba (Rugi) Bersih pada triwulan IV/2014 
sebesar Rp25,92 miliar atau mencapai 
46,96% dari anggaran tahun 2014 sebesar 
Rp55,21 miliar.

PROYEKSI TAHUN 2015

Proyeksi keuangan 2015 didasarkan pada asumsi 
nilai kurs 1 US $ sama dengan Rp12.000;

• The realization of Business income in 
the quarter IV/2014 was Rp192.86 billion 
or reached 88.59% of RKAP 2014 which 
amounted to Rp217.71 billon 

• The operational expense in the quarter 
IV/2014 was Rp161,14 billion or 9.03% high-
er than the 2014  budget which amounted to 
Rp161,12 billon 

• The profit (loss) of business in the quar-
ter IV/2014 was Rp17,17 billion. The profit 
achievement reached 30.35% of the RKAP 
target in 2014 which amounted to Rp56,58 
billion. 

• The realization of income (expense) out-
side of business reached Rp17,50 billion in 
the quarter IV/2014 or was higher of 33,33% 
compared with RKAP 2014 which amounted 
to Rp7,5 billion. 

• Net Profit (loss) in quarter IV/2014 was 
Rp25,92 billion or reached 46,96% from the 
budget of 2014 which amounted to Rp55.21 
billion. 

2015 PROJECTION 

The projection of 2015 finance was based on the 
assumption that the exchange rate value of 1 US$ 
is equivalent with Rp12,000; 
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Proyeksi Laba Rugi Tahun 2014dalam ribu rupiah / 
Profi t and Loss Projection of 2014 in thousand rupiah

Proyeksi keuangan 2014 didasarkan pada asumsi nilai kuurs 1 US $ sama dengan Rp12.000; / 
Financial projection of 2014 is based on the assumption of the exchange rate value that 1 US$ is equivalent with Rp12.000;

PROYEKSI TAHUN 2015 / 
2015 PROJECTION

Laporan Laba Rugi / Profi t and Loss Report
Realisasi 2014 / 

2014 Realization
RKAP 2015

A. PENDAPATAN OPERASI / OPERATION INCOME 192.862 282.110

1. Penjualan Jasa Enjiniring Internal / Internal Sales of Enjiniring 

Service
171.802 257.786

2. Penjualan Jasa Enjiniring Eksternal / External Service on 

Enjiniring Service
18.081 20.051

3. Pendapatan Non Enjiniring / Non Enjiniring Income 2.979 4.274

B. BEBAN OPERASI / OPERATION EXPENSE 175.693 217.817

1. Produksi Jasa Enjiniring / Production of Enjiniring Serbice 106.492 143.818

2. Produksi Non Enjiniring / Production of  Non Enjiniring Service 1.586 3.419

3. Pemeliharaan / Maintenance 685 805

4. Kepegawaian / Employment 33.629 32.749

5. Administrasi dan Umum / Administrations and General 32.839 36.292

6. Pemasaran / Marketing 327 391

7. Penyusutan Enjiniring / Enjiniring Depreciation 135 343

C. LABA (RUGI) OPERASI / OPERATION PROFIT (LOSS) 17.169 64.293

D. PENDAPATAN (BEBAN) DILUAR OPERASI / 
     INCOME (EXPENSE) OUT OF OEPRATION

17.501 4.460

1. Pendapatan Bunga / Interest Income 17.029 5.902

2. Pendapatan Lain-lain / Other Income 1.790 -

3. Beban Lain-lain / Other Expense (1.093) (1.442)

4. Laba (Rugi) Selisih Kurs / Profi t (Loss) Exchange Rate Margin (225) -

E. LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK / PROFIT (LOSS) BEFORE TAX 34.670 68.753

F. PAJAK PENGHASILAN / INCOME TAX (8.747) (11.284)

G. LABA (RUGI) BERSIH / NET PROFIT (LOSS) 25.923 57.468

dalam juta rupiah / in million rupiah
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Laporan Posisi Keuangan / Financial Position Report
Realisasi 2014 / 
 2014 Realization 

RKAP 2015

ASET / ASSET

Aset Lancar / Current Asset 384.100 187.886

Aset  Tidak Lancar / Non Current Asset 34.938 89.982

Aset Lainnya / Other Asset - 306.369

JUMLAH ASET / TOTAL ASSET 419.038 584.217

EKUITAS DAN LIABILITAS / EQUITY AND LIABILITY

Ekuitas / Equity 329.322 398.651

Liabilitas Jangka Pendek / Short-term Liability 87.701 15.596

Liabilitas Jangka Panjang / Long-term Liability 2.015 169.971

JUMLAH EKUITAS DAN LIABILITAS / TOTAL EQUITY AND LIABILITY 419.038 584.217

Neraca Realisasi Tahun 2014 dan Proyeksi Tahun 2015 / 
Realization Balance of 2014 and 2015 Projection dalam juta rupiah / in million rupiah

Laporan Arus Kas Realisasi Tahun 2014 dan  Proyeksi Tahun 2015 / 
Cash Flow Realization Report of 2014 and 2015 Projection

Laporan Arus Kas / Cash Flow Report
Realisasi 2014 / 2014 

Realization
RKAP 2015

Arus Kas Dari (Untuk) Aktivitas Operasi / 
Cash Flow From (For) Operation Activity

16.852 40.032

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi / 
Cash Flow From Investment Activity

(21.962) (303.351)

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan / 
Cash Flow From Funding Activity

- 162.469

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas Dan Setara Kas / 
Increase (Decrease) of Net Cash and Cash Equivalent

(5.110) (100.850)

Kas dan Setara Kas Awal Tahun / 
Cash and Cash Equivalent in the Year’s Beginning 

278.126 239.504

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun / 
Cash and Cash Equivalent in the End of The Year

273.016 138.654

dalam juta rupiah / 
in million rupiah
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INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL YANG 
TERJADI SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AKUNTAN

Selama 2014, Perusahaan tidak memiliki 
informasi dan fakta material yang terjadi setelah 
tanggal laporan akuntan.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Rapat Umum Pemegang Saham atas Laporan 
Keuangan Tahun 2013 pada tanggal 9 April 
2014, pemegang saham menyetujui tidak ada 
pembagian dividen tunai atas laba bersih tahun 
2013.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan tanggal 18 April 2013, pemegang saham 
menyetujui tidak ada pembagian dividen tunai 
atas laba bersih tahun 2012.

PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH 
MANAJEMEN DAN/ATAU KARYAWAN

Perusahaan tidak melaksanakan program 
kepemilikan saham oleh manajemen dan/atau 
karyawan (ESOP/MSOP), hal ini dikarenakan PLN 
Enjiniring belum menjadi perusahaan publik.

REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL 
PENAWARAN UMUM

Perusahaan tidak memiliki catatan mengenai 
realisasi penggunaan dana hasil penawaran 
umum, hal ini dikarenakan PLN Enjiniring belum 
menjadi perusahaan publik.

INFORMASI MATERIAL MENGENAI INVESTASI, 
EKSPANSI, DIVESTASI, PENGGABUNGAN/
PELEBURAN USAHA, AKUISISI ATAU 
RESTRUKTURISASI UTANG/MODAL

Selama 2014, Perusahaan tidak memiliki 
informasi material mengenai Investasi, Ekspansi, 
Divestasi, Penggabungan/Peleburan Usaha, 
Akuisisi Atau Restrukturisasi Utang/Modal

INFORMATION AND MATERIAL FACT THAT 
OCCURS AFTER THE DATE OF REPORT 
ACCOUNTANT

During 2014, the Company did not have the 
information and material facts occurring after the 
date of the auditor’s report.

DIVIDEND POLICY

General Meeting of Shareholders to the 
Financial Statements Year 2013 on April 9, 2014, 
shareholders approved no cash dividend on net 
profit in 2013.

Based on the General Meeting of Shareholders 
of April 18, 2013, shareholders approved a cash 
dividend distribution does not exist in net income 
in 2012.

SHARE OWNERSHIP PROGRAM MANAGEMENT 
AND / OR EMPLOYEES

The Company does not carry out the program 
of share ownership by management and / or 
employees (ESOP / MSOP), this is because PLN 
Enjiniring not yet a public company.

USE OF PROCEEDS REALIZATION OF PUBLIC 
OFFERING

The company has no record of the actual use of 
proceeds from the public offering, this is because 
PLN Enjiniring not become a public company.

MATERIAL INFORMATION ON INVESTMENT, 
EXPANSION, DIVESTMENT, MERGER/
CONSOLIDATION OF BUSINESS, ACQUISITION 
OR RESTRUCTURING OF BUSINESS/CAPITAL 

In 2014, the company has no material information 
on investment, expansion, divestment, and 
merger/consolidation of business, acquisition or 
restructuring of debt/ capital.

NAMA PERUSAHAAN / COMPANY 
NAME

TEMPAT 
KEDUDUKAN / 

POSITION

PERSENTASE 
KEPEMILIKAN / 

OWNERSHIP 
PERCENTAGE

2014

PT Permata Prima Elektrindo Jambi 15,0% 1.500

PT Pura Daya Prima Sumatera Selatan 15,0% 300

PT Multidaya Prima Elektrindo Sumatera Selatan 15,0% 45

PT Energi Prima Elektrika Sumatera Selatan 7,5% 23

PT Crompton Prima Switchgear Indonesia Cikarang 49% 22.019

Jumlah / Total 23.887

dalam juta rupiah / in million rupiah
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INVESTASI
Investasi Saham Tidak Terdaftar Di Bursa

Perseroanmempunyai penyertaan saham 
tidakterdaftar di bursa pada beberapa 
perusahaansebagai berikut.

NAMA PERUSAHAAN / COMPANY 
NAME

TEMPAT 
KEDUDUKAN / 

POSITION

PERSENTASE 
KEPEMILIKAN / 

OWNERSHIP 
PERCENTAGE

2014

PT Permata Prima Elektrindo Jambi 15,0% 1.500

PT Pura Daya Prima Sumatera Selatan 15,0% 300

PT Multidaya Prima Elektrindo Sumatera Selatan 15,0% 45

PT Energi Prima Elektrika Sumatera Selatan 7,5% 23

PT Crompton Prima Switchgear Indonesia Cikarang 49% 22.019

Jumlah / Total 23.887

dalam juta rupiah / in million rupiah

EKSPANSI

Pada 2014, Perseroan berencana untuk 
mendirikan anak perusahaan yang bernama PT 
Prima Power Nusantara (PPN).Perusahaan ini 
akan didirikan sebagai holding company bagi 
Pembangkit Listrik TermalModular Pengganti 
Diesel (PTMPD) yang dikembangkan oleh 
Perseroan sesuai dengan Keputusan Direksi 
No. 494-1.K/DIR/2013.Bidang usaha PT Prima 
Power Nusantara meliputi antara lain bidang 
investasi, operasi dan pemeliharaanpembangkit, 
Engineering Procurement and Construction (EPC) 
Transmisi dan GarduInduk Tenaga Listrik, oil 
dan gas serta penyediaan peralatan pendukung 
dalam bidangketenagalistrikan sebagai vehicle 
bisnis PT PLN Enjiniring. Rencana pendirian 
anak perusahaan tersebut telah mendapatka 
persetujuan Pemegang Saham.

DIVESTASI

Selama 2014, Perseroan tidak memiliki 
informasi atau tidak terdapat kegiatan terkait 
denganDivestasi

EXPANSION 

In 2014, the company planned to establish 
a subsidiary company named PT Prima 
Power Nusantara (PPN). The company will be 
established as a holding company for Modular 
Thermal Electric Generator as Diesel Substitute 
(PTMPD) developed by the company according 
to The Directors Decision Number 494-1.K/
DIR/2013. Business expense of PT Prima 
Power Nusantara includes, among other fields, 
investment, generator operation and maintenance, 
engineering procurement and construction (EPC) 
of Transmission and electric Main relay station, 
oil and gas, as well as provision of supporting 
equipment in electrical field as business vehicle 
of PT PLN Enjiniring. The planning of subsidiary 
company establishment has received the 
approval of Shareholders. 

DIVESTMENT 

In 2014, the company has no information or there 
is no activity related with Divestment. 

INVESTMENT
Shares Unlisted investments In Stock

The Company has investments in non-listed 
shares in several companies as follows. 
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PENGGABUNGAN/PELEBURAN USAHA

Sepanjang 2014, Perseroan tidak memiliki 
informasi atau tidak terdapat kegiatan terkait 
denganpenggabungan/peleburan usaha.

AKUISISI

Selama tahun 2014, Perseroan tidak memiliki 
informasi atau tidak terdapat kegiatan terkait 
dengan akuisisi perusahaan

RESTRUKTURISASI UTANG/MODAL

Selama tahun 2014, Perseroan tidak memiliki 
informasi atau tidak terdapat kegiatan terkait 
dengan Restrukturisasi utang atau/Modal

TRANSAKSI MATERIAL YANG MENGANDUNG 
BENTURAN KEPENTINGAN DAN/ATAU 
TRANSAKSI DENGAN PIHAK AFILIASI/
BERELASI

Sifat Hubungan Berelasi

a. PT PLN (Persero) dan Yayasan Pendidikan 
dan Kesejahteraan PT PLN (Persero) (YPK 
PLN) merupakan pemegang saham Perusa-
haan.

b. Pemerintah Republik Indonesia merupakan 
pemegang saham PT PLN (Persero) dan 
Badan Usaha Milik Negara.

c. Perusahaan yang pemegang sahamnya 
sama dengan pemegang saham utama Pe-
rusahaan yaitu PT Indonesia Power dan PT 
Pelayanan Listrik Nasional Batam.

d. Dewan Komisaris dan Direksi merupakan 
personil manajemen kunci Perusahaan.

Transaksi Dengan Pihak Berelasi 

a. Perusahaan melakukan perjanjian dengan 
PT PLN (Persero) yang meliputi pekerjaan 
jasa supervisi konstruksi, supervisi enjinir-

MERGER/ CONSOLIDATION OF BUSINESS

Through 2014, the company has no information 
or there is no activity related with the merger/ 
consolidation of business 

ACQUISITION

During 2014, the Company has no information or 
there are no activities related to the acquisition of 
the company

DEBT RESTRUCTURING / CAPITAL

During 2014, the Company has no information 
or there are no activities related to the debt 
restructuring or / Capital

MATERIAL TRANSACTION CONSISTS 
OF COLLISION OF INTEREST AND/OR 
TRANSACTION WITH AFFILIATED/RELATED 
PARTIES

The characteristic of a related relationship

a. PT PLN (Persero) and Yayasan Pendidikan 
dan Kesejahteraan PT PLN (Persero) (YPK 
PLN) is the shareholder of the company. 

b. The government of Republik Indonesia is the 
shareholder of PT PLN (Persero) and Badan 
Usaha Milik Negara. 

c. The company whose shareholder is the same 
with the company is PT Indonesia Power and 
PT Pelayanan Listrik Nasional Batam. 

d. The Board of Commissioners and Directors 
are management key personnel of the com-
pany. 

Transaction with a related party 

a. The company formed an agreement with PT 
PLN (Persero) that includes the work of con-
struction supervision service, engineering 
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ing, design review dan jasa konsultasi peny-
iapan dokumen lelang pembangkit, transmisi 
dan gardu induk yang lokasinya tersebar di 
wilayah Jawa dan Luar Jawa.

b. Perusahaan mempunyai piutang kepada PT 
PLN (Persero) sebesar Rp  842.968.980 atas 
cuti pegawai PT PLN (Persero) yang bekerja 
di Perusahaan sebagai Direksi dan Manajer 
Senior yang dibayarkan terlebih dahulu oleh 
Perusahaan. Perusahaan memberikan kom-
pensasi kepada komisaris dan Direksi Peru-
sahaan berupa gaji, fasilitas, tunjangan, in-
sentif dan tantiem sebesar Rp8.752.065.280 
per 31 Desember 2014dan Rp7.943.065.679 
tahun 2013.

c. Perusahaan menyewa gedung kantor milik 
PT PLN (Persero) seluas 1.889 m2 di Ja-
lan Aipda KS.Tubun ½, Jakarta, dengan nilai 
sewa sebesar Rp3.058.620.000tahun 2014.

d. Pada tanggal 12 Oktober 2010, Perusahaan 
mendapatkan surat dari PT PLN (Persero) 
yang menugaskan Perusahaan untuk melak-
sanakan pembangunan dan pengoperasian 
Pembangkit Listrik Tenaga Gasifikasi Ba-
tubara (PLTGB) di empat lokasi. Pada bulan 
Agustus dan September 2011, Perusahaan 
mendapatkan dua penugasan tambahan lo-
kasi pembangunan PLTGB. Penugasan ini di-
targetkan selesai sebagian pada akhir 2012 
dan secara keseluruhan pada tahun 2013. 
Sehubungan dengan penugasan terse-
but, bahan bakar untuk PLTGB dipasok dari 
PT PLN (Persero), sehingga struktur pem-
bayaran hanya terdiri dari pengembalian 
biaya modal investasi dan biaya modal op-
erasi.

e. Keputusan Direksi PT PLN (Persero) den-
gan nomor 0494-1.K/DIR/2013 tanggal 23 
Juli 2013 tentang penugasan kepada Pe-
rusahaan untuk Pembangunan Pembang-
kit Termal Moduler Pengganti Diesel, maka 
implementasi PLTGB Putusibau memper-
timbangkan performance pengoperasian 
PLTGB Tayan Kalimantan Barat yang saat ini 
sedang dalam proses pembangunan.

supervision, design review and consultation 
service for preparation of generator auction 
documents, transmission and main relay 
station located all over Java and out of Java. 

b. The company has an account receivable to 
PT PLN (Persero) worth Rp842.968.980 for 
the leave of absence of PT PLN’s member 
that works in the company as director and 
Senior Manager  which has been paid in ad-
vance by the company. The company gives 
compensation for commissioner and direc-
tors of the company in the form of salary, 
facility, allowances, incentives, and bonus 
worth Rp8.752.065.280 every 31st of De-
cember 2014 and Rp7.943.065.679in 2013. 

c. The company rent an office building owned 
by PT PLN (Persero), an area of 1.889 m2  in 
Apida KS. Tubun ½ Street, Jakarta, with the 
rent worth of Rp3.058.620.000 in 2013. 

d. In 12th October 2010, the company received 
a letter from PT PLN (Persero) that assigned 
the company to do a construction and opera-
tion of Pembangkit Listrik Tenaga Gasifikasi 
Batubara (PLTGB) in four locations. In August 
and September 2011, the company received 
2 additional PLTGB construction site assign-
ments. These assignments is targeted to be 
half finished in the end of 2012 and entirely 
finished in 2013. In relation to the assign-
ment, the fuel for PLTGB is supplied by PT 
PLN (Persero), so the payment structure only 
consists of the return of investment capital 
cost and operational capital cost. 

e. The Directors decision of PT PLN (Persero) 
Number 0494-1.K/DIR/2013 on 23 Juli 2013 
about the assignment to the company for 
Construction of Modular Thermal Generator 
as a Diesel Subtitute, the PLTGB Putusibau 
implementation considers the PLTGB Tayan 
West Kalimantan operation performance 
which is currently in the process of construc-
tion. 
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SALDO dan TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI / 
BALANCE AND TRANSACTION WITH THE RELATED PARTIES

URAIAN / DESCRIPTION
2014 2013

Rp % Rp %

Kas dan Setara Kas / Cash and Cash Equivalent

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.    164.664 50,00% 121.485 33,55%

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.      35.642 10,82% 54.282 14,99%

Sub Jumlah / Sub Total    200.306 60,82% 175.767 48,54%

Rekening Bank Yang Dibatasi Penggunaannya 
/ Bank Account with Limited Access

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.            450 0,14% 611 0,17%

Piutang Usaha / Business Account Receivable

PT PLN (Persero)      40.471 12,29% 26.290 7,26%

PT Bukit Asam Tbk. (Persero)            193 0,06% 256 0,07%

PT Lembaga Elektronika Nasional (LEN) Indus-
tri  
(Persero)

 343 0,10% - 0,00%

PT Pelabuhan Indonesia II (Persero)        1.086 0,33% - 0,00%

PT Waskita Karya (Persero)            229 0,07% - 0,00%

Sub jumlah / Sub Total      42.322 12,85% 26.546 7,33%

Piutang Lain-lain / Other Account Receivable

PT PLN (Persero)        5.711 2,70% 5.152 1,42%

Bank Mandiri            325 0,10% 107 0,03%

Bank BNI              94 0,03% 132 0,04%

Sub jumlah / Sub Total        6.130 2,83% 5.391 1,49%

Tagihan Bruto Kepada Pelanggan / 
Gross Recoverable for Customers
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PT PLN (Persero)      43.322 12,17% 22.401 6,19%

PT Bukit Asam (Persero)            667 0,21% 1.550 0,43%

PT Insani Baraperkasa - 0,00% 253 0,07%

PT Sarana Multi Infrastruktur            253 0,08% 531 0,15%

PT Pelayanan Listrik Nasional Batam                                 
- 

0,00% - 0,00%

PT Pelabuhan Indonesia II            352 0,11% - 0,00%

PT Angkasa Pura II (Persero)  - 0,00% - 0,00%

Sub jumlah / Sub Total      44.624 12,57% 24.735 6,84%

  

JUMLAH / TOTAL    293.832 89,20% 233.050 64,37%

Utang Lain-lain / Other Payable

PT PLN (Persero)              899 0,47% 1.763 3,00%

PT Haleyora Power        1.159 0,60% 161 0,27%

Sub jumlah / Sub total        2.058 1,07% 1.924 3,27%

Utang Bruto Kepada Pelanggan / 
Gross Payable to Customers

PT PLN (Persero)      45.299 23,92% 27.110 46,19%

PT Pelayanan Listrik Nasional Batam              104 0,05% - 0,00%

PT Angkasa Pura II (Persero)            174 0,09% 174 0,30%

Sub jumlah / Sub total      45.577 23,63% 27.284 46,49%

  

JUMLAH / TOTAL      47.635 24,70% 29.208 49,76%

Pendapatan Jasa Konsultasi Pihak Berelasi / 
Related Party Consultation Service Revenue

PT PLN (Persero)    168.806 89,77% 199.392.506.384 92,59%

PT Bukit Asam (Persero)        1.437 0,74% 3.065.877.900 1,42%
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*) Persentase terhadap jumlah aset/liabilitas/pendapatan/beban yang bersangkutan /         
    Percentage towards the amount of asset/liability/revenue/payable related

PT Pelayanan Listrik Nasional Batam        1.655 0,86% 2.889.421.500 1,34%

PT Pelabuhan Indonesia II (Persero)        4.175 2,16% - 0,00%

PT PLN Batubara            587 0,30% - 0,00%

PT Indonesia Power            850 0,44% - 0,00%

PT Lembaga Elektronika Nasional (LEN) Indus-
tri 
(Persero)

350 0,18% - -

PT Waskita Karya (Persero)            458 0,24% - 0,00%

PT Sarana Multi Infrastruktur                                 
- 

0,00% 274 0,13%

Jumlah / Total    178.319 92,46% 205.622 95,48%

Sewa Gedung / Building Rent

PT PLN (Persero)        3.059 1,59% 2.966 4,73%

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN YANG BERPENGARUH SIGNIFIKAN 
TERHADAP PERUSAHAAN

Selama 2014, tidak terdapat perubahan peraturan 
perundang-undangan yang berpengaruh 
signifikan terhadap Perusahaan.

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Standar baru dan revisi atas standar yang berlaku 
berikut telah diterbitkan dan bersifat wajib bagi 
laporan keuangan Perusahaan untuk periode 
yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 
2015:

•  PSAK 1 (revisi 2013), Penyajian Laporan 
Keuangan

•  PSAK 4 (revisi 2013), Laporan Keuangan 
Tersendiri

THE ALTERATION OF LEGISLATION 
REGULATION THAT HAVE SIGNIFICANT 
IMPACTS TOWARDS THE COMPANY 

During 2013, there is no alteration of legislation 
regulation that have significant impact towards 
the company. 

ACCOUNTING POLICY ALTERATION 

The new standard and revision of the applied 
standard has been published and is compulsory 
for company financial report for the period started 
on or after 1 January 2015. 

• PSAK 1 (revisi 2013), Financial Report Pre-
sentation

• PSAK 4 (revisi 2013), Private Financial Report 
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•  PSAK 15 (revisi 2013), Investasi pada Entitas 
Asosiasi dan Ventura Bersama

•  PSAK 24 (revisi 2013), Imbalan Kerja

•  PSAK 46 (Revisi 2014), Akuntansi Pajak 
Penghasilan

•  PSAK No. 48 (Revisi 2014), Penurunan Nilai 
Aset

•  PSAK 50 (revisi 2013), Instrumen Keuangan: 
Penyajian

•  PSAK 55 (revisi 2013), Instrumen Keuangan: 
Pengakuan dan Pengukuran

•  PSAK 60 (revisi 2013), Instrumen Keuangan: 
Pengungkapan

•  PSAK 65, Laporan Keuangan

•  PSAK 66, Pengaturan Bersama

•  PSAK 67, Pengungkapan Kepentingan dalam 
Entitas Lain

•  PSAK 68, Pengukuran Nilai Wajar

•  ISAK No. 26 (Revisi 2014), “Penilaian Ulang-
Derivatif Melekat”

Pada saat penerbitan laporan keuangan, 
Perusahaan masih mempelajari dampakyang 
mungkin timbul dari penerapanstandar-standar 
baru termasuk revisi yang lain.

• PSAK 15 (revisi 2013), Investment on Associ-
ated Entity and Joint Venture

• PSAK 24 (revisi 2013), Work Reward

• PSAK 46 (Revisi 2014), Income Tax Account-
ing 

• PSAK No. 48 (Revisi 2014), Asset Value de-
cline 

• PSAK 50 (revisi 2013), Financial Instrument: 
Presentation 

• PSAK 55 (revisi 2013), Financial Instrument: 
Recognition and Measurement

• PSAK 60 (revisi 2013), Financial Instrument: 
Disclosure 

• PSAK 65, Financial Report 

• PSAK 66, Joint Regulation 

• PSAK 67, Interest disclosure in other entity 

• PSAK 68, Reasonable value measurement 

• ISAK No. 26 (Revisi 2014), “Reassessment of 
Attached Derivatives” 

In the issue of financial report, the company is 
still learning the possible impact that results from 
the implementation of new standards, including 
other revisions. 
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PLN Enjiniring is committed to the company management based on the principles of Good 

Corporate Governance (GCG) realized through improvement of GCG implementation quality. 

In 2014, PLN Enjiniring implements the Healthy and Professional GCG towards Directors, 

Management, and Stakeholders of The Company. This has the purpose of making GCG as a 

part of company’s culture that creates an ethical and responsible  company human being

Komitmen PLN Enjiniring untuk mengelola Perseroan berdasarkan prinsip-prinsip 
Good Corporate Governance (GCG) diwujudkan melalui peningkatan kualitas 
implementasi GCG. Pada 2014, PLN Enjiniring menerapkan PLN Enjiniring Bersih 
dan Profesional terhadap Direksi, manajemen, dan Stakeholders perusahaan. 
Hal ini bertujuan untuk menjadikan GCG sebagai bagian dari budaya perusahaan 
yang menciptakan insan perusahaan yang etikal dan bertanggung jawab.
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PLN Enjiniring menyadari bahwa Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance/GCG) tidak sekedar merupakan 
acuan standar yang wajib diterapkan oleh 
Perseroan, namun telah menjadi instrumen yang 
dibutuhkan untuk memastikan bahwa manajemen 
perusahaan berjalan dengan baik sehingga pada 
akhirnya akan menghasilkan sustainable values. 
Oleh karena itu, Perseroan menerapkan GCG pada 
seluruh tingkatan dan jenjang organisasi dengan 
berpedoman pada ketentuan dan peraturan 
terkait dengan pelaksanaan GCG bagi Perseroan.

Dasar penerapan GCG di Perseroan mengacu 
kepada:

1. Undang-undang No. 19 tahun 2003 tentang 
BUMN;

2. Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas;

3. Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: 
PER-01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 
tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik pada BUMN dan perubahannya 
Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: 
PER-09/MBU/2012 tanggal 6 Juli 2012; ser-
ta

4. Keputusan Sekretaris Kementerian Badan 
Usaha Milik Negara Nomor: SK-16/S.
MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang Indi-
kator/Parameter Penilaian dan Evaluasi atas 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
(Good Corporate Governance) pada BUMN.

Selain itu, untuk lebih mengefektifkan 
implementasi GCG, PLN Enjiniring juga 
melakukan penelaahan terhadap praktik-praktik 
bisnis terbaik yang meliputi antara lain:

PLN Enjiniring is aware that a Good Corporate 
Governance GCG) is not a mere standard 
reference that is compulsory to be implemented 
by the Company, but has also become an 
important instrument to ensure that Company 
management is going well in order to improve the 
performance and growth of the company in the 
end. Therefore, the company implements GCG 
in all levels of organizations guided by the terms 
and regulation related to the implementation of 
GCG for the company. 

Basic implementation of GCG in the Company 
refers to: 

1. Undang-undang No. 19 tahun 2003 tentang 
BUMN;

2. Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas;

3. Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: 
PER-01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 
tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik pada BUMN dan perubahannya 
Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: 
PER-09/MBU/2012 tanggal 6 Juli 2012;serta

4. Keputusan Sekretaris Kementerian Badan 
Usaha Milik Negara Nomor: SK-16/S.
MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang Indi-
kator/Parameter Penilaian dan Evaluasi atas 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang 
Baik (Good Corporate Governance) Pada 
BUMN.

Moreover, to make the GCG implementation more 
effective, PLN Enjiniring also conducted a review 
on best business practices including: 

DASAR DAN PENERAPAN GCG /
BASIC AND IMPLEMENTATION OF GCG
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1. Prinsip-prinsip Corporate Governance yang 
dikembangkan oleh Organization for Eco-
nomic Co-operation and Development 
(OECD);

2. ASEAN Corporate Governance Scorecard;

3. Pedoman GCG Indonesia yang dikembang-
kan oleh Komite Nasional Kebijakan Gover-
nance (KNKG).

Penerapan GCG di PLN Enjiniring bertujuan untuk:

1. Menjaga kontinuitas usaha jangka panjang;

2. Memaksimalkan nilai perusahaan;

3. Meningkatkan daya saing perusahaan;

4. Mengendalikan dan mengarahkan hubungan 
antara organ perusahaan (Pemegang Sa-
ham, Dewan Komisaris, Direksi), karyawan, 
pelanggan, mitra kerja, serta masyarakat 
dan lingkungan berjalan dengan baik dan 
memenuhi harapan Stakeholders;

5. Mendorong dan mendukung pengembangan 
SDM, organisasi dan bisnis PLN Enjiniring;

6. Melakukan analisis risiko dan mitigasi se-
cara komprehensif dan lebih baik;

7. Meningkatkan etika dan budaya kerja yang 
bersih dan profesional;

8. Pengelolaan pengadaan barang dan jasa un-
tuk menghindari terjadinya penyimpangan 
dan benturan kepentingan dalam pengelo-
laan perusahaan dan oleh individu sebagai 
insan organisasi.

Penerapan GCG pada Perseroan dilakukan 
dengan menerapkan prinsip-prinsip Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik, yang terdiri dari 
Transparansi, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, 
Kemandirian, dan Kesetaraan. Penerapan prinsip-
prinsip tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1. Corporate Governance Principles developed 
by Organization for Economic Co-operation 
and Development (OECD); 

2. ASEAN Corporate Governance Scorecard; 

3. Indonesia GCG Guidelines developed by 
Komite Nasional Kebijakan Governance 
(KNKG). 

The purposes of GCG implementation in PLN 
Enjiniring are: 

1. Maintain the continuity of long-term busi-
ness; 

2. Maximize the company’s value; 

3. Improve company’s competence; 

4. Controling and directing the relationship 
among Company Organs (Share Holder, 
Board of Commissioner and Directors), em-
ployee, customer, work partner, and society 
and environment to go along well and fulfills 
the expectation of Stakeholders;

5. Encouragment and support of the develop-
ment of Human Resources, organization and 
business of PLN Enjiniring; 

6. Conducting a risk analysis and improved 
comprehensive mitigation 

7. Improve clean and professional work ethic 
and culture

8. Managing the provision of goods and ser-
vices to avoid deviations and collisions of in-
terests in Company management and by the 
individuals as organization member. 

The implementation of GCG in a company is 
conducted by implementing the Good Company 
Governance Principles consists of Transparency, 
Accountability, Responsibility, Autonomy, and 
Equality. The implementations of those principles 
are as follows. 
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Transparansi

Transparansi adalah keterbukaan mengemukakan 
informasi material dan relevan mengenai PLN 
Enjiniring kepada pihak yang berkepentingan. 
PLN Enjiniring menjamin akurasi informasi 
material menyangkut kinerja operasi dan kinerja 
keuangan, pengelolaan, serta kepemilikan saham 
dan informasi lain-lain yang penting.

PLN Enjiniring memberikan informasi yang 
seluas-luasnya kepada publik dan Pemegang 
Saham. Perseroan menerbitkan laporan 
secara berkala dan tepat waktu yang antara 
lain mencakup Laporan Keuangan Triwulanan, 
Laporan Keuangan Semesteran, Laporan 
Keuangan Tahunan yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik, Laporan Tahunan, dan berbagai 
laporan lain yang dipersyaratkan oleh regulasi 
yang berlaku.

Akuntabilitas

PLN Enjiniring menerapkan prinsip akuntabilitas 
sebagai salah satu cara untuk mengatasi 
persoalan yang timbul karena adanya pembagian 
tugas (distribution of authority) antar organ 
perusahaan, serta mengurangi dampak dari 
agency problem yang timbul akibat perbedaan 
kepentingan antara pihak manajemen, Pemegang 
Saham, dan pemangku kepentingan.

Bentuk dari penerapan prinsip akuntabilitas, 
antara lain meliputi: pelaporan oleh Direksi 
kepada Dewan Komisaris mengenai rencana 
kerja anggaran tahunan, evaluasi bersama kinerja 
perusahaan, penyampaian Laporan Keuangan 
pada RUPS Tahunan, pembentukan Audit Internal 
dan penunjukan auditor eksternal.

Tanggung Jawab

PLN Enjiniring memastikan pengelolaan 
perusahaan dengan mematuhi peraturan serta 
ketentuan yang berlaku sebagai cerminan 
tanggung jawab warga korporasi yang baik (good 
corporate citizen). Perusahaan akan senantiasa 
mengupayakan kemitraan dengan semua 

Transparency

Transparency is the openness of  material and 
relevant information presentation about PLN 
Enjiniring to parties with interest. PLN Enjiniring 
guarantees the accuracy of material information 
about operational and financial performance, 
management, and stock ownership and other 
important information. 

PLN Enjiniring gives information as much as 
possible to public and share holder. The Company 
publishes a periodic and on time report that 
includes Quarterly Financial Report, Semester 
Financial Report, Yearly Financial Report that has 
been audited by Public Accountant Office, Yearly 
Report, and other report that is required by the 
applicable regulation. 

Accountability

PLN Enjiniring applied the accountability principle 
as one of the ways to overcome matters that 
arise because of the distribution of authority 
among Company Organs as well as reduction of 
the effects of agency problem that arise because 
of different interest among management, Share 
Holders, and Stakeholders. 

The form of the implementation of accountability 
includes The Board of Directors’ reporting to 
the Board of Commissioner about the annual 
budget work plan, joint evaluation of company 
performance, Delivery of Financial Report in 
Yearly RUPS, and the formation of Internal 
Auditing and the appointment of external auditor. 

Responsibility 

PLN Enjiniring seeks to manage the Company 
professionally without the collisions of interest 
or the influence of any other parties that is not 
in accordance with the applicable legislation 
regulation and healthy corporate principles. 
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pihak yang berkepentingan  dalam batas-batas 
peraturan perundang-undangan dan etika bisnis 
yang sehat.

PLN Enjiniring telah menyesuaikan Anggaran 
Dasar dengan Undang-undang Nomor 40 tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas. Selain itu, 
melalui program Corporate Social Responsibility 
(CSR), PLN Enjiniring terlibat langsung dalam 
berbagai kegiatan sosial yang terpusat pada 
pengembangan masyarakat, pendidikan, 
kesehatan, dan bantuan korban bencana alam.

Kemandirian

PLN Enjiniring berupaya untuk mengelola 
perusahaan secara profesional tanpa benturan 
kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak 
manapun yang tidak sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip korporasi yang sehat.

Dewan Komisaris dan Direksi memiliki pendapat 
yang independen dalam setiap keputusan 
yang diambil, namun dimungkinkan untuk 
mendapatkan saran dari konsultan independen, 
hukum, dan Komite-komite untuk menunjang 
kelancarannya.

Kesetaraan

PLN Enjiniring menjamin perlakuan yang adil 
setara kepada setiap pemangku kepentingan 
dalam setiap aktivitas yang dilakukan dan 
selalu mengupayakan agar pihak-pihak 
yang berkepentingan dapat memahami hak 
dan kewajibannya sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan.

PLN Enjiniring menerapkan persamaan 
kesempatan bagi seluruh karyawan, baik  untuk 
mengikuti program pengembangan kompetensi 
maupun promosi di perusahaan, serta perlakuan 
yang adil bagi mitra usaha dan calon mitra usaha 
untuk menjalin kerja sama dengan perusahaan.

PLN Enjiniring have to adjust the Articles of 
Association by Act No. 40 of 2007 on Limited 
Liability Companies. In addition, through its 
Corporate Social Responsibility (CSR), PLN 
Enjiniring directly involved in various social 
activities centered on community development, 
education, health, and aid victims of natural 
disasters.

Autonomy 

PLN Enjiniring attempts to manage the 
company professionally without the conflict and 
causalities/pressure from any parties that is not 
in accordance with the legislative regulations 
applicable and good.  

The Board of Commissioners and Directors retain 
independent opinions in every decision taken, 
thou it is open to suggestions from independent 
consultant, regulations, and committees to 
support it. 

Equality 

PLN Enjiniring guarantees equal treatment for 
all stakeholders in every activities conducted 
and always attempt to create an understanding 
among the parties of interest upon their rights and 
obligations in accordance with the regulations. 

PLN Enjiniring implements equal opportunity 
for all employees, whether to participate in a 
competency development or company promotion, 
as well as equal treatment for business partners 
and future business partners who seeks to 
cooperate with the Company. 
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KOMITMEN TERHADAP PENERAPAN GCG

PLN Enjiniring memiliki komitmen yang tinggi 
dalam menerapkan GCG di perusahaan. Hal 
ini ditandai dengan beberapa aktivitas sebagai 
berikut.

• Penyusunan Laporan Manajemen Perusa-
haan (triwulanan, semesteran, dan tahunan).

• Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Sa-
ham.

• Pelaksanaan rapat Direksi dan rapat gabun-
gan Direksi dengan Dewan Komisaris.

• Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP) 2015.

• Penyusunan Key Performance Indicator 
(KPI) 2015.

• Penyusunan Laporan Tahunan 2013.

• Pelaksanaan asesmenGCG 2013 secara 
mandiri.

• Penandatanganan Deklarasi PLN Enjiniring 
Bersih dan Profesional oleh seluruh insan 
Perusahaan dan mitra usaha.

• Penandatanganan Pakta Integritas oleh se-
luruh insan Perusahaan.

• Memutakhirkan Board Manual dan Pedoman 
GCG.

• Melakukan review terhadap kebijakan/prose-
dur pengadaan barang/jasa.

GCGROADMAP 

PLN Enjiniring menetapkan GCG Roadmap 
sebagai panduan arah implementasi GCG di 
seluruh tingkatan. GCG Roadmap diharapkan 
menjadi acuan dalam setiap kegiatan korporasi. 
Sasaran GCG Roadmap PLN Enjiniring adalah 

COMITMENT TOWARDS GCG 
IMPLEMENTATION 

PLN Enjiniring possess high commitment in 
implementing GCG in the company. This is 
signified the following activities. 

• Drafting of Company Management Report 
(quarterly, semester, and yearly)

• Shareholder General Meeting; 

• Commencement of Board of Directors and 
joint meetings with the Board of Commis-
sioners; 

• Drafting of Work Plan and Company Budgets 
(RKAP) 2015;

• Formulation of Key Performance Indicator 
2015;

• Drafting of Annual Report 2013;

• Commencement of independent GCG As-
sessment 2013 (self assessment);

• Signature Commencement of “PLNE Bersih 
dan Profesional” Declaration by all of the per-
sonnel and business partners of the compa-
ny; 

• Signature Commencement of Integrity Pact 
by all of the company personnel.

• Updating of the Board Manual and GCG 
Guidelines

• Conduct review on policies/procedure of 
provision of goods/services. 

GCG ROADMAP 

PLN Enjiniring has established that the GCG 
Roadmap shall be the directional guideline of the 
GCG implementation in all level. GCG Roadmap is 
expected to be the reference in every corporation 
activities. The outcome of the GCG Roadmap for 
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Good governance compliance merupakan fase 
pertama yang menjadi komitmen Perseroan.  

Good Governance Compliance is the first phase 
of the company’s commitment. In this phase, 

GOOD GOVERNANCE
COMPLIANCE

Mematuhi ketentuan dan peraturan
(mandatory maupun)

dalam tata kelola perusahaan
complying with the terms and regulations

(mandatory and voluntary)
in the corporate governance

Berlaku sesuai aspek yang
menjadi prinsip GCG

act in accordance with
principal aspects of GCG

Menjadi warga industri maupun
masyarakat yang etikal dan

bertanggung jawab yang mampu
meningkatkan kinerja perusahaan

dalam jangka pendek dan
jangka panjang

an industrial citizen and society
that is ethical and responsible and is able
to improve the short-term and long-term

performance of the company

2011-2013

-  Asessmen GCG;
GCG Assessment

-  Pemantauan implementasi GCG;
Montioring of GCG implementation

-  Evaluasi rencana bisnis;
Business plan evaluation

-  Penguatan infrastruktur GCG;
Strengthening of GCG infrastructure

-  Penyempurnaan sistem,
kebijakan, dan prosedur GCG.
Perfecting the GCG system,
policy and procedure

2014-2015

-  GCG sebagai etika;
GCG as an ethic

-  PLNE Bersih dan Profesional;
Clean and Professional PLNE

-  Implementasi ;e-procurement
E-procurement implementation

-  Implementasi ;e-recruitment
E-recruitment implementation

-  Implementasi ;e-budgeting
E-budgeting implementation

-  Konsolidasi PLNE dengan Anak
Perusahaan.
Consolidation between PLNE and
subsidiary companies

2016-2017

-  GCG sebagai budaya;
GCG as a culture

- ;Good corporate citizen
Good corporate citizen

-  Kesinambungan bisnis;
Business Sustainability

-  Menciptakan nilai tambah bagi
;stakeholder

Create an additional value for stakeholders

-  Perusahaan bernilai tinggi;
High Valued Company

-  Perusahaan terpercaya;
Trusted Company

-  Perusahaan yang berintegritas,
beretika, dan bertanggung jawab.
Integrative, ethical, and responsible company

GOOD GOVERNANCE
CONFORMANCE

GOOD GOVERNANCE
CULTURE & PERFORMANCE

PROSES VALUE CREATION

GCG ROADMAP 2011-2017
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terwujudnya PT PLN Enjiniring sebagai Corporate 
Governance Culture dengan penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik sebagai budaya 
dan terinternalisasi pada seluruh insan dalam 
perusahaan. Diharapkan implementasi GCG, baik 
yang dilakukan secara mandiri ataupun dibantu 
oleh pihak independen, dapat dicapai PLN 
Enjiniring dalam mencapai tata kelola perusahaan 
yang berkelanjutan (sustainable governance).

PLN Enjiniring is the realization of PLN Enjiniring 
as nurturer of Corporate Governance Culture 
with a proper implementation of good corporate 
governance as an indivisible internalized culture 
for all personnels of the Company. It is hoped that 
the implementation of GCG, whether conducted 
independently or supported by independent 
parties, could be achieved by PLN Enjiniring in 
order to attain sustainable governance. 
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Dalam fase ini, PLN Enjiniring berkomitmen untuk 
mematuhi peraturan perundang-undangan 
yang ada dalam memenuhi prinsip-prinsip GCG. 
Kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan merupakan hal yang sangat penting 
bagi PLN Enjiniring. Hal ini diwujudkan dengan 
melakukan pemantauan dan pengukuran 
terhadap implementasi GCG di perusahaan, serta 
penguatan infrastructure dan softstructure GCG.

Fase berikutnya adalah good governance 
conformance. Pada fase ini, PLN Enjiniring 
bertekad untuk mengupayakan perusahaan 
berperilaku sesuai dengan berbagai aspek 
yang menjadi prinsip GCG. PLN Enjiniring 
menjadikan GCG sebagai etika perusahaan. Hal 
ini didukung dengan menerapkan program PLN 
Enjiniring Bersih, transparansi sistem pengadaan, 
rekrutmen, dan penyusunan anggaran, serta 
konsolidasi dengan anak perusahaan.

Fase terakhir dalam GCG Roadmap adalah 
good governance culture and performance. 
Insan PLN Enjiniring diharapkan menjadi insan 
yang beretika dan bertanggung jawab terhadap 
perusahaan dan lingkungan sehingga mampu 
meningkatkan kinerja perusahaan dalam jangka 
pendek dan jangka panjang. Fase ini ditandai 
dengan menjadikan GCG sebagai budaya 
perusahaan dan insan perusahaan, terjaganya 
kesinambungan siklus bisnis, serta menciptakan 
nilai tambah lebih bagi Stakeholders.

PENINGKATAN KUALITAS IMPLEMENTASI 
GCG:

PLN Enjiniring BERSIH DAN PROFESIONAL

Dalam rangka mewujudkan PLN Enjiniring 
sebagai perusahaan yang berperilaku sesuai 
aspek yang menjadi prinsip GCG, pada 2014, 
PLN Enjiniring melaksanakan program “PLN 
Enjiniring Bersih dan Profesional”. Pelaksanaan 
program ini dilaksanakan berdasarkan SK Direksi 
Nomor: 03.001.K/010/DIR/VI/2014 tentang 
Pembentukan Tim Implementasi PLN Enjiniring 
Bersih dan Profesional serta Keputusan Direksi 
Nomor: 15.001.K/010/VII/2014 tentang Pedoman 
PLN Enjiniring Bersih dan Profesional. 

PLN Enjinriing is commited to adhering to the 
regulations in full force and effect in fulfilling the 
principles of GCG. Compliance towards proper 
regulations is important for PLN Enjiniring. This is 
manifested by the monitoring and measuring of 
the GCG implementation in the company as well 
as the strengthening of the GCG infrastructure 
and softstructure. 

The next phase is good governance conformance. 
In this phase, PLN Enjiniring is determined to 
see to it that the company acts in accordance 
with various aspects of the GCG principles. PLN 
Enjiniring establishes that GCG shall become 
the company’s ethics. This is supported by the 
implementation of the PLNE Bersih program, 
transparency of provision system, and budget 
drafting as well as consolidation with subsidiary 
companies. 

The last phase in the GCG Roadmap is good 
governance culture and performance. PLN 
Enjiniring personnel are expected to be ethical 
and responsible towards the company and 
environment thus enabling improvements on the 
short-term and long-term performance of the 
company. This phase is characterized by retaining 
GCG as corporate culture of the company and 
personnel, maintaining sustainability of the 
business cycle, and create additional value for the 
stakeholders.

IMPROVEMENT OF GCG IMPLEMENTATION 
QUALITY: 

PLNE BERSIH DAN PROFESIONAL 

In achieving PLN Enjiniring to become a 
company that behaves in line with the aspects 
of the GCG principles, in 2014 PLN Enjiniring 
conducted “PLNE Bersih dan Professional”. This 
program was commenced based on Directorial 
Letter No. 03.001.K/010/DIR/VI/2014 subject 
Formation of Implementation Team for PLNE 
Bersih dan Profesional and Directorial Decree 
No. 15.001.K/010/VII/2014 subject Guidelines of 
PLNE Bersih dan Profesional. 
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ROADMAP PLNE BERSIH DAN PROFESIONAL 2014-2018

- Pakta Integritas Pegawai
Employee Integrity Pact

- Diklat bagi Change Leader & Change agent
Change Leader and Change Agent Training

- Pakta Integritas Stake Holder
Stakeholder Integrity Pact

- Pelayanan Informasi Publik
Public Information Service

- Diklat bagi Change Leader & Change agent II
Change Leader and Change Agent Training II

- Sistem PLNE Bersih
Clean PLNE System

- Kotak Pengaduan dan Website
Complain Box and Website

- Knowledge Sharing PLNE Bersih
Knowledge Sharing of Clean PLNE

- Implementasi PLNE Bersih
Clean PLNE Implementation

- Pembuatan Buku PLNE Bersih (Rangkuman Pengalaman Implementasi PLNE Bersih)
Creation of Clean PLNE Book (Summary of Clean PLNE Implementation Experience)

- Kerjasama dengan TII
Cooperation with TII

- Launching & Sharing Buku PLNE Bersih
Launching and Sharing of Clean PLNE Book

Tahap
Adopsi
2014

Tahap
Persiapan

2015

Tahap
Implementasi
2016-2018

- Program Pengendalian Gratifikasi
Gratification Control Program

- Pemetaan Gratifikasi
Gratification Mapping

- Sosialisasi PLNE Bersih
Socialization of Clean PLNE

- Program Pencegahan Fraud
Fraud Prevention Program

Untuk melaksanakan PLN Enjiniring Bersih 
dan Profesional secara konsisten dan kontinu, 
perusahaan telah menyusun Roadmap PLN 
Enjiniring Bersih dan Profesional 2014-2018. 
Roadmap dibagi dalam 3 (tiga) tahap sebagai 
berikut.

Tahap Adopsi (2014)

Pada tahap ini, PLN Enjiniring berkomitmen 
untuk mengadopsi program PLN Bersih dan 
Profesional dari PLN Pusat. Hal ini dimulai dengan 
membangun komitmen pegawai dan stakeholder 
melalui penandatanganan Pakta Integritas, 
melaksanakan sosialisasi PLN Enjiniring 
Bersih dan Profesional, mengikutsertakan para 
pemimpin dan agen perubahan di perusahaan 
dalam program pendidikan dan pelatihan, 
menyempurnakan sistem program pengendalian 
gratifikasi dan pencegahan fraud.

To conduct PLNE Bersih dan Profesional 
consistently and continually, the company has 
arranged for the drafting of PLNE Bersih dan 
Profesional Roadmap 2014-2018. The Roadmap 
is divided into 3 (three) steps as follows:

 Adoption Stage (2014) 

In this stage, PLN Enjiniring is committed to 
adopting PLN Bersih dan Profesional from 
the PLN Home Office. This is initiated with 
the building of employees and stakeholders’ 
commitment through the signing of the Integrity 
Pact, conducting socialization of PLNE Bersih dan 
Professional, inclusion of the leaders and change 
agents in the company’s education and training 
program, perfecting the gratification control and 
fraud prevention program. 
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Tahap Persiapan (2015)

Pada tahap ini, PLN Enjiniring Enjiniring  
mempersiapkan sarana dan prasarana untuk 
melaksanakan PLN Enjiniring Bersih. Perseroan 
menyiapkan agen-agen perubahan dan para 
pemimpin perusahaan, menyiapkan sistem yang 
digunakan untuk program tersebut, menyiapkan 
sarana pengaduan, serta melakukan knowledge 
sharing terkait program PLN Enjiniring Bersih dan 
Profesional.

Tahap Implementasi (2016-2018)

Pada 2016, PLN Enjiniring akan meng-
implementasikan program PLN Enjiniring Bersih 
dan Profesional yang terpadu dan terintegrasi 
dengan TII. Sebagai panduan pelaksanaan 
program yang baik, Perseroan akan menerbitkan 
buku PLN Enjiniring Bersih yang akan dibagikan 
kepada Stakeholders.

Sebagai bentuk implementasi program PLN 
Enjiniring Bersih dan Profesional, pada 2014, 
Perseroan telah melaksanakan beberapa 
kegiatan yang diintegrasikan baik kepada internal 
maupun kepada eksternal perusahaan.

1. Program PLN Enjiniring Bersih dan Profe-
sional kepada Internal

a. Sosialisasi kepada seluruh jajaran korporasi 
(Direksi, Manajer Senior, dan karyawan) pada 
Rapat Koordinasi pada Agustus.

b. Sosialisasi kepada seluruh jajaran korporasi 
(Direksi, Manajer Senior, dan karyawan) pada 
Rapat Forum Komunikasi (coffee morning) 
pada Agustus dan Desember 2014.

c. Kesepakatan seluruh jajaran korporasi (Di-
reksi, Manajer Senior, dan karyawan) dengan 
menandatangani Pakta Integritas pada De-
sember 2014.

2. Program PLN Enjiniring Bersih dan Profe-
sional kepada Eksternal

a. Pelaksanaan Multi Stakeholder Forum (MSF) 
pada customer’s daytanggal 25 Agustus 

Preparation Stage (2015) 

In this stage, PLN Enjiniring shall prepare the 
facilities and infrastructures to implement PLNE 
Bersih. The company shall prepare change 
agents and company leaders, a system that will 
be used for that program, a complaint facility, 
and conduct knowledge sharing related to PLNE 
Bersih dan Profesional program. 

Implementation Stage (2016-2018)  

In 2016, PLN Enjiniring shall implement PLNE 
Bersih dan Profesional that is integrated with TII. 
As a proper program implementation guideline, 
the company shall publish PLNE Bersih books 
that will be distributed to the stakeholders. 

As a form of PLNE Bersih dan Profesional 
program implementation, in 2014 the company 
has conducted some activities that will be 
integrated both internally as well as externally in 
respect to the company. 

1. Internal PLNE Bersih dan Profesional Pro-
gram 

a. Socialization with all corporate ranks (Direc-
tors, Senior Managers, and employees) in the 
Coordination Meeting in August. 

b. Socialization with all corporate ranks (Direc-
tors, Senior Managers, and employees) in 
the Communication Forum Meeting (coffee 
morning) in August and December 2014. 

c. The agreement of all ranks of the corporation 
(Directors, Senior Managers, and employees) 
to sign an Integrity Pact in December 2014.

2. External PLNE Bersih dan Profesional Pro-
gram 

a. Implementation of Multi Stakeholder Forum 
(MSF) on Customer’s Day on 25th August 
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2014 yang dihadiri oleh 15 pemberi kerja. 
Pada kesempatan tersebut telah disampai-
kan program PLN Enjiniring Bersih dan Pro-
fesional.

b. Collective Action terhadap mitra kerja untuk 
mengupayakan terlaksananya PLN Enjiniring 
Bersih secara kontinyu agar PLN Enjiniring 
Bersih dapat menjadi budaya perusahaan 
(corporate culture) sehingga membantu 
meningkatkan kepercayaan publik terhadap 
PLN Enjiniring. Kegiatan tersebut dilakukan 
sebanyak 2 kali, yaitu pada bulan November 
dan Desember, dengan tema “STOP KKN!!! 
Cintailah Generasi Penerus Bangsa”.  Pada 
kegiatan tersebut telah dilakukan sosialisasi 
program PLN Enjiniring Bersih dan Profe-
sional, penandatanganan Pakta Integritas 
oleh mitra kerja PT PLN Enjiniring, serta sur-
vei kepada mitra kerja tentang penerapan 
PLN Enjiniring Bersih dan Profesional.

3. Program Pengendalian Gratifikasi

Sepanjang 2014, insan PLN Enjiniring telah 
menerima 2 bentuk gratifikasi. Hal tersebut telah 
dilaporkan kepada pihak pengelola program 
pengendalian gratifikasi dan setiap bentuk 
gratifikasi yang diterima telah dikembalikan 
kepada pihak pemberi. Pelaksanaan program 
tersebut telah disampaikan kepada Direksi dalam 
Laporan Pengendalian Gratifikasi.  

ASSESSMENT GCG

Dalam memperoleh penilaian yang objektif 
mengenai implementasi GCG di perusahaan, 
dilakukan evaluasi atas efektivitas penerapan 
GCG (assessment GCG). Assessment GCG 
dilakukan dengan menggunakan jasa pihak 
independen atau secara mandiri oleh internal 
perusahaan (self assessment). Pencapaian hasil 
assessment GCG PLN Enjiniring tersebut sebagai 
berikut.

2014 attended by 15 work owners. In that 
opportunity, PLNE Bersih dan Profesional 
has been submitted to all present. 

b. Collective Action towards work partners in 
an effort to implement PLNE Bersih continu-
ally in order for the program to be integrated 
into the corporate culture and help improve 
the public trust towards PLN Enjiniring. This 
activity was conducted twice, the first in No-
vember and the second in December, with 
the theme “Stop KKN!!! Care For The Coun-
tries’ Successor Generation” (STOP KKN!!! 
Cintailah Generasi Penerus Bangsa”). In such 
activities, socialization of PLNE Bersih dan 
Profesional, signature of the Integrity Pact by 
PT PLN Enjiniring’s work partners, as well as 
surveys completed by the work partners re-
garding the implementation of PLNE Bersih 
dan Profesional was conducted.

3. Gratification Control Program 

Throughout 2014, PLN Enjiniring personnels have 
received 2 forms of gratification. The  m a t t e r 
has been reported to the gratification control 
program management  party and every 
form of gratifications received has been returned 
to the  senders. The program implementation 
has been presented to the Board of Directors in 
the Gratification Control Report. 

GCG ASSESSMENT

In obtaining an objective scoring of the GCG 
implementation in the company, an evaluation 
of the GCG implementation effectivity (GCG 
assessment) was conducted. The GCG 
assessment was carried out by utilizing the 
services of both an independent party as well 
as an internal unit within the company (self 
assessment). The assessment results achieved 
by PLN Enjiniring’s GCG are as follows: 
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Indikator/parameter yang digunakan dalam 
assessment GCG adalah Company Corporate 
Governance Scorecard (CCGS) yang dikeluarkan 
oleh Kementerian Negara BUMN yang telah 
beberapa kali mengalami pengembangan dan 
penyempurnaan, yaitu pada 2005, 2011, dan 2012.

Pada 2014, assessment dilakukan secara mandiri 
dengan menggunakan indikator/parameter 
penilaian berdasarkan Keputusan Sekretaris 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara Nomor: 
SK-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang 
Indikator/Parameter Penilaian dan Evaluasi atas 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik 
(Good Corporate Governance) Pada BUMN.

Indikator yang digunakan dalam keputusan 
tersebut meliputi:

1.  Komitmen terhadap penerapan tata kelola 
perusahaan yang baik secara berkelanjutan;

2.  Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal;

3.  Dewan Komisaris/Dewan Pengawas;

4. Direksi;

5.  Pengungkapan informasi dan transparansi; 
serta

6. Aspek lainnya.

The indicator/parameter used in GCG assessment 
is Company Corporate Governance Scorecard 
(CCGS) issuead by Kementerian Negara BUMN 
that has been through a few development and 
improvement, that is in 2005, 2011, and 2012. 

In 2014, assessment is conducted independently 
by using score indicator/parameter based on 
Keputusan Sekretaris Kementerian Badan Usaha 
Milik Negar : SK-16/S.MBU/2012 on the date of 6 
June 2012 about the Score Indicators/Parameters 
and Evaluation on the Implementation of Good 
Corporate Governance in BUMN. 

The indicators are as follows: 

1. Commitment towards the implementation of 
sustainable good corporate governance;

2. Share holders and RUPS/ Share holder; 

3. Board of Commissioner/ Board of Supervi-
sors

4. Board of Directors

5. Disclosure of Information and Transparency; 
and

6. Other aspects

Tahun / 
Year

Skor Assessment GCG / 
GCG Assessment Score

Kategori / 
Category

Pelaksana / Executor

2014 84,84 Baik / Good
Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan, Perwakilan DKI Jakarta

2013 88,19
Sangat Baik / 

Very good
Self Assessment

2012 83,25 Baik / Good
Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan, Perwakilan DKI Jakarta

2011 80,06 Baik / Good Trisakti Governance Center

2010 77,87 Baik / Good
Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan, Perwakilan DKI Jakarta
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Tahun / 
Year

Skor Assessment GCG / 
GCG Assessment Score

Kategori / 
Category

Pelaksana / Executor

2014 84,84 Baik / Good
Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan, Perwakilan DKI Jakarta

2013 88,19
Sangat Baik / 

Very good
Self Assessment

2012 83,25 Baik / Good
Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan, Perwakilan DKI Jakarta

2011 80,06 Baik / Good Trisakti Governance Center

2010 77,87 Baik / Good
Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan, Perwakilan DKI Jakarta

No. Kriteria / Criteria
 Bobot / 

Value
Skor / 
Score

% Capaian / 
%Achievement

1. Komitmen Terhadap Penerapan Tata Kelola Perusa-
haan yang Baik Secara Berkelanjutan / Commitment 

towards the implementation of sustainable good corporate 

governance

7,00 6,67 95,30%

2. Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal / Share 

holders and RUPS/ Share holder
9,00 7,79 86,56%

3. Dewan Komisaris / Board of Commissioner 35,00 32,74 93,54%

4. Direksi / Board of Directors 35,00 31,61 90,31%

5. Pengungkapan Informasi dan Transparansi / Disclosure 

of Information and Transparency
9,00 6,03 66,97%

6. Aspek Lainnya / Other aspects 5,00 0,00 0,00

Skor Keseluruhan / Overall score 100,00 84,84 84,84%

Kualitas Penerapan GCG / The quality of GCG implementa-

tion
BAIK / GOOD 

PENGHARGAAN TERKAIT GCG 

Penghargaan di bidang GCG yang diperoleh PLN 
Enjiniring di 2014 sebagai berikut.

AWARDS RELATED TO GCG 

Awards in the field of GCG achieved by PLN 
Enjiniring in 2014 are as follows. 

Adapun hasil assessment GCG untuk periode 
2014 menunjukkan capaian skor 84,84dengan 
predikat Baik.Hasil assessment GCG untuk 
periode 2014 dirinci sebagai berikut.

The result of GCG assessment for the period 
of 2014 showed a score of 84,84 with the good 
predicate. The assessment results of GCG in 
period of 2013 are as follows: 
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PEDOMAN DAN KEBIJAKAN GCG

Untuk menciptakan lingkungan organisasi yang 
taat terhadap peraturan dan etika, Perseroan 
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik 
sebagaimana tercantum dalam Pedoman GCG, 
kebijakan terkait GCG, serta kebijakan informasi 
dan lainnya yang dijabarkan sebagai berikut.

PEDOMAN GCG

PLN Enjiniring memiliki Buku Panduan Good 
Corporate Governance untuk dijadikan pedoman 
dan dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan 
oleh manajemen dan jajarannya. Buku Panduan 
Good Corporate Governance tersebut memuat:

Bagian I: Pendahuluan

Antara lain berisi latar belakang; prinsip-prinsip 
dasar GCG; penerapan prinsip-prinsip GCG; 
acuan pedoman GCG; serta ruang lingkup 
pedoman GCG.

Bagian II: Pemegang Saham dan Rapat Umum 
Pemegang Saham

Antara lain berisi pedoman Pemegang Saham; 
kepentingan, hak, kewajiban dan wewenang 
Pemegang Saham; perlindungan terhadap hak-
hak Pemegang Saham; akuntabilitas Pemegang 
Saham; Rapat Umum Pemegang Saham; 
penyelenggaraan RUPS; serta tata cara dan tertib 
RUPS. 

Bagian III: Komisaris

Antara lain berisi pedoman bagi Dewan Komisaris; 
fungsi, tugas dan kewenangan Dewan Komisaris; 
pemilihan, pengangkatan dan komposisi Dewan 
Komisaris; mekanisme pengawasan dan rapat 
Dewan Komisaris; komite-komite Komisaris; 
akuntabilitas Komisaris; kepatuhan pada 
Anggaran Dasar dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku; kinerja Komisaris; 
hak-hak Dewan Komisaris; serta kompensasi 
Komisaris.

GCG GUIDELINE AND POLICY 

To create an organizational environment that 
adheres to the rules and ethics, the company 
implemented good company governance as 
stipulated in the GCG guidelines, GCG related 
polocies, as well as information policy and others, 
which are elaborated as follows:

GCG Guideline 

PLN Enjiniring possess of Good Corporate 
Governance Guideline Manual to consistently 
and continuously conduct the practices by 
the management and their peers. The Good 
Corporate Governance Manual contains: 

Section I: Introduction 

Consisted Among others the background, basic 
principles, implementation, guideline reference; 
as well as guideline scope of GCG. 

Section II: Shareholders and Shareholders 
General Meeting

Consisted among others guidelines; interests, 
rights, obligations, and authorities; protection of 
rights; accountability and general meetings of the 
Shareholders, RUPS commencement; as well as 
procedures, and code of conduct of RUPS. 

Section III: Commissioners 

Consisted among others guidelines; functions, 
tasks, and authorities; selection, assigment, 
and composition; monitoring mechanism and 
meetings of the Board of Commissioners, 
Commissioners committees; commissioners 
accountability; compliance to charter and 
legislation applicable; commissioners 
performance, Board of Commissioners rights; as 
well as commissioners compensation. 
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Bagian IV: Direksi

Antara lain berisi pedoman bagi Direksi; fungsi, 
tugas dan kewenangan Direksi; pemilihan dan 
pengangkatan anggota Direksi; komposisi 
anggota Direksi dan agreement of appointment; 
kepatuhan pada Anggaran Dasar, peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan 
kewajiban hukum; prosedur kerja Direksi; rapat 
Direksi dan proses pengambilan keputusan; 
kebijakan menggunakan saran profesional dan 
tenaga ahli; kewajiban hukum anggota Direksi; 
kinerja Direksi; hak-hak Direksi; serta kompensasi 
bagi Direksi dan manajemen.

Bagian V: Independensi Komisaris dan Direksi

Antara lain berisi independensi Komisaris dan 
independensi Direksi.

Bagian VI: Program Pengenalan Bagi Komisaris 
dan Direksi

Antara lain berisi program pengenalan bagi 
anggota Komisaris baru dan pendalaman 
pengetahuan Komisaris serta program 
pengenalan bagi Direktur baru dan pendalaman 
pengetahuan Direksi.

Bagian VII: Sistem Penilaian Kinerja dan 
Remunerasi

Antara lain berisi prinsip dan tujuan; penilaian 
kinerja; peningkatan kinerja; akses kepada 
informasi; peran Sekretaris Perusahaan; 
kebijakan remunerasi untuk Komisaris; kebijakan 
remunerasi untuk Direksi; serta peran Komite 
Remunerasi.

Bagian VIII: Komite Audit

Antara lain berisi pedoman bagi sistem audit; 
internal auditor; serta eksternal auditor.

Section IV: Directors 

Consisted among others guidelines; functions, 
task, and authority; selection and assigment, 
composition and agreement of appointment; 
compliance to charter, legislation applicable and 
law obligation of the Board of Directors work 
procedures; Directors meeting and decision 
making process, policy of using professional 
advice and experts; law of policy of the members 
of the Board of Directors; Directors performance, 
directors rights; as well as compensation for the 
Board of Directors and management. 

Section V: Independence of Board of 
Commissioner and Directors

Consisted among others of the independency 
between the Board of Directors and the Board of 
Commissioners. 

Section VI: Introduction Program for 
Commissioners and Directors 

Consisted among others of introduction 
programs for new commissioner members and 
knowledge base upgrading of commissioners as 
well as introductory program for new directors 
and knowledge base upgrading of directors. 

Section VII: Performance and remuneration 
assessment system 

Consisted among others of principles 
and purposes; performance assessment, 
performance improvement; information access; 
Company Secretary roles; remuneration policy 
for Commissioners, remuneration policy for 
Directors, as well as Remuneration Committee 
roles. 

Section VIII: Audit Committee

Consisted among others guidelines for the audit 
system; internal auditors; as well as external 
auditors. 
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Bagian IX: Sekretaris Perusahaan

Antara lain berisi pedoman bagi Sekretaris 
Perusahaan; fungsi Sekretaris Perusahaan; serta 
kualifikasi dan akuntabilitas.

Bagian X: Pihak yang Berkepentingan

Antara lain berisi pedoman bagi pihak yang 
berkepentingan (Stakeholders); hak pihak yang 
berkepentingan; perilaku terhadap pihak yang 
berkepentingan;

Selain itu, Buku Panduan Good Corporate 
Governance juga memuat Komitmen Perusahaan 
Dalam Berbisnis.

KEBIJAKAN GCG

Beberapa kebijakan yang mendukung 
terlaksananya tata kelola perusahaan yang baik 
di PLN Enjiniring, yaitu:

a. Pedoman Etika;

b. Pedoman Perilaku;

c. Board Manual;

d. Anggaran Dasar Perusahaan;

e. Peraturan Perusahaan;

f. Piagam Audit;

g. Piagam Komite Audit;

h. Pedoman PLN Enjiniring Bersih dan Profe-
sional;

i. Kebijakan Penyampaian Laporan Harta 
Kekayaan Pejabat Negara (LHKPN);

j. Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa;

k. Pedoman Pengelolaan SDM;

l. Kebijakan Sistem dan Prosedur Rekrutmen;

Section IX: Company Secretary 

Consisted among others of guideline for the 
Company Secretary; the Company Secretary 
functions; as well as qualifications and 
accountability. 

Section X: Parties with Interest 

Consisted among others of guidelines for parties 
with interest (stakeholders); stakeholders rights; 
behaviors towards stakeholders. 

Further more, the Good Corporate Governance 
guideline manual also contains the Company 
Commitment in Conducting Businesses. 

GCG POLICY 

Some policies supporting the implementation of 
good governance delivery in PLN Enjiniring are as 
follows: 

a. Ethics Guideline; 

b. Behavior Guidline; 

c. Board Manual; 

d. Company’s Charter; 

e. Company Rules; 

f. Audit Charter; 

g. Audit Committee Charter; 

h. PLNE Bersih dan Profesional Guidelines; 

i. Submission of National Officials’ Wealth and 
Property Report (LHKPN) Policy; 

j. Provision of Goods and Services Policy; 

k. Human Resource Management Guidelines; 

l. Recruitment Procedures and System Policy; 
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m. Kebijakan Sistem Pembinaan Kompetensi 
dan Karir Pegawai;

n. Pedoman Penilaian Kinerja;

o. Pedoman Penerimaan Hadiah/Cinderamata 
dan Hiburan (Entertainment);

p. Pedoman Pengelolaan Whistleblowing;

q. Pedoman Pengelolaan CSR;

r. Kebijakan Manajemen Risiko;

s. Kebijakan Standar Pelayanan;

t. Prosedur Enjiniring;

u. Kebijakan Rencana Anggaran Biaya;

v. Kebijakan Penerapan Manajemen Risiko.

ORGAN PERUSAHAAN

Sesuai dengan Undang-Undang No. 40 tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas, organ 
perusahaan  terdiri dari Rapat Umum Pemegang 
Saham, Direksi dan Dewan Komisaris.

• Rapat Umum Pemegang Saham, yang se-
lanjutnya disebut RUPS, adalah organ peru-
sahaan yang mempunyai wewenang yang 
tidak diberikan kepada Direksi atau Dewan 
Komisaris dalam batas yang ditentukan 
dalam Undang-Undang dan/atau Anggaran 
Dasar;

• Dewan Komisaris adalah organ perusahaan 
yang berfungsi dalam melakukan penga-
wasan secara umum dan/atau khusus ses-
uai dengan Anggaran Dasar, serta memberi 
nasihat kepada Direksi;

• Direksi adalah organ perusahaan yang ber-
wenang dan bertanggung jawab penuh atas 
pengurusan perusahaan untuk kepentingan 
perusahaan sesuai dengan maksud dan 
tujuan perusahaan, serta mewakili perusa-

m. Employee Competence and Career Develop-
ment System Policy; 

n. Performance Assessment Guideline; 

o. Reward/ Figures and Entertainment Receival 
Guideline; 

p. Whistleblowing Management Guideline; 

q. CSR Management Guideline; 

r. Risk Management Policy; 

s. Service Standard Policy; 

t. Engineering Procedure;  

u. Charter Plan Policy; 

v. Risk Management Implementation Policy; 

COMPANY ORGANS

As stated in Regulation No. 40 Year 2007 subject 
Limited Liability Companies, the Company 
Organs consist of  Board of Directors, Board 
of Commissioners and General Assembly of 
Shareholders. 

• General Assembly of Shareholders, further 
refered to as RUPS, is a Company Organ that 
retains the authority that is not share with 
neither Board of Directors or Board of Com-
missioners within the boundaries of what is 
established in the Legislation and/or Charter; 

• The Board of Commissioner is a Company 
Organ that functions in conducting general 
and/or  specific supervision in accordance 
with The Charter, as well as provide advice to 
the Board of Directors; 

• The Board of Directors is a Company Organ 
authorized and fully responsible for the om-
pany management for the vested interest of 
the Company according to the intention and 
purpose such, as well as representing the 
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Rapat Umum
Pemegang Saham
General Meeting
of Share Holder

Komite Audit
Audit Committee

Komite
Manajemen Risiko
Risk Management

Committee

Sekretaris
Perusahaan

Corporate Secretary

Satuan
Pengawasan Intern
Intern Supervisior

Unit

Satuan Manajemen
Mutu dan Risiko
Risk and Quality

Management

Satuan
Kerja Lainnya

Other Work Unit

Dewan
Komisaris

Board
of Commisioner

Direksi
Board of Directors

haan, baik di dalam maupun di luar penga-
dilan sesuai dengan ketentuan Anggaran 
Dasar.

Organ perusahaan tersebut memainkan peran 
kunci dalam keberhasilan pelaksanaan GCG. 
Organ perusahaan menjalankan fungsinya 
sesuai dengan perundang-undangan, Anggaran 
Dasar, serta ketentuan lainnya yang terkait 
usaha perusahaan. Pelaksanaan fungsi organ 
perusahaan didasarkan atas prinsip independensi 
bahwa RUPS, Dewan Komisaris, dan Direksi 
saling menghormati dan tidak mencampuri 
tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-
masing sesuai peraturan perundang-undangan 
dan Anggaran Dasar.

Struktur organ perusahaan PLN Enjiniring 
sebagai berikut.

Company, whether in or outside of court as 
stated in the stipulations of the Charter. 

The above Company Organs play an important 
role in of the GCG implementation succes. 
The Company Organ establish its function in 
accordance with the legislation, Company Charter, 
and other provision related to the Company’s 
business. The implementation of Company 
Organs’ function is based on the principle of 
independency in which the RUPS, Board of 
Commissioner, and Board of Directors respect 
each’s authority and does not interfere with one 
antoher’s task, responsibilities, and authorities as 
per the legislations and the Company Charter. 

The Structure of the Company Organ in PLN 
Enjiniring are as follows:

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
mempunyai wewenang yang tidak diberikan 
atau yang tidak dimiliki oleh Direksi dan/atau 
Dewan Komisaris dalam batas yang ditentukan 
dalam Undang-Undang dan/atau Anggaran 
Dasar. RUPS memiliki wewenang mengangkat 
dan memberhentikan Dewan Komisaris dan 
Direksi, mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris 
dan Direksi, mengesahkan perubahan Anggaran 

SHAREHOLDER’S GENERAL ASSEMBLY 

The ShareHolder’s General Assembly (RUPS) 
retains unique authorities not granted to the 
Board of Directors as well as the Board of 
Commissioners within the boundaries determined 
in the legislation and/or Company Charter. The 
RUPS retain the authority to appoint and dismiss 
the Board of Commissioners and the Board of 
Directors, evaluate the performance of the Board 
of Commissioners and Directors, legitimizes the 
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Dasar, memberikan persetujuan atas Laporan 
Tahunan, menetapkan alokasi penggunaan laba, 
menunjuk akuntan publik, serta menetapkan 
jumlah dan jenis kompensasi dan fasilitas.

RUPS terdiri dari RUPS Tahunan dan RUPS 
Luar Biasa. Pelaksanaan RUPS melalui proses 
pengumuman dan pemanggilan RUPS yang 
dilakukan sesuai ketentuan yang berlaku. 
Pemanggilan RUPS dilakukan melalui surat 
tercatat yang disampaikan dalam jangka waktu 
paling lambat 14 hari sebelum tanggal RUPS 
diadakan dengan tidak memperhitungkan tanggal 
pemanggilan dan tanggal RUPS.

PELAKSANAAN RUPS TAHUN 2014

Pada 2014, PLN Enjiniring telah melaksanakan 2 
kali RUPS Tahunan. Pelaksanaan RUPS di PLN 
Enjiniring dijelaskan sebagai berikut.

1. RUPS Tahunan tanggal 2 April 2014

Agenda RUPS

• Persetujuan Laporan Tahunan mengenai ke-
adaan dan jalannya Perseroan selama tahun 
buku 2013 dan Laporan Pelaksanaan Tugas 
Pengawasan Dewan Komisaris selama ta-
hun buku 2013.

• Pengesahan Laporan Keuangan Perseroan 
tahun buku 2013 sekaligus pemberian pelu-
nasan dan pembebasan tanggung jawab 
sepenuhnya (volledig acquit et de charge) 
kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perse-
roan atas tindakan pengurusan dan penga-
wasan yang telah dijalankan selama tahun 
buku 2013.

• Persetujuan penunjukkan Kantor Akuntan 
Publik untuk mengaudit laporan keuangan 
Perseroan tahun buku 2014.

amendment of the Charter, grant approval for 
the Annual Report, establish the allocation of 
profit utilization, appoint public accountants, and 
determine the value and types of compensation 
and facilities. 

RUPS consisted of Annual RUPS and extraordinary 
RUPS. RUPS is implemented through the 
announcement and summons process conducted 
in accordance to applicable requirements. 
The RUPS summons is performed through a 
recorded letter delivered in the maximum period 
of 14 days before the commencement date of the 
RUPS excluding the summons date and RUPS 
commencement date. 

RUPS IMPLEMENTATION IN 2014

In 2014, PLN Enjiniring has performed two Annual 
RUPS. The implementation of the RUPS in PLN 
Enjiniring is detailed as follows. 

1.  Annual RUPS on 2nd April 2014

RUPS Agenda 

•  Approval of Annual Report regarding the 
condition and course of the Company for 
the bookkeeping year of 2013 and The Board 
of Commissioner Supervisory Duties Com-
mencement report for bookkeeping year of 
2013.

• The legalization of the Company’s Financial 
Statement as well as granting of repayment 
and full responsibility liberation (volledig ac-
quit et de charge) to the Board of Directors 
and Commissioners of the company for the 
management and supervision conducted 
through the bookkeeping year of 2013.

• Approval of appointment of a public accoun-
tant office to audit the Company’s Financial 
Statement for the bookkeeping year of 2014.
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• Penetapan penggunaan laba bersih, tantiem 
dan bonus karyawan tahun 2013.

Keputusan RUPS 

• RUPS menyetujui dan menerima Laporan 
Tahunan mengenai keadaan dan jalannya 
Perseroan selama tahun buku 2013 yang ter-
diri atas Laporan Keuangan, Laporan Evalu-
asi Kinerja dan Laporan Kepatuhan.

• RUPS menyetujui dan menerima Laporan 
Pelaksanaan Tugas Pengawasan Dewan 
Komisaris selama tahun buku 2013.

• RUPS mengesahkan Laporan Keuangan 
Perseroan tahun buku 2013 yang memuat 
Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba 
Rugi Komprehensif, Laporan Arus Kas dan 
Laporan Perubahan Ekuitas, beserta penjela-
sannya yang telah diaudit oleh Kantor Akun-
tan Publik Osman Bin Satrio & Enny dengan 
pendapat “Wajar Tanpa Pengecualian” seb-
agaimana dimaksud dalam laporannya No. 
GA1140157 PLN Enjiniring SMP, tanggal 10 
Maret 2014.

• RUPS memberikan pembebasan sepenuh-
nya (volledig acquit et de charge) kepada Di-
reksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas 
pengurusan dan pengawasan sesuai tang-
gung jawab dan tindakan dalam bidang ma-
sing-masing yang telah dijalankan selama 
tahun buku 2013, sepanjang tindakan-tin-
dakan tersebut tidak bertentangan dengan 
peraturan perundang-undangan yang ber-
laku serta termuat dalam Laporan Keuangan 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Pub-
lik Osman Bin Satrio & Enny.

• RUPS memberi kuasa kepada Pemegang 
Saham mayoritas untuk menetapkan penun-
jukkan Kantor Akuntan Publik sebagai audi-
tor yang akan mengaudit Laporan Keuangan 
Perseroan, Laporan Evaluasi Kinerja, dan 
Laporan Kepatuhan untuk tahun buku 2014.

• The establishment of Net Profit Utilization, 
benefits and employee bonusses for the 
bookkeeping year of 2013.

The Decision of RUPS

• RUPS approve and accept the Annual Report 
regarding the condition and course of the 
company for bookkeeping year of 2013 con-
sisting of Financial Statement, Performance 
Evaluation Report, and Compliance Report.

• RUPS approve and accept The Board of 
Commissioner Supervisory Duties Com-
mencement report for the bookkeping year 
of 2013. 

• Legalization of the Company’s Financial 
Statement for the bookkeping year of 2013 
consisting of Financial Position Report, Com-
prehensive Profit and Loss Report, Cash Flow 
Report, and Equity Change Report as well as 
their description that have been audited by 
Osman Bing Satrio & Eny Publlic Accountant 
Office under the opinion “fair without excep-
tion” as stated in report number GA1140157 
PLNE SMP dated 10th March 2014. 

• Granting of full liberation (volledig acquit 
et de charge) to the Board of Directors and 
Commissioners of the company on the man-
agement and supervision according to the 
responsibility and the acts contain in each 
sector established for bookkeeping year of 
2013, under proviosion that such acts are not 
in opposition with the legislations infulforce 
and effect included in the Financial Report 
audited by Osman Bing Satrio & Eny Public 
Accountant Office.  

• RUPS grant authority to the Majority Share-
holders to determine the appointment of a 
Public Accountant Office as auditors that 
shall audit the Company Financial State-
ment (general audit), Performance Evalua-
tion Report and the Compliance Report for 
the bookkeping year of 2014. 
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• RUPS memberi kuasa kepada Pemegang 
Saham mayoritas untuk menetapkan peng-
gunaan laba bersih Perseroan, tantiem bagi 
Direksi dan Dewan Komisaris, serta bonus 
bagi karyawan untuk tahun buku 2013 se-
lambat-lambatnya tanggal 30 Juni 2014.

Arahan RUPS

• Direksi Perseroan diminta untuk melak-
sanakan kegiatan konsolidasi Perseroan dan 
terus meningkatkan performa SDM sehing-
ga Perseroan lebih confident untuk pengem-
bangan bisnis yang baru dan bisnis-bisnis di 
luar PLN.

• Direksi Perseroan diminta untuk meratifikasi 
dan melaksanakan peraturan Direksi PT PLN 
(Persero) Nomor 0060.K/DIR/2014 tentang 
Pedoman PLN Bersih dan Peraturan Direksi 
Nomor 0054.K/DIR/2014 tentang Pedoman 
Transaksi Keuangan antara PT PLN (Perse-
ro) dengan mitra kerja guna mendukung PLN 
Bersih.

• Seluruh tanggapan dan laporan pelaksanaan 
tugas pengawasan Dewan Komisaris meru-
pakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
keputusan RUPS Persetujuan Laporan Ta-
hunan dan Pengesahan Laporan Keuangan 
Tahun Buku 2013 Perseroan sepanjang tidak 
bertentangan dengan Anggaran Dasar Per-
seroan.

2. RUPS Tahunan tanggal 27 November 2014

Agenda RUPS 

• Persetujuan dan pengesahan Rencana Kerja 
dan Anggaran Perusahaan Tahun 2015.

• Persetujuan dan pengesahan Kontrak Mana-
jemen/Key Performance Indicator  Tahun 
2015.

• RUPS grant authority to the Majority Share-
holders to establish the utilization of the 
company’s net profit, benefits for The Board 
of Directors and Board of Commissioners, as 
well as the bonussess for employees for the 
bookkeping year of 2013 at the latest in 30th 
June 2014. 

RUPS Directives

• The Company’s Board of Directors is re-
quired to implement company consolidation 
acitivities and seek to always improve the 
performance of Human Resources in order 
for the  Company to become more confi-
dent in developing new businesses and other 
businesses outside of PLN. 

• The Board of Directors is required ratify and 
implement the Directors Regulation of PT 
PLN (Persero) No. 0060.K/DIR/2014 subject 
PLN Bersih Guidelines and Directors Regu-
lation 0054.K/DIR/2014 subject  Financial 
Transaction Guideline between PT PLN (Per-
sero) with work partners to support PLN Ber-
sih. 

• All responses and reports regarding the 
Board of Commissioner’s monitoring as-
signment implementation is an unseparable 
part of the RUPS’ Annual Report Approval 
and Legalization of Financial Statement of 
the bookkeping Year of 2013 of the Company 
so long they are inline with Company Charter. 

2.  Annual RUPS on 27th November 2014

RUPS Agenda

• The approval and legalization of the Com-
pany Budget and Work Plan of 2015

• The approval and legalization of the Manage-
ment Contract/Key Performance Indicator of 
2015. 
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Keputusan RUPS 

• Menyetujui dan mengesahkan Rencana Ker-
ja dan Anggaran Perusahaan Tahun 2015.

• Menyetujui dan mengesahkan Kontrak 
Manajemen/Key Performance Indicator  
(KPI) Tahun 2015 antara Direksi, Dewan 
Komisaris, dan Pemegang Saham PT PLN 
Enjiniring.

Arahan RUPS

• Direksi Perseroan diminta untuk melak-
sanakan Cost Revenue Management Pro-
gram (CRMP) PT PLN (Persero).

• Direksi Perseroan diminta untuk melaku-
kan penjajakan partnership dengan investor 
reputable dalam pengembangan energi baru 
terbarukan.

• Direksi Perseroan diminta untuk menyusun 
sistem penilaian kinerja Direksi secara indivi-
du/per Direktorat dan kolegial yang memuat 
sekurang-kurangnya indikator kinerja utama 
dan kriteria keberhasilan. Indikator pen-
capaian kinerja tersebut agar lebih dahulu 
dikonsultasikan dan direkomendasikan oleh 
Dewan Komisaris untuk selanjutnya disam-
paikan kepada Pemegang Saham untuk dis-
etujui dan disahkan selambat-lambatnya 31 
Januari 2015.

• Direksi Perseroan diminta untuk menyam-
paikan Kajian Kelayakan Finansial (KKF), Ka-
jian Kelayakan Operasi (KKO), Kajian Risiko 
dan Mitigasi terkait dengan proyek yang akan 
didanai dari Shareholder Loan (SHL) yang 
diajukan. Prosedur penarikan SHL mengikuti 
aturan sebagaimana termuat dalam Angga-
ran Dasar dan Board Manual PT PLN (Per-
sero) dan Anggaran Dasar PT PLN Enjiniring.

• Direksi dan Dewan Komisaris berkewajiban 
memenuhi perjanjian sebagaimana dimak-
sud dalam Indenture of Guaranteed Note 

RUPS Decision

• Approve and legalize the Company Budget 
and Work Plan of 2015

• Approve and legalize the Management Con-
tract/Key Performance Indicator (KPI) of 
2015 between Board of Directors, Board of 
Commissioners, and Shareholders of PT 
PLN Enjiniring

RUPS Directive 

• The Company’s  Board of Directors was re-
quested to conduct the Cost Revenue Man-
agement Program (CRMP) of PT PLN (Per-
sero). 

• The Company’s  Board of Directors was re-
quested to conduct partnership assessment 
between reputable investor in the develop-
ment of renewable energy. 

• The Company’s  Board of Directors was re-
quested to compile a performance grading 
system be they individually or per directory 
and collegiates that contains at the very least 
primary performance and success criteria 
indicators. Such performance achievement 
indicators have to be initially consulted and 
recommended by Board of Commissioners 
to be submitted to the Shareholders to be 
approved and legalized no later than 31st 
January 2015. 

• The Board of Directors is required to arrange 
Financial Feasibility Assessment (KKF), Op-
erational Feasibility Assessment (KKO), 
Risk and Mitigation Assessment regarding 
the projects that shall be funded from the 
Shareholder Loan (SHL) to be proposed. The 
procedure of SHL withdrawal shall follow 
the regulations as stated in Charter and the 
Board Manual of PT PLN (Persero) and the 
Company Charter of PT PLN Enjiniring. 

• Board of Directors and Commissioners are 
required to fulfill the covenant as referred to 
in the Indenture of Guaranteed Note issued 
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yang diterbitkan oleh Majapahit Building, BV 
atas jaminan PT PLN (Persero) dan perjanji-
an sebagaimana dimaksud dalam Indenture 
Program Globel Medium Term Note (GMTN) 
PT PLN (Persero) tahun 2011, dalam setiap 
aksi korporasi yang akan diambil oleh Per-
seroan antara lain tetapi tidak terbatas pada 
transaksi additional indebtedness, layering 
of indebtedness, liens, asset sales and lease-
back, issuance or sale of equity interest, is-
suance of guarantees, merger and acquisi-
tion.

REALISASI KEPUTUSAN RUPS TAHUN 2013

Pada 2013, PLN Enjiniring telah melaksanakan 
2 kali RUPS Tahunan dan 1 kali RUPS Sirkuler. 
Pelaksanaan RUPS tersebut dijelaskan sebagai 
berikut.

1. RUPS Tahunan tanggal 18 April 2013

Keputusan RUPS 

• Menyetujui dan menerima Laporan Tahunan 
mengenai keadaan dan jalannya Perseroan 
selama tahun buku 2012 yang terdiri atas 
Laporan Keuangan, Leporan Evaluasi Kin-
erja, dan Laporan Kepatuhan.

• Menyetujui dan menerima laporan pelaksa-
naan tugas Dewan Komisaris selama tahun 
buku 2012.

• Mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan 
tahun buku 2012 yang memuat Laporan Po-
sisi Keuangan, Laporan Laba Rugi Kompre-
hensif, Laporan Arus Kas dan Laporan Pe-
rubahan Ekuitas beserta penjelasannya yang 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Osman Bing Satrio & Eny dengan pendapat 
”wajar tanpa pengecualian” sebagaimana 
dimaksud dalam laporannya nomor QA 113 
0250 PLN Enjiniring SMP tanggal 20 Maret 
2013.

by Majapahit Building, BV on the security of 
PT PLN (Persero) and agreements as referred 
to in the Indenture Program Global Medium 
Term Note (GMTN) of PT PLN (Persero) Year 
2011, wherein every corporate actions taken 
by The Company, shall consisted of among 
others but not limited to additional indebted-
ness, layering of indebtedness, liens, asset 
sales and leaseback, issuance or sale of eq-
uity interest, issuance of guarantees, merger 
and acquisition transactions.

REALIZATION OF RUPS DECISIONS IN 2013

In 2013, PLN Enjiniring has conducted two annual 
RUPS and 1 Circular RUPS. The implementation 
is described as follows.

1. Annual RUPS in 18th April 2013

RUPS Decision 

•  Approve and accept the Annual Report re-
garding the condition and course of the 
Company during bookkeping year of 2012 
consisting of Financial Statement, Perfor-
mance Evaluation Report, and Compliance 
Report. 

• Approve and accept the Board of Commis-
sioner’s task implementation report during 
the bookkeping year of 2012. 

• Legalize Company’s Financial Statement for 
the bookkeeping year of 2012 consisting of 
Financial Position Report, Comprehensive 
Profit and Loss Report, Cash Flow and Equity 
Change Report as well as the details audited 
by the Public Accountant Office of Osman 
Bing Satrio & Eny with the opinion of “valid 
without exception” as referred to in their re-
port number QA 113 0250 PLNE SMP dated  
20th March 2013. 
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• Memberikan pembebasan sepenuhnya 
(volledig acquit et de charge) kepada Direksi 
dan Dewan Komisaris Perseroan atas pen-
gurusan dan pengawasan sesuai dengan 
tanggung jawab dan tindakan dalam bidang 
masing-masing yang telah dijalankan se-
lama tahun buku 2012, sepanjang tindakan-
tindakan tersebut tidak bertentangan dengan 
peraturan perundang-undangan yang ber-
laku serta termuat dalam Laporan Keuangan 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Osman Bing Satrio & Eny. Pengesahan pem-
bebasan tanggung jawab tersebut tidak me-
lepaskan tanggung jawab hukum terhadap 
Direksi dan/atau Dewan Komisaris apabila 
laporan yang diungkapkan tersebut terbukti 
melanggar ketentuan dan prosedur hukum 
yang berlaku dan/atau ternyata di kemudian 
hari terbukti adanya, tindakan yang menyim-
pang dan/atau merugikan Perseroan.

• Memberi kuasa kepada Pemegang Saham 
mayoritas untuk menetapkan penunjukkan 
KantorAkuntan Publik sebagai auditor yang 
akan mengaudit Laporan Keuangan Perse-
roan (general audit), Laporan Evaluasi Kiner-
ja dan Laporan Kepatuhan untuk tahun buku 
2013.

• Memberi kuasa kepada Pemegang Saham 
mayoritas untuk menetapkan penggunaan 
laba bersih Perseroan, termasuk tantiem 
bagi Direksi dan Dewan Komisaris, serta bo-
nus bagi karyawan untuk tahun buku 2012 
selambat-lambatnya tanggal 30 Juni 2016.

• Granting of full liberation (volledig acquit 
et de charge) to the Board of Directors and 
Commissioners of the company regarding 
the management and supervision as per 
the responsibility and the actions of each 
respective fields as is commenced through-
out the bookkeeping year of  2012, under 
the provision such acts are not in opposition 
with the legislations in full force and effect as 
well as those contained in the Audited Finan-
cial Statement by Osman Bing Satrio & Eny 
Publlic Accountant Office. The legalization of 
responsibility liberation does not absolve le-
gal responsibilities of the Board of Directors 
and/or the Board of Commissioners if such 
a report was proven to  be in violation of the 
provisions and legal procedures in full force 
and effect presently and/or in the future that 
shall have proven there existed deviations 
and/or general harm towards the Company. 

• Grant authority to the Majority Sharehold-
ers to determine the appointment of a Public 
Accountant Office as auditor that shall audit 
the Company Financial Statement (general 
audit), Performance Evaluation Report, and 
Compliance Report for the year book 2013. 

• Grant authority to the Majority Shareholders 
to establish the utilization of company’s net 
profit, including benefits for The Board of Di-
rectors and The Board of Commissioners for 
the bookkeeping year 2012 no later than 30th 
June 2016.
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Arahan RUPS / RUPS Orientation Tindak Lanjut / Follow-up

Peningkatan Kompetensi Enjinir 
/
Engineer Competence Improvement

Direksi Perseroan diminta untuk 
terus meningkatkan kompetensi 
enjinir sebagai bagian dari strategi 
pengembangan perusahaan sesuai 
visi dan misi Perseroan. / Board of 

Directors were requested to continue 

improving the competence of engineers 

as a part of company development 

strategy in accordance with the vision 

and mission statement of the Company. 

Sudah dilaksanakan sesuai ara-
han. / Conducted as per directives.

Struktur Organisasi / 
Organizational Structure

Direksi diminta untuk melakukan 
evaluasi Struktur Organisasi dalam 
rangka menuju Struktur Organisasi 
yang lebih lean. / Board of Directors 

were requested to conduct Organiza-

tional Structure Evaluation in order to 

move towards a leaner Organizational 

Structure.

Sudah dilaksanakan sesuai ara-
han. / Conducted as per directives.

Proyek Investasi / 
Investment Project

Direksi Perseroan diminta untuk 
membuat roadmap yang lebih 
komprehensif terkait dengan peren-
canaan investasi Perseroan. / Board 

of Directors were requested to draft a 

comprehensive roadmap regarding the 

company’s investmen plans.

Perseroan telah mengupayakan 
penyusunan roadmap yang lebih 
komprehensif, baik untuk penger-
jaan proyek maupun pendanaan 
pada perusahaan afi liasi. / The 

Company has put forth efforts to draft 

a more comprehensive roadmap ar-

rangement, be it  for project execution 

or funding for affi liated companies. 

Arahan dan Tindak Lanjut RUPS / Orientation and Follow-Up of RUPS
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Rekrutmen Pegawai / 
Employee Recruitment

Direksi Perseroan diminta untuk 
menunda rekrutmen pegawai baru 
pada fungsi support (teknologi in-
formasi, akuntansi, keuangan, sum-
ber daya manusia, dan administrasi 
umum) sampai dengan program 
shared service center PT PLN (Per-
sero) berjalan. Kebutuhan pegawai 
untuk fungsi tersebut akan dipenuhi 
dari pegawai tugas karya PLN. / 
Board of Directors were requested to 

postpone new employee recruitments 

in support functions (information tech-

nology, accounting, fi nance, human re-

source, and general administration) until 

PT PLN (Persero) shared service center 

program is in operation. The necessity 

of employees for those functions will be 

fulfi lled from PLN work task. 

Sudah dilaksanakan sesuai ara-
han. / Conducted as per directives.

Pelaksanaan RUPS Tahunan tersebut telah 
dicatat dalam Akta Berita Acara RUPS PT Prima 
Layanan Nasional Enjiniring Nomor 29 tanggal 18 
April 2013 oleh Notaris Lenny Janis Ishak, SH.

2. RUPS Tahunan tanggal 9 Desember 2013

Keputusan RUPS 

• Menyetujui dan mengesahkan RKAP 2014, 
termasuk program strategis investasi 
yang meliputi pendirian anak perusahaan, 
pendirian joint venture pabrik peralatan 
switchgear, pembangkit termal modular 
pengganti diesel, pembangunan gedung kan-
tor, IPP Perhutani di Sorong Selatan, dan IPP 
energi baru terbarukan.

• Menyetujui dan mengesahkan Key Perfor-
mance Indicator (KPI) 2014 PLN Enjiniring.

Implementation of The Annual RUPS has been 
documented in the RUPS Mintes of Meeting Deed 
of PT Prima Layanan Nasional Enjiniring No. 29 
dated 18th April 2013 by Lenny Janis Ishak, 
Notary at Law.

2. Annual RUPS on 9th December 2013 

RUPS Decision 

• Approve and legalize RKAP 2014, including 
strategic investment program covering es-
tablishment of subsidiary companies, estab-
lishment of joint venture switchgear equip-
ments factory, modular thermal generator as 
a substitue for diesel, construction of the of-
fice building, IPP Perhutani in South Sorong, 
and new and renewable energy IPP. 

• Approve and legalize the Key Performance 
Indicator (KPI) 2014 of PLN Enjiniring.
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Rekrutmen Pegawai / 
Employee Recruitment

Direksi Perseroan diminta untuk 
menunda rekrutmen pegawai baru 
pada fungsi support (teknologi in-
formasi, akuntansi, keuangan, sum-
ber daya manusia, dan administrasi 
umum) sampai dengan program 
shared service center PT PLN (Per-
sero) berjalan. Kebutuhan pegawai 
untuk fungsi tersebut akan dipenuhi 
dari pegawai tugas karya PLN. / 
Board of Directors were requested to 

postpone new employee recruitments 

in support functions (information tech-

nology, accounting, fi nance, human re-

source, and general administration) until 

PT PLN (Persero) shared service center 

program is in operation. The necessity 

of employees for those functions will be 

fulfi lled from PLN work task. 

Sudah dilaksanakan sesuai ara-
han. / Conducted as per directives.

Arahan RUPS / RUPS Orientation Tindak Lanjut / Follow-up

Pendapatan Usaha / 
Business Income

Direksi Perseroan diminta untuk men-
gupayakan pendapatan sebagai target 
minimal yang harus dicapai, sedangkan 
biaya sebagai target maksimal yang har-
us dikendalikan oleh Perseroan. / Board of 

Directors was requested to attain set income 

as minimum target to be achieved whereas 

the cost is to be set as the maximum target to 

be controlled by the company. 

Perseroan mengupayakan optimal-
isasi penurunan biaya overhead. / The 

Company seeks to optimize overhead cost 

reduction.

Shareholder Aspiration 
/ Shareholder Aspiration

Direksi Perseroan diminta untuk ikut 
mendukung dan melaksanakan program 
Shareholder Aspiration PT PLN (Per-
sero). / Board of Directors was requested to 

participate and support the implementation 

of Shareholder Aspiration of PT PLN (Persero) 

Program. 

Sudah dilaksanakan sesuai arahan. / 
Conducted as per directives.

Integrasi ERP / ERP 

Integration

Direksi Perseroan diminta untuk me-
nyelesaikan integrasi ERP di Perseroan 
paling lambat Desember 2014. / Board of 

Directors was requested to complete the ERP 

integration within the Company by December 

2014 at the latest. 

Perseroan telah memiliki aplikasi PRI-
MA (Prima PMO, Prima Client, SPPD 
dan AMS) yang akan diintegrasikan 
dengan aplikasi SAP yang saat ini se-
dang dalam tahap pengembangan. / 
The Company presently possessed the 

PRIMA applications (PRIMA PMO, Prima 

Client, SPPD and AMS) to be integrated 

with the SAP application presently under 

the development stage. 

Proyek Investasi / 
Investment Project

Direksi Perseroan diminta menyusun 
Kajian Kelayakan Finansial (KKF), Kajian 
Kelayakan Operasi (KKO),  Kajian Risiko 
dan Mitigasi terkait dengan proyek in-
vestasi yang akan dilaksanakan. / Board 

of Directors was requested to arrange Finan-

cial Feasibility Assessment (KKF), Operational 

Feasibility Assessment (KKO), Risk and Miti-

gation Assessment regarding the investment 

projects to be conducted. 

Sudah dilaksanakan sesuai arahan. / 
Conducted as per directives.

Arahan dan Tindak Lanjut RUPS / Orientation and Follow-Up of RUPS
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Covenant Indenture of 
Guaranteed Note

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 
berkewajiban memenuhi covenant seb-
agaimana dimaksud dalam Indenture of 
Guaranteed Note yang diterbitkan oleh 
Majapahit Holding BV atas jaminan PT 
PLN (Persero) dan covenant obligasi 
sebagaimana dimaksud dalam Inden-
ture Program Global Medium Term Note 
(GMTN) PT PLN (Persero) tahun 2011 
dalam setiap aksi korporasi yang akan 
diambil oleh Perseroan, antara lain tetapi 
tidak terbatas pada transaksi additional 
indebtedness, layering of indebtedness, 
liens, asset sales and leaseback, issu-
ance or sale of equity interest, issuance 
of guarantees, merger and acquisition. / 
Board of Directors and Commissioners were 

requeted to fulfi ll the covenant as referred to 

in the Indenture of Guaranteed Note issued 

by Majapahit Holding BV on the security of 

PT PLN (Persero) and obligation covenant as 

referred to in Indenture Program Global Medi-

um Term Note (GMTN) PT PLN (Persero) Year 

2011 in every corporate action taken by the 

Company, among all but not limited to addi-

tional indebtedness, layering of indebtedness, 

benefi ts, asset sales and leaseback, issuance 

or sale of equity interest, issuance of guaran-

tees, merger and acquisition transactions.

Sudah dilaksanakan sesuai arahan. / 
Conducted as per directives.

Pelaksanaan RUPS Tahunan tersebut telah 
dicatat dalam Akta Berita Acara RUPS PT Prima 
Layanan Nasional Enjiniring Nomor 7 tanggal 9 
Desember 2013 oleh Notaris Lenny Janis Ishak, 
SH.

3. RUPS Sirkuler tanggal 14 Maret 2013

Keputusan RUPS 

Menyetujui dan mengesahkan Rencana Jangka 
Panjang (RJP) Perusahaan Tahun 2012-2017.

The implementation of the Annual RUPS has 
been recorded in the RUPS PT Prima Layanan 
Nasional Enjiniring Minute of Meeting Deed No. 7 
dated 9th December 2013 by Lenny Janis Ishak, 
Notary at Law.

3. Circular RUPS on 14 March 2013

RUPS Decision 

Approval and authorization of the Long-term Plan 
(RPJ) of the Company for 2012-2017.
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DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris merupakan organ perusahaan 
yang berfungsi dalam melakukan pengawasan 
secara umum dan/atau khusus sesuai dengan 
Anggaran Dasar, serta memberi nasihat kepada 
Direksi. Dewan Komisaris tidak turut serta dalam 
pengambilan keputusan operasional. 

Pengangkatan dan pemberhentian Dewan 
Komisaris dilakukan oleh RUPS. Kedudukan 
masing-masing anggota Dewan Komisaris, 
termasuk Komisaris Utama, adalah setara. 
Koordinasi kegiatan Dewan Komisaris menjadi 
tugas Komisaris Utama sebagai primus inter 
pares.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN 
KOMISARIS

Dewan Komisaris bertugas melakukan 
pengawasan terhadap kebijakan pengurusan, 
jalannya pengurusan pada umumnya baik 
mengenai perusahaan maupun usaha 
perusahaan yang dilakukan oleh Direksi, 
memberikan nasihat kepada Direksi, termasuk 
pengawasan terhadap pelaksanaan Rencana 
Jangka Panjang Perusahaan, Rencana Kerja 
dan Anggaran Perusahaan, ketentuan Anggaran 
Dasar, Keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham, serta peraturan perundang-undangan 
yang berlaku untuk kepentingan perusahaan dan 
sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan. 

Dalam melaksanakan hal tersebut, Dewan 
Komisaris telah melakukan pembagian tugas 
dan tanggung jawab terhadap masing-masing 
anggota Dewan Komisaris sebagai berikut.

BOARD OF COMMISSIONER 

The Board of Commissioner is a Company Organ 
that generally functions in conducting general 
and/or specific supervision in accordance to 
the Company Charter, as well as provisions of 
advisories to the Board of Directors. The Board 
of Commissioner does not participte in the 
operational decision making of the company. 

The appointment and dismissal of The Board of 
Commissioners is performed by the RUPS. Each 
of the position of the Board of Commissioner, 
including the Chairman of the Board, is deemed 
equal in power. Coordination of activities for the 
Board of Commissioner rests within the domains 
of the Chairman of the Board as primus inter 
pares.

TASK AND RESPONSIBILITY OF BOARD OF 
COMMISSIONERS

The Board of Commissioner serves to supervise 
the management of company policies, 
commencement of management in general be 
they concerning the Company or the Company’s 
business as is conducted by the Board of 
Directors, and provide advisories to the Board 
of Directors including supervision towards the 
implementation of the Company’s Long Term 
Goal, Work Plan, and Company Budget as well 
as provisions of the Charter and Decisions of the 
Shareholder’s General Assembly and legislations 
in full force and effect that applies to the interest 
of the Company in accordance with the intent and 
purposes of such. 

In performing such charges, the Board of 
Commissioner has divided its task and obligation 
for each and every member of the Board of 
Commissioner as follows: 
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Nama / Name Jabatan / Position Tugas dan Tanggung Jawab / 
Task and Obligation

Nasri Sebayang Komisaris Utama / 
Chairman of the Board

Koordinasi pengawasan perusahaan dan tugas Dewan 
Komisaris. / Supervision coordination of the company and 

tasks of the Board of Commissioner

Rudi Hermawan 
Karsaman

Komisaris Independen / 
Independent Commissioner

Bidang enjiniring (pembangkitan, transmisi, distribusi 
dan konstruksi), pengadaan dan produk turunannya yang 
djalankan oleh PLN Enjiniring. / Engineering Field (generator, 

transmission, distribution, and construction), establisment and its 

derived product run by the PLN Enjiniring

Julius Bobo Komisaris Independen / 
Independent Commissioner

Bidang keuangan dan Komite Audit. / Financial Field and Au-

dit Committee

Velix V. Wanggai Komisaris Independen / 
Independent Commissioner

Bidang kebijakan pemasaran dan pengembangan bisnis, 
pengembangan investasi wilayah. / Marketing and busi-
ness development policies fi eld,

PEDOMAN KERJA DEWAN KOMISARIS

Pedoman kerja Dewan Komisaris diatur dalam 
Board Manual. Board Manual antara lain berisi 
tentang petunjuk tata laksana kerja Dewan 
Komisaris, serta menjelaskan tahapan aktivitas 
secara terstruktur, sistematis, mudah dipahami 
dan dapat dijalankan dengan konsisten, dapat 
menjadi acuan bagi Dewan Komisaris dalam 
melaksanakan tugas masing-masing untuk 
mencapai visi dan misi perusahaan. Dengan 
adanya Board Manual diharapkan akan tercapai 
standar kerja yang tinggi, selaras dengan prinsip-
prinsip GCG. 

Pada 2014, Board Manualdievaluasi dan 
disempurnakan agar selaras dengan prinsip-
prinsip hukum korporasi, ketentuan Anggaran 
Dasar, peraturan dan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku, arahan Pemegang 
Saham, serta praktik-praktik terbaik (best 
practices) Good Corporate Governance.

WORK GUIDELINES OF BOARD OF 
COMMISSIONER 

Work guidelines for The Board of Commissioner 
and Directors are organized within the Board 
Manual. The Board Manual consisted of directions 
pertaining to the work governance order of The 
Board of Commissioner and Directors, as well as 
descriptions of the activity stages in a structural, 
systematic, understandable and consistent 
manner, which can be referred to by The Board of 
Commissioner and Directors in carrying out their 
tasks to fulfill the vision and mission statements 
of the Company. With the help of the Board 
Manual, it was expected that a high working 
standard compatible with the GCG principles can 
then be achieved. 

In 2014, the Board Manual was evaluated and 
perfected to be compatible with the principles of 
corporate law, provisions of the Company Charter, 
rules and legislative regulations applicable, 
Shareholder directives, and the best practices of 
Good Corporate Governance. 
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Adapun isi dari Board Manual sebagai berikut.

Bab I :   Pendahuluan;

Bab II :   Direksi;

Bab III :   Dewan Komisaris;

Bab IV :  Tata Laksana Wewenang Direksi dengan 
Persetujuan Dewan Komisaris;

Bab V :   Tata Laksana Wewenang Direksi dengan 
Persetujuan RUPS Berdasarkan Rekomendasi 
Dewan Komisaris .

Beberapa pokok pedoman kerja Dewan Komisaris 
yang diatur dalam Board Manual dijabarkan 
sebagai berikut.

Wewenang Dewan Komisaris

1. Melihat buku-buku, surat-surat, serta doku-
men-dokumen lainnya, memeriksa kas un-
tuk keperluan verifikasi dan lain-lain surat 
berharga dan memeriksa kekayaan perusa-
haan. 

2. Memasuki pekarangan, gedung dan kantor 
yang dipergunakan oleh perusahaan. 

3. Meminta penjelasan dari Direksi dan/atau 
pejabat lainnya mengenai segala persoalan 
yang menyangkut pengelolaan perusahaan. 

4. Mengetahui segala kebijakan dan tindakan 
yang telah dan akan dijalankan oleh Direksi. 

5. Meminta Direksi dan/atau pejabat lainnya 
dibawah Direksi dengan sepengetahuan Di-
reksi untuk menghadiri rapat Dewan Komis-
aris. 

6. Mengangkat Sekretaris Dewan komisaris 
jika dianggap perlu. 

The content of Board Manual are as follows:

Chapter I : Introduction

Chapter II : Board of Directors

Chapter III : Board of Commissioner 

Chapter IV : Governance of the Board of 
Directors’ Authorities with the Approval of the 
RUPS and recommendations of the Board of 
Commissioners 

Chapter V : Governance of the Board of 
Directors’ Authority with the Approval of RUPS 
based on the recommendations of The Board of 
Commissioners

The work guidelines of the Board of 
Commissioners stipulated in the Board Manual 
are as follows: 

Authority of The Board of Commissioners

1. Overseeing of books, letters, and other docu-
ments, treasury and other valuable deeds 
inspection to determine the need for veri-
fication, and inspection of the Company’s 
wealth.

2. Entry permissions for the environs, structure, 
and offices utilized by the Company. 

3. Request explanations from the Board of Di-
rectors’ and/or other officials regarding any 
issues connected to the management of the 
Company. 

4. Acknowledge all policies and actions that 
has and shall be done by the Board of Direc-
tors

5. Request the Board of Directors and/or any 
other officials under the Board of Directors 
by their acknowledgement to attend the 
Board of Commissioner’s meeting.

6. Appoint Secretary of the Board of Commis-
sioner if needed.
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7. Memberhentikan sementara anggota Direksi 
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar 
perusahaan. 

8. Membentuk komite-komite lain selain 
Komite Audit, jika dianggap perlu dengan 
memperhatikan kemampuan perusahaan. 

9. Menggunakan tenaga ahli untuk hal tertentu 
dan dalam jangka waktu tertentu atas beban 
perusahaan, jika dianggap perlu. 

10. Melakukan tindakan pengurusan perusa-
haan dalam keadaan tertentu untuk jangka 
waktu tertentu sesuai dengan ketentuan 
Anggaran Dasar perusahaan. 

11. Menghadiri rapat Direksi dan memberikan 
pandangan-pandangan terhadap hal-hal 
yang dibicarakan. 

12. Melaksanakan kewenangan pengawasan 
lainnya sepanjang tidak bertentangan den-
gan peraturan perundang-undangan, Ang-
garan Dasar, dan/atau keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham. 

Kewajiban Dewan Komisaris

1. Memberikan nasihat kepada Direksi dalam 
melaksanakan pengurusan perusahaan. 

2. Meneliti dan menelaah serta menandatan-
gani Rencana Jangka Panjang Perusahaan 
dan Rencana Kerja dan Anggaran Perusa-
haan yang disiapkan Direksi, sesuai keten-
tuan Anggaran Dasar perusahaan. 

3. Memberikan pendapat dan saran kepada 
Rapat Umum Pemegang Saham mengenai 
Rencana Jangka Panjang Perusahaan dan 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
mengenai alasan Dewan Komisaris menan-
datangani RJPP dan RKAP. 

4. Mengikuti perkembangan kegiatan perusa-
haan, memberikan pendapat dan saran ke-
pada Rapat Umum Pemegang Saham men-
genai setiap masalah yang dianggap penting 
bagi kepengurusan perusahaan. 

7. Temporary dismissal of Board of Directors 
member in accordance with the provisions 
of the Company Charter 

8. Formation of other committees other than 
Audit Committee if necessary and with re-
gard to the Company’s ability. 

9. The use of expertise professionals for certain 
items in certain periods of time under Com-
pany’s expense, if necessary

10. Conduct Company management action un-
der certain conditions for a certain period of 
time in accordance with the Company Char-
ter

11. Attend Board of Directions meeting and pro-
vide opinions on the issues discussed 

12. Conduct other supervisory authorities so 
long as they are not in opposition with the 
regulations, Company Charter, and/or the 
Decision of Shareholder General Assembly.

Obligation of The Board of Commissioner

1.  Advices the Board of Directors in conducting 
Company management

2. Research and examine as well as signature 
of the Long Term Company Plan and Work 
Plan and Company Budget prepared by The 
Board of Directors, in accordance with the 
provisions of the Company Charter. 

3. Provide opinions and suggestions for the 
Shareholder General Assembly regarding the 
Company’s Long Term Plans and Work Plan 
and Company Budget related to the reason-
ing for The Board of Commissioner’s signa-
ture of the RJPP and RKAP. 

4. Follow up on the development of the Com-
pany; provide opinions and suggestions to 
the Shareholder General Assembly regarding 
every significant problem in management of 
the Company. 
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5. Melaporkan dengan segera kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham apabila terjadi ge-
jala-gejala menurunnya kinerja perusahaan. 

6. Meneliti dan menelaah laporan berkala dan 
laporan tahunan yang disiapkan Direksi serta 
menandatangani Laporan Tahunan. 

7. Memberikan penjelasan, pendapat dan sa-
ran kepada Rapat Umum Pemegang Saham 
mengenai Laporan Tahunan, apabila dimin-
ta. 

8. Membuat risalah rapat Dewan Komisaris 
dan menyimpan salinannya. 

9. Melaporkan kepada perusahaan mengenai 
kepemilkan sahamnya dan/atau keluarg-
anya pada perusahaan tersebut dan perusa-
haan lainnya. 

10. Memberikan laporan tentang tugas penga-
wasan yang telah dilakukan selama tahun 
buku yang baru lampau kepada Rapat Umum 
Pemegang Saham. 

11. Melaksanakan kewajiban lainnya dalam 
rangka tugas pengawasan dan pemberian 
nasihat, sepanjang tidak bertentangan den-
gan peraturan perundang-undangan, Ang-
garan Dasar dan/atau keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham. 

12. Mengawasi dan memberikan nasihat kepada 
Direksi secara berkala mengenai efektifitas 
penerapan manajemen resiko.

13. Mengawasi dan menetapkan sistem pen-
gendalian internal yang efektif.

14. Mengawasi hal-hal terkait keterbukaan dan 
kerahasiaan informasi.

15. Bertindak sesuai etika jabatan.

KEBERAGAMAN KOMPOSISI DEWAN 
KOMISARIS

PLN Enjiniring memiliki Buku Pedoman Good 
Corporate Governance yang antara lain mengatur 

5. Followthrough reporting for the Shareholder 
General Assembly at the event of any indica-
tions of performance decline of the Company

6. Inspect and examine periodic report and an-
nual report prepared by the Board of Direc-
tors as well as signature of such report. 

7. Provide explanations, opinions and sugges-
tions to the Shareholder General Assembly 
regarding the Annual Report, if needed. 

8. Maintain and preserve minutes of the Board 
of Commissioner’s meetings.

9. Provide reports regarding own and/or family 
share ownership status of the Company or in 
other companies.

10. Provide report regarding supervision task 
conducted for the recent bookkeeping year 
to the Shareholder General Assembly.

11. Conduct other obligations in line with super-
visory and advisory roles, so long as they are 
not in opposition with the regulations, Com-
pany Charter, and/or the decision of Share-
holder General Assembly. 

12. Supervise and provide advice to the Board of 
Directors periodically regarding the effective-
ness of risk management implementation. 

13. Supervision and determination of an effec-
tive internal control system. 

14. Supervise matters related to openness and 
confidentiality of information. 

15. Behave according to rank’s ethics

VARIATION IN BOARD OF COMMISSIONERS 
COMPOSITION

PLN Enjiniring retains a Good Corporate 
Governance guideline manual which among 
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keberagaman komposisi Dewan Komisaris. 
Berdasarkan pedoman tersebut, komposisi 
Dewan Komisaris hendaknya sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan diambilnya keputusan 
secara efektif, tepat, cepat, dan independen. 
Komposisi Dewan Komisaris merupakan bauran 
yang tepat antara pengalaman manajerial dan 
kepemimpinan, pendidikan yang memadai dan 
sesuai dengan tanggung jawab yang diemban, 
serta memiliki karakter yang baik.

KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris PLN Enjiniring terdiri dari 4 
orang,  yang diketuai oleh seorang Komisaris 
Utama dan beranggotakan 3 orang Komisaris 
Independen. Seluruh anggota Dewan Komisaris 
memiliki integritas, kompetensi, dan reputasi 
yang memadai. Dewan Komisaris juga telah 
mengikuti program pengenalan perusahaan 
dengan tanggung jawab pelaksanaan program 
berada pada Sekretaris Perusahaan.

Seluruh Dewan Komisaris PLN Enjiniring 
telah memenuhi kriteria dan ketentuan dalam 
Fit and Proper Test berdasarkan Undang-
Undang Perseroan Terbatas dan ketentuan 
GCG, serta peraturan dan ketentuan lain yang 
terkait, termasuk ketentuan tentang Komisaris 
Independen. 

Berdasarkan ketentuan-ketentuan tersebut, 
kriteria anggota Dewan Komisaris antara lain: 
warga negara Indonesia, cakap melakukan 
perbuatan hukum, tidak dinyatakan pailit, tidak 
pernah menjadi anggota Direksi atau anggota 
Dewan Komisaris yang menyebabkan suatu 
perusahaan dinyatakan pailit, dan tidak pernah 
dihukum karena melakukan tindak pidana 
yang merugikan keuangan negara dan/atau 
BUMN dan/atau yang berkaitan dengan sektor 
keuangan.

Sedangkan kriteria penentuan Komisaris 
Independen antara lain: tidak memiliki hubungan 

others regulate the variations of the Board 
of Commissioners composition. Based on 
such guideline, the Board of Commissioners 
composition shall be in such a way that enables 
effective, appropriate, expedious, and independent 
decision-making. The Board of Commissioners 
composition shall possess the proper mixture of 
managerial and leadership experience, adequate 
educational levels, and is in accordance with the 
responsibilities held as well as proper strength of 
character. 

COMPOSITION OF THE BOARD OF 
COMMISSIONER 

The Board of Commissioner of PLN Enjiniring 
consists of four personnel, presided over by one 
Chairman of the Board and three Independent 
Commissioners as members. All members of 
the Board of Commissioners shall retain proper 
integrity, competence, and sufficient reputation. 
The Board of Commissioner has also followed 
through with the company’s introduction 
program with the responsibility of the proper 
commencement of such program residing on the 
Company Secretary. 

All members of the Board of Commissioner 
has met the Fit and Proper Test based on the 
Regulations of Limited Liability Companies 
and GCG provisions, as well as other related 
legislations, including the provisions regarding 
Independent Commissioners.

Based on the requirements above, the criteria 
of the Board of Commisioners members are: 
Indonesian citizen, competent in legal acts, 
is not declared bankrupt, has never presided 
as a Director or a member of a Board of 
Commissioners during the causal bankruptcy of 
a company, and never have been sentenced to 
criminal offence that harms the finances of the 
nation and/or Government Owned Company and/
or other matters related with the financial sector. 

The determining criterias of Independent 
Commissioner criterias, on the other hand, 
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No. 
/ 

Num.
Nama / Name Jabatan / Position

Tanggal 
Pengangkatan / 
Assignation Date

Dasar Pengangkatan / 
Assignation Grounds

1. Nasri Sebayang Komisaris Utama / 
Chairman Of the Board

29th September 
2010

• RUPS Pengangkatan tang-

gal 31 Agustus 2010 dan Akta 

Notaris Lenny Janis Ishak, SH 

Nomor 43 tanggal 29 Septem-

ber 2010 / RUPS Appointment 

dated 31st August 2010 and 

Notarial Deed of Lenny Janis 

Ishak, Attorney at Law No.43 

dated 29th September 2010

• RUPS Perpanjangan Semen-

tara tanggal 31 Agustus 2014 

dan Akta Notaris Lenny Janis 

Ishak, SH Nomor 89 tanggal 22 

September 2014 /  RUPS Tem-

porary Extension dated 31st Au-

gust 2014 and Notarial Deed of  

Lenny Janis Ishak, Attorney at 

Law No.89 dated 22nd Septem-

ber 2014

2. Rudi Hermawan 
Karsaman

Komisaris Independen 
/ Independent Commis-

sioner

29th September 
2010

• RUPS Pengangkatan tang-

gal 31 Agustus 2010 dan Akta 

Notaris Lenny Janis Ishak, SH 

Nomor 43 tanggal 29 Septem-

ber 2010 / RUPS Appointment 

dated 31st August 2010 and 

Notarial Deed of Lenny Janis 

Ishak, Attorney at Law No.43 

dated 29th September 2010

• RUPS Perpanjangan Semen-

tara tanggal 31 Agustus 2014 

dan Akta Notaris Lenny Janis 

Ishak, SH Nomor 89 tanggal 22 

September 2014 /  RUPS Tem-

porary Extension dated 31st Au-

gust 2014 and Notarial Deed of  

Lenny Janis Ishak, Attorney at 

Law No.89 dated 22nd Septem-

ber 2014

dengan Direksi, anggota Dewan Komisaris 
lainnya, dan Pemegang Saham Utama, serta tidak 
memiliki hubungan bisnis maupunhubungan 
lain yang dapat mempengaruhi kapasitas untuk 
dapat melakukan tugasnya sebagai Komisaris 
Independen.

Komposisi Dewan Komisaris PLN Enjiniring 
sebagai berikut.

are among others: possess no affiliation with 
Directors, other Board of Commissioners 
members, and Primary Shareholders, as well as 
does not retain any business or other affiliations 
that shall influence his/her capacity as an 
Independent Commissioner.  

Board of Commissioners Composition of PLN 
Enjiniring is as follows.
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*Masa jabatan Velix V. Wanggai berakhir pada 22 September 2014. / 
The authorities of Velix V. Wanggai came to an end on 22nd September 2014

3. Julius Bobo Komisaris Independen 
/ Independent Commis-

sioner

29th September 
2010

• RUPS Pengangkatan tang-

gal 31 Agustus 2010 dan Akta 

Notaris Lenny Janis Ishak, SH 

Nomor 43 tanggal 29 Septem-

ber 2010 / RUPS Appointment 

dated 31st August 2010 and 

Notarial Deed of Lenny Janis 

Ishak, Attorney at Law No.43 

dated 29th September 2010

• RUPS Perpanjangan Semen-

tara tanggal 31 Agustus 2014 

dan Akta Notaris Lenny Janis 

Ishak, SH Nomor 89 tanggal 22 

September 2014 / RUPS Tem-

porary Extension dated 31st Au-

gust 2014 and Notarial Deed of  

Lenny Janis Ishak, Attorney at 

Law No.89 dated 22nd Septem-

ber 2014

4. Velix V. Wang-
gai*

Komisaris Independen 
/ Independent Commis-

sioner

29th September 
2010

• RUPS Pengangkatan tang-

gal 31 Agustus 2010 dan Akta 

Notaris Lenny Janis Ishak, SH 

Nomor 43 tanggal 29 Septem-

ber 2010 / RUPS Appointment 

dated 31st August 2010 and 

Notarial Deed of Lenny Janis 

Ishak, Attorney at Law No.43 

dated 29th September 2010

*Masa jabatan Velix V. Wanggai berakhir pada 22 September 2014. / 
The authorities of Velix V. Wanggai came to an end on 22nd September 2014

3. Julius Bobo Komisaris Independen 
/ Independent Commis-

sioner

29th September 
2010

• RUPS Pengangkatan tang-

gal 31 Agustus 2010 dan Akta 

Notaris Lenny Janis Ishak, SH 

Nomor 43 tanggal 29 Septem-

ber 2010 / RUPS Appointment 

dated 31st August 2010 and 

Notarial Deed of Lenny Janis 

Ishak, Attorney at Law No.43 

dated 29th September 2010

• RUPS Perpanjangan Semen-

tara tanggal 31 Agustus 2014 

dan Akta Notaris Lenny Janis 

Ishak, SH Nomor 89 tanggal 22 

September 2014 / RUPS Tem-

porary Extension dated 31st Au-

gust 2014 and Notarial Deed of  

Lenny Janis Ishak, Attorney at 

Law No.89 dated 22nd Septem-

ber 2014

4. Velix V. Wang-
gai*

Komisaris Independen 
/ Independent Commis-

sioner

29th September 
2010

• RUPS Pengangkatan tang-

gal 31 Agustus 2010 dan Akta 

Notaris Lenny Janis Ishak, SH 

Nomor 43 tanggal 29 Septem-

ber 2010 / RUPS Appointment 

dated 31st August 2010 and 

Notarial Deed of Lenny Janis 

Ishak, Attorney at Law No.43 

dated 29th September 2010

No. 
/ 

Num.
Nama / Name Jabatan / Position

Tanggal 
Pengangkatan / 
Assignation Date

Dasar Pengangkatan / 
Assignation Grounds

1. Nasri Sebayang Komisaris Utama / 
Chairman Of the Board

29th September 
2010

• RUPS Pengangkatan tang-

gal 31 Agustus 2010 dan Akta 

Notaris Lenny Janis Ishak, SH 

Nomor 43 tanggal 29 Septem-

ber 2010 / RUPS Appointment 

dated 31st August 2010 and 

Notarial Deed of Lenny Janis 

Ishak, Attorney at Law No.43 

dated 29th September 2010

• RUPS Perpanjangan Semen-

tara tanggal 31 Agustus 2014 

dan Akta Notaris Lenny Janis 

Ishak, SH Nomor 89 tanggal 22 

September 2014 /  RUPS Tem-

porary Extension dated 31st Au-

gust 2014 and Notarial Deed of  

Lenny Janis Ishak, Attorney at 

Law No.89 dated 22nd Septem-

ber 2014

2. Rudi Hermawan 
Karsaman

Komisaris Independen 
/ Independent Commis-

sioner

29th September 
2010

• RUPS Pengangkatan tang-

gal 31 Agustus 2010 dan Akta 

Notaris Lenny Janis Ishak, SH 

Nomor 43 tanggal 29 Septem-

ber 2010 / RUPS Appointment 

dated 31st August 2010 and 

Notarial Deed of Lenny Janis 

Ishak, Attorney at Law No.43 

dated 29th September 2010

• RUPS Perpanjangan Semen-

tara tanggal 31 Agustus 2014 

dan Akta Notaris Lenny Janis 

Ishak, SH Nomor 89 tanggal 22 

September 2014 /  RUPS Tem-

porary Extension dated 31st Au-

gust 2014 and Notarial Deed of  

Lenny Janis Ishak, Attorney at 

Law No.89 dated 22nd Septem-

ber 2014
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*Masa jabatan Velix V. Wanggai berakhir pada 22 September 2014. / 
The authorities of Velix V. Wanggai came to an end on 22nd September 2014

3. Julius Bobo Komisaris Independen 
/ Independent Commis-

sioner

29th September 
2010

• RUPS Pengangkatan tang-

gal 31 Agustus 2010 dan Akta 

Notaris Lenny Janis Ishak, SH 

Nomor 43 tanggal 29 Septem-

ber 2010 / RUPS Appointment 

dated 31st August 2010 and 

Notarial Deed of Lenny Janis 

Ishak, Attorney at Law No.43 

dated 29th September 2010

• RUPS Perpanjangan Semen-

tara tanggal 31 Agustus 2014 

dan Akta Notaris Lenny Janis 

Ishak, SH Nomor 89 tanggal 22 

September 2014 / RUPS Tem-

porary Extension dated 31st Au-

gust 2014 and Notarial Deed of  

Lenny Janis Ishak, Attorney at 

Law No.89 dated 22nd Septem-

ber 2014

4. Velix V. Wang-
gai*

Komisaris Independen 
/ Independent Commis-

sioner

29th September 
2010

• RUPS Pengangkatan tang-

gal 31 Agustus 2010 dan Akta 

Notaris Lenny Janis Ishak, SH 

Nomor 43 tanggal 29 Septem-

ber 2010 / RUPS Appointment 

dated 31st August 2010 and 

Notarial Deed of Lenny Janis 

Ishak, Attorney at Law No.43 

dated 29th September 2010

Pada Agustus 2014, periode jabatan seluruh 
anggota Dewan Komisaris telah berakhir. Hal 
ini ditindaklanjuti dengan penunjukan kembali 3 
anggota Dewan Komisarisuntuk menjabat, yaitu 
Nasri Sebayang, Rudi Hermawan Karsaman, dan 
Julius Bobo. Pengangkatan kembali anggota 
Dewan Komisaris berdasarkan Akta Notaris 
Lenny Janis Ishak, SH Nomor 89 tanggal 22 
September 2014.

INDEPENDENSI DAN KEPEMILIKAN SAHAM 
DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris menjalankan peran secara 
independen dan tidak menerima/melakukan 
intervensi dari/kepada pihak lainnya. Dewan 
Komisaris telah menyelenggarakan Daftar 
Khusus yang berisikan kepemilikan saham 
anggota Dewan Komisaris dan keluarga di 
PLN Enjiniring dan perusahaan lain, serta  
telah menandatangani Pakta Integritas. Hal ini 
merupakan bentuk komitmen Dewan Komisaris 
dalam menghindari aktivitas yang berpotensi 
benturan kepentingan.

Dewan Komisaris tidak ada yang memiliki saham, 
baik di PLN Enjiniring maupun di perusahaan 
lainnya. Kepemilikan saham Dewan Komisaris 
sebagai berikut.

In August 2014, all service terms of all the Board 
of Commissioner members have ended. This is 
followed up with the re-appointment of three of the 
Board of Commissioners members, consisting of 
Nasri Sebayang, Rudi Hermawan Karsaman, and 
Julius Bobo. The re-appointment of the Board 
of Commissioners members was based on the 
Notarial Deed of Lenny Janis Ishak, Attorney at 
Law No. 89 dated 22nd September 2010.

INDEPENDENCE AND SHARE OWNERSHIP OF 
THE BOARD OF COMMISSIONER 

The Board of Commissioner operates its function 
independently and without the intervention/
intervening of/against any other parties. The 
Board of Commissioner has drafted a List of 
Particulars that pertained the share ownership 
of members of the Board of Commissioner and 
their families with respect to the Company and 
any other companies, and each member have 
signed an Integrity Pact in relation to such. This is 
a part of showing the commitment of the Board 
of Commissioner in avoiding activities that may 
have the potential to cause a conflict of interest. 

It shall be noted that none of the Board of 
Commissioner’s members retains share 
ownership be they in PLN Enjiniring or in other 
companies. The share ownership of the Board of 
Commissioner shall be detailed as follows: 

Nama / Name
Kepemilikan Saham di PLN 

Enjiniring / 
Share Ownership in PLN Enjiniring

Kepemilikan Saham di 
Perusahaan Lain / 

Share Ownership in Other Company

Nasri Sebayang Nihil / None Nihil / None

Rudi Hermawan Karsa-
man

Nihil / None Nihil / None

Julius Bobo Nihil / None Nihil / None

Velix V. Wanggai Nihil / None Nihil / None
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Nama Komisaris / 
Name of Commissioner

Rangkap Jabatan / 
Offi cial Dualities

Nasri Sebayang Direktur PT PLN (Persero) / Director of PT PLN (Persero)

Rudi Hermawan Karsaman Anggota Badan Pengatur Jalan Tol Kementerian Pekerjaan 
Umum / Member of The Freeway Control Agency of Ministry of 

Public Works 

Julius Bobo Tenaga Ahli Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia / 
Expertise Personnel of the Regional House of Representatives

Velix V. Wanggai Staf Khusus Presiden Republik Indonesia Bidang Pemban-
gunan Daerah dan Otonomi Daerah / Special Presidential Staff 

of the Republik of Indonesia in the Regional Development and 

Autonomy Field

Untuk meminimalisir terjadinya benturan 
kepentingan yang disebabkan adanya rangkap 
jabatan, setiap anggota Dewan Komisaris 
diwajibkan untuk menandatangani Pakta 
Integritas yang berisikan keterangan bahwa 
dalam melaksanakan tugasnya, anggota Dewan 
Komisaris tidak akan melakukan hal-hal yang 
dapat menimbulkan konflik kepentingan. Pakta 
Integritas tersebut disimpan dan diadministrasikan 
oleh Sekretaris Dewan Komisaris.

HUBUNGAN AFILIASI DEWAN KOMISARIS 

Dewan Komisaris PLN Enjiniring tidak memiliki 
hubungan afiliasi, yaitu hubungan keluarga dan 
hubungan keuangan, dengan anggota Dewan 
Komisaris lainnya, Direksi, dan Pemegang Saham 
di Perseroan.

Hubungan afiliasi Dewan Komisaris PLN Enjiniring 
sebagai berikut. 

To minimize conflicts of interests caused by such 
official dualities, every Board of Commissioner 
members are obligated to sign an Integrity Pact 
that contains statements that in essence prevents 
escalating factors to create conflicts of interests 
while conductin their duties. The Integrity Pact 
document shall be retained and administered by 
the Secretary of The Board of Commissioners. 

AFFILIATIONS OF BOARD OF COMMISSIONER

The Board of Commissioner of PLN Enjiniring 
is not affiliated, intern of family member and 
finances family with other members of Board of 
Commissioner, Board of Director, and Shareholder 
in The Company. 

Affiliated relations of The Board of Commissioner 
members of PLN Enjiniring is charted as follows:

RANGKAP JABATAN DAN BENTURAN 
KEPENTINGAN 

Selain menjabat sebagai Dewan Komisaris PLN 
Enjiniring, sejumlah anggota Dewan Komisaris  
juga merangkap jabatan pada perusahaan/
instansi lainnya. Rangkap jabatan Dewan 
Komisaris sebagai berikut.

OFFICIAL DUALITIES AND CONFLICTS OF 
INTEREST  

Aside from presiding as members of the Board of 
Commissioner of PLN Enjiniring, each respective 
commissioner also presides in another office of 
another company or institution. These official 
dualities of The Board of Commissioner are 
detailed as follows: 
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Nama Komisaris / 
Name of Commissioner

Rangkap Jabatan / 
Offi cial Dualities

Nasri Sebayang Direktur PT PLN (Persero) / Director of PT PLN (Persero)

Rudi Hermawan Karsaman Anggota Badan Pengatur Jalan Tol Kementerian Pekerjaan 
Umum / Member of The Freeway Control Agency of Ministry of 

Public Works 

Julius Bobo Tenaga Ahli Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia / 
Expertise Personnel of the Regional House of Representatives

Velix V. Wanggai Staf Khusus Presiden Republik Indonesia Bidang Pemban-
gunan Daerah dan Otonomi Daerah / Special Presidential Staff 

of the Republik of Indonesia in the Regional Development and 

Autonomy Field

Nama / Name

Hubungan Keluarga Dengan 
Organ Perusahaan / Family Relation 

with Company Organ

Hubungan Keuangan Dengan 
Organ Perusahaan / Financial Relation 

with Company Organ

Dewan 
Komisaris 
/ Board of 
Commis-

sioner

Direksi
Komisaris 

/ 
Board of 
Directors

Pemegang 
Saham / 

Share 
Holders

Dewan 
Komisaris 

/ 
Board of 
Commis-

sioner

Direksi
Komisaris 
/ Board of 
Directors

Pemegang 
Saham / 

Share 
Holders

Ya 
/ 

Yes

Tidak 
/ No

Ya 
/ 

Yes

Tidak 
/ No

Ya 
/ 

Yes

Tidak 
/ No

Ya 
/ 

Yes

Tidak 
/ No

Ya 
/ 

Yes

Tidak 
/ No

Ya 
/ 

Yes

Tidak 
/ No

Nasri Sebayang √ √ √ √ √ √

Rudi Hermawan 
Karsaman

√ √ √ √ √ √

Julius Bobo √ √ √ √ √ √

Velix V. Wanggai √ √ √ √ √ √

Antar anggota Dewan Komisaris dan antara 
anggota Dewan Komisaris dengan anggota 
Direksi tidak ada hubungan keluarga sedarah 
sampai dengan derajat ketiga, baik menurut garis 
lurus maupun garis ke samping atau hubungan 
semenda.

PELAKSANAAN TUGAS DEWAN KOMISARIS 

Selama 2014, Dewan Komisaris telah 
melaksanakan tugas sebagai berikut.

1. Dewan Komisaris telah melaksanakan Rapat 
Koordinasi Dewan Komisaris dan Direksi se-
banyak 13 kali yang diadakan pada setiap 
bulan.

2. Dewan Komisaris  telah melaksanakan Rapat 
Internal Dewan Komisaris sebanyak 13 kali 
yang diadakan pada setiap bulan.

There are no relations interms of family be they 
blood-related nor any types of lineage up to the  
third degree of separation, be they linear line or 
horizontal or related by marriage. 

TASK IMPLEMENTATION OF THE BOARD OF 
COMMISSIONER 

In 2014, The Board of Commissioner has 
conducted tasks as follows: 

1. The Board of Commissioner has carried out 
thirteen Board of Commissioner and Direc-
tors Coordination Meeting conducted every 
month. 

2. The Board of Commissioner has carried out 
thirteen Internal Board of Commissioner 
Meeting which is conducted every month. 
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3. Dewan Komisaris telah melaksanakan Rapat 
Internal Komite Audit dan Manajemen Risiko 
sebanyak 12 kali.

4. Dewan Komisaris telah mengikuti  RUPS se-
banyak  2 kali.

5. Dewan Komisaris telah menerbitkan Lapo-
ran Pengawasan Dewan Komisaris Tahunan 
2014. 

6. Dewan Komisaris telah mengikuti seminar/
workshop untuk pengembangan kompetensi 
Dewan Komisaris.

7. Dewan Komisaris telah melakukan kunjun-
gan kerja yang berhubungan dengan pelak-
sanaan bisnis atau proyek PLN Enjiniring.

8. Dewan Komisaris telah melakukan penelaa-
han terhadap hal-hal yang membutuhkan 
persetujuan Dewan Komisaris.

9. Dewan Komisaris telah melaksanakan pen-
gawasan dan pemantauan terhadap persoa-
lan strategis, serta efektifitas pelaksanaan 
internal kontrol dan GCG di perusahaan.

RAPAT DEWAN KOMISARIS

Pelaksanaan rapat Dewan Komisaris PLN 
Enjiniring diselenggarakan minimal sekali dalam 
sebulan. Rapat Dewan Komisaris tersebut dapat 
berupa rapat internal Dewan Komisaris, maupun 
rapat gabungan Dewan Komisaris bersama 
Direksi.

Pada 2014, terdapat 13 kali rapat internal Dewan 
Komisaris dan 13 kali rapat gabungan bersama 
Direksi. Tingkat kehadiran Dewan Komisaris pada 
rapat-rapat tersebut sebagai berikut.

3. The Audit Committee of The Board of Com-
missioner has carried out twelve Audit Com-
mittee Monthly meeting with the PLN Enjinir-
ing management. 

4. The Board of Commissioner has participated 
in two RUPS. 

5. The Board of Commissioner has issued The 
Task Supervision Annual Report of the Board 
of Commissioner year 2014. 

6. The Board of Commissioner has participated 
seminar/workshop for competence develop-
ment of the Board of Commissioner. 

7. The Board of Commissioner has conducted 
site visitations related to PLN Enjirining’s 
business and project implementation. 

8. The Board of Commissioner has carried out 
reviews on matters requiring approval of the 
Board of Commissioner. 

9. The Board of Commissioner have conducted 
monitoring and supervision on strategic is-
sues and internal control implementation 
and GCG effectiveness in the company. 

THE BOARD OF COMMISSIONER MEETING

The meeting of The Board of Commissioner 
in PLN Enjiniring is conducted at least once a 
month. The Board of Commissioner Meeting is 
feasible in the form of Board of Commissioner 
Internal Meeting and joint meeting of Board of 
Commissioner with Directors. 

In 2014, there are 13 internal meetings of Board of 
Commissioners and 13 joint meetings with The 
Board of Directors. The presence of The Board of 
Commissioner in such meetings are tabulated as 
follows: 
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Nama / Name
Jabatan / 

Position

Jumlah Rapat 
Internal / 

Number of Inter-
nal Meeting

Tingkat 
Kehadiran / 

Total Presence

Jumlah Rapat 
Gabungan 

Dengan 
Direksi / 

Total of Joint 
Meeting with 
the Board of 

Directors

Tingkat 
Kehadi-

ran / Total 
Presence

Nasri Sebayang Komisaris 
Utama / Chair-

man of the 

Board

13 13 13 13

Rudi Hermawan 
Karsaman

Komisaris 
Independen / 
Independent 

Commissioner

13 12 13 12

Julius Bobo Komisaris 
Independen / 
Independent 

Commissioner

13 12 13 12

Velix V. Wanggai Komisaris 
Independen / 
Independent 

Commissioner

13 2 13 2

Uraian Rapat Internal Dewan Komisaris, serta 
Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi 
sebagai berikut.

1.  Rapat internal Dewan Komisaris

a. Tanggal 22 Januari 2014dengan agenda 
laporan keuangan dan kinerja perusahaan 
sampai Desember 2013, program konsoli-
dasi perusahaan 2014, dan laporan pelaksa-
naan manajemen risiko dan TI.

b. Tanggal 19 Februari 2014 dengan agenda 
program kerja pelaksanaan pekerjaan carry 
over dan kontrak baru dan laporan rencana 
investasi 2014.

The description of The Board of Commissioner 
meeting is as follow: 

1. The Board of Commissioner Internal Meeting

a. On 22nd January 2014, with the agenda of 
financial and company performance report 
until December 2013, the consolidation pro-
gram of the company in 2014, and risk man-
agement and IT implementation report. 

b. On 19th February 2014 with the agenda of 
carry over work implementation work pro-
gram and new contract and investment plan 
report year 2014. 
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c. Tanggal 19 Maret 2014 dengan agenda per-
siapan RUPS Laporan Tahunan 2013 (lapo-
ran keuangan audited dan review kinerja).

d. Tanggal, 24 April 2014 dengan agenda lapo-
ran kinerja perusahaan triwulan I 2014 dan 
revisi RJPP 2011-2016.

e. Tanggal 14 Mei 2014 dengan agenda kajian 
risiko CNG Bangkanai, laporan pelaksanaan 
E/S PLTA Jatigede, PLTU Pangkalan Susu 
dan PLTU Takalar, serta laporan pelaksanaan 
Malcolm Baldridge, Human Capital Readi-
ness dan Organizational Capital Readiness.

f. Tanggal 18 Juni 2014 dengan agenda lapo-
ran kinerja perusahaan triwulan II 2014, 
laporan program konsolidasi perusahaan se-
mester I 2014, serta rencana pengembangan 
usaha.

g. Tanggal 21 Juli 2014 dengan agenda laporan 
kinerja semester I 2014 dan laporan program 
konsolidasi perusahaan 2014.

h. Tanggal 14 Agustus 2014 dengan agenda 
laporan revisi RKAP 2014 dan laporan pro-
gres E/S PLTA Jatigede, PLTU Pangkalan 
Susu, serta PLTU Takalar.

i. Tanggal 28 Agustus 2014 dengan agenda re-
visi RKAP 2014.

j. Tanggal 25 September 2014 dengan agenda 
laporan pendahuluan kinerja perusahaan tri-
wulan III 2014, laporan investasi CNG Bang-
kanai dan PTMPD Nias Utara, serta persia-
pan RKAP 2015.

k. Tanggal 23 Oktober 2014 dengan agenda 
persiapan RKAP 2015 dan laporan program 
konsolidasi perusahaan triwulan III 2014.

l. Tanggal 24 November 2014 dengan agenda 
laporan kinerja perusahaan sampai dengan 
November 2014 dan pembahasan RKAP 
2015.

c. On 19th March 2014 with the agenda of RUPS 
Annual Report year 2013 preparation (audit-
ed financial report and performance review).

d. On 24th April 2014 with the agenda of first 
quarterly company performance report year 
2014 and revision of RJPP 2011-2016. 

e. On 14th May 2014 with the agenda of CNG 
Bangkanai risk assessment, E/S HEPP 
Jatigede, CFSPP Pangkalan Susu and CF-
SPP Takalar, and Malcolm Baldridge, Human 
Capital Readiness, and Organizational Capi-
tal Readiness implementation report. 

f. On 18th June 2014 with the agenda of sec-
ond quarterly company performance report 
year 2014, company consolidation program 
report of first semester year 2014 and com-
pany consolidation report of 2014.  

g. On 21st July 2014 with the agenda of first 
semester performance report of 2014 and 
company consolidation report of 2014. 

h. On 14th August 2014 with the agenda of 
RKAP revision report of 2014 and E/S HEPP 
Jatigede, CFSPP Pangkalan Susu, and CF-
SPP Takalar progress report. 

i. On 28th August 2014 with the agenda of 
RKAP revision of 2014.  

j. On 25th September 2014 with the agenda of 
third quarterly company performance report 
introduction, CNG Bangkanai investment re-
port and North Nias TMDRPP, and RKAP year 
2015 preparation.

k. On 23rd October 2014 with the agenda of 
RKAP year 2015 preparation agenda and 
company consolidation program third quar-
terly report of 2014. 

l. On 24th November 2014 with the agenda of 
company performance report until Novem-
ber 2014 with the discussion of RKAP year 
2015. 



TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE

A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 183

m. Tanggal 18 Desember 2014 dengan agen-
da rencana penugasan proyek 35.000 MW, 
laporan kinerja perusahaan sampai dengan 
pertengahan Desember 2014, serta laporan 
program konsolidasi perusahaan semester II 
2014.

Selain itu, pada setiap rapat yang dilaksanakan, 
dilakukan pembahasan mengenai tindak lanjut 
rapat sebelumnya, serta hal lain yang perlu 
mendapatkan perhatian. 

Adapun setiap keputusan yang diambil dalam 
rapat telah dicatat dan didokumentasikan dengan 
baik dalam risalah rapat Dewan Komisaris. 
Risalah rapat ditandatangani oleh seluruh 
Dewan Komisaris dan Direksi (untuk risalah rapat 
gabungan Dewan Komisaris dan Direksi), serta 
didistribusikan kepada semua anggota Dewan 
Komisaris, baik yang menghadiri rapat maupun 
tidak. Perbedaan pendapat (dissenting opinion) 
yang terjadi dalam rapat telah dicantumkan 
dalam risalah rapat disertai alasan perbedaan 
pendapat.

KEPUTUSAN DEWAN KOMISARIS

Sebagai bagian dari pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawabnya, Dewan Komisaris terus 
mendorong pelaksanaan keputusan pengawasan 
dan penasehatan yang semakin efektif. Selama 
2014, Dewan Komisaris tidak mengeluarkan 
keputusan yang dituangkan dalam Surat 
Keputusan tersendiri. Namun, keputusan Dewan 
Komisaris dilakukan melalui mekanisme rapat 
Dewan Komisaris. 

PROGRAM ORIENTASI BAGI KOMISARIS BARU

Pelaksanaan program orientasi bagi anggota 
Dewan Komisaris yang baru diangkat diatur 
dalam Board Manual.Program tersebut 
dilaksanakan melalui forum rapat gabungan 
Dewan Komisaris dan Direksi. Selama 2014, tidak 
terdapat Komisaris baru.

m. On 18th December 2014 with the agenda of 
35.000 MW project assignment plan, com-
pany performance report until the mid of 
December 2014, and company consolidation 
second semester report of 2014.

In addition, in every meeting conducted there 
are discussions on the follow-up of the earlier 
meetings, and other things that requires further 
attentions. 

Every decision taken in the meeting has been 
recorded and documented in the minutes of 
The Board of Commissioner meetings. Minutes 
were signed by all Board of Commissioner and 
Directors members (for minutes of the joint 
meeting of Board of Commissioner and Directors) 
and distributed to all Board of Commissioner 
members, be they present or not. Dissenting 
opinion that occurs in the meeting has been 
stated in the minutes with the reason for the 
dissentions. 

DECISION OF BOARD OF COMMISSIONER 

As a part of its task and obligation implementation, 
The Board of Commissioner continues to 
encourage more effective enforcement of 
supervision and advisory decision. During the year 
2014, The Board of Commissioner did not issue 
a decision stated in a separate decree. However, 
the decision of The Board of Commissioner is 
conducted through the mechanism of the Board 
of Commissioner Meeting.

ORIENTATIONPROGRAM FOR NEW 
COMMISSIONERS 

The implementation of orientation program for 
freshly assigned Board of Commissioners is 
arranged in the Board Manual. The program 
is implemented through the joint meeting 
forum of The Board of Commissioners and 
directors. Throughout 2014, there are no new 
commissioners appointed just yet.  
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Nama / Name Jabatan / Position
Program Pengembangan Kompetensi / 

Competence Development Program

Nasri Sebayang Komisaris Utama / Chair-

man of the Board
• Pembicara pada acara Customer’s Day (25 Agustus 

2014); / Speaker on Customer’s Day (25 August 2014);

• Narasumber pada beberapa seminar/workshop bidang 
konstruksi PT PLN (Persero). / Source Expertise on semi-

nars/workshop in the construction fi eld of PT PLN (Persero)

Rudi Hermawan
Karsaman

Komisaris Independen / 
Independent Commissioner

Capacity Building in Fichtner and Lahmeyer, Frankfurt, and 
Stutgart, Germany (17 May-25 May 2014)

Julius Bobo Komisaris Independen / 
Independent Commissioner

Seminar CEPSI, Korea (25 - 31 Oktober 2014). / CEPSI Semi-

nar, Korea (25-31 October 2014)

Velix V. Wanggai Komisaris Independen / 
Independent Commissioner

Narasumber pada beberapa seminar bidang pembangu-
nan dan otonomi daerah. / Source Expertise on seminars in 

regional development and autonomy. 

PENILAIAN KINERJA DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris berkomitmen untuk senantiasa 
meningkatkan pencapaian kinerjanya. Untuk 
mendukung hal tersebut, dilakukan penilaian 
kinerja Dewan Komisaris melalui assessment 
GCG. Pada 2014, hasil penilaian kinerja Dewan 
Komisaris mencapai skor 32,74 dengan capaian 
93,54% dan predikat Sangat Baik.

Kriteria penilaian kinerja Dewan Komisaris 
tersebut meliputi:

1. Pelaksanaan program pelatihan/pembelaja-
ran Dewan Komisaris;

PERFORMANCE ASSESSMENT OF BOARD OF 
COMMISSIONERS 

The Board of Commissioners is committed to 
always improve its performance achievement. 
To support that, Board of Commissioners 
performance assessment is conducted through 
the GCG assessment. In 2014, the Board of 
commissioners assessment result reached a 
score of 32.74% with the achievement of 93.54% 
and predicate of Very Good. 

The performance assessment of The Board of 
Commissioners include: 

1. Implementation of Board of Commissioners’ 
training/learning programs; 

PENGEMBANGAN KOMPETENSI DEWAN 
KOMISARIS

Untuk menunjang pelaksanaan tugasnya, Dewan 
Komisaris mengikuti serangkaian program 
pengembangan kompetensi Dewan Komisaris. 
Pada 2014, program pengembangan kompetensi 
yang telah dilakukan Dewan Komisaris sebagai 
berikut.

COMPETENCE DEVELOPMENT OF THE BOARD 
OF COMMISSIONER 

In order to support its task implementation, 
The Board of Commissioner participates in a 
series of competence development program for 
Board of Commissioner members. In 2013, the 
competence development programs participated 
by members of the Board are as follows: 
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2. Pembagian tugas dan penetapan faktor-
faktor yang dibutuhkan untuk mendukung 
pelaksanaan tugas Dewan Komisaris;

3. Pemberian persetujuan atas rancangan 
RJPP dan RKAP yang disampaikan oleh Di-
reksi;

4. Pemberian arahan dan pengawasan kepada 
Direksi atas implementasi rencana dan kebi-
jakan perusahaan;

5. Pelaksanaan pengawasan terhadap pelak-
sanaan kebijakan pengelolaan anak perusa-
haan/perusahaan patungan;

6. Peran dalam pencalonan anggota Direksi,  
penilaian kinerja Direksi (individu dan kole-
gial) dan pengusulan tantiem/ insentif kin-
erja Direksi;

7. Pelaksanaan tindakan terhadap potensi ben-
turan kepentingan yang menyangkut Dewan 
Komisaris;

8. Pemantauan penerapan prinsip-prinsip Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik;

9. Penyelenggaraan rapat Dewan Komisaris 
dan tingkat kehadirannya dalam rapat terse-
but;

10. Terdapatnya Sekretaris Dewan Komisaris 
dan Komite-Komite yang mendukung pelak-
sanaan tugas Direksi.

KEBIJAKAN REMUNERASI DEWAN KOMISARIS

Dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya, Dewan Komisaris mendapat sejumlah 
remunerasi dan fasilitas lainnya. Kebijakan 
pemberian remunerasi dan fasilitas lainnya bagi 
Dewan Komisaris didasarkan pada pasal 6 ayat 
(1) Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas dan Keputusan Direksi PT 
PLN (Persero) selaku Kuasa Pemegang Saham. 

2. Distribution of tasks and determination of 
factors necessary for supporting the imple-
mentation of Board of Commissioners; 

3.  Approval of RJPP and RKAP design present-
ed by the Directors; 

4. Advisories and supervision of Directors re-
garding plan and policy implementations of 
the company; 

5. Supervision towards the subsidiary com-
pany/ joint venture company’s policy imple-
mentation; 

6. Participation in Board of Directors member 
nomination, Directors performance assess-
ment (individual and collegial) and benefits 
(tantiem)/ incentive proposal for Directors’ 
performance; 

7. Implement action against conflict of interest 
potentials concerning Board of Commission-
ers; 

8. Monitoring of implementation of Good Com-
pany Governance principles; 

9. Implementation of Board of Commisioners 
meetings and rate of presence in such meet-
ings;

10. The presence of Board of Commissioners’ 
Secretary and Committees supporting the 
implementation of Directors’ tasks. 

REMUNERATION OF POLICY OF BOARD OF 
COMMISSIONER

In doing their task and obligation, The Board of 
Commissioner shall received some remuneration 
and other facilities. The granting of remuneration 
and other facilities policy for The Board of 
Commissioner is govern by Article 6 item 1 
Regulation No. 40 Year 2007 on Limited Liabilility 
Companys and The Decree of The Board of 
Directors of PT PLN (Persero) as Authoritative 
Shareholder.  
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DIREKSI

Direksi merupakan organ perusahaan yang 
berwenang dan bertanggung jawab penuh atas 
pengurusan perusahaan untuk kepentingan 
perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan 
perusahaan, serta mewakili perusahaan, baik di 
dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan 
ketentuan Anggaran Dasar. Pengangkatan dan 
pemberhentian Direksi dilakukan oleh RUPS 
dan dalam melaksanakan tugasnya, Direksi 
bertanggung jawab kepada RUPS.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI

Dalam melaksanakan tugas pengurusan 
perusahaan, Direksi telah melakukan pembagian 
tugas dan tanggung jawab terhadap masing-
masing anggota Direksi sebagai berikut.

THE BOARD OF DIRECTORS 

The Board of Directors is an organ of the company 
that retains the authority and full responsibility 
to manage the company for the benefit of such 
in accordance to the company’s purpose and 
objective, and represent the company inside 
and outside a court of law in accordance with 
the provisions of the Company Charter. The 
appointment and dismissal of The Board of 
Directors is conducted by RUPS and in carrying 
out their responsibilities, the Directors answers 
directly to RUPS. 

DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF THE 
BOARD OF DIRECTORS

In conducting its corporate duties, The Board of 
Directors divides its tasks and responsibilities for 
each of its members as follows:

Nama / Name Jabatan / Position
Honor / 

Honorarium

Tunjangan 
Perumahan / 

Housing 
Allowance

Tan-
tiem / 
Bonus

Total Per 
Tahun / Total 

Per Year

Nasri Sebayang* Komisaris Utama / 
Chairman of the Board

- - - -

Rudi Hermawan
Karsaman

Komisaris Independen 
/ Independent Commis-

sioner

Rp15.120.000 Rp5.300.000 - Rp245.040.000

Julius Bobo Komisaris Independen 
/ Independent Commis-

sioner

Rp15.120.000 Rp5.300.000 - Rp245.040.000

Velix V.  
Wanggai

Komisaris Independen 
/ Independent Commis-

sioner

Rp15.120.000 Rp5.300.000 - Rp245.040.000

* Nasri Sebayang tidak mendapatkan honor sebagai Komisaris Utama dikarenakan beliau juga menjabat sebagai Direktur di PT PLN 
(Persero). / Nasri Sebayang do not receive honorarium as the Main Commissioner because of her position as the Director of PT PLN 
(Persero).

Rincian remunerasi Dewan Komisaris dijabarkan 
sebagai berikut.

The detailed description of The Board of 
Commissioner’s remuneration is as follows:
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Nama / Name Jabatan / Position
Tugas dan Tanggung Jawab /

Duties and Responsibilities

Zainal Abidin Sihite Direktur Utama / President 
Director

Menentukan, memutuskan dan menetapkan strategi 
perencanaan serta pelaksanaan seluruh kegiatan 
PLN Enjiniring. / Determine, decide and set a planning 
strategy as well as implementation of all activities of PLN 
Enjiniring 

Wahyudi Agus Direktur Enjiniring / Engineering 
Director

Menentukan, memutuskan, menetapkan dan 
mengendalikan kegiatan produksi dan operasi guna 
mencapai tujuan dan sasaran Perusahaan secara 
efektif dan efi sien. / Determine, decide and control the 
production and operational activities to achieve effective 
and effi cient company goals and targets.

Edward Siagian Direktur Pemasaran dan
Pengembangan Usaha / Mar-
keting and Business Development 
Director

Menentukan, memutuskan, menetapkan dan men-
gendalikan kebijakan kegiatan pemasaran serta 
pengembangan usaha dalam rangka mencapai 
target yang telah ditetapkan. / Determine, decide , 
and control marketing activitiy policy as well as business 
development to achieve the pre set target .

Burhanuddin Direktur Keuangan dan SDM 
/ Finance and Human Resources 
Director

Menentukan, memutuskan, menetapkan dan men-
gendalikan kebijakan dan strategi keuangan dan 
SDM guna mencapai tujuan dan sasaran perusa-
haan secara efektif dan efi sien. / Determine, decide 
decree and controll fi nancial and human resources poli-
cies and strategies to achieve the goals and targets the 
company in an effective and effi cient manner.

Nama / Name Jabatan / Position
Honor / 

Honorarium

Tunjangan 
Perumahan / 

Housing 
Allowance

Tan-
tiem / 
Bonus

Total Per 
Tahun / Total 

Per Year

Nasri Sebayang* Komisaris Utama / 
Chairman of the Board

- - - -

Rudi Hermawan
Karsaman

Komisaris Independen 
/ Independent Commis-

sioner

Rp15.120.000 Rp5.300.000 - Rp245.040.000

Julius Bobo Komisaris Independen 
/ Independent Commis-

sioner

Rp15.120.000 Rp5.300.000 - Rp245.040.000

Velix V.  
Wanggai

Komisaris Independen 
/ Independent Commis-

sioner

Rp15.120.000 Rp5.300.000 - Rp245.040.000

* Nasri Sebayang tidak mendapatkan honor sebagai Komisaris Utama dikarenakan beliau juga menjabat sebagai Direktur di PT PLN 
(Persero). / Nasri Sebayang do not receive honorarium as the Main Commissioner because of her position as the Director of PT PLN 
(Persero).

PEDOMAN KERJA DIREKSI

Pedoman kerja Direksi diatur dalam Board Manual. 
Board Manual antara lain berisi tentang petunjuk 
tata laksana kerja Direksi, serta menjelaskan 
tahapan aktivitas secara terstruktur, sistematis, 
mudah dipahami dan dapat dijalankan dengan 
konsisten, dapat menjadi acuan bagi Direksi 
dalam melaksanakan tugas masing-masing 
untuk mencapai visi dan misi perusahaan. 
Dengan adanya Board Manual diharapkan akan 
tercapai standar kerja yang tinggi selaras dengan 
prinsip-prinsip GCG. 

BOARD OF DIRECTORS WORK GUIDELINES

The work guidelines of  The Board of Directors  
are arranged in the Board Manual. The Board 
Manual contains among others  arrangement of 
work guidelines for the board of commissioners, 
as well as details in activities stages in a 
structural,  systematic, easy to understand and 
able to be applied in a consistent manner as well 
as able to become the reference for The Board 
of Commissioners and in conducting its duties in 
achieving the vision and mission statement of the 
company. With the board manual it is expected 
that high working standard in line with the GCG 
principle may be achieve.
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Pada 2014, Board Manual dievaluasi dan 
disempurnakan agar selaras dengan prinsip-
prinsip hukum korporasi, ketentuan Anggaran 
Dasar, peraturan dan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku, arahan Pemegang 
Saham, serta praktik-praktik terbaik (best 
practices) Good Corporate Governance.

Adapun isi dari Board Manual sebagai berikut.

Bab I :   Pendahuluan;

Bab II :   Direksi;

Bab III :   Dewan Komisaris;

Bab IV :  Tata Laksana Wewenang Direksi den-
gan Persetujuan Dewan Komisaris;

Bab V :   Tata Laksana Wewenang Direksi dengan 
Persetujuan RUPS Berdasarkan Rekomendasi 
Dewan Komisaris .

Beberapa pokok pedoman kerja Direksi yang 
diatur dalam Board Manual dijabarkan sebagai 
berikut.

Wewenang Direksi

1. Menetapkan kebijakan kepengurusan peru-
sahaan. 

2. Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi un-
tuk mewakili perusahaan didalam maupun di 
luar pengadilan kepada seseorang atau be-
berapa orang anggota Direksi yang khusus 
ditunjuk untuk itu atau kepada seorang atau 
beberapa orang karyawan perusahaan, baik 
sendiri-sendiri maupun bersama-sama atau 
kepada orang lain. 

3. Mengatur ketentuan-ketentuan tentang 
kepegawaian perusahaan termasuk peneta-
pan gaji, pensiun atau jaminan hari tua dan 
penghasilan lain bagi karyawan perusahaan 
berdasarkan peraturan perundang-undan-
gan yang berlaku dan Rapat Umum Peme-
gang Saham. 

In 2014, the Board Manual was evaluated and 
perfected to become more in line with the 
principles of corporate law, the terms of the 
company Charter, rules and regulations in full 
force and effect,  Shareholder directives, as well 
as the best practices of the Good Corporate 
Governance. 

The content of Board Manual are as follows:

Chapter I : Preface;

Chapter II : Directors;

Chapter III  : The board of commissioners;

Chapter IV  : The authority of Board of Direc-
tors with The board of commissioners Approval

Chapter V : The authority of Board of The Di-
rectors with RUPS Approval based on Board of 
Commissioners Approval .

Some basic guidelines set out in the Board of 
Directors Manual described as follows.

Directors Authority:

1. Setting policy for company management.

2. Arrange the handover of  directors power to 
represent the company inside and outside of 
the court of law, to an individual or several in-
dividual board of director members or one or 
several company personnel, be it singularly 
or collectively or any other parties altogether. 

3. Govern the provision of company employ-
ment including estabilishment of salary, re-
tirement fund, and other incomes for com-
pany employee according to the regulations 
in full force and effect as well as the RUPS. 
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4. Mengangkat dan memberhentikan karyawan 
perusahaan berdasarkan peraturan kepega-
waian perusahaan dan peraturan perun-
dang-undangan yang berlaku. 

5. Mengangkat seorang Sekretaris Perusa-
haan. 

6. Melakukan segala tindakan dan perbua-
tan lainnya mengenai pengurusan maupun 
pemilikan kekayaan perusahaan, mengikat 
perusahaan dengan pihak lain dan/atau pi-
hak lain dengan perusahaan, serta mewakili 
perusahaan baik di dalam maupun di luar 
pengadilan tentang segala hal dan segala 
kejadian, dengan pembatasan-pembatasan 
sebagaimana diatur dalam peraturan perun-
dang-undangan, Anggaran Dasar dan/atau 
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham. 

7. Direksi dapat memutuskan kegiatan-ke-
giatan dengan nilai per transaksi sebesar 
maksimal 10% dari ekuitas perusahaan di-
dasarkan pada tahun buku terakhir yang 
telah diaudit.

8. Melakukan penyertaan modal pada suatu 
badan usaha lainnya; menghapuskan dari 
pembukuan piutang macet dan mengha-
puskan persediaan barang mati; melepas 
atau menjaminkan aktiva tetap perusahaan; 
melepaskan sebagian atau seluruhnya pe-
nyertaan perusahaan ke dalam perusahaan 
lain atau badan-badan lain; mengambil ba-
gian baik sebagian atau seluruhnya atau ikut 
serta dalam perusahaan atau badan-badan 
lain atau menyelenggarakan perusahaan 
baru atau mendirikan perusahaan patungan; 
menghapus aktiva tetap bergerak dengan 
umur ekonomis yang lazim berlaku dalam 
industri pada umumnya sampai dengan 5 
tahun; memindahtangankan aktiva tetap 
bergerak dengan umur ekonomis yang lazim 
berlaku dalam industri pada umumnya sam-
pai dengan 5 tahun; melakukan transaksi 
lindung nilai; melakukan perubahan penggu-
naan anggaran investasi yang telah ditetap-
kan dalam Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan; melakukan perubahan dalam 

4. Appointment and dismissal of company em-
ployees based on company policies and na-
tional regulations in full force and effect.

5. Appoint a corporate secretary.

6. Commit to all deeds and acts in relation to 
management as well as ownership of com-
pany treasury,  corporate binds with other 
parties and vice versa, as well as represant 
the company in and outside of a court of law 
with regards to all events  in the limitations 
as is governed in the regulation in full force 
and effect company charter and/or RUPS.

7. The board of directors shall decide the value 
of activities with a per transaction value of a 
maximum10 percent of the company equity 
based on the latest audited bookeeping year.

8. Commite capital inclusion in other corporate 
enterprises; uncollectable account receive-
able and abolishment of defunct asset sur-
plus; unbind or guarantee fixed assets; re-
linquish in part or in total share inclusion of 
other companies or other legal entities; share 
inclusion in part or in whole of othe compa-
nies or legal entities or commencement of 
new corporate entity or estabilishment of 
joint venture; relinquish  fixed assets with a 
proper economic age as is comment in the 
industry for up to 5 years; conduct hedg-
ing transaction; conduct changes in usage 
of investment budget estabilish in  RKAP; 
conduct changes in RKAP outside of inves-
ment budget possessing pre set values de-
termined by the board of commisioners; es-
tabilish and adjust organizational structures 
one level below the board of directors (with 
approval of the Board of Commisioners).
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Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
selain anggaran investasi yang melebihi nilai 
tertentu yang ditetapkan oleh Dewan Komis-
aris; menetapkan dan menyesuaikan Struk-
tur Organisasi 1 tingkat di bawah Direksi 
(dengan persetujuan Dewan Komisaris).

9. Mengalihkan kekayaan perusahaan dan 
menjadikan jaminan utang kekayaan pe-
rusahaan yang merupakan lebih dari 50% 
jumlah kekayaan bersih perusahaan dalam 1 
transaksi atau lebih, baik yang berkaitan satu 
sama lain atau tidak (dengan persetujuan 
RUPS dan rekomendasi Dewan Komisaris).

Kewajiban Direksi

1. Mengusahakan dan menjamin terlaksanan-
ya usaha dan kegiatan perusahaan dengan 
sesuai maksud dan tujuan serta kegiatan 
usahanya. 

2. Menyiapkan pada waktunya Rencana Jang-
ka Panjang Perusahaan, Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan dan perubahannya, 
serta menyampaikannya kepada Dewan 
Komisaris dan Pemegang Saham untuk 
mendapatkan pengesahan Rapat Umum Pe-
megang Saham. 

3. Memberikan penjelasan kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham mengenai Ren-
cana Jangka Panjang Perusahaan, Rencana 
Kerja dan Anggaran Perusahaan. 

4. Membuat Daftar Pemegang Saham, Daftar 
Khusus, risalah rapat Umum Pemegang Sa-
ham dan risalah rapat Direksi. 

5. Membuat Laporan Tahunan sebagai wujud 
pertanggungjawaban pengurusan perusa-
haan, serta dokumen keuangan perusahaan, 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Un-
dang tentang Dokumen Perusahaan. 

9. Transfer of company wealth and provide 
guarantee for company debt ammounting to 
50% to net company tresury in one transac-
tion or more, be they in relation to one an-
other or not (with the approval of the board 
of commissioners and RUPS). 

Board of Director Obligation

1. Tend and ensure implementation of business 
activities and ventures as per the purpose 
and objective of the company directives.

2. Prepare in a timely manner RJPP, RKAP and 
its ammendmens, as well as submission of 
such to the board of commisioners and the 
shareholders to be approved by RUPS 

3. Provide explanations to the RUPS regarding 
RJPP and RKAP

4. Compile a list of shareholders, list of particu-
lars, minutes of RUPS meeting and minutes 
of board of director meeting. 

5. Compile annual reports as a form of ac-
countability for the management of the com-
pany, as well as the financial documents, of 
the company as referred to  in the regulations 
of corporate documentations. 
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6. Menyusun Laporan Keuangan berdasarkan 
Standar Akuntansi Keuangan dan menyerah-
kannya kepada Akuntan Publik untuk diaudit. 

7. Menyampaikan Laporan Tahunan termasuk 
Laporan Keuangan kepada Rapat Umum Pe-
megang Saham untuk disetujui dan disah-
kan. 

8. Memberikan penjelasan kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham mengenai Lapo-
ran Tahunan. 

9. Menyampaikan Neraca dan Laporan Laba 
Rugi yang telah disahkan oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham kepada Menteri yang 
membidangi Hukum dan HAM sesuai den-
gan ketentuan peraturan perundang-undan-
gan. 

10. Memelihara Daftar Pemegang Saham, Daf-
tar Khusus, Risalah Rapat Umum Pemegang 
Saham, Risalah Rapat Dewan Komisaris dan 
Risalah Rapat Direksi, laporan tahunan dan 
dokumen keuangan perusahaan, serta doku-
men perusahaan lainnya. 

11. Menyimpan ditempat kedudukan perusa-
haan: Daftar Pemegang Saham, Daftar Khu-
sus, Risalah Rapat Umum Pemegang Sa-
ham, Risalah Rapat Dewan Komisaris dan 
Risalah Rapat Direksi, Laporan Tahunan dan 
dokumen keuangan perusahaan.

12. Menyusun sistem akuntansi sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan dan berdasar-
kan prinsip-prinsip pengendalian intern, ter-
utama fungsi pengurusan, pencatatan, peny-
impanan dan pengawasan. 

13. Memberikan laporan berkala menurut cara 
dan waktu sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku, serta laporan lainnya setiap kali di-
minta oleh Dewan Komisaris dan/atau Pe-
megang Saham. 

14. Menyiapkan susunan organisasi perusahaan 
lengkap dengan perincian dan tugasnya. 

6. Compile financial statements based on fi-
nancial accounting standards and submis-
sion of such to be audited by a designated 
public accountant.

7. Submission of annual report as well as finan-
cial statement to the RUPS for approval and  
endorsement purposes.

8. Provide explanations to the RUPS regarding 
the annual report

9. Submit profit and lost balance report en-
dorse by the RUPS to the miniter of legal af-
fairs of human rights as per the regulation in 
full force and effect.

10. Administrate list of shareholders, list of par-
ticulars, minutes of RUPS meeting, minutes 
of the board of commissioners meeting, 
minutes of board of directors meeting, com-
pany annual report, and company financial 
statement.

11. Archive in the home office the following 
items: list of shareholders, list of particulars, 
minutes of RUPS meeting, minutes of the 
board of commissioners meeting, minutes of 
board of directors meeting, company annual 
report, and company financial statement

12. Provide Compile an accounting system base 
on the financial accounting standards and 
internal control principles, especially on ad-
ministrative, recording, archiving, and super-
vision functions.

13. Provide periodic reports in a timely and 
proper manner according to regulation in full 
force and effect, as well as others report at 
the request of the board of commissioners 
and/or shareholders .

14. Compile company  organizational structure 
in complete details and task definitions 
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15. Memberikan penjelasan tentang segala hal 
yang ditanyakan atau yang diminta anggota 
Dewan Komisaris dan para Pemegang Sa-
ham.

16. Menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya 
sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam 
Anggaran Dasar perusahaan dan yang 
ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham berdasarkan peraturan perundang-
undangan.

KEBERAGAMAN KOMPOSISI DIREKSI

PLN Enjiniring memiliki Buku Pedoman Good 
Corporate Governance yang antara lain mengatur 
keberagaman komposisi Direksi. Berdasarkan 
pedoman tersebut, komposisi Direksi hendaknya 
sedemikian rupa sehingga memungkinkan 
diambilnya keputusan secara efektif, tepat, cepat, 
dan independen. Komposisi Direksi merupakan 
bauran yang tepat antara pengalaman manajerial 
dan kepemimpinan, pendidikan yang memadai 
dan sesuai dengan tanggung jawab yang 
diemban, serta memiliki karakter yang baik.

KEBIJAKAN SUKSESI DIREKSI

Kebijakan suksesi Direksi dijelaskan sebagai 
berikut.

1. Yang dapat diangkat sebagai anggota Di-
reksi adalah orang perseorangan yang cakap 
melakukan perbuatan hukum, kecuali dalam 
waktu 5 (lima) tahun sebelum pengangka-
tannya pernah dinyatakan pailit, menjadi 
anggota Direksi atau anggota Dewan Komis-
aris yang dinyatakan bersalah menyebabkan 
suatu perusahaan dinyatakan pailit, atau 
dihukum karena melakukan tindak pidana 
yang merugikan keuangan negara dan/atau 
BUMN dan/atau yang berkaitan dengan sek-
tor keuangan.

2. Pemenuhan persyaratan tersebut dibuktikan 
dengan surat pernyataan yang ditandatan-
gani oleh calon anggota Direksi yang kemu-
dian disimpan oleh Perseroan.

15. Provide explanations on all subjects request-
ed or queried by the board of commissioners 
or shareholders.

16. Carry out other obligations as per the tenets 
of the company charter and the decree of the 
RUPS with regards to the regulations in full 
force and effect.

VARIATIONS OF DIRECTORS COMPOSITION 

PLN Enjiniring retain a Good Corporate 
Governance Manual that governs the board of 
director  diversity composition. Based on such 
manual, the Directors composition shall be 
arrange to allow the Board to attain decisions 
in an effective, accurat, swift, and independent 
manner. The Board of Directors composition 
require the right mixture between managerial and 
leadership experience, proper education in equal 
weight of the responsibilities  held, as well as 
proper character.

BOARD OF DIRECTORS’ SUCCESSION POLICY 

Board of Directors’ succession policy is described 
as follows.  

1. Individuals eligble to be appointed as mem-
ber of the Board of Directors are those who 
are capable of conducting legal actions, with 
exceptions for those who within the five (5) 
years prior to their appointment was declared 
bankrupt, had  been a member of Director or 
Board of Commissioners deem responsible 
of causing the bankruptcy of a company, or 
has been indicted of a criminal offense that 
harms the finances of  the nation and/or 
government owned company and/or any-
thing related to the financial sector.

2. The fulfillment of such terms is proven by a 
declaration letter signed by the candidates of 
the Board of Directors’ members which will 
then be archive by the company. 
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3. Selain memenuhi persyaratan tersebut, pen-
gangkatan anggota Direksi dilakukan dengan 
memperhatikan keahlian pengalaman serta 
persyaratan lain berdasarkan persyaratan 
perundangan.

4. Pengangkatan anggota Direksi yang tidak 
memenuhi persyaratan sebagaimana di-
maksud diatas akan batal demi hukum sejak 
saat anggota Direksi lainnya atau anggota 
Dewan Komisaris mengetahui tidak ter-
penuhinya persyaratan tersebut.

5. Anggota Direksi diangkat oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham.

6. Keputusan RUPS mengenai pengangkatan 
anggota Direksi juga menentukan saat mulai 
berlakunya pengangkatan. Dalam hal RUPS 
tidak menetapkan, maka pengangkatan ang-
gota Direksi tersebut mulai berlaku sejak 
penutupan RUPS. Dalam hal pengangkatan 
anggota Direksi dilakukan melalui Keputusan 
Pemegang Saham di luar RUPS, maka mulai 
berlakunya pengangkatan tersebut dimuat 
dalam keputusan Pemegang Saham terse-
but. Dalam hal keputusan Pemegang Saham 
di luar RUPS tidak menetapkan, maka pen-
gangkatan anggota Direksi tersebut berlaku 
sejak keputusan Pemegang Saham tersebut 
ditetapkan.

7. Anggota Direksi diangkat dari calon yang 
diusulkan oleh para Pemegang Saham dan 
pencalonan tersebut mengikat bagi RUPS.

MEKANISME PEMBERHENTIAN DIREKSI

Mekanisme pemberhantian Direksi di PLN 
Enjiniring sebagai berikut.

3. In addition to fulfilling such terms, the ap-
pointment of members of the Board of Di-
rectors is conducted by taking in to account 
the expertise and experience as well as other 
provisions based on the legislation require-
ments. 

4. The improper appointment of the Board of 
Directors’ members as per the aforesaid pro-
visions shall be deemed null and void by law 
effective as of the moment of discovery of 
such violations. 

5. Board of Directors’ members are appointed 
by the RUPS. 

6. The appointment decisions of the RUPS re-
garding the Board of Directors’ members 
shall also determine the effective moment of 
the appointment. In the event that the RUPS 
did not determine such effectiveness, then 
the effective moment of the  appointment 
of the Board of Directors’ members shall 
be by the closing of the RUPS. In the event 
that the appointment of the Board of Direc-
tor members was conducted by the will of 
the gathering of Shareholders outside of the 
RUPS, then the effective moment of appoint-
ment shall be attached in the minute of such  
gathering of Shareholders. In the event that 
such gathering did not determine a specific 
moment of appointment effectiveness, then 
the moment of effectiveness shall be upon 
the implementation of the decisions of such 
gathering 

7. The appointment of the Board of Directors’ 
members shall revolve on the candidacy pro-
posed by the Shareholders and such nomi-
nation is binding towards the RUPS.

DISMISSAL OF BOARD OF DIRECTORS 
MECHANISM

The mechanism of dismissal of The Board of 
Directors in PLN Enjiniring is as follows.  
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1. Masa jabatan anggota Direksi ditetapkan 4 
(empat) tahun dan dapat diangkat kembali 
untuk 1 (satu) kali masa jabatan.

2. Jabatan anggota Direksi berakhir apabila 
meninggal dunia, masa jabatan berakhir, 
diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS, 
tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai 
anggota Direksi berdasarkan ketentuan Ang-
garan Dasar dan peraturan perundang-un-
dangan, termasuk tetapi tidak terbatas pada 
rangkap jabatan yang dilarang dan pengun-
duran diri.

3. Dalam hal masa jabatan anggota Direksi be-
rakhir dan Rapat Umum Pemegang Saham 
belum dapat menetapkan penggantinya, 
maka tugas-tugas anggota Direksi yang lo-
wong tersebut dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan pengisian jabatan anggota Direksi 
yang lowong.

4. Bagi anggota Direksi yang berhenti sebelum 
maupun pada masa jabatannya berakhir, ke-
cuali berhenti karena meninggal dunia, maka 
yang bersangkutan wajib menyampaikan 
pertanggungjawaban atas tindakan-tinda-
kannya yang belum diterima pertanggung-
jawabannya oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham.

PEMBERHENTIAN SEWAKTU-WAKTU 
ANGGOTA DIREKSI

1. RUPS dapat memberhentikan anggota Di-
reksi sewaktu-waktu dengan menyebutkan 
alasannya.

2. Alasan pemberhentian apabila anggota Di-
reksi tidak dapat memenuhi kewajiban yang 
telah disepakati dalam kontrak manajemen, 
tidak dapat melaksanakan tugas dengan 
baik, tidak melaksanakan atau melanggar 
ketentuan peraturan perundang-undangan 
dan/atau ketentuan Anggaran Dasar, terli-
bat dalam tindakan merugikan Perseroan 
dan/atau negara, dinyatakan bersalah ber-

1. Office term of The Board of Directors is es-
tablished to be four (4) years and members 
are elligible to be appointed for one (1) time 
reappointment of the same office term. 

2. The term of service will end in the event of 
death, end of term, dismissed based on the 
decision of the RUPS, does not fulfill the re-
quirements as Board of Directors based on 
the Charter and Legislation, including but is 
not limited to duality of authorities and resig-
nation. 

3. In the event that by the end of term of The 
Board of Director’ members and RUPS has 
not appointed their successors, the respon-
sibilities of such positions shall be carried 
out temporarely by the currently presiding 
members of The Board of Directors.  

4. Concerning members of the Board of Direc-
tors who resign before the end of their term 
for any reason, with the exception of  death, 
such member shall be required to submit 
his/her accountability of their responsibilities 
that have yet to be received by the RUPS.

SPONTANEOUS DISMISSAL OF THE BOARD OF 
DIRECTORS’ MEMBERS

1. RUPS retains the authority to dismiss the 
Board of Directors’ member at any time with 
proper reason. 

2. Growns for dismissal shal consists among 
which members of the board’s inability to 
fulfill the obligations of the management 
contract, inability to carry out their duties 
properly, incompliance or violations of the 
regulations in full force and effect and/or  
the provisions of the company charter, im-
plicated in events that harms the company 
and/or nation, sentenced to a guilty verdic 
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dasarkan putusan pengadilan yang mem-
punyai kekuatan hukum yang tetap, serta 
mengundurkan diri. Anggota Direksi dapat 
juga diberhentikan oleh RUPS berdasarkan 
alasan lainnya yang dinilai tepat oleh RUPS 
demi kepentingan dan tujuan Perseroan.

3. Keputusan pemberhentian tersebut diambil 
setelah yang bersangkutan diberi kesempa-
tan membela diri.

4. Rencana pemberhantian sewaktu-waktu 
tersebut diberitahukan kepada anggota Di-
reksi yang bersangkutan secara lisan atau 
tertulis oleh Pemegang Saham.

5. Dalam hal pemberhentian dilakukan di luar 
RUPS, maka pembelaan diri disampaikan 
secara tertulis kepada Pemegang Saham 
dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari 
sejak anggota Direksi yang bersangkutan di-
beritahu.

6. Dalam hal anggota Direksi yang diberhen-
tikan telah melakukan pembelaan diri dan 
menyatakan tidak keberatan atas rencana 
pemberhentiannya pada saat diberitahukan, 
maka ketentuan waktu jangka waktu 14 (em-
pat belas) hari tersebut dianggap telah ter-
penuhi.

7. Dalam hal pemberhentian dilakukan dalam 
RUPS, maka pembelaan diri dilakukan dalam 
RUPS dengan mengabaikan ketentuan batas 
waktu.

8. Selama rencana pemberhentian tersebut 
masih dalam proses, anggota Direksi yang 
bersangkutan wajib melaksanakan tugas 
sebagaimana mestinya.

PEMBERHENTIAN SEMENTARA ANGGOTA 
DIREKSI

1. Anggota Direksi dapat diberhentikan semen-
tara waktu oleh Dewan Komisaris apabila 
yang bersangkutan bertindak bertentangan 
dengan Anggaran Dasar Perseroan atau ter-

by a court of law, and resignation. Members 
of The Board of Directors may also be dis-
missed by the RUPS based on other reasons 
deemed proper by the RUPS for the sake of 
the purpose and interest the company. 

3. The dismissal decision shall be taken after 
the relevant member was provided with an 
opportunity for a rebuttle. 

4. Proposal of dismissal shall be submitted to 
the related member of The Board verbally or 
in writing by the Shareholder. 

5. In the event that dismissal was conducted 
outside of the RUPS, the defendant rebuttle 
shall be submitted in writing to the share-
holders within fourteen (14) days since the 
notification by the RUPS. 

6. In the event that the Board of Director mem-
ber to be dismiss has conducted a rebuttle 
and plead a no contest to his or her dismissal 
upon the receipt of such notifications, then 
the fourteen (14) days period aforsaid shall 
be deemed to have been fulfilled. 

7. In the event that the dismissal was conduct-
ed during the RUPS procession, then the de-
fendant’s rebuttle shall be conducted during 
such procession without regard of the afor-
said deadlines. 

8. Through the dismissal procession, such 
board of Director member to be dismissed 
shall continue to carry out his/her responsi-
bilities. 

TEMPORARY DISMISSAL OF MEMBERS OF 
THE BOARD OF DIRECTORS

1. Members of The Board of Directors may be 
temporarily dismissed by the Board of Com-
missioner with regards to contradictory ac-
tions against the company charter or there 
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dapat indikasi menyebabkan kerugian Per-
seroan atau melalaikan kewajibannya atau 
terdapat alasan yang mendesak bagi Perse-
roan.

2. Keputusan Dewan Komisaris mengenai 
pemberhentian sementara anggora Direksi 
dilakukan sesuai dengan tata cara pengam-
bilan keputusan Dewan Komisaris.

3. Pemberhentian sementara dimaksud harus 
diberitahukan secara tertulis kepada yang 
bersangkutan disertai alasan yang menye-
babkan tindakan tersebut dengan tembusan 
kepada Pemegang Saham dan Direksi.

4. Pemberitahuan tersebut disampaikan dalam 
waktu paling lambat 2 (dua) hari setelah 
ditetapkannya pemberhentian sementara 
tersebut.

5. Anggota Direksi yang diberhentikan semen-
tara tidak berwenang menjalankan penguru-
san Perseroan serta mewakili Perseroan,baik 
di dalam maupun di luar pengadilan.

6. Dalam jangka waktu paling lambat 30 (tiga 
puluh) hari setelah pemberhentian semen-
tara dimaksud harus diselenggarakan RUPS 
oleh Dewan Komisaris yang akan memutus-
kan untuk mencabut atau menguatkan kepu-
tusan pemberhentian sementara tersebut. 

7. Dalam RUPS tersebut, anggota Direksi yang 
bersangkutan diberi kesempatan untuk 
membela diri.

8. Dalam hal jangka waktu 30 (tiga puluh) hari 
telah lewat, RUPS tersebut tidak diselengga-
rakan atau tidak dapat mengambil keputu-
san, maka pemberhentian sementara terse-
but menjadi batal.

9. Keputusan mencabut atau menguatkan 
keputusan pemberhentian sementara ang-
gota Direksi tersebut dapat pula dilakukan 
oleh Pemegang Saham di luar RUPS dengan 
syarat semua Pemegang Saham dengan 
hak suara menyetujui secara tertulis dengan 

existed indications that harms the company 
or neglect of duties or any other urgent rea-
soning pertaining to the company. 

2. The Board of Commissioner’s decisions to 
temporarily dismiss members of the Board 
of Directors’ shall be conducted as per the 
decison-making procedure of the Board of 
Commissioners. 

3. Temporary dismissal shall be notified  in writ-
ing to the relevant member  accompanied by 
the reasoning for such action with copies for 
the Shareholder and Board of Directors. 

4. The notification shall be submitted at the 
latest two (2) days post designation of such 
dismissal. 

5. The Board of Directors’ to be dismiss shall 
not be authorized to conduct company man-
agement as well as represant the company 
in or outside a court of law.

6. Within thirty (30) days  period post the tem-
porary dismissal, the Board of Commisioners 
shall call for the RUPS to determined weither 
to revoke or instill such temporary dismissal.

 

7. In the event of such RUPS, the Board of Di-
rectors’ member in question shall be given 
an opportunity for a rebuttle. 

8. If within thirty (30) days such  RUPS was not 
conducted or is unable to come to a decision, 
such a temporary dismissal shall be revoked.

   

9. The decision to revoke or in still the tempo-
rary dismissal of such member of  The Board 
of Directors may also be conducted by the 
Shareholder outside of the RUPS provided 
that all shareholders with voting rights ap-
prove in writing to sign the decision regard-



TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE

A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 197

menandatangani keputusan yang bersang-
kutan dengan tetap memperhatikan keten-
tuan batas waktu.

10. Dalam hal keputusan untuk mencabut atau 
menguatkan keputusan pemberhentian se-
mentara anggota Direksi di luar RUPS, maka 
anggota Direksi yang bersangkutan diberita-
hukan secara lisan atau tertulis dengan di-
berikan kesempatan untuk menyampaikan 
pembelaan diri secara tertulis dalam waktu 
14 (empat belas) hari setelah menerima 
pemberitahuan.

11. Apabila RUPS atau Pemegang Saham mem-
batalkan pemberhentian sementara atau 
terjadi keadaan RUPS tidak dapat mengam-
bil keputusan setelah batas waktu 30 (tiga 
puluh) hari, maka anngota Direksi yang ber-
sangkutan wajib melaksanakan tugasnya 
kembali sebagaimana mestinya.

PENGUNDURAN DIRI

1. Seorang anggota Direksi berhak mengundur-
kan diri dari jabatannya dengan memberita-
hukan secara tertulis mengenai maksudnya 
tersebut kepada Perseroan dengan tem-
busan kepada Pemegang Saham, Dewan 
Komisaris, dan anggota Direksi Perseroan 
lainnya paling lambat 30 (tiga puluh) hari se-
belum tanggal pengunduran dirinya. Apabila 
dalam surat pengunduran dirinya disebutkan 
tanggal efektif kurang dari 30 (tiga puluh) 
hari dari tanggal surat diterima, maka diang-
gap tidak menyebutkan tanggal efektif pen-
gunduran diri.

2. Apabila sampai dengan tanggal yang dim-
inta oleh anggota Direksi yang bersangkutan 
atau dalam waktu 30 (tiga puluh) hari sejak 
tanggal diterimanya surat permohonan pen-
gunduran diri tidak ada keputusan RUPS, 
maka anggota Direksi tersebut berhenti pada 
tanggal yang diminta tersebut atau dengan 
lewatnya waktu 30 (tiga puluh) hari sejak 
tanggal surat permohonan pengunduran 
diri diterima tanpa memerlukan persetujuan 
RUPS.

ing such member within the requirements of 
the deadline. 

10. With regards to revoking or in stilling the 
temporary dismissal of such members of 
the Board of Directors’ member outside of 
the RUPS, such member shall be notified 
verbally or in a writing with an opportunity to 
submit a rebuttle in writing within  fourteen 
(14) days post the received of such the noti-
fication. 

11. If the event that RUPS or Shareholders re-
voke the temporary dismissal or the RUPS 
did not come to decision after the thirty (30) 
days deadline, such member shall be obliged 
to resume his/her duties as is normal. 

RESIGNATION 

1. A Board of Directors’ member has the right 
to resign from his/her position by handing 
in a written notification to the Company with 
a copy for the Shareholders, Board of Com-
missioners and other Board of Directors’ 
members no later than thirty (30) days prior 
to his/her effective resignation date. If the 
resignation letter mentions an effective date 
less than thirty (30) days, than the letter shall 
be deemed to have not mention any effective 
resignation date. 

2. In the event that up until the effective resig-
nation date or within thirty (30)  days since 
the receipt of such letter no decision was 
taken by RUPS, then such a member shall 
resign as per  the effective resignation date 
in the letter or after the passing of thirty (30) 
days since the submission of the resignation 
letter without any consent necesssary from 
RUPS. 
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No. Nama / Name Jabatan / Position
Tanggal Pengangka-

tan / Assignment Date
Dasar Pengangkatan / 
Assignation Grounds

1. Zainal Abidin Sihite Direktur Utama / 
President Director

5 Desember 2011 / 
5th December 2011

RUPS Pengangkatan Direksi 
tanggal 23 November 2011 
dan Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, SH Nomor 2 
tanggal 5 Desember 2011 
/  RUPS Assignment on 23rd 

August 2011 and Notarial Deed 

of Lenny Janis Ishak, Notary at 

Law No.2 dated 5th September 

2011 

2. Wahyudi Agus Direktur Enjiniring / 
Engineering Director

11 Desember 2013 / 
11th December 2014

RUPS Pengangkatan Direksi 
tanggal 11 Desember 2013 
dan Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, SH Nomor 61 
tanggal 29 April 2014 / RUPS 

Assignment on 11th Decem-

ber 2013 and Notarial Deed of 

Lenny Janis Ishak, Notary at 

Law No.61 dated 29th April 2014 

3. Edward Siagian Direktur Pemasa-
ran dan Pengem-
bangan Usaha 
/ Marketing and 

Business Development 

Director

5 Desember 2011 / 
5th December 2011

RUPS Pengangkatan Direksi 
tanggal 23 November 2011 
dan Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, SH Nomor 2 
tanggal 5 Desember 2011 /  
RUPS Assignment on 23rd No-

vember 2011 and Notarial Deed 

of Lenny Janis Ishak, Notary at 

Law No.2 dated 5th December 

2011

4. Burhanuddin Direktur Keuangan 
dan SDM / Finance 

and Human Resources 

Director

5 Desember 2011 / 
5th December 2011

RUPS Pengangkatan Direksi 
tanggal 23 November 2011 
dan Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, SH Nomor 2 
tanggal 5 Desember 2011 /  
RUPS Assignment on 23rd No-

vember 2011 and Notarial Deed 

of Lenny Janis Ishak, Notary at 

Law No.2 dated 5th December 

2011

KOMPOSISI DIREKSI

Direksi PLN Enjiniring terdiri dari 4 orang, yaitu 
seorang Direktur Utama dan 3 orang Direktur. 
Seluruh Direksi telah memenuhi kriteria dan 
ketentuan dalam fit and proper test berdasarkan 
Undang-Undang Perseroan Terbatas dan 
ketentuan GCG, serta peraturan dan ketentuan 
lain yang terkait. Setiap anggota Direksi memiliki 
integritas, kompetensi, dan reputasi yang 
memadai. 

Komposisi Direksi PLN Enjiniring sebagai berikut.

BOARD OF DIRECTORS COMPOSITION

The board of directors of PLN Enjiniring  
consisted of four (4) personnel, with one (1)  
president director and three (3) members of the 
board. All members have fulfilled the criteria 
and requirements set forth in the fit and proper 
test based on the Limited Liability Company 
regulations and the provisions of GCG, as well as 
regulations n full force and effect. Each member 
og the Board of Directors possessed the proper 
integrity, competence, and reputation.

The Composition of the member of the board of 
directors for PLN Enjiniring are as follows:
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No. Nama / Name Jabatan / Position
Tanggal Pengangka-

tan / Assignment Date
Dasar Pengangkatan / 
Assignation Grounds

1. Zainal Abidin Sihite Direktur Utama / 
President Director

5 Desember 2011 / 
5th December 2011

RUPS Pengangkatan Direksi 
tanggal 23 November 2011 
dan Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, SH Nomor 2 
tanggal 5 Desember 2011 
/  RUPS Assignment on 23rd 

August 2011 and Notarial Deed 

of Lenny Janis Ishak, Notary at 

Law No.2 dated 5th September 

2011 

2. Wahyudi Agus Direktur Enjiniring / 
Engineering Director

11 Desember 2013 / 
11th December 2014

RUPS Pengangkatan Direksi 
tanggal 11 Desember 2013 
dan Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, SH Nomor 61 
tanggal 29 April 2014 / RUPS 

Assignment on 11th Decem-

ber 2013 and Notarial Deed of 

Lenny Janis Ishak, Notary at 

Law No.61 dated 29th April 2014 

3. Edward Siagian Direktur Pemasa-
ran dan Pengem-
bangan Usaha 
/ Marketing and 

Business Development 

Director

5 Desember 2011 / 
5th December 2011

RUPS Pengangkatan Direksi 
tanggal 23 November 2011 
dan Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, SH Nomor 2 
tanggal 5 Desember 2011 /  
RUPS Assignment on 23rd No-

vember 2011 and Notarial Deed 

of Lenny Janis Ishak, Notary at 

Law No.2 dated 5th December 

2011

4. Burhanuddin Direktur Keuangan 
dan SDM / Finance 

and Human Resources 

Director

5 Desember 2011 / 
5th December 2011

RUPS Pengangkatan Direksi 
tanggal 23 November 2011 
dan Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, SH Nomor 2 
tanggal 5 Desember 2011 /  
RUPS Assignment on 23rd No-

vember 2011 and Notarial Deed 

of Lenny Janis Ishak, Notary at 

Law No.2 dated 5th December 

2011

Anggota Direksi telah mengikuti Program 
Pengenalan Perusahaan dengan tanggung jawab 
pelaksanaan program berada pada Sekretaris 
Perusahaan.

INDEPENDENSI DAN KEPEMILIKAN SAHAM 
DIREKSI

Direksi menjalankan peran secara independen 
dan tidak menerima/melakukan intervensi 
dari/kepada pihak lainnya. Direksi telah 
menyelenggarakan Daftar Khusus yang berisikan 
kepemilikan saham anggota Direksi dan keluarga 
di perusahaan dan perusahaan lain, serta  
telah menandatangani Pakta Integritas. Hal ini 
merupakan bentuk komitmen Direksi dalam 
menghindari aktivitas yang berpotensi benturan 
kepentingan.

Direksi tidak ada yang memiliki saham, baik di 
PLN Enjiniring maupun di perusahaan lainnya. 
Kepemilikan saham Direksi sebagai berikut.

All members of board of directors have participated 
in the company introductory program with 
commencement responsibility of the program 
resting solely on the corporate secretary.

INDEPENDENCY AND STOCK OWNERSHIP BY 
DIRECTORS 

Board of directors shall operate independently 
and not be intervened/commit intervention for/
of other parties. The board of directors members 
has drafted a list of particulars containing the 
share ownership in the company pertaining to 
members of the board and their family members 
as well as any other companies, and have signed 
an integrity pact relating to such. This was 
intended as a form of commitment of the board 
of directors in avoiding activities with potentials 
to cause conflict of interests.

The board of directors’ members has staked no 
claims on any shares, both in PLN Engineering 
and any other company. Share ownership of 
the board of directors’ members are outlined as 
follows:

No. Nama / Name Jabatan / Position
Tanggal Pengangka-

tan / Assignment Date
Dasar Pengangkatan / 
Assignation Grounds

1. Zainal Abidin Sihite Direktur Utama / 
President Director

5 Desember 2011 / 
5th December 2011

RUPS Pengangkatan Direksi 
tanggal 23 November 2011 
dan Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, SH Nomor 2 
tanggal 5 Desember 2011 
/  RUPS Assignment on 23rd 

August 2011 and Notarial Deed 

of Lenny Janis Ishak, Notary at 

Law No.2 dated 5th September 

2011 

2. Wahyudi Agus Direktur Enjiniring / 
Engineering Director

11 Desember 2013 / 
11th December 2014

RUPS Pengangkatan Direksi 
tanggal 11 Desember 2013 
dan Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, SH Nomor 61 
tanggal 29 April 2014 / RUPS 

Assignment on 11th Decem-

ber 2013 and Notarial Deed of 

Lenny Janis Ishak, Notary at 

Law No.61 dated 29th April 2014 

3. Edward Siagian Direktur Pemasa-
ran dan Pengem-
bangan Usaha 
/ Marketing and 

Business Development 

Director

5 Desember 2011 / 
5th December 2011

RUPS Pengangkatan Direksi 
tanggal 23 November 2011 
dan Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, SH Nomor 2 
tanggal 5 Desember 2011 /  
RUPS Assignment on 23rd No-

vember 2011 and Notarial Deed 

of Lenny Janis Ishak, Notary at 

Law No.2 dated 5th December 

2011

4. Burhanuddin Direktur Keuangan 
dan SDM / Finance 

and Human Resources 

Director

5 Desember 2011 / 
5th December 2011

RUPS Pengangkatan Direksi 
tanggal 23 November 2011 
dan Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, SH Nomor 2 
tanggal 5 Desember 2011 /  
RUPS Assignment on 23rd No-

vember 2011 and Notarial Deed 

of Lenny Janis Ishak, Notary at 

Law No.2 dated 5th December 

2011
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Nama Komisaris/  
Commissioner’s Name

Rangkap Jabatan / 
Double Position

Zainal Abidin Sihite -

Wahyudi Agus -

Edward Siagian
Komisaris PT Multidaya Prima Elektrindo (anak perusahaan) / 
Commissioner of  PT Multidaya Prima Elektrindo (Subsidiary Company)

Burhanuddin
Komisaris PT Energi Prima Elektrika (anak perusahaan) / 
Commissioner of PT Energi Prima Elektrika (Subsidiary Company)

Untuk meminimalisir terjadinya benturan 
kepentingan yang disebabkan adanya rangkap 
jabatan, setiap anggota Direksi diwajibkan untuk 
menandatangani Pakta Integritas yang berisikan 
keterangan bahwa dalam melaksanakan 
tugasnya,anggota Direksi tidak akan 
melakukan hal-hal yang dapat menimbulkan 
konflik kepentingan. Pakta Integritas tersebut 
disimpan dan diadministrasikan oleh Sekretaris 
Perusahaan.

To minimize conflict of interests caused by such, 
all members of the board of directors are obliged 
to sign a pact of integrity that declares that, 
throughout the commencement of their duties, 
members of the board shall not invest themselves 
in matters that may create conflicts of interests. 
Such pact of integrity shall be archived and 
administrated by the corporate secretary.

RANGKAP JABATAN DAN BENTURAN 
KEPENTINGAN 

Selain menjabat sebagai Direksi PLN Enjiniring, 
sejumlah anggota Direksi  juga merangkap 
jabatan pada perusahaan/instansi lainnya. 
Rangkap jabatan Direksi sebagai berikut.

DUALITY OF AUTHORITIES AND CONFLICT OF 
INTEREST

Outside of serving as members of PLN 
Engineering’s board of directors, some members 
of the board also serve in other positions in other 
companies. Such duality of authorities in the 
board of directors is listed as follows:

Nama / Name
Kepemilikan Saham di PLN 

Enjiniring / Stock Ownership in PLN 
Engineering

Kepemilikan Saham di Perusahaan 
Lain / Stock Ownership in Other 

Company

Zainal Abidin Sihite Nihil / None Nihil / None

Wahyudi Agus Nihil / None Nihil / None

Edward Siagian Nihil / None Nihil / None

Burhanuddin Nihil / None Nihil / None
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Nama / Name

Hubungan Keluarga Dengan 
Organ Perusahaan / 

Familial Relationship With Company 
Organ

Hubungan Keuangan Dengan Organ 
Perusahaan /

Financial Relationships With Company 
Organ

Dewan 
Komisaris 
/ Board of 
Commis-
sioners

Direksi
 / Directors

Pemegang 
Saham / 

Stock 
Holders

Dewan 
Komisaris 
/ Board of 

Commission-
ers

Direksi
 / Directors

Pemegang 
Saham / 

Stock 
Holders

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Ya 
/ Yes

Tidak 
/ No

Zainal Abidin 
Sihite 

√ √ √ √ √ √

Wahyudi Agus √ √ √ √ √ √

Edward Siagian √ √ √ √ √ √

Antar anggota Direksi dan antara anggota Dewan 
Komisaris dengan anggota Direksi tidak ada 
hubungan keluarga sedarah sampai dengan 
derajat ketiga, baik menurut garis lurus maupun 
garis ke samping atau hubungan semenda.

PELAKSANAAN TUGAS DIREKSI

Selama 2014, Direksi telah melaksanakan tugas 
pengurusan PLN Enjiniring sesuai peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan Anggaran 
Dasar, antara lain:

There are no familial relationships be they blood 
related or up to the third degree of separations 
among members of the board of directors as well 
as the board of commissioners, be they in a direct 
nor vertical ties as well as marriage relations. 

TASK IMPLEMENTATION OF DIRECTORS 

In 2014, the board of directors has carried out 
their tasks in accordance with the rules and 
regulations in full force and effect as well as 
the articles of association, which among others 
consisted of: 

HUBUNGAN AFILIASI DIREKSI

Direksi PLN Enjiniring tidak memiliki hubungan 
afiliasi, yaitu hubungan keluarga dan hubungan 
keuangan, dengan anggota Dewan Komisaris 
lainnya, Direksi, dan Pemegang Saham di 
perusahaan.

Hubungan afiliasi Direksi PLN Enjiniring sebagai 
berikut. 

BOARD OF DIRECTOR’S AFFILIATED 
RELATIONSHIP  

PLN Enjiniring’s board of directors retains no 
affiliated relationships, defined here as familial 
relationships and financial relations, with any 
other members of the Board of Commissioners, 
Board of Directors, and Shareholders of the 
company.

Afiliated relationship of PLN Enjiniring’s Directors 
is charted as follows:

Nama / Name
Kepemilikan Saham di PLN 

Enjiniring / Stock Ownership in PLN 
Engineering

Kepemilikan Saham di Perusahaan 
Lain / Stock Ownership in Other 

Company

Zainal Abidin Sihite Nihil / None Nihil / None

Wahyudi Agus Nihil / None Nihil / None

Edward Siagian Nihil / None Nihil / None

Burhanuddin Nihil / None Nihil / None
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1. Penyusunan perencanaan perusahaan, an-
tara lain RKAP 2015 dan revisi RKAP 2014;

2. Pemenuhan target kinerja perusahaan;

3. Pengembangan usaha perusahaan, antara 
lain pendirian anak perusahaan PT Prima 
Power Nusantara dan pembentukan perusa-
haan patungan (joint venture) PT Crompton 
Prima Switchgear Indonesia yang bergerak 
dalam bidang usaha pabrik switchgear;

4. Pengelolaan aset dan keuangan, termasuk 
penyertaan saham pada perusahaan yang 
tidak tercatat di bursa;

5. Pelaksanaan kegiatan operasional perusa-
haan, antara lain proyek investasi, peker-
jaan penugasan dari PLN;proyek kerja sama 
BUMN dan mitra usaha lainnya;

6. Penyelenggaraan rapat Direksi, menghadiri 
rapat Dewan Komisaris dan Rapat Umum 
Pemegang Saham;

7. Pengawasan dan perbaikan proses bisnis in-
ternal; serta

8. Pelaksanaan tugas lainnya terkait kepengu-
rusan perusahaan.

RAPAT DIREKSI

Pelaksanaan rapat Direksi PLN Enjiniring 
diselenggarakan minimal sekali dalam seminggu. 
Rapat Direksi tersebut dapat berupa rapat 
internal Direksi, maupun rapat gabungan Dewan 
Komisaris bersama Direksi.

Pada 2014, terdapat 46 kali rapat internal Direksi 
dan 13 kali rapat gabungan bersama Dewan 
Komisaris. Tingkat kehadiran Direksi pada rapat-
rapat tersebut sebagai berikut.

1. Company planning composition, including 
RKAP 2015 and Revision of RKAP 2014. 

2. Fulfillment of the company target perfor-
mance;

3. Business development of the company, 
among which are the establishment of  the 
subsidiary company PT Prima Power Nu-
santara and the formation of joint venture 
company PT Crompton Prima Switchgear 
Indonesia that operates in the field of switch-
gear manufacturing; 

4. Management of asset and finance, including 
share inclusion in companies not listed on 
the stock market; 

5. Implementation of operational activities of 
the company, among which are investment 
projects, assignment of work from PLN, and 
cooperative projects with other Government 
Owned Companies and partners; 

6. Commencement of Board of Directors Meet-
ing, and attendance in Board of Commis-
sioners and General Assembly of Sharehold-
ers meetings; 

7. Supervision and improvement of internal 
business processes; and 

8. Implementation of other tasks in relation to 
company management.  

BOARD OF DIRECTORS MEETING 

The board of directors meeting was held at least 
once a week. The board of directors meetings 
includes the internal meeting of board of 
directors and the joint meeting with the board of 
commissioners.

In 2014, there are 46 internal board of directors 
meeting and 13 joint meeting with the board 
of commissioners. The rate of attendance of 
directors at the aforesaid meetings is detailed as 
follows:
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Rapat Direksi antara lain membahas Laporan 
Manajemen triwulan dan tahunan, Laporan 
Keuangan, Laporan Tahunan, revisi RKAP 2014, 
RKAP 2015, RJPP 2011-2016, laporan pelaksanaan 
kegiatan manajemen di bawah Direksi, temuan 
dan tindak lanjut audit, pengelolaan risiko, 
permasalahan hukum yang terkait, progres 
pelaksanaan proyek, rencana investasi, rencana 
pengembangan usaha, program konsolidasi, 
persiapan Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS), cascading KPI, Malcolm Baldrige, dan 
lainnya.

Adapun setiap keputusan yang diambil dalam 
rapat telah dicatat dan didokumentasikan 
dengan baik dalam risalah rapat Direksi. Risalah 
rapat ditandatangani oleh seluruh Direksi dan 
didistribusikan kepada semua anggota Direksi, 
baik yang menghadiri rapat maupun tidak. 
Perbedaan pendapat (dissenting opinion) yang 
terjadi dalam rapat telah dicantumkan dalam 
risalah rapat disertai alasan perbedaan pendapat.

Nama / Name
Jabatan / 

Position

Jumlah 
Rapat 

Internal / 
Total of Internal 

Meeting

Tingkat 
Kehadiran 

/
Attendance

Jumlah Rapat 
Gabungan 

Dengan Dewan 
Komisaris / 
Total Of Joint 
Meeting with 

Directors

Tingkat 
Kehadiran 

/ 
Attendance

Zainal Abidin 
Sihite 

Direktur Utama / 
President Director 46 43 13 13

Wahyudi Agus Direktur 
Enjiniring / 
Engineering  Direc-
tor

46 42 13 13

Edward Siagian Direktur Pemasa-
ran dan Pengem-
bangan Usaha 
/ Marketing and 
Business Develop-
ment Director

46 43 13 13

Burhanuddin Direktur Keuan-
gan dan SDM / 
Finance and Human 
Resources Director

46 45 13 13

The Board of Directors Meeting among others 
discusses the quarterly and annual Management 
Report, Financial Statement, Annual Report, 
revision of RKAP 2014, RKAP 2015, RJPP 2011-
2016, management activities implementation 
report under the Directors, findings and follow-
up of audit, risk management, related legal 
issues, project delivery progress, investment 
plan, business development plan, consolidation 
program, General Meeting of Shareholders 
(RUPS) preparation, cascading KPI, Malcolm 
Bridge, and other things. 

Every decision taken in a meeting have been 
noted and well documented. Minutes of meeting 
were signed by the entire board of directors and 
distributed to all members of the board of director. 
Dissenting opinions occurring in a meeting have 
been included within the minutes of a meeting 
with reasons listed as such.
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KEPUTUSAN DIREKSI

Sebagai bagian dari pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawabnya, Direksi mengeluarkan 
berbagai keputusan, baik di bidang pengelolaan 
operasional bisnis, keuangan, sumber daya 
manusia, maupun aspek strategis. Selama 2014, 
Direksi telah mengeluarkan45 keputusan yang 
dituangkan dalam Surat Keputusan Direksi, antara 
lain mengenai pembentukan atau perubahan 
tim pengerjaan proyek atau kegiatan Perseroan, 
penunjukan pejabat/panitia pengadaan barang 
dan/atau jasa, himbauan kehadiran dalam 
rapat koordinasi, kualifikasi dan remunerasi tim 
pemastian dan pengendalian mutu produk, hal-
hal terkait program PLN Enjiniring Bersih dan 
Profesional, dan perubahan Struktur Organisasi 
Perseroan.

PROGRAM ORIENTASI BAGI DIREKSI BARU

Pelaksanaan program orientasi bagi anggota 
Direksi yang baru diangkat diatur dalam Board 
Manual.Program tersebut dilaksanakan melalui 
forum rapat gabungan Dewan Komisaris dan 
Direksi. Pada 2014, Perseroan telah melakukan 
program orientasi bagi Direktur Enjiniring yang 
baru, yaitu Bapak Wahyudi Agus.

PENGEMBANGAN KOMPETENSI DIREKSI

Untuk menunjang pelaksanaan tugasnya, Direksi 
mengikuti serangkaian program pengembangan 
kompetensi. Pada 2014, program pengembangan 
kompetensi yang telah diikuti Direksi sebagai 
berikut.

Nama / Name Jabatan / Position
Program Pengembangan Kompetensi / 

Competency Development Program

Zainal Abidin Sihite Direktur Utama / 
President Director

Capacity building di Fichtner dan Lahmeyer, Frankfurt 
dan Stutgart, Jerman (17 Mei - 25 Mei 2014). / Capac-
ity Building in Fichtner and Lahmeyer, Frankfurt and Stutgart, 
Germany (17 May-25 May 2014)

Wahyudi Agus Direktur Enjiniring / 
Engineering Director

• Capacity building di Fichtner dan Lahmeyer, Frank-
furt dan Stutgart, Jerman (17 Mei - 25 Mei 2014); 
/ Capacity building in Fichtner and Lahmeyer, Frankfurt 
and Stutgart, Germany (17 May-25 May 2014);

• Pelatihan SCCL di PT PLN (Persero) P3B Jawa-Bali 
(12 Maret 2014). / SCCL Training in PT PLN (Persero) 
P3B Java-Bali (12 March 2014)

Edward Siagian Direktur Pemasaran 
dan Pengembangan 
Usaha / Marketing and 
Business Development 
Director

• Seminar CEPSI, Korea (25 - 31 Oktober 2014); / 
CEPSI Seminar, Korea (25-31 October 2014)

• Focus Grup Discussion Perencanaan Korporat PLN 
dan Anak Perusahaan (18 – 19 Agustus 2014). / 
Focus Group Discussion of PLN Corporate and Subsid-
iary Companies Plan (18-19 August 2014)

Burhanuddin Direktur Keuangan dan 
SDM / Finance and Hu-
man Resources Director

Studi banding Malcolm Baldridge ke PT Pembangkit 
Jawa Bali (22 -23 Mei 2014). / Comparative study of Mal-
colm Balridge to PT Pembangkit Java Bali (22-23 May 2014)

BOARD OF DIRECTORS DECISION

As part of the tasks and responsibilities, 
The Board of Directors issued a decree in 
management and operational business finance, 
human resources and strategic aspects. During 
2014, the Directors has issued 45 decrees stated 
The Board of Directors of Decision Letter, which 
among others are on the formation or alteration 
of project execution team or company activity, 
appointment of officials/ committee provision 
of goods and/or services, appeals of presence 
in coordination meetings, qualifications and 
remunerations of team ascertainment and quality 
control of products. Matters related to PLNE 
Bersih dan Profesional programs, and Company 
Organizational Structure alteration. 

ORIENTATION PROGRAM FOR THE NEWLY 
ASSIGNED BOARD OF DIRECTORS

Orientation program implementation for the 
newly assigned board of directors member is 
arranged within the Board Manual. The program 
was delivered through a joint meeting forum of 
Board of Commissioners and Directors. In 2014, 
the company has conducted orientation program 
for the  new Engineering Director, who is Mr. 
Wahyudi Agus. 

COMPETENCY DEVELOPMENT OF THE BOARD 
OF DIRECTORS 

To support the implementation of the job, the 
board of directors follow a series of competency 
development program. In 2014, the board of 
directors competency development program 
participated in are detailed as follows: 
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PENILAIAN KINERJA DIREKSI

Direksi berkomitmen untuk senantiasa 
meningkatkan pencapaian kinerjanya. Untuk 
mendukung hal tersebut, dilakukan penilaian 
kinerja Direksi melalui assessment GCG. Pada 
2014, hasil penilaian kinerja Direksi mencapai 
skor 31,61 dengan capaian 90,31 dan predikat 
Sangat Baik.

Kriteria yang digunakan dalam penilaian kinerja 
Direksi tersebut meliputi:

1. Pelaksanaan program pelatihan/pembelaja-
ran Direksi;

2. Pembagian tugas/fungsi, wewenang dan 
tanggung jawab Direksi yang jelas;

3. Penyusunan perencanaan perusahaan;

4. Pemenuhan target kinerja perusahaan;

5. Pelaksanaan pengendalian operasional dan 
keuangan terhadap  implementasi rencana 
dan  kebijakan perusahaan;

BOARD OF DIRECTORS PERFORMANCE 
ASSESSMENT 

The Board of Directors are committed to always 
improve in their performance achievement. To 
support the Directors performance assessment 
was conducted via GCG assessment. In 2014, 
the result of the Board of Directors performance 
assessment reached a score of 31.61 with the 
achievement of 90.31 and a Very Good predicate. 

The criteria used in the assessment of directors’ 
performance include: 

1. Implementation of training/learning program 
of the Directors; 

2. Clear distribution of tasks/functions, author-
ity, and responsibility of the Directors; 

3. Arrangement of Company Plan; 

4. Fulfillment of Company Performance targets; 

5. Commencement of operational and financial 
control towards the implementation plan and 
company policy; 

Nama / Name Jabatan / Position
Program Pengembangan Kompetensi / 

Competency Development Program

Zainal Abidin Sihite Direktur Utama / 
President Director

Capacity building di Fichtner dan Lahmeyer, Frankfurt 
dan Stutgart, Jerman (17 Mei - 25 Mei 2014). / Capac-
ity Building in Fichtner and Lahmeyer, Frankfurt and Stutgart, 
Germany (17 May-25 May 2014)

Wahyudi Agus Direktur Enjiniring / 
Engineering Director

• Capacity building di Fichtner dan Lahmeyer, Frank-
furt dan Stutgart, Jerman (17 Mei - 25 Mei 2014); 
/ Capacity building in Fichtner and Lahmeyer, Frankfurt 
and Stutgart, Germany (17 May-25 May 2014);

• Pelatihan SCCL di PT PLN (Persero) P3B Jawa-Bali 
(12 Maret 2014). / SCCL Training in PT PLN (Persero) 
P3B Java-Bali (12 March 2014)

Edward Siagian Direktur Pemasaran 
dan Pengembangan 
Usaha / Marketing and 
Business Development 
Director

• Seminar CEPSI, Korea (25 - 31 Oktober 2014); / 
CEPSI Seminar, Korea (25-31 October 2014)

• Focus Grup Discussion Perencanaan Korporat PLN 
dan Anak Perusahaan (18 – 19 Agustus 2014). / 
Focus Group Discussion of PLN Corporate and Subsid-
iary Companies Plan (18-19 August 2014)

Burhanuddin Direktur Keuangan dan 
SDM / Finance and Hu-
man Resources Director

Studi banding Malcolm Baldridge ke PT Pembangkit 
Jawa Bali (22 -23 Mei 2014). / Comparative study of Mal-
colm Balridge to PT Pembangkit Java Bali (22-23 May 2014)
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6. Pelaksanaan pengurusan perusahaan ses-
uai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku dan Anggaran Dasar;

7. Pelaksanaan hubungan yang bernilai tam-
bah bagi perusahaan dan pemangku kepent-
ingan;

8. Memonitor dan mengelola potensi benturan 
kepentingan anggota Direksi dan  manaje-
men  di bawah Direksi;

9. Pelaksanaan keterbukaan informasi dan ko-
munikasi, serta penyampaian informasi ke-
pada  Dewan Komisaris dan Pemegang Sa-
ham secara tepat waktu;

10. Penyelenggaraan rapat Direksi dan kehadi-
ran pada  rapat Dewan Komisaris;

11. Penyelenggaraan pengawasan intern yang 
berkualitas dan efektif;

12. Penyelenggaraan fungsi Sekretaris Perusa-
haan yang berkualitas dan  efektif;

13. Penyelenggaraan RUPS Tahunan dan RUPS 
lainnya sesuai peraturan perundang-undan-
gan.

KEBIJAKAN REMUNERASI DIREKSI

Dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya, Direksi mendapat sejumlah remunerasi 
dan fasilitas lainnya. Kebijakan pemberian 
remunerasi dan fasilitas lainnya bagi Direksi 
didasarkan pada pasal 6 ayat (1) Undang-Undang 
No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
dan Keputusan Direksi PT PLN (Persero) selaku 
Kuasa Pemegang Saham. 

Rincian remunerasi Direksi dijabarkan sebagai 
berikut.

6. Implementation of company management 
according to the regulations in full force and 
effect and the Company Charter; 

7. Commencement of added value relationship 
with the company and stakeholders; 

8. Monitor and manage the potential of conflict 
of interest regarding the Board of Directors’ 
members and management under the Board 
of Directors; 

9. Implementation of transparency of infor-
mation and communication, as well as the 
submission of information to the Board of 
Commissioners and Shareholders in a timely 
fashion; 

10. Commencement of the Board of Directors’ 
meeting and attandance of the board in the 
Board of Commissioners’ meetings; 

11. Commencement of effective and high-quali-
ty internal supervision; 

12. Commencement of effective and high-quali-
ty Corporate Secretary functions; 

13. Commencement of Annual RUPS and other 
RUPS according to the regulations in full 
force and effect. 

BOARD OF DIRECTORS REMUNERATION 
POLICY

In carrying its tasks and responsibilities, the board 
of directors received a number of remuneration 
and other facilities. The remuneration policy and 
other facilities for the board of directors are based 
on article 6 paragraph 1 of the regulation no. 40 
year 2007 subject Limited Liability Companies 
and decree of The Board of Director of PT PLN 
(persero) as capital shareholders.

The Details of Directors Remuneration, are as 
follows: 
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Nama / Name Jabatan / Position
Gaji Pokok / 
Basic Salary

Tunjangan 
Perumahan 

/ Housing 
Allowance

Tan-
tiem / 

Royalties

Total Per 
Tahun / Total  

(annually)

Zainal Abidin Sihite Direktur Utama / 
President Director

Rp 42.000.000 Rp 5.300.000 - Rp 
567.600.000

Wahyudi Agu Direktur Enjiniring / 
Engineering Director

Rp 37.800.000 Rp 5.300.000 - Rp 
517.200.000

Edward Siagian Direktur Pemasaran 
dan Pengembangan 
Usaha / Marketing 
and Business Develop-
ment Director

Rp 37.800.000 Rp 5.300.000 - Rp 
517.200.000

Burhanuddin Direktur Keuangan 
dan SDM / Finance 
and Human Resources 
Director

Rp 37.800.000 Rp 5.300.000 - Rp 
517.200.000

ORGAN DAN KOMITE DI BAWAH DEWAN 
KOMISARIS

Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan Komisaris 
dibantu oleh Sekretaris Dewan Komisaris dan 
Komite Penunjang, yaitu Komite Audit dan 
Komite Manajemen Risiko. Dewan Komisaris 
tidak memiliki Komite/Fungsi Nominasi dan 
Remunerasi disebabkan pelaksanaan fungsi 
tersebut melekat pada PT PLN (Persero) sebagai 
induk perusahaan. Organ dan Komite di bawah 
Dewan Komisaris tersebut diuraikan sebagai 
berikut.

SEKRETARIS DEWAN KOMISARIS

Sekretaris Dewan Komisaris merupakan unit kerja 
yang bertugas membantu pelaksanaan tugas 
Dewan Komisaris dalam hal mengadministrasikan 
undangan rapat Dewan Komisaris, sebagai 
penghubung Dewan Komisaris dan Direksi, 
membuat surat-surat keluar, mendokumentasikan 
surat-surat, menyusun risalah rapat Dewan 
Komisaris dan tugas kesekretariatan lainnya, 
memberikan bantuan ringkasan laporan 
manajemen, menyiapkan bahan rapat Dewan 

ORGANS AND COMMITTEES UNDER THE 
BOARD OF COMMISSIONERS 

In carrying out their tasks, The Board of 
Commissioners was supported by the Board 
of Commissioners Secretary and Supporting 
Committees, namely the Audit Committee and 
the Risk Management Committee. The Board 
of Commissioners retains no Nomination and 
Remuneration Committee/ Functions due to the 
implementation of those functions is attached to 
PT PLN (Persero) as the main company. 

BOARD OF COMMISSIONERS’ SECRETARY 

The Board of Commissioners Secretary is a 
work unit that was assigned to assist the task 
implementation of the Board of Commissioner 
in administering matters such as invitation for 
a Board of Commissioners’ meeting, become a 
liasion between the Board of Commissioners 
and Directors, draft out going letters, document 
communication letters, draft the Board of 
Commissioners’ minute of meeting and other 
secretarial duties, the assist on the management 
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Komisaris, mengumpulkan bahan dan informasi 
yang relevan dengan pelaksanaan tugas Dewan 
Komisaris, dan melakukan koordinasi dengan 
Sekretaris Perusahaan tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan Dewan Komisaris dan Direksi. 
Pelaksanaan tugas Sekretaris Dewan Komisaris 
dipertanggungjawabkan langsung kepada Dewan 
Komisaris.

Pada 2014, fungsi Sekretaris Dewan Komisaris 
dijabat oleh Bowo Setiadji berdasarkan SK Dewan 
Komisaris Nomor: 02.SK/DEKOM/2011 tanggal 
30 Juni 2011.  Profil Sekretaris Dewan Komisaris 
sebagai berikut.

Bowo Setiadji

Warga Negara Indonesia, umur 59 tahun. 
Menjabat sebagai Sekretaris Dewan Komisaris 
sejak 2011. Pernah menjabat sebagai Kepala 
Divisi Enjiniring dan Teknologi PT PLN (Persero) 
(2009-2011), Deputi Direktur PLN Transmisi 
Luar Jawa-Bali (2008-2009), General 
Manager PLN Jasa Enjiniring (2002-
2008), Direktur Transmisi dan 
Distribusi PT Delta Rekadaya Mandiri 
(2002), Asisten Kepala Divisi Transmisi 
dan Substasiun PLN Jasa Enjiniring 
(1996-2002), Senior Enjinir dan 
Ketua Tim berbagai proyek transmisi 
dan substasiun 150kV dan 500kV 
PLN Jasa Enjiniring (1988-2002), 
serta Kepala Seksi Kelistrikan, Divisi 
Konstruksi Jaringan, PT PLN (Persero) (1984-
1988). Menamatkan pendidikan Sarjana Teknik 
Listrik dari Universitas Indonesia dan Master 
ofScience dari The University of Manchester 
Institute of Science and Technology (UMIST), 
Inggris.

report summary, prepare meeting materials for 
the Board of Commissioners, collect materials 
and information relevant with the implementation 
of the Board of Commissioners task, coordinate 
with the Corporate Secretary regarding items 
related to the Board of Commissioners and 
Directors. Commencement of the Board of 
Commissioners’ Secretary tasks is directly 
accountable to the Board of Commissioners. 

In 2014, the functions of the Board of 
Commissioners’ Secretary are held by Bowo 
Setiadji based on Mandate of the Board of 
Commissioners No: 02.SK/DEKOM/2011 dated 
30th June 2011. The profile of the Board of 
Commissioners’ Secretary is as follows. 

Bowo Setiadji 

Indonesian Citizen, 59 years old. Held the position 
as the Board of Commissioners’ Secretary since 
2011. Once presided as Head of Engineering and 
Technology Division of PT PLN (Persero) (2009-
2011), Deputy Director of PLN Transmission 

Outside of Java-Bali (2008-2009), 
General Manager of PLN Jasa 
Enjiniring (2002-2008), Transmission 
and Distribution Director of PT Delta 
Rekadaya Mandiri (2002), Assistant to 
Head of Transmission and Substation 
Division of PLN Jasa Enjiniring (1996-
2002), Senior Engineer and Team 
Leader of many transmission and 
substation 150kV and 500kV PLN Jasa 
Enjiniring (1998-2002), and Head of 

Electrical Section, Construction Network Division, 
PT PLN (Persero) (1984-1988). He completed 
his education in Electrical Engineering to attain 
a Bachelor Degree of Universitas Indonesia 
and a Master of Science from The University of 
Manchester Institute of Science and Technology 
(UMIST), England.
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PENGEMBANGAN KOMPETENSI SEKRETARIS 
DEWAN KOMISARIS

Pada 2014, Sekretaris Dewan Komisaris telah 
mengikuti program pengembangan kompetensi 
untuk mendukung pelaksanaan tugasnya. 
Pengembangan kompetensi yang diikuti 
Sekretaris Dewan Komisaris sebagai berikut.

COMPETENCY DEVELOPMENT OF THE BOARD 
OF COMMISSONERS’ SECRETARY 

In 2014, the Board of Commissioners’ Secretary 
has participated in the competency development 
program to support his task implementation. The 
competency developments participated in by 
the Board of Commissioners’ Secretary are as 
follows. 

KOMITE AUDIT DAN KOMITE MANAJEMEN 
RISIKO

Pembentukan Komite Audit dilakukan berdasarkan 
Keputusan Dewan Komisaris Nomor: 01/SK/
KOM.PLN-E/2012 tentang Pembentukan Komite 
Audit. Dalam keputusan tersebut diatur bahwa 
anggota Komite Audit diangkat dan diberhentikan 
oleh Dewan Komisaris dengan dilaporkan kepada 
Rapat Umum Pemegang Saham.

Selanjutnya, berdasarkan keputusan Dewan 
Komisaris dalam rapat, ditetapkan bahwa Komite 
Audit juga merangkap pelaksanaan tugas Komite 
Manajemen Risiko. 

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB KOMITE 
AUDIT DAN KOMITE MANAJEMEN RISIKO

Fungsi utama Komite Audit dan Komite Manajemen 
Risiko adalah membantu Dewan Komisaris 
dalam memenuhi fungsi pengawasannya. Dalam 
pelaksanaan fungsi tersebut, Komite Audit dan 
Komite Manajemen Risiko mempunyai tugas dan 
tanggung jawab sebagai berikut.

AUDIT COMMITTEE AND RISK MANAGEMENT 
COMMITTEE

The formation of The Audit Committee was 
conducted based on the Board of Commisioner 
Decree No: 01/SK/KOM.PLN-E/2012 subject 
Formation of Audit Committee. In the decree, 
it is stipulated that the member of The Audit 
Committee shall be appointed and dismissed by 
The Board of Commissioners under duress of the 
a report to the Shareholder General Assembly. 

Afterwards, based on The Board of 
Commissioner’s decision in such meeting, it is 
established that The Audit Committee shall also 
be concurrently conducting the task of the Risk 
Management Committee. 

TASK AND OBLIGATION OF THE AUDIT AND 
RISK MANAGEMENT COMMITTEE

The primary function of the Audit and Risk 
Management Committee shall be to assist 
The Board of Commissioner in accomplishing 
its supervisory role. In the implementation of 
such function, The Audit Committee and Risk 
Management Committee possess the following 
task and obligation

Nama / Name
Program Pengembangan Kompetensi / 

Competence Development Program

Bowo Setiadji Capacity building di Fichtner dan Lahmeyer, Frankfurt dan Stutgart, 
Jerman (17 Mei - 25 Mei 2014). / Capacity building at Fichtner and Lah-
meyer, and Stutgart Frankfurt, Germany (May 17 - May 25, 2014).
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No. Tugas Pokok / Primary Tasks Uraian Tugas / Task Description

1. Tugas Pokok Terkait Dewan 
Komisaris / 
Primary Task related to The Board of 

Commissioner

• Menyampaikan laporan secara berkala kepada Dewan Komisa-

ris mengenai kegiatan Komite Audit. / Submitting periodic 

reports to The Board of Commissioner on The Audit Commit-

tee’s activities

• Menyampaikan dengan segera temuan hasil pemeriksaan Audi-

tor Eksternal maupun Internal yang potensial dan signifi kan. / 

Submit in expedious fashion The External and Internal Auditor’s 

report on potential and signifi cant examination results 

• Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris mengenai tin-

dak lanjuthasil pemeriksaan auditor, terutama temuan potensial 

dan signifi kan yang belum ditindaklanjuti secara tuntas. / Pro-

vide suggestions to The Board of Commissioner on the follow-

up of the auditor’s examination result, primarily on potential and 

signifi cant fi ndings that is not yet followed-up properly.

• Melakukan penelaahan terhadap efektifi tas dari pengendalian 

manajemen dan pengendalian intern. / Conducting a review 

towards the effectiveness control and internal management

• Menelaah Laporan Keuangan perusahaan dan informasi keuan-

gan lainnya yang akan disampaikan kepada Pemegang Saham. 

/ Reviewing the Company’s Financial Report and other fi nancial 

information which will be delivered to the Share Holders

• Melaporkan kendala-kendala dan hambatan dalam proses au-

dit. / Submit report of constraints and obstacles in the Auditing 

Process

• Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris mengenai hal-

hal lain yang terkait dengan tugas Dewan Komisaris. / Providing 

suggestions for the Board of Commissioner on other matters 

concerning The Board of Commissioner’s task

2. Tugas Pokok Terkait Manajemen 
/ Primary Task related to Management

• Membantu kelancaran komunikasi antara Manajemen dengan 

Auditor Eksternal maupun Internal. / Support the flow of com-

munication between the Management and both External and 

Internal Auditors 

• Memantau agar temuan dan saran tindak lanjut atas hasil audit 

benar-benar ditindaklanjuti oleh Manajemen. / Supervise to 

ensure that the fi ndings and suggestions of follow-ups were 

completed by the Management

• Memberikan saran kepada Manajemen mengenai berbagai hal 

yang dapat meningkatkan kelancaran dan efektivitas proses 

audit. / Submit suggestions to Management concerning various 

matters that may improve the effectiveness and flow of the 

Auditing Process
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3. Tugas Pokok Terkait Internal Au-
dit / Primary Task related to Internal 

Auditing

• Menelaah rencana strategis dan rencana tahunan Internal Audit/ 

Program Kerja Audit Tahunan (PKAT). / Examine the strategic plan 

and annual plan of the Internal Auditing/ Annual Auditing Work 

Program

• Mengevaluasi kinerja dan efektivitas Internal Audit. / Evaluate the 

performance and effectiveness of Internal Auditing

• Menelaah kecukupan sumber daya manusia Internal Audit dari sisi 

kuantitas, kualifi kasi dan kualitas, serta keorganisasian dari Internal 

Audit secara umum. / Examine the suffi ciency of human resources 

in the Internal Audit from the quantity, qualifi cation and quality, and 

organizational of general Internal Auditing

• Memberikan masukan perbaikan manajemen dari Internal Audit./ 

Provide improvement input of the management via the Internal 

Audit

4. Tugas Pokok Terkait Auditor 
Eksternal / Primary Task related to 

External Auditing

• Bersama tim seleksi/tim pengadaan memilih Auditor Eksternal 

(Kantor Akuntan Publik) yang akan melakukan audit. / Together 

with the selection team/ procurement team, select the External 

Auditor (Public Accountant Offi ce) that will conduct the auditing

• Menelaah rencana/program audit yang disiapkan Auditor Ekster-

nal. / Examine the auditing plan/program prepared by the External 

Auditor

• Membahas kelancaran proses audit yang disiapkan Auditor Ekster-

nal. / Discuss the flow of the auditing process and bridging over 

the problem-solving with the executives/ management if there are 

constraints in the auditing process

• Membahas kelancaran proses audit dan menjembatani peny-

elesaian masalah dengan eksekutif/manajemen apabila terjadi 

hambatan dalam proses audit. / Discussing the smooth comple-

tion of the audit process and bridge the problems with executive / 

management in the event of obstacles in the audit process.

• Menelaah kecukupan, kualifi kasi dan kualitas staf audit yang 

ditugaskan oleh kantor Auditor Eksternal. / Examine the suffi ciency, 

qualifi cations, and qualities of the auditing staff that has been as-

signed by the External Auditor Offi ce

• Mengusulkan agar dilakukan penggantian Auditor bila Auditor yang 

bertugas tidak kompeten. / Suggest the substitution of Auditor in 

the event that such Auditor are  not competent in carrying out their 

duties

PIAGAM KOMITE AUDIT

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
pengawasan pengendalian intern, Komite Audit 
perusahaan telah dilengkapi pedoman kerja 
yang ditetapkan dalam Piagam Komite Audit 

THE AUDIT COMMITTEE CHARTER 

In conducting the task and obligations of 
internal control supervision, The Company 
Audit Committee has been equipped with a 
work guideline that was established in The 



TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE

L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 1 4212

(Committee Audit Charter). Piagam Komite Audit 
disusun berdasarkan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku dan senantiasa ditinjau 
ulang secara berkala. Piagam Komite Audit berisi:

1. Pendahuluan;

2. Maksud dan Tujuan;

3. Fungsi dan Tugas Pokok;

4. Tanggung Jawab dan Kewenangan;

5. Organisasi;

6. Kode Etik Komite Audit;

7. Pertemuan/Rapat;

8. Penutup.

KOMPOSISI KOMITE AUDIT DAN KOMITE 
MANAJEMEN RISIKO

Komite Audit dan Komite Manajemen Risiko 
PLN Enjiniring terdiri dari seorang Ketua Komite 
yang merupakan anggota Dewan Komisaris 
dan 3 orang anggota Komite. Komite Audit dan 
Komite Manajemen Risiko telah melalui proses 
fit and proper test sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Seluruh anggota Komite 
memiliki integritas yang baik, serta pengetahuan 
dan pengalaman kerja yang cukup di bidang 
pengawasan/pemeriksaan. Adapun komposisi 
Komite Audit dan Komite Manajemen Risiko 
sebagai berikut.

No. / Num. Nama / Name Jabatan / Position

1. Julius Bobo Ketua / Head 

2. Djoko Juwanto Anggota / Member

3. Bowo Setiadji Anggota / Member

4. Raslan Anggota / Member

5. Anita Mardalina Anggota / Member

Audit Committee Charter. The Audit Committee 
Charter is organized according to the applicable 
regulation and legislation and as well as 
periodically reviewed. The Audit Committee 
Charter consisted of: 

1. Introduction;

2. Cause and Purposes; 

3. Primary Function and Task;

4. Obligation and Authorization;

5. Organization;

6. Audit Committee Code of Ethics;

7. Encounters/Meetings;

8. Closing Section 

COMPOSITON OF AUDIT COMMITTEE AND 
RISK MANAGEMENT COMMITTEE

The Audit Committee and Risk Management 
Committee of PLN Enjiniring consisted of one 
Head of Committee who is a member of The 
Board of Commissioner and three committee 
members. The Audit and Risk Management 
Committee has completed a series of fit and 
proper tests as conducted in accordance to the 
regulations in full force anf effect. All members 
of the committee possesses a good integrity and 
sufficient work knowledge as well as experience 
in the supervision/examination field. The 
composition of The Audit and Risk Management 
Committee is as follows: 
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PROFIL KOMITE AUDIT DAN KOMITE 
MANAJEMEN RISIKO

Profil Komite Audit dan Komite Manajemen Risiko 
PLN Enjiniring sebagai berikut.

THE AUDIT AND RISK MANAGEMENT 
COMMITTEE PROFILE

The profile of The Audit and Risk Management 
Committee of PLN Enjiniring is as follows: 

Julius Bobo

Profil Julius Bobo dapat dilihat di Bagian Profil 
Dewan Komisaris.

Djoko Juwanto

Warga Negara Indonesia, umur 68 tahun. 
Menjabat sebagai anggota Komite Audit sejak 
tahun 2013. Saat ini juga menjabat sebagai 
sebagai Dosen Luar Biasa Fakultas Ekonomi 
Universitas Bhayangkara, Direktur Utama PT 
Bima Feroindo, Komisaris Utama PT Adhi Perkasa 
Mining, dan Komisaris Utama PT Jambi Prima 
Cool. Memiliki pengalaman sebagai Marketing 
Consultant PT Samapta Nusantara (2003-2005), 
Ahli Utama Bidang Keuangan PLN (2002-2003), 
Kepala Dinas Keuangan LMK PLN (1997-2002), 
Kepala Staf Administrasi dan Keuangan PLN di 
PI Jaringan Jabar dan Jaya (1992-1997), 1997-
2002), Kepala Staf Administrasi dan Keuangan 
PLN di PI Jaringan Sumbar Riau (1987-1992), 
Kepala Bagian Pengadaan Ditbang PLN Pusat 
(1982-1987), Staf Direktorat Pembangunan 
PLN Pusat (1975-1982), Staf Biro Penelitian dan 
Pengembangan Departemen Perhubungan Pusat 
(1974-1975), Kepala Bagian Administrasi CV Daya 
Surya (1973-1974), Asisten Biro Penelitian dan 
Pengembangan Fakultas Ekonomi Universitas 
Diponegoro (1969-1972), dan Asisten Dosen 
Ekonomi Pembangunan Universitas Diponegoro 
(1969-1972). Menamatkan pendidikan Sarjana 
Ekonomi dari Universitas Diponegoro, Semarang, 
Master Ekonomi dari Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi, dan Master of Business Administration 
dari JIMS.

Julius Bobo

The profile of Julius Bobo can be found in The 
Board of Commissioner Profile Section. 

Djoko Juwanto

Indonesian Citizen, 68 years old. Presided as 
Audit Committee Member since 2013. Currently 
retains the position of oustanding lecturer 
in the Faculty of Economics of Universitas 
Bhayangkara, President Director of PT Bima 
Feroindo, Chairman of the Board of Commissioner 
of PT Adhi  Perkasa Mining, and Chairman of 
the Board of Commissioner of PT Jambi Prima 
Cool. Experienced as Marketing Consultant at PT 
Samapta Nusantara (2003-2005), Main Expertise 
Personnel in the Financial Sector of PLN (2002-
2004), Head of the Finance Department of LMK 
PLN (1977-2002), Head of the Administration 
and Financial Staff of PLN in PI Network of West 
Java and Jaya (1992-1997), (1997-2002), Head  
of the Administration and Financial Staff of PLN 
in PI Network of West Sumatra Riau (1987-1992), 
Head of the Establishment of Development 
Directory of Central PLN (1982-1987), Staff of the 
Developmental Directory of Central PLN (1975-
1982), Staff of the Research and Development of 
Central Communication Department (1974-1975), 
Head of the CV Daya Surya Administration (1973-
1974), Assistant of the Research and Development 
Bureau of Faculty of Economics in Universitas 
Diponegoro (1969-1972), and Assistant 
Lecturer of the Developmental Economics from 
Universitas Diponegoro (1969-1972). Graduated 
with a Bachelor’s Degree in Economics from the 
Universitas Diponegoro, Semarang, and Master’s 
Degree from Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, and 
Master of Business Administration in JIMS. 
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Bowo Setiadji

Profil Bowo Setiadji dapat dilihat di Bagian Profil 
Sekretaris Dewan Komisaris.

Raslan

Warga Negara Indonesia, umur 47 tahun. 
Menjabat sebagai anggota Komite Audit sejak 
tahun 2012. Memiliki pengalaman sebagai 
Direktur Keuangan PT Lingga Jati Almanshurin 
(2008-2009), Corporate Finance PT Cogindo 
Daya Bersama (CDB) (2004-2008), Finance 
Manager PT PLN Enjiniring (2003-2004), Finance 
Manager PT Indosatcom Adimarga (2000-2002), 
MIS Manager PT Gunanusa Utama Fabricators 
(1998-2000). Menamatkan pendidikan Sarjana 
Akuntansi dari Universitas Mercu Buana dan 
Magister Manajemen Internasional dari Prasetya 
Mulya.

Anita Mardalina

Warga Negara Indonesia, umur 57 tahun. Menjabat 
sebagai anggota Komite Audit sejak tahun 2012. 
Memiliki pengalaman sebagai Manajer Akuntansi 
Segmen pada Subdit Akuntansi, Pajak dan 
Asuransi Bidang Keuangan PT PLN (Persero) 
(2010), Manajer Akuntansi  Korporat  pada Subdit 
Akuntansi, Pajak dan Asuransi Bidang Keuangan 
PT PLN (Persero) (2008-2010), Asisten Manajer 
Akuntansi Kantor Pusat pada Subdit Akuntansi, 
Pajak dan Asuransi Bidang Keuangan PT PLN 
(Persero) (2007-2008), Koordinator Dinas 
Akuntansi Kantor Pusat pada Dinas Akuntansi 
Konstruksi – Bidang Akuntansi PT PLN (Persero) 
(2003-2007) serta Kepala Bagian Akuntansi 
Konstruksi pada Dinas Akuntansi Konstruksi – 
Bidang Akuntansi PT PLN (Persero) (1996-2000).  
Menamatkan pendidikan Sarjana Akuntansi dari 
Fakultas Ekonomi Universitas Padjajaran.

Bowo Setiadji

The Profile of Bowo Setiadji can be found in in 
The Board of Commissioner Profile Section. 

Raslan

Indonesian citizen, 47 years old. Presided as 
member of The Audit Committee since 2012. 
Experienced as Financial Director of PT Lingga 
Jati Almanshurin (2008-2009), Corporate Finance 
of PT Cogindo Daya Bersama (CDB) (2004-2008), 
Finance Manager of PT PLN Enjiniring (2003-
2004), Finance Manager of PT Indosatcom 
Adimarga (2000-2002), MIS Manager of PT 
Gunanusa Utama Fabricators (1998-2000). 
Graduated with a Bachelor’s Degree in Accounting 
from Mercu Buana University and International 
Master’s Degree from Prasetya Mulya University. 

Anita Mardalina

Indonesian citizen, 57 years old. Presided as an 
Audit Committee member since 2012. Experience 
as Segment Accounting Manager in the Financial 
field insurance, Taxes, Accounting sub-division 
of PT PLN (Persero)(2010), Corporate Accounting 
Manager in Financial field insurance, Taxes, 
Accounting sub-division of PT PLN (Persero) 
(2008-2010), Coordinator of Accounting Service 
at the Construction Accounting Service—
Accounting Field of PT PLN (Persero) Home 
Office (2003-2007) and Head of Construction 
Accounting Division at the Construction 
Accounting Service—Accounting Division of PT 
PLN (Persero) (1996-2000). Graduated with a 
Bachelor’s Degree of Accounting from Faculty of 
Economics in Universitas Padjajaran. 



TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE

A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 215

INDEPENDENSI KOMITE AUDIT DAN KOMITE 
MANAJEMEN RISIKO

Komite Audit dan Komite Manajemen Risiko 
menjalankan peran secara profesional dan 
independen, serta tidak menerima/melakukan 
intervensi dari/kepada pihak lainnya. Anggota 
Komite Audit dan Komite Manajemen Risiko 
tidak terkait dengan Pemegang Saham, Dewan 
Komisaris, maupun Direksi. Komite Audit dan 
Komite Manajemen Risiko yang berasal dari 
luar perusahaan tidak memiliki kepentingan/
keterkaitan pribadi yang dapat menimbulkan 
dampak negatif dan benturan kepentingan 
(conflict of interest) dengan perusahaan.

Independensi Komite Audit dan Komite 
Manajemen Risiko sebagai berikut.

Aspek Indepensi / 
Independency Aspect

Julius
Bobo

Djoko 
Juwanto

Bowo 
Setiadji Raslan Anita 

Mardalina

Tidak memiliki
hubungan keuangan dengan Dewan
Komisaris dan Direksi / Financial rela-
tion with The Board of Commissioner and 
Directors

Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No

Tidak memiliki
hubungan kepengurusan di perusahaan, 
anak perusahaan, maupun perusahaan 
afi liasi / Management relation with The 
Company, Subsidiary, or Affi liated Compa-
nies

Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No

Tidak memiliki 
hubungan kepemilikan saham di pe-
rusahaan / Ownership relation with The 
Company

Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No

Tidak memiliki
hubungan keluarga dengan Dewan 
Komisaris, Direksi, dan/atau sesama 
anggota Komite Audit / Familial relation 
with The Board of Commissioners, Directors, 
and/or with fellow Audit Committee

Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No

Tidak menjabat sebagai pengurus partai 
politik, pejabat dan pemerintah / Posi-
tion as political party committee, offi cial, and 
government 

Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No

INDEPENDENCY OF AUDIT COMMITTEE AND 
RISK MANAGEMENT COMMITTEE

The Audit Committee and Risk Management 
Committee play a professional and independent 
role, as well as not interfering or receive 
intervention from other parties. The Audit 
Committee and Risk Management Committee 
are not related to The Shareholders, Board of 
Commissioner, or Board of Directors. Audit 
Committee and Risk Management Committee 
shall generate from outside of the company 
and thus has no personal interest nor conflict of 
interest that shall negatively impact the company. 

The Independency of the Audit Committee and 
the Risk Management Committee is charted as 
follows: 
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Aspek Indepensi / 
Independency Aspect

Julius
Bobo

Djoko 
Juwanto

Bowo 
Setiadji Raslan Anita 

Mardalina

Tidak memiliki
hubungan keuangan dengan Dewan
Komisaris dan Direksi / Financial rela-
tion with The Board of Commissioner and 
Directors

Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No

Tidak memiliki
hubungan kepengurusan di perusahaan, 
anak perusahaan, maupun perusahaan 
afi liasi / Management relation with The 
Company, Subsidiary, or Affi liated Compa-
nies

Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No

Tidak memiliki 
hubungan kepemilikan saham di pe-
rusahaan / Ownership relation with The 
Company

Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No

Tidak memiliki
hubungan keluarga dengan Dewan 
Komisaris, Direksi, dan/atau sesama 
anggota Komite Audit / Familial relation 
with The Board of Commissioners, Directors, 
and/or with fellow Audit Committee

Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No

Tidak menjabat sebagai pengurus partai 
politik, pejabat dan pemerintah / Posi-
tion as political party committee, offi cial, and 
government 

Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No Tidak / No

PELAKSANAAN TUGAS KOMITE AUDIT DAN 
KOMITE MANAJEMEN RISIKO

Selama 2014, Komite Audit dan Komite 
Manajemen Risiko telah melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya, antara lain melalui:

1. Melakukan kajian terhadap Laporan Keuan-
gan tahun buku 2013;

2. Melakukan kajian terhadap Laporan Tahu-
nan 2013;

3. Melakukan kajian terhadap Laporan Manaje-
rial 2014;

4. Melakukan kajian terhadap revisi RKAP 2014;

5. Melakukan kajian terhadap usulan RKAP 
2015;

6. Melakukan kajian terhadap RJPP 2013-
2017;

7. Melakukan kajian terhadap risiko proyek;

8. Melakukan kajian terhadap pelaksanaan 
GCG di perusahaan;

9. Melakukan kajian terhadap beberapa perma-
salahan terkait operasional perusahaan.

COMMENCEMENT OF THE AUDIT 
COMMITTEEE AND RISK MANAGEMENT TASKS

In 2013, The Audit Committee and Risk 
Management Committee have conducted their 
tasks and obligations among which consisted of: 

1. Conducting an assessment for The Financial 
Statement for bookkeeping year 2013;

2. Conducting an assessment of Yearly Report 
2013; 

3. Conducting an assessment of Managerial 
Report 2014;

4. Conducting an assessment of RKAP 2014 
revision; 

5. Conducting an assessment of RKAP 2015 
proposal; 

6. Conducting an assessment of RJPP 2013-
2017; 

7. Conducting an assessment of project risks;

8. Conducting an assessment towards GCG 
implementation in company; 

9. Conducting an assessment of several prob-
lems concerning the operational matters of 
The Company
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RAPAT KOMITE AUDIT DAN KOMITE 
MANAJEMEN RISIKO

Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Audit 
dan Komite Manajemen Risiko mengadakan 
pertemuan secara berkala minimal pada saat 
jadwal pemeriksaan audit ataupun hal lain yang 
diaggap perlu. Dalam pelaksanaan rapat, Komite 
Audit dan Komite Manajemen Risiko dapat 
mengundang Manajemen PLN Enjiniring melalui 
Satuan Pengawasan Intern untuk memberikan 
informasi yang diperlukan.

Pada 2014, telah dilaksanakan rapat internal 
Komite Audit sebanyak 27 kali, rapat internal 
Komite manajemen Risiko sebanyak 7 kali, dan 
rapat dengan Dewan Komisaris sebanyak 12 kali. 
Frekuensi tingkat kehadiran sebagai berikut.

AUDIT COMMITTEE AND RISK MANAGEMENT 
MEETING 

In conducting its tasks, The Audit Committee 
and Risk Management Committee established 
periodic meetings at least once a month 
during the scheduling of audit examination or 
whenever deemed necessary. In conducting 
the meeting, The Audit Committee and Risk 
Management Committee is granted the authority 
to invite PLN Enjiniring Management through the 
Internal Supervision Unit to provide the required 
information. 

In 2014, the Audit Committee and Risk 
Management Committee have conducted 27 
internal Audit Committee meetings, 7 internal risk 
management meetings, and 12 meetings with the 
Board of Commissioners. The level of frequency 
is as follows. 

Nama / Name
 Jabatan 
/ Position

Rapat Internal
Komite Audit / 

Internal Audit 
Committee Meetings

Rapat Internal
Komite Manajemen 
Risiko / Internal Risk 

Management 
Committee Report

Rapat dengan
Dewan Komisaris / 

Board of 
Commissioners 

Meeting

Jumlah 
Rapat /  
Meeting 
Totals

Tingkat 
Kehadi-
ran / At-
tendance 

Totals

Jumlah 
Rapat /  
Meeting 
Totals

Tingkat 
Kehadi-
ran / At-
tendance 

Totals

Jumlah 
Rapat /  
Meeting 
Totals

Tingkat 
Kehadi-
ran / At-
tendance 

Totals

Julius Bobo Ketua / 
Committee 
Chief

49 49 7 7 12 12

Djoko Juwanto Anggota / 
Member

49 49 7 7 12 12

Bowo Setiadji Anggota* 
/ Member*

- - 7 4 12 12

Raslan Anggota / 
Member

49 45 7 7 12 -

Anita Mardalina Anggota / 
Member

49 35 7 5 12 -

* Anggota Komite Manajemen Risiko / Risk Management Committee Member



TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE

L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 1 4218

Uraian pelaksanaan rapat Komite Audit dan 
Komite Manajemen Risiko selama 2014 antara 
lain membahas laporan keuangan bulanan 2014, 
laporan keuangan tahunan audited, laporan 
tahunan, pelaksanaan GCG, isu-isu strategis, 
RJPP 2013-2017, RKAP 2015, serta risiko proyek.

Pelaksanaan dan keputusan yang diambil dalam 
rapat Komite Audit dan Komite Manajemen Risiko 
telah dicatat dan didokumentasikan dalam risalah 
rapat Komite Audit dan Komite Manajemen Risiko. 
Risalah rapat ditandatangani Ketua dan anggota 
Komite untuk selanjutnya didistribusikan kepada 
seluruh anggota Komite, baik yang menghadiri 
rapat maupun tidak. Perbedaan pendapat 
yang terjadi selama rapat berlangsung akan 
dicantumkan dalam risalah rapat dengan disertai 
alasan mengenai perbedaan pendapat tersebut.

PENGEMBANGAN KOMPETENSI KOMITE 
AUDIT DAN KOMITE MANAJEMEN RISIKO

Pada 2014, Komite Audit dan Komite Manajemen 
Risiko telah mengikuti program pengembangan 
kompetensi untuk mendukung pelaksanaan 
tugasnya. Pengembangan kompetensi yang 
diikuti Komite Audit dan Komite Manajemen 
Risiko sebagai berikut.

The details of the Audit Committee and Risk 
Management Committee meetings during 2014 
consisted among others of discussions of the 
monthly financial statement of 2014, audited 
annual financial statement, annual report, GCG 
assessment, strategic issues, RJPP 2013-2017, 
RKAP 2015, and project risks.

The commencement and decisions made in 
The Audit Committee and Risk Management 
Committee meetings have been recorded 
and documented in the minutes of the Audit 
Committee and Risk Management Committee 
meeting. Such minutes of meetings were signed 
by the chief and members of the committee 
that will later be distributed to all committee 
members, be they in attendance at the moment 
of the meeting or not. The differences of opinions 
that occurred during the meeting will be included 
in the minutes accompanied by the reasoning of 
such discords. 

COMPETENCE DEVELOPMENT OF THE AUDIT 
COMMITTEE AND THE RISK MANAGEMENT 
COMMITTEE

In 2014, the Audit Committee and Risk 
Management Committee have participated in 
several competence developments to support 
the delivery of their tasks. The competence 
development attended by The Audit Committee 
and Risk Management Committee are as follows: 

Nama / Name Jabatan / Position
Program Pengembangan Kompetensi / 

Competence Development Program

Julius Bobo Ketua / Committee 

Chief
Capacity building di Fichtner dan Lahmeyer, Frankfurt dan Stut-
gart, Jerman (17 Mei-25 Mei 2014). / Capacity Building in Fichtner 

and Lahmeyer, Frankfurt and Stutgart, Germany (17 May-25 May 2014)

Djoko Juwanto Anggota / Member -

Bowo Setiadji Anggota* / Member* Capacity building di Fichtner dan Lahmeyer, Frankfurt dan Stut-
gart, Jerman (17 Mei-25 Mei 2014). / Capacity building in Fichtner 

and Lahmeyer, Frankfurt and Stutgart, Germany (17 May-25 May 2014)

Raslan Anggota / Member -

Anita Mardalina Anggota / Member -

 *Anggota Komite Manajemen Risiko / Risk Management Committee Member
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Nama / Name Jabatan / Position
Program Pengembangan Kompetensi / 

Competence Development Program

Julius Bobo Ketua / Committee 

Chief
Capacity building di Fichtner dan Lahmeyer, Frankfurt dan Stut-
gart, Jerman (17 Mei-25 Mei 2014). / Capacity Building in Fichtner 

and Lahmeyer, Frankfurt and Stutgart, Germany (17 May-25 May 2014)

Djoko Juwanto Anggota / Member -

Bowo Setiadji Anggota* / Member* Capacity building di Fichtner dan Lahmeyer, Frankfurt dan Stut-
gart, Jerman (17 Mei-25 Mei 2014). / Capacity building in Fichtner 

and Lahmeyer, Frankfurt and Stutgart, Germany (17 May-25 May 2014)

Raslan Anggota / Member -

Anita Mardalina Anggota / Member -

 *Anggota Komite Manajemen Risiko / Risk Management Committee Member

KEBIJAKAN REMUNERASI KOMITE AUDIT DAN 
KOMITE MANAJEMEN RISIKO

Remunerasi Komite Audit dan Komite Manajemen 
Risiko mengacu padaKeputusan Dewan 
Komisaris. Berdasarkan keputusan tersebut, 
anggota Komite Audit dan Komite Manajemen 
Risiko yang bukan merupakan Komisaris 
memperoleh remunerasi berupa honorarium 
dan kompensasi sidang. Besarnya honorarium 
yang diterima adalah Rp5.000.000 per bulan dan 
kompensasi sidang sebesar Rp1.000.000 per 
kehadiran sidang.

ORGAN DAN KOMITE DI BAWAH DIREKSI

Dalam melaksanakan tugasnya, Direksi dibantu 
oleh Sekretaris Perusahaan. Perseroan tidak 
memiliki Komite yang berada di bawah Direksi.

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Sekretaris Perusahaan merupakan organ 
pendukung Direksi yang memiliki peranan 
penting dalam memastikan penerapan 
aspek keterbukaan di Perusahaan. Sekretaris 
Perusahaan berfungsi dalam hal komunikasi 
internal dan eksternal, hubungan investor, serta 
kesekretariatan pimpinan perusahaan. 

PROFIL SEKRETARIS PERUSAHAAN

Pada 2014, fungsi Sekretaris Perusahaan dijabat 
oleh Ekoriwanto berdasarkan SK Direksi Nomor: 
01.K/442/Dir/PLN Enjiniring/IV/2014 tanggal 1 
April 2014. Profil Sekretaris Perusahaan PLN 
Enjiniring sebagai berikut.

AUDIT COMMITTEE AND RISK MANAGEMENT 
COMMITTEE REMUNERATION POLICY 

The Audit Committee and Risk Management 
Committee remuneration adheres to the Decree 
of the Board of Commissioners. Based on 
such, non-Commissioner members of the Audit 
Committee and Risk Management Committee 
shall be entitled to remuneration in the form 
of emoluments and session compensations. 
The amount of emoluments to be received 
amounted to Rp5,000,000 per month and 
session compensations to be received amounted 
to Rp1,000,000 with every session’s attendance.

ORGANS AND COMMITTEES UNDER 
DIRECTORS 

In conducting their tasks, the Board of Directors 
is supported by the Corporate Secretary. No other 
committees are listed under the Directors for the 
company. 

CORPORATE SECRETARY 

The corporate secretary is a supporting organ 
of the board of directors that retains the primary 
role of ensuring implementation of the openness 
aspect within the company. The corporate 
secretary functions within the obligations of 
internal and external communications, investor 
relations, as well as secretarial matters concerning 
the executives of the company. 

CORPORATE SECRETARY PROFILE

In 2014, the functions of the Corporate Secretary 
are held by Mr. Ekoriwanto based on the Decree 
of the Board of Directors No. 01.K/442/Dir/PLNE/
IV/2014 dated 1st April 2014. The profile of the 
current Corporate Secretary of PLN Enjiniring is 
as follows. 
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Ekoriwanto

Warga Negara Indonesia, umur 49 tahun. 
Menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan sejak 
2014. Sebelumnya menjabat sebagai Deputi 
Manajer Pengendalian Desain dan Perangkat 
Enjiniring PT PLN (Persero) Pusenlis (2011-
2013), Manajer Pelayanan dan Jaringan Madiun 
PT PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Timur (2009-2011), Manajer Sektor 
Pembangkitan Ombilin PT PLN 
(Persero) Pembangkitan Sumbagsel 
(2006-2009), Ahli Muda Teknik Mesin 
PT PLN (Persero) Jasa Enjiniring (2004-
2005), Ahli Muda Desain Pembangkit 
PT PLN (Persero) Jasa Enjiniring (2003-
2004), Asisten Manajer Sektor Lombok 
PT PLN (Persero) Unit Bisnis Bali, NTB 
dan NTT (2002-2003), Ahli Muda Pembangkitan 
PLN Sektor Lombok PT PLN (Persero) Wilayah 
NTB (2002), Kepala Seksi Operasi Pembangkitan 
(PLTD Mataram) PT PLN (Persero) Wilayah XI 
(2000-2002). Menamatkan pendidikan  Sarjana 
Teknik Mesin di Institute Sains dan Teknologi 
Nasional.

Ekoriwanto

Indonesian Citizen, 49 years old. Presided as the 
Corporate Secretary since 2014. Experienced 
as Deputy Manager of Design and Engineering 
Equipment Control of PT PLN (Persero) Pusenlis 
(2011-2013), Manager of Service and Network 
of Madiun PT PLN (Persero) Distribution of East 

Java (2009-2011), Manager of Ombilin 
Generator Sector of PT PLN (Persero) 
Sumbagsel Generator (2006-2009), 
Young Expertise Personnel of Machine 
Engineering of PT PLN (Persero) Jasa 
Enjiniring (2003-2004), Young Expertise 
Personnel Generator Design PT PLN 
(Persero) Jasa Enjiniring (2003-2004), 
Assistant Manager of Lombok Sector 
of PT PLN (Persero) Bali, NTB, and 

NTT Business Unit (2002-2003), PLN Lombok 
Sector Generation Expert of PT PLN (Persero) 
NTB Area (2002), Head of Generation Operation 
Section (PLTD Mataram) of PT PLN (Persero) 
Area XI (2000-2002). Graduated with a Bachelor’s 
Degree in Machine Engineering from the National 
Institute of Science and Technology. 

STRUKTUR SEKRETARIS PERUSAHAAN

Dalam menjalankan fungsinya, Sekretaris 
Perusahaan PLN Enjiniring didukung oleh 
beberapa unit kerja. Unit kerja pendukung fungsi 
Sekretaris Perusahaan berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi PT PLN Enjiniring Nomor:  
01.001.K/010/DIR/PLN/VIII/2013 tanggal 1 
Agustus 2013 tentang Perubahan Keputusan 
Direksi PT PLN Enjiniring Nomor: 29.001.K/DIR/
PLN Enjiniring/II/2012 sebagai berikut.

CORPORATE SECRETARY STRUCTURE 

In carrying out its duties, the Corporate Secretary 
of PLN Enjiniring is supported by several work 
units. These supportive work units are established 
based on the Decree of the Board of Directors of 
PT PLN Enjiniring No. 01.001.K/010/DIR/PLN/
VIII/2013 dated 1st August 2013 subject Change 
on the Decree of the Board of Directors of PT PLN 
Engineering No. 29.001. K/DIR/PLNE/II/2012 and 
detailed as follows.
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TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SEKRETARIS 
PERUSAHAAN

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi tentang 
Struktur Organisasi PLN Enjiniring, tugas dan 
tanggung jawab Sekretaris Perusahaan  sebagai 
berikut.

1. Mengelola dan mengevaluasi data-data pe-
rusahaan, prosedur, tata kerja dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku;

2. Melaksanakan kegiatan hubungan komuni-
kasi Korporat, media dan hubungan kema-
syarakatan;

3. Memastikan terlaksananya hubungan yang 
baik dengan masyarakat dan investor;

4. Melakukan pemantauan dan memastikan 
terlaksananya tata kelola perusahaan yang 
baik (GCG);

5. Memantau pencapaian kinerja Korporat se-
cara berkala;

CORPORATE SECETARY TASK AND 
RESPONSIBILITIES

Based on the Decree of the Board of Directors 
subject The Organizational Structure of PLN 
Enjiniring, the tasks and responsibilities of the 
corporate secretary are detailed as follows:

1. Manage and evaluate corporate data, proce-
dures, work commencements, and regula-
tions in full force and effect;

2. Conduct communication relations with the 
corporations, media, and the social aspects; 

3. Ensure good relations with the community 
and investors; 

4. Monitor and ensure the attainment of good 
corporate governance ( GCG );

5 . Monitor the corporate performance achieve-
ment at regular intervals; 

Manajer Hukum
Law Manager

Manajer Hubungan
Masyarakat dan Investor

Public Relations
and Investor

Relations Manager

Manajer
Informasi Teknologi

Technology Information
Manager

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary
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6. Menyusun dan memastikan terlaksanannya 
kebijakan program CSR;

7. Melaporkan secara periodik kinerja perusa-
haan kepada Pemegang Saham;

8. Membuat litigasi dan non-litigasi terhadap 
dokumen korporat;

9. Mengevaluasi, mengelola dan memantau 
ketaatan perusahaan terhadap regulasi dan 
peraturan perundang-undangan yang ter-
kait;

10. Menyiapkan Laporan Manajemen dan Lapo-
ran Tahunan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku;

11. Menyiapkan dan updating company profile;

12. Mengelola data room Korporat;

13. Mengelola sistem informasi teknologi dan 
manajemen perusahaan;

14. Membina keahlian dan kompetensi SDM;

15. Mengelola bank data dan dokumen;

16. Memastikan terpenuhinya kepuasan pelang-
gan;

17. Membuat laporan aktivitas secara periodik 
termasuk pencapaian kinerja;

18. Memberikan persetujuan atau ketidaksetu-
juan tentang penilaian kinerja individu bu-
lanan, semesteran dan tahunan kepada 
karyawan yang berada di lingkup bidang ke-
sekretariatan perusahaan.

PELAKSANAAN TUGAS SEKRETARIS 
PERUSAHAAN

Pada 2014, Sekretaris Perusahaan telah 
melaksanakan tugasnya yang antara lain:

1. Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang 
Saham RKAP 2015;

6 . Draft and ensure the commencement of the 
CSR policy; 

7 . Report in periodic manner the company’s 
performance to the shareholders; 

8 . Draft both litigations and non –litigations of 
the corporate documents;

 9 . Evaluate, manage, and monitor the compa-
ny’s compliance to regulations and legisla-
tions related to the company; 

10 . Prepare Management Report and Annual Re-
port as per the regulations in full force and 
effect; `

11. Prepare and update the company profile; 

12. Manage the corporate data room; 

13. Manage the company’s information technol-
ogy system and management; 

14. Nurture expertise and competence of human 
resources; 

15. Manage data bank and documents; 

16. Ensure the fulfillment of customer satisfac-
tion; 

17. Draft periodic activity reports including per-
formance achievements of performance; 

18. Provide approval or disapproval regarding 
performance assessments of personnels 
on a monthly, quarterly, and annual basis for 
employees within the scope of the corporate 
secretarial authorities.

IMPLEMENTATION OF CORPORATE 
SECRETARY TASKS

In 2014, the corporate secretary has performed 
its task outlined as follows:

1. Commencement of Shareholder General As-
sembly for RKAP 2015; 
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2. Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang 
Saham LPT 2013;

3. Menyelenggarakan rapat kerja terkait den-
gan cascading KPI perusahaan tahun 2014;

4. Menyelenggarakan rapat evaluasi pencapa-
ian kinerja triwulanan dan tahunan;

5. Menyelenggarakan assessment implemen-
tasi GCG melalui Badan Pengawasan Keuan-
gan dan Pembangunan;

6. Menyelenggarakan self assessment imple-
mentasi GCG;

7. Melaksanakan kegiatan terkait dengan CSR;

8. Melaksanakan kegiatan PLN Enjiniring Ber-
sih dan Profesional;

9. Menyelenggarakan forum komunikasi inter-
nal;

10. Menyelenggarakan assessment dengan kri-
teria kinerja ekselen Malcolm Baldrige;

11. Melakukan pemetaan infrastruktur teknologi 
informasi;

12. Memberikan layanan terkait bidang hukum;

13. Membangun sistem terintegrasi berbasis 
web.

PENGEMBANGAN KOMPETENSI SEKRETARIS 
PERUSAHAAN

Untuk mendukung pelaksanaan tugasnya, 
Sekretaris Perusahaan mengikuti serangkaian 
program pengembangan kompetensi. Program 
pengembangan kompetensi yang diikuti 
Sekretaris Perusahaan pada 2014 sebagai 
berikut.

2. Commencement of Shareholder General As-
sembly for LPT 2013; 

3 . Commencement of work meetings in asso-
ciation to cascading of KPI of the company 
year 2014; 

4 . Commencement of quarterly and annual per-
formance achievement evaluation meetings; 

5. Commencement of implementation assess-
ment of the GCG through the Financial and 
Development Supervision Agency; 

6. Commencement of self assessment of the 
GCG implementation; 

7. Commencement of CSR related activities; 

8. Commencement of PLNE Bersih dan Profe-
sional activities;  

9. Commencement of internal communication 
forum; 

10. Commencement of assessment pertaining 
to Malcolm Balridge excellence performance 
criteria; 

11. Commencement of mapping of information 
technology infrastructure; 

12. Provide services with regards to legal mat-
ters;  

13. Construct web-based integrated system. 

COMPETENCY DEVELOPMENT OF CORPORATE 
SECRETARY

To support the commencement of its duties, 
the corporate secretary has attended a series of 
related development program. The competency 
development program attended by the corporate 
secretary is detailed as follows:
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Nama / Name
Program Pengembangan Kompetensi / 

Competence Development Program

Ekoriwanto • Pendidikan Executive Education 2 ( Pendidikan Penjenjangan); /  
Executive Eduction Phase 2 (Hierarchy Education)

• Workshop PLN Bersih Udiklat PLN;
• Workshop GCG Udiklat PLN.

SATUAN PENGAWASAN INTERN

Fungsi sistem pengendalian intern secara khusus 
berada di bawah Satuan Pengawasan Intern 
(SPI). SPI merupakan unit kerja independen yang 
berkedudukan langsung di bawah Direktur Utama. 
SPI diangkat dan diberhentikan oleh Direktur 
Utama atas persetujuan Dewan Komisaris. 

SPI memiliki landasan yang kuat dalam 
menjalankan fungsinya untuk memantau 
dan mengevaluasi kecukupan dan efektivitas 
pengendalian intern di Perusahaan. SPI memiliki 
komitmen untuk melakukan fungsi pemantauan 
pengendalian intern secara efektif dan efisien, 
serta dapat mencapai sasaran yang ditetapkan. 

VISI SATUAN PENGAWASAN INTERN

Menjadi satuan pengawasan intern profesional, 
mampu memberikan nilai tambah bagi 
perusahaan, serta memberikan kontribusi yang 
signifikan bagi terciptanya good corporate 
governance dalam penyelenggaraan perusahaan.

MISI SATUAN PENGAWASAN INTERN

1. Membantu Direktur Utama perusahaan 
dalam meningkatkan pemahaman dan 
komitmen pimpinan perusahan untuk se-
cara terus menerus mengembangkan dan 
mengimplentasikan sistem pengendalian 
manajemen yang efektif.

INTERNAL SUPERVISION UNIT

Internal management unit is solely under the 
specific duress of the Internal Supervision 
Unit (SPI). The SPI is an independent work unit 
answering directly to the President Director. 
SPI members are appointed and terminated by 
the decisions of the president director with the 
approval of the board of commissioners.

The SPI retains a firm foundation in commencing 
its duties of monitoring and evaluating the 
adequacy and effectiveness of internal control 
within the company. The SPI is committed 
to commence its internal control monitoring 
functions in an effective and efficient manner, as 
well as fulfilling its pre-established targets.

VISION STATEMENT OF THE INTERNAL 
SUPERVISION UNIT

To become professional internal supervision unit, 
able to provide added value to the company, as 
well as providing significant contribution for the 
establishment of good corporate governance in 
the company.

MISSION STATEMENT OF INTERNAL 
SUPERVISION UNIT

1. Assist the President Director of the company 
in improving the understanding and commit-
ment of the company executives to continu-
ously develop and implement effective man-
agement control systems. 
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2. Menumbuhkan dan mengembangkan kesa-
maan persepsi serta kerja sama antara SPI 
dan unit lainnya di lingkungan perusahaan 
mengenai pentingnya pengawasan untuk 
mendorong terwujudnya good corporate 
governance di lingkungan perusahaan.

3. Menngkatkan relevansi dan kegunaan infor-
masi hasil pengawasan SPI untuk penyu-
sunan dan evaluasi kebijakan, pengambilan 
keputusan, dan peningkatan kinerja perusa-
haan.

4. Meningkatkan sinergi peran SPI sebagai au-
ditor dan konsultan internal bagi unit di ling-
kungan perusahaan.

5. Meningkatkan efektivitas informasi hasil 
pengawasan SPI untuk mencegah, mende-
teksi, dan mengungkapkan praktik kecuran-
gan (fraud) di lingkungan perusahaan.

PROFIL KEPALA SATUAN PENGAWASAN 
INTERN

Kepala SPI dijabat oleh Agus Bachtiar Aziz 
berdasarkan SK Direksi Nomor: 01.001.K/010/
DIR/PLN Enjiniring/VI/2012 tanggal 1 Juni 2012. 
Profil Kepala SPI sebagai berikut.

2. Enable and develop a common perception as 
well as cooperation between SPI and other 
units within the Company on the importance 
of supervision to encourage attainment of 
good corporate governance in the corporate 
environment.

3. Raise the relevance and usage of the result 
of SPI supervision to arrange and evaluate 
policies, decision making, and improvement 
of company performance. 

4. Improve synergy of roles for the SPI as in-
ternal auditor and consultant for units within 
the corporate environment. 

5. Improve the effectiveness of information of 
SPI supervision result to prevent, detect, and 
reveal fraud practices within the corporate 
environment. 

PROFILE OF CHIEF OF INTERNAL 
SUPERVISION UNIT 

The Chief of SPI is presided by Agus Bachtiar Aziz 
based on Directorial Decree No. 01. 001.K/010/
DIR/PLNE/VI/2012 dated 1st June 2012. Profile 
of the Chief of SPI is as follows: 

Agus Bachtiar Aziz 

Warga Negara Indonesia, umur 54 tahun. 
Menjabat sebagai Kepala Satuan 
Pengawasan Intern sejak Juli 2012. 
Sebelumnya menjabat sebagai Kepala 
Audit Internal (KAI) PT PLN Penyaluran 
dan Pusat Pengatur Beban (P3B) 
Sumatera pada tahun 2009-2012. 
Menamatkan pendidikan S1 Teknik 
Elektro Institut Tekhnologi 10 November 
Surabaya (ITS) dan S2 Tekhnologi 
Industri dari Institut Tekhnologi  Adhi 
Tama Surabaya (ITATS). Memiliki sertifikasi 
Qualified Auditor Internal (QIA) dari Yayasan 
Pendidikan Audit Internal (YPIA).

Agus Bachtiar Aziz 

Indonesian Citizen, 54 years old. Presided as 
Chief of the Internal Supervision Unit on 
since July 2012. Experienced as Chief 
of Internal Audit in PT PLN Penyaluran 
dan Pusat Pengatur Beban (P3B) 
Sumatera in 2009-2012. Graduated 
with a Bachelor’s Degree in Electrical 
Engineering from Institut Tekhnologi 10 
November Surabaya (ITS) and Master’s 
Degree in Industrial Engineering from  
Institut Tekhnologi Adhi Tama Surabaya 

(ITATS). Retained proper qualifications marked by 
a Qualified Auditor Internal (QIA) Certificate from 
Yayasan Pendidikan Audit Internal (YPIA).
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KOMPOSISI SATUAN PENGAWASAN INTERN

SPI dipimpin oleh seorang Kepala SPI dan 
dibantu oleh 2 orang auditor internal. Anggota 
SPI telah memiliki keterampilan/keahlian yang 
dipersyaratkan untuk menjadi auditor internal. 
Komposisi SPI PLN Enjiniring sebagai berikut. 

No. / Num. Nama / Name Jabatan / Position Sertifi kasi / Certifi cation

1. Agus Bachtiar Aziz Kepala Satuan Pengawasan Intern / 
Chief of Internal Supervision Unit

Qualifi ed Internal Auditor

2. Victor Situmorang Auditor Sertifi kat KPO Plus / KPO Plus 

Certifi cate

3. Yunaedi Bagio PS Auditor -

COMPOSITION OF INTERNAL SUPERVISION 
UNIT

The SPI is led by one Chief and assisted by 2 
internal auditor personnels. All SPI members 
possessed the proper skills and expertise required 
to carry out their duties as internal auditors. The 
composition of the SPI of PLN Enjiniring is as 
follows:

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SATUAN 
PENGAWASAN INTERN

Satuan Pengawasan Intern berperan memastikan 
dan memberikan konsultansi yang independen 
dan obyektif bagi manajemen sehingga dapat 
mendorong penciptaan nilai tambah dan 
memperbaiki operasional bisnis. Tugas dan 
tanggung jawab Satuan Pengawasan Intern 
meliputi:

1. Membuat dan melaksanakan jadwal Pro-
gram Kerja Pemeriksaan Tahunan (PKPT);

2. Menyusun dan memastikan pengembangan 
sistem audit internal;

3. Membuat Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) 
pada setiap pelaksanaan PKPT beserta sa-
ran dan rekomendasi perbaikannya dan me-
mantau tindak lanjutnya;

4. Memastikan pelaksanaan audit internal ses-
uai dengan prinsip-prinsip tata kelola peru-
sahaan yang baik;

TASK AND RESPONSIBILITIES OF INTERNAL 
SUPERVISION UNIT  

The Internal Supervision Unit is tasked to 
ensure and provide independent and objective 
consultations for the management to encourage 
the creation of added value and improve business 
operations. The tasks and responsibilities of the 
internal supervision unit includes the following:

1. Draft and implement Annual Examination of 
Work Program (PKPT) schedules;

2. Draft and ensure the development of an in-
ternal audit system; 

3. Draft the Examination Results Report (LHP) 
on each and every commencement of PKPT 
as well any related inputs and recommenda-
tions for improvements along with monitor-
ing of the follow-up; 

4. Ensure implementation of internal audit in 
accordance with the principles of good cor-
porate governance;
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5. Membantu Direksi dalam mengadakan pe-
nilaian/pemeriksaan atas sistem pengendal-
ian pengelolaan (manajemen) yang meliputi 
seluruh bidang;

6. Melakukan pembinaan kepada SDM menge-
nai kepatuhan atas undang-undang dan per-
aturan yang berlaku;

7. Bertindak selaku counterpart pemeriksa 
eksernal;

8. Membina keahlian dan kompetensi SDM;

9. Mengelola bank data dan dokumen;

10. Memastikan terpenuhinya kepuasan pelang-
gan;

11. Membuat laporan aktivitas secara periodik 
termasuk pencapaian kinerja;

12. Memberikan persetujuan atau ketidaksetu-
juan tentang penilaian kinerja individu bula-
nan, semesteran dan tahunan kepada kary-
awan yang berada di lingkup bidang Satuan 
Pengawas Intern.

LINGKUP PEKERJAAN SATUAN PENGAWASAN 
INTERN

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya, Satuan Pengawasan Intern memiliki 
lingkup pekerjaan sebagai berikut.

1. Memastikan bahwa sistem pengendalian 
manajemen telah memadai, bekerja secara 
efisien dan ekonomis, serta berfungsi secara 
efektif dalam mencapai tujuan  dan sasaran 
yang diinginkan;

2. Mengevaluasi ketaatan terhadap hukum dan 
peraturan perundang-undangan yang ber-
laku dan kebijakan serta prosedur Perusa-
haan.

3. Mengevaluasi kehandalan dan integritas in-
formasi keuangan dan informasi operasion-
al.

5. Assist the board of directors in commencing 
judgment/evaluation of managerial supervi-
sory systems concerning all fields;

6. Advises the human resources department in 
compliance over the related rules and regu-
lations in full force and effect; 

7. Act as counterpart for the external examiner; 

8. Train human resources competence and ex-
pertise; 

9. Manage the data bank and documents; 

10. Ensure fulfillment of customer satisfaction; 

11. Draft periodic activity reports including those 
regarding performance achievements; 

12. Provide approval or disapproval on the as-
sessment of the performance of personnel 
on a monthly, quarterly, and annual basis for 
employees within the scope of the internal 
supervisory unit authorities.

SCOPE OF WORK OF INTERNAL SUPERVISION 
UNIT

In conducting its tasks and responsibilities, the 
internal supervision unit retains a scope of work 
as follows:

1. Ensure that management control is ade-
quate, work efficiently and economically, as 
well as functioning effectively in achieving 
the objectives and targets desired.

2. Evaluate the adherence to the rules and reg-
ulations in full force and effect concerning 
the policies and procedures the company.

3. Evaluate the reliability and integrity of the fi-
nancial and operational information.
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4. Menilai kecukupan sarana-sarana untuk-
menjaga dan melindungi kekayaan perusa-
haan.

5. Melaksanakan penugasan khusus yang rele-
van dengan ruang lingkup pekerjaan tersebut 
di atas, seperti penyidikan dan pengungka-
pan penyimpangan, kecurangan dan pembo-
rosan.

PIAGAM SATUAN PENGAWASAN INTERN

Dalam melaksanakan pengendalian intern,  
SPI telah dilengkapi Pedoman Kerja yang 
disebut Internal Audit Charter yang ditetapkan 
berdasarkan Keputusan Direksi pada tanggal 3 
November 2011. Selain sebagai pedoman kerja, 
Internal Audit Charter juga berperan dalam 
penguatan peran dan tanggung jawab serta 
dasar keberadaan dan pelaksanaan tugas-tugas 
pengawasan bagi SPI. Oleh karena itu, Internal 
Audit Charter disebarluaskan agar diketahui oleh 
seluruh karyawan dan pihak lain yang terkait 
sehingga terjalin saling pengertian dan kerja 
sama yang baik dalam mewujudkan Visi, Misi, 
dan Tujuan PLN Enjiniring.

Isi dari Internal Audit Charter adalah

1. Visi;

2. Misi;

3. Tugas Pokok;

4. Tanggung Jawab;

5. Kewenangan;

6. Ruang Lingkup Tugas;

7. Sasaran;

8. Hubungan Kemitraan dengan Komite Audit;

9. Hubungan dengan Auditor Eksternal;

10. Kode Etik Auditor Internal.

4. Assess the adequacy of instrumentalities to 
maintain and protect the company’s trea-
sury.

5. Implement special assignment relevant to 
the scope of works defined aforesaid, includ-
ing investigations and disclosures regarding 
deception, corruption and extravagance.

INTERNAL SUPERVISION UNIT CHARTER 

In carrying out its responsibilities, the SPI is 
equipped with a work guideline entitled the 
Internal Audit Charter established by the Decree of 
the Board of Directors on 3rd November 2011. In 
addition to acting as a work guideline, the Internal 
Audit Charter also takes part in strengthening the 
role and responsibilities as well as serving as the 
basis for the existence and commencement of 
duties of the SPI. Thusly, the Internal Audit Charter 
was distributed for the benefit of all employees 
and other related parties for the sake of a mutual 
understanding and cooperation in realizing the 
vision, mission, and objective statements of PLN 
Enjiniring.

The content of the Internal Audit Charter are as 
follows:

1. Vision Statement;

2. Mission Statement;

3. Core Duties;

4. Responsibilities;

5. Authority;

6. Scope of Work;

7. Target;

8. Partnership Relations with Audit Committee;

9. Relationships with external auditors;

10. Ethics Codes of the Internal Auditor.
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KEBIJAKAN SATUAN PENGAWASAN INTERN

Dalam melaksanakan pengawasan intern, 
perusahaan memiliki berbagai kebijakan yang 
mendasari dan mengatur penerapan sistem 
pengendalian intern di perusahaan. Perusahaan 
memiliki Pedoman Pengawasan Intern 
berdasarkan Keputusan Direksi PT PLN Enjiniring 
Nomor: 12.001.K/010/DIR/I/2010 tanggal 12 
Januari 2010. Perusahaan juga telah memiliki 
Kebijakan dan Prosedur Audit yang diperbaharui 
dan dimutakhirkan secara berkala. 

Isi Kebijakan dan Prosedur Audit adalah

1. Pendahuluan;

2. Pemeriksaan Operasional Direktorat Pema-
saran;

3. Pemeriksaan Operasional Direktorat Enjinir-
ing;

4. Pemeriksaan Operasional Direktorat Keuan-
gan;

5. Pemeriksaan Operasional Bidang SDM;

6. Pemeriksaan Operasional Pengadaan Ba-
rang dan Jasa;

7. Pemeriksaan Operasional Manajemen 
Risiko; dan

8. Lampiran.

PELAKSANAAN TUGAS SATUAN 
PENGAWASAN INTERN

Selama 2014, pelaksanaan tugas satuan 
pengawasan intern telah dilakukan melalui 
pelaksanaan audit. Audit telah dilaksanakan 
sebanyak 6 kali yang dijelaskan sebagai berikut.

INTERNAL SUPERVISION UNIT POLICY 

In conducting internal supervision, the company 
retains several policies that serve as foundation 
and guidelines in the implementation of the 
internal supervision system in the company. 
The company retains an Internal Supervision 
Guideline based on the Directorial Decree of PT 
PLN Enjiniring No. 12.001.K/010/DIR/I/2010 dated 
12th January 2010. The company also retains an 
Audit Policy and Procedure that is renewed and 
updated on a periodic basis. 

The content of the Audit Policy and Procedure is 
as follows: 

1. Preface;

2. Operational Inspection of Marketing Direc-
tory; 

3. Operational Inspection of Engineering Direc-
tory;

4. Operational Inspection of Financial Directory; 

5. Operational Inspection of Human Resources 
Department;

6. Operational Inspection of Goods and Servic-
es Procurement;

7. Operational Inspection of Risk Management 
Directory; and 

8. Appendix

TASK IMPLEMENTATION OF INTERNAL 
SUPERVISION UNIT 

In 2014, the implementations of the internal 
supervision unit’s tasks were carried out through 
the commencement of the audit function. The 
audit function has been commenced 6 times, 
details of which are explained as follows: 
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No.
Jenis Audit / 

Audit Type
Periode Pelaksanaan 
/ Implementation Period

Ruang Lingkup Audit / 
Audit Scope

1. Audit Operasional 
Direktorat Enjinir-
ing / Operational 

Audit of Engineering 

Directory

24 Februari - 19 April 
2014 / 24th February – 

19th April 2014

• Kepatuhan terhadap kebijakan, Prosedur 
dan peraturan perundangan yang berlaku; / 
adherence to policy, procedures, and legislation in 

full force and effect; 

• Penggunaan sumber daya perusahaan se-
cara ekonomis dan efi sien; / usage of com-

pany resources in an economical and effi cient 

manner; 

• Pencapaian tujuan dan sasaran program 
di 2013 dan triwulan I 2014. /achievement of 

program goals and targets in 2013 and the fi rst 

quarter of 2014.

2. Audit Operasional  
Direktorat 
Pemasarandan 
Pengembangan 
Usaha / Operational 

Audit of Marketing 

and Business Devel-

opment Directory

19 Mei - 11 Juni 2014 / 
19th May – 11th June 2014

• Kepatuhan terhadap kebijakan, prosedur 
dan peraturan perundangan yang berlaku; / 
adherence to policy, procedures, and legislation in 

full force and effect; 

• Penggunaan sumber daya perusahaan  
secara  ekonomis dan efi sien; / usage of com-

pany resources in an economical and effi cient 

manner; 

• Pencapaian tujuan dan sasaran program di 
2013 dan triwulan I 2014. / achievement of 

program goals and targets in 2013 and the fi rst 

quarter of 2014.

3. Audit Operasional 
Sekretariat 
Perusahaan / 
Operational Audit of 

Corporate Secretary

29 Oktober - 11 Novem-
ber 2014 / 29th October – 

11th November 2014

• Kepatuhan terhadap kebijakan, prosedur 
dan peraturan perundangan yang berlaku; / 
adherence to policy, procedures, and legislation in 

full force and effect; 

• Penggunaan sumber daya perusahaan  
secara  ekonomis  dan efi sien; / usage of 

company resources in an economical and ef-

fi cient manner; 

• Pencapaian tujuan dan sasaran program di 
2013 dan triwulan II 2014. / • achievement of 

program goals and targets in 2013 and the fi rst 

quarter of 2014.
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4. Audit Operasional 
Direktorat 
Keuangandan 
SDM / Operational 
Audit of Finance and 
Human Resources 
Directory 

2 Juli - 24 Oktober 2014 
/ 2nd July – 30th October 
2014

• Kepatuhan terhadap kebijakan, prosedur 
dan peraturan perundangan yang berlaku; / 
adherence to policy, procedures, and legislation in 
full force and effect; 

• Penggunaan sumber daya perusahaan  
secara  ekonomis dan efi sien; / usage of com-
pany resources in an economical and effi cient 
manner; 

• Pencapaian tujuan dan sasaran program di 
2013 dan triwulan III 2014. / achievement of 
program goals and targets in 2013 and the fi rst 
quarter of 2014.

5. Audit Operasional 
Panitia Pengadaan 
Barang dan Jasa / 
Operational Audit of 
Goods and Services 
Procurement Com-
mittee

1 - 12 Desember 2014 / 
1st – 12th December 2014

• Kepatuhan terhadap kebijakan, prosedur 
dan peraturan perundangan yang berlaku; / 
adherence to policy, procedures, and legislation in 
full force and effect; 

• Penggunaan sumber daya perusahaan  
secara  ekonomis dan efi sien; / usage of com-
pany resources in an economical and effi cientl 
manner; 

• Pencapaian tujuan dan sasaran program di 
2013 dan triwulan III 2014. /  achievement of 
program goals and targets in 2013 and the fi rst 
quarter of 2014.

Pelaksanaan audit tersebut telah disampaikan 
oleh Ketua SPI kepada Direktur Utama dan Dewan 
Komisaris untuk diketahui dan ditindaklanjuti.

TEMUAN DAN TINDAK LANJUT HASIL AUDIT

Berdasarkan audit yang telah dilaksanakan, 
diperoleh sejumlah temuan dan tindak lanjut 
sebagai berikut.

No. / 
Num

Jenis Audit / 
Audit Type

Temuan Audit 
/ Audit Findings

Tindak Lanjut  / 
Follow Up

1. Audit Direktorat Enjiniring / Engineering 

Directory Audit
7 temuan / 

7 fi ndings

5 temuan selesai dan 2 temuan 
dalam proses penyelesaian. / 5 fi nd-

ings fi nished and 2 fi ndings are still in 

fi nishing process

2. Audit Direktorat Pemasaran dan 
Pengembangan Usaha / Marketing and 

Business Development Directory Audit

2 temuan / 
2 fi ndings

2 temuan sudah ditindaklanjuti. / 2 

fi ndings have been followed up

3. Audit Sekretariat Perusahaan / Corpo-

rate Secretary Audit
3 temuan / 

3 fi ndings

Dalam proses penyelesaian dan 
pemantaun SPI. / In fi nishing and SPI 

supervision process

4. Audit Direktorat Keuangan dan SDM / 
Finance and HR Directory Audit

2 temuan / 
2 fi ndings

Dalam proses penyelesaian dan 
pemantaun SPI. / In fi nishing and SPI 

supervision

5. Audit Panitia Pengadaan 
Barang dan Jasa / Goods and Services 

Procurement Committee Audit

1 Temuan / 
1 fi ndings

Dalam proses penyelesaian. / 
In fi nishing process

6. Audit Satuan Mutu dan 
Manajemen Risiko / Quality and Risk 

Management Unit Audit

Dalam proses 
audit / In Auditing 

Process

-

The aforesaid audit implementation has been 
submitted by the Chief of SPI to the President 
Director and the Board of Commissioners to be 
reviewed and followed through.

AUDIT FINDINGS AND FOLLOW-UP 

Based on the audits that have been conducted, 
the findings and follow-ups of such audits are 
stated as follows: 
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No. / 
Num

Jenis Audit / 
Audit Type

Temuan Audit 
/ Audit Findings

Tindak Lanjut  / 
Follow Up

1. Audit Direktorat Enjiniring / Engineering 

Directory Audit
7 temuan / 

7 fi ndings

5 temuan selesai dan 2 temuan 
dalam proses penyelesaian. / 5 fi nd-

ings fi nished and 2 fi ndings are still in 

fi nishing process

2. Audit Direktorat Pemasaran dan 
Pengembangan Usaha / Marketing and 

Business Development Directory Audit

2 temuan / 
2 fi ndings

2 temuan sudah ditindaklanjuti. / 2 

fi ndings have been followed up

3. Audit Sekretariat Perusahaan / Corpo-

rate Secretary Audit
3 temuan / 

3 fi ndings

Dalam proses penyelesaian dan 
pemantaun SPI. / In fi nishing and SPI 

supervision process

4. Audit Direktorat Keuangan dan SDM / 
Finance and HR Directory Audit

2 temuan / 
2 fi ndings

Dalam proses penyelesaian dan 
pemantaun SPI. / In fi nishing and SPI 

supervision

5. Audit Panitia Pengadaan 
Barang dan Jasa / Goods and Services 

Procurement Committee Audit

1 Temuan / 
1 fi ndings

Dalam proses penyelesaian. / 
In fi nishing process

6. Audit Satuan Mutu dan 
Manajemen Risiko / Quality and Risk 

Management Unit Audit

Dalam proses 
audit / In Auditing 

Process

-

PENGEMBANGAN KOMPETENSI SATUAN 
PENGAWASAN INTERN

Untuk mendukung pelaksanaan tugasnya, 
SPI telah mengikuti program pengembangan 
kompetensi, berupa pendidikan dan pelatihan. 
Pengembangan kompetensi yang diikuti SPI 
selama 2014 sebagai berikut.

Nama / Name Pengembangan Kompetensi / Competency Development

Agus Bachtiar Aziz • PelatihanInternal Quality Audit for ISO9001:2008; / Internal Audit for ISO 9001: 

2008 Training

• Pendidikan Executive Education 1 ( Pendidikan Penjenjangan). / Executive 
Education 1 (Hierarchy Education)

Victor Situmorang • Pelatihan Internal Quality Audit for ISO9001:2008 / Internal Audit Quality for ISO 
9001:2008 training

Yunaedi Bagio PS • Pelatihan Internal Quality Audit for ISO9001:2008 / Internal Quality Audit for ISO 
9001: 2008 Training

AUDITOR EKSTERNAL

Fungsi pengawasan independen terhadap aspek 
keuangan PLN Enjiniring dilakukan dengan 
melaksanakan pemeriksaan audit eksternal yang 
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik. Kantor 
Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Rekan telah 
melakukan pemeriksaan audit laporan keuangan 
PLN Enjiniring untuk periode tahun buku dari 

COMPETENCY DEVELOPMENT OF INTERNAL 
SUPERVISION UNIT

To support commencement of its duties, the SPI 
had participated in competency development 
programs in the form of educations and trainings. 
Competence development participated by the SPI 
through 2014 are listed as follows:

EXTERNAL AUDITOR 

The independent supervisory function towards 
the financial aspect of PLN Enjiniring is 
conducted through the submission of external 
audit examination conducted by the Public 
Accounting Office. The Public Accounting 
Offices of Osman Bing Satrio & Partners have 
conducted an audit of the financial statement of 
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tahun 2010-2013. Sedangkan, Kantor Akuntan 
Publik Pricewaterhouse Cooper (PWC)telah 
melakukan pemeriksaan audit laporan keuangan 
PLN Enjiniring untuk periode tahun buku 2014.

Data auditor eksternal yang melakukan audit 
laporan keuangan PLN Enjiniring  sebagai berikut.

Tahun 
/ Year

Nama Kantor Akuntan Publik 
/ Public Accountant Offi ce 

Name

Periode 
/ period.

Partner Pelaksana / 
Acting Partner

Biaya Audit / 
Audit Cost

2014 Pricewaterhouse Cooper (PWC) 1 Tahun 
/ 1 year

Tanudiredja, Wibisana, dan 
rekan

Biaya ditang-
gung oleh PT PLN 
(Persero) / Cost 
burdened to PT 
PLN (Persero)

2013 Osman Bing Satrio &Eny

5 Tahun 
/ 5 Year

Sahat Maruli Purba Biaya ditang-
gung oleh PT PLN 
(Persero) / Cost 
burdened to PT 
PLN (Persero)

2012 Osman Bing Satrio &Eny Sahat Maruli Purba Biaya ditang-
gung oleh PT PLN 
(Persero) / Cost 
burdened to PT 
PLN (Persero)

2011 Osman Bing Satrio & Rekan Rusli Biaya ditang-
gung oleh PT PLN 
(Persero) / Cost 
burdened to PT 
PLN (Persero)

2010 Osman Bing Satrio & Rekan Ali Hary Biaya ditang-
gung oleh PT PLN 
(Persero) / Cost 
burdened to PT 
PLN (Persero)

2009 Osman Bing Satrio & Rekan Rusli Biaya ditang-
gung oleh PT PLN 
(Persero) / Cost 
burdened to PT 
PLN (Persero)

PLN Enjiniring for the bookkeeping year period 
of 2010-2013. Meanwhile, the Public Accounting 
Offices of Pricewaterhouse Cooper (PWC) has 
conducted an audit of the financial statement of 
PLN Enjiniring for the bookkeeping year of 2014. 

The data of the external auditors that carried out 
the financial statement audit for PLN Enjiniring 
are detailed as follows: 
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AUDIT  LAPORAN KEUANGAN TAHUN BUKU 
2014

Dalam pelaksanaan audit Laporan Keuangan, 
PLN Enjiniring telah menunjuk Kantor Akuntan 
Publik (KAP) Pricewaterhouse Cooper (PWC) 
dengan Partner Pelaksana Tanudiredja, 
Wibisana, dan rekan. Penunjukkan KAP tersebut 
telah diputuskan dalam RUPS berdasarkan 
rekomendasi Dewan Komisaris. 

KAP Pricewaterhouse Cooper tidak melakukan 
jasa lain selain audit Laporan Keuangan tahun 
buku 2014.

MANAJEMEN RISIKO

PLN Enjiniring melakukan analisis atas risiko-risiko 
potensial yang dihadapi dan memformulasikan 
cara-cara untuk mengatasinya. PLN Enjiniring 
memiliki sistem manajemen risiko (Enterprise 
Risk Management/ERM) yang sehari-hari 
dilaksanakan oleh pemilik proses bisnis sebagai 
Pemilik Risiko. PLN Enjiniring memandang 
perlunya manajemen risiko yang didasarkan 
pada kerangka dan metodologi yang telah 
ditetapkan guna melakukan identifikasi, analisa 
dan pengendaliaannya, pengelolaan, pelaporan  
dan evaluasi atas seluruh unsur  klasifikasi risiko 
serta dampaknya. Secara umum, manajemen 
risiko PLN Enjiniring dapat digambarkan ke dalam 
kerangka, metodologi, prosedur dan dokumentasi 
atas implementasinya.

PLN Enjiniring mempunyai komitmen dalam 
mengungkapkan secara transparan risiko-risiko 
yang secara signifikan dapat mempengaruhi 
reputasi dan nilai perusahaan. Dengan demikian, 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
perusahaan dapat memperhitungkan aspek 
risiko yang relevan apabila melakukan transaksi 
bisnis dengan perusahaan. Pelaksanaan sistem 
manajemen risiko perusahaan merupakan bagian 
integral dari kebijakan sistem manajemen secara 
keseluruhan.

Adapun tujuan penerapan manajemen risiko di 
perusahaan adalah

THE AUDIT OF FINANCIAL REPORT BOOK 
YEAR 2014

Through the commencement of the Financial 
Statement audit, PLN Enjiniring has appointed the 
Public Accounting Office (PAO) of Pricewaterhouse 
Cooper (PWC) with Tanudiredja, Wibisana, and 
partners as Acting Partners. The appointment of 
PAO was ordained under the RUPS based on the 
Board of Commissioner’s recommendations. 

PAO Pricewaterhouse Cooper does not conduct 
other services other than Financial Statement 
auditing for the bookkeeping year 2014. 

RISK MANAGEMENT 

PLN Enjiniring has commenced analysis of 
potential risks to be faced and formulated the 
means to handle them. PLN Enjiniring retains 
a risk management system (Enterprise Risk 
Management/ERM) that commenced daily 
by the business owner as part of the Owner’s 
Risk. PLN Enjiniring viewed that the need for a 
risk management is based on the frameworks 
and methodologies established to conduct 
identification, analysis and controls, management, 
reporting, and evaluation on all risk classification 
elements and of its impacts. In general, PLN 
Enjiniring’s risk management can be detailed 
into the aforesaid frameworks, methodologies, 
procedures, and documentations related to its 
implementations.

PLN Enjiniring is committed in expressing in a 
transparent manner all risks that may significantly 
affect the reputation and values of the company. 
Thusly the parties of interests related to the 
company can take into account relevant risk 
aspects in conducting business transactions 
with the company. The implementation of the risk 
management system of the company is thus an 
integral part of the overall management system 
policy.

The goals of the implementation of the risk 
management in the company are as follows:
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• Menjadikan manajemen risiko sebagai salah 
satu sarana dalam mengelola kegiatan us-
aha mulai tingkat korporat sampai dengan 
unit kerja dan seluruh karyawan dalam peru-
sahaan;

• Mampu mengidentifikasi risiko, mengukur 
level risiko, dan mengelola risiko secara efek-
tif dan efisien yang menghambat pencapaian 
visi, misi, KPI baik di level korporat maupun 
di level unit-unit kerja, serta mampu menen-
tukan dan melaksanakan langkah-langkah 
pengendaliannya.

KEBIJAKAN DAN PEDOMAN MANAJEMEN 
RISIKO

Kebijakan manajemen risiko PLN Enjiniring adalah 
menjaga dan meningkatkan nilai perusahaan 
untuk mencapai nilai ekspektasi Stakeholders dan 
memenuhi kaidah Good Corporate Governance, 
serta sesuai  Visi, Misi dan Budaya Perusahaan. 

Untuk menerapkan kebijakan tersebut, PLN 
Enjiniring memiliki Pedoman Penerapan 
Manajemen Risiko di Lingkungan PT PLN 
Enjiniring. Isi dari Pedoman Penerapan 
Manajemen Risiko Korporat adalah

1. Umum;

2. Definisi dan Dasar Pengertian;

3. Standar Proses Manejemen Risiko;

4. RJPP dan RKAP Berbasis Risiko;

5. Permohonan Persetujuan Atas Suatu Kepu-
tusan;

6. Penutup.

PROFIL RISIKO

Berbagai risiko yang dihadapi oleh PLN Enjiniring 
perlu dikelola secara bertanggung jawab dengan 
berlandaskan prinsip kehati-hatian untuk 
menjamin pertumbuhan bisnis yang sehat dan 

• installs risk management as one of the fa-
cilities in managing the business activities 
starting from the corporate level down to the 
work units and all of the employees of the 
company;

• capability to identify risks, measure level of 
risk, and manage any risks that may inhibit 
the vision statement, mission statement, and 
KPI in an effective and efficient manner be 
they at the corporate or at the work unit level, 
as well as the ability to determine and imple-
menting the control of such risks. 

POLICY AND GUIDELINE OF RISK 
MANAGEMENT

The risk management policy of PLN Enjiniring is 
to maintain and increase the enterprise value to 
achieve the stakeholder’s expectations and fulfill 
the tenets of good corporate governance as well 
as the vision statement, mission statement, and 
corporate culture.

To implement such policies, PLN Enjiniring 
retains the Implementation Guidelines for Risk 
Management in the PLN Enjiniring Corporate 
Environment. The content of such guidelines are 
as follows: 

1. General Matters; 

2. Definitions; 

3. Risk Management Process Standards; 

4. Risk-based RKAP and RJPP;

5. Resolution Approval Application; 

6. Closing Statements

RISK PROFILE 

PLN Enjiniring faces various risks that needed 
to be managed responsibly based on the 
principles of cautioun to guarantee a healthy 
and sustainable business growth. Therefore, 
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Berdasarkan profil risiko tersebut, maka kriteria 
risiko yang dimiliki PLN Enjiniring dan langkah 
tindak lanjutnya dijabarkan sebagai berikut.

Based on the risk profile, the risk criteria owned 
by the Company and the steps of follow-up is as 
follows: 

Tingkat Risiko / 
Risk Level

Deskripsi Risiko / 
Risk Description

Penerimaan Risiko 
/ Risk Acceptance

Tindak Lanjut / 
follow-Up

Ekstrem / Extreme Risiko yang menim-
bulkan bencana dan 
menghentikan bisnis 
perusahaan. / Risk 
that raise disaster and 
stops the business of 
the Company

Tidak Diterima / 
Unacceptable

Pengambilan rencana pencegahan 
dan mitigasi yang segera dan ha-
rus dieskalasi oleh Pemilik Risiko ke 
Direksi dan dimonitor secara penuh 
oleh Direksi dan dilaporkan ke Dewan 
Komisaris. / Immediate prevention and 
mitigation plan that has to be escalated 
by the risk owner to the board of directors 
and monitored fully by The Board of Direc-
tors and reported to The Board of Director

Tinggi / High Risiko yang menim-
bulkan kegagalan 
pencapaian kinerja, 
mengganggu keuan-
gan perusahaan dan 
merusak reputasi pe-
rusahaan. / Risk that 
raise failure of perfor-
mance achievement, 
disrupt the Finance of 
the Company and harm 
the reputation of The 
Company 

Tidak Diterima / 
Unacceptable

Pengambilan rencana pencegahan 
dan mitigasi yang harus dibuat oleh 
Pemilik Risiko dan dimonitor oleh 
Penanggung Jawab Risiko. / Preven-
tion and mitigation plan that has to be 
made by the Risk Owner and monitored 
by The Person in Charge of the Risk  

Moderat / 
Moderate

Risiko yang hanya 
menimbulkan keru-
sakan aset tanpa 
mengganggu pe-
capaian kinerja dan 
keuangan perusa-
haan. / Risk that raise 
disruption of asset with-
out disturbing the per-
formance achieved and 
fi nance of the Company

Diterima / 
Acceptable

Pengelolaan risiko di masing-masing 
bidang dengan melakukan tindakan 
dan perencanaan lebih lanjut. / Man-
agement of risk in every fi eld by taking ac-
tion and further planning 

Rendah / Low Risiko yang kecil pen-
garuhnya terhadap 
perusahaan. / Risk 
with a small impact 
towards the company  

Diterima / 
Acceptable

Pengelolaan risiko di masing-masing 
bidang dengan cara meningkatkan 
pengawasan dan prosedur. / Risk 
management in each division by increas-
ing the monitoring and procedures

berkelanjutan. Oleh karena itu, perusahaan telah 
melakukan pemetaan profil risiko sesuai tingkat 
kemungkinan dan potensi dampaknya. Profil 
risiko di perusahaan sebagai berikut.

the Company conducted a risk profile mapping 
according to the level of possibility and potential 
of impact. The company risk profile is detailed as 
follows: 
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PLN Enjiniring telah melakukan pemetaan profil 
risiko pada berbagai kegiatan/proyek di 2014 
sesuai profil risiko strategis RKAP, yaitu:

1. Pembangunan CNG Bangkanai;

2. Pendirian anak perusahaan Pabrik Switch-
gear;

3. Pendirian anak perusahaan O & M dan Stra-
tegic Investment;

4. Pembangunan PTMPD (Pembangkit Ther-
mal Modular Pengganti Diesel) Nias Utara;

5. Pembangunan PLTGB Putussibau;

The Company has conducted a risk profile 
mapping on many activities/projects as per the 
RKAP strategic risk profile, of which the details 
involved: 

1. Construction of CNG Bangkanai; 

2. Establishment of Switchgear Manufacturer 
subsidiary company; 

3. Establishment of O&M and Strategic Invest-
ment subsidiary; 

4. Construction of TMDRPP (Thermal Modular 
Diesel Replacement Power Plant) North Nias; 

5. Construction of CGFPP Putussibau; 

Tingkat Risiko / 
Risk Level

Deskripsi Risiko / 
Risk Description

Penerimaan Risiko 
/ Risk Acceptance

Tindak Lanjut / 
follow-Up

Ekstrem / Extreme Risiko yang menim-
bulkan bencana dan 
menghentikan bisnis 
perusahaan. / Risk 
that raise disaster and 
stops the business of 
the Company

Tidak Diterima / 
Unacceptable

Pengambilan rencana pencegahan 
dan mitigasi yang segera dan ha-
rus dieskalasi oleh Pemilik Risiko ke 
Direksi dan dimonitor secara penuh 
oleh Direksi dan dilaporkan ke Dewan 
Komisaris. / Immediate prevention and 
mitigation plan that has to be escalated 
by the risk owner to the board of directors 
and monitored fully by The Board of Direc-
tors and reported to The Board of Director

Tinggi / High Risiko yang menim-
bulkan kegagalan 
pencapaian kinerja, 
mengganggu keuan-
gan perusahaan dan 
merusak reputasi pe-
rusahaan. / Risk that 
raise failure of perfor-
mance achievement, 
disrupt the Finance of 
the Company and harm 
the reputation of The 
Company 

Tidak Diterima / 
Unacceptable

Pengambilan rencana pencegahan 
dan mitigasi yang harus dibuat oleh 
Pemilik Risiko dan dimonitor oleh 
Penanggung Jawab Risiko. / Preven-
tion and mitigation plan that has to be 
made by the Risk Owner and monitored 
by The Person in Charge of the Risk  

Moderat / 
Moderate

Risiko yang hanya 
menimbulkan keru-
sakan aset tanpa 
mengganggu pe-
capaian kinerja dan 
keuangan perusa-
haan. / Risk that raise 
disruption of asset with-
out disturbing the per-
formance achieved and 
fi nance of the Company

Diterima / 
Acceptable

Pengelolaan risiko di masing-masing 
bidang dengan melakukan tindakan 
dan perencanaan lebih lanjut. / Man-
agement of risk in every fi eld by taking ac-
tion and further planning 

Rendah / Low Risiko yang kecil pen-
garuhnya terhadap 
perusahaan. / Risk 
with a small impact 
towards the company  

Diterima / 
Acceptable

Pengelolaan risiko di masing-masing 
bidang dengan cara meningkatkan 
pengawasan dan prosedur. / Risk 
management in each division by increas-
ing the monitoring and procedures
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6. Pencapaian pendapatan;

7. Survei kepuasan pelanggan.

Atas risiko yang mungkin timbul dalam 
pelaksanaan kegiatan/proyek tersebut, 
perusahaan telah menyusun mitigasi risiko. 
Perusahaan telah melakukan tindak lanjut 
mitigasi risiko untuk setiap risiko yang dimiliki. 

PELAKSANAAN MANAJEMEN RISIKO

Pada 2014, PLN Enjiniring telah melaksanakan 
pengendalian manajemen risiko terkait 
pemenuhan ERM 3 (level defined). Pelaksanaan 
pengendalian manajemen risiko yang dimaksud 
adalah sebagai berikut.

1. Memantau dan memastikan pelaksanaan 
kajian risiko atas  profil risiko RKAP 2014  
yang sudah ditentukan.

2. Melaksanakan kajian risiko tersebut di atas 
dan pemantauan pelaksanaan mitigasi yang 
dilaksanakan oleh pemilik risiko dan pelapo-
rannya ke Direksi, serta memantau kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan penilaian 
atas kajian risiko 2014 oleh SPI, berupa 
Laporan Risk Based Audit.

3. Memasukkan kajian risiko  2014 kedalam 
aplikasi enterprise management system 
(manajemen risiko) berbasis web (client 
server)/RICO.

4. Melakukan audit sistem mutu internal ISO 
9001 bersamaan dengan kegiatan QA/QC  
terhadap  bidang dan proyek. 

5. Menyelesaikan SOP atau sistem pengendal-
ian mutu sejumlah 10 SOP.

EVALUASI PELAKSANAAN MANAJEMEN 
RISIKO

Perusahaan senantiasa melakukan evaluasi atas 
pelaksanaan sistem manajemen risiko yang efektif 
dan efisien. Perusahaan melakukan penilaian 

6. Income achievement; 

7. Customer satisfaction survey. 

Due to the risks that might arise from the 
implementation of the activities/projects, the 
company has drafted a form of risk mitigation. 
The company has also conducted follow-up risk 
mitigations for every risk identified available as 
well. 

DELIVERY OF RISK MANAGEMENT

In 2014, PLN Enjiniring has conducted risk 
management control in relation to the fulillment 
of ERM 3 (level defined). The commencement 
of such risk management control is detailed as 
follows: 

1. Monitor and ensure the implementation of 
risk assessment for risk profiles of the RKAP 
2014 that have been determined.  

2. Commencement of the aforesaid risk as-
sessment and monitor mitigation implemen-
tation conducted by the risk owner plus the 
reporting of such to the Board of Directors, 
as well as monitor activities related to the as-
sessment on risk reviews of 2014 by the SPI 
in the form of Risk Based Audit. 

3. Inputting the 2014 risk profile into the enter-
prise management system application (risk 
management) on a web basis (client server)/ 
RICO 

4. Conduct internal quality system audit ISO 
9001 together with the QA/QC activity to-
wards specified fields and projects.

5. The completion of SOP or quality control 
system for up to 10 SOPs. 

RISK MANAGEMENT IMPLEMENTATION 
EVALUATION 

The Company constantly conducts evaluation on 
the commencement of the effective and efficient 
risk management system. The Company also 
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atas kajian risiko 2014 dengan melibatkan fungsi 
manajemen lain di luar SMMR, antara lain yang 
terkait standarisasi kompetensi karyawan, 
efektivitas penerapan parameter risiko, dan 
Laporan Risk Based Audit oleh SPI. Perusahaan 
juga melakukan evaluasi penggunaan  aplikasi 
enterprise management system (manajemen 
risiko) berbasis web (client server)/RICO 
sebagai upaya melakukan otomatisasi proses 
manajemen risiko. Sedangkan menyangkut 
sistem manajemen mutu, perusahaan telah 
mempertahankan Sertifikasi Manajemen 
Mutu ISO 9001 dengan lingkup penyiapan 
dokumen lelang dan supervisi konstruksi dari 
AJA REGISTRARselain pelaksanaan quality 
control terhadap setiap produk enjiniring yang 
diselesaikan.

SATUAN MANAJEMEN MUTU DAN RISIKO

Fungsi pengelolaan manajemen risiko berada di 
bawah koordinasi Satuan Manajemen Mutu dan 
Risiko (SMMR) yang bertanggung jawab langsung 
kepada Direktur Utama. Satuan Manajemen 
Mutu dan Risiko diangkat dan diberhentikan 
oleh Direktur Utama atas persetujuan Dewan 
Komisaris. 

PROFIL KEPALA SATUAN MANAJEMEN MUTU 
DAN RISIKO

Satuan Manajemen Mutu dan Risiko dipimpin 
oleh Kepala SMMR. Kepala SMMR dijabat oleh 
Yuyun Mimbar Saputra berdasarkan SK Direksi 
Nomor: 01.002.K/010/DIR/PLN Enjiniring/
III/2012 tanggal 1 Maret 2012. 

Profil Kepala SMMR PLN Enjiniring sebagai 
berikut.

conducts assessments on the risk review of 
2014 by involving other management functions 
outside of SMMR, among which involves 
standardization of employee competency, 
effectiveness of risk parameter establishment, 
and Risk Based Audit Report by the SPI. The 
Company has also conducted usage evaluations 
of the enterprise management system (risk 
management) application with an on-web basis 
(client server)/RICO in an effort to automatize the 
risk management process. At the same time with 
regards to the quality management system, the 
company has maintained a Quality Management 
Certification ISO 9001 with a scope involving 
the bid document preparation and construction 
supervision from AJA REGISTRAT outside of the 
commencement of the quality control for every 
engineering product completed. 

QUALITY AND RISK MANAGEMENT UNIT

The risk management functions are coordinated 
under the Quality and Risk Management Unit 
(SMMR) who is directly responsible to the Board 
of Directora. The Quality and Risk Management 
Unit are appointed and dismissed by the President 
Director under the approval of the Board of 
Commissioners.

CHIEF OF QUALITY AND RISK MANAGEMENT 
UNIT PROFILE 

The quality and risk management unit functions 
are spearheaded by the leadership of the Chief 
of SMMR. Presiding as Chief of SMMR is Yuyun 
Mimbar Saputra based on the Directorial Decree 
No. 01.002.K/010/DIR/PLNE/III/2012 dated 1 
March 2012.

 The profile of the Chief of SMMR of PLN Enjiniring 
is as follows. 



TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE

L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 1 4240

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SATUAN 
MANAJEMEN MUTU DAN RISIKO

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi tentang 
Struktur Organisasi PLN Enjiniring, tugas dan 
tanggung jawab Satuan Manajemen Mutu dan 
Risiko adalah 

1. Menyusun dan memastikan assessment 
and corporate risk monitoring atas seluruh 
kegiatan strategis perusahaan;

2. Menyusun dan memfasilitasi implementasi 
kebijakan manajemen risiko pada berbagai 
kegiatan strategis unit bisnis dan anak peru-
sahaan;

3. Memonitor dan melaksanakan compliance 
and reporting semua kegiatan terkait dengan 
pengelolaan risiko perusahaan;

4. Memastikan tersedianya enterprise risk in-
frastucture;

5. Pengelolaan sistem manajemen mutu, sasa-
ran, dan tolok ukur mutu;

6. Pengendalian proses pemeriksaan mutu, 
produk enjiniring;

7. Perencanaan dan pelaksanaan audit mutu 
internal maupun eksternal;

TASK AND RESPONSIBILITIES OF THE 
QUALITY AND RISK MANAGEMENT UNIT

Based on the Directorial Decree regarding the 
organizational structure of PLN Enjiniring, the 
duties and responsibilities of the quality and risks 
management unit is as follows: 

1. Develop and ensure assessment and corpo-
rate risk monitoring on all of the company’s 
strategic activities; 

2. Develop and facilitate the implementation 
of a risk management policy in a range of 
strategic activities for the business units and 
subsidiaries; 

3. Monitor and implement compliance and re-
porting for all activities relating to the com-
pany’s risk management; 

4. Ensure the availability of enterprise risk infra-
structure;

5. Manage quality management system, tar-
gets, and quality assessment grading; 

6. Control the quality inspection process of en-
gineering products;

7. Plan and conduct internal and external qual-
ity audit; 

Yuyun Mimbar Saputra 

Warga Negara Indonesia, umur 49 tahun.  
Menjabat sebagai Kepala Satuan Mutu 
dan Manajemen Risiko sejak Maret 
2012. Sebelumnya pernah menjabat 
sebagai Asisten Manajer Pengendalian 
Pasokan dan Staf Batubara PLN Pusat 
(2011-2012).Menyelesaikan pendidikan 
S1 Teknik Geodesi dari Institut Teknologi 
Bandung dan S2 Master of Bussiness 
Administration dari Universiti Tenaga Nasional 
Malaysia.

Yuyun Mimbar Saputra 

Indonesian Nationality, 49 years old.  
Presided as Chief of Quality and Risk 
Management Unit since March 2012. 
Experienced as Assistant Manager of 
Coal Supply and Staff Control of PLN 
Pusat. Graduated with a Bachelor’s 
Degree in Geodesics from the Bandung 
Institute of Technology and a Master of 
Business and Administration from the 

Universiti Tenaga Nasional Malaysia. 
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8. Pengelolaan sistem manajemen mutu ISO 
9001,SMK3,OHSAS dan sistem lainnya;

9. Memperluas ruang lingkup ISO 9001;

10. Pengelolaan pengembangan kompetensi 
manajemen mutu;

11. Pengelolaan dokumen dan data bidang 
manajemen mutu;

12. Memastikan terpenuhinya kepuasan pelang-
gan;

13. Membuat laporan aktivitas secara periodik 
termasuk pencapaian kinerja;

14. Memberikan persetujuan atau ketidaksetu-
juan tentang penilaian kinerja individu bula-
nan, semesteran dan tahunan kepada kary-
awan yang berada di lingkup bidang Satuan 
Manajemen Mutu dan Risiko.

PENGEMBANGAN KOMPETENSI SATUAN 
MANAJEMEN MUTU DAN RISIKO

Untuk mendukung pelaksanaan tugasnya, 
anggota SMMR telah mengikuti program 
pengembangan kompetensi, berupa pendidikan 
dan pelatihan. Pengembangan kompetensi yang 
diikuti anggota SMMR selama 2014 sebagai 
berikut.

8. Manage a quality management system re-
lated to ISO 9001, SMK3, OHSAS, and other 
systems;

9. Expand the scope of ISO 9001;

10. Manage the development of quality manage-
ment competence;

11. Manage documents and data for the quality 
management field;

12. Ensure the fulfillment customer satisfaction;

13. Draft a periodic activity report including the 
achievements of performance; 

14. Provide approval or disapproval regarding 
the monthly, quarterly, and annual individual 
performance evaluation of employees within 
the scope of authorities of the quality and 
risk management unit.

QUALITY AND RISK MANAGEMENT UNIT 
COMPETENCE DEVELOPMENT 

To support the commencement of its duties, 
members of the SMMR has attended several 
competence development programs in the form 
of education and training. The competence 
development programs attended by SMMR 
members in 2014 are detailed as follows: 
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Nama / Name Pengembangan Kompetensi / Competency Development

Yuyun Mimbar Saputra • Pendidikan Executive Education 1 ( Pendidikan Penjenjangan); / Executive 

Education 1 (hierarchy education)

• Pelatihan ISO 9001:2008 Internal Audit Training. / ISO 9001 training: 2008 

Internal Audit Training

Abdul Hamid Pelatihan ISO 9001:2008 Internal Audit Training. / ISO 9001 Training:2008 Internal 

Audit Training

Putra Dwi Andoko Pelatihan Interpretasi Kriteria Baldrige 2013-2014 / Baldrige Criteria Interpreta-

tion 2013-2014.

Robert Polii • Pelatihan Sertifi kasi Laik Operasi Untuk PLTGU; / Operation Feasibile Serti-

fi cation for PLTGU Training;

• Pelatihan Inspeksi Trafo dan Generator. / Transformer and Generator 

Inspection Training 

Sintong Tommy Simatupang Pelatihan ISO 9001:2008 Internal Audit Training. / ISO 9001:2008 Internal Audit 

Training.

Soeroyo Asmoeri Pelatihan ISO 9001:2008 Internal Audit Training. / ISO 9001:2008 Internal Audit 

Training.

Ernawan Pelatihan ISO 9001:2008 Internal Audit Training. / ISO 9001:2008 Internal Audit 

Training.

SISTEM TEKNOLOGI INFORMASI

Sebagai perusahaan mandiri yang bisnis 
utamanya menyediakan jasa konsultasi dan 
EPC, teknologi informasi (TI) menjadi hal yang 
penting untuk dikelola dan dikembangkan oleh 
perusahaan. Melalui implementasi TI, PLN 
Enjiniring akan bergerak lebih cepat, terkontrol, 
dan terkoordinasi satu sama lain. 

ROADMAP TEKNOLOGI INFORMASI

PLN Enjiniring telah memiliki roadmap 
implementasi TI sampai dengan 2016. Roadmap 
tersebut disusun berdasarkan kebutuhan bisnis 
PLN Enjiniring yang sesuai dengan strategi 
perusahaan. Roadmap Teknologi Informasi PLN 
Enjiniring sebagai berikut.

INFORMATION TECHNOLOGY

As an independent company whose primary 
business is providing consultation and EPC 
service, information technology is an item of 
importance to be managed and developed by 
the company. Through the implementation of 
Information Technology, the Company will set out 
faster, more controlled, and coordinated with its 
components. 

INFORMATION TECHNOLOGY ROADMAP

PLN Enjiniring has secured an information 
technology implementation roadmap for up to the 
year 2016. The roadmap was composed based 
on the enterprise necessities of the Company in 
accordance with the Company’s strategy. The 
information technology roadmap of the Company 
is detailed as follows: 
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Nama / Name Pengembangan Kompetensi / Competency Development

Yuyun Mimbar Saputra • Pendidikan Executive Education 1 ( Pendidikan Penjenjangan); / Executive 

Education 1 (hierarchy education)

• Pelatihan ISO 9001:2008 Internal Audit Training. / ISO 9001 training: 2008 

Internal Audit Training

Abdul Hamid Pelatihan ISO 9001:2008 Internal Audit Training. / ISO 9001 Training:2008 Internal 

Audit Training

Putra Dwi Andoko Pelatihan Interpretasi Kriteria Baldrige 2013-2014 / Baldrige Criteria Interpreta-

tion 2013-2014.

Robert Polii • Pelatihan Sertifi kasi Laik Operasi Untuk PLTGU; / Operation Feasibile Serti-

fi cation for PLTGU Training;

• Pelatihan Inspeksi Trafo dan Generator. / Transformer and Generator 

Inspection Training 

Sintong Tommy Simatupang Pelatihan ISO 9001:2008 Internal Audit Training. / ISO 9001:2008 Internal Audit 

Training.

Soeroyo Asmoeri Pelatihan ISO 9001:2008 Internal Audit Training. / ISO 9001:2008 Internal Audit 

Training.

Ernawan Pelatihan ISO 9001:2008 Internal Audit Training. / ISO 9001:2008 Internal Audit 

Training.

Berdasarkan roadmap tersebut, proses 
pengembangan TI perusahaan dilakukan secara 
bertahap mulai 2013 sampai dengan 2016. Konsep 
yang digunakan dalam roadmap tersebut adalah 
tidak sekedar mengimplementasikan aplikasi 
baru, namun juga pengintegrasian aplikasi-
aplikasi yang berbeda apabila memiliki proses 
bisnis yang berhubungan, serta penggunaan 
database yang sama untuk pengguna yang sama 
(username dan password) bagi semua aplikasi 
yang digunakan (Single Sign On).

Fokus pengembangan TI berdasarkan roadmap 
adalah

• Penerapan PRIMA untuk bidang pemasa-
ran dan enjiniring, risk control untuk Direksi 
dan SMMR, serta data recovery center untuk 
Sekretaris Perusahaan (2013);

Based on such roadmap, the IT development 
process of the Company is conducted in gradual 
steps from 2013 up to 2016. The concept utilized 
in such roadmap is not limited to implementations 
of new applications, but rather the integration of 
different applications with an interconnected 
business process, as well as utilization of a 
universal database for the same user (username 
and password) for all utilized applicationa (Single 
Sign On) 

The focus of the IT development based on such 
roadmap is: 

• Implementation of the PRIMA system for the 
marketing and engineering field, risk control 
for The Board of Directors and SMMR, as 
well as data recovery center for the Corpo-
rate Secretary (2013); 

2013

2014

2015

2016

Marke� ng:

PRIMA

Engineering:

PRIMA

BOD & SMMR:

Risk Control

SEKPER:

Data Recovery Center

Financial of

Accoun�ng:

ERP/SAP

HR and General:

SPPD, AMS, KM

Marke�ng:

PRIMA Client

SEKPER:

Internal Portal

Engineering:

- upgrade of PM

applica�on

- Engineer workload

HR and general:

- Human Capital

Management System

- Document Mgmt

- SIM KP

- E-Proc SMMR:

portal procedure

and work

instruc�on

BOD: Business

intelligence
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• Penerapan ERP/SAPuntuk bidang keuangan 
dan akuntansi, SPPD, AMS dan KM untuk 
SDM dan Umum, PRIMA Client untuk pema-
saran, sertainternal portal untuk Sekretaris 
Perusahaan (2014)

• Upgrade PM dan penerapan engineer work-
load untuk enjiniring, penerapan human cap-
ital management system, dokumen manaje-
men, SIM KP, e-Proc untuk SDM dan Umum, 
serta penerapan portal prosedur dan instruk-
si kerja (2015); dan

• Penerapan business intelligence bagi Direksi 
(2016).

KEBIJAKAN TEKNOLOGI INFORMASI

Pengelolaan teknologi informasi PLN Enjiniring 
dilakukan berdasarkan 2 (dua) kebijakan utama 
di bidang TI, yaitu:

• Pedoman Tata Kelola Teknologi Informasi;

• Kebijakan Keamananan Teknologi Informasi.

Berdasarkan Keputusan Direksi Nomor: 01.001.K 
/010 / DIR / PLN Enjiniring / VIII / 2013 tanggal 
01 Agustus 2013 dan Keputusan Direksi Nomor: 
10.001.K/010/DIR/PLN Enjiniring/IX/2014, tugas 
pokok bidang Teknologi Informasi (TI) pada 
Sekretariat Perusahaanantara lain:

• Menyusun kebijakan (governance), roadmap 
dan pengamanan operasi teknologi informa-
si;  

• Merancang dan mengembangkan aplikasi 
secara periodik; 

• Mendukung operasi dan mengendalikan ap-
likasi secara periodik. 

• Mengoperasikan dan mengelola jaringan in-
ternet dan intranet di PLN Enjiniring.

• Implementation of the ERP/SAP for the fi-
nancial and accounting field, SPPD, AMS, 
and KM for Human Resources and General 
Affairs, PRIMA Client for marketing, as well 
as an internal portal for the Corporate Secre-
tary (2014) 

• Upgrade of PM and implementation of engi-
neer workload for engineering, implementa-
tion of human capital management system, 
management document, SIM KP, e-Proc for 
the Human Resources and General Affairs, 
as well as the work procedure and instruc-
tion portal implementation (2015); and 

• Implementation of business intelligence for 
the Board of Directors (2016) 

INFORMATION TECHNOLOGY POLICY 

Management of information technology in PLN 
Enjiniring was conducted based on two (2) main 
policies in the IT field, which are: 

• Information Technology Governance Guide-
lines; 

• Information Technology Security Policy.

Based on Directorial Decree No. 01.001.K/010/
DIR/PLNE/VIII/2013 dated 1st August 2013 
and Directorial Decree No. 10.001.K/010/DIR/
PLNE/IX/2014, the main tasks of the Information 
Technology unit under the Corporate Secretary 
among other things consisted of the following 

• Arrange the governance, roadmap, and infor-
mation technology operational security; 

• Periodic design and development of applica-
tions; 

• Support operations and control applications 
on a periodic basis.

• Operate and manage internet and intranet 
networks in PLN Enjiniring. 
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Untuk mendukung pengelolaan aspek TI, 
PLN Enjiniring telah menerbitkan SK Direksi 
yangmeliputi:

• Kebijakan dan Pedoman Umum TataKelola 
Teknologi Informasi;

• KebijakanKomite Teknologi Informasi;

• KebijakanKeamananOperasi Teknologi Infor-
masi;

• KebijakanProgramManagement Office.

Selain itu, untuk memperkuat implementasi 
kebijakan-kebijakan tersebut, Perusahaan 
menyusun prosedur-prosedur terkait 
pengembangan dan operasional di bidang TI 
yang meliputi:

• Prosedur Pengubahan Data dalam Aplikasi;

• Prosedur Pengembangan Sistem Informasi;

• Prosedur Pengujian Sistem Informasi;

• Prosedur Manajemen Bencana Kerusakan 
Data;

• Prosedur Perawatan Hardware dan Soft-
ware;

• Prosedur Perlindungan, Keamanan dan Pen-
gendalian Akses Data;

• Prosedur Pendeteksian, Pencegahan dan 
Pembersihan Virus.

PELAKSANAAN TEKNOLOGI INFORMASI

PLN Enjiniring mengembangkan TI yang 
mendukung proses bisnis inti secara bertahap 
dengan memprioritaskan fungsi bisnis yang 
termasuk dalam bisnis inti perusahaan. 
Pendekatan pemilihan prioritas aplikasi yang 
digunakan adalah berdasarkan kontribusi 
perolehan revenue. 

To support the management of the IT aspect, 
PLN Enjiniring has published a Directorial Decree 
that includes: 

• Information Technology Governance Policy 
and General Guidelines; 

• Information Technology Committee Policy; 

• Information Technology Operations Security 
Policy; 

• Management Office Program Policy. 

In addition to the aforesaid and strengthen the 
implementation of such policies, the company has 
formed procedures related to the development 
and operational of the IT field, which includes: 

• Data Alteration in Application Policy;

• Information System Development Proce-
dure;

• Information System Testing Procedure;

• Data Damage Disaster Management Proce-
dure; 

• Hardware and Software Maintenance Proce-
dure;

• Protection, Security, and Control of Data Ac-
cess Procedure;

• Virus Detection, Prevention and Cleaning 
Procedure.

INFORMATION TECHNOLOGY 
IMPLEMENTATION  

PLN Enjiniring has developed an IT system that 
supports the main business process in stages by 
prioritizing business function included in the core 
business of the company. Application priority 
selection approach utilized was one based on the 
contribution of revenue acquisition. 



TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE

L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 1 4246

Sepanjang 2014, PLN Enjiniring telah 
melaksanakan fungsi dan pengembangan 
teknologi informasi sebagai berikut.

• Setup infrastruktur TI di kantor induk PLN 
Enjiniring (Jl. Wijaya I);

• Sistem backup& DRC;

• Pengadaan perangkat keamanan dan mana-
jemen jaringan; 

• Pengadaan aplikasi enjiniring ETAP 12;

• Rollout aplikasi manajemen surat;

• Pengembangan aplikasi Document Manage-
ment;

Selain pengembangan di lingkungan internal, PLN 
Enjiniring juga membuat aplikasi Pengurusan 
Izin dan Urusan Antar Lembaga, yang disingkat 
PINTAR untuk PT PLN (PERSERO). Terdapat dua 
penugasan dari PLN terkait  aplikasi PINTAR, 
yakni:

• Pembuatan aplikasi PINTAR; dan

• Workshop aplikasi PINTAR untuk seluruh 
PLN Unit Induk Pembangunan.

Kedua penugasan tersebut telah diselesaikan 
dengan baik dan memberikan pendapatan usaha 
bagi PLN Enjiniring pada tahun 2014.

PENGEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI 
2015

PLN Enjiniring terus mengembangkan 
infrastruktur TI yang dimiliki untuk memenuhi 
kebutuhan perusahaan yang terus berkembang. 
Beberapa program pengembangan utama bidang 
Teknologi Informasi pada 2015, antara lain:

• Pengembangan dan implementasi ERP un-
tuk bidang keuangan, akuntansi, pemasaran 
dan integrasi dengan aplikasi PRIMA;

During 2014, PLN Enjiniring has carried out 
functions and development of information 
technology as follows: 

• IT Infrastructure setup in main office of PLN 
Enjiniring (Wijaya Street I) 

• Back-up & DRC System; 

• Provision of network security and manage-
ment device; 

• Provision of engineering application ETAP 
12; 

• Rollout of Mail Management Application; 

• Document Management Application devel-
opment;

Outside of development in the internal 
environment, PLN Enjiniring had also created 
Inter-Agencies License and Affairs Management 
(Pengurusan Izin dan Urusan Antar Lembaga) 
which was abbreviated as PINTAR for PT PLN 
(PERSERO). There are two assignments from 
PLN related to the PINTAR application, which are: 

• Creation of the PINTAR application; and 

• PINTAR application workshop for all person-
nel of PLN Unit Induk Pembangunan. 

The aforesaid assignments were conducted well 
and contributed to the business income of PLN 
Enjiniring in 2014. 

INFORMATION TECHNOLOGY DEVELOPMENT 
IN 2015

PLN Enjiniring seeks to continuously develop its 
IT infrastructures to fulfill the developing needs 
of the company. Some of the main developments 
in the field of information technology in 2015 are: 

• Development and implementation of ERP for 
the financial, accounting, and marketing field 
and integration with the PRIMA application; 
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• Pengembangan dan implementasi Human 
Capital Management System;

• Implementasi Document Management Sys-
tem;

• Pengelolaan terpusat Aplikasi dan Lisensi 
Software;

• Pengadaan aplikasi-aplikasi desain enjinir-
ing.

SISTEM PENGENDALIAN INTERN

Sistem pengendalian intern merupakan aspek 
penting dalam manajemen perusahaan yang 
sehat dan aman. Sistem pengendalian intern 
dibangun untuk memenuhi beberapa tujuan, 
antara lain menjamin semua kegiatan usaha 
perusahaan sesuai ketentuan yang berlaku. 
Ketentuan tersebut terdiri atas undang-undang, 
peraturan pemerintah, otoritas pengawas dan 
ketentuan intern perusahaan. Selain itu, sistem 
pengendalian intern yang efektif dapat membantu 
perusahaan menjaga aset yang dimiliki, menjamin 
tersedianya pelaporan keuangan yang akurat, 
meningkatkan kepatuhan perusahaan terhadap 
peraturan yang berlaku, serta mengurangi 
risiko terjadinya kerugian, penyimpangan dan 
pelanggaran aspek kehati-hatian. 

Penerapan sistem pengendalian intern pada 
tingkat Dewan Komisaris adalah dengan 
melakukan pengawasan dan pemberian 
nasehat terkait kecukupan dan kewajaran dalam 
penyusunan laporan keuangan serta pengelolaan 
risiko dengan memperhatikan prinsip kehati-
hatian. Sedangkan, penerapan sistem 
pengendalian intern pada tingkat Direksi adalah 
dengan menerapkan kebijakan dan prosedur 
perusahaan secara konsisten dan memenuhi 
kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. 
Penerapan tersebut antara lain terkait dengan 
kegiatan operasional, manajemen risiko, rencana 
strategis, pembagian tugas, pendelegasian 
wewenang, serta kebijakan akuntansi yang 
memadai.

• Development and implementation of the Hu-
man Capital Management System; 

• Implementation of the Document Manage-
ment System; 

• Centralized Management of the Application 
and Licensing Software; 

• Provision of Engineering Design Applications

INTERNAL CONTROL SYSTEM 

An internal control system is an important 
aspect in the management of a healthy and safe 
company. The Internal control system was built 
to meet several purposes, among which was to 
ensure all business activities are in accordance 
with the applicable provisions. Such requirement 
consists of the provisions and regulations of 
the government, supervisory authority, and 
the internal creed of the company. In addition, 
an effective internal control system shall 
assisst maintain the company assets, ensure 
the availability of accurate financial reporting, 
increase company compliance to the regulations, 
as well as reduce the occurance of risk of loss, 
deviations and violations of due care aspects.

The implementation of the internal control on 
a board of commissioners level  consisted of 
monitoring and provision of advisories related 
to the sufficiency and due process of the 
drafting of the financial statement as well as risk 
management by applying the due care aspects. 
Whereas the appication of the internal control 
system on the board of directors level consisted 
of applying company policy and procedure in 
a consistent manner and in compliance with 
the regulations in full force and effect. Such 
applications shall be related among others with 
operational, risk management, the strategic 
planning, division of labor, the delegation of 
authority, as well as adequate accounting policy 
activities.
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Perusahaan terus mendorong upaya 
peningkatan sistem pengendalian intern yang 
efektif. Pengendalian intern menjadi bagian 
yang terintegrasi dalam sistem dan prosedur 
dalam setiap kegiatan di unit kerja sehingga 
apabila terjadi penyimpangan, maka dapat 
diketahui secara dini dan dilakukan langkah 
perbaikan oleh unit kerja yang bersangkutan. 
Perusahaan memiliki Satuan Pengawasan 
Intern (SPI) yang berperan dalam mengevaluasi 
kecukupan dan efektivitas pengendalian intern 
yang dilakukan oleh manajemen Perusahaan. 
SPI senantiasa melakukan pengawasan internal 
dengan melakukan pendekatan sistematis agar 
penerapan prinsip-prinsip GCG dapat berjalan 
sesuai koridornya. 

Dalam melaksanakan audit, SPI menggunakan 
pendekatan berbasis risiko (Risk Based Audit). SPI 
memiliki Program Kerja Pengawasan Tahunan 
(PKPT) yang antara lain mengatur tentang 
sasaran pemeriksaan yang akan dilakukan pada 
tahun bersangkutan. Sasaran pemeriksaan dalam 
PKPT mencakup pemeriksaan pengendalian 
keuangan dan pengendalian operasional. 
Pemeriksaan pengendalian keuangan meliputi 
pemeriksaan penyusunan RKAP dan Laporan 
Keuangan, pemenuhan kebutuhan pendanaan, 
pengelolaan anggaran pendapatan dan 
pembiayaan Perusahaan, pemantauan persekot 
dinas, pengelolaan risiko finansial, pelaksanaan 
evaluasi realisasi RAB, penagihan dan pengelolaan 
piutang pelanggan, laporan kinerja perusahaan, 
pemantauan utang perusahaan, pencatatan 
dan penghapusan aset, pengembangan sistem 
dan prosedur akuntansi, serta pelaksanaan 
pengakuan, pencatatan dan pelaporan secara 
menyeluruh/sampling. Sedangkan, pemeriksaan 
pengendalian operasional meliputi pemeriksaan 
bidang pemasaran, pengembangan usaha, 
keuangan, akuntansi, SDM, umum, transmisi dan 
distribusi, pembangkitan, Sekretaris Perusahaan, 
serta Satuan Manajemen Mutu dan Risiko.

EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN

Perusahaan senantiasa melakukan evaluasi 
atas pelaksanaan sistem pengendalian intern di 

The company continues to encourage efforts to 
increase effective internal control system. The 
Internal control is a part of an integrated systems 
and procedures in any activity in the work unit 
where when a deviation happens, it shall be 
detected early and under went manding steps 
by the related work unit. The company retains 
an internal supervision unit (SPI) that plays a 
role in evaluating the adequacy and effectivity of 
the internal control conducted by the company’s 
management. The SPI constantly conduct 
internal supervision by systematical approach to 
apply  the principles of GCG to run its course.

In carrying out the audit, SPI utilizes a risk based 
an audit. The SPI retains an annual supervisory 
work program (PKPT), among which governs 
the inspection target within the PKPT includes 
financial and operational control inspection. The 
financial control inspection includes RKAP and 
Financial statement drafting inspection, funding 
needs fulfilment, income budget and company 
funding administration, business travel cash 
advance supervisory, financial risk management, 
RAB realization evaluasion commencement, client 
billing and debt management, asset recording 
and absolvement, development of accounting 
system and procedur, as well as commencement 
of admission, recording, and reporting in general/
sampling. Where as the operational control 
inspection concerns the matters of marketing, 
business development, finance, accounting, 
human resources, general affairs, transmission 
and distribution, power generation, corporate 
secretary, and risk and quality management unit 

EVALUATION OF INTERNAL CONTROL SYSTEM 

The Company constantly conduct evaluations of 
the implementation of the internal control system 
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perusahaan dan memberikan usulan perbaikan 
dalam mencapai peningkatan yang berkelanjutan 
dari proses lini yang ada. Segala sesuatu terkait 
dengan permasalahan kecukupan pengendalian 
intern telah dilaporkan kepada Direksi. Langkah-
langkah tindak lanjut telah dilakukan untuk 
meminimalkan risiko. Laporan juga disampaikan 
kepada Dewan Komisaris melalui Komite-Komite 
yang telah dibentuk.

PEDOMAN ETIKA PERUSAHAAN

Saat ini PLN Enjiniring telah mempunyai Code of 
Ethical Conduct. Code of Ethical Conduct tersebut 
disusun untuk melaksanakan pengelolaan 
perusahaan yang baik dan benar sehingga 
diperlukan suatu pedoman yang bertujuan untuk 
membentuk dan mengatur kesesuaian tingkah 
laku sehingga mencapai penerapan GCG yang 
konsisten sebagai budaya perusahaan yang 
memaksimalkan penerapan prinsip-prinsip tata 
kelola perusahaan yang baik sehingga tercapai 
visi dan misi PLN Enjiniring.

PERNYATAAN BUDAYA PERUSAHAAN

Penyusunan Code of Ethical Conduct merupakan 
penjabaran lebih lanjut dalam bentuk perilaku 
yang diharapkan dari Tata Nilai Perusahaan 
yang disingkat IPTEC (Integrity, Professionalism, 
Trust,Excellent, Customer Focus).

Budaya Perusahaan PLN Enjiniring sebagai 
berikut.

1. Customer Oriented: mengutamakan kepua-
san pelanggan dengan mengetahui dan 
memenuhi kebutuhan mereka

2. Integrity: mengutamakan kejujuran, keper-
cayaan dan keadilan dalam segala hal

3. Team Work: membangun kerjasama yang 
solid untuk menghasilkan kinerja yang 
maksimal

4. Attitude: berperilaku sopan dan santun, ama-
nah, positive thinking dan saling menghargai 
satu sama lain

of the company and provide mending advisories 
in achieving a sustained increase from existing 
processes. All items relevant to the issues 
pertaining the sufficiency of internal control have 
been reported to the board of directors. Follow-
up steps has been carried out to minimize risk. 
Reports were also presented to the board of 
commissioners through the committees that has 
been formed.

COMPANY ETHICAL GUIDELINE

At the moment, PLN Enjiniring retained a Code 
of Ethical Conduct. The Code of Ethical Conduct 
was drafted to deliver a proper and well company 
management, and thus necessitate a guideline in 
order to form and arrange proper behavior to fulfill 
a consistent GCG implementation as part of the 
coporate culture that maximizes the principles of 
Good Corporate Governance to fulfill the Vision 
and mission statement of PLN Enjiniring. 

STATEMENT OF COMPANY CULTURE

The drafting of Code of Ethical Conduct is the 
further description of the behavior expected 
by the Corporate Values, abbreviated as IPTEC 
(Integrity, Professionalism, Trust, Excellent, 
Customer Focus). 

PLN Enjiniring’s Corporate Culture is underline as 
follows: 

1. Customer Oriented: prioritize the satisfaction 
of customer by knowing and fulfilling their 
needs.

2. Integrity: prioritize honesty, trust, and justice 
in all matters.

3. Teamwork: construct solid cooperation in or-
der to produce maximum performance

4. Attitude: polite and courteous, fulfilling the 
mandate, positive thinking, and respect to-
wards one another.



TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE

L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 1 4250

Code of Ethical Conduct merupakan acuan 
bagi seluruh insan PLN Enjiniring mulai dari 
Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh Karyawan 
dalam bekerja dan berinteraksi dengan segenap 
Stakeholders PLN Enjiniring. Dengan nilai-
nilai pokok perusahaan dan Pedoman Perilaku 
Etika,diharapkan seluruh insan PLN Enjiniring 
menjalankantata kelola perusahaan yang baik 
yang pada akhirnya akan meningkatkan citra 
Perusahaan (corporate image) bagi seluruh 
Stakeholders-nya.

ISI DAN KEBERLAKUAN CODE OF ETHICAL 
CONDUCT

Code of Ethical Conduct mengatur kebijakan nilai-
nilai etis yang dinyatakan secara eksplisit sebagai 
suatu standar perilaku yang harus dipedomani 
oleh seluruh Insan PLN Enjiniring. 

Code of Ethical Conduct berisi hal-hal adalah:

1. Pengantar;

2. Perilaku di Lingkungan Perusahaan;

3. Bagaimana Menghadapi Benturan Kepentin-
gan;

4. Perilaku dalam Menghadapi Pihak Luar Pe-
rusahaan;

5. Pernyataan Kepatuhan.

PENGUNGKAPAN CODE OF ETHICAL CONDUCT

Code of Ethical Conduct diungkapkan dan/atau 
disebarkan kepada semua insan PLN Enjiniring 
melalui berbagai media yang dimiliki, termasuk 
melalui  teknologi informasi yang dapat diakses 
oleh semua pegawai dengan mudah setiap saat. 
Secara periodik, kepada segenap insan PLN 
Enjiniring disampaikan melalui media memo 
dan/atau Surat Edaran dari Direksi tentang 
pelaksanaan etika bisnis. 

Media Sosialisasi Penyebaran Pedoman Perilaku 
antara lain melalui:

The Code of Ethical Conduct is a reference for 
all of PLN Enjiniring personnel, from its Board of 
Commissioners and Directors to all employee 
working and interacting with every stakeholders 
of PLN Enjiniring. With the Company’s core 
values and Ethical Guidelines, it is expected 
that all PLN Enjiniring personnel will implement 
good corporate governance which in the end 
will improve the Corporate image for all its 
stakeholders. 

CONTENT AND ENFORCEABILITY OF CODE OF 
ETHICAL CONDUCT

The Code of Ethical Conduct regulate the policy 
of ethical values explicitly expressed as a form of 
behavioral standard that shall serve as a guideline 
for all personnel of PLN Enjiniring.  

The Code of Ethical Conduct contains:  

1. Introduction; 

2. Corporate Environment Behavior; 

3. Solving conflict of interest; 

4. Attitudes in interacting with External Parties

5. Compliance Statement 

THE DISCLOSURE OF CODE OF ETHICAL 
CONDUCT

Code of Ethical Conduct is disclosed and/or 
issued to all PLN Enjiniring individuals through 
various media owned, including accessible 
information technology for all employees. 
Periodically, it is issued through the memo media 
and or Circular Letter from The Board of Directors 
to all employees about the implementation of 
business ethics. 

Distribution of Behavioral Guidelines Socialization 
Media is as follows: 
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• Website;

• Buku;

• CD;

• Poster;

• Buletin Internal;

• Forum Komunikasi berupa: Gathering dan 
pertemuan Coffee Morning.

UPAYA PENERAPAN DAN PENEGAKAN CODE 
OF ETHICAL CONDUCT

Pada tahun 2014, upaya penegakan Code of 
Ethical Conduct dilakukan dengan beberapa cara, 
diantaranya:

1. Sosialisasi menyeluruh kepada seluruh 
manajemen dan karyawan perusahaan;

2. Sosialisasi kepada mitra kerja melalui pro-
gram Collective Action;

3. Penandatanganan Pakta Integritas dan 
deklarasi untuk vendor;

4. Deklarasi pengadaan barang dan jasa ser-
ta pelayanan masyarakat yang bersih dan 
transparan;

5. Penandatangan Pernyataan Kepatuhan Code 
of Ethical Conduct.

WHISTLEBLOWING SYSTEM

Sistem pelaporan pelanggaran (whistleblowing 
system) adalah sistem yang mengelola 
pengaduan/penyingkapan mengenai perilaku 
melawan hukum, perbuatan tidak etis/tidak 
semestinya secara rahasia, anonim dan mandiri 
yang digunakan untuk mengoptimalkan peran 
serta insan PLN Enjiniring dan pihak lainnya 
dalam mengungkapkan pelanggaran yang terjadi 
di lingkungan PLN Enjiniring.

Berdasarkan SK Direksi Nomor: 02.001.K/010/
PLN Enjiniring/III/2012 dan SK Nomor: 

• Website;

• Books;

• CD;

• Posters;

• Internal Bulletin;

• Communication forum such as: Gathering 
dan Coffee Morning meetings. 

CODE OF ETHICAL CONDUCT 
IMPLEMENTATION AND ENFORCEMENT 
EFFORTS 

In 2014, the enforcement of the Code of Ethical 
Conduct is done in several ways, including: 

1. Thorough socialization to all employees;

2. Socialization to work partners collective ac-
tion program;

3. Signing of the Integrity Pact and declarations 
to vendors; 

4. Declaration of procurement of goods and 
services, as well as a clean and transparent 
community service;

5. Compliance statement signature of the Code 
of Ethical Conduct.

WHISTLEBLOWING SYSTEM

The violation reporting system (whistleblowing 
system) is a system that manages the complaint/
disclosure regarding unlawful behavior, 
secret unethically act, in an anonymous and 
independent manner used to optimize the role 
of the personnel in PLN and other parties, in 
revealing violations that occur in PLN Enjiniring 
corporate environment.

By the Decree of the Board of Directors No: 
02.001.K/010/PLNE/III/2012 and Decree No: 
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02.003.K/010PLN Enjiniring/III/2012 tanggal 
2 Maret 2012, PLN Enjiniring telah memiliki 
kebijakan pelaporan pelanggaran (whistleblowing 
policy).

Landasan penyusunan sistem pelaporan 
pelanggaran (whistleblowing system) adalah

1. Keinginan PLN Enjiniring untuk terus men-
egakkan prinsip-prinsip tata kelola perusa-
haan yang baik di seluruh lingkungan PLN 
Enjiniring, khususnya yang berkaitan dengan 
integritas dan transparansi;

2. Sebagai komitmen perusahaan untuk me-
nyediakan media bagi penegakan prinsip-
prinsip tata kelola perusahaan yang baik, 
sehingga menciptakan situasi kerja yang 
bersih dan bertanggung jawab;

3. Sebagai salah satu alat yang ampuh dalam 
mencegah dan mendeteksi potensi terjadin-
ya pelanggaran di PLN Enjiniring.

MAKSUD, TUJUAN DAN MANFAAT 
SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN 
(WHISTLEBLOWING SYSTEM)

Maksud, tujuan dan manfaat penerapan sistem 
pelaporan pelanggaran (whistleblowing system) 
di PLN Enjiniring adalah:

1. Menciptakan iklim kondusif dan mendorong 
pelaporan pelanggaran yang dapat menim-
bulkan kerugian finansial dan non finansial;

2. Mengurangi kerugian yang terjadi akibat 
pelanggaran melalui deteksi dini;

3. Mempersiapkan mekanisme deteksi dini 
atas kemungkinan terjadinya masalah akibat 
suatu pelanggaran.

PENGELOLAAN WHISTLEBLOWING SYSTEM

Mekanisme pengelolaan Whistleblowing System 
dapat dirinci sebagai berikut.

02.003.K/010PLNE/III/2012 dated 2nd March 
2012, PLN Enjiniring has procured a violation 
reporting policy (whistleblowing policy).

The foundation of the violation reporting system 
(whistleblowing system) is

1. PLN Enjiniring’s desire to continue upholding 
the principles of good corporate governance 
in all scopes of PLN Enjiniring, especially with 
regard to integrity and transparency;

2. As the Company’s commitment to provide 
a medium for the principles enforcement of 
good corporate governance, thus creating a 
work situation that is clean and responsible;

3. As one powerful tool in preventing and de-
tecting potential violations in PLN Enjiniring.

PURPOSE, OBJECTIVES AND BENEFITS 
OF VIOLATION REPORTING SYSTEM 
(WHISTLEBLOWING SYSTEM)

Intent, purpose and benefits of the implementation 
of the reporting system breaches (whistleblowing 
system) in PLN Enjiniring are as follows:

1.  Create a favorable climate and encourage re-
porting of violations that potentially can lead 
to financial and non-financial losses;

2.  Reduce losses arising from violations 
through early detection;

3.  Prepare an early detection mechanism for 
potential problems arrising from an offense.

WHISTLEBLOWING MANAGEMENT SYSTEM

The Whistleblowing System management 
mechanism can be detailed as follows.
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Membuat pengaduan/penyingkapan dan mengirimkan kepada

pengelola WBS melalui sarana/ media sebagai berikut :

1) Telephone : +62-21-5608432 / 5609044 / 56088918

2) Email : corporate.secretary@pln-enjiniring.com

3) Facs : +62-21-5640132

4) Kotak surat : PO BOX 31002

Menerima pelaporan/ pengaduan/ penyingkapan lalu mencatat

dan menuangkan ke dalam format standard yang menghasilkan:

1) Laporan penerimaan kontrak sesuai kategori lingkup

pengaduan/ penyingkapan

2) Laporan Penyingkapan (Disclosure report)

Menyampaikan laporan penyingkapan (disclosure report) melalui

email atau media internet yang dapat diakses oleh TIM

Compliance/ CCO/ Dewan Komisaris/ Direktur Utama (sesuai

dengan kategori terlapor)

Tim Compliance melakukan penelaahan awal/ Klarifikasi terhadap

pengaduan/ penyingkapan tersebut dan membuat resumenya.

Kemudian mempresentasikan kepada CCO dan Direktur Utama

atau Direktur yang ditunjuk oleh Direktur Utama. Berdasarkan hasil

presentasi CCO dan Direktur Utama (atau Direktur yang ditunjuk)

memutuskan tindak lanjut.

1) dihentikan, jika tidak memenuhi persyaratan indikasi awal

2) bekerja sama dengan eksternal investigator jika substansi

pengaduan/ penyingkapan terkaitan dengan citra/ reputasi PT

PLN Enjiniring dan/ atau menimbulkan kerugian yang besar

dan/ atau belum pernah ditindaklanjuti oleh SPI.

3) bekerja sama dengan satuan pengasan Intern (SPI) dan/ atau

Sekuriti sesuai dengan substansi pengaduan/ penyingkapan.

4) dilakukan oleh TIm Compliance atas justifikasi dan

penunjukkan dari CCO

Tim Investigasi melakukan Investigasi dan memaparkan hasilnya

kepada CCO dan Direktur Utama (atau Direktur yang ditunjuk).

Berdasarkan hasil penetrasi tersebut, CCO dan Direktur Utama

(atau Direktur yang ditunjuk) memutuskan:

1) Laporan penyingkapan ditutup, jika tidak terbukti

2) Memberikan sanksi sesuai ketentuan yang berlaku

3) Meneruskan tindak pidana tersebut kepada penyidik

untukproses lebih lanjut, jika terbukti terkait dengan tindakan

pidana umum atau korupsi. Dalam hal ini CCO melakukan

koordinasi dengan bidang Hukum guna memastikan adanya

bukti permulaan yang cukup dan jika bukti-bukti cukup maka

CCO merekomendasikan kepada Direktur Utama untuk

persetujuan

Catatan: Semua proses tersebut diatas dibuatkan Berita Acara

CCO melaporkan hasil Investigasi kepada Direktur Utama (atau

Direktur yang ditunjuk)

1

2

3

4

5

6

7

No. Prosedur Pelapor Pengelolaan WBS TC CCO Dewan Komisaris Direktur Utama Tim Investigasi

1

2

3

4

4 4

5

4

5

44

3

A
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Membuat pengaduan/penyingkapan dan mengirimkan kepada

pengelola WBS melalui sarana/ media sebagai berikut :

1) Telephone : +62-21-5608432 / 5609044 / 56088918

2) Email : corporate.secretary@pln-enjiniring.com

3) Facs : +62-21-5640132

4) Kotak surat : PO BOX 31002

Menerima pelaporan/ pengaduan/ penyingkapan lalu mencatat

dan menuangkan ke dalam format standard yang menghasilkan:

1) Laporan penerimaan kontrak sesuai kategori lingkup

pengaduan/ penyingkapan

2) Laporan Penyingkapan (Disclosure report)

Menyampaikan laporan penyingkapan (disclosure report) melalui

email atau media internet yang dapat diakses oleh TIM

Compliance/ CCO/ Dewan Komisaris/ Direktur Utama (sesuai

dengan kategori terlapor)

Tim Compliance melakukan penelaahan awal/ Klarifikasi terhadap

pengaduan/ penyingkapan tersebut dan membuat resumenya.

Kemudian mempresentasikan kepada CCO dan Direktur Utama

atau Direktur yang ditunjuk oleh Direktur Utama. Berdasarkan hasil

presentasi CCO dan Direktur Utama (atau Direktur yang ditunjuk)

memutuskan tindak lanjut.

1) dihentikan, jika tidak memenuhi persyaratan indikasi awal

2) bekerja sama dengan eksternal investigator jika substansi

pengaduan/ penyingkapan terkaitan dengan citra/ reputasi PT

PLN Enjiniring dan/ atau menimbulkan kerugian yang besar

dan/ atau belum pernah ditindaklanjuti oleh SPI.

3) bekerja sama dengan satuan pengasan Intern (SPI) dan/ atau

Sekuriti sesuai dengan substansi pengaduan/ penyingkapan.

4) dilakukan oleh TIm Compliance atas justifikasi dan

penunjukkan dari CCO

Tim Investigasi melakukan Investigasi dan memaparkan hasilnya

kepada CCO dan Direktur Utama (atau Direktur yang ditunjuk).

Berdasarkan hasil penetrasi tersebut, CCO dan Direktur Utama

(atau Direktur yang ditunjuk) memutuskan:

1) Laporan penyingkapan ditutup, jika tidak terbukti

2) Memberikan sanksi sesuai ketentuan yang berlaku

3) Meneruskan tindak pidana tersebut kepada penyidik

untukproses lebih lanjut, jika terbukti terkait dengan tindakan

pidana umum atau korupsi. Dalam hal ini CCO melakukan

koordinasi dengan bidang Hukum guna memastikan adanya

bukti permulaan yang cukup dan jika bukti-bukti cukup maka

CCO merekomendasikan kepada Direktur Utama untuk

persetujuan

Catatan: Semua proses tersebut diatas dibuatkan Berita Acara

CCO melaporkan hasil Investigasi kepada Direktur Utama (atau

Direktur yang ditunjuk)

1

2

3

4

5

6

7

No. Prosedur Pelapor Pengelolaan WBS TC CCO Dewan Komisaris Direktur Utama Tim Investigasi

1

2

3

4

4 4

5

4

5

44

3

A
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Dalam mengelola whistleblowing system, 
perusahaan menjaga kerahasiaan pelapor 
pelanggaran sebagai bentuk perlindungan 
terhadap pelapor.

MEDIA WHISTLEBLOWING SYSTEM

Penyampaian pelaporan pelanggaran dapat 
dilakukan melalui berbagai media sebagai berikut.

T (62-21) 27510363

F (62-21) 27510362

E corporate.secretary@pln-enjiniring.com

PO BOX 31002 JKB 11000 

PENGELOLA WHISTLEBLOWING SYSTEM

Whistleblowing system merupakan suatu 
mekanisme pelaporan terhadap pelanggaran 
yang dilakukan secara rahasia yang dilakukan 
oleh karyawan atau pimpinan PLN Enjiniring. 
Pelaporan ditujukan melalui suatu mekanisme 
baku dan dikelola secara profesional oleh 
pengelola whistleblowing system.

SOSIALISASI WHISTLEBLOWING SYSTEM

Sosialisasi WBS di internal PLN Enjiniring 
disampaikan kepada seluruh karyawan pada 
forum komunikasi yang dilaksanakan pada April 
2014 dan ditegaskan kembali dalam action plan 
tim PLN Enjiniring Bersih dengan mengadakan 
multi Stakeholders forumpada 19 November 2014, 
serta ditandai dengan penandatanganan Pakta 
Integritas. Selain itu, untuk dapat menjangkau 
seluruh stakeholder perusahaan, sosialisasi WBS 
juga dilakukan melalui website Perusahaan dan 
berbagai media, seperti buletin internal, poster, 
sosialisasi etika maupun presentasi langsung 
kepada unit kerja terkait. 

In managing the whistleblowing system, the 
company shall maintain the confidentiality of the 
reporter of a violations as a form of protection 
against the reporter.

WHISTLEBLOWING SYSTEM MEDIA

Submission of the violation report can be done 
through a variety of media as follows.

T (+62-21) 5608432/5609044/5608918 

F  (+62-21) 5640132 

E corporate.secretary@pln-enjiniring.com

PO BOX 31002 JKB 11000 

WHISTLEBLOWING SYSTEM MANAGEMENT

The Whistleblowing system is a confidential 
reporting mechanism for violations committed 
secretly by employees or the executive of PLN 
Enjiniring. The report is addressed through 
a standard mechanism  and professionally 
managed by the manager of the whistleblowing 
system.

WHISTLEBLOWING SYSTEM SOCIALIZATION

The WBS internal socialization within PLN 
Enjiniring is communicated to all employees in 
communication forums held in February 2013 
forum in April 2014 and reoffirm within the actin 
plan of the PLN Bersih Team by commencing 
multi stakeholders forum in 19th November 2014, 
as well as mark by the signature of the Integrity 
Pact. Outside of such,  in order to reach the entirity 
of the company stakeholders, WBS socialization 
was also conducted through company’s official 
website and other media, such as: internal buletin, 
posters, ethic socialization, as well as direct 
presentation to the related work unit 
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LAPORAN  WHISTLEBLOWING SYSTEM TAHUN 
2014

Sepanjang 2014, PLN Enjiniring menerima dua 
bentuk pelaporan gratifikasi. Hal tersebut telah 
ditindaklanjuti dengan melakukan pengembalian 
terhadap bentuk gratifikasi yang diterima. 
Pengelolaan pelaporan telah disampaikan kepada 
Direksi dan Dewan Komisaris bersama dengan 
Laporan PLN Enjiniring Bersih dan Profesional. 

PERKARA PENTING
PERKARA HUKUM YANG DIHADAPI PLN 
ENJINIRING

Selama 2014, tidak ada perkara hukum yang 
dihadapi perusahaan.

PERKARA HUKUM YANG DIHADAPI ENTITAS 
ANAK

Selama 2014, tidak ada perkara hukum yang 
dihadapi anak perusahaan.

PERKARA HUKUM YANG DIHADAPI DEWAN 
KOMISARIS DAN DIREKSI 

Selama 2014, tidak ada perkara hukum yang 
dihadapi Dewan Komisaris dan Direksi.

SANKSI DARI REGULATOR

Selama 2014, tidak ada sanksi dari regulator yang 
diberikan kepada perusahaan.

INFORMASI PEMEGANG SAHAM UTAMA DAN 
PENGENDALI

Saham PLN Enjiniring dimiliki 99,9% oleh PT 
Perusahaan Listrik Negara (Persero) dan 0,10% 
oleh Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PLN. 
Hal ini menjadikan PT Perusahaan Listrik Negara 
(Persero) sebagai pemegang saham utama dan 
pengendali di PLN Enjiniring.

Skema kepemilikan saham PLN Enjiniring sebagai 
berikut.

WHISTLEBLOWING SYSTEM REPORT YEAR 
2014

Throughout 2014, PLN Enjiniring has received 
two forms of gratification reports. The report has 
been followed up by returning the gratifications 
accepted. The management of the reports has 
been submitted to the Board of Directors and 
Commissioners together with PLNE Bersih dan 
Profesional report.  

IMPORTANT EVENTS
LEGAL CASES FACED BY PLN ENJINIRING

In 2014, there are no law cases faced by 
company’s subsidiaries.  

LEGAL CASES FACED BY COMPANY’S 
SUBSIDIARY  

In 2014, there are no law cases faced by 
company’s subsidiaries.  

LEGAL CASES FACED BY THE BOARD OF 
COMMISSIONER AND DIRECTORS

In 2014, there are no legal cases faced by The 
Board of Commissioners and Directors. 

SANCTION FROM REGULATOR 

In 2014, there is no sanction from regulators given 
to the Company. 

INFORMATION ON PRIMARY SHARE HOLDER 
AND CONTROLLERS

99% of the share of PLN Enjiniring is owned by PT 
Perusahaan Listrik Negara (Persero) and 0.10% by 
Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PLN. This 
makes PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 
as the primary shareholder and controller in PLN 
Enjiniring. 

The ownership scheme of PLN Enjiniring are as 
follow:  
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AKSES INFORMASI DAN DATA PERUSAHAAN

PLN Enjiniring bertujuan untuk menciptakan 
persepsi yang baik dan kepuasan publik terhadap 
sistem informasi perusahaan. Perseroan 
memiliki kebijakan keterbukaan informasi 
publik berdasarkan Keputusan Direksi Nomor: 
17.001.K/010/DIR/PLN Enjiniring/XI/2010 tanggal 
17 November 2010 tentang Pengklasifikasian 
dan Pengungkapan Informasi (Lampiran 1). 
Pelaksanaan keterbukaan informasi publik 
menjadi tanggung jawab Sekretaris Perusahaan. 

Bentuk pelaksanaan kebijakan tersebut 
adalah dengan memberikan kemudahan bagi 
pemangku kepentingan untuk mendapatkan 
informasi perusahaan dengan  senantiasa 
melakukan pembaharuan sarana dan prasarana 
penunjang penyampaian informasi. Selain itu, 
perusahaan juga terus berupaya memperkuat 
platform teknologi informasi untuk menjaga dan 
meningkatkan kehandalan dalam penyediaan 
informasi secara terintegrasi, tepat waktu dan 
tepat sasaran melalui berbagai media:

PT Perusahaan Listrik Negara ( Persero)

99,9%

Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PLN

0,10%

INFORMATION ACCESS AND COMPANY DATA  

PLN Enjiniring is dedicated to create positive 
perception and public satisfaction towards the 
company’s information system. The company 
retains a policy of public information transparency 
based on Directorial Decree No: 17.001.K/010/
DIR/PLNE/XI/2010 dated 17th November 2010 
subject the Classification and Disclosure of 
Information (attachment 1).  Implementation 
of Public Information transparency shall be the 
responsibility of the Comporate Secretary.  

The form of policy implementation shall be via 
granting amenity to parties of interest to receive 
company information by constantly updating 
information delivery  facilities and infrastructure. 
Outside of such, the company also constantly 
strengthen the information technology platform to 
maintain and improve the reliability of information 
provision in an integrated, on time, and on point 
manner  through various following medias: 
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• Website: www.pln-enjiniring.com;
• Twitter: @enjiniring;
• Drop box;
• Kotak saran;
• TV media;
• Mailing list;
• Coffee morning;
• Ice breaking.

Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut 
mengenai PLN Enjiniring, masyarakat umum dan 
investor dapat menghubungi:

SEKRETARIS PERUSAHAAN
Ekoriwanto
Jl. Wijaya I No. 61
Jakarta, 12170
T  (62-21) 27510363
F  (62-21) 27510362
E  contact@pln-enjiniring.com
W www.pln-enjiniring.com
Twitter@enjiniring

• Website: www.pln-enjiniring.com;
• Twitter: @enjiniring;
• Drop box;
• Suggestion Box;
• TV media;
• Mailing list;
• Coffee morning;
• Ice breaking.

To receive more information on PLN Enjiniring, 
the public and investors can contact: 

COMPANY SECRETARY 
Ekoriwanto 
Jl. Wijaya I No. 61
Jakarta, 12170
T  (62-21) 27510363
F  (62-21) 27510362
E  contact@pln-enjiniring.com
W www.pln-enjiniring.com
Twitter@enjiniring
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PLN Enjiniring menyadari bahwa keseimbangan antara kinerja ekonomi 
(economic indicators), kinerja lingkungan (environmental indicators), 
dan kinerja sosial (social indicators) berperan dalam menciptakan 
pembangunan perusahaan yang berkelanjutan (sustainable development). 
Oleh karena itu, Perseroan berkomitmen untuk melaksanakan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan (corporate social responsibility/CSR) dengan 
baik, efisien dan tepat sasaran.

PLN Enjiniring believes that a balanced approach between the economic performance 

(economic indicators), environmental performance (environmental indicators), and 

social performance (social indicators) through corporate social responsibility (CSR), 

will support the company’s role in sustainable development. 
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FILOSOFI CSR 

PLN Enjiniring menyadari bahwa Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social 
Responsibility/CSR) merupakan hal penting dalam 
mendukung pertumbuhan dan pengembangan 
perusahaan. Perusahaan menempatkan CSR 
sebagai bagian program jangka panjang.

Dalam upaya mencapai sustainable business 
(usaha yang berkesinambungan), PLN Enjiniring 
tidak hanya senantiasa berusaha memberikan 
kinerja yang optimal untuk para Pemegang 
Saham,  namun juga senantiasa berusaha 
memberikan kontribusi secara maksimal dalam 
aspek sosial dan lingkungan. 

Oleh karena itu, perusahaan melaksanakan 
kegiatan CSR dengan menggunakan pendekatan 
keseimbangan antara people, profit dan 
planet yang dikenal sebagai tripple bottom 
lines. Perusahaan tidak hanya semata-mata 
mengejar kepentingan ekonomi (profit), namun 
juga mengupayakan aspek sosial (people)
dan lingkungan (planet). Perusahaan berusaha 
mencapai keseimbangan ”tripple bottom lines” 
dalam pencapaian tujuaannya sehingga mampu 
memberikan nilai lebih kepada Stakeholders-nya. 
Untuk itu, perusahaan melaksanakan tanggung 
jawab sosial masyarakat dan lingkungan dalam 
berbagai bentuk kegiatan.

Secara keseluruhan, kegiatan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan yang dilaksanakan 
sepanjang 2014, mencakup program 

CSR PHILOSOPHY 

PLN Enjiniring realizes that Corporate Social 
Responsibility/CSR is an important item in 
terms of supporting the Company’s growth and 
development. The company placed CSR as part 
of its long-term program.

In an effort to achieve sustainable business, PLN 
Enjiniring not only constantly provide optimal 
performance to the shareholders, but also 
constantly provide contribution in the maximum 
sense for the social and environmental aspects.  

The implementation of the Company’s CSR 
utilizes a balance approach of people, profit, and 
planet also known as triple bottom lines. The 
company is out not to merely gain the economic 
aspect (profit), but also achieve the social aspect 
(people) and fulfill the environmental aspect 
(planet). The company seeks to balance the 
triple bottom lines to achieve its goals in order 
to provide added values to its stakeholders. In 
that sense, the company is obliged to certain 
responsibilities to the society and environment in 
the form of various activities.

Overall, the social and environmental responsibility 
activities undertaken during the year of 2014 
includes: environmental conservation program, 
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pelestarian lingkungan hidup, program di bidang 
ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan 
kerja, program pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan, serta program yang terkait 
dengan tanggung jawab kepada konsumen.

CSR - LINGKUNGAN HIDUP

PLN Enjiniring secara proaktif membina budaya 
tanggung jawab lingkungan tidak saja terhadap 
karyawan tetapi juga meliputi masyarakat pada 
umumnya. Hal ini dilakukan dalam rangka 
mengurangi dampak lingkungan dari kegiatan 
perusahaan maupun kegiatan manusia pada 
umumnya, selain untuk mendukung program-
program nasional yang terkait dengan lingkungan 
hidup.

KEBIJAKAN

Komitmen PLN Enjiniring untuk bertanggung 
jawab terhadap lingkungan dituangkan dalam 
Surat Edaran Direksi yang dilaksanakan melalui 
berbagai program, baik di lingkungan internal 
maupun di lingkungan masyarakat. Dampak 
lingkungan yang timbul akibat operasional 
perusahaan harus ditekan serendah mungkin dan 
kami bertanggung jawab atas dampak tersebut.

JENIS PROGRAM

Kami berupaya untuk melakukan berbagai 
program terkait pelestarian lingkungan hidup 
yang terangkum dalam berbagai program inovatif 
yang dilakukan sebagai berikut:

1. Gerakan hemat energi.

 Gerakan ini menekankan pada penghematan 
terhadap listrik dan air di lingkungan kantor 
pusat, kantor perwakilan dan kantor proyek.  

2. Penerapan program paper less.

 Program ini dilakukan untuk menekan peng-
gunaan kertas dengan memanfaatkan peng-
gunaan teknologi dalam kegiatan surat-me-

field of labor program, health and safety program, 
social and community development programs, 
and programs related to the responsibility to 
consumers.

CSR -  ENVIRONMENT

PLN Enjiniring proactively nurture a culture of 
environmental responsibility that is not limited 
to only its employees but also society in general. 
Such has been done within the framework of 
reducing the environmental impact from the 
company and/or human activities generally, as 
well as supporting the national programs  related 
to environmental issues.

POLICY

PLN Enjiniring’s commitment to retain 
responsibility for the environment was contained 
within the Directorial Decree, which was 
implemented through a variety of programs, both 
in the company’s internal circles and outside on 
the society. Environmental impacts emerging 
from company operations shall be repressed as 
low as possible and any responsibilities of such 
shall be burdened onto the company. 

TYPE OF PROGRAMS

The company has conducted various 
environmental conservation programs, which 
are detailed in several innovative programs as 
follows:

1. Energy Saving Movement.

 This movement prioritizes on saving electric-
ity and water in the main, branch, and project  
office  environments.

2. Paperless Program.

 This program prioritizes in reducing paper 
usage by utilizing technology for corespon-
dence activity purposes, bethey in the inter-
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nyurat, baik di lingkungan internal maupun 
eksternal perusahaan.

3. Penggunaan produk-produk yang ramah 
lingkungan.

 Secara bertahap PLN Enjiniring mengalih-
kan berbagai produk yang digunakan kepada 
produk-produk yang ramah lingkungan. Hal 
ini dimaksudkan untuk terus menjaga kuali-
tas lingkungan menjadi semakin baik.

SERTIFIKASI DI BIDANG LINGKUNGAN

Sebagaimana bidang usaha utama PLN 
Enjiniring sebagai jasa konsultan dalam industri 
ketenagalistrikan yang tidak memberikan dampak 
pencemaran terhadap lingkungan, maka tidak 
terdapat setifikasi di bidang lingkungan.

CSR – KETENAGAKERJAAN, KESEHATAN 
DAN KESELAMATAN KERJA (K3)
KETENAGAKERJAAN 

KEBIJAKAN

Strategi pengelolaan SDM perusahaan 
menekankan pada komitmen membangun 
sumber daya manusia yang menunjang proses 
bisnis. PLN Enjiniring telah memiliki pedoman 
manajemen SDM yang menjadi acuan bagi 
pengembangan SDM PLN Enjiniring. Kebijakan 
ini tertuang dalam Keputusa Direksi Nomor: 
014.1.K/010/DIR/PLN Enjiniring/XI/2011 tentang 
Pedoman Pengelolaan SDM (PPSDM) PLN 
Enjiniring.

Selain itu, dari sisi eksternal, acuan kebijakan 
ketenagakerjaan mengacu pada Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang tentang 
Ketenagakerjaan. Hal ini untuk memastikan 
kepatuhan terhadap perundang-undangan 
yang berlaku dan meminimalkan terjadinya 
pelanggaran terhadap hak asasi manusia dalam 
hubungan kerja.

nal circles as well as outside of the company.

3. Environmentally friendly products usage.

 PLN Enjiniring is gradually diverting into us-
age of a variety of daily products that are en-
vironmentally friendly. This was intended to 
maintain proper environmental quality.

ENVIRONMENTAL CERTIFICATION

The main business area of PLN Enjiniring is as 
acting consultant in the electrical industry that 
does not produce significant impact on pollution 
of the environment, there are no certifications in 
the field of environment that are needed. 

CSR - LABOR, HEALTH AND WORK SAFETY 
(“K3”)
EMPLOYMENT

POLICY

The company’s HR management strategy 
emphasizes the commitment to build human 
resources that support the business processes. 
PLN Enjiniring has established guidelines for HR 
management as a reference for human resource 
in developing PLN Enjiniring. This policy is 
contain in the Directorial Decree No: 014.1.K/010/
DIR/PLNE/XI/2011 subject Guidelines for Human 
Resource Management (PPSDM) PLN Enjiniring. 

Moreover, from an external point, employment 
policies shall refer to the regulation No. 13, year 
2003 subject Employment. Such was to ensure 
compliance with applicable legislation and 
minimize the occurrence of violations of human 
rights in relations to employment.
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JENIS PROGRAM

Berbagai kegiatan yang dilakukan terkait dengan 
program ketenagakerjaan selama tahun 2014 
antara lain sebagai berikut.

a. Pengelolaan Hubungan Karyawan dengan 
Manajemen

Hubungan antara karyawan dengan manajemen 
telah terbina dengan baik. PLN Enjiniring memiliki 
media komunikasi dengan insan perusahaan 
melalui acara coffee morning yang diadakan 
pada setiap bulan.  Hubungan industrial yang 
terjalin antara karyawan dan manajemen merujuk 
pada ketentuan/peraturan PT PLN (Persero) dan 
Peraturan Perusahaan PLN Enjiniring terkait 
ketenagakerjaan.

b. Pengembangan Kompetensi

Penguatan kompetensi SDM dilakukan 
denganpelatihan dan pendidikan yang bersifat 
perubahan kompetensi dan pengembangan 
kompetensi, baik yang terkait langsung maupun 
tidak langsung terhadap strategi bisnis dan 
operasional. Pelatihan untuk perubahan 
kompetensi bertujuan untuk menyiapkan 
kompetensi karyawan agar mampu menyikapi 
perubahan. Sedangkan, pelatihan untuk 
pengembangankompetensi bertujuan untuk 
menyiapkan karyawan dengan kompetensi 
tertentu guna mendukung portofolio bisnis PLN 
Enjiniring.

Selain itu, PLN Enjiniring juga menyelenggarakan 
berbagai program peningkatan dan pelatihan 
kompetensi bagi karyawannya yang saat 
ini dikelola melalui Bagian SDM. Pada 2014, 
perusahaan telah mengikutsertakan 83 orang 
pegawai pada berbagai program pendidikan dan 
pelatihan.

c. Remunerasi Karyawan

PLN Enjiniring berupaya memberikan paket 
remunerasi yang kompetitif bagi karyawan.

Paket remunerasi yang diterima karyawan PLN 
Enjiniring sebagai berikut.

PROGRAM TYPE 

Several activities conducted in relation to the 
employment program for 2014 is as follows.  

a. Employee and Executive Relationship Man-
agement

The relationship between employees and the 
management has been nurtured well. PLN 
Enjiniring retains a communication media with 
company personnel through the coffee morning 
event held every month. Industrial relations 
between the employees and the managements 
refer to the terms/regulation of PT PLN (Persero) 
and PLN Enjiniring Company Regulation in 
relation to employment.  

b. Competence Development

Strengthening of human resource competencies 
was done via training and education that takes 
the role of developing and upgrading personnel 
competencies, both directly or indirectly affecting 
the business and operational strategy. Training 
to upgrade competence aims to prepare the 
employees competence to better address 
competency changes. Meanwhile, training to 
develop competence aims to prepare employees 
with specific competencies in order to support 
PLN Enjiniring’s business portfolio.

In addition, PLN Enjiniring also conducts various 
competence training and improvement program 
for employees who are currently being managed 
by the Human Resources Department. In 2014, 
the company has included 83 employees on 
various educational and training programs.  

c. Employee Remuneration

PLN Enjiniring seeks to provide a competitive the 
remuneration packages for employees. 

Remuneration package received by PLN Enjiniring 
employees are as follows.  
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Uraian / Description 2014 2013

Gaji dan kesejahteraan karyawan / 
Salary and Welfare of Employee

Rp42.155.468.110 Rp  33.847.363.768

Tunjangan pajak penghasilan karyawan / 
Tax Allowance of Employee Income

Rp3.858.307.371 Rp   3.871.992.695

Jasa tenaga kerja / 
Employment Service

Rp4.555.525.588 Rp   3.291.679.339

d. Health Service 

PLN Enjiniring provides health services for 
employees and retirees as well as core families 
they are responsible for which are expected 
to impact in reparations of the productivity of 
PLN Enjiniring. Health care are also provided 
for all employees under going retirement, and 
is extended to each dependent families. Health 
services to be received by all employees are in the 
form of health insurance and treatment facilities 
in severals hospitals that are the company’s 
partners.  

e. Pension Plan

The retirement age for all PLN Enjiniring employees 
is 56 years old. Employees who are 55-year-old 
may take a Retirement Preparation Period (MPP). 
To prepare employees who entered the MPP 
period, PLN Enjiniring provides entrepreneurial 
training and after-service training. It is expected 
by the provision of  this training, the employees 
can better prepare for his/her future. Meanwhile, 
for employees who have entered the age of full 
service (56 years), shall be given compensation 
by the company. Permanent employees are 
participated in the Retirement Program (JHT), 
namely the Senior Year Securty Compensation 
which complies to labour regulation and PSAK 24 
in full force and effect.

For employees under going work assigment from 
PT PLN (Persero), the pension provision refers to 
the applicable provisions of PT PLN (Persero). PT 
PLN (Persero) bears the post-employment benefit 
liabilities, including other retirement benefits such 
as severance pay, gratuity and compensation, 

d. Pelayanan Kesehatan

PLN Enjiniring menyediakan layanan kesehatan 
bagi karyawan dan pensiunan beserta 
keluarga inti yang menjadi tanggungannya 
yang diharapkan berdampak pada perbaikan 
produktivitas PLN Enjiniring. Jaminan kesehatan 
juga disediakan untuk seluruh karyawan yang 
telah pensiun, termasuk keluarga yang menjadi 
tanggungan. Jaminan kesehatan yang diterima 
seluruh karyawan berupa asuransi kesehatan 
dan fasilitas pengobatan pada beberapa rumah 
sakit yang menjadi rekanan perusahaan.

e. Program Pensiun

Usia pensiun untuk seluruh karyawan PLN 
Enjiniring adalah 56  tahun. Bagi karyawan 
yang telah berusia 55 tahun dapat mengambil 
Masa Persiapan Pensiun (MPP).  Untuk 
mempersiapkan karyawan yang memasuki 
masa MPP tersebut, PLN Enjiniring memberikan 
pelatihan wirausaha dan pelatihan purna 
bakti. Diharapkan dengan bekal pelatihan ini, 
karyawan dapat mempersiapkan diri di masa 
mendatang. Sementara itu, bagi karyawan yang 
telah memasuki usia purna bakti (56 tahun), 
diberikan kompensasi. Bagi karyawan tetap yang 
diikutsertakan dalam Program Hari Tua (JHT) 
yaitu Kompensasi Jaminan Hari Tua sesuai 
Undang-Undang Ketenagakerjaan yang berlaku 
dan PSAK 24.  

Bagi karyawan yang merupakan tugas karya dari 
PT PLN (Persero), ketentuan pensiun mengacu 
pada ketentuan yang berlaku di PT PLN (Persero). 
PT PLN (Persero) menanggung liabilitas imbalan 
pasca kerja meliputi imbalan pensiun lain 



TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN
SOCIAL AND ENVIRONMENTAL RESPONSIBILITY

A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 267

Uraian / Description 2014 2013

Gaji dan kesejahteraan karyawan / 
Salary and Welfare of Employee

Rp42.155.468.110 Rp  33.847.363.768

Tunjangan pajak penghasilan karyawan / 
Tax Allowance of Employee Income

Rp3.858.307.371 Rp   3.871.992.695

Jasa tenaga kerja / 
Employment Service

Rp4.555.525.588 Rp   3.291.679.339

fringe benefits and pension awards, and health 
care as well as providing defined benefit pension 
plans for employees. The program is managed 
by the PLN (Persero) pension fund. Through out 
the duration of the employees assignment  for 
their respective companies, the company shall 
be oblige to pay the pension program fee to  PT 
PLN (Persero) based on the decision of the Board 
of Directors No. 332.K/010/DIR/2003. Fees paid 
by the Company are recognized as an expense 
in the current year, as the Company has no 
legal nor constructive obligation to pay further 
contributions.

The pension fees paid  by the Company 
to employees under assigment in 2014 is 
Rp109,849,969 and Rp111,041,003 in 2013. 

The company maintains unfunded post-
retirement benefits to employees based on the 
Employment Act No. 13/2003. The number of 
employees who are entitled to post-employment 
benefits are 105 employees in 2014 and 106 
employees in 2013.

Work benefits to be received by the employee in 
2014 are as follows:

berupa uang pesangon, penghargaan masa 
kerja dan ganti kerugian, tunjangan tambahan 
penghasilan dan penghargaan purna jabatan 
dan pemeliharaan kesehatan serta menyediakan 
program dana pensiun imbalan pasti bagi 
karyawan yang diperbantukan. Program dana 
pensiun ini dikelola oleh Dana Pensiun PLN 
(Persero). Selama karyawan diperbantukan 
bekerja pada perusahaan, perusahaan wajib 
membayar iuran program pensiun kepada PT 
PLN (Persero) berdasarkan keputusan Direksi 
PT PLN(Persero) Nomor: 332.K/010/DIR/2003. 
Iuran yang dibayar perusahaan diakui sebagai 
beban pada tahun berjalan, karena perusahaan 
tidak memiliki kewajiban hukum atau konstruktif 
untuk membayar kontribusi lebih lanjut.

Iuran pensiun yang dibayarkan perusahaan untuk 
karyawan yang diperbantukan pada 2014 sebesar 
Rp109.849.969 dan sebesar Rp111.041.003 pada 
2013.

Perusahaan menyelenggarakan imbalan 
pasca kerja tanpa pendanaan kepada 
karyawan tetapberdasarkan Undang-Undang 
Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003. Jumlah 
karyawan yang berhak atasimbalan pascakerja 
tersebut adalah 105 karyawan pada 2014 dan 
106 karyawan pada 2013.

Imbalan kerja yang diterima karyawan pada 2014 
sebagai berikut.

No. / Num. Uraian / Analysis Jumlah / Total

1. Imbalan pasca kerja / Post-employment benefi ts Rp110.237.634

2. Pemeliharaan kesehatan / Health Service (Rp17.232.465)

3. Imabalan Kerja jangka panjang / Long-term Employee Benefi ts Rp704.314.233

Jumlah / Total Rp797.319.402

f. Tingkat Perpindahan (Turn Over) Karyawan

Tingkat perpindahan karyawan yang keluar dari 
perusahaan dengan berbagai alasan, antara 
lain pensiun, habis kontrak, mengundurkan diri 
dan pindah tugas ke PT PLN (Persero). Tingkat 

f.  Employees Turnover

Employees Turnover means employees who left 
the company for a variety of reasons, including: 
retirement, end of contract, resigned and change 
task to PT PLN (Persero). The employees’ turnover 
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perputaran karyawan keluar terhadap jumlah 
karyawan tahun 2014 sebesar 15,07% dan  tahun 
2013 sebesar 11,66%.

No. / Num. Uraian / Description 2014 2013

1. Karyawan Masuk / Employees In 61 orang 67 orang

2. Karyawan Keluar / Employees Out 55 orang 40 orang 

3. Jumlah Karyawan / Total Employees 365 orang 343 orang

g. Kesetaraan Gender dan Kesempatan Kerja

PLN Enjiniring tidak memiliki kebijakan internal 
terkait ketenagakerjaan yang membedakan 
penerapannya berdasarkan gender. Seluruh 
peraturan yang berlaku diterapkan secara 
konsisten dan setara kepada seluruh karyawan 
tanpa membedakan gender. Demikian pula 
dengan kesempatan kerja yang ditawarkan 
berlaku bagi seluruh karyawan.

KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA 
(K3)
KEBIJAKAN

Keberlanjutan PLN Enjiniring sangat dipengaruhi 
oleh  penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatandan Kesehatan Kerja (SMK3). 
PLN Enjiniring sangat memperhatikan aspek 
keberlanjutan ini dengan mengimplentasikan 
kebijakan– kebijakan berikut ini:

• Undang-Undang Keselamatan  Kerja Nomor 
1 Tahun 1970;

• Keputusan Direksi PT PLN (Persero) Nomor: 
090.K/DIR/2005 tentang Pedoman Kesela-
matan Instalasi di Lingkungan PT PLN (Per-
sero);

• Keputusan Direksi PT PLN (Persero) Nomor: 
091.K/DIR/2005 tentang Pedoman Kesela-
matan Umum di Lingkungan PT PLN (Per-
sero);

• Keputusan Direksi PT PLN (Persero) Nomor: 

out going rate from total number of employees in 
2014 amounted to 15.07% and in 2013 amounted 
to 11.66%

g. Gender Equality and Employment

PLN Enjiniring does not have any internal policy 
regarding the employment that differentiates 
gender. All policies are applicable consistently and 
equal to all employees without differentiations 
of genders. Thusly so with all employment 
opportunities offered applying to all employees.

SECURITY, HEALTH DAN WORK SAFETY 
(“K3”)
POLICY

Sustainability of PLN Enjiniring is strongly 
influenced by the application of the Work Health 
and Safety Management System (SMK3). PLN 
Enjiniring takes grade care of this aspect of 
sustainability policies by implementing the 
following:

• Safety Act No. 1, year 1970

• Decision of the PT PLN (Persero) Directors 
Board No. 090.K/DIR/2005 subject Guide-
lines for Environmental Safety in PT PLN 
(Persero)

• Decision of the PT PLN (Persero) Directors 
Board No. 091.K/DIR/2005 subject Guide-
lines for Public Safety in PT PLN (Persero) 
Environment 

• Decision of the PT PLN (Persero) Directors 
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092.K/DIR/2005 tentang Pedoman Kesela-
matan Kerja di Lingkungan PT PLN (Persero).

Kebijakan yang dimiliki oleh PLN Enjiniring 
adalah untuk  menjamin perlindungan dan 
kesejahteraankaryawan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan serta melaksanakan 
sosialisasi dan edukasiterkait K3 kepada seluruh 
karyawan. Secara internal komitmen perusahaan 
terkait dengan implementasi K3 ditetapkan 
melalui:

• Keputusan Direksi PT PLN Enjiniring Nomor: 
04.001.K/010/DIR/PLN Enjiniring/XII/2012 
tentang Panitia Pembina Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja (P2K3) di PT PLN Enjiniring;

• Keputusan Direksi PT PLN Enjiniring Nomor: 
04.002.K/010/DIIR/PLN Enjiniring/IX/2013 
tentang Penunjukan Tim Pengembangan 
dan Penerapan SMK3 di Lingkungan PT PLN 
Enjiniring.

Untuk menjamin keamanan di lingkungan PLN 
Enjiniring, perusahaan memberlakukan akses 
keluar masuk kantor yang dijaga oleh petugas 
keamanan (satpam) yang bertugas pada jam 
kerja. Sedangkan, untuk menjamin keselamatan 
kerja tenaga kerja yang berada di lapangan, 
PLN Enjiniring menyediakan APD (safety shoes, 
belt dan helmet). Perusahaan telah menetapkan 
standar dan pemenuhan persyaratan kesehatan, 
keselamatan dan keamanan berdasarkan lokasi 
kerja.

Jaminan kesehatan dan keselamatan tempat 
kerja PLN Enjiniring sebagai berikut.

Board No. 092.K/DIR/2005 subject Guide-
lines for Environmental Safety in  PT PLN 
(Persero)

PLN Enjiniring’s Policies are to ensure the 
security and welfare of all employees as per 
the regulations in full force and effect as well as 
commencing socialization and education related 
to K3 to all employees. Internal commitment of 
the company related to the K3 implementation is 
governed by:

• Decision of the PT PLN (Persero) Directors 
Board No. 04.001.K/010/DIR/PLNE/XII/2012 
subject Guidelines for the Committee of 
Safety and Health at Work (P2K3) in PLN En-
jiniring.

• Decision of the PT PLN (Persero) Directors 
Board No. 04.002.K/010/DIIR/PLNE/IX/2013 
subject Guidelines for Team Development 
and Application of Environmental SMK3 in 
PT PLN Enjiniring.

To guarantee the security of the PLN Enjiniring 
corporate environment, the company imposed 
secure office access guarded by security officers 
on duty during the work hours. To guarantee the 
safety of workers on side, PLN Enjiniring provides 
APD (Safety Shoes, Belt, and Helmet) for such 
personnel. The company has set the standards 
and compliance requirements of health, safety, 
and security base on the work locations.

Health insurance and work safety of PLN Enjiniring 
is as follows.  
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Tempat Kerja / 
Working Place

Persyaratan / Qualifi cation

Health Safety Security

Kantor / Offi ce Kesehatan ruangan, 
ergonomi (sirkulasi udara, 
cahaya, kebisingan, debu). 
/ Room’s health, Ergonomic (air 

circulation, light, noise, dust)

APAR, P3K, fi re protec-
tion, smoke detector, heat 
detector (kerja sama dengan 
pemilik gedung). / APAR, P3K, 

Fire Protection, smoke detector, 

heat detector (cooperation with 

building’s owner)

Tidak terjadi kehilangan, 
akses terjamin. / No loss, 

guaranteed access

Lapangan / Field Bebas dari polusi, racun,
limbah dan lain-lain. / Free 

from pollution, poison, etc

APD ( alat pelindung diri, 
zero accident). / APD (self-

protector tool), zero accident

Tidak terjadi kehilangan 
peralatan. / No loss of 

equipment

JENIS PROGRAM

Berbagai kegiatan yang dilakukan terkait dengan 
program K3 selama tahun 2014 antara lain 
sebagai berikut.

a. Peningkatan Kompetensi Personil K3

Untuk menjamin terciptanya lingkungan kerja 
yang aman, perlu didukung oleh personil 
yang memahami mengenai keselamatan dan 
kesehatan kerja. PLN Enjiniring berkomitmen 
memiliki Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
di dalam unit kerjanya. Ahli Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja adalah tenaga teknis berkeahlian 
khusus dari luar Departemen Tenaga Kerja 
untuk mengawasi ditaatinya Undang-Undang 
Keselamatan Kerja. 

Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja memiliki 
kewenangan untuk memasuki tempat kerja 
sesuai dengan keputusan penunjukkan, meminta 
keterangan dan atau informasi mengenai 
pelaksanaan syarat-syarat keselamatan dan 
kesehatan kerja di tempat kerja dengan keputusan 
penunjukannya, memonitor, memeriksa, menguji, 
menganalisa, mengevaluasi dan memberikan 
persyaratan serta pembinaan keselamatan dan 
kesehatan kerja. Terkait peningkatan kualitas 
personal K3, perusahaan telah menyertakan 4 
orang untuk mengikuti pelatihan dan sertifikasi 

TYPES OF PROGRAMS

Various programs are conducted regarding the 
K3 program in 2013, which consisted of:

a. K3 Personnel Competency Enhancement 

To ensure a safe working environment, the 
personnel need to also supported such by 
personnel understanding of workplace safety and 
health. PLN Enjiniring is committed to provide 
Engineering Occupational Health Expert within 
the work unit. Such Engineering Occupational 
Health Expert shall be skilled technical personnel 
from outside of the Department of Labor to 
monitor the Occupational Safety Act. 

The Engineering Occupational Health Expert 
retains the authority to access the workplace in 
accordance with the decision of appointment, 
request for explanation and/or information 
regarding the implementation of the requirements 
for safety and health in the workplace as per the 
appointment decision, monitor, inspect, test, 
analyze, evaluate, and provide requirements 
and occupational safety and health coaching. 
Regarding the K3 personnel quality improvement 
training, the company has included 4 personnel 
to participate in the K3 electrical engineering 
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K3 teknik listrik dan 1 orang untuk mengikuti 
pelatihan ahli keselamatan dan kesehatan kerja 
umum. 

b. Sosialisasi Peraturan Terkait Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja

Perusahaan memiliki kebijakan, pedoman dan 
prosedur terkait keselamatan dan kesehatan kerja 
di lingkungan usaha perusahaan. Perusahaan 
senantiasa memastikan agar peraturan tersebut 
diketahui dan dipahami oleh seluruh karyawan 
melalui sosialisasi peraturan-peraturan terkait 
K3.

c. Inspeksi Peralatan Keselamatan Dan Kes-
ehatan Kerja

Perusahaan berupaya memastikan terpenuhinya 
lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi 
karyawan. Upaya tersebut dilakukan dengan 
pemenuhan ketersediaan sarana prasarana 
keselamatan kerja dan program inspeksi 
peralatan keselamatan dan kesehatan kerja. 
Inspeksi peralatan keselamatan dan kesehatan 
kerja dilaksanakan setiap triwulan atau 4 kali 
dalam setahun. Hasil inspeksi menunjukkan 
bahwa semua peralatan K3 dalam kondisi yang 
baik dan aman.

Inspeksi peralatan K3 di 2014 sebagai berikut.

training and certification and 1 personnel to 
participate in the general work health and safety 
expertise training. 

b. Socialization of related laws and regulations 
for safety and health

The company retains policies, guidelines, and 
procedures in relation to work and safety in in 
corporate environment. The company constantly 
ensure that such regulations be known and 
understood by all employees through the 
regulations socialization of K3.  

c. Work Safety and Health Equipment Inspec-
tion

The company seeks to ensure the fulfillment 
of a safe and convenient work environment for 
all employees. Such efforts were made to the 
fulfillment of the availability of infrastructure 
safety and Work Safety and Health Equipment 
Inspection programs. Such inspection was 
held every quarter or four times in a year. The 
inspection result shows that the K3 equipment 
are in proper and safe condition.

 The equipment inspection in 2014 is as follows. 
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No. 
/ 

Num.

Inspkesi 
/ Inspec-

tion

Triwulan I / 
Quarter I

Triwulan II / 
Quarter II

Triwulan III / 
Quarter III

Triwulan IV / 
Quarter IV

Status Kondisi / 
Condition

Status Kondisi / 
Condition

Status Kondisi / 
Condition

Status Kondisi / 
Condition

1. Alat 
Pelindung 
Diri (APD) 
/ Personal 
Protector 
Equipment 
(APD)

Ada / 
Available

Layak / 
Proper

Ada / 
Available

Layak / 
Proper

Ada / 
Avail-
able

Layak / 
Proper

Ada / 
Available

Layak / 
Proper

2. Peralatan 
Kerja / 
Working 
Tools

Ada / 
Available

Aman / 
Safe

Ada / 
Available

Aman / 
Safe

Ada / 
Avail-
able

Aman / 
Safe

Ada / 
Available

Aman / 
Safe

3. SOP / IK
Ada / 

Available
Memenuhi 

/ Fulfi lled
Ada / 

Available
Memenuhi 

/ Fulfi lled

Ada / 
Avail-
able

Memenuhi 
/ Fulfi lled

Ada / 
Available

Memenuhi 
/ Fulfi lled

4. P3K
Ada / 

Available
Terpakai / 

Used
Ada / 

Available
Terpakai / 

Used

Ada / 
Avail-
able

Terpakai / 
Used

Ada / 
Available

Terpakai / 
Used

TINGKAT KECELAKAAN KERJA

PLN Enjiniring telah dan terus melakukan 
upaya penerapan SMK3 secara optimal untuk 
memperhatikan keselamatan lingkungan kerja 
dengan target zero accident. Selama tahun 2014, 
tidak terdapat kecelakaan kerja di PLN Enjiniring 
baik oleh pegawai tetap maupun pegawai 
outsource, sehingga rasio kecelakaan kerja 
sebesar 0%.

Tingkat kecelakan kerja PLN Enjiniring di 2014 
sebagai berikut.

No./ 
Num

Jenis / 
Type

Jumlah Ke-
celakaan Total 

Accident

Akibat Kecelakaan / 
Accident Outcome

BiayaKompensasi / 
Compensation Fee

1. Kecelakaan Dinas / 
Offi cial Accident

Nihil / None Nihil / None Nihil / None

2. Kecelakaan Umum / 
General Accident

Nihil / None Nihil / None Nihil / None

WORK ACCIDENT LEVEL

PLN Enjiniring has continuously apply the SMK3 
in an optimal manner with regards to work 
environment safety with a zero accident target. 
Throughout 2014, no work related accidents 
took place in PLN Enjiniring, neither befalling 
permanent staff or outsourced employees, and 
those the ratio of work accidents is at 0%.

Accident Rate in 2014 in PLN Enjiniring is as 
follows
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No. 
/ 

Num.

Inspkesi 
/ Inspec-

tion

Triwulan I / 
Quarter I

Triwulan II / 
Quarter II

Triwulan III / 
Quarter III

Triwulan IV / 
Quarter IV

Status Kondisi / 
Condition

Status Kondisi / 
Condition

Status Kondisi / 
Condition

Status Kondisi / 
Condition

1. Alat 
Pelindung 
Diri (APD) 
/ Personal 
Protector 
Equipment 
(APD)

Ada / 
Available

Layak / 
Proper

Ada / 
Available

Layak / 
Proper

Ada / 
Avail-
able

Layak / 
Proper

Ada / 
Available

Layak / 
Proper

2. Peralatan 
Kerja / 
Working 
Tools

Ada / 
Available

Aman / 
Safe

Ada / 
Available

Aman / 
Safe

Ada / 
Avail-
able

Aman / 
Safe

Ada / 
Available

Aman / 
Safe

3. SOP / IK
Ada / 

Available
Memenuhi 

/ Fulfi lled
Ada / 

Available
Memenuhi 

/ Fulfi lled

Ada / 
Avail-
able

Memenuhi 
/ Fulfi lled

Ada / 
Available

Memenuhi 
/ Fulfi lled

4. P3K
Ada / 

Available
Terpakai / 

Used
Ada / 

Available
Terpakai / 

Used

Ada / 
Avail-
able

Terpakai / 
Used

Ada / 
Available

Terpakai / 
Used

No./ 
Num

Jenis / 
Type

Jumlah Ke-
celakaan Total 

Accident

Akibat Kecelakaan / 
Accident Outcome

BiayaKompensasi / 
Compensation Fee

1. Kecelakaan Dinas / 
Offi cial Accident

Nihil / None Nihil / None Nihil / None

2. Kecelakaan Umum / 
General Accident

Nihil / None Nihil / None Nihil / None

Lihat bagian Sumber Daya Manusia untuk 
informasi yang lebih detail mengenai 
ketenagakerjaan dan K3.

CSR - PENGEMBANGAN SOSIAL DAN 
KEMASYARAKATAN

PLN Enjiniring menyadari bahwa kemajuan 
didapatkan sudah selayaknya juga dinikmati oleh 
masyarakat yang diwujudkan dalam berbagai 
program yang bertujuan untuk memelihara 
keseimbangan antara kepentingan PLN Enjiniring 
dan kepentingan masyarakat umum.

PLN Enjiniring memiliki komitmen dalam 
menjalankan fungsi CSR di berbagai kegiatan 
yang berfokus pada kepedulian terhadap 
masyarakat. Kegiatan tersebut terus diupayakan 
agar sesuai dengan konsep dasar CSR, yaitu 
memberikan bantuan dan dorongan kepada 
masyarakat dan lingkungannya agar ikut 
memperoleh manfaat ekonomi, akses pendidikan 
dan kesehatan, menjaga kelestarian alam sekitar, 
serta melestarikan budaya.

Diharapkan, hal ini memberikan kontribusi positif 
kepada komunitas yang ada. PLN Enjiniring 
menetapkan kebijakan pengembangan sosial 
kemasyarakatan dengan memfokuskan 
pelaksanaan Corporate Social Activity pada 
manfaat dan kontribusi yang berkelanjutan bagi 
pembangunan dan peningkatan kualitas hidup 
masyarakat dan lingkungan.

KEBIJAKAN

Sebagai bagian dari warga korporasi yang baik 
(good corporate citizenship), PLN Enjiniring 
menyadari bahwa hubungan dengan masyarakat 
merupakan bentuk simbiosis mutualisme yang 
sangat menguntungkan bagi PLN Enjiniring. 
Kebijakan yang dimiliki PLN Enjiniring dituangkan 
dalam bentuk komitmen untuk membangun 
kesejahteraan bersama melalui berbagai upaya 
yang dapat dilakukan. 

Refer to the Human Resource section for more 
detailed information on employment and K3. 

CSR – SOCIAL AND COMMUNITY 
DEVELOPMENT

PLN Enjiniring realizes that progress that it 
has obtain shall naturally be enjoyed by the 
community that maid such possible through 
various program that aim to maintain a balance 
between the interests of PLN Enjiniring and the 
general public. 

PLN Enjiniring is committed in carrying out its 
CSR function in a variety of activities that focuses 
on caring for the community. These activities are 
continuously carried out in conformation to the 
basic concept of CSR, which is to provide and 
support the community and the environment in 
attaining benefits in terms of economy, access 
to education and health care, preservation of the 
environment, and preservation of culture.

It is expected that such shall provid positive 
contribution to the existing community. PLN 
Enjiniring establishes policies in relation to social 
development by focusing on the implementation 
of Corporate Social Activity pertaining to the 
benefits and ongoing contributions to the 
development and improvement of life and 
environment quality of the community.

POLICY

As part of good corporate citizenship, PLN 
Enjiniring realizes that the relationship with the 
public is a form of symbiosis mutualism that is 
very beneficial for PLN Enjiniring. Policies owned 
by PLN Enjiniring is contained in the form of a 
commitment to build common prosperity through 
various efforts.
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JENIS PROGRAM

Tahun 2014, program kerja CSR untuk 
pengembangan sosial kemasyarakatan 
mencakup 2 (dua) lingkup sasaran yaitu: 
Community Empowering dan Community 
Relation. PLN Enjiniring telah mengalokasikan 
dana CSR untuk pengembangan sosial 
kemasyarakatan sebesar Rp92.000.000 dengan 
perincian yaitu: dana community empowering 
sebesar Rp20.000.000 dan dana community 
relation sebesar Rp67.000.000. Realisasi 
penyaluran dana CSR tersebut mencapai 
Rp93.082.663 atau  tingkat pencapaian sebesar 
101,18%. Rincian penyaluran dana CSR untuk 
pengembangan sosial kemasyarakatan disajikan 
sebagai berikut:

1. Community Empowering

a. Bidang Fasilitas Pendidikan

Program bantuan fasilitas pendidikan adalah 
bantuan peralatan sekolah untuk 150 anak yatim 
di SMAN 1 Pamulang (Parung). Untuk program 
tersebut, perusahaan telah mengalokasikan 
anggaran sebesar Rp15.000.000. Penyaluran 
program bantuan tersebut dilaksanakan pada 
tanggal 20 Juli 2014. Penyaluran dana terkait 
dengan bantuan sarana prasarana ini telah 
direalisasikan 100%.

b. Bidang Perbaikan Sarana Umum

Program bantuan perbaikan sarana umum adalah 
perbaikan gelanggang kreatifitas Penggalang 
Teramoil (Elang Tegar) VII dan yayasan autis 
dengan anggaran masing-masing sebesar 
Rp5.000.000. Penyaluran program bantuan 
tersebut telah dilaksanakan pada tanggal 
17 September 2014 dan 12 Desember 2014. 
Penyaluran dana terkait dengan bantuan sarana 
prasarana ini telah direalisasikan 100%.

2. Community Relation

a. Bidang Sosial

Pelaksanaan bantuan bidang sosial berupa 
pemberian santunan terhadap 100 anak yatim 

TYPES OF PROGRAMS

In 2014, the CSR work program for social 
development includes two scopes of the 
objectives, namely: Community Empowering 
and Community Relations. PLN Enjiniring has 
allocated funds for CSR for the development of 
the community amounting to Rp.92,000,000 
with the following details: Rp.20,000,000 for 
community empowerment and Rp.67,000,000 for 
community relations. Realization of CSR funds 
amounted to Rp.93,082,663 or an achievement 
level of 101.18%. Details of the distribution of the 
CSR funds for social development are presented 
as follows:

1. Community Empowering

a. Education Facility Sector

The education facility assistance program is 
assistance of school equipments for 150 orphan 
children in SMAN 1 Pamulang (Parung). For 
the program, the company has allocated funds 
amounting to Rp15,000,000. The distribution 
of the assistance program was conducted on 
20th  July 2014. The distribution of the CSR fund 
regarding the infrastructure assistance has been 
realized 100%.

b.  Public Facilities Repair Sector

The public facilities repair assistance program 
consisted of the repairs of Penggalang Teramoil 
(Elang Tegar) VII creativity dome and autism 
foundation with each funds amounting to 
Rp5,000,000. The assistance program’s 
distribution was conducted on 17th September 
2014 and 12nd December 2014. The distribution 
funds regarding the infrastructure assistance has 
been realized 100%. 

2. Community Relation

a. Social Sector

The delivery of the social sector assistance takes 
the form of benefits deliveries for 100 orphan 
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di wilayah Petamburan pada tanggal 3 Juni 
2014. Anggaran untuk kegiatan tersebut sebesar 
Rp30.000.000 dan telah direalisasikan 100%.

b. Bidang keagamaan

Pelaksanaan bantuan bidang keagamaan berupa 
bantuan pembangunan Masjid Al Muahjiring, 
Jawa Barat pada tanggal 24 Juni 2014. Anggaran 
untuk kegiatan tersebut sebesar Rp15.000.000 
dan telah direalisasikan 100%. Selain itu, 
perusahaan juga memberikan santunan hari 
raya untuk tenaga keamanan, pramukantor dan 
cleaning service pada 19 Agustus 2014. Anggaran 
untuk kegiatan tersebut sebesar Rp22.000.000 
dan telah direalisasikan 104,92%.

Pengembangan sosial kemasyarakatan PLN 
Enjiniring di 2014 sebagai berikut.

children in Petamburan on 3rd June 2014. The 
funds for such activity amounted to Rp30,000,000 
and has been realized 100%. 

b. Religious Sector

The implementation of the religious sector 
assistance takes the form of financial assistance 
for the construction of the Al Muahjiring Mosque 
in West Java on 24th June 2014. The funds for 
such activity amounted to Rp15,000,000 and has 
been realized 100%. In addition, the  c o m p any 
also provide benefits for Ied-Al-Fitr for security, 
office boys, and cleaning service personnel on 
19th August 2014. The funds for the activity 
amounted to Rp22,000,000 and has been realized 
104.92%. 

The societal social development of PLN Enjiniring 
in 2014 is as follows. 
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Lingkup / 
Sector

Kegiatan / Activity

Lokasi
Pelaksa-

naan / Imple-
mentation

Jadwal
Pelaksanaan 

/ Schedule

Anggaran / 
Budget

Realisasi / 
Realization

Community 
Empowering

Bantuan peralatan 
sekolah untuk 150 
anak yatim di SMAN 
1 Pamulang (Parung) 
/ School equipment as-
sistance for 150 orphan 
children in SMAN 1 
Pamulang (Parung)

SMAN 1 
Pamulang 
(Parung)

20 Juli 2014 / 
20th July 2014

Rp  15,000,000 Rp  15,000,000

Gelanggang Kre-
atifi tas Penggalang 
Teramoil (Elang 
Tegar) VII / Penggalang 
Teramoil (Elang Tegar)  
VII Creativity Dome

Elang Tegar 
VII

17 September 
2014 / 17th 
September 
2014

Rp   5,000,000 Rp   5,000,000

Bantuan untuk 
Yayasan Autis / 
Autism Assistance for 
Autism Foundation

Bekasi , Jawa 
Barat / 
Bekasi, West 
Java

12 Desember 
2014 / 
12th December 
2014

Rp   5,000,000 Rp   5,000,000

Community 
Relation

Santunan 100 anak 
yatim wilayah 
Petamburan / Cash 
Benefi t for 100 orphan 
children in Pertamburan 
area

Kantor PLN 
Enjiniring / 
PLN Enjiniring 
offi ce 

3 Juni 2014 / 
3th June 2014

Rp 30,000,000 Rp 30,000,000

Pembangunan Masjid 
Al Muahjiring Band-
ung , Jawa Barat 
/ Construction of Al 
Muahjiring Mosque, 
Bandung, West Java

Masjid Al 
Muhajirin / 
Al Muhajirin 
Mosque 

24 Juni 2014 / 
24th June 2014

Rp 15,000,000 Rp 15,000,000

Santunan hari raya 
untuk tenaga 
keamanan, 
pramukantor dan 
cleaning service / 
Benefi ts for Ied-Al-Fitr 
for security, offi ce boys, 
and cleaning service 
labors

Kantor PLN 
Enjiniring / 
PLN Enjiniring 
Offi ce

19 Agustus 
2014 / 
19th August 
2014

Rp 22,000,000 Rp 23,082,663

Jumlah / Total Rp 92.000.000 Rp 93.082.663
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Lingkup / 
Sector

Kegiatan / Activity

Lokasi
Pelaksa-

naan / Imple-
mentation

Jadwal
Pelaksanaan 

/ Schedule

Anggaran / 
Budget

Realisasi / 
Realization

Community 
Empowering

Bantuan peralatan 
sekolah untuk 150 
anak yatim di SMAN 
1 Pamulang (Parung) 
/ School equipment as-
sistance for 150 orphan 
children in SMAN 1 
Pamulang (Parung)

SMAN 1 
Pamulang 
(Parung)

20 Juli 2014 / 
20th July 2014

Rp  15,000,000 Rp  15,000,000

Gelanggang Kre-
atifi tas Penggalang 
Teramoil (Elang 
Tegar) VII / Penggalang 
Teramoil (Elang Tegar)  
VII Creativity Dome

Elang Tegar 
VII

17 September 
2014 / 17th 
September 
2014

Rp   5,000,000 Rp   5,000,000

Bantuan untuk 
Yayasan Autis / 
Autism Assistance for 
Autism Foundation

Bekasi , Jawa 
Barat / 
Bekasi, West 
Java

12 Desember 
2014 / 
12th December 
2014

Rp   5,000,000 Rp   5,000,000

Community 
Relation

Santunan 100 anak 
yatim wilayah 
Petamburan / Cash 
Benefi t for 100 orphan 
children in Pertamburan 
area

Kantor PLN 
Enjiniring / 
PLN Enjiniring 
offi ce 

3 Juni 2014 / 
3th June 2014

Rp 30,000,000 Rp 30,000,000

Pembangunan Masjid 
Al Muahjiring Band-
ung , Jawa Barat 
/ Construction of Al 
Muahjiring Mosque, 
Bandung, West Java

Masjid Al 
Muhajirin / 
Al Muhajirin 
Mosque 

24 Juni 2014 / 
24th June 2014

Rp 15,000,000 Rp 15,000,000

Santunan hari raya 
untuk tenaga 
keamanan, 
pramukantor dan 
cleaning service / 
Benefi ts for Ied-Al-Fitr 
for security, offi ce boys, 
and cleaning service 
labors

Kantor PLN 
Enjiniring / 
PLN Enjiniring 
Offi ce

19 Agustus 
2014 / 
19th August 
2014

Rp 22,000,000 Rp 23,082,663

Jumlah / Total Rp 92.000.000 Rp 93.082.663

DAMPAK KEUANGAN DARI KEGIATAN

Pada tahun 2014, penggunaan dana untuk 
kegiatan pengembangan sosial kemasyarakatan 
mencapai sebesar Rp93.082.663.

CSR - KONSUMEN
KEBIJAKAN

PLN Enjiniring memiliki komitmen yang 
tinggi untuk memenuhi tanggung jawab 
kepada konsumen atau pelanggan. Bagi PLN 
Enjiniring, pelanggan merupakan partner dalam 
mengembangkan usaha di masa depan. Karena 
itu, PLN Enjiniring menempatkan kepuasan 
pelanggan sebagai bentuk pelayanan yang 
fundamental dan penting. PLN Enjiniring 
berkomitmen untuk mengimplementasikan 
program-program kepuasan pelanggan dengan 
mengkampanyekan pentingnya pelayanan prima.

Karakteristik pelanggan yang unik dan dinamis 
selalu menjadi perhatian PLN Enjiniring untuk 
dapat terus dipenuhi dan diselaraskan dengan 
kemampuan PLN Enjiniring. Berbagai kegiatan 
dilakukan PLN Enjiniring untuk memenuhi 
harapan pelanggan baik dari segi teknis maupun 
pelayanan prima.

JENIS PROGRAM

Beberapa program yang dilakukan sepanjang 
tahun 2014 sebagai berikut.

1. Penyediaan Fasilitas dan Mekanisme Komu-
nikasi dengan Pelanggan

PLN Enjiniring menyadari bahwa interaksi dengan 
pelanggan merupakan salah satu faktor penting 
dalam mengelola bisnis. Dengan tersedianya 
media interaksi dengan pelanggan, PLN Enjiniring 
dapat memperoleh masukan/umpan balik 
(feedback) bagi perbaikan PLN Enjiniring di masa 
mendatang.

PLN Enjiniring menyediakan fasilitas dan 
mekanisme komunikasi agar pelanggan 
menyampaikan informasi dan menggunakan 
produk yang ditawarkan oleh PLN Enjiniring 
dilakukan dengan cara:

FINANCIAL IMPACT OF ACTIVITIES 

In 2014, the utilization of funds for the socio-
communal activities development amounted to 
Rp.93,082,663.

CSR - COSTUMER
POLICY

PLN Enjiniring retains a high commitment in 
fulfilling its responsibility to the consumers 
or customers. PLN Enjiniring view customers 
as partners in developing the business in the 
future. Therefore, PLN Enjiniring places customer 
satisfaction as the most  fundamental and 
important form of service. PLN Enjiniring is 
committed to implementing campaign programs 
on the importance of customer satisfaction 
programs by campaigning the importance in 
service excellence.

Unique and dynamic customer characteristics 
shall always be a main concern of PLN Enjiniring 
to continuously fulfill and harmonized to the 
abilities of PLN Enjiniring. Various activities were 
carried out by PLN Enjiniring to fulfill customer 
expectations in terms of both technical and 
service excellence.

TYPES OF PROGRAMS

Various programs were conducted throughout 
the year 2014 as follows:

1. Provision of Facilities and Communication 
Mechanism with Customers

PLN Enjiniring realizes that the interaction with 
customers is an important factor in managing the 
business. With the availability of media interaction 
with the customers, PLN Enjiniring shall be able 
to obtain input/feedback for PLN Enjiniring’s 
improvements in the future.

PLN Enjiniring provides facilities and 
communication mechanisms in order to deliver 
customer information and utilized such media to 
familiarize with products offered by PLN Enjiniring 
through the following:
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• Memanfaatkan media promosi melalui surat 
kabar, brosur/leaflet dan iklan sesuai kebutu-
han kelompok pelanggan;

• Menyediakan website PLN Enjiniring www.
pln-enjiniring.com;

• Melakukan kunjungan dan presentasi pro-
posal ke lokasi kerja calon pelanggan;

• Mengadakan progres meeting insidentil den-
gan pelanggan;

• Menunjukkan percontohan produk kepada 
calon pelanggan dengan melakukan site visit 
contoh-contoh hasil proyek yang telah mau-
pun sedang dikerjakan oleh PLN Enjiniring.

2. Pelaksanaan Survei Kepuasan Pelanggan 
Tahun 2014

Untuk mewujudkan Visi 2017 PLN Enjiniring 
“Menjadi Perusahaan Enjiniring Ketenagalistrikan 
Terkemuka di Asia yang Tumbuh Berkembang 
dan Memenuhi Harapan Stakeholders”, 
perusahaan telah melakukan perbandingan 
performa dengan kompetitor diantaranya adalah 
billing rate, ketepatan waktu penyampaian produk 
dan kepuasan pelanggan. Keseluruhan performa 
tersebut telah terangkum dalam survei kepuasan, 
loyalitas dan keterikatan pelanggan.

Survei kepuasan mitra PLN Enjiniring dilaksanakan 
terhadap 30 (tiga puluh) perusahaan/unit bisnis 
yang menjadi penerima jasa (klien) PLN Enjiniring. 
Dari 30 (tiga puluh) perusahaan/unit bisnis yang 
mengikuti survei kepuasan pelanggan, terdapat 
23 (dua puluh tiga) perusahaan/unit bisnis yang 
masing-masing diwakili oleh 2 (dua) responden 
dari setiap perusahaan.

Berdasarkan hasil pengolahan data hasil survei, 
secara umum dapat disimpulkan hasil bahwa 
sebagian besar pelanggan merasa puas dengan 
jasa yang diberikan oleh PLN Enjiniring. Hal 
ini ditunjukkan oleh hasil tingkat kepuasan 
pelanggan yang sebesar 88,5%.

• Promotional media utilization through news-
papers, brochures/leaflets and advertise-
ments as per the needs of the customer 
groups.

• Provide PLN Enjiniring official website at 
www.pln-enjiniring.com 

• Conduct visitation and presentation of pro-
posals to prospective customers worksites.

• Hold an incidental progress meeting with 
customers.

• Conduct product demonstration for potential 
customers through site visit of project results 
examples both ongoing as well as completed 
by PLN Enjiniring.

2. Implementation of Customer Satisfaction 
Survey 2013

To realize the PLN Enjiniring‘s Vision Statement 
for 2017 of “Becoming the Leading Electrical 
Engineering Company in Asia Growing and 
Fulfilling the Expectations of the Stakeholders”, 
PLN Enjiniring conducted  performance 
comparisons with competitors among which 
concerning billing rate, timely delivery of 
products and customer satisfaction. The 
overall performance has been contained in the 
satisfaction, loyalty and customer engagement 
survey.

PLN Enjiniring partner satisfaction survey was 
conducted for thirty (30) companies/business 
units that has enlisted the services of PLN 
Enjiniring. Of all the thirty (30) companies/
business units following the customer satisfaction  
survey, twenty three (23) companies/business 
units each represented by two (2) respondents 
from each companies have participated.  

Based on the survey results data processing, it is 
generally concluded that most of the customers 
felt satisfied with the services provided by PLN 
Enjiniring. This was shown by the high satisfaction 
level of customers amounting to 88.5%. 
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3. Penyelesaian Keluhan Pelanggan 

Selama tahun 2014, PLN Enjiniring tidak 
mendapatkan aduan/keluhan dari pelanggan. 
Hal ini menunjukkan bahwa PLN Enjiniring telah 
menunjukkan peningkatan kinerja yang lebih 
baik dari tahun sebelumnya. Selain itu, semua 
keluhan pelanggan dari tahun sebelumnya telah 
ditindaklanjuti sepenuhnya.

3. 3. Settlement of Customer Complaints

During the year 2014, PLN Enjiniring did not receive 
complaints from any customers. This shows 
that PLN Enjiniring has shown a performance 
improvement than the year before. In addition 
to that, all complaints of the customers from the 
previous year has been followed up in a thorough 
manner.  



SUMBER DAYA MANUSIA 
PERUSAHAAN
{Company’s Human Resources}
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PLN Enjiniring menyadari bahwa sumber daya manusia (SDM) yang 
unggul dan profesional merupakan elemen penting dalam menunjang 
produktivitas kinerja dan menjaga pertumbuhan bisnis perusahaan. Oleh 
karena itu, perusahaan senantiasa mengembangkan kompetensi SDM-
nya dan menjaga hubungan yang baik dengan semua insan perusahaan.

PLN Enjiniring realized that excellent and professional Human Resources is an 

important element in supporting the performance productivity and retain the business 

growth of the company. Therefore, the company seeks to always develop its HR 

competence and mantain a good relation with all company personnel. 



SUMBER DAYA MANUSIA PERUSAHAAN
COMPANY’S HUMAN RESOURCES

L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 1 4282

Pengelolaan SDM yang terintegrasi dan 
berkesinambungan, dapat menciptakan sumber 
daya manusia yang unggul dan profesional 
dalam jumlah yang memadai berdasarkan 
keahlian, sehingga mampu mewujudkan 
komitmen perusahaan dalam melakukan yang 
terbaik bagi peserta atau pelanggan serta 
mendukung keberhasilan perusahaan dalam 
mengimplementasikan strategi yang telah 
ditetapkan. 

PLN Enjiniring berkomitmen untuk terus melakukan 
program pembinaan karyawan secara intensif 
guna mencetak insan PLN Enjiniring yang handal 
dan kompeten dalam dunia bisnis.  Komitmen ini 
ditunjukkan dengan mengikutsertakan karyawan 
dalam berbagai pendidikan dan pelatihan serta 
program pengembangan SDM.

MANAJEMEN SDM

PLN Enjiniring telah menyusun Manajemen 
Pengembangan SDM untuk mengoptimalkan 
potensi SDM yang ada di PLN Enjiniring. 
Penyusunan Manajemen Pengembangan SDM 
dilakukan secara terpadu dengan merujuk pada 
perencanaan korporasi jangka panjang maupun 
tahunan.  

Pedoman Pengelolaan SDM (PPSDM) tersebut 
telah disahkan dengan Keputusan Direksi Nomor: 
014.1.K/010/DIR/PLN Enjiniring/XI/2011 yang 
terdiri dari:

• Pedoman Pendelegasian Wewenang dan 
Tanggung Jawab Pengelola SDM

Pedoman ini mengatur tentang penjabaran/
pengaturan wewenang dan tanggung jawab 
fungsi SDM disetiap tingkatan organisasi baik 
dilevel korporat, direktorat, anak perusahaan dan 
proyek;

• Pedoman Perencanaan Perencanaan, Pen-
gadaan dan Pembinaan SDM

Pedoman ini merupakan induk dari kebijakan 
manajemen perusahaan dibidang SDM yang 

Integrated management and sustainable 
human resources shall create a superior and 
professional human resources in adequate 
amounts based on skills, and thus realizes the 
company’s commitment in providing what is best 
for all involved as well as the customers, and to 
support the company’s success in implementing 
the strategy that has been placed.

PLN Enjiniring is committed to continue to 
conduct intensive employee training program 
to create reliable and competent employees 
in the business world. This commitment is 
demonstrated by the participation of employees 
in a variety of education and training and human 
resource development programs.

HUMAS RESOURCES MANAGEMENT

PLN Enjiniring has developed the Human 
Resources Development Management to 
optimize the potential of human resources in 
PLN Enjiniring. Preparation of HR Development 
Management is integrated with reference to both 
the long-term and annual corporate planning.

Guidelines for Human Resource Management 
(PPSDM) is approved by the Directorial Decree 
No. 014.1.K/010/DIR/PLNE/XI/2011, which 
consists of:

• Guidelines for the Delegation of Authority 
and Responsibility of human resources man-
agement; 

This guideline arranges the defenition/
arrangement of  authorities and responsibilities of 
the Human Resources function on every level of 
the organization be it on the corporate, directorial, 
subsidiary, or project levels.

• Guidelines for the Planning, Procurement 
and Development of Human Resources;

This guideline is the source of Company 
Management Policies in relation to Human 
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terkait dengan aspek perencanaan, pengadaan 
dan pembinaan SDM guna mendukung proses 
bisnis perusahaan;

• Pedoman tentang penyerahan sebagian pe-
kerja kepada perusahaan lain melalui Perjan-
jian Pemborong Pekerjaan atau Penyediaan 
Jasa Pekerja (outsourcing).

Pedoman in berisi tentang perencanaan, 
pengelolaan dan hal-hal yang berhubungan 
dengan perlindungan kerja dan norma syarat 
kerja bagi karyawan.

STRUKTUR PENGELOLA SDM

PLN Enjiniring menyadari bahwa sumber daya 
manusia merupakan elemen penting yang akan 
menunjang produktivitas kinerja PLN Enjiniring. 
Persaingan dunia bisnis yang semakin ketat 
menuntut manusia untuk selalu berkembang 
menjadi lebih baik. Untuk menjawab tantangan 
jaman yang semakin global saat ini, PLN 
Enjiniring berkomitmen untuk terus melakukan 
program pembinaan karyawan secara intensif 
guna mencetak insan PLN Enjiniring yang handal 
dan kompeten dalam dunia bisnis. Komitmen ini 
ditunjukkan dengan mengikutsertakan karyawan 
dalam berbagai pendidikan dan pelatihan serta 
program pengembangan SDM.

Pengelolaan SDM PLN Enjiniring berada di bawah 
tanggung jawab Direktorat Keuangan dan SDM 
dan dijalankan oleh Divisi SDM dan Umum yang 
dipimpin oleh Manajer  Senior SDM dan Umum. 
Struktur organisasi Pengelola SDM adalah 
sebagai berikut.

Resources with regards to planning, procurement 
and development aspects of Human Resources 
to support the Company’s business.

• Guideline on delivery of parts of the work to 
other company via Works Contractor Agree-
ment or Worker Services Delivery (outsourc-
ing). 

This guideline contains the planning, management 
and other items in relation to work protection and 
values of the employes.

HUMAN RESOURCES MANAGEMENT 
STRUCTURE

PLN Enjiniring realizes that human resources are 
an important element to support productivity 
of PLN Enjiniring performance. A competitive 
business world demands personnel to always 
constantly better themselves. In order to answer 
current challenges  on a global scale, PLN 
Enjiniring is committed to continuously conduct 
training programs for employees in an intensive 
manner to ensure personnels that are reliable 
and competent in the business world. This 
commitment was shown by participating the 
employees in various education and training as 
well as HR development programs.

Human Resource Management in PLN Enjiniring 
is burdened than the responsibility of the Director 
of Finance and Human Resource, and is run by the 
Human Resources and General Affairs Division, 
and led by Senior Manager of Human Resources 
and General Affairs. HR organization’s structure 
is defined as follows:
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REKRUTMEN SDM

Seiring dengan perkembangan dinamika 
perusahaan, PLN Enjiniring membutuhkan SDM 
yang baik dari sisi kualitas maupun kuantitas. 
Rekrutmen yang dilakukan terutama untuk 
memenuhi kebutuhan pegawai sehubungan 
dengan proyek penugasan proyek dan formasi 
kebutuhan tenaga kerja. Rekrutmen dilakukan 
dengan pertimbangan hasil analisis kebutuhan 
tenaga kerja berdasarkan permintaan dari unit 
kerja serta latar belakang dan keberagaman 
calon tenaga kerja berdasarkan pendidikan, 
pengalaman dan keahlian.

Rekrutmen SDM PLN Enjiniring dilaku¬kan 
melalui rekrutmen internal dan eksternal. 
Rekrutmen internal dilaku¬kan dengan 
mengoptimalkan sum¬ber daya yang telah 
dimiliki dengan mengutamakan kualifikasi enjinir 
yang mempunyai kompetensi terkait langsung 
dengan proyek antara lain enjinir mekanik, enjinir 
elektrik, enjinir instrument and control, dan enjinir 
sipil. Rekrutmen eksternal difokuskan pada 

HUMAN RESOURCES RECRUITMENT

Along with the development of the company 
dynamics, PLN Enjiniring requires human 
resources in both the quality as well as quantity 
aspects. Recruitment conducted shall mainly 
fulfill personnel needs in relation to project 
assignment and manpower requirements 
formation. Recruitments are conducted under the 
consideration that labor requirements analysis 
results are based on the demand from each 
work units as well as background and diversity of 
candidates devided by education, experience and 
expertise.

HR Recruitment in PLN Enjiniring was conducted 
through internal and external recruitment. 
Internal Recruitment is conducted by optimizing 
previously owned resources by prioritizing related 
competent qualified engineer in relation to various 
project, among which consisting of mechanical, 
electrical, instrument and control, and civil 
engineers. External recruitment is focused on 
highly educated employees and personnel with 

DIREKTUR KEUANGAN DAN SDM

DIRECTOR OF FINANCE AND

HUMAN RESOURCES

MANAJER SENIOR SDM DAN UMUM

HUMAN RESOURCES AND GENERAL SENIOR MANAGER

MANAJER SDM

HUMAN RESOURCES MANAGER

ASISTEN MANAJER SDM

HUMAN RESOURCES ASSISTANT MANAGER

STAF / STAFF
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perekrutan pegawai berpendidikan yang lebih 
tinggi dan pegawai dengan kompetensi yang 
belum dimiliki PLN Enjiniring.

Proses rekrutmen dilakukan dengan membuka 
seluas-luasnya kesempatan rekrutmen dengan 
tidak membedakan suku, agama, ras dan antar 
golongan. Proses rekrutmen yang dilakukan oleh 
PLN Enjiniring dibagi menjadi dua cara, yaitu 
rekrutmen untuk pegawai organik dan rekrutmen 
untuk tenaga berpengalaman. 

Kelompok tenaga kerja yang direkrut dapat 
meliputi:

• Organik (berdasarkan SK Direksi No. 
001.001K/010/DIR/PLN Enjiniring/2011);

• Kontrak (berdasarkan SK Direksi No. 
016.001K/010/DIR/PLN Enjiniring/II/2009);

• Outsourcing (berdasarkan pembuatan kon-
trak penyediaan tenaga kerja dengan sup-
plier). 

Untuk dapat bergabung dengan PLN Enjiniring, 
terdapat sejumlah hal yang harus dilakukan oleh 
calon pegawai dalam rekrutmen adalah

1. Seleksi administrasi;

2. Seleksi Tes Potensi Akademik (TPA) dan Ba-
hasa Inggris;

3. Psikotes;

4. Asesmen kompetensi;

5. Wawancara;

6. Tes Kesehatan.

Calon pegawai yang telah lulus melewati semua 
tahapan tersebut mengikuti on the job training 
sebagai Program Pengenalan Perusahaan 
dengan materi pengenalan komprehensif 
mengenai PLN Enjiniring. Calon pegawai 
kemudian bergabung dengan PLN Enjiniring 
melalui program pra-jabatan. Setelah selesai pra-
jabatan, calon pegawai diangkat menjadi pegawai 
terhitung sejak tanggal selesai masa on the job 

competencies not previously owned by the 
company.

The recruitment process was conducted 
by opening the widest possible recruitment 
opportunities with no distinction of race, religion, 
heritage and status. The recruitment process 
conducted by PLN Enjiniring was divided into 
two methods, which are organic employee and 
expertise personnel recruitments. 

Labor groups to be recruted consisted of:

• Organic (based on the Directorial Decree No. 
001.001K/010/DIR/PLNE/2011);

• Contract (based on the Directorial Decree 
No. 016.001K/010/DIR/PLNE/II/2009);

• Outsourcing (based on the supply of labor 
contract with suppliers). 

In order to join the PLN Enjiniring, there are several 
requirements to be fulfilled by the recruits which 
consisted of:

1. Administration Selection;

2. Academic Potential Test (TPA) Selection dan 
English language test;

3. Psycho test;

4. Competence Assessment;

5. Interview;

6. Health Test

Prospective recruits which have passed through 
all the stages shall participate in the on the 
job training as part of the Company Induction 
Program supported by comprehensive induction 
materials regarding PLN Enjiniring. Prospective 
recruits shall later on join PLN Enjiniring through 
pre-ranking program. After such pre-ranking 
was commited, the recruits shall be appointed as 
employees as of the completion date of the on the 
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training dan/atau terbitnya SK Pengangkatan 
berdasarkan keputusan Direksi. Selama tahun 
2014, PLN Enjiniring telah melakukan rekrutmen 
sebanyak 42 orang untuk pegawai organik.

SKEMA REKRUTMEN PEGAWAI

PENGEMBANGAN KOMPETENSI SDM

Pengembangan kompetensi SDM dilakukan 
untuk memastikan ketersediaan SDM yang 
handal dalam menjalankan aktivitas bisnis PLN 
Enjiniring.  Salah satu media pengembangan 
kompetensi SDM adalah melalui pemberdayaan 
program pendidikan dan pelatihan.  PLN Enjiniring 
memberikan kesempatan yang sama kepada 
seluruh karyawan dalam mendapatkan program 
pendidikan dan pelatihan. 

Program pelatihan bagi karyawan didasarkan 
pada kebutuhan pengembangan individu untuk 
menunjang keberhasilan kinerja dan karir. Selain 
itu, program pelatihan bagi calon pemimpin masa 
depan disiapkan melalui program pengembangan 
manajemen. Sistem pembelajaran dan pelatihan 
karyawan pada dasarnya diselaraskan dengan 
kebutuhan PLN Enjiniring dan bermuara pada 
strategi PLN Enjiniring.

Dalam melaksanakan pengembangan kom-
petensi SDM, PLN Enjiniring melakukan kerja 
sama dengan PLN Corporate University dan 
lembaga pelatihan dalam dan luar negeri. Selama 
tahun 2014, sebanyak 83 karyawan (man-
program) telah mengikuti pelatihan yang bersifat 
pengembangan kompetensi.

job training and/or issuance of the Appointment 
Decree based on the Board of Directors decision. 
In 2014, PLN Enjiniring had conducted 42 
personnel appointment for  organic employees. 

EMPLOYEE RECRUITMENT SCHEME

COMPETENCY DEVELOPMENT OF HUMAN 
RESOURCES
HR competency development is conducted to 
ensure the availability of competent human 
resources in carrying out PLN Enjiniring business 
activities. One example of the competency 
development media of human resources is 
through the deployment of education and 
training programs. PLN Enjiniring provides 
equal opportunity to all employees in obtaining 
education and training programs.

Training programs for employees are based on 
the individual development needs to support the 
performance and career success. In addition, a 
training program for future leaders is prepared 
through management of the development 
programs. The learning and training systems 
of employees are aligned with the needs of 
PLN Enjiniring and takes its cues from the PLN 
Enjiniring’s strategies.

In implementing HR competency development, 
PLN Enjiniring is in cooperation with PLN 
Corporate University and training institutions 
both locally and foreign. During 2014, a total of 
83 employees (man-program) have attended the 
training for competency development.

SELEKSI ADMINISTRASI

ADMINISTRATION SELECTION

SELEKSI TES POTENSI

AKADEMIK (TPA)  DAN

BAHASA INGGRIS

POTENTIAL TEST SELECTION

ACADEMIC (TPA) AND ENGLISH

PSIKOTES

PSYCHO TEST

TES KESEHATAN

HEALTH TEST

WAWANCARA

INTERVIEW

ASESMEN KOMPETENSI

COMPETENCY ASSESMENT
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Penetapan keikutsertaan karyawan dalam 
keseluruhan program pengembangan kompetensi 
tersebut ditentukan oleh kebutuhan perusahaan 
dan karyawan dengan memperhatikan 
kesetaraan gender dan persamaaan kesempatan 
kepada seluruh karyawan.

Pelatihan SDM PLN Enjiniring di 2014 sebagai 
berikut.

No. / 
Num.

Nama Pelatihan /
Training Name

Tanggal Pelati-
han / Training Date

Penyelenggara / 
Organizer

Jumlah / 
Participants

1. Pelatihan Intensive Sistem Proteksi 
Petir & Grounding / Thunder & Grounding 
Protection System Intensive Training

20 - 22 Jan 2014/
20th - 22nd Jan 
2014

ITB Pusat Peneli-
tian Petir

2 orang / 
2 people

2. MI Power Training & Wind Resource 
Assesment for Engineer / MI Power Train-
ing& Wind Resource Assessment for Engineer

17-21 Februari 
2014 / 
17th-21st February 
2014

PT PLN (Persero) 
Udiklat Makassar

6 orang / 
6 people

3. Workshop Pengembangan Pembang-
kit Tenaga Listrik Energi Terbarukan / 
Renewable Electrical Power Energy Generator 
Development Workshop 

6-7 Maret 2014 / 
6th-7th March 2014

PT MKI 5 orang / 
5 people

4. Seminar on Fault Current Limiter / 
Sminar on Fault Current Limiter

12- 14 Maret 2014 
/ 13th-14th March 
2014

PT Daemisch 
Transformer 
Consult

8 orang / 
8 people

5. Workshop Teknik Berbicara  di Pen-
gadilan, Perkara Pidana, Perdata & 
Perselisihan Hubungan Industrial / 
Workshop of Talking Technic in Court, Criminal 
Cases, Civil & Industrial Relation Dispute

13 – 14 Maret 
2014 / 13th-14th 
March 2014

Pusat Studi Kebi-
jakan Nasional

2 orang / 
2 people

6. Workshop Plaxis 17 April 2014 
/ 17st April 2014

Gouw Tjie Liong 
(Senior Gheotech-
nical Consultant)

8 orang / 
8 people

7. Kursus Pembinaan Profesi Insinyur / 
Engineer Profession Coaching Course

13 Mei 2014 / 
13th May 2014

PII 3 orang / 
3 people

8. Plaxis Advanced 19-21 Mei 2014 / 
19th-21th May 2014

Gouw Tjie Liong 
(Senior Gheotechni-
cal Consultant)

3 orang / 
3 people

9. PSAK 24 21 - 22 Mei 2014 / 
21st-22nd May 2014

Deloitte 3 orang / 
3 people

10. Pedoman Penyambungan Pembangkit 
Listrik Energi Terbarukan ke Sistem 
Distribusi PLN / Guideline of Switching of 
Renewable Electrical Power Generator with 
PLN Distribution System

29-30 Mei 2014 / 
29th-30th May 2014

PT PLN (Persero)
Udiklat Pandaan

3 orang / 
3 people

11. Certifi ed Investor Relations 3 – 5 Juni 2014 / 
3rd-5th June 2014

Indonesia Investor 
Relations Institute

2 orang / 
2 people

12. Contract For Construction 5 – 6 Juni 2014 / 
5th - 6th June 2014

FIDIC 1 orang / 
1 person

Estabilishment of employee participation 
throughout the entirety of such competence  
development programs is determined by the 
needs of the Company and employee with 
regards to gender and  opportunities equality for 
all the employees.

Human Resources Training of PLN Enjiniring in 
2014 is as follows. 
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No. / 
Num.

Nama Pelatihan /
Training Name

Tanggal Pelati-
han / Training Date

Penyelenggara / 
Organizer

Jumlah / 
Participants

1. Pelatihan Intensive Sistem Proteksi 
Petir & Grounding / Thunder & Grounding 
Protection System Intensive Training

20 - 22 Jan 2014/
20th - 22nd Jan 
2014

ITB Pusat Peneli-
tian Petir

2 orang / 
2 people

2. MI Power Training & Wind Resource 
Assesment for Engineer / MI Power Train-
ing& Wind Resource Assessment for Engineer

17-21 Februari 
2014 / 
17th-21st February 
2014

PT PLN (Persero) 
Udiklat Makassar

6 orang / 
6 people

3. Workshop Pengembangan Pembang-
kit Tenaga Listrik Energi Terbarukan / 
Renewable Electrical Power Energy Generator 
Development Workshop 

6-7 Maret 2014 / 
6th-7th March 2014

PT MKI 5 orang / 
5 people

4. Seminar on Fault Current Limiter / 
Sminar on Fault Current Limiter

12- 14 Maret 2014 
/ 13th-14th March 
2014

PT Daemisch 
Transformer 
Consult

8 orang / 
8 people

5. Workshop Teknik Berbicara  di Pen-
gadilan, Perkara Pidana, Perdata & 
Perselisihan Hubungan Industrial / 
Workshop of Talking Technic in Court, Criminal 
Cases, Civil & Industrial Relation Dispute

13 – 14 Maret 
2014 / 13th-14th 
March 2014

Pusat Studi Kebi-
jakan Nasional

2 orang / 
2 people

6. Workshop Plaxis 17 April 2014 
/ 17st April 2014

Gouw Tjie Liong 
(Senior Gheotech-
nical Consultant)

8 orang / 
8 people

7. Kursus Pembinaan Profesi Insinyur / 
Engineer Profession Coaching Course

13 Mei 2014 / 
13th May 2014

PII 3 orang / 
3 people

8. Plaxis Advanced 19-21 Mei 2014 / 
19th-21th May 2014

Gouw Tjie Liong 
(Senior Gheotechni-
cal Consultant)

3 orang / 
3 people

9. PSAK 24 21 - 22 Mei 2014 / 
21st-22nd May 2014

Deloitte 3 orang / 
3 people

10. Pedoman Penyambungan Pembangkit 
Listrik Energi Terbarukan ke Sistem 
Distribusi PLN / Guideline of Switching of 
Renewable Electrical Power Generator with 
PLN Distribution System

29-30 Mei 2014 / 
29th-30th May 2014

PT PLN (Persero)
Udiklat Pandaan

3 orang / 
3 people

11. Certifi ed Investor Relations 3 – 5 Juni 2014 / 
3rd-5th June 2014

Indonesia Investor 
Relations Institute

2 orang / 
2 people

12. Contract For Construction 5 – 6 Juni 2014 / 
5th - 6th June 2014

FIDIC 1 orang / 
1 person

13. Workshop Aspek Hukum dalam Pelak-
sanaan Konstruksi / Workshop of Legal 
Aspect in Construction Execution

19 Juni 2014 / 
19th June 2014

PT PLN (Persero) 
Udiklat Bogor

1 orang / 
1 person

14. Manajemen Konstruksi untuk Site 
Supervision / Management of Construction 
for Site Supervision

23 – 26 Juni 2014 
/ 23th – 26th Juni 
2014

PT PLN (Persero) 
Udiklat Bogor

1 orang / 
1 person

15. ETAP 373 Advance Training  - Industrial 
Power System Dynamic & Transient 
Studies / ETAP 373 Advance Training - 
Industrial Power System Dynamic & Transient 
Studies

23 – 25 Juni 2014 
/ 23th-25th June 2014

ETAP Powering 
Success

1 orang / 
1 people

16. Kursus Pembinaan Profesi Insinyur / 
Engineers Profession Development Course

17 Juli 2014 / 
17th July  2014

PII 1 orang / 
1 people

17. Kursus Pembinaan Profesi Insinyur / 
Engineers Profession Development Course

18 Agustus 2014 / 
27th August 2014

PII 3 orang / 
3 people

18. Kursus Pembinaan Profesi Insinyur / 
Engineers Profession Development Course

27 Agustus 2014 / 
27th August 2014

PII 3 orang / 
3 people

19. Training dan sertifi kasi K3 Teknik 
Listrik / ETAP Power System Engineering 
Workshop

10 – 13 September 
2014 / 10th – 13th 
September 2014

PJK3 Indonesian 
Manajemen Centre

4 orang / 
4 people

20. Kegiatan Jasa Enjiniring dalam proyek 
Pembangunan PLTU Batubara / Engi-
neering Service in PLTU Coal Construction 
Activity

09 – 12 September 
2014 / 09th – 12th 
September 2014

Badan Kejuruan 
Mesin Persatuan 
Insinyur Indonesia

3 orang / 
3 people

21. Equity Assets Valuation Corporate 
Valuation / Equity Assets Valuation Corpo-
rate Valuation

21 – 22 Oktober 
2014 / 
21st-22nd October 
2014

Husin Intelligence 
Group

1 orang / 
1 people

22. Master of Business Development 22-24 Oktober 
2014 / 22nd-24th 
October 2014

Kontan Academy 3 orang / 
3 people

23. Workshop WBS & CBs 20 Oktober 2014 / 
20th October 2014

PT PLN (Persero) 
Udiklat Bogor

3 orang / 
3 people

24. Certifi ed Organization Development 
Specialist

14 – 15 November 
2014 / 14th – 15th 
November 2014

Value Consult 2 orang / 
2 people

25. Pelatihan Ahli Keselamatan dan Kes-
ehatan Kerja Umum / Training of Safety 
and General Work Health Expert 

10 – 21 November 
2014 / 10th – 21st 
November 2014

Lintas Pengemban-
gan Manajemen 
Indonesia

1 orang / 
1 people
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13. Workshop Aspek Hukum dalam Pelak-
sanaan Konstruksi / Workshop of Legal 
Aspect in Construction Execution

19 Juni 2014 / 
19th June 2014

PT PLN (Persero) 
Udiklat Bogor

1 orang / 
1 person

14. Manajemen Konstruksi untuk Site 
Supervision / Management of Construction 
for Site Supervision

23 – 26 Juni 2014 
/ 23th – 26th Juni 
2014

PT PLN (Persero) 
Udiklat Bogor

1 orang / 
1 person

15. ETAP 373 Advance Training  - Industrial 
Power System Dynamic & Transient 
Studies / ETAP 373 Advance Training - 
Industrial Power System Dynamic & Transient 
Studies

23 – 25 Juni 2014 
/ 23th-25th June 2014

ETAP Powering 
Success

1 orang / 
1 people

16. Kursus Pembinaan Profesi Insinyur / 
Engineers Profession Development Course

17 Juli 2014 / 
17th July  2014

PII 1 orang / 
1 people

17. Kursus Pembinaan Profesi Insinyur / 
Engineers Profession Development Course

18 Agustus 2014 / 
27th August 2014

PII 3 orang / 
3 people

18. Kursus Pembinaan Profesi Insinyur / 
Engineers Profession Development Course

27 Agustus 2014 / 
27th August 2014

PII 3 orang / 
3 people

19. Training dan sertifi kasi K3 Teknik 
Listrik / ETAP Power System Engineering 
Workshop

10 – 13 September 
2014 / 10th – 13th 
September 2014

PJK3 Indonesian 
Manajemen Centre

4 orang / 
4 people

20. Kegiatan Jasa Enjiniring dalam proyek 
Pembangunan PLTU Batubara / Engi-
neering Service in PLTU Coal Construction 
Activity

09 – 12 September 
2014 / 09th – 12th 
September 2014

Badan Kejuruan 
Mesin Persatuan 
Insinyur Indonesia

3 orang / 
3 people

21. Equity Assets Valuation Corporate 
Valuation / Equity Assets Valuation Corpo-
rate Valuation

21 – 22 Oktober 
2014 / 
21st-22nd October 
2014

Husin Intelligence 
Group

1 orang / 
1 people

22. Master of Business Development 22-24 Oktober 
2014 / 22nd-24th 
October 2014

Kontan Academy 3 orang / 
3 people

23. Workshop WBS & CBs 20 Oktober 2014 / 
20th October 2014

PT PLN (Persero) 
Udiklat Bogor

3 orang / 
3 people

24. Certifi ed Organization Development 
Specialist

14 – 15 November 
2014 / 14th – 15th 
November 2014

Value Consult 2 orang / 
2 people

25. Pelatihan Ahli Keselamatan dan Kes-
ehatan Kerja Umum / Training of Safety 
and General Work Health Expert 

10 – 21 November 
2014 / 10th – 21st 
November 2014

Lintas Pengemban-
gan Manajemen 
Indonesia

1 orang / 
1 people

26. Presentation Mastery 25 – 26 November 
2014

Kontan Academy 5 orang / 
5 people

27. Penyusunan Rencana Kerja 2015 dan 
Roadmap / Preparation of Work Plan 2015 
and Roadmap

26 – 27 November 
2014 / 26th – 27th 
November 2014

Kontan Academy 3 orang / 
3 people

28. Infrastructure Projects 2-3 Desember 
2014 / 2nd-3rd De-
cember 2014

Deloitte 1 orang / 
1 people

Untuk mengevaluasi efektifitas atas sistem 
pembelajaran dan pengembangan yang telah 
dilakukan, perusahaan melakukan pengukuran 
materi training, biaya yang digunakan untuk 
training selama setahun, lama training, 
perbandingan kesesuaian Hari Orang Pelatihan 
(HOP) dengan jumlah hari setiap pegawai yang 
mengikuti pelatihan dalam setahun.

Dalam menjaga kualitas SDM, kesinambungan 
program pengembangan kompetensi pegawai 
menjadi komitmen perusahaan agar dapat 
mendukung kinerja perusahaan dan memberikan 
kontribusi positif terhadap keberlanjutan bisnis 
perusahaan. PLN Enjiniring telah merencanakan 
dan merumuskan Diklat bagi karyawan untuk 
periode tahun 2015. 

Rencana Diklat bagi karyawan di 2015 sebagai 
berikut.

To evaluate the effectivenes of the education 
system and development that has been done, 
the company conducts measures of training 
material, funds for a one-year training, length of 
training time and comparison with suitability of 
the number of Training Man Hour (HOP) in relation 
to number of days for every training attended by 
the employees in one year.

In maintaining the human resources’ quality, the 
sustainability of the competence development 
program for the employee becomes the 
company’s commitment to support the 
performance itself and maintain a positive 
contribution to the business continuity plan. PLN 
Enjiniring has planned and formulate Training 
Plans for all of its employees throughout 2015.

The training plan for the employees are presented 
in the following table:
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No / 
Num

Kompetensi / Compe-
tency

Nama Pelatihan / Training’s Name

1. Strategic Management • Business Model Canvas;
• Company Strategic Planning;
• Presentation Mastery.

2. Marketing Management Negotiation Skill for Bussiness.

3. Human Resources 
Management

• Human Resources Management;
• Competency Based Human Resources Management.

4. Financial & Accounting 
Management

• Treasury Management;
• Project Finance;
• Advance Corporate Finance;
• Strategic Thinking for Accounting Manager.

5. General Management Business Presentation Skill.

6. Procurement Pengadaan Barang dan Jasa.

7. Civil Engineering • The Application of Plaxis in Solving Various Geotechnical Prob-
lems in Indonesia;

• MS Tower;
• AUTOCAD;
• Conditions of Contract for EPC;
• Power Purchase Agreement.
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8. Sertifi kasi Kompetensi / 
Competency Certifi cate

• Ahli K3 Listrik; / K3 electricity Expert; 
• Ahli K3 Umum; / General K3 Expert ;
• Insyinyur Profesional Pratama; / Pratama Professional Engineer;
• Ahli Muda Teknik Tenaga Listrik; / Electrical Power Engineering 

Young Expert;
• Ahli Muda Teknik Elektronika dan Telekomunikasi; / Electron-

ics and Telecommunications Engineering Young Expert ;
• Ahli Madya Teknik Mesin; / Electrical Engineering Medium Expert;
• Ahli Teknik Mekanikal; / Mechanical Engineering Expert;
• Ahli Teknik Sistem Tata Udara dan Refrigerasi; / Refrigerator 

and Aerial System Expert;
• Ahli Teknik Plambing dan Pompa Mekanik; / Plumbing and 

Mechanical Pumps Engineering Expert;
• Ahli Teknik Pembangkit Tenaga Listrik; / Electrical Power Gen-

erator Engineering Expert
• Ahli Teknik Transmisi Tenaga Listrik; / Electrical Power Trans-

mission Expert
• Ahli Teknik Distribusi Tenaga Listrik; / Electrical Power Distribu-

tion Expert
• Ahli Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik; / Electrical Power 

Utilization Engineering Expert
• Ahli Manajemen Konstruksi; / Construction Management Expert;
• Ahli Manajemen Proyek; / Project Management Expert;
• Ahli K3 Konstruksi; / K3 Construction Expert;
• Ahli Sistem Manajemen Mutu; / Quality Management System 

Expert;
• Ahli Teknik Bangunan Gedung; / Building Construction Engineer-

ing Expert;
• Ahli Geoteknik; / Geotechnical Expert;
• Ahli Geodesi; / Geodesy Expert;
• Project Management; / Project Management;
• Certifi ed Investor Relations; / Certifi ed Investor Relations;
• Brevet A & B; / Brevet A & B;
• Certifi ed Human Resources Professional; / Certifi ed Human Re-

sources Professional;
• Drafter; / Drafter;
• Operator K3; / K3 Operator;
• Pengawas K3 / K3 Supervisor
• Pengawas Utama K3 / K3 Main Supervisor;
• Pump and Compressor;
• Healthy, Safety and Enviromental.
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Selain itu, PLN Enjiniring melakukan 
pengembangan e-Knowledge berbasis web dalam 
mengimplementasikan Knowledge Management 
sebagai salah satu wadah knowledge sharing 
dalam lingkungan kerja PT PLN Enjiniring.

Diharapkan media yang sekarang ini berguna 
sebagai data storage yang dapat berkembang 
menjadi media yang berfungsi menjembatani 
kebutuhan perusahaan akan knowledge sharing 
dari senior ke junior, pimpinan atas kepada 
bawahan dan juga sebagai sarana mempermudah 
proses coaching dan mentoring.

SERTIFIKASI KOMPETENSI PEGAWAI

Sertifikasi kompetensi pegawai diukur ber-
dasarkan persentase jumlah pegawai organik 
yang telah mendapatkan sertifikat pendidikan 
sesuai dengan bidang kompetensi yang meliputi 
bidang mechanical, electrical, dan civil.

Pada 2014, PLN Enjiniring telah mengikutsertakan 
12 pegawai untuk mengikuti sertifikasi 
kompetensi. Sertifikasi kompetensi pegawai 
tersebut difasilitasi oleh perusahaan dan dikelola 
oleh bidang SDM.

PENGUKURAN  KINERJA

Secara berkala PLN Enjiniring melaksanakan 
penilaian kinerja berdasarkan Sistem Penilaian 
Kinerja Karyawan yang ditetapkan melalui 
Keputusan Direksi No. 19.001.K/010/PLN 
Enjiniring/VI/2009 yang diterapkan untuk 
menetapkan IKS (Insentif Kerja Semesteran). 
Sistem Penilaian Kinerja tersebut dilakukan 
dengan cara sebagai berikut.

• Penilaian kinerja karyawan dilakukan pada 
tiap semester oleh atasan langsung dengan 
persetujuan dan pengesahan oleh Direktur 
masing – masing.

• Nilai IKS diklasifikasikan menjadi 4 (0,9; 1; 
1,1; 1,2) sebagai acuan untuk menilai tingkat 
keberhasilan dan keterikatan tenaga kerja.

PLN Enjiniring also conducted development of 
web based Knowledge Management as part of 
the knowledge sharing vessel in the PLN Enjiniring 
corporate environment.

Its is expected that the current media shall be 
used as data storage capable of developing into 
functional media to bridge corporate needs with 
the knowledge sharing between senior and junior 
personnel, top tier to low tier employee, and as 
convinient means to coach and tutor whom it 
may concern.

EMPLOYEE COMPETENCY CERTIFICATION

Employee competency certification is measured 
based on the percentage of organic employees 
that has received the educational certificate in 
relation to their competence field which includes 
mechanical, electrical and civil diciplines. 

In 2014, PLN Enjiniring has included 12 employees 
to participate in the competency certification. 
Such employees competency certification shall 
be facilitated by the company and manage by the 
Human Resource Department. 

PERFORMANCE MEASUREMENT 

Periodically PLN Enjiniring has conducted 
performance assessment based on the Employee 
Performance Assessment System established 
under the Directorial Decree No.19.001.K/010/
PLNE/VI/2009 which was implemented to 
determine the Semester Work Incentive (IKS). 
Such Performance Assessment System was 
conducted through the following methods. 

• Employee Performance Assessment was 
conducted every semester directly by the 
overseeing authorities with agreement and 
ratification from each Directors 

• IKS Score was classified into 4 (0,9; 1; 1,1; 
1,2) as a reference to assess the success 
level and employment attachment. 
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• Berdasarkan hasil penilaian tersebut serta 
penilaian terhadap kontribusi dan pening-
katan kompetensi, Perseroan memberikan 
penghargaan bagi karyawan yang telah 
mengabdi kepada Perseroan dalam kurun 
waktu tertentu.

Pada tahun 2014, rata-rata hasil penilaian IKS 
karyawan Perseroan adalah 1,1 atau dalam 
kategori “BAIK”. Perolehan tersebut sesuai 
dengan hasil penilaian IKS di 2013. Berdasarkan 
hasil penilaian kinerja tersebut, baik pada 2014 
maupun 2013, terdapat 4 (empat) orang  pegawai 
yang mendapatkan penghargaan sebagai 
Pegawai Favorit di PLN Enjiniring.

PENGHARGAAN KARYAWAN

Setiap tahun, PLN Enjiniring memberikan 
beberapa bentuk penghargaan sebagai 
apresiasi terhadap karyawan yang berprestasi 
dalam mendukung pencapaian target bisnis. 
Berdasarkan mekanisme  pemilihan karyawan 
berprestasi, pada 2014 diputuskan terdapat 4 
(empat) orang “PEGAWAI FAVORIT TAHUN 2014 
di PLN ENJINIRING”.
Pemilihan pegawai favorit tahun 2014 di PLN 
Enjiniring dilakukan melalui mekanisme sebagai 
berikut.

1. Pengusulan kandidat sebanyak 27 pegawai 
oleh Manajer Senior, Kepala Satuan, Sekre-
taris Perusahaan, dan Manajer di lingkungan 
Direktorat Pemasaran dengan mempertim-
bangkan kontribusi positif yang signifikan 
bagi perusahaan;

2. Penilaian terhadap kandidat dilakukan oleh 
Manajer Senior, Kepala Satuan, Sekretaris 
Perusahaan, dan Manajer di lingkungan Di-
rektorat Pemasaran dengan cara penilaian 
silang lintas fungsi secara independen;

3. Verifikasi terhadap calon-calon pegawai fa-
vorit dilaksanakan oleh Direksi.

• Based on the assessment result as well as 
assessment towards contribution and im-
provement of competence, The Company 
gave award for employees who have served 
the company in a certain period of time. 

In 2014, most of the IKS assessment result of 
the Company employees is 1.1 or in the “GOOD” 
category. The acquisition is in accordance with 
the IKS assessment results in 2013. Based on the 
performance assessment, both in 2014 and in 
2013, there were four (4) employees who receive 
awards for achievement in Outstanding Employee 
of PLN Enjiniring.

EMPLOYEE APRECIATION 

Every year, PLN Enjiniring grant an award as an 
appreciation towards employees’ achievements 
that supports the business target. Based on 
the selection of employees with the related 
achievement mechanisms, it is concluded that 
in 2014 there were four (4) “OUTSTANDING 
EMPLOYEE OF PLN ENJINIRING IN 2014”

Outstanding employee selection of PLN Enjiniring 
in 2014 was conducted through the following 
mechanism. 

1. Proposal of 27 candidates by the senior 
manager, head of section, corporate secre-
tary,  and the marketing directory manager in 
considering significant positive contribution 
to the company; 

2. Candidates assessment was conducted by 
the senior manager, head of section, corpo-
rate secretary  and the marketing directory 
manager with independent cross-function 
assessment; 

3. Verification of candidates for outstanding 
employees was conducted by the board of 
directors.
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COMPENSATION AND INDUSTRIAL RELA-
TION
KESEJAHTERAAN KARYAWAN

Komponen kompensasi yang diterima oleh 
karyawan sebagai bentuk kesejahteraan antara 
lain berupa remunerasi karyawan, kesehatan, 
bonus dan program pensiun. Hal ini merupakan 
bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap 
pemenuhan hak karyawan yang kemudian dicatat 
sebagai beban usaha pegawai. Komponen 
kesejahteraan karyawan diuraikan sebagai 
berikut.

REMUNERASI KARYAWAN

PLN Enjiniring memberikan paket remunerasi 
yang kompetitif sesuai peraturan yang berlaku 
dan harga pasar, yang terdiri dari gaji pokok dan 
gaji terkait dengan tunjangan, bonus dan berbagai 
fasilitas, termasuk program pensiun dan program 
pelayanan kesehatan pasca kerja, tunjangan 
kesehatan. Paket remunerasi ini senantiasa 
dievaluasi agar pergerakan gaji karyawan sesuai 
dengan harga pasar.

Kebijakan remunerasi yang diterapkan di PLN 
Enjiniring sebagai berikut.

TK Ketentuan / Requirement Fasilitas/Benefi t / Facilities/Benefi ts

Tugas Karya 
dan Organik 
/ Work and 

Organic Tasks

SK No. 115.K/DIR/2009, No.1503.K/
DIR/2011,
No. 29.001.K/010/DIR/PLNE/VIII/2012,
No. 16.001.K/DIR/PLNE/VII/2012,
No. 001.001.K/010/DIR/PLNE/XI/2011,
No. 26.001.K/010/DIR/PLNE/VI/2009

Remunerasi, uang cuti, THR, IKS, bonus, 
rawatinap, Jamsostek khusus Tugas 
Karya diberikan JHT, laptop, PC, sarana ko-
munikasi sesuai kebutuhan. / Remuneration, 

leave money, THR, IKS, bonuses, rawatinap, Social 

Security work is given a special task JHT, laptop, 

PC, communication facilities as needed.

Kontrak / 
Contract

UU Nomor 13 Tahun 2003 Gaji, uang makan, uang transport, IKS, 
bonus, Jamsostek, laptop, PC, saranako-
munikasi sesuai kebutuhan. / Salary, meal 

funds, transportation funds, IKS, bonus, Jam-

sostek, laptop, PC, communication according to 

needs facilities

COMPENSATION AND INDUSTRIAL RELA-
TION 
EMPLOYEES’ WELFARE

Compensation component received by the 
employees as a form of welfare consist of 
employee remuneration, bonus, and retirement 
program. These compensations serves as 
a responsibility of the company towards the 
fulfillment of employee’s rights which are then 
recorded as business expense of the employees. 
The component of employee welfare is described 
as follows. 

EMPLOYEE REMUNERATION 

PLN Enjiniring provide competitive remuneration 
packages according to the regulation and market 
prices that consists of main salary and salary 
related benefits, bonuses, and various facilities 
including pension program and post work health 
service program as well as health benefits. The 
remuneration package is constantly evaluated 
so that the movement of employee’s salary is in 
accordance with the market price.

The remuneration policy established in PLN 
Enjiniring is as follows. 
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Perseroan memberikan remunerasi kepada 
karyawan secara adil berdasarkan hasil evaluasi 
kualitas dan kesesuaian proses kerja yang 
telah dilakukan sesuai dengan persyaratan 
utama. Remunerasi karyawan PLN Enjiniring 
berdasarkan gaji pokok (tanpa tunjangan yang 
diterima) sebagai berikut.

Pihak Terkait / 
Related Parties

Nilai Terendah / 
Lowest Value

Nilai Tertinggi / 
Highest Value

Perbandingan / 
Comparison

Dewan Komisaris / Board of Commissioner Rp 15.120.000 Rp 15.120.000 1 : 1

Direksi / Directors Rp 37.800.000 Rp 42.000.000 1 : 1,11

Karyawan / Employees Rp 3.200.000 Rp 18.197.000 1: 5,69

PROGRAM PENSIUN

Usia pensiun untuk seluruh karyawan PLN 
Enjiniring adalah 56  tahun. Bagi karyawan yang 
telah berusia 55 tahun dapat mengambil Masa 
Persiapan Pensiun (MPP). Untuk mempersiapkan 
karyawan yang memasuki masa MPP tersebut, 
PLN Enjiniring memberikan pelatihan wirausaha 
dan pelatihan purna bakti. Diharapkan dengan bekal 
pelatihan ini, karyawan dapat mempersiapkan 
diri di masa mendatang. Sementara itu, bagi 
karyawan yang telah memasuki usia purna bakti 
(56 tahun), diberikan kompensasi. Bagi karyawan 
tetap yang diikutsertakan dalam Program Hari 
Tua (JHT) yaitu Kompensasi Jaminan Hari Tua 
sesuai Undang-Undang Ketenagakerjaan yang 
berlaku dan PSAK 24.  

Bagi karyawan yang merupakan tugas karya dari 
PT PLN (Persero), ketentuan pensiun mengacu 
pada ketentuan yang berlaku di PT PLN (Persero). 
PT PLN (Persero) menanggung liabilitas imbalan 
pascakerja meliputi imbalan pensiun lain 
berupa uang pesangon, penghargaan masa 
kerja dan ganti kerugian, tunjangan tambahan 
penghasilan dan penghargaan purna jabatan 
dan pemeliharaan kesehatan, serta menyediakan 
program dana pensiun imbalan pasti bagi 
karyawan yang diperbantukan. Program dana 
pensiun ini dikelola oleh Dana Pensiun PLN 
(Persero). Selama karyawan diperbantukan 

The company provide remuneration to the 
employees in a fair manner based on quality 
evaluation results and in accordance with the 
work process that has been conducted according 
to the main requirements. Employee remuneration 
of PLNE is based on the main salary (without any 
allowance received) as follows.

RETIREMENT PROGRAM 

The retirement age of PLN Enjiniring employee 
is 56 years old. At the age of 55, the employee 
may take up Pension Preperation Period (MPP). 
To prepare employees for the MPP phase, PLN 
Enjiniring shall provide entrepreneurship and 
retirement training. It is expected that these 
trainings shall prepare the employees for their 
future. Meanwhile, for those who were already 
entering the post-service age (56 years old)shall 
be given compensations. Regular employees shall 
be sign up for the Pension Funds (JHT) program 
titled the Pension Insurance Compensation as 
per Labour Regulation in full force and effect and 
PSAK 24. 

For employees that are categorized  as work 
tasks employees from PT PLN (Persero), 
retirement regulation shall refer to the regulation 
in full force and effect in PT PLN (Persero). PT 
PLN (Persero)  shall bear all other remaining 
post work liability rewards  such as severance 
payment, period of employment awards and 
restitution payment, added salary benefits, 
and post-assignment and helath care awards 
as well as provision of guaranteed pension 
awards funds for work task employees. Such 
pension funds programs are organized by Dana 
Pensiun PLN (Persero). Throughout the duration 
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bekerja pada Perusahaan, Perusahaan wajib 
membayar iuran program pensiun kepada PT 
PLN (Persero) berdasarkan keputusan Direksi 
PT PLN(Persero) Nomor: 332.K/010/DIR/2003. 
Iuran yang dibayar perusahaan diakui sebagai 
beban pada tahun berjalan, karena perusahaan 
tidak memiliki kewajiban hukum atau konstruktif 
untuk membayar kontribusi lebih lanjut.

PENGELOLAAN HUBUNGAN INDUSTRIAL

PLN Enjiniring senantiasa berkomitmen untuk 
memelihara hubungan industrial yang baik antara 
karyawan dan manajemen serta menghormati 
hak dan kewajiban karyawan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Kebebasan organisasi diwujudkan dengan 
penyaluran aspirasi karyawan yang baik dan 
sesuai dengan etika. Media komunikasi yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan aspirasi 
karyawan tersebut berupa coffee morning yang 
diadakan pada setiap bulan.

PLN Enjiniring belum memiliki Serikat Pekerja, 
namun sampai dengan 31 Desember 2014 
hubungan antara karyawan dengan manajemen 
perusahaan masih terjaga dengan baik. Belum 
pernah terjadi pemogokan kerja, demonstrasi 
atau gangguan lainnya, yang menghentikan 
kegiatan operasional PLN Enjiniring maupun 
gugatan terkait peradilan hubungan industrial.  
Hal ini dikarenakan adanya pemahaman dan 
saling pengertian yang baik antara manajemen 
PLN Enjiniring dengan karyawan sebagai mitra 
yang saling mendukung satu sama lain.

PLN Enjiniring memiliki komitmen untuk 
menciptakan kondisi yang sehat dan serasi dalam 
lingkungan PLN Enjiniring sekaligus merupakan 
wahana terciptanya ketenangan usaha dan 
ketenangan kerja sesuai dengan azas Hubungan 
Industrial. PLN Enjiniring telah memiliki Peraturan 
Perusahaan yang mengatur tentang hubungan 
kerja, imbal jasa, tata tertib, cuti kerja, perjalanan 
dinas, jaminan sosial dan pemutusan hubungan 
kerja.

of the work task employees’ assignment on 
the Company, the Company shall be oblige to 
provide pension funds fee payments to PT PLN 
(Persero) as per PT PLN (Persero) Directorial 
Decree No.332.K/010/DIR/2003. Such due fees 
are admitted as expenses during the current year 
due to the company’s lack of legal or constructive 
obligations for further contribution. 

INDUSTRIAL RELATION MANAGEMENT 

PLN Enjiniring is continuously committed to 
the maintenance of good industrial relations 
between the employee and management as well 
as preserving the rights and obligations of the 
employee as per the regulations in full force and 
effect. Such organizational freedom is realized 
by proper and ethical distribution of employee 
aspirations. Communications media to be utilized 
for such takes the form of coffee morning held 
every month. 

PLN Enjiniring has not form a Worker’s Union, but 
until 31st December 2014, the relationship between 
employee with the company management 
remains stable. There has not been any worker’s 
strike, demonstration, or other disruptions, 
that interrupts the operational activities of PLN 
Enjiniring or any lawsuit regarding industrial 
relation judiciary. This is caused by the existence 
of understanding and a good comprehension 
between PLN Enjiniring and the employee as a 
partner that supports one another. 

PLN Enjiniring is committed to create a healthy 
and harmonious condition in its environment as 
well as the means for the presence of business 
tranquility and work serenity in accordance 
with the principles of Industrial Relations. PLN 
Enjiniring retains Company Regulations on work 
relations, service reward, order, leave of absence, 
business trip, social insurance, and termination of 
work relation. 
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SURVEI BUDAYA

Pada 2014, PLN Enjiniring melakukan 
pengukuran Survei Budaya berdasarkan tata nilai 
PLN Enjiniring (Integrity, Profesionalism, Trust, 
Excellent, dan Customer Focus) dan tata nilai 
PLN Bersih (Participation, Integrity, Transparency, 
Accountability). Survei dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui pemahaman pegawai 
terhadap tata nilai perusahaan dalam penerapa 
kerja sehari-hari, serta untuk mengetahui 
seberapa baik perusahaan dalam memfasilitasi 
pemahaman dan internalisasi tata nilai 
perusahaan. Pelaksanaan survei bekerja sama 
dengan tim peneliti PPM dengan melakukan 
analisis data meliputi:

• Data kuantitatif dianalisis dengan menggu-
nakan teknik univariate analysis untuk men-
getahui deskriptif atau karakteristik secara 
umum dari responden serta multivariate 
analysis untuk mengetahui secara spesifik 
deskriptif atau karakteristik dari suatu kat-
egori responden tertentu;

• Data kualitatif dianalisis dengan menggu-
nakan teknik content analysis (komentar 
pegawai dalam pertanyaan terbuka).

Survei dilakukan terhadap 86 orang pegawai 
dengan menggunakan kuisioner. Hasil Survei 
Budaya PLN Enjiniring sebagai berikut.

• Terkait tata nilai PLN Enjiniring diperoleh ha-
sil bahwa sebagaian besar pegawai menge-
tahui tata nilai PLN Enjiniring secara lengkap 
dan benar, namun sangat sedikit yang mam-
pu memahami seluruh i tata nilai tersebut 
dengan benar.Meskipun demikian, sebagian 
besar pegawai mampu melaksanakan tata 
nilai PLN Enjiniring tersebut dengan baik 
dengan fokus pada tata nilai Customer Fo-
cus, yaitu pegawai mengutamakan pada 
kepuasan pelanggan.

• Terkait PLN Bersih diperoleh hasil bahwa 
pengetahuan dan pemahaman pegawai ter-
hadap program PLN Bersih masih sangat 
terbatas. Meskipun demikian, sebagian be-

CULTURE SURVEY 

In 2014, PLN Enjiniring conducted a Cultural 
Survey measurement based on the values of PLN 
Enjiniring (Integrity, Profesionalism,Trust,Excellent, 
dan Customer Focus) and the values of PLN 
Bersih (Participation, Integrity, Transparency, 
Accountability). The survey was conducted 
in order to attain and understanding of the 
employee’s comprehension of the company 
value in everyday application, as well as 
discovering how much the company facilitates 
such comprehansion and internalization of the 
company’s values. The survey implementation 
was conducted in conjunction with the PPM 
research team in conducting data analysis 
including:

• Quantitative data analyzed by using univari-
ate analysis to discover the descriptive or 
general characteristic of the respondents as 
well as multivariate analysis to discover the 
specific descriptive or characteristic of one 
category of specific respondents. 

• Qualitative data is analyzed using the analy-
sis content technic (employee comments in 
open questions) 

The survey is conducted towards 86 personnel 
by utilizing a questionnaire. The result of such 
Culture Survey of PLN Enjiniring is as follows. 

• Related to the PLN Enjiniring values, the re-
sult showed that most of the employees 
have knowledge of the values of PLN En-
jiniring completely and correctly, however 
few can understand the entirity of the value 
correctly. Most of the employees are able to 
implement the values of PLN Enjiniring cor-
rectly and focus on the values of Customer 
Focus, in which employee provides priority to 
customer satisfaction the. 

• Regarding PLN Bersih, it was determined 
that the results showed that there was lim-
ited knowledge and comprehension among 
the employees towards PLN Bersih. How-
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sar pegawai telah melaksanakan program 
PLN Bersih dengan fokus pada tata nilai Par-
ticipation, yaitu menunjukkan partisipasi ak-
tif dalam membangun komitmen integritas 
PLN dan PLN Enjiniring.

BIAYA SDM

Untuk pelaksanaan program pelatihan dan 
pendidikan selama 2014, PLN Enjiniring  
mengalokasikan dana Rp560.091.868,- atau 
rata-rata sebesar Rp5.958.424,- per karyawan 
yang mengikuti program tersebut. Biaya SDM 
untuk penggajian dan kesejahteraan karyawan 
tahun 2014 sebesar Rp42.155.468.101,-.

KNOWLEDGE MANAGEMENT 

Perusahaan menyadari bahwa proses penyebaran 
ilmu pengetahuan harus dikelola serta 
terstruktur dan menyuluruh. Untuk mendukung 
proses penyebaran ilmu pengetahuan tersebut 
perusahaan melaksanakan project Knowledge 
Management (KM) melalui implementasi KM pada 
2014. PLN Enjiniring mengelola pengetahuan 
organisasi berdasarkan Surat Keputusan Direksi 
Nomor: 29.001.K/010/DIR/PLN Enjiniring/
III/2012 tanggal 29 Maret 2012 tentang Tim 
Knowledge Management yang diberi tugas untuk 
mengkoordinasikan pelaksanaan KM.

PLN Enjiniring telah melakukan pembelajaran 
organisasional  dengan cara melakukan sharing 
dan penerapan best practice, COP sehingga 
terjadi pembelajaran dari level personal, tim, 
divisi, direktorat, hingga level perusahaan.

Proses pengelolaan pengetahuan organisasi 
sebagai berikut.

ever, most of the employees have conducted 
the program of PLN Bersih with focus on val-
ue order of Participation, in which they show 
active participation in  building the integrity 
commitment for PLN and PLN Enjiniring. 

HUMAN RESOURCES COST 

Commencement of training and education 
programs for 2014 consume an allocated funds 
of Rp912,058,253 or an average of Rp5.958.424 
per PLN Enjiniring employee who joined such 
program. The Human Resources costs for 
employee salary and welfare in 2014 amounted 
to Rp42.155.468.101,-..

KNOWLEDGE MANAGEMENT

The company realizes that the distribution 
process of knowledge must be managed and well 
structured. To support the process of knowledge 
distribution, the company implemented a 
knowledge management (KM)  project where 
its implementation was ennacted in 2014. PLN 
Enjiniring manages its knowledge base upon 
the Directorial Decree No: 29.001.K/010/DIR/
PLNE/III/2012 dated 29th March 2012 subject 
Knowledge Management Team that was given 
the task of coordinating the implementation of 
KM.

PLN Enjiniring has conducted organizational 
learning by sharing and implementing best 
practice as well as COP to encourage learning on 
a personal, team, division, directorate and up to 
company level.

The knowledge management process of the 
organization is as follows. 

Proses / Process Metode/Mekanisme / Method/Mechanism

Pengumpulan dan transfer pengetahuan 
tenaga kerja / Collection and Transfer of Knowl-

edge on Labor

• Induction training;
• Penulisan karya individu; / Individual work writing;

• Sharing melalui COP (Community of Practice); / Sharing 

through COP (Community of Practice);

• Portal of KM (Knowledge Management).

Pengumpulan dan transfer pengetahuan 
dari dan kepelanggan, pemasok, mitra dan 
kolaborator / Collection and transfer of knowledge 

from and to the customer, supplier, partner, and 

collaborator

• Mengikuti sharing yang dilakukan oleh pelanggan; / Fol-

low sharing conducted by the customers

• Mengikuti paket training yang diselenggarakan oleh 
mitra kerja; / Follow the training package conducted by work 

partners;

• Pengetahuan yang dilakukan dari pelaksanaan tender. / 
Knowledge conducted from the tender implementation.

Sharing dan penerapan best practice / Shar-

ing and implementation of best practice

• Coffee morning, rapat Direksi mingguan, monthly 
meeting, sosialisasi prosedur enjiniring aplikasi PRIMA; 
/ Coffee morning, weekly Directors meeting, monthly meeting, 

socialization of PRIMA engineering application procedure

• Portal of KM (Knowledge Management).

Penyusunan dan transfer pengetahuan 
untuk inovasi dan proses perencanaan strat-
egis / Arrangement and transfer of knowledge and 

innovation and strategic planning process

• Dokumentasi dan transfer pengetahuan melalui per-
pustakaan; / Documentation and transfer of knowledge through 

the library;

• Dokumentasi dan transfer pengetahuan ke portal KM. / 
Documentation and transfer of knowledge through the KM portal
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Proses / Process Metode/Mekanisme / Method/Mechanism

Pengumpulan dan transfer pengetahuan 
tenaga kerja / Collection and Transfer of Knowl-

edge on Labor

• Induction training;
• Penulisan karya individu; / Individual work writing;

• Sharing melalui COP (Community of Practice); / Sharing 

through COP (Community of Practice);

• Portal of KM (Knowledge Management).

Pengumpulan dan transfer pengetahuan 
dari dan kepelanggan, pemasok, mitra dan 
kolaborator / Collection and transfer of knowledge 

from and to the customer, supplier, partner, and 

collaborator

• Mengikuti sharing yang dilakukan oleh pelanggan; / Fol-

low sharing conducted by the customers

• Mengikuti paket training yang diselenggarakan oleh 
mitra kerja; / Follow the training package conducted by work 

partners;

• Pengetahuan yang dilakukan dari pelaksanaan tender. / 
Knowledge conducted from the tender implementation.

Sharing dan penerapan best practice / Shar-

ing and implementation of best practice

• Coffee morning, rapat Direksi mingguan, monthly 
meeting, sosialisasi prosedur enjiniring aplikasi PRIMA; 
/ Coffee morning, weekly Directors meeting, monthly meeting, 

socialization of PRIMA engineering application procedure

• Portal of KM (Knowledge Management).

Penyusunan dan transfer pengetahuan 
untuk inovasi dan proses perencanaan strat-
egis / Arrangement and transfer of knowledge and 

innovation and strategic planning process

• Dokumentasi dan transfer pengetahuan melalui per-
pustakaan; / Documentation and transfer of knowledge through 

the library;

• Dokumentasi dan transfer pengetahuan ke portal KM. / 
Documentation and transfer of knowledge through the KM portal

Program ini bertujuan untuk menghimpun seluruh 
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 
kerja karyawan menjadi sumber informasi yang 
dapat diakses oleh seluruh karyawan untuk 
meningkatkan kompetensinya. Perusahaan 
telah melakukan implementasi Knowledge 
Management (KM) dengan beberapa upaya, 
antara lain: 

1. Pengembangan Knowledge Management 
Portal (KM Portal)

KM Portal merupakan aplikasi berbasis web 
yang berfungsi untuk memfasilitasi seluruh 
karyawan dalam melakukan knowledge sharing, 
berkolaborasi, berdiskusi, bertanya kepada expert 
dan mencari pengetahuan yang dibutuhkan 
dalam mendukung penyelesaian pekerjaan para 
karyawan.

2. Knowledge Sharing

Knowledge sharing ini menjadi budaya bagi 
karyawan hingga Direksi. Karyawan yang 
mengikuti pelatihan internal maupun public 
training wajib melakukan knowledge sharing 

The program aim to gather all knowledges 
regarding skills and work experiences of the 
employees, in order to provide a source of 
information readily accessable by all employees 
to improve their competencies. The company has 
conducted the implementation of the Knowledge 
Management (KM) with the following efforts:

1. Development of Knowledge Management 
Portal (KM Portal) 

The KM Portal is a web-based application that 
facilitates all employees in conducting knowledge 
sharing, collaboration, discussion, querying the 
experts, and acquiring the necessary knowledge 
in support of the completion of the work by the 
employees.

2. Knowledge Sharing

Knowledge sharing has become a culture from 
the employee to the Board of Directors level. The 
employees who attended the internal and public 
trainings shall be obliged to share their knowledge 

Proses / Process Metode/Mekanisme / Method/Mechanism

Pengumpulan dan transfer pengetahuan 
tenaga kerja / Collection and Transfer of Knowl-

edge on Labor

• Induction training;
• Penulisan karya individu; / Individual work writing;

• Sharing melalui COP (Community of Practice); / Sharing 

through COP (Community of Practice);

• Portal of KM (Knowledge Management).

Pengumpulan dan transfer pengetahuan 
dari dan kepelanggan, pemasok, mitra dan 
kolaborator / Collection and transfer of knowledge 

from and to the customer, supplier, partner, and 

collaborator

• Mengikuti sharing yang dilakukan oleh pelanggan; / Fol-

low sharing conducted by the customers

• Mengikuti paket training yang diselenggarakan oleh 
mitra kerja; / Follow the training package conducted by work 

partners;

• Pengetahuan yang dilakukan dari pelaksanaan tender. / 
Knowledge conducted from the tender implementation.

Sharing dan penerapan best practice / Shar-

ing and implementation of best practice

• Coffee morning, rapat Direksi mingguan, monthly 
meeting, sosialisasi prosedur enjiniring aplikasi PRIMA; 
/ Coffee morning, weekly Directors meeting, monthly meeting, 

socialization of PRIMA engineering application procedure

• Portal of KM (Knowledge Management).

Penyusunan dan transfer pengetahuan 
untuk inovasi dan proses perencanaan strat-
egis / Arrangement and transfer of knowledge and 

innovation and strategic planning process

• Dokumentasi dan transfer pengetahuan melalui per-
pustakaan; / Documentation and transfer of knowledge through 

the library;

• Dokumentasi dan transfer pengetahuan ke portal KM. / 
Documentation and transfer of knowledge through the KM portal
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kepada rekan kerjanya masing-masing. Kegiatan 
ini dapat dilakukan di unit kerjanya masing-
masing maupun melalui e-Learning.

PERENCANAAN KEBUTUHAN SDM

PLN Enjiniring menyusun perencanaan tenaga 
kerja dalam rangka pencapaian sasaran strategis 
(jangka pendek dan jangka panjang) serta 
rencana kerja sebagai berikut.

• Perencanaan kapasitas tenaga kerja ditu-
runkan dari pendapatan dengan indikator 
produktivitas pegawai. 

• Perencanaan kapabilitas tenaga kerja di-
tuangkan dalam rencana training tahunan 
yang disesuikan dengan beban proyek yang 
akan diperhitungkan dengan indikator Hari 
Orang Pelatihan (HOP).

Untuk mengantisipasi gejolak pasar atau 
perubahan asumsi yang diambil pada saat 
menyusun perencanaan tenaga kerja PLN 
Enjiniring telah menetapkan langkah-langkah 
mitigasi sebagai berikut.

• Melakukan rekrutmen pegawai outsource 
untuk menambah kapasitas produksi teru-
tama pada saat beban puncak atau overload 
pekerjaan.

• Memberikan pekerjaan kepada subkon untuk 
membantu proses produksi, terutama pada 
saat beban puncak atau overloadpekerjaan.

• Tidak melakukan pengangkatan pegawai 
organik yang terlalu banyak untuk menjaga 
fleksibilitas organisasi.

• Membentuk aliansi strategis dengan repu-
table engineering company untuk pekerjaan 
yang memerlukan keahlian khusus.

Pada 2014, perusahaan telah menyusun 
perencanaan kebutuhan SDM (man power 
planning)untuk 2015 dengan mempertimbangkan 
pengembangan usaha perusahaan serta bisnis 
baru pembangunan CNG Plant Bangkanai berikut 

with their respective partner. This activity can be 
done in their own work unit respectively as well as 
via e-Learning.

PLANNING OF HUMAN RESOURCES NEEDS 

PLN Enjiniring has compiled employee planning 
in order to reach the strategic targets (long term 
and short term) as well as the work plan as 
follows.

• Employee capacity planning is derived from 
the income with employee productivity indi-
cators. 

• Employee capability planning is installed in 
the annual training plan that is adjusted with 
the project expense that will be accounted 
with Training Man Hour (HOP) indicators.

To anticipate fluctuations or changes in market, 
assumption taken at the time of composing 
employee planning has determined PLN Enjiiring’s 
mitigation measures as follows: 

• Implementing outsourcing employee recruit-
ment to increase the production, especially in 
times of peak load or overload work

• Providing jobs for sub contractor to assist in 
the production process, especially in times of 
peak load or overload work

• Refrain from conducting excessive organic 
employee appointment to maintain the flex-
ibility of the organization 

• Forming a strategic alliance with reputable 
engineering companies for works requiring 
specialized skill

In 2014, the company has composed a man-power 
planning for 2015 by considering the company 
business development and development of 
new business via construction, operation & 
Maintenance  of CNG Plant Bangkanai as well as 



SUMBER DAYA MANUSIA PERUSAHAAN
COMPANY’S HUMAN RESOURCES

A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 301

Operation & Maintenance (O&M) dan Pembangkit 
Thermal Modular Pengganti Diesel (PTMPD).

PENGEMBANGAN KARIR

Pengembangan karir merupakan bagian utama 
dari proses pembinaan karyawan di perusahaan 
yang harus dijalankan secara konsisten dan 
berkesinambungan guna mendapatkan karyawan 
yang profesional agar mampu memberikan nilai 
tambah bagi perusahaan. Pengembangan karir 
ditujukan untuk memberikan manfaat sebesar-
besarnya bagi karyawan dan perusahaan. 
Pengembangan karir bagi karyawan bermanfaat 
sebagai sarana pengembangan diri, peluang 
menyatakan eksistensi, penumbuhan motivasi, 
dan untuk pengukuran kelebihan dan kekurangan 
dirinya dalam rangka meningkatkan kemampuan. 
Di lain pihak, bagi perusahaan, pengembangan 
karir bermanfaat sebagai media dalam upaya 
menyediakan karyawan yang sesuai dengan 
strategi perusahaan, mengatur agar perusahaan 
memiliki dan mengaplikasikan sistem 
pengembangan karir yang jelas dan terukur, 
mengidentifikasikan karyawan yang potensial, 
menciptakan iklim kompetisi yang sehat, dan 
menyediakan standar kompetensi karyawan yang 
dibutuhkan pada setiap jabatan di perusahaan.

Untuk menjalankan pengembangan karir yang 
efektif, perusahaan menggunakan tujuh alat 
sebagai sarana pengembang karir, diantaranya 
sebagai berikut.

• Komite Jabatan;

• Jalur Manajerial/ Fungsional (spesialis/ke-
ahlian/profesi);

• Assessment Center;

• Talent Management;

• Engineer Development Program (EDP);

• Job Assignment;

• Sistem Informasi Manajemen Kinerja Pega-
wai (SIMKP).

Diesel Subtitute Thermal Modular Power Plant 
(PTMPD).

CARREER DEVELOPMENT 

Career development is the main part of employee 
development process in the company to be 
conducted in a consistent and sustainable manner 
to attain professional employee providing added 
value for the company. Career development was 
aimed to provide large opportunities for both the 
employees and the company. Career development 
for employees existed as a means for self 
development,  an opportunity to affirm existence,  
growth motivator, and a measure to gauge self 
strength and weaknesses to improve personal 
skill. On the other hand, career development 
benefits the company as a media to channel 
employees that suits the company’s strategies, 
arranges for the company to own and apply a clear 
and measureable career development system, 
identify potential employees, create a healthy 
competitive climate, and provide employee 
competency standard needed for every level in 
the company.

To carry out an effective career development, 
the company utilizes seven tools as a career 
development vehicles, among which are:

• Office Committee; 

• Managerial/Functional Course (specialist/
expert/profession); 

• Assessment Center; 

• Talent Management; 

• Engineer Development Program (EDP); 

• Job Assignment; 

• Employee Performance Management Infor-
mation System (SIMKP).
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PLN Enijiniring menerapkan sistem 
pengembangan karir dengan mengacu pada 
ketentuan PT PLN (Persero) dan Keputusan 
Direksi Perusahaan, yaitu: 

• SK Manajemen Suksesi Jabatan Nomor: 
1261.K/DIR/2011;

• SK Sistem Pembinaan dan Karir Pegawai 
Nomor: 307.K/DIR/2009 yang diperbaharui 
dengan SK Nomor: 1025.K/DIR/2011; serta 

• SK Nomor: 001.1K/010/DIR/PLN Enjiniring/ 
I/2010 tentang Buku Pedoman Pengelolaan 
SDM.

Indikator-indikator yang digunakan untuk 
memantau keberhasilan proses pengembangan 
karir meliputi promosi jabatan dan kenaikan grade. 
Pengukuran indikator-indikator tersebut dilakukan 
melalui penilaian kinerja (IKS) berdasarkan SK 
Sistem Penilaian Kinerja Tenaga Kerja Nomor: 
19.001.K/010/PLN Enjiniring/VI/2009.

Adapun sistem pengembangan karir PLN 
Enjiniring berdasarkan skema berikut.

PLN Enjiniring carried out a system of career 
development by referen to the requirements of 
PT PLN (Persero) and the Dirctorial Decree of the 
company, which are: 

• Directorial Decree of Position Succession 
Management No: 1261.K/DIR/2011;

• Directorial Decree of Employee Career 
Coaching System No: 307.K/DIR/2009 which 
is revised by Directorial Decree No: 1025.K/
DIR/2011; and

• Directorial Decree No: 001.1K/010/DIR/
PLNE/I/2010 subject HR Management 
Guideline Book

Indicators used to monitor the success of the 
career development process includes position 
promotion and grade improvement. The indicator 
measurements are conducted through the 
measurement of performance (IKS) based on 
Directorial Decree of Employee Performance 
Assessment System No: 19.001.K/010/PLNE/
VI/2009.

The system of career development of PLN 
Enjiniring is based on the figure below.
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PROFIL SDM

Untuk mendukung pertumbuhan PLN Enjiniring 
yang berkelanjutan, saat ini PLN Enjiniring 
berusaha mengoptimalisasi pendayagunaan 
SDM yang ada. Jumlah pegawai pada 2014 
mencapai 365 orang meningkat  6,41% 
dibandingkan dengan jumlah pegawai pada 2013 
mencapai 343  orang. 

Komposisi SDM PLN Enjiniring berdasarkan 
status kepegawaian  sebagai berikut.

HUMAN RESOURCES PROFILE 

In order to support the growth sustainability of 
PLN Enjiniring, PLN Enjiniring presently optimizes 
the usage of existing human resources. The 
number of employees in 2014 reaches 365 
personnels, which is an increased of 6.41 % when 
compared to the numbers of 2013 totalling only 
343 personnels.

The PLN Enjiniring human resources composition 
based on employee status is listed as follows. 
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Status Kepegawaian / 
Employment Status

Jumlah SDM (orang) / HR Number (Personnel)
Perubahan (%) 
/ Alteration (%)2014 % 2013 %

PegawaiTetap / 
Permanent Employee

105 28,77% 106 30,90% (0,94%)

PegawaiTidakTetap / 
Non Permanent Employee

156 42,74% 162 47,23% (3,70%)

Tugas Karya / Task Work 16 4,38% 10 2,92% 60,00%

Outsourcing 88 24,11% 65 18,95% 35,38%

Total 365 100,00% 343 100,00% 6,41%

Komposisi SDM Berdasarkan Status Kepegawaian /
Human Resources Composition Based On Employment Status

� �� ���� � � �� ���� �Pegawai Tetap / 
Permanent Employee

2014 2013

105 106
88

65

16

10

156 162

Pegawai Tidak Tetap / 
Non Permanent Employee

Tugas Karya / 
Work Task

Outsourcing

Komposisi pegawai PLN Enjiniring berdasarkan 
status kepegawaian didominasi oleh pegawai 
tidak tetap, diikuti oleh pegawai tetap, outsourcing, 
dan tugas karya. Pada 2014, komposisi pegawai 
tidak tetap sebesar 42,74%, pegawai tetap sebesar 
28,77%, outsourcing sebesar 24,11%, dan tugas 
karya sebesar 4,38%. Besarnya dominasi pegawai 
tidak tetap di Perseroan disebabkan kebutuhan 
terhadap pegawai yang disesuaikan dengan 
proyek-proyek yang dikerjakan pada tahun 
terkait. Hal ini dilakukan untuk mengefisienkan 
biaya SDM pada tahun terkait.

The PLN Enjiniring employee composition based 
on the status of employee is dominated by non 
permanent employee, followed by permanent, 
outsourcing, and work task employees. In 2014, 
the non permanent employee composition 
amounted to 42.74%, permanent employee 
amounted to 28.77%, outsourcing amounted 
to 24.11%, and work task employees amounted 
to 4.38%. The domination of non-permanent 
employee in the company was caused by the 
needs for employees were adjusted with the 
projects conducted in the related years. This is 
done in order to create an efficient HR cost in the 
related year. 
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Pada 2014, pegawai tetap dan pegawai tidak 
tetap mengalami penurunan masing-masing 
sebesar 0,94% dan 3,70%. Sedangkan, pegawai 
tugas karya dan outsourcing meningkat masing-
masing sebesar 60,00% dan 35,38%. Hal ini 
disebabkan kebutuhan akan pegawai yang 
menjalankan fungsi support(teknologi informasi, 
akuntansi, keuangan, sumber daya manusia, 
dan administrasi umum)di perusahaan yang 
merupakan fungsi pegawai tetap dan pegawai 
tidak tetap dialihkan pemenuhannya ke pegawai 
tugas karya. Sedangkan, peningkatan pegawai 
outsourcing disebabkan peningkatan kebutuhan 
terhadap tenaga enjinir untuk pengerjaan proyek-
proyek Perseroan. 

Komposisi SDM berdasarkan tingkat pendidikan 
sebagai berikut.

Tingkat Pendidikan / 
Education Level

Jumlah SDM (orang) / 
Number of Human Resources (personnel) Perubahan (%) / 

Alteration  (%)
2014 % 2013 %

Pasca Sarjana / Graduate 33 9,04% 32 9,33 % 3,13%

Sarjana / Undergraduate 239 65,48% 228 66,47 % 4,82%

Diploma 25 6,85% 17 4,96 % 47,06%

< SMA / < High School 68 18,63% 66 19,24 % 3,03%

Total 365 100,00 % 343 100,00 % 6,41%

Komposisi SDM Berdasarkan Tingkat Pendidikan /
HR Composition Based On Education Level

��� ���� � � �� ���� �Pasca Sarjana / Graduate

33 32
68 66

25 17

239

2014 2013

228

Sarjana / Undergraduate

Diploma

< SMA / < High School

In 2014, permanent and non-permanent 
employees experienced a decrease of 0.94% and 
3.70%. Meanwhile, the work task and outsourcing 
employees increased to 60.00% and 35.38%. 
This was caused by the need for employees who 
runs support functions (information technology, 
accounting, finance, human resources, and 
general administration) in the company that are 
originally the functions of permanent and non-
permanent employees which were diverted to 
become the responsibility of work task employees. 
Meanwhile, the increase in outsourcing employee 
is caused by the increasing need towards engineer 
labor to accomplish various company projects. 

The HR composition based on the level of 
education is as follows. 
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Berdasarkan jenjang pendidikan, komposisi 
pegawai PLN Enjiniring pada 2014 didominasi 
oleh lulusan sarjana sebesar 65,48%, diikuti oleh 
lulusan tingkat di bawah sampai dengan SMA 
sebesar 18,63%, lulusan pasca sarjana sebesar 
9,04%, serta lulusan diploma sebesar 6,85%.

Pada 2014, peningkatan jumlah pegawai paling 
banyak berasal dari pegawai dengan tingkat 
pendidikan diploma yang meningkat 47,06%, 
yaitu dari 17 orang di 2013 menjadi 25 orang 
di 2014. Sedangkan, pegawai dengan tingkat 
pendidikan sarjana, pasca sarjana, dan sampai 
dengan SMA masing-masing meningkat 3,13%, 
4,82%, dan 3,03%. Dari hal tersebut diatas dapat 
dilihat bahwa perusahaan melakukan rekrutmen 
pegawai berdasarkan kebutuhan perusahaan 
dengan memperhatikan tingkat pendidikan 
para pegawainya sehingga SDM yang dimiliki 
berkualitas dan kompeten dibidang masing-
masing.

Komposisi SDM berdasarkan kelompok usia 
sebagai berikut.

Kelompok Usia / 
Age Group

Jumlah SDM (orang) / 
Number of Human Resources (people) Perubahan (%) / 

Alteration (%)
2014 % 2013 %

> 56 98 26,85% 65 18,95 % 50,77%

41-56 76 20,82% 84 24,49 % (9,52%)

31-40 101 27,67% 93 27,11 % 8,60%

20-30 90 24,66% 101 29,45 % (10,89%)

Total 365 100,00% 343 100,00 % 6,41%

Based on the education level, employee 
composition of PLN Enjiniring in 2014 is 
dominated by undergraduates which amounted 
to 65.48%, followed by below and equal to high 
school education level amounting to 18.63%, 
graduate level amounting to 9.04% and diploma 
level amounting to 6.85%. 

In 2014, the increase in the employee is 
mostly atributed to employees with diploma 
education, which increased to 47.06% or from 
17 personnels in 2013 to 25 personnels in 2014. 
Meanwhile, employees with an education levels 
of undergraduate, graduate, and high school each 
experience an increase of 3.13%, 4.28%, and 3.03%. 
From such data above, it can be inferred that the 
company conducted recruitments based on the 
needs of the company and taking consideration 
of the education level of the employees to ensure 
qualified and competent HR in their respective 
fields. 

HR Composition based on age is as follows

. 
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Komposisi SDM Berdasarkan Kelompok Usia /
HR Composition based on age

� �� �� �� � � �� �� �� �> 56
98

65
90 101

101

2014 2013

9376

84

41-56

31-40

20-30

Komposisi pegawai PLN Enjiniring tahun 2014 
berdasarkan kelompok usia didominasi oleh 
pegawai dengan usia 31-40 tahun, diikuti pegawai 
dengan usia di atas 56 tahun, 20-30 tahun, 
dan 41-56 tahun. Kelompok pegawai dengan 
peningkatan terbanyak berasal dari pegawai 
dengan usia di atas 56 tahun yang meningkat 
50,77% menjadi 98 orang di 2014 dari 65 orang 
di 2013. Sedangkan, pegawai dengan usia 20-
30 tahun dan 41-56 tahun menurun masing-
masing 10,89% dan 9,52%. Hal ini disebabkan 
besarnya kebutuhan terhadap tenaga ahli dan 
berpengalaman, yang sebagian besar berasal 
dari pagawai yang telah memasuki masa pensiun, 
untuk proyek yang dikerjakan Perseroan.

Komposisi SDM berdasarkan kelas jabatan 
sebagai berikut.

Jabatan / Grade

Jumlah SDM (orang) / 
Number of Human Resources (personnel)

Perubahan 
(%) / 

Alteration (%)2014 % 2013 %

Manajer Senior / Senior Manager 11 3,01 % 10 2,92 % 10,00%

(Manajer / PLT Manajer) / (Manager/PLT
Manager) 

10 2,74 % 9 2,62 % 11,11%

Asisten Manajer / Assistant Manager 4 1,10 % 4 1,17 % 0,00%

Karyawan / Employee 340 93,15 % 320 93,29 % 6,25%

Total 365 100,00 
%

343 100,00 
%

6,41%

The composition of PLN Enjiniring employees 
in 2014 based on age group is dominated by 
employees between the age of 31-40 years old, 
followed by employees between the age of 56 
years old and above, 20-30 years old, and 41-
56 years old. The employee group with the most 
increase is employees from the 56 years old or 
older age group, which increased to 50.77% or 
98 personnels in 2014 from 65 personnels in 
2013. Meanwhile, employees between the age of 
20-30 years old and 41-56 years old decreased 
each by 10.89% and 9.52%. This was caused 
by the greater need for experts and experience 
employees, which mostly come from employees 
who have entered their retirement days, for 
projects conducted by the company. 

HR Composition based on employment grade is 
as follows:
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������� � ������� �Manajer Senior / 
Senior Manager

11 1010 94 4

320340

2014 2013

(Manager/PLT
Manager)

Asisten Manajer / 
Assistant Manager

Karyawan / Employee

Komposisi SDM Berdasarkan Kelas Jabatan /
HR Composition Based On Employment Grade

Berdasarkan jabatannya, pegawai PLN Enjiniring 
didominasi oleh jabatan karyawan, diikuti manajer 
senior, manajer/plt manajer, dan asisten manajer. 
Pada 2014, karyawan Perseroan meningkat 
6,25% menjadi 340 orang dari 320 orang di 2013. 
Sedangkan, manajer senior dan manajer/plt 
manajer masing-masing bertambah 1 orang.

Komposisi SDM berdasarkan jenis kelamin 
sebagai berikut.

JenisKelamin / Sex

Jumlah SDM (orang) / 
Number of Human Resources (people) Perubahan (%) / 

Alteration (%)
2014 % 2013 %

Pria / Male 303 83,01 % 286 83,38% 5,94%

Wanita / Female 62 16,99 % 57 16,62% 8,77%

Total 365 100,00 % 343 100,00% 6,41%

Based on their grades, PLN Enjiniring is dominated 
by entry level employee position, followed by 
senior manager, manager/daily duties manager, 
and assistant manager. In 2014, the company 
employees have increased to the amount of 
6.25% or becoming 340 personnels from 320 
personnels in 2013. Meanwhile, the senior 
manager and manager or dailt duties manager 
each increased for 1 personnel. 

The HR composition based on the gender is as 
follows. 
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������� � ������� �Manajer Senior / 
Senior Manager

11 1010 94 4

320340

2014 2013

(Manager/PLT
Manager)

Asisten Manajer / 
Assistant Manager

Karyawan / Employee � �� � � �� �303

2014 2013

286

62 57

Wanita / Female

Pria / Male

Komposisi SDM Berdasarkan Jenis Kelamin /
The HR composition based on gender

Komposisi pegawai PLN Enjiniring berdasarkan 
jenis kelamin, didominasi oleh para pegawai 
dengan jenis kelamin pria. Pada 2014, pegawai 
pria meningkat 5,94% menjadi 303 orang dari 
286 orang di 2013. Sedangkan, pegawai wanita 
meningkat 8,77% menjadi 62 orang di 2014 dari 
57 orang di 2013. Besarnya jumlah pegawai 
pria sesuai dengan bidang usaha jasa enjiniring 
Perseroan.

The composition of PLN Enjiniring’s employees 
based on gender is dominated by male employees. 
In 2014, the male employees increased to 5.94% or 
becoming 303 personnels from 286 personnels 
in 2013. Meanwhile, female employees increased 
to 8.77% or becoming 62 personnels in 2014 
from 57 personnels in 2013. The number of male 
employees is in accordance with the typical 
attributes of the stigma of engineering business 
field companies.
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KRITERIA / CRITERIA KETERANGAN / INFORMATION
HAL.

/ PAGE

I. Umum / General

1. Laporan tahunan disajikan dalam bahasa In-
donesia yang baik dan benar dan dianjurkan 
menyajikan juga dalam bahasa Inggris / An-

nual Report presented in formal Bahasa and English

2. Laporan tahunan dicetak dengan kualitas 
yang baik dan menggunakan jenis dan uku-
ran huruf yang mudah dibaca / Annual Report 

printed with good quality and readable font.

3. Laporan tahunan mencantumkan identitas 
perusahaan dengan jelas / Annual Report Con-

tain Clear Company Identity. 

Nama perusahaan dan tahun Annual 
Report ditampilkan di: / Company Name 

and Annual Reports Year shown in: 

1. Sampul muka / Cover

2. Samping / Side Part

3. Sampul belakang / Back Cover

4. Setiap halaman / Every Page

4. Laporan tahunan ditampilkan di website pe-
rusahaan / Annual Report uploaded in company 

website

Mencakup laporan tahunan terkini dan 
tahun-tahun sebelumnya / Consists of the 

newest annual report until the years before cur-

rent report

II. Ikhtisar Data Keuangan Penting / Summary of Important Finance Data

1. Informasi hasil usaha perusahaan dalam 
bentuk perbandingan selama 3 (tiga) tahun 
buku atau sejak memulai usahanya jika peru-
sahaan tersebut menjalankan kegiatan usah-
anya selama kurang dari 3 (tiga) tahun / Infor-

mation about business results made in comparisons. 

Comparisons consist of the latest 3 years report.

Informasi memuat antara lain: / Informa-

tion consists  of:

1. Penjualan/pendapatan usaha / 
Sales Revenue

2. Laba (rugi) / Profi t and Loss

3. Total laba (rugi) komprehensif / To-

tal Comprehensive Profi t and Loss

4. Laba (rugi) per saham / Profi t and 

Loss per stock

REFERENSI SILANG KRITERIA ARA 2014 / ARA CRITERIA CROSS REFERENCE 2014
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2. Informasi posisi keuangan perusahaan 
dalam bentuk perbandingan selama 3 (tiga) 
tahun buku atau sejak memulai usahanya 
jika perusahaan tersebut menjalankan keg-
iatan usahanya selama kurang dari 3 (tiga) 
tahun / Information about fi nancial position in form 

of comparisons. Comparisons comparing the latest 3 

years condition.

Informasi memuat antara lain: / Informa-

tion consists of:

1. Jumlah investasi pada entitas aso-
siasi dan/atau joint venture / Invest-

ment on association  and/or joint venture

2. Jumlah aset / Total assets

3. Jumlah liabilitas / Total Liability

4. Jumlah ekuitas / Total Equity

3. Rasio keuangan dalam bentuk perbandingan 
selama 3 (tiga) tahun buku atau sejak memu-
lai usahanya jika perusahaan tersebut men-
jalankan kegiatan usahanya selama kurang 
dari 3 (tiga) tahun / Comparison of the latest 3 

years fi nancial ratio.

Informasi memuat 5 (lima) rasio 
keuangan yang umum dan relevan 
dengan industri perusahaan / Infor-

mation consists 5 general fi nancial ra-

tio.                                                                                                                                                                                                                                                                                               

4. Informasi harga saham dalam bentuk tabel 
dan grafi k / Information of stock price in forms of 

table and graphic.

1. Informasi dalam bentuk tabel dan 
grafi k yang memuat:/ Information of 

stock price in forms of table and graphic 

consist of:

a. Jumlah saham yang beredar / To-

tal Circulate Stocks

b. Kapitalisasi pasar / Market Capital-

ization

c. Harga saham tertinggi, terendah, 
dan penutupan ; dan / Highest 

Stocks price, lowest and closing price 

; and

d. Volume perdagangan / Trade Vol-

ume

2. Informasi dalam bentuk grafi s yang 
memuat paling kurang harga penu-
tupan dan volume perdagangan sa-
ham

untuk setiap masa triwulan dalam 2 
(dua) tahun buku terakhir (jika ada)
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5. Informasi mengenai obligasi, sukuk atau ob-
ligasi konversi yang masih beredar dalam 2 
(dua) tahun buku terakhir / Information about 

obligation, sharia bonds, obligation conversion in the 

latest 2 years.

Informasi memuat: / Informasi consist of:

1. Jumlah obligasi/sukuk/obligasi 
konversi yang beredar (outstand-
ing) / Information about obligation, shar-

ia bonds, obligation conversion

2. Tingkat bunga/imbalan / Interest 

Rate

3. Tanggal jatuh tempo / Due Date

4. Peringkat obligasi / sukuk / Obliga-

tion Rate

1. Laporan Dewan Komisaris / Board of Directors 

Report

Memuat hal-hal sebagai berikut: / Con-

sist of:

1. Penilaian atas kinerja Direksi men-
genai pengelolaan perusahaan 
dan dasar penilaiannya; / Directors  

appraisal performance about company 

maintenance and its basic value;

2. Pandangan atas prospek usaha pe-
rusahaan yang disusun oleh Direksi 
dan dasar pertimbangannya; / Com-

pany business prospect and directors ba-

sic consideration;

3. Penilaian atas kinerja komite-
komite yang berada dibawah De-
wan Komisaris; dan / Committee Ap-

praisal; and

4. Perubahan komposisi Dewan 
Komisaris dan alasan perubahan-
nya (jika ada). / Composition Change 

and the reason behind it.
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2. Laporan Direksi / Directors Report Memuat hal-hal sebagai berikut. / Con-

sist of:

1. Analisis atas kinerja perusahaan, 
yang mencakup antara lain kebi-
jakan strategis, perbandingan an-
tara hasil yang dicapai dengan yang 
ditargetkan, dan kendala-kendala 
yang dihadapi perusahaan / Analysis 

of company performance, which consist 

of strategic policy, result comparisons, 

comparisons of result and expected out-

put and challenges that exist.

2. Gambaran tentang prospek usaha / 
Explanation about business prospect

3. Penerapan tata kelola perusahaan / 
Application of company good governance

4. Perubahan komposisi anggota Di-
reksi dan alasan perubahannya (jika 
ada) / Any changes in Directors Compo-

sition. 
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3. Tanda tangan anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris / Board of Directors and Board 

of Commissioners Signature

Memuat hal-hal sebagai berikut. / Con-

sist of:

1. Tanda tangan dituangkan pada 
lembaran tersendiri / Signature on 

separated page

2. Pernyataan bahwa Direksi dan De-
wan Komisaris bertanggung jawab 
penuh atas kebenaran isi laporan 
tahunan / Statement from Directors and 

Board of Commissioner that they guaran-

tee the content of annual report.

3. Ditandatangani seluruh anggota 
Dewan Komisaris dan anggota Di-
reksi dengan menyebutkan nama 
dan jabatannya / Signed by all of  

Board of Commissioner member and all 

of directors by mentioning their name and 

position

4. Penjelasan tertulis dalam surat 
tersendiri dari yang bersangkutan 
dalam hal terdapat anggota Dewan 
Komisaris atau Direksi yang tidak 
menandatangani laporan tahunan, 
atau: penjelasan tertulis dalam su-
rat tersendiri dari anggota yang lain 
dalam hal tidak terdapat penjelasan 
tertulis dari yang bersangkutan / 
Written explanation in a separate letter 

from member of the board of directors or 

the member of board of commissioners

1. Nama dan alamat lengkap perusahaan / Com-

pany Name and Address

Informasi memuat antara lain nama 
dan alamat, kode pos, no. Telp, no. Fax, 
email, dan website / Information consist 

of name, address, postal code, telephone, Fax, 

email, and website

2. Riwayat singkat perusahaan / Company Sum-

mary

Mencakup antara lain: tanggal/tahun 
pendirian, nama, dan perubahan nama 
perusahaan (jika ada) / Consist of: date/ 

establishment year, name and company’s new 

name (if any)
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3. Bidang usaha / Business Unit Uraian mengenai antara lain: / Explana-

tion consist of:

1. Kegiatan usaha perusahaan menu-
rut anggaran dasar terakhir; / Com-

pany business based on the last budget;

2. Kegiatan usaha yang dijalankan; 
dan / The running business; and

3. Produk dan/atau jasa yang dihasil-
kan. / The product or services that being 

produced

4. Struktur organisasi / Organization Structure Dalam bentuk bagan, meliputi nama 
dan jabatan paling kurang sampai den-
gan struktur satu tingkat di bawah di-
reksi / In form of  chart that consist of name 

and position of person at least one step lower 

than directors

5. Visi dan misi perusahaan / Company Visions and 

Missions

Mencakup: / Consist of:

1. Visi perusahaan / Company Visions

2. Misi perusahaan / Company Mission

3. Keterangan bahwa visi dan misi 
tersebut telah disetujui oleh Direksi 
atau Dewan Komisaris / Information 

stated that visions and missions have 

been approved by directors or board of 

commissionaire.
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6. Identitas dan riwayat hidup singkat anggota 
Dewan Komisaris; / Identity and life summary of 

the board of commissionaire members

Informasi memuat antara lain: / Consist 

of:

1. Nama / Name;

2. Jabatan (termasuk jabatan pada 
perusahaan atau lembaga lain) / 
Position;

3. Umur / Age;

4. Pendidikan  (bidang studi dan lem-
baga pendidikan) / Educational Back-

ground;

5. Pengalaman kerja ( jabatan, instan-
si, periode menjabat); serta / Work 

experience (offi ce, agency, the period 

served); and

6. Riwayat penunjukan sebagai ang-
gota Dewan Komisaris di perusa-
haan / Coronation date.

7. Identitas dan riwayat hidup singkat anggota 
Direksi / Identity and life summary of Directors 

Informasi memuat antara lain: / Consist 

of:

1. Nama; / Name;

2. Jabatan (termasuk jabatan pada 
perusahaan atau lembaga lain); / 
Position;

3. Umur; / Age;

4. Pendidikan (bidang studi dan lem-
baga pendidikan); / Educational Back-

ground;

5. Pengalaman kerja (jabatan, instan-
si, dan periode menjabat); dan / 
Working Experience; and

6. Riwayat penunjukkan pertama kali 
sebagai anggota Direksi. / Corona-

tion date.
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8. Jumlah karyawan (komparatif 2 tahun) dan 
deskripsi pengembangan kompetensinya 
(misal: aspek pendidikan dan pelatihan kary-
awan) / Total Employee (2 years comparison) and 

their competency development

Informasi memuat antara lain: / Consist 

of:

1. Jumlah karyawan untuk masing-
masing level organisasi; / Total em-

ployee for each level of organization;

2. Jumlah karyawan untuk masing-
masing tingkat pendidikan; / Total 

employee for each level of educational 

background;

3. Jumlah karyawan berdasarkan sta-
tus kepegawaian; / Total employee for 

each level of personnel status;

4. Deskripsi dan data pengembangan 
kompetensi karyawan yang telah 
dilakukan dengan mencerminkan 
adanya persamaan kesempatan 
kepada seluruh karyawan; dan / De-

scription of employee competence devel-

opment 

5. Biaya pengembangan kompetensi 
karyawan yang telah dikeluarkan. / 
Budget  of employee competence devel-

opment.

9. Komposisi pemegang saham / Stockholder 

Composition

Mencakup antara lain: / Consist of:

1. Rincian nama Pemegang Saham 
yang meliputi 20 Pemegang Saham 
terbesar dan presentase kepemi-
likannya;

2. Rincian Pemegang Saham dan 
persentase kepemilikannya meli-
puti:

a. Nama Pemegang Saham yang 
memiliki 5% atau lebih saham;

b. Nama Direktur dan Dewan 
Komisaris yang memiliki saham;

c. Kelompok Pemegang Saham 
masyarakat dengan kepemilikan 
saham masing-masing kurang 
dari 5%.
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10. Daftar entitas anak dan/atau entitas asosiasi 
/ List of association

Informasi memuat antara lain : / Consist 

of:

1. Nama entitas anak dan/atau aso-
siasi / Association’s name

2. Persentase kepemilikan saham / 
Stock ownership percentage

3. Keterangan tentang bidang usaha 
entitas anak dan/atau entitas aso-
siasi / Information about association 

entity

4. Keterangan status operasi enti-
tas anak dan/atau entitas asosiasi 
(telah beroperasi atau belum berop-
erasi) / Information about operation sta-

tus of association

11. Struktur grup perusahaan / Company Group 

Structure

Struktur grup perusahaan yang meng-
gambarkan entitas anak, entitas aso-
siasi, joint venture, dan special purpose 
vehicle (SPV), atau pernyataan tidak 
memiliki grup / Company Group Structure 

explain subsidiary company entity, associa-

tion entity, joint venture, and special purpose 

vehicle (SPV),

12. Kronologis pencatatan saham / Stock Record-

ing

Mencakup antara lain: / Consist of:

1. Kronologis pencatatan saham / 
Stock Recording

2. Jenis tindakan korporasi (corporate 
action) yang menyebabkan peruba-
han jumlah saham / Corporate action 

that cause  yang changes in total stock

3. Perubahan jumlah saham dari awal 
pencatatan sampai dengan akhir 
tahun buku / Stock changes record 

from the beginning until the end of book

4. Nama bursa dimana saham peru-
sahaan dicatatkan / Exchange name 

where company enlisted
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13. Kronologis pencatatan efek lainnya / Chronol-

ogy Recording of Other Stock

Mencakup antara lain: / Consist of:

1. Kronologis pencatatan efek lainnya 
/ Chronology Recording of Other Stock

2. Jenis tindakan korporasi (corporate 
action) yang menyebabkan peruba-
han jumlah efek lainnya / Corporate 

actio that changes other stock

3. Perubahan jumlah efek lainnya dari 
awal pencatatan sampai dengan 
akhir tahun buku / Changes of other 

stock from the beginning until the end of 

the book

4. Nama Bursa dimana efek lainnya di-
catatkan / Exchange name where stock 

enlisted

5. Peringkat efek / Stock Rank

14. Nama dan alamat lembaga dan atau profesi 
penunjang pasar modal / Institution name and 

address or profession that support capital market

Informasi memuat antara lain: / Consist 

of:

1. Nama dan alamat BAE / Name and 

address of BAE

2. Nama dan alamat Kantor Akuntan 
Publik / Name and address of Public Ac-

countant

3. Nama dan alamat perusahaan 
pemeringkat efek / Name and address  

of stock rating agency

15. Penghargaan dan/atau sertifi kasi yang diteri-
ma perusahaan baik yang berskala nasional 
maupun internasional / Company Certifi cation

Informasi memuat antara lain: / Consist 

of:

1. Nama penghargaan dan/atau serti-
fi kasi / Awards Name

2. Tahun perolehan / Year of Awards

3. Badan pemberi penghargaan dan/
atau sertifi kasi / Awards Giver

4. Masa berlaku (untuk sertifi kasi) / 
Expired Date
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16. Nama dan alamat entitas anak dan/atau kan-
tor cabang atau kantor perwakilan (jika ada) / 
Name and address of branch offi ce 

Memuat informasi antara lain: / Consist 

of:

1. Nama dan alamat entitas anak; serta 
/ Name and address of its subsidiaries; and

2. Nama dan alamat kantor cabang/
perwakilan. / The name and address of the 

branch offi ce / representative.

Catatan: apabila perusahaan tidak me-
miliki entitas anak/cabang/perwakilan, 
agar diungkapkan / Note: if the company 

does not have any subsidiaries / branches / 

representatives, in order to be disclosed

V. Analisa dan Pembahasan Manajamen atas Kinerja Perusahaan / 
    Management Analysis of Company Performance

1. Tinjauan operasi per segmen usaha / Opera-

tion Analysis per Business segment

Memuat uraian mengenai: / Consist of:

1. Penjelasan masing-masing seg-
men usaha; / Explanation of each busi-

ness segment;

2. Kinerja per segmen usaha antara 
lain: / Performance per business seg-

ments include:

a. Produksi/kegiatan usaha; / Pro-

duction / business activities;

b. Peningkatan/penurunan kapa-
sitas produksi; / The increase / de-

crease in production capacity;

c. Penjualan/pendapatan usaha; 
dan / Sales / revenue; and

d. Profi tabilitas. / Profi tability.
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2. Uraian atas kinerja keuangan perusahaan / 
Explanation of fi nancial performance

Analisis kinerja keuangan yang mencak-
up perbandingan antara kinerja keuan-
gan tahun yang bersangkutan dengan 
tahun sebelumnya (dalam bentuk nara-
si dan tabel), antara lain mengenai: / Fi-

nancial performance including annual fi nancial 

performance consist of:

1. Aset lancar, aset tidak lancar, dan 
total aset / current asset, , long term as-

set, and total asset

2. Liabilitas jangka pendek, liabilitas 
jangka panjang dan total liabilitas / 
Short term liability, long term liability, and 

total liability

3. Ekuitas / Equity

4. Penjualan/pendapatan usaha, be-
ban dan laba (rugi), pendapatan 
komprehensif lain, dan total laba 
(rugi) komprehensif / sales/ business 

revenue, comprehensive income, total 

profi t/loss

5. Arus kas / Cash Flow

3. Bahasan dan analisis tentang kemampuan 
membayar utang dan tingkat kolektibilitas 
piutang perusahaan, dengan menyajikan per-
hitungan rasio yang relevan / Discussion and 

analysis about the ability to pay debt and accounts 

receivable by company collectability level, by present-

ing the relevant ratio calculation

Penjelasan tentang : / Consist of:

1. Kemampuan membayar hutang, 
baik jangka pendek maupun jangka 
panjang / Debt paying ability, both short-

term and long-term

2. Tingkat kolektibilitas piutang / Ac-

count Collectability Level

4. Bahasan tentang struktur modal (capital 
structure), dan kebijakan manajemen atas 
struktur modal (capital structure policy) / Dis-

cussion about capital structure, and policy manage-

ment over the capital structure policy

Penjelasan atas: / Consist of:

1. Struktur modal (capital structure), 
dan / capital structure

2. Kebijakan manajemen atas struktur 
modal (capital structure policies) / 
capital structure policies
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5. Bahasan mengenai ikatan yang material un-
tuk investasi barang modal / Material bonding 

for investment capital good

Penjelasan tentang: / Consist of:

1. Tujuan dari ikatan tersebut / Main 

goal

2. Sumber dana yang diharapkan un-
tuk memenuhi ikatan-ikatan terse-
but / Source of capital

3. Mata uang yang menjadi denomi-
nasi; serta / Currency that being de-

nominated; and

4. Langkah-langkah yang diren-
canakan perusahaan untuk melind-
ungi risiko dari posisi mata uang 
asing yang terkait  / Backup plan for 

that currency

Catatan: apabila perusahaan tidak mempunyai 

ikatan terkait investasi barang modal, agar diung-

kapkan / Notes: if company didn’t have any invest-

ment bond, it has to be explained

6. Bahasan mengenai investasi barang modal 
yang direalisasikan pada tahun buku terakhir 
/ Explanation about investment of capital goods that 

being realized in the latest book

Penjelasan tentang: / Consist of:

1. Jenis investasi barang modal; / Cap-

ital Investment Type;

2. Tujuan investasi barang modal; dan 
/ Capital Investment Goal; and

3. Nilai investasi barang modal yang 
dikeluarkan pada tahun buku tera-
khir. / Capital Investment Value issued on 

the latest book.

Catatan: apabila tidak terdapat realisasi investasi 

barang modal, agar diungkapkan / Notes: if didn’t 

have any capital investment, it has to be explained

7. Informasi perbandingan antara target pada 
awal tahun buku dengan hasil yang dicapai 
(realisasi), dan target atau proyeksi yang ingin 
dicapai untuk satu tahun mendatang menge-
nai pendapatan, laba, struktur permodalan, 
atau lainnya yang dianggap penting bagi pe-
rusahaan / Based on the comparison between the 

beginning with the results and target achievement or 

projections for earnings in the next year, earnings, and 

capital structure or other

Informasi memuat antara lain: / Consist 

of:

1. Perbandingan antara target pada 
awal tahun buku dengan hasil yang 
dicapai (realisasi) / Comparisons be-

tween the main target and realization

2. Target atau proyeksi yang ingin di-
capai dalam satu tahun mendatang 
/ Target for the upcoming year
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8. Informasi dan fakta material yang terjadi 
setelah tanggal laporan akuntan / Material In-

formation and Fact that happened after accountant 

report

Uraian kejadian penting setelah tanggal 
laporan akuntan termasuk dampaknya 
terhadap kinerja dan risiko usaha di 
masa mendatang / The important report 

description after the company includes the im-

pact on the performance and business risk in 

the future

Catatan: apabila tidak ada kejadian penting 

setelah tanggal laporan akuntan, agar diungkap-

kan / Notes: if didn’t have any important event after 

accountant report date, it has tobe explain.

9. Uraian tentang prospek usaha perusahaan / 
Company business prospect explanation

Uraian mengenai prospek perusahaan 
dikaitkan dengan industri dan ekonomi 
secara umum disertai data pendukung 
kuantitatif dari sumber data yang layak 
dipercaya / Description about prospects 

companies associated with industry and the 

economy in general accompanied data from a 

quantitative data sources to believe

10. Uraian tentang aspek pemasaran / Explanation 

about marketing aspect

Uraian tentang aspek pemasaran atas 
produk dan/atau jasa perusahaan, anta-
ra lain strategi pemasaran dan pangsa 
pasar / Explanation about marketing such as 

target market
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11 Uraian mengenai kebijakan dividen dan jum-
lah dividen kas per saham dan jumlah dividen 
per tahun yang diumumkan atau dibayar se-
lama 2 (dua) tahun buku terakhir / A description 

of the policy and the amount of cash per share divi-

dend and the amount of dividend per year, announced 

or paid for the latest 2 years

Memuat uraian mengenai: / Consist of:

1. Kebijakan pembagian dividen; / Divi-

dend Policy;

2. Total dividen yang dibagikan; / Total 

dividend;

3. Jumlah dividen kas per saham; / To-

tal dividend per stock;

4. Payout ratio; serta / Payout ratio; and

5. Tanggal pengumuman dan pem-
bayaran dividen kas / Result date and 

dividend payment cash for each year

untuk masing-masing tahun. / Result 

date and dividend payment cash for each year

Catatan: apabila tidak ada pembagian dividen, 

agar diungkapkan alasannya / Notes: if there is no 

dividend division, it has to be explained.

12 Program kepemilikan saham oleh karyawan 
dan/atau manajemen yang dilaksanakan pe-
rusahaan (ESOP/MSOP) / The share ownership 

by employees and management (ESOP/MSOP) 

Memuat uraian mengenai: / Consist of:

1. Jumlah saham ESOP/MSOP dan 
realisasinya; / Total stock ESOP/MSOP 

and its realization;

2. Jangka waktu; / Time frame;

3. Persyaratan karyawan dan/atau 
manajemen yang berhak; dan / Em-

ployee requirement; and

4. Harga exercise. / Exercise price.

Catatan: apabila tidak memiliki program dimak-

sud, agar diungkapkan / Notes: if did not have men-

tioned program, it has to be explained.

13. Realisasi penggunaan dana hasil penawaran 
umum (dalam hal perusahaan masih diwajib-
kan menyampaikan laporan realisasi peng-
gunaan dana) / The realization of funds from the 

public offering ( in terms of the company still required 

to make report on the realization of the use of funds )

Memuat uraian mengenai: / Consist of:

1. Total perolehan dana / Total fund 

earned

2. Rencana penggunaan dana / Fund 

Planning

3. Rincian penggunaan dana / Fund De-

scription

4. Saldo dana / Balance funds

5. Tanggal persetujuan RUPS atas 
perubahan penggunaan dana (jika 
ada) / GMS Date
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14. Informasi material mengenai investasi, 
ekspansi, divestasi, penggabungan/pele-
buran usaha, akuisisi atau restrukturisasi 
utang/modal / Material information on investment 

expansion, merger / consolidation, economic activity 

or restructuring access capital

Memuat uraian mengenai: / Consist of:

1. Tujuan dilakukannya transaksi / 
Transaction Goals

2. Nilai transaksi atau jumlah yang dir-
estrukturisasi; / Transaction value or 

restructuration value;

3. Sumber dana / Fund Resources

Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi di-

maksud, agar diungkapkan / Notes: if there is any 

mentioned transaction, it has to be explained

15. Informasi transaksi material yang mengand-
ung benturan kepentingan dan/atau trans-
aksi dengan pihak afi liasi. / Information about 

material transaction which carry a conflict of interest 

and / or deals with the affi liation .

Memuat uraian mengenai: / Consist of:

1. Nama pihak yang bertransaksi dan 
sifat hubungan afi liasi / Name of af-

fi liated party

2. Penjelasan mengenai kewajaran 
transaksi / Explanation about transac-

tion fairness

3. Alasan dilakukannya transaksi / 
Reason behind transaction

4. Realisasi transaksi pada periode 
berjalan / Transaction realization

5. Kebijakan perusahaan terkait den-
gan mekanisme review atas tran-
saksi / Company policy about review 

mechanism

6. Pemenuhan peraturan dan keten-
tuan terkait / Policy explanation

Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi di-

maksud, agar diungkapkan / Notes:  if transaction 

did not exist, should be explain.

16. Uraian mengenai perubahan peraturan pe-
rundang-undangan yang berpengaruh signifi -
kan terhadap perusahaan / The discussion re-

garding the legislations changes which are signifi cant 

against the company

Uraian memuat antara lain: perubahan 
peraturan perundang-undangan dan 
dampaknya terhadap perusahaan / Con-

sist of: Change legislation and its impact on the 

company

Catatan: apabila tidak terdapat perubahan per-

aturan perundang-undangan yang berpengaruh 

signifi kan, agar diungkapkan / Notes: If there is 

no legislation change that signifi cant , should be ex-

plained
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17 Uraian mengenai perubahan kebijakan akun-
tansi / The description of  change in accounting 

policy

Uraian memuat antara lain: perubahan 
kebijakan akuntansi, alasan dan dam-
paknya terhadap laporan keuangan / 
Consist of: Changes in accounting policies , 

reason and its impact on the fi nancial report

Catatan: apabila tidak terdapat perubahan ke-

bijakan akuntansi, agar diungkapkan / Notes: If 

there is no change in accounting policy , it has 

to be explained

VI. Good Corporate Governance
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1. Uraian Dewan Komisaris / Board of Commis-

sionaire Description

Uraian memuat antara lain: / Consist of:

1. Uraian tanggung jawab Dewan 
Komisaris; / Explanation about the re-

sponsibility of the board of commission-

ers;

2. Pengungkapan prosedur penetapan 
remunerasi; / The disclosure of determi-

nation procedures remuneration;

3. Struktur remunerasi yang menun-
jukkan komponen remunerasi dan 
jumlah nominal per komponen un-
tuk setiap anggota Dewan Komisa-
ris; / The structure of the remuneration 

show components remuneration and 

nominal amount per components to each 

member of the board of commissioners;

4. Frekuensi pertemuan dan tingkat 
kehadiran Dewan Komisaris dalam 
pertemuan; / The frequent meetings 

and attendance the board of commission-

ers in a meeting;

5. Program pelatihan dalam rangka 
meningkatkan kompetensi Dewan 
Komisaris atau program orientasi 
bagi Komisaris baru; dan / A training 

program in order to increase the compe-

tency the board of commissioners or ori-

entation program for new commissioner; 

and

6. Pengungkapan mengenai Board 
Charter (pedoman dan tata tertib 
kerja Dewan Komisaris). / The disclo-

sure on board charters ( a guideline and 

good governance work the board of com-

missioners ) .



REFERENSI SILANG KRITERIA ARA 2014
ARA CRITERIA CROSS REFERENCE 2014

A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 387

2. Informasi mengenai Komisaris Independen / 
Information about Independent Commissionaire 

Meliputi antara lain: / Consist of:

1. Kriteria penentuan Komisaris In-
dependen; dan / Criteria Independent 

Commissionaire; and

2. Pernyataan tentang independensi 
masing-masing Komisaris Indepen-
den. / Statement of Independency each 

commissionaire.

3. Uraian Direksi / Directors Explanation Uraian memuat antara lain: / Consist of:

1. Ruang lingkup pekerjaan dan tang-
gung jawab masing-masing ang-
gota Direksi; / Scope of work and re-

sponsibilities of each member of board of 

directors;

2. Frekuensi pertemuan dan Tingkat 
kehadiran anggota Direksi dalam 
pertemuan Direksi; / The frequency of 

meetings and the level of the presence of 

a member of board of directors in a meet-

ing of directors;

3. Frekuensi pertemuan dan Tingkat 
kehadiran anggota Direksi dalam 
pertemuan gabungan Direksi dan 
Dewan Komisaris; / The frequency of 

meetings and the level of the presence of 

a member of board of directors in a joint 

meeting of directors and board of com-

missioners;

4. Program pelatihan dalam rangka 
meningkatkan kompetensi Direksi 
atau program orientasi bagi Direksi 
baru; / Training program in order to in-

crease the competence of the program 

board of directors or board of directors for 

the orientation of new;

5. Pengungkapan mengenai Board 
Charter (pedoman dan tata tertib 
kerja Direksi). / The disclosure about 

the charter board ( guidelines and good 

governance board of directors work ).
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4. Assessment terhadap anggota Dewan 
Komisaris dan/atau Direksi  / Board of Commis-

sionaire Assessment

Mencakup antara lain:  / Consist of:

1. Proses pelaksanaan assess-
ment atas kinerja anggota Dewan 
Komisaris dan/atau Direksi / The 

implementation of the assessment of 

the performance of members of board of 

commissioners and / or the board of di-

rectors

2. Kriteria yang digunakan dalam 
pelaksanaan assessment atas kin-
erja anggota Dewan Komisaris dan/
atau Direksi / The criteria that were used 

in the implementation of the assessment 

of the performance of members of board 

of commissioners and / or the board of 

directors

3. Pihak yang melakukan assessment 
/ Parties who performs assessment

5. Uraian mengenai kebijakan remunerasi bagi 
Direksi / Explanation about Directors Remuneration

Mencakup antara lain: / Consist of:

1. Pengungkapan prosedur peneta-
pan remunerasi / The disclosure of re-

muneration determination procedures

2. Struktur remunerasi yang menun-
jukkan jenis dan jumlah imbalan 
jangka pendek, pasca kerja, dan/
atau jangka panjang lainnya untuk 
setiap anggota Direksi; serta / The 

structure of the remuneration exhibit the 

kind and the number of return for the short 

term , after work , and / or other long-term 

to any member of the board of directors; 

and

3. Pengungkapan indikator kinerja un-
tuk mengukur performance Direksi 
/ The disclosure of performance indica-

tors for measuring the performance of the 

board of directors `
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6. Informasi mengenai Pemegang Saham Uta-
ma dan Pengendali, baik langsung maupun 
tidak langsung, sampai kepada pemilik indi-
vidu   / Information about main shareholders and 

governing , either directly or indirectly , until individual 

to the owner 

Dalam bentuk skema atau diagram, kec-
uali untuk BUMN yang dimiliki sepenuh-
nya oleh pemerintah / In the form of 

schematic or diagram, except for state-owned 

enterprises wholly owned by the government

7. Pengungkapan hubungan afi liasi antara ang-
gota Direksi, Dewan Komisaris, dan Peme-
gang Saham Utama dan/atau Pengendali / 
The disclosure of affi liation relations between mem-

bers of the board of directors , the board of commis-

sioners , and majority shareholders and / or controller

Mencakup antara lain: / Consist of:

1. Hubungan afi liasi antara anggota 
Direksi dengan anggota Direksi lain-
nya / Affi liation relations between mem-

bers of the board of directors with other 

member of board of directors

2. Hubungan afi liasi antara anggota 
Direksi dengan anggota Dewan 
Komisaris / Affi liation relations between 

members of the board of directors with 

members of board of commissioners

3. Hubungan afi liasi antara anggota 
Direksi dengan Pemegang Saham 
Utama dan/atau Pengendali / Af-

fi liation relations between members of the 

board of directors with the main share-

holders and / or controller

4. Hubungan afi liasi antara anggota 
Dewan Komisaris dengan anggota 
Dewan Komisaris lainnya / Affi liation 

relations between members of the board 

of commissioners by members of board 

of commissioners other

5. Hubungan afi liasi antara anggota 
Dewan Komisaris dengan Peme-
gang Saham Utama dan/atau Pen-
gendali / Affi liation relations between 

members of the board of commissioners 

with the main shareholders and / or con-

troller

Catatan: apabila tidak mempunyai hubungan afi -

liasi dimaksud, agar diungkapkan / Notes: if did not 

have any relation, should be explained
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8. Komite Audit / Audit Committee Mencakup antara lain:  / Consist of:

1. Nama dan jabatan anggota komite 
audit / Name and title of the audit com-

mittee members

2. Kualifi kasi pendidikan dan pengala-
man kerja anggota komite audit / 
The educational qualifi cations and work 

experience of the audit committee mem-

bers

3. Independensi anggota komite audit 
/ The independence of audit committee 

members

4. Uraian tugas dan tanggung jawab / 
Description of the tasks and responsibili-

ties

5. Laporan singkat pelaksanaan ke-
giatan komite audit / Brief report the 

implementation of the audit committee

6. Frekuensi pertemuan dan tingkat 
kehadiran komite audit / Frequency 

of meetings and attendance audit com-

mittee
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9. Komite Nominasi dan Remunerasi / Komite 

Nominasi dan Remunerasi

Mencakup antara lain: / Consist of:

1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup 
singkat anggota komite/fungsi 
nominasi dan/atau remunerasi / 
Name, position, and a brief resume of the 

nomination committee members and / or 

remuneration

2. Independensi anggota komite/
fungsi nominasi dan/atau remu-
nerasi / The independence of members 

of the nomination committee and / or re-

muneration

3. Uraian tugas dan tanggung jawab / 
Description of the tasks and responsibili-

ties

4. Uraian pelaksanaan kegiatan 
komite/fungsi nominasi dan/atau 
remunerasi / Description of the activi-

ties of the nomination committee and / or 

remuneration

5. Frekuensi pertemuan dan tingkat 
kehadiran komite/fungsi nominasi 
dan/atau remunerasi; serta / Fre-

quency of meetings and attendance nomi-

nation committee and / or remuneration

6. Kebijakan mengenai suksesi Direksi 
/ Policies regarding the succession of Di-

rectors
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10. Komite-komite lain di bawah Dewan Komisa-
ris yang dimiliki oleh perusahaan / Other com-

mittee represent by company

Mencakup antara lain: / Consist of:

1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup 
singkat anggota komite lain / The 

name , and CV of committee members of 

another

2. Independensi anggota komite lain / 
Independence of the committee members 

of another

3. Uraian tugas dan tanggung jawab / 
Description of the duty and responsibility 

of

4. Uraian pelaksanaan kegiatan 
komite lain / Description of the imple-

mentation of activities committee another

5. Frekuensi pertemuan dan tingkat 
kehadiran komite lain / The frequency 

of meetings and the level of the presence 

of other committees

11. Uraian tugas dan fungsi sekretaris perusa-
haan / Explanation about corporate secretary func-

tion

Mencakup antara lain: / Consist of:

1. Nama dan riwayat jabatan singkat 
sekretaris perusahaan; / Name and 

summary of Corporate Secretary; 

2. Uraian pelaksanaan tugas sekretar-
is perusahaan; dan / Job description 

of corporate secretary; and

3. Program pelatihan dalam rangka 
mengembangkan kompetensi sek-
retaris perusahaan. / Training pro-

gram to improve secretary competency.

12 Uraian mengenai Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) tahun sebelumnya / Explana-

tion about GMS one year before

Dalam bentuk tabel yang mencakup an-
tara lain : / In the form of tables that include, 

among others:

1. Keputusan RUPS tahun sebelum-
nya; / Decision of GMS one year before;

2. Realisasi hasil RUPS tahun sebe-
lumnya pada tahun buku; serta / 
GMS Decision realization; and

3. Alasan dalam hal terdapat keputu-
san RUPS yang belum direalisasi-
kan. / Reason of GMS Realization.
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13. Uraian mengenai unit audit internal / Explana-

tion about Internal Audit

Mencakup antara lain: / Consist of:

1. Nama ketua unit audit internal / 
name of internal audit head

2. Jumlah pegawai (auditor internal) 
pada unit audit internal / Total em-

ployee

3. Kualifi kasi/sertifi kasi sebagai pro-
fesi audit internal / Qualifi cation of in-

ternal auditor

4. Kedudukan unit audit internal 
dalam struktur perusahaan / Internal 

audit position

5. Uraian pelaksanaan tugas / Explana-

tion about job description

6. Pihak yang mengangkat/member-
hentikan ketua unit audit internal / 
Parties that lifts / led to the dismissal of 

the head of internal audit unit
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14. Akuntan perseroan / Public Accountant Informasi memuat antara lain: / Consist 

of:

1. Jumlah periode akuntan telah 
melakukan audit laporan keuangan 
tahunan / The number of the period of 

accountant has done an audit of annual 

fi nancial report

2. Jumlah periode Kantor Akuntan 
Publik telah melakukan audit lapo-
ran keuangan tahunan / The number 

of the period of offi ce has conducted an 

audit report public accountant fi nancial 

annual

3. Besarnya fee untuk masing-masing 
jenis jasa yang diberikan oleh akun-
tan publik / The amount of fees for each 

type of services provided by public ac-

countant

4. Jasa lain yang diberikan akuntan 
selain jasa audit laporan keuangan 
tahunan / Services rendered other ser-

vices accountant in addition to annual fi -

nancial audit report

Catatan: apabila tidak ada jasa lain dimaksud, 

agar diungkapkan / Notes: if there is no any other 

services, it has to be explained

15. Uraian mengenai manajemen risiko perusa-
haan / Explanation on risk management

Mencakup antara lain: / Consist of:

1. Penjelasan mengenai sistem mana-
jemen risiko / Explanation about risk 

management system

2. Penjelasan mengenai evaluasi yang 
dilakukan atas efektivitas sistem 
manajemen risiko / Explanation about 

the effectiveness of risk management sys-

tem over

3. Penjelasan mengenai risiko-risiko 
yang dihadapi perusahaan / Explana-

tion of risks faced by the company

4. Upaya untuk mengelola risiko terse-
but / Efforts to manage the risk
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16. Uraian mengenai sistem pengendalian intern 
/ Intern Control Explanation

Mencakup antara lain: / Consist of:

1. Penjelasan singkat mengenai 
sistem pengendalian intern, an-
tara lain mencakup pengendalian 
keuangan dan operasional / Intern 

Control explanation

2. Penjelasan kesesuaian sistem pen-
gendalian intern dengan kerangka 
yang diakui secara internasional/
COSO (control environment, risk as-
sessment, control activities, informa-
tion and communication, and moni-
toring activities) / Control environment, 

risk assessment, control activities, infor-

mation and communication, and monitor-

ing activities

3. Penjelasan mengenai evaluasi yang 
dilakukan atas efektivitas sistem 
pengendalian intern / Explanation 

about Evaluation
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17. Uraian mengenai corporate social responsi-
bility yang terkait dengan lingkungan hidup 
/ Corporate social responsibility Explanation about 

environment

Mencakup antara lain informasi ten-
tang: / Consist of:

1. Kebijakan yang ditetapkan manaje-
men; / Defi ned policy management;

2. Kegiatan yang dilakukan;terkait 
program lingkungan hidup yang 
berhubungan dengan kegiatan op-
erasional perusahaan, seperti peng-
gunaan material dan energi yang 
ramah lingkungan dan dapat didaur 
ulang, sistem pengolahan limbah 
perusahaan, pertimbangan aspek 
lingkungan dalam pemberian kredit 
kepada nasabah, dan lain-lain / The 

activities carried out; related environmen-

tal programs related to the operations of 

the company, such as the use of materi-

als and energy that are environmentally 

friendly and can be recycled, waste treat-

ment systems company, the consider-

ation of environmental aspects in the pro-

vision of credit to customers, and others

3. Sertifi kasi di bidang lingkungan 
yang dimiliki. / Certifi cation in the envi-

ronmental fi eld owned.
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18. Uraian mengenai corporate social responsi-
bility yang terkait dengan ketenagakerjaan, 
kesehatan dan keselamatan kerja / Corporate 

social responsibilityabout labour and safety

Mencakup antara lain informasi ten-
tang: / Consist of:

1. Kebijakan yang ditetapkan mana-
jemen; serta / Defi ned policy manage-

ment; and

2. Kegiatan yang dilakukan; terkait 
praktik ketenagakerjaan, kesehat-
an, dan keselamatan kerja, seperti 
kesetaraan gender dan kesempa-
tan kerja, sarana dan keselamatan 
kerja, tingkat turnover karyawan, 
tingkat kecelakaan kerja, dan lain-
lain. / The activities carried out; related 

employment practices, health and safety, 

such as gender equality and employment, 

infrastructure and safety, employee turn-

over rate, the rate of workplace accidents, 

and others.

19. Uraian mengenai corporate social respon-
sibility yang terkait dengan pengembangan 
sosial dan kemasyarakatan / corporate social 

responsibility  about community development

Mencakup antara lain informasi ten-
tang:  / Consist of:

1. Kebijakan yang ditetapkan manaje-
men; / Defi ned policy management;

2. Kegiatan yang dilakukan; serta / The 

activities carried out; as well.

3. Biaya yang dikeluarkan; / Cost in-

curred;

terkait pengembangan sosial dan kema-
syarakatan, seperti penggunaan tenaga 
kerja lokal, pemberdayaan masyarakat 
sekitar perusahaan, perbaikan sarana 
dan prasarana sosial, bentuk donasi 
lainnya, dan lain-lain. / related to social 

and community development, such as the use 

of local labor, community development around 

the company, improvement of social infrastruc-

ture, other donations, and others.
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20. Uraian mengenai corporate social responsi-
bility yang terkait dengan tanggung jawab ke-
pada konsumen / corporate social responsibility 

explanation about responsibility to consumer

Mencakup antara lain: / Consist of:

1. Kebijakan yang ditetapkan manaje-
men; dan / Management Policy; and

2. Kegiatan yang dilakukan terkait 
tanggung jawab produk, seperti 
kesehatan dan keselamatan kon-
sumen, informasi produk, sarana, 
jumlah dan penanggulangan atas 
pengaduan konsumen, dan lain-
lain. / Product responsibility Activity

21. Perkara penting yang sedang dihadapi oleh 
perusahaan, entitas anak, anggota Direksi 
dan/atau anggota Dewan Komisaris yang 
menjabat pada periode laporan tahunan / Im-

portant Issue faced by Company

Mencakup antara lain: / Consist of:

1. Pokok perkara/gugatan / Principal 

case and lawsuit

2. Status penyelesaian perkara/gu-
gatan / The status of the completion of 

the case and lawsuit

3. Pengaruhnya terhadap kondisi pe-
rusahaan / Their influence on the condi-

tion of the company

4. Sanksi administrasi yang dikenakan 
kepada entitas, anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris, oleh otoritas ter-
kait (pasar modal, perbankan dan 
lainnya) pada tahun buku terakhir 
(atau terdapat pernyataan bahwa ti-
dak dikenakan sanksi administrasi) 
/ Administrative sanctions imposed to an 

entity, a member of board of directors and 

board of commissioners , by an associ-

ated authority ( capital market , banks and 

other year in the last book ( or statement 

that there are no administrative sanctions 

)

Catatan: dalam hal tidak berperkara, agar diung-

kapkan / Notes: should be explain further



REFERENSI SILANG KRITERIA ARA 2014
ARA CRITERIA CROSS REFERENCE 2014

A N N U A L  R E P O R T  2 0 1 4 399

22. Akses informasi dan data perusahaan / Infor-

mation Access and Company Data

Uraian mengenai tersedianya akses in-
formasi dan data perusahaan kepada 
publik, misalnya melalui website (dalam 
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris), 
media massa, mailing list, buletin, per-
temuan dengan analis, dan sebagainya 
/ Explanation about information access and 

transparency 

23 Bahasan mengenai kode etik / Code Ethic Ex-

planation

Memuat uraian antara lain: / Consist of:

1. Isi kode etik; / Code of Ethic

2. Pengungkapan bahwa kode etik 
berlaku bagi seluruh level organisa-
si; / Code Ethic to all organization level;

3. Penyebarluasan kode etik; / Code 

ethic socialization ;

4. Upaya penegakan dan sanksi 
pelanggaran kode etik; dan / An en-

forcement and sanctions offense codes of 

conduct; and

5. Pernyataan mengenai budaya pe-
rusahaan (corporate culture) yang 
dimiliki perusahaan. / A statement of 

the corporate culture ( corporate culture ) 

owned company.

24 Pengungkapan mengenai whistleblowing sys-
tem / Whistleblowing system Explanation

Memuat uraian tentang mekanisme 
whistleblowing system antara lain: / 
Content of whistleblowing system:

1. Penyampaian laporan pelanggaran; 
/ Delivery report violation,

2. Perlindungan bagi whistleblower; / 
Protection to whistleblowers,

3. Penanganan pengaduan; / The han-

dling of complaints,

4. Pihak yang mengelola pengaduan; 
dan / Someone who manages a plaint; 

and

5. Jumlah pengaduan yang masuk 
dan diproses pada tahun buku ter-
akhir serta tindak lanjutnya. / The 

number of incoming complaints and dis-

cussed the current accounting year and 

the follow-up.
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25 Keberagaman komposisi Dewan Komisaris 
dan Direksi / The diversity of the composition of 

the Board of Commissioners and Board of Directors

Uraian kebijakan perusahaan menge-
nai keberagaman komposisi Dewan 
Komisaris dan Direksi dalam pendidi-
kan (bidang studi), pengalaman kerja, 
usia, dan jenis kelamin. / Description of 

company policy regarding diversity composi-

tion of the Board of Commissioners and Board 

of Directors in Education (fi eld of study), work 

experience, age, and gender

Catatan: apabila tidak ada kebijakan dimaksud, 

agar diungkapkan alasan dan pertimbangannya. / 

Note: if there is no defi ned policy, that disclosed the 

reasons and considerations.

VII. Informasi Keuangan / Financial Information

1. Surat pernyataan direksi dan/atau dewan 
komisaris tentang tanggung jawab atas lapo-
ran keuangan / Statements from the board of di-

rectors and / or board of commissioners about the 

responsibility for fi nancial report

Kesesuaian dengan peraturan terkait 
tentang tanggung jawab atas laporan 
keuangan / Conformity to regulations were 

related to the responsibility for fi nancial report

2. Opini auditor independen atas laporan keuan-
gan / Independent Auditor for Financial Report

3. Deskripsi auditor independen di opini / Auditor 

Independent Description

Deskripsi memuat tentang: / Description 

About:

1. Nama & tanda tangan  / Name and 

signature

2. Tanggal Laporan Audit / Audit Report 

Date

3. Nomor ijin KAP dan nomor ijin 
Akuntan Publik / KAP number and Pub-

lic Accountant
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4. Laporan keuangan yang lengkap / Financial 

Report

Memuat secara lengkap unsur-unsur 
laporan keuangan: / Content of complete 

fi nancial report:

1. Laporan posisi keuangan (neraca) / 
Balance Sheet Report

2. Laporan laba rugi komprehensif / 
Comprehensive profi t and loss statement

3. Laporan perubahan ekuitas / Chang-

es in Equity Report

4. Laporan arus kas / Cash Flow Report

5. Catatan atas laporan keuangan / 
Notes to the fi nancial statement

6. Laporan posisi keuangan pada awal 
periode komparatif yang disajikan 
ketika entitas menerapkan suatu 
kebijakan akuntansi secara retro-
spektif atau membuat penyajian 
kembali pos-pos laporan keuangan, 
atau ketika entitas mereklasifi kasi 
pos-pos dalam laporan keuangan-
nya (jika relevan) / Financia Position 

Report.

5. Perbandingan tingkat profi tabilitas / Compari-

son Profi tability Level

Perbandingan laba (rugi) tahun berjalan 
dengan tahun sebelumnya / Comparison 

of profi t and loss
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6. Laporan arus kas / Cash Flow Report Memenuhi ketentuan sebagai berikut: / 
Including:

1. Pengelompokan dalam tiga katego-
ri aktivitas: operasi, investasi, dan 
pendanaan / Classifi cation into three 

categories: the operation, investment 

funding and

2. Penggunaan metode langsung (di-
rect method) untuk melaporkan 
arus kas dari aktivitas operasi / The 

direct method of direct method for report-

ing the cash flow from operations of

3. Pemisahan penyajian antara pener-
imaan kas dan/atau pengeluaran 
kas selama tahun berjalan pada ak-
tivitas operasi, investasi dan penda-
naan / Separation between presentation 

of cash revenues over cash and / or ac-

tivities in the operation, in walking invest-

ment and fi nancing of four

4. Pengungkapan transaksi non kas 
harus dicantumkan dalam catatan 
atas laporan keuangan / The disclo-

sure of non cash transactions must be 

included in the annual report on

7. Ikhtisar kebijakan akuntansi / Accountancy 

Policy

Meliputi sekurang-kurangnya: / Including:

1. Pernyataan kepatuhan terhadap 
SAK / Statement adherence to SAK was 

below

2. Dasar pengukuran dan penyusunan 
laporan keuangan / Basic measure-

ment and the preparation of the fi nancial 

report of

3. Pengakuan pendapatan dan beban 
/ Revenue recognition and load

4. Aset tetap / Fixed asset

5. Instrumen keuangan / A fi nancial in-

strument
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8. Pengungkapan transaksi pihak berelasi / 
Transaction Relation Disclosure

Hal-hal yang diungkapkan antara lain: / 
Including:

1. Nama pihak berelasi, serta sifat dan 
hubungan dengan pihak berelasi / 
The name of relation parties , and the na-

ture of relations

2. Nilai transaksi beserta persentase-
nya terhadap total pendapatan dan 
beban terkait / The transaction and the 

percentage of total income and burden re-

lated to

3. Jumlah saldo beserta persentase-
nya terhadap total aset atau liabili-
tas / The number of the balance and the 

percentage of total assets or liability



REFERENSI SILANG KRITERIA ARA 2014
ARA CRITERIA CROSS REFERENCE 2014

L A P O R A N  T A H U N A N  2 0 1 4404

9. Pengungkapan yang berhubungan dengan 
perpajakan / Taxation Explanation

Hal-hal yang harus diungkapkan: / 
Things need to be explained:

1. Rekonsiliasi fi skal dan perhitungan 
beban pajak kini / Fiscal reconciliation 

and calculation the tax charges to now

2. Penjelasan hubungan antara beban 
(penghasilan) pajak dan laba akun-
tansi / The breakdown of the relationship 

between a burden income taxes and ac-

counting profi t

3. Pernyataan bahwa Laba Kena Pa-
jak (LKP) hasil rekonsiliasi dijadikan 
dasar dalam pengisian SPT Tahu-
nan PPh Badan / The statement that 

profi t taxable ( VFI ) based on reconcilia-

tion used as the basis in charging spt an-

nual income tax agency

4. Rincian aset dan liabilitas pajak 
tangguhan yang diakui pada lapo-
ran posisi keuangan untuk setiap 
periode penyajian, dan jumlah be-
ban (penghasilan) pajak tangguhan 
yang diakui pada laporan laba rugi 
apabila jumlah tersebut tidak terli-
hat dari jumlah aset atau liabilitas 
pajak tangguhan yang diakui pada 
laporan posisi keuangan / The details 

of its assets and liabilitas a tax-deferred 

who are recognized at reports on the 

fi nancial position for any period of the 

presentation of, and the amount of the 

burden of ( income ) a tax-deferred which 

is recognized in a report out profi t if the 

amount of compensation was not be seen 

from a number of assets or liabilitas a tax-

deferred who are recognized at reports on 

the fi nancial position

5. Pengungkapan ada atau tidak ada 
sengketa pajak / The disclosure of ex-

isting or no dispute tax
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10. Pengungkapan yang berhubungan dengan 
aset tetap / Fixed Asset Explanation

Hal-hal yang harus diungkapkan: / In-

cluding:

1. Metode penyusutan yang digunak-
an / Depreciation method used

2. Uraian mengenai kebijakan akun-
tansi yang dipilih antara model re-
valuasi dan model biaya / The dis-

cussion about the revaluation accounting 

models

3. Metode dan asumsi signifi kan yang 
digunakan dalam mengestimasi 
nilai wajar aset tetap (untuk model 
revaluasi) atau pengungkapan ni-
lai wajar aset tetap (untuk model 
biaya) / A method of and assumptions 

used in estimating the value of signifi cant 

fi xed assets morbid ( to revaluation model 

or the disclosure of the value of fi xed as-

sets

4. Rekonsiliasi jumlah tercatat bruto 
dan akumulasi penyusutan aset 
tetap pada awal dan akhir periode 
dengan menunjukkan: penamba-
han, pengurangan dan reklasifi kasi 
/ Reconciliation and the number of re-

corded gross fi xed assets accumulated 

depreciation at the beginning and end the 

period with a show that the addition of , 

and reclassifi cation of the reduction
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11. Pengungkaapan yang berhubungan dengan 
segmen operasi

Hal-hal yang harus diungkapkan: / 
Things that should be disclosed:

1. Informasi umum yang meliputi 
faktor-faktor yang digunakan untuk 
mengidentifi kasi segmen yang dil-
aporkan; / General information covering 

factors used to identify reportable seg-

ment;

2. Informasi tentang laba rugi, aset, 
dan liabilitas segmen yang dilapor-
kan; / Information about income, assets, 

and liabilities reportable segment;

3. Rekonsiliasi dari total pendapatan 
segmen, laba rugi segmen yang 
dilaporkan, aset segmen, liabilitas 
segmen, dan unsur material seg-
men lainnya terhadap jumlah ter-
kait dalam entitas; serta / Reconcili-

ation of total segment revenues, reported 

segment profi t or loss, segment assets, 

segment liabilities, and other segments 

of the material elements of the relevant 

amount in the entity; and

4. Pengungkapan pada level entitas, 
yang meliputi informasi tentang 
produk dan/atau jasa, wilayah geo-
grafi s dan pelanggan utama. / Dis-

closure on the level of the entity, which 

includes information about the products 

and / or services, geographical areas and 

major customers.
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12. Pengungkapan yang berhubungan dengan in-
strumen keuangan / Explanation about fi nancial 

instrument

Hal-hal yang harus diungkapkan: / 
Things need to be explained:

1. Rincian instrumen keuangan yang 
dimiliki berdasarkan klasifi kasinya; 
/ Details of fi nancial instruments owned 

by its classifi cation;

2. Nilai wajar tiap kelompok instrumen 
keuangan / The value of fi nancial instru-

ments reasonable each group

3. Kebijakan manajemen risiko; / Risk 

management policies;

4. Penjelasan risiko yang terkait den-
gan instrumen keuangan: risiko 
pasar, risiko kredit dan risiko likuidi-
tas; serta / Explanation of risks associ-

ated with fi nancial instruments: risk mar-

ket , the risk of credit and liquidity risk; and

5. Analisis risiko yang terkait dengan 
instrumen keuangan secara kuan-
titatif / An analysis of risks associated 

with fi nancial instruments in quantitative

13. Penerbitan laporan keuangan / Financial Report 

Publishing

Hal-hal yang diungkapkan antara lain: / 
fi nancial statements notes

1. Tanggal laporan keuangan diotori-
sasi untuk terbit / The date of fi nancial 

reports

2. Pihak yang bertanggung jawab 
mengotorisasi laporan keuangan / 
Parties responsible to authorize fi nancial 

report
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